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i zaman sekarang, 
sikap wara' sudah 
menjadi hal langka dan 
mungkin tidak populer di 
tengah-tengah masyarakat, 
atau bahkan tidak pernah 
dikenal oleh kita. Sejak dulu 
Anas telah berpesan 
kepada para sahabatnya 
ketika mengingatkan mereka 
agar tidak terjerumus dalam 
perbuatan haram atau dosa 
besar, “Sungguh kalian biasa 
melakukan suatu perbuatan yang di mata kalian lebih ringan dibanding 
rambut, padahal kami di masa Rasulullah 3i?| menganggapnya sebagai 
dosa yang membinasakan.” (HR. Al Bukhari). Kalau saja Anas 4^0 masih 
hidup, entah apa yang akan diucapkannya ketika melihat kondisi umat 
Islam saat ini. 

Sejatinya, Wara’ - yang didefenisikan oleh ulama dengan sikap 
menghindari hal-hal syubhat agar tidak terjerumus dalam perbuatan 
haram - tidak lain adalah buah dari sikap takut kepada Allah Sebab, 
orang yang benar-benar takut kepada Allah •■If akan mampu menahan 
diri dan mengendalikan hawa nafsunya untuk tidak melakukan hal-hal 
yang menimbulkan murka-Nya. Tingkat kewara’an seseorang dapat 
diukur dari sejauh mana rasa takut kepada Allah yang bersemai di 
dalam hati, lantaran mempertimbangkan siksa-Nya yang sangat pedih, 
pengetahuannya tentang Allah dan syariat-Nya. Implementasi dari sikap 
ini akan mencetak insan bertakwa yang paripurna sehingga kita layak 
menyandang status umat terbaik yang muncul di tengah-tengah manusia. 
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KATAPENGANTAR 


Bismillahirrahmanirrahim 

Segalapuji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Shalawat dan salam 
semoga senantiasa tercurahkan kepada suriteladan kita, Nabi Muhammad 
keluarganya, para sahabat, dan orang-orang yang mengikuti ajaran beliau. 

Kami bersyukur kepada Allah $ yang telah memberikan inayah dan 
taufik-Nya sehingga kami dapat menghadirkan karya Imam Ahmad dan Ibnu 
Abi Ad-Dunya yang beijudul Al Warn Buku ini mempakan seri akhlak yang 
layak dibaca karena sangat sarat dengan informasi menarik dan muatan positif 
yang dapat meningkatkan keimanan, memperbaiki akhlak, dan memperluas 
wawasan keislaman kita. Pembahasannya pun mencakup aspek-aspek 
kehidupan yang kadang teriupakan oleh kita, bahkan telah lama di ting g alkan, 
Dengan menggunakan metode hadits, buku ini dipaparkan dalam sub bahasan 
yang menarik dan berdasarkan pengalaman sertapetuah dari ulama salafyang 
arif 

Semoga buku ini dapat bermanfaat dan semakin memperkaya 
khazanah Islam di Indonesia, agar kita bisa menjadi individu muslim yang 
kuat dan berakhlak mulia Kami menyadari bahwa tak ada gading yang tak 
retak, dan manusia adalah makhluk yang tak pemah luput dari kesalahan, 
makakritik dan saran sangat kami harapkan, guna lebih meningkatkan kualitas 
buku yang diteibitkan. Hanya Allah Dzat Yang Maha Benar dan Maha Luas 
ilmu-Nya. 


PustakaAzzam 
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A1 Wara* 

'Kcvufo, 

Imam Ahmad 



MUKADIMAH 


Segala puji bagi Allah dan cukuplah. Shalawat dan salam kepada 
A1 Habib A1 Musthafa, shalawat dan salam Tuhanku atas dirinya. 

Aku bersaksi tiada ilah.selain Allah, hanya Dia sendiri tak ada 
sekutu bagi-Nya. Aku bersaksi pula bahwa Tuan karhi, Nabi kami dan 
pembesar kami Muhammad adalah utusan Allah. 

Ya Allah berilah shalawat, salam dan keberkahan kepada 
junjungan kami Muhammad berserta keluarga dan para sahabat. Amma 
ba’du, 

Ini adalah kitab AJ Wara ’ yang ditulis oleh Ahmad bin 
Muhammad bin Harun A1 Marwazi yang dikenal dengan nama A1 Khallal 
yang wafat tahun 275 H 1 . Dia meriwayatkannya dari Imam Ahmad Abu 


1 Demikian yang dikatakan oleh muhaqqiq Muhammad Sayyid Basyuni Zaghlul. 
Ini keliru, sepertinya dia tidak membedakan antara Abu Bakar A1 Marwadzi 
Ahmad bin Muhammad bin Hajjaj dengan Abu Bakar A1 Khallal Muhammad 
bin Ahmad bin Harun. Yang menulis buku AJ Wara’in adalah Abu Bakar A1 
Marwadzi murid Imam Ahmad bin Hanbal yang wafat tahun 275 H 
sebagaimana dikatakan oleh Adz-Dzahabi dalam Siyar A’Jam An-Nubala' 
(13/173-177). 

Sedangkan Abu Bakar Ahmad bin Muhammad bin Harun A1 Khallal adalah 
mund dari Abu Bakar A1 Marwadzi di atas dan tidak m eriwayatkan langsung 
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Abdullah Imam ahlus sunnah yang dikatakan oleh Asy-Syafi’i %: 
“Ahmad itu Imam dalam enam hal, yaitu: hadits, fikih, bahasa, A1 
Qur'an, kefakiran, zuhud, wara’ dan sunah. 

Dalam men-tahqiq buku ini kami berpedoman pada versi 
cetakan yang dicetak di Mesir tahun 1340 H. Di buku tersebut tertulis, 
“Kami mendapatkan manuskrip asli ketika kami melakukan pelesiran ke 
penjuru Magrib (Maroko). Kami menemukannya tertulis dengan khat 
yang bagus sejak tujuh ratus tahun yang lalu ....” 

Di akhir naskah tertulis, “Disalin dari manuskrip kuno yang di 
pinggir-pinggimya ditulis oleh seorang ulama bahwa dia memeriksanya 
pada bulan Muharram tahun 750 H.” 

Aku mohon kepada Allah $ agar amal ini ikhlas hanya 
mengharap Wajah-Nya yang mulia dan memberi taufik kepada kami 
dengan apa yang Dia suka dan ridhai. 

Wassalam u alaikum wa rahmatullah wa barakatuh. 


Abu Hajir Muhammad Sa’id 
Basyuni Zaghlul 


dari Imam Ahmad, wafat tahun 311 H sebagaimana kata A1 Khathib A1 
Baghdadi dalam Tarikh Baghdad (M. 5 hal. 112). 
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K1TAB AL WARA ’ 


Diriwayatkan dari Imam Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad 
bin Hanbal Asy-Syaibani susunan Abu Bakar Ahmad bin 
Muhammad A1 Marwazi, riwayat syaikh Abu Bakar Ahmad bin 
Muhammad bin Abdul Khaliq darinya (dari A1 Marwazi), riwayat Abu 
Bakar Ahmad bin Ja’far bin Muhammad bin Salam A1 Hanbali darinya 
(dari Ibnu Abdul Khaliq), riwayat syaikh A1 Hafizh Abu A1 Fath 
Muhammad bin Ahmad bin Abu A1 Fawaris darinya (dari Ahmad bin 
Ja’far), riwayat syaikh Abu Thalib Abdul Qadir bin Muhammad bin Abu 
A1 Qasim darinya, riwayat dua orang syaikh yaitu Abu Nashr 
Abdurrahim bin Abdul Khaliq bin Ahmad bin Abdul Qadir dan syaikh 
Abu A1 Hasan Ali bin Asakir bin A1 Murahhab A1 Batha' ihi darinya. 
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Bagian Pertama Kitab AI Wara’ 


Syaikh Al Imam Al Alim Az-Zahid Taqiyuddin Abu Muhammad 
Abdul Ghani bin Abdul Wahid bin Ali bin Surur Al Maqdisi mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Asy-Syaikh Al Hafizh Ats-Tsiqah Abu Al Fath 
Muhammad bin Ahmad bin Abu Al Fawaris memberitakan kepada kami 
dengan cara membacakan kepada kami dan aku mendengamya pada 
bulan Dzul Qa’dah tahun 407 H, dia berkata: Abu Bakar Ahmad bin 
Ja’far bin Muhammad bin Saiam Al Hanbali memberitakan kepada kami 
dengan membacakan kepada kami, dan aku mendengamya dengan 
bacaan Abu Al Husain bin Furat, dia berkata: Abu Ahmad bin 
Muhammad bin Abdul Khaliq memberitakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Bakar Ahmad bin Muhammad bin Hajjaj Al Marwazi memberitakan 
kepada kami, dia berkata: 
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1. Aku mendengar Abu Abdillah Ahmad bin Muhammad bin 
Hanbal menyebutkan akhlak oraog-orang yang wara’, dia berkata, 
Aku mohon kepada Allah agar tidak memurkai kita. Bagaimana 
keadaan kita dibanding mereka?” 
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2. Ada yang bertanya kepada Abu Abdullah, “Apakah wara’ itu 
punya batasan yang bisa diketahui?” Dia hanya tersenyum lalu berkata, 
“Aku tidak tahu.” 
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3. Aku mendengar Abu Abdullah menyebutkan ten tang 
wara’nya Utsman bin Za'idah. Abu Abdullah berkata, “Sufyan Ats- 
Tsaun pemah ditanya, ‘Kepada siapa kami harus bertanya 
sepeninggalmu?’ Lalu dia menjawab, ‘Bertanyalah kepada Za'idah’.” 
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4. Abu Bakar menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abu A1 Fath berkata kepada Abu AbduBah di saat sakit 
menjelang matinya, "Berdoalah kepada Allah agar memberikan ganti 
yang baik sepeninggal Anda.” Dia bertanya kepada Abu 
Abdullah, ’’Kepada siapa kami harus bertanya sepeninggalmu?” Dia 
menjawab, "Bertanyalah kepada Abdul Wahhab.” Lalu ada seseorang 
yang juga hadir saat itu mengabarkan kepadaku bahwa dia (Abu A1 Fath) 
berkata kepadanya (Imam Ahmad), ”Dia itu bukanlah orang yang luas 
ilmunya.” Abu Abdullah (Ahmad) menjawab, ”Dia adalah orang yang 
shalih, orang sepertinya akan diberi taufik untuk menemukan 
kebenaran.” 
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5. Dia berkata: Aku mendengar Abu Abdullah menyebutkan 
tentang wara’nya Atha' bin Muhammad A1 Harrani, salah satu yang dia 
sebutkan di antara kewara’annya, "Kalau dia datang ke Makkah, maka 
dia juga membawa beberapa kerning makanan sambil mengatakan, 'Aku 
tak mau menandingi warga Makkah dalam hal-hal harga harga (barang 
di pasar) mereka'.” Dia mencoba mengamalkan ayat, "Niscaya akan 
Kami rasakan kepadanya sebagian siksa yang pedih. ” (Qs. A1 Hajj [22]: 
25). 


Abu Abdullah berkata, ”Tidak ada seorang pun yang 
menyampaikan kepadaku bahwa ada tafsiran lain dari ayat tersebut 
kecuali seperti yang dia pahami.” 
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6 . Dia (A1 Marwazi) berkata: Aku mendengar Abu Abdullah 
menyebutkan ten tang kewara’an Ayyub bin Najjar, dia berkata, Dia 
telah keluar membawa semua hartanya. Aku melihatnya di Makkah dan 
dia punya sebuah tambang yang digunakan untuk mengambil air dari 
sumur zamzam.” 
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7. Aku berkata kepada Abu Abdullah: Ada seorang pendatang 
dari Dailam berkata, "Pemah ditanyakan kepada Ibrahim bin Ad- 
ham, ’Mengapa Anda tidak minum dari air zamzam?’ Dia 
menjawab, ’Sekiranya aku punya tambang dan ember tentu aku akan 
mengambilnya untuk minum’.” 
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8 . Wuhaib bin A1 Weird pemah ditanya, "Mengapa Anda tidak 
minum dari air zamzam?” Dia menjawab, "Dengan ember apa (buat 
mengambilnya)?” Abu Abdullah berkata, ”Aku tidak yakin Wuhaib 
mengatakan itu, bahkan aku tak yakin ada yang berpandangan demikian 
sdain Ayyub bin Najjar.” 
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9. A1 Firyabi memberitakan kepada kami, dia berkata: Ada yang 
berkata kepada Suiyan —atau dia ditanya— ten tang minum dari sumur 
zamzam, maka dia menjawab, “Kalau aku mendapati ember tentu aku 
minum.” 
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10. Aku juga mendengar Abu Abdullah menyebut tentang 
wara’nya Syuaib bin Harb, dia berkata, ”Itu telah halus, kamu tidak 
berhak memplester tembok dari luar agar tidak keluar di jalan.” Aku 
mendengar Ibnu Harb berkata, ’’Tidak ada seorang pun yang sanggup 
menanggung beban seperti kesanggupan Wuhaib, dia minum 
menggunakan embemya.” 


0 


X a X £ X * * O X 4 i''*?' _ \ \ 

JLP JL Ji' ' i 

dJli : J uy>- ji : J j\ J?' ^ 

of iAi C J ^ ^ cph ^ 

. JijW' (J cs* 


11. Abu Bakar menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Muhammad bin Abdullah A1 Bazzaz berkata: Aku 
mendengar Syuaib bin Harb berkata, ’’Silakan kamu memplester tembok 
dari luar tapi kamu tidak boleh mengapumya (dari luar) karena khawatir 
akan jatuh ke jalan. ” 
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12. Aku mendengar Muhammad bin Abdullah berkata: Aku 
melihat mereka membangun tangga untuk masjid Syuaib di jalan, maka 
dia (Syuaib) berkata, “Aku tidak akan menginjakkan kakiku diatasnya 
(tangga itu) sampai dia roboh.” 
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13. Aku juga mendengar Abu Abdullah ketika dia menyebutkan 
kewara’an Yazid bin Zurai’, “Dia tidak mau menerima warisan 
ayahnya.” 

Aku mendengar Abdul Wahhab berkata: Aku mendengar Abu 
Sulaiman A1 Asyqar —dan cukuplah bagimu Abu Sulaiman— berkata, 
“Yazid bin Zurai’ tidak mau mengambil sejumlah 500 ribu dari warisan 
ayahnya.” 

Aku mendengar Umayyah bin Bistham anak pamannya Yazid 
bin Zurai’ berkata, “Yazid bekerja sebagai pengolah daun kurma di 
rumah itu.” Dia menunjuk ke sebuah gubug kecil di masjid. 
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14. Aku mendengar Abu A1 Khaththab berkata: Tatkala Zurai’ 
ditangkap maka Yazid pun berkata kepada orang-orang itu, 
“Kasihanilah orang tua itu." Dia menyebutkan bahwa Zurai’ adalah 
seorang kepala daerah. 2 


2 Ibnu Hibban mengatakan dalam kitab Ats-Tsiqat bahwa Zurai’ ini adalah 
kepala daerah di Ablah, ketika meninggal dia meninggalkan harta warisan 
500 ribu (dirham) tapi Zurai’ tak mau mengambilnya sedikitpun.” {Ats-Tsiqat 
7/632). 
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15. Aku mendengar Bisyr bin Hants berkata, "Aku tidak pemah 
kenyang sejak lima puluh tahun yang lalu.” Maksudnya dari harta yang 
banyak. 

Dia (A1 Marwazi) berkata: Abu Abdullah (Imam Ahmad) berkata, 
Seakan engkau wahai kematian telah memisahkan kami dari dunia. 
Aku tidak pemah membandingkan apa pun dengan kefakiran, aku 
bahagia kalau tidak punya apa-apa. Sungguh aku berkeinginan untuk 
mati pagi dan petang karena aku takut terfitnah di dunia ini. 


Masruq berkata, "Sesungguhnya harta tak temilai bagi seorang 
mukmin itu adalah lubangnya Oubang kuburannya).” 
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16. Aku mendengar Abu Bakar bin Muslim berkata, “Dunia itu 
untuk apa sih diinginkan? Kalau dia hanya sekedar diinginkan untuk 
bersenang-scnang maka tidak perlu ada dunia tak pula penduduknya. 
Maksud dengan adanya dunia ini adalah supaya orang yang berada di 
dalamnya tunduk taat (kcpada Allah). 
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17. Abu Bakar menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Muhammad bin Idris berkata: Aku mendengar Bisyr bin 
Harits berkata, ’’Tidaklah pantas bagi seorang untuk kenyang di harinya 
dari makanan yang halal, karena kalau dia sampai kenyang dengan yang 
halal maka nafsynya akan mengajaknya kepada yang haram. Maka 
apalagi dengan berbagai kotoran yang ada sekarang ini?” 

Aku mendengar Bisyr bin A1 Harits berkata, ’’Kalau seseorang 
punya sesuatu yang dia anggap baik maka hendaklah itu yang dia 
jadikan makanan pokok dan menyucikan diri dari kotoran-kotoran ini.” 3 
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3 Sepertinya dia melihat kenyataan banyak peketjaan di masa itu yang 
termasuk peketjaan yang tidak thayyib. Wallahu a’lam. Penetj. 
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18. Aku juga mendengar Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad 
bin Hanbal berkata: Pemah ada seorang maula milik Ibnu A1 Mubarak di 
sisiku yang menceritakan perihal Ibnu A1 Mubarak dimana dia 
berkata, ’’Perkaranya adalah apa yang dipegang oleh Daud Ath-Tha 'i.” 
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19. Aku juga mendengar Abu Abdullah menyebutkan tentang 
kewara’an Ibnu A1 Mubarak, dia berkata, "Sesungguhnya yang seperti 
inilah yang akan diangkat oleh ABah.” 
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20. Aku bertanya kepada Abu Abdullah, ”Apa Anda kenal 
dengan Sa’id bin Abdul Ghaffar?” Dia menjawab, ”Aku belum pemah 
melihatnya, tapi aku dengar cerita tentangnya.” 

Aku (A1 Marwazi) berkata: Sa’id menceritakan bahwa Ibnu 
Uyainah memberinya dua dirham untuk membeli seekor ikan, kemudian 
dia dilihat oleh keponakannya Nafi’ bin Muhriz, maka Sa’id pun 
bertanya padanya, ’’Tahukah kamu dimana aku bisa membeli ikan 
dengan dua dirham untuk Sufyan?” Maka keponakan Nafi’ ini berkata 
padanya, Wahai Sa’id, kamu membawakan barang dagangan untuk 
Sufyan? Mendengar cerita itu Ahmad tersenyum sambil 
berkata, ’Semoga Allah merahmatinya. ’’ 
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21. Abu Abdullah berkata: Orang-orang berkumpul di sisi 
Sufyan dan berkata padanya, “Andai Anda bersedia mengabarkan 
kepada kami niscaya kami akan kumpulkan untuk Anda.” Dia 
menjawab, Kalian sudah mendapatkan sebuah perkataan maka 
persedikitlah.” 
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22. Aku juga mendengar Abu Abdullah dan dia menyebutkan 
kewara’an Isa bin Yunus, dia berkata, ”Dia datang dan diangkat ke 
benteng yang tertutup, lalu mereka memberikan seratus ribu kepadanya 
—atau dia berkata: Memberikan harta kepadanya— tapi dia tidak mau 
menerima. Tahukah kalian berapa usia Isa saat itu?” 

Sepertinya Abu Abdullah bermaksud bahwa saat itu Isa masih 
sangat belia. 
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23. Aku juga mendengar Abu Abdullah berkata ketika seseorang 
menyebutkan kewara’an Yusuf bin Asbath kepadanya bahwa Yusuf ini 
singgah dimana mereka paksakan di Tharsus. Ketika mereka berjual beli 
Yusuf bin Asbath malah menjual dan tidak suka berjual beli dengan 
mereka. Abu Abdullah menganggap baik apa yang dilakukan oleh 
Yusuf Abu Abdullah juga menganggap jual beli itu makruh tapi tidak 
menganggap masalah bila dia minta diuruskan. 
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24. Aku mendengar Ibnu Abi Umar A1 Adani berkata sambil 
menunjuk ke suatu tempat di masjid A1 Haram, dia berkata, "A1 Fudhail 
dan Ibnu Uyainah duduk." Kemudian dia menunjuk ke suatu pojok. 
Ketika datang Sufyan, maka Fudhail pun berhenti dan duduk di 
rumahnya. Sufyan berkata kepada kami, ’’Mari bersama kami menuju 
Abu Ali. Mereka pun datang kepada Fudhail. Sufyan 
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berkata, ’’Tidakkah Anda bersedia datang lagi ke tempat Anda?” Dia 
menjawab, ”Ini bukanlah masa pertemuan.” 
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25. Aku juga mendengar Abbas berkata: Aku mendengar Bisyr 
berkata: Fudhail berkata, "Dulu tak ada seorang pun yang lebih aku 
sukai untuk kutemui selain orang ini. Sekarang, tak ada orang yang 
paling tidak suka kutemui darinya. ” Maksudnya adalah Ibnu Uyainah. 
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26. Aku mendengar Bisyr bin Harb berkata: Dikatakan 
kepadanya, "Yusuf bin Asbath itu darimana dia makan?” Syu’aib 
menjawab, "Kebaikan itu ada sepuluh bagian, sembilan adalah dalam 
usaha yang halal dan Yusuf mencakup kesembilannya. ” 4 


Redaksi yang ada dalam Hifyah A! Auliya' karya Abu Nu’aim (8/243) 
menyebutkan, Syu’aib berkata, “Aku tidak mendahulukan orang lain di 
atasnya di kalangan umat ini. Kebaikan itu ada sepuluh bagiamss 
diantaranya adalah mencari usaha halal, sedangkaoJ&esernaS'kibaikan itu ada 
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Dia berkata: Aku juga mendengar Ali bin Syu’aib 
berkata, ’’Ketika Syu’aib berpisah dengan Yusuf bin Asbath, maka dia 
mempersiapkan bekal makanan untuknya. Syuaib berkata kepada 
anaknya, ’Makanan yang untuk Yusuf berikan kepadaku dan makanan 
kami silakan kalian makan’.” 

Aku mendengar Ali bin Syu’aib berkata, ’’Ketika Syu’aib bin 
Harb datang kepada Yusuf bin Asbath temyata ada seorang pemuda 
yang bicara kepada Yusuf dengan agak keras, dia meninggikan suara. 
Maka berkatalah Syu’aib, ’Kau meninggikan suaramu’!” Yusuf pun 
berkata, ’’Wahai Abu Shalih, dia adalah Muhammad bin Idris, sungguh 
dia tahu dari mana dia makan.” 

Abu Abdullah (Imam Ahmad) berkomentar, ’’Muhammad bin 
Idris adalah seorang penjaga perbatasan.” 

Syu’aib berkata, "Ayah dan ibuku tebusan untukmu, aku 
bemadzar untuk bicara kepadamu bila bertemu denganmu.” 
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di satu bagian, Yusuf telah mengambil sembilan sedangkan yang kesepuluh 
dia lakukan bersama orang lain.” 
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27. Aku mendengar Abu Abdullah —ketika dia menyebutkan 
tentang Muhammad bin Idris yang ada di perbatasan—, dia berkata, ”Itu 
adalah yang paling bcrani di antara mereka. Dia makan dari pohon Asl 
yakni dengan mencabutnya.” 

Abu Abdullah berkata: Abu Yusuf A1 Ghasuli berkata, ”Ibnu Idris 
meninggalkan di belakang, maksudnya adalah wara’.” 

Aku mendengar Ali bin Syu’aib berkata: Ayahku berkata padaku, 
“Aku pemah tidur siang di rumah si Fulan?” Dia berkata 
padaku, ’’Apakah kamu makan di rumahnya” Aku menjawab, ”Ya.” Dia 
berkata, "Pujilah Tuhanmu, kamu makan dari apa yang kami tidak 
ditanya tentangnya.” Maksudnya dfiri hasil usaha orang itu. 
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28. Aku mendengar Abu Yusuf A1 Ghasuli berkata, ’’Sebenamya 
cukup bagiku uang 12 dirham setahun. Aku menghabiskan hanya satu 
dirham setiap bulannya. Tidak ada yang mendorongku untuk bekerja 
kecuali omongan orang-orang yang selalu mempersoalkan, ’Abu Yusuf 
itu makan dari mana’?” 
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29. Aku mendengar Abu Yusuf A1 Ghasuli berkata, ”Aku belajar 
fikih di tempat makanku sejak enam puluh tahun.” 
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30. Aku mendengar Abu Abdullah berkata, ”Daud bin Yahya bin 
Yaman datang dengan ibadahnya yang luar biasa.” 
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31. Bisyr bin Harits berkata: Aku mendengar Mu’afa bin Imran 
berkata, "Ada sepuluh orang ulama yang lalu dimana mereka memeriksa 
betul-betul mana saja penghasilan yang halal dan mereka tidak mau 
perut mereka dimasuki makanan kecuali yang mereka pastikan itu halal. 
Kalau tidak mereka akan makan tanah.” Kemudian Bisyr menyebutnya 
satu per satu: Ibrahim bin Adham, Sulaiman A1 Khawwash, Ali bin A1 
Fudhail, Abu Muawiyah A1 Aswad, Yusuf bin Asbath, Wuhaib bin A1 
Ward, Hudzaifh syekh penduduk Harran dan Daud Ath-Tha'i. Ada 
sepuluh orang yang dia sebut, dimana mereka semua tidak akan 
memasukkan ke perut mereka kecuali yang mereka pastikan itu halal. 
Kalau tidak maka mereka akan makan tanah. 
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32. Aku mendengar Bisyr berkata, ’’Hendaklah seseorang itu 
memeriksa rotinya dari mana dia dapatkan, tempat tinggalnya, asalnya 
dari mana, barulah dia boleh bicara.” 


*sa 'J, olki ^ -rr 

" ®f ® *'' ° ' ' * ' ° x Vf i * 85 it 

•ui’ u? J* u*' u? 

i _ . ..C .JU^I JU 


.JtAiJl 


33. Aku mendengar Muhammad bin Muqatil 
berkata, "Hendaklah seseorang itu memperhatikan raghifnya (roti besar) 
dari mana itu, dirhamnya (uangnya) juga dari mana.” 

Sufyan berkata, "Bekerjalah seperti pekerjaannya para 
pahlawan.” Maksudnya dari penghasilan yang halal. 
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34. Abdushshamad bin Muqatil menceritakan kepadaku, aku 
mendengar ayahku berkata, "Uang belanja milik Ibrahim bin Adham 
jatuh di Makkah, maka dia pun hanya makan pasir selama lima betas 
hari.” 


Jb> Al J Jj’j Jli : Jli Sjjji -To 

or, ai vi ji v Li iii oi -iLr, 4^ ii 

: Jui c^^Jl 4 j 'J 11, ii 

/ / / 

oii 4f£ivi£^ ciifs, i^jii $$ > 

Of ot 'iM q&;> ^ 

*Lf >L3I J& jri ^ 


4 > X » s s 2 s .•'** ^ 1 «* ( ^ ^ [, (", Os s $> * S ''if 

^ ^^ u u ^LomvmJ) 4 jw\j wL^j ^aPi 


I 28 | — AlWajra’ 

Zr -t ■'.'*€■ :*-* 


' I, ^ V.x * *' O. ' ' +.S' 

c r^ 

✓ ✓ 

?dJL3JJ L>li£J 

/- /" • •• 

^ *^»La JauJ 

* / . / 

35. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasululiah & bersabda, 
“ Sesungguhnya Allah itu balk dan ddak menerima kecuali yang baik-baik. 
Allah memerintahkan kepada orang beriman sebagaimana perintah-Nya 
kepada para rasul. Dia berfirman, ’Wahai para rasul, makanlah dan 
yang baik-baik dan lakukanlah amal shalih, sesungguhnya Aku Maha 
Mengetahui apa yang kalian perbuat’. (Qs. A1 Mukminuun [23]: 51) Dia 
juga berfirman, 'Wahai orang-orang yang beriman, nafkahkartlah apa 
yang baik dan hasilusaha kalian'.” (Qs. A1 Baqarah [2]: 267) 

Kemudian beliau menyebutkan, "Ada orang yang melakukan 
perfaJanan jauh, rambut acak-acakan berdebu, dia menengadahkan 
tangan ke langit sambil berkata, ’’Wahai Tuhan, Wahai Tuhanku .... " 
Tapi makanannya haram, minumannya haram, dan tumbuh dari yang 
haram, maka mana mungkin akan dikabulkan doanya. ” 5 

Ini adalah redaksi Hasyim bin A1 Qasim. 
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5 Lih. Path A1 Bari (9/218) HR. Muslim (pembahasan: Zakat), A1 Baihaqi 
(3/346), Ibnu A1 Mubarak [Az-Zuhdu, hal. 154), Ad-Darimi (2/300), At- 
Targhib wa At-Tarbib (2/545). 
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36. Dari Salman, dia berkata: Rasulullah bersabda, ”Berlaku 
bersihlah. ” 6 
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37. Abu Bakar berkata: Aku mendengar Abu Shalih bin 
Musykan berkata: Ja’far bin Khalid berkata kepadaku, ’’Sampaikan 
salam dariku kepada Bisyr bin Khalid.” Dia juga berkata 
padaku, "Sampaikan kepadanya, ’Kamu itu sudah berat maka cobalah 
kurangi beratnya’.” Maksudnya kurangi dosa. 


6 Lih. Kasyf AJ Khafa ' (1/342), Manahil Asb-Sbafa fii Takhrij Ahadits Asy- 
Syifa (hal. 6), Al Ihya ' (1/49 dan 124), dan AJ Asrar AJ Madu’ab oleh A1 
Qari (hal. 154). 

Hadits ini mempunyai dua redaksi: Pertama, "Berlaku bersihlah dengan 
segala yang kalian bisa.” 

Kedua , “Berlaku bersihlah karena Islam itu bersih.” 
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Abu Bakar berkata: Aku berkata kepada Abu 
Abdullah, ’’Bolehkah aku meriwayatkan ini dari Anda?” Dia pun 
membolehkannya. 
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38. Asbath dari Mujahid, dia berkata: Allah mewahyukan kepada 
Daud &, “Bertakwalah, jangan sampai Allah memperkarakanmu 
karena suatu dosa yang mana Dia tidak melihatmu karena itu, dan kamu 
menemuinya pada saatnya nanti dalam keadaan tak mempunyai hujjah 
(alasan).” 
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39. Dia berkata: Aku mendengar Amr bin Dzarr 
berkata, ’’Wahai para hamba Allah, jangan kalian tertipu dengan 
lamanya kelembutan yang Allah berikan kepada kalian. Hati-hatilah 
terhadap kemurkaan-Nya, karena Allah H berfirman dalam kitab- 
Nya, ’Maka tatkala mereka membuat Kami murka, Kami menghukum 
mereka ... ’. "(Qs. Az-Zukhruf [43]: 55) 
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40. Aku mendengar Abu Abdullah berkata: Muhammad bin 
Abdullah bin Idris pemah mengimami kami dan dia dalam keadaan 
murung. Dia shalat lalu masuk. Aku berkata kepadanya, ”Aku bolehkan 
wahai Ibnu Idris?” Dia berkata padanya, ”Kamu boleh pilih aku atau 
harta.” Maka dia pun menolak harta. Lalu dia berkata, ’’Yang pemah 
terjadi dia pemah dibawakan harta tapi dia mengembalikannya dan tidak 
menerimanya.” 
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41. Aku mendengar Abu Abdullah berkata, "Muhammad lebih 
baik daripada ayahnya yaitu Abdullah bin Idris.” 
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42. Aku mendengar Abdul Wahhab berkata: Ibnu Idris biasa 
memberi sepuluh (dirham) untuk istri dan anaknya Muhammad setiap 
bulan dari pembagian Umar bin Khaththab. Dia (Muhammad) kemudian 
datang dari haji dan para ahli hadits sedang di sisi ayahnya. Maka 
mereka pun berkata kepada ayahnya ini (Abdullah bin Idris), ”Ayo 
ceritakan kepada kami tentang hadits, kalau tidak kami akan adukan 
kamu kepada anakmu. ” Dia menjawab, ’’Baiklah aku akan ceritakan 
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hadits kepada kalian, dan jangan adukan kepadanya apa yang tidak 
disukai oleh penduduk perbatasan dan Bagdad.” 
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43. Disebutkan kepada Abu Abdullah bahwa Abu Yusuf A1 
Ghasuli berkata, ’’Siapa yang memiliki lima puluh dirham maka aku 
tidak melihat dia harus mengumpulkan barang temuan dan sana sini.” 
Maksudnya mengumpulkan bulir gandum (untuk makan). Maka 
berkatalah Abu Abdullah, "Diriwayatkan dari Abu Ad-Darda' tentang 
barang temuan.” Abu Abdullah sendiri tidak menganggap masalah 
mengambil barang temuan meski mempunyai lima puluh dirham. 

Aku berkata kepada Abu Abdullah, "Bolehkah aku 
meriwayatkan ini dari Anda?” Maka dia pun membolehkannya. 
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44. Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari 
Manshur, dari Salim bin Abi A1 Ja’d bahwa ada seorang laki-laki yang 
naik menuju kediaman Abu Ad-Darda' dan dia menemukan sebuah biji, 
sepertinya dia malu lalu berkata padanya, ’’Silakan naik atau memanjat, 
karena salah satu kepahamanmu dalam agama adalah kelembutanmu 
dalam masalah penghidupan. ” 
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45. Abu Abdullah pemah ditanya tentang barang temuan di 
ladang para pencuri maka dia menjawab, ’’Menghindarinya lebih aku 
sukai —tapi seingatku dia berkata: Setahun— Kami suka untuk menjauhi 



AlWara’ 



ladang-ladang mereka”, tapi Abu Abdullah sendiri tidak 
mempermasalahkan bila ada orang yang mau mengambil duri atau 
rumput di sana. 
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46. Aku juga mcndengar Abu Abdullah berkata, ”Aku melihat 
mereka di Tharsus menghindari perkara kerbau, mereka tidak 
mengecualikan orang yang shalat dengan lainnya.” 
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47. Abu Abdullah ditanya bahwa ada sekelompok orang tidak 
mau menyalakan kotoran kerbau (menjadikannya bahan bakar -penerj) 
maka dia menjawab, "Betul, karena asalnya tidak sah.” 7 


Maksudnya karena kerbau-kerbau itu didapatkan dari hasil yang tidak sah 
sebagaimana akan dijelaskan dalam riwayat berikutnya. 
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48. Ditanyakan kepada Abu Abdullah bahwa mereka 
mengatakan kalau Muawiyah mengirim kerbau-kerbau itu ke mereka. 
Dia menjawab, ”Aku rasa mereka mengesahkan ini.” 
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49. Aku mendengar pula Abu Abdullah dan dia menyebutkan 
kerbau-kerbau di Tahrsus, dia berkata, “Asalnya adalah fasid.” 
Dikatakan bahwa kerusakannya disebabkan karena bani Umayyah 
mengambil paksa kerbau-kerbau itu dari mereka. Aku berkata kepada 
Abu Abdullah, ”Aku boleh meriwayatkan ini dari Anda?” Dia kemudian 
membolehkan. 
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50. Hasyim bin A1 Qasim menceritakan kepada kami, dari A1 
Hasan, dia berkata, "Sesungguhnya manusia yang paling ringan 
hisabnya di Hari Kiamat adalah orang yang menghisab diri mereka 
karena Allah ketika di dunia. Mereka berhenti pada kepentingan dan 
amal mereka. Kalau kepentingan itu karena Allah maka mereka pun 
melanjutkannya tapi kalau menjadi dosa alas mereka maka mereka pun 
berhenti. Hisab akan di Han Kiamat akan menjadi berat bagi orang yang 
sembarangan dalam urusan dunia (tanpa perhitungan), mengambil dunia 
tan pa perhitungan, lalu mereka dapati bahwa Allah menghitung apa 
yang mereka lakukan meski sebesar dzarrah.” Kemudian dia membaca 
ayat, Aduhai celaka kanv, kitab apakah ini yang tidak meninggalkan 
yang kecil dan tidak (pula) yang besar, melainkan ia mencatat semuanya; 
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dan mereka dapati apa yang telah mereka kerjakan ada (tertulis). Dan 
Tuhanmu tidak menganiaya seorang jua pun. ” (Qs. A1 Kahfi [18]: 49) 
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51. Ahmad bin Abu Khalid A1 Khaththab menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Abu A1 Abbas A1 Khaththab 
berkata, ”Aku menimbang seratus biji dzarrah dengan perbandingan 
sebiji sawi.” Atau dia berkata, ’’Serambut”. Tapi ingatanku lebih 
condong mengatakan dia menyebut kata ”biji sawi”. 
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52. Muawiyah bin Qurrah menceritakan kepada kami, bahwa 
ada seorang laki-laki yang mengambil 25 dzarrah lalu meletakkannya di 
salah satu tapak timbangan (sebelah lagi kosong) tapi timbangan 
tersebut sama sekali tak miring. 
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53. Muawiyah bin Qurrah menceritakan kepada kami, dia 
berkata, ’’Ada seorang laki-laki mengirimkan makanan kepadaku, lalu 
aku pun memakannya sampai tersisa sedikit. Temyata ada biji hitam 
dzarrah dalam sisa makanan itu dan aku pun menimbangnya. Setelah 
kubersihkan dzarrahnya lalu kutimbang lagi temyata beratnya tidak 
bertambah tidak pula berkurang. ” 


0 ^ S' ^ ' \ .* 1 . yy } 


I i * ' *' • \t* y y y o, ^ 

O^J y -J b y* oi 1 cf- -°t 

;>: & of i^ of y yy 

*cJ& ^ :Jli .V :JU 


54. Dari Ibnu Umar bahwa ada seorang laki-laki lewat sambil 
membawa rumput kering, lalu ada seorang yang mengambilnya seikat. 
Maka berkatalah Ibnu Umar, "Menurutmu, kalau penduduk Mina 
mengambilnya seikat-seikat akankah dia tersisa?” Dia 
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menjawab, ’’Tidak.” Ibnu Umar berkata, ’’Kalau begitu mengapa kau 
lakukan?” 
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55. Dia berkata: Sampai juga berita kepadaku dan Sulaiman bin 
Harb, aku mendengar Hammad bin Zaid berkata: Aku pemah bersama 
ayahku, lalu aku mengambil satu batu ubin tembok. Melihat itu dia pun 
berkata kepadaku, "Mengapa kamu ambil?” Aku menjawab, "Itu kan 
hanya satu ubin.” Dia berkata lagi, "Kalau semua orang mengambil satu 
persatu apakah dinding itu masih punya ubin?!” Atau dengan perkataan 
senada. 
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56. Dari Ubadah bin Qurth, dia berkata, ’’Sesungguhnya kalian 
melakukan sesuatu yang sangat kecil di mata kalian bahkan lebih halus 
danpada bulu. Padahal kami di masa Rasulullah menganggap itu 
sebagai salah satu muubiqaat (pembinasa) atau dosa besar.” 

Aku berkata kepada Abu Qatadah, ’’Bagaimana kalau dia 
melihat kita sekarang?” Abu Qatadah menjawab, "Makanya aku 
sampaikan hal ini.” 8 
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HR. A1 Bukhari (pembahasan: Perbuatan terpuji, bab: 32), Ad-Darimi 
(pembahasan: Perbuatan terpuji, bab: 54), dan Ahmad (Musnad Ahmad, 3/3, 


5/79). 
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57. Abu Bakar bin Khallad A1 Bahili menceritakan kepada kami, 
Aku mendengar Ibnu Uyainah berkata: Abu Hazim berkata, ”Aku 
sungguh ingin kalau ada salah satu dari kalian yang menjaga agamanya 
seperti dia menjaga sandalnya.” Aku bertanya kepada Abu Abdullah 
tentang singgah di mmah suatu kaum, dan aku sebutkan siapa saja yang 
tidak disukai arahnya ke Abbadan atau ke Tharsus. Dia 
berkata, "Jangan singgah di sana.” Aku bertanya, “Kalau ada yang sakit 
ketika berada di sana, menurut Anda apakah dia harus dijenguk?” Dia 
menjawab, “Hendaklah dia keluar atau pindah dari sana.” Aku berkata 
kepada Abu Abdullah bahwa Ibnu A1 Mubarak berkata, ’’Kalau orang 
alim, maka kupikir dia tidak boleh singgah di sana, tapi kalau dia jahil 
(tidak berilmu) maka perkaranya mudah.” 

Abu Abdullah berkata, "Orang alim yang diikuti itu bukanlah 
orang alim yang mirip orang bodoh. ” 
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58. Abu Bakar menceritakan kepada kami, aku mendengar Abu 
A1 Abbas Ash-Sha'igh berkatar Bisyr bin Hants berkata kepadaku, 
“Sampaikan salamku kepada Muhammad bin Muqatil dan katakan 
kepadanya, sepertigamu telah hilang sejak kau bermukim di Dar 
Mubarak Turki.” Aku pun mendatangi Abu Ja’far dan mengabarkan 
kepadanya hal itu. Ketika aku hendak pamit pulang, dia berkata, 
“Sampaikan salamku kepada Bisyr dan katakan kepadanya, setengahmu 
sudah hilang sejak kau tinggal di Baghdad.” 
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59. Dia berkata: Aku juga mendengar Abbas A1 Anbari berkata: 
Bisyr bin Hants berkata kepadaku, “Tidak akan ada yang jujur kepada 
Allah seorang hamba yang suka tinggal di sana.” Maksudnya Baghdad. 
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60. Dia berkata: Aku juga mendengar salah seorang sahabat 
kami, dia berkata: Aku mendengar Hasan bin Rabi’, dia berkata: Aku 
berkata kepada Bisyr, “Untuk apa Anda bermukim di Baghdad?” Dia 
berkata padaku, “Sungguh aku berjalan bersama mereka bagaikan 
berjalan di atas bara api.” 
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61. Abbas A1 Anbari berkata kepadaku: Bisyr bin Hants berkata 
kepadaku, “Bulan ini sudah menaungimu yaitu bulan Ramadhan. 
Keluarlah dari sini kembalilah demi puasamu.” Aku berkata, ’’Wahai 
Abu Nashr, kemana? ’ Dia menjawab, ”Ke Mada'in atau sekitamya.” 
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62. Sufyan menceritakan kepada kami, dari Fudhail yang 
berkata, Orang jahil sudah diampuni tujuh puluh kali sementara yang 
alim barn satu kali.” 
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63. Aku mendengar Ibrahim bin Syammas berkata: Aku 
mendengar Fudhail bin Iyadh dan dia menunjuk ke arah istana Ummu 
Ja far di Makkah. Dia berkata, ’’Allah mengampuni penghuni istana ini 
sebanyak tujuh puluh kali sebelum mengampuniku. Dia melakukan 
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sesuatu karena ketidaktahuan, sementara aku melakukannya padahal 
sudah tahu (sesuatu yang buruk).” 
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64. Abu Bakar menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
berkata kepada Abu Abdullah: Aku menulis dari Sayyar dari Ja’far dari 
Tsabit, dari Anas, dari Nabi fj|, "Orang ummi (buta huruf) di antara 
umatku akan diampuni sebelum ampunan diberikan untuk ulama. ” 

Dia (Imam Ahmad) berkata, "Ya (benar memang ada riwayat itu 
-penerj). ” 9 


Hadits ini munkar. 

HR. Abu Nu’aim dalam Hilyah AJ Auliya ' (2/331) dan (9/222), Adh-Dhiya' 
dalam A!Mukhtarah (1609). 

Di tempat pertama Abu Nu’aim berkata, “Hadits gharib, hanya Sayyar yang 
meriwayatkannya dari Ja’far dan kami tidak menulisnya kecuali dari riwayat 
Ahmad bin Hanbal.” 

Di tempat kedua Abu Nu’aim berkata, “ Gharib dari hadits tsabit, hanya 
Sayyar yang meriwayatkannya. Abdullah berkata: Ayahku (Imam Ahmad) 
berkata. Ini adalah hadits munkar. Ayahku tidak pemah menceritakannya 
padaku kecuali sekali.” 

Saya (Samir) katakan cacatnya adalah Sayyar bin Hatim dan Ja’far bin 
Sulaiman. Mereka berdua mengumpulkan topik-topik tentang perbuatan 
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65. Ishaq bin Ismail menceritakan kepadaku di Tharsus, Aku 
berkata: Aku bermusyawarah dengan Bisyr mengenai keluar ke Tharsus 
maka dia pun berkata, ’’Apakah ibumu mengizinkanmu?” Aku 
menjawab, ”Ya.” Dia berkata, "Kalau saja kau bukan berasal dari kota 
ini tentu tidak kuizinkan kau meninggalkannya (ibumu), tapi kalau 
memang dia sudah mengizinkan maka silahkan kamu berangkat. ” 
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terpuji tapi dalam hadits-hadits mereka banyak yang munkar sebagaimana 
bisa teriihat dalam biografi mereka oleh para imam. 

Demikian dari muhaqqi kitab AJ Wara ’ cefakan Maktabah A1 Ma’arif Samir 
Az-Zuhairi. 
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66. Aku mendengar Ishaq bin Bisyr berkata: Kami keluar 
bersama Bisyr ke gerbang peperangan yaitu di padang pasir. Dia 
berkata padaku, ’’Wahai Abu Ya’qub, aku berpikir tentangmegeri ini dan 
siapa saja yang tidak suka masuk ke dalamnya. Ketahuilah bahwa 
penyamak kulit kalau sudah masuk ke dalam tempat penyamakan maka 
dia tidak akan mencium bau busuk kulit itu. Yang bisa menciumnya 
adalah yang berada di luar penyamakan.” 


Bab: Yang Dimakruhkan Dalam Hal Meninggalkan 
Pasar dan Pekerjaan 
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67. Abu Bakar menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar seorang laki-laki berkata kepada Abu Abdullah, “Sungguh 
aku sedang berada dalam kecukupan.” Abu Abdullah berkata, "Tetaplah 


AlWara’ — l~49~l 



berada di pasar, di sana kamu bisa bersilaturahim dan membiasakan diri 
dengannya.” r -' 
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68. Aku mendengar Abu Abdullah berkata, ’’Perdagangan itu 
lebih aku sukavdaripada hasil bumi Baghdad.” 
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69. Aku bertanya kepada Abu Abdullah tentang pekerjaan 
menjual daun kurma, maka dia menjawab, “Aku harap itu halal.” 
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70. Abu Qudamah menceritakan kepada kami, dan Shadaqah 
A1 Marwazi, dia berkata: Aku berkata kepada Yusuf bin Asbath, “Pasar 
kami yaitu pasar Marw sudah rusak, tolong tunjukkan padaku sesuatu 
(apa yang harus aku keijakan).” Dia berkata, “Hendaklah kau menjadi 
penjual daun kurma.” 
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71. Aku berkata kepada Abu Abdullah, “Ats-Tsauri, untuk apa 
dia ke Yaman?” Dia menjawab, “Dia pergi berdagang dan untuk 
bertemu Ma’mar.” Aku bertanya lagi, “Orang-orang katakan bahwa dia 
punya seratus dinar.” Dia menjawab, “Kalau tujuh puluh, maka itu 
benar.” 
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72. Abu Bakr menceritakan kepada kami, aku mendengar Abu 
Abdullah berkata, "Aku telah memerintahkan mereka agar bolak balik ke 
pasar dan berusaha dalam bidang perdagangan.” Maksudnya anak- 
anaknya. 
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73. Abu Abdullah berkata: Diriwayatkan dan Aisyah, dari 
Rasulullah (beliau bersabda), “ Sesungguhnya salah satu penghasilan 
terbaik yang dimakan seseorang adalah dari usahanya sendiri dan 
anaknya adalah dari usahanya sendiri l” 10 
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10 HR. Ahmad {Musnad Ahmad, 6/31), A Baghawi (Syarh AsSunnah, 9/329), 
A1 Hatsami (Mawarid Az-Zham 'an, 1091 dan 1092), An-Nasa'i 
(pembahasan: Jual beli), A1 Baihaqi (7/480), Ibnu Majah (2137), At-Tirmklzi 
(1358) dan Ibnu Hajar (Taikhish AJHabir, 4/22). 

Lih .Irwa'AlGbalil (6/65, 7/230dan329) 
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74. Aku mendengar Abdul Wahhab berkata: Di sini ada suatu 
kaum yang keluar ke Mada'in mcnuju Syu’aib bin Harb. Temyata 
mereka tidak pulang ke rumah mereka, padahal ada sebagian mereka 
yang minta minum. Syuaib sendiri berkata kepada salah satu dari 
mereka yang sedang minta minum itu, “Kalau kamu dilihat oleh Sufyan 
tentu akan tenang matanya.” 


Bab: Anjuran Bekerja dengan Kedua Tangan 
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75. Abu Hurairah menceritakan kepada kami, dari Nabi dia 
lalu menyebutkan haditsnya. Beliau bersabda, "DaudtSk sendiri makan 
dertgan hasil usaha kedua tangannya. ” 11 

Aku berkata kepada Abu Abdullah, "Ini boleh aku riwayatkan 
dari Anda?” Dia kemudian membolehkannya. 
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76. Sayyar, dari A1 Hasan, dia berkata, "Gaji Salman A1 
Farisi 49b adalah lima ribu. Dia bekerja sebagai amir (kepala daerah) 
memimpin sekitar 30 ribu kaum muslimin. Dia biasa berkhutbah di 
hadapan orang-orang dengan memakai jubah yang sebagian terjulur dan 


11 HR. A1 Bukhari (3/74, Path A1 Bari 4/303), A1 Baghawi {Syarh As-Sunnah, 
8/6), Ath-Thabararri (Ash-Shaghir 1/15), Tahir AJ Baghawi (3/277). 
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sebagian lagi dipakai. Kalau gajinya turun maka dia melepaskannya lalu 
makan dengan hasil kedua tangannya sendiri.” 

Aku berkata kepada Abu Abdullah, “Boleh aku meriwayatkan ini 
dari Anda?” Dia kemudian membolehkannya. 
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77. Abu Ja’far A1 Hadzdza', dari Syu’aib bin Harb bahwa dia 
berkata, “Jangan kamu remehkan $atu fulus (uang) dimana kamu 
menaati Allah dalam menghasilkannya. Bukan uang fulusnya itu yang 
dimaksud tapi ketaatan (pada Allah). Bisa jadi uang itu dibelikan sayur 
dan belum sempat dia tenang di perutmu dosamu pun telah terampuni." 
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78. Dari Laits, dari Mujahid, dia berkata, “Siapa yang 
mengokohkan dirinya maka dia akan merendahkan agamanya dan siapa 
yang merendahkan dirinya maka dia akan mengokohkan agamanya.” 
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Bab: Makruhnya Uzlah dari Lingkungan Kecuali 
dengan Keyakinan 
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79. Aku bertanya kepada Abu Abdullah, "Apakah seseorang itu 
duduk saja di rumahnya, maksudnya tidak perlu bekerja?” Dia 
menjawab, ”Aku takut itu akan mengeluarkannya kepada sesuatu.” Aku 
berkata lagi, “Ke yang seperti apa?” Dia menjawab, "Dimungkinkan 
akan dikirim kepadanya sesuatu. Kalau dia keluar dan bekerja lebih aku 
sukai.” Aku bertanya lagi, "Kalau dikirimkan kepadanya sesuatu (hadiah 
-penerj) lalu dia tidak mau mengambilnya?” Dia menjawab, "Itu bagus.” 
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80. Aku bertanya kepada Abu Abdullah bahwa ada seorang laki- 
laki berkata, ”Aku tidak akan bekerja sampai niatku betul, padahal dia 
punya keluarga tanggungan.” Dia menjawab, ’’Kalau dia wajib 
menafkahi mereka maka termasuk niatnya adalah melindungi mereka.” 
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81. Dia berkata: Ada dua orang laki-laki bertanya kepada Abu 
Abdullah tentang sesuatu yang mereka temukan seperti sayur dan 
lainnya. Dia berkata pada mereka berdua, ”Cobalah untuk bekeija.” 
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82. Abu Abdullah juga mengabarkan kepadaku, bahwa ada 
seorang wanita berkata, ’’Ada seorang laki-laki yang bekerja sebagai 
penjual daun kurma tapi itu tak bisa mencukupinya.” Maka aku berkata 
padanya, “Menjual daun kurma itu keuntungannya kecil mungkin tidak 
bisa mencukupinya, cobalah dia mengubah ke usaha lain.” Aku rasa dia 
menyebut menjadi tukang pintal benang (tenun). 
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83. Dia berkata: Amr bin Maimun memberitakan kepada kami, 
dari ayahnya bahwa Ibnu Amir berkata kepada Ibnu Umar, “Wahai Abu 
Abdurrahman, mengapa Anda tidak bicara?” Dia menjawab, “Jika 
penghasilan sudah baik, nafkah sudah bersih dan kamu akan dibalas 
maka belajariah.” 
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84. Dari Wahb bin Kaisan, dia berkata: Ada seorang yang 
bersedekah kepada kaum miskin, maka berkatalah Abu Hammam, 
“Satu dirham yang aku dapatkan dengan kerja keras membuat keningku 
bcrkeringat lebih aku sukai dari pada sedekah mereka seratus ribu 
tambah seratus ribu tambah seratus ribu.” 
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85. Aku mendengar Abdul Wahhab menyebutkan tentang 
seseorang, dia berkata: Yunus bin Ubaid berkata, “Bagiku, tidak ada 
pencuri yang lebih buruk daripada pedagang yang membeli barang 
untuk jangka waktu tertentu kemudian dia membawanya safar ke sebuah 
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negeri. Tidak ada satu dirham pun yang dihasilkannya melewati batas 
waktu itu kecuali akan menjadi haram.” 


Bab: Menanggalkan Sifat Sombong dan Terus 

Bekerja 
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86. Dari Laits, dari Mujahid, dia berkata, “Siapa yang tidak malu 
dan yang halal, maka akan ringanlah bebannya, santailah dirinya, dan 
berkuranglah kesombongannya." 
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87. Dari Ayyub, dia berkata, “Abu Qilabah sangatlah 
menganjurkan kami untuk ke pasar (kerja dan berdagang). ” 
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88. Abdul Wahhab Ats-Tsaqafi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ayyub keluar menemui kami lalu berkata, “Wahai para pemuda, 
bekerjalah, kalian tidak perlu datang ke pintu-pintu mereka-mereka ini.” 
Dia kemudian menyebutkan siapa saja yang tidak dia suka. 


Bab: Membeli dari Tempat yang Dimakmhkan 
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89. Aku berkata kepada Abu Abdullah, “Apa pendapat Anda 
tetang seorang yang membangun sebuah pasar secara ghasb (merampas 
milik dan tanah orang lain -penerj) lalu mengundang orang untuk 
berdagang di sana? Apakah boleh berbelanja di pasar itu?” Dia 
menjawab, “Apa tidak ada tempat lain?” Sepertinya dia tidak suka 
belanja di situ. Dikatakan kepadanya, "Tempat lain juga belanja di 
sana.” Dia menjawab, "Kalau ada perantara antara dirimu dengan 
mereka (pedagang di pasar itu) maka itu lebih gampang.” Sepertinya dia 
tidak mempersoalkan (kalau belanja di tempat Iain yang juga beli dari 
pasar itu -penerj. ” 


Bab: Menghindari Muamalah dengan Orang yang 
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90. Aku bertanya kepada Abu Abdullah tentang muamalah 
(transaksi) sebagian orang. Dia menjawab, "Kalau ada orang lain yang 
menjadi pembatas antara kami dengan mereka. Kalau ada orang yang 
minta hukum ke pengadilan tentu itu akan menyulitkan.” 
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91. Diriwayatkan dari Ibnu Sirin bahwa dia pemah bertanya 
kepada Ubaidah (tentang pasar tadi -penerj), maka ia berkata, ”Dia 
mendapatkan jalan lain dari itu.” Aku menanyakan itu kepada Abu 
Abdullah, ’’Ada kemungkinan maksud Ubaidah menanyakan kepada 
Ibnu Sirin.” Dia menjawab, "Tidak." 

Dari Hisyam, dia berkata, ”A1 Hasan dan Ibnu Sirin tidak suka 
(memakruhkan) belanja apa pun dari para pekerja.” 


If Cy Li, -M &JiL& -M 

£ / / X X 

> s i :ju i ,-i z&j.i&r iy\ J*\- 

:cJi .iLJ of tiy jis ’JL iJJ bir CSi .1^ 

x 

yjl $/J of ojai 01 : Jli .fj&f V lifj OU 
:iltf jlUif jJ 0U :oii . jiili 


AlWara’ — 1 63 I 



* / 


Ox x. 


:^\y\ cjiis & Jp ;>i3i jj-f of vj\ 
jj&f of i# tf >f C. :JU ?^uf Li^ :ois 
»«>* 'jiU2 of Hi li u jsf “£r, Q 

^ x X *" X 


> i XX X. X> ^ # X XXX 


92. Aku berkata kepada Abu Abdullah, “Suatu hari aku membeli 
sebuah pakaian dari seorang laki-laki yang aku sebenamya tidak suka 
bicara dengannya atau bertransaksi dengannya.” Dia berkata, ’’Biarkan 
sampai aku melihat keadaannya.” Setelah itu aku bertanya lagi 
kepadanya dan dia berkata, "Hindari jual beli dengannya.” Aku berkata 
lagi, ’’Kalau aku membeli dan tidak tahu (kalau itu darinya)?” Dia 
menjawab, ’’Kalau kamu mampu minta dikembalikan maka silakan 
lakukan.” Aku bertanya lagi, ’’Kalau aku tidak mungkin melakukan itu 
bolehkah aku menyedekahkan uangnya?” Dia menjawab, ”Aku tidak 
suka menggiring orang untuk itu sehingga harta mereka jadi hilang.” 
Aku bertanya lagi, ’’Kalau begitu apa yang harus aku lakukan?” Dia 
menjawab, ”Aku tidak tahu. Aku tidak suka bicara tentang hal ini sedikit 
pun. Tapi paling tidak di sini dia bisa menyedekahkan keuntungan saja 
dan menghindari jual beli dengan mereka. ” 
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93. Abu Bakar (A1 Marwazi) berkata, "Masalah di atas hanya 
berlaku untuk orang Jahmi.” 12 Aku berkata kepada Abu Abdullah: 
Diriwayatkan dari Yusuf bin Asbath bahwa Ats-Tsauri dan Ibnu A1 
Mubarak berbeda pendapat tentang seorang yang mewakilkan pakaian 
dagangannya kepada pembantunya. Lalu ada orang yang tidak dia sukai 
membeli barang itu. Menurut Ats-Tsauri, dia harus menyedekahkan 
senilai dengan harga pakaian tersebut, sedangkan menurut Ibnu A1 
Mubarak dia cukup menyedekahkan keuntungannya saja. Maka 
berkatalah orang itu, ”Aku tidak tenang sebelum menyedekahkan 
kantong itu." Tadinya dia menempatkan uang dirham di dalam kantong 
tersebut. Abu Abdullah berkomentar, "Semoga Allah memberkahinya. ” 


12 Maksudnya ketidaksukaan Ahmad untuk berbisnis dengan mereka. Penerj. 
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94. Aku juga bertanya kepada Abu Abdullah sekali lagi, “Aku 
menjual pakaian, kemudian baru aku tahu bahwa aku menjualnya 
kepada orang yang tidak aku sukai untuk membelinya.” Dia 
berkata, ”Kamu sedekahkan saja keuntungannya. Aku mendengar Isha 
bin Abi Amr berkata: Aku bertanya kepada Ibnu A1 Jarrah tentang 
bertransaksi dengan pelaku maksiat maka dia menjawab, ’Itu akan 
membuat muamalah tersebut fasid (batil)'.” 
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95. Aku berkata kepada Abu Abdullah, “Aku membeli 
perbekalan di sebuah tempat yang aku sebut namanya dan temyata 
tempat itu berada di tangan suatu kaum yang bukan pemilik sah tempat 
itu. Aku bam tahu setelah membelinya, mereka adalah Shawaqi.” Dia 
berkata, ”Kamu kembali ke kampung itu —atau ke pasar itu— dan 
mengeluarkan isi perbekalan lalu keluar dari situ.” Abu Bakar 
berkata, ”Ini dalam masalah ghashb." 

Dia berkata: Abu Thalib bin Abbad menceritakan kepadaku dari 
Muhammad bin Sirin, bahwa dia mengirim ghulamnya (budak laki-laki) 
ke padang rumput untuk membelikannya makanan. Ketika si ghulam ini 
pulang dia berkata padanya, ”Apa yang kau lakukan? Pergi dan 
kembalikan barang ini!” Dia tidak suka karena itu dari Shawaqi. 
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96. Ibnu Aun menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad berkata kepada orang yang membelikan makanan untuknya, 
“Hindari itu.” Aku berkata kepada Ibnu Aun, “Memangnya makanan 
apa itu?” Dia menjawab, “Makanan Ahwaz.” 


Bab: Membeli dari Sungai Sa’id 13 dan Semisalnya 
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13 Yaqut mengatakan dalam Mu'jam AJ BukHan, “Sungai Sa’id adalah nama 
sungai di Bashrah. Dia disebut dalam buku-buku sejarah. Sungai Sa’id juga 
sebelum daerah Riqqah di kawasan Bani Mudhar dinisbahkan kepada Sa’id 
bin Abdul Malik bin Marwan yang juga bergelar Sa’id A1 Khair. Dia 
menampakkan sikap beribadah. Tempat sungainya ini dipenuhi belantara 
yang ada binatang buasnya, maka datanglah saudaranya yaitu A1 Walid 
menebang hutan ini dan datang ke sungai itu lalu memakmurkannya. ” 
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97. Aku bertanya kepada Abu Abdullah tentang jual beli kepada 
seorang yang semisal Bustan bin Rabah, "Bolehkah membeli barang 
darinya?” Dia menjawab, ’’Hindari dia.” Dia tidak menyukainya. 

Aku lalu bertanya kepada Abu Abdullah, “Ada seorang laki-laki 
punya seorang ibu yang sedang sakit, tapi ayahnya membeli sebuah 
tikar dari pasar yang tidak disukai yaitu pasar hasil ghashb, dan rumah 
itu sudah dialasi dengan tikar tersebut. Bolehkah si anak ini menjenguk 
ibunya?” Dia menjawab, “Tidak boleh, bagaimana mungkin dia masuk, 
bukankah dengan itu dia ingin menginjak tikar itu?” 
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98. Aku mendengar Abu Abdullah berkata: Ibnu A1 Mubarak 
tidak mau shalat di Marw di masjid Jami’nya kecuali shalat Jum’at dan 
dia tidak mau shalat sunah di dalamnya. Aku bertanya, “Alasannya 
apa?” Dia menjawab, “Karena Abu Muslim pemah merampas 
sebagiannya.” 


A! Wars’ — [~69~1 



Jt 'JtJ of <j'J :<5it £> Ji cJi 

- X ** X X 

Jjj J& IJ-A L*)} I J\i ^ip 

jf Jjp ^ ji^i ^ ^ OlT, :JU .o-pJ°l 

^1 ^cill 4 JU yj of ^ JU 

.oii^Jt j 


99. Aku berkata kepada Abu Abdullah, “Apakah Anda 
menganggap boleh shalat di masjid yang dibangun di atas Sabath?” Dia 
menjawab, "Tidak boleh, itu adalah jalan umum kaum muslimin.” Dia 
berkata lagi, "Ja’far bin Muhammad bin Ali —atau dia katakan: 
Muhammad— melarang shalat di masjid-masjid tersebut yang di 
dalamnya ada jalan umum.” 


I IaMI vLP JIS * * 

X}£A\ ^ <jjA\ O^fcLJi jf o^fC 


100. Abu Abdullah berkata, ”Ibnu Mas’ud tidak suka shalat di 
masjid yang dibangun di atas jembatan.” 
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101. Abu Abdullah berkata kepadaku: Suatu hari aku keluar di 
malam hari untuk shalat. Aku berhenti di masjid A1 Halqani temyata 
posisinya berada di atas jalanan, maka aku kembali dan shalat sendiri di 
rumah. Dia berkata kepadaku tentang masjid yang dibangun di 
jalanan, ’’Hukumnya adalah harus dirobohkan.” Dia juga 
berkata, "Masjid itu lebih besar kehormatannya.” 
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Bab: Makruh Melakukan Transaksi di Jalanan Kaum 

Muslimin 
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102. Aku mendengar Abu Abdullah di lain waktu mengatakan 
tentang mereka yang biasa duduk-duduk di jalanan dan berjual beli di 
sana, “Tidak sepatutnya membeli dari mereka.” 
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103. Abu Bakar berkata: Telah sampai berita kepadaku bahwa 
Abu Abdullah ditanya tentang seorang laki-laki yang menggunakan 
sedikit badan jalan, apakah persaksiannya diterima? Dia menjawab, ”Ini 
bukan sifat adil.” 


I 72 1 — A1 Wars’ 



^ iit yirj < 5)1 O^ £ -S.t 

i'isC'i k J t$& t sfe iii jJji 

/ y /* / 

jjJii-f IxS :Jl5j IjJjl^ 


. aIIp iSliir 

x •* 7/ 


104. Abu Abdullah juga menyebutkan tentang seorang laki-laki 
yang menggunakan sedikit badan jalan untuk pekerjaannya, maka Abu 
Abdullah mengingkari hal itu dengan pengingkaran yang kcras dan dia 
berkata, ”Dia menggunakan jalahan kaum muslimin untuk 
pekerjaannya?” Dia sepertinya mengingakari perbuatan itu. 


J> ^ M ' • 0 

✓ / ✓ 

lli Si : Jii cjlilil jf >Jl 4jii 


tl** I ^ t ^ i / A> / S° A i»° i^S'i |« I o 

, Jli .\ ^**> iXwioj . ‘i* -li . 


' l- 1° * 


, 0 A ' 


os ciir ui i'jl o-ii-Ui cfe> J 0*4)1 

✓ z' ✓ ~ 

X* ^ 0 - X . x 

Ux JsulkJl ^ a3T ^ S-^ u* 

\ , As s A O' A ' O "17 * i 

.Aiil 4^>-j j** jlaj :4il jlp 


AlWara’ — 1 73 I 



105. Aku bertanya kepada Abu Abdullah tentang seorang yang 
menggali sumur di jalanan atau menggali saluran yang ditutupi. Dia 
menjawab, “Tidak boleh, itukan jalanan kaum muslimin?” Aku berkata, 
“Tapi sumur itu digali dan ditutup kembali mulutnya.” Dia berkata, 
“Bukankan itu di jalanan kaum muslimin? Aku memakruhkan semuanya. 
Telah sampai berita kepadaku dari Syuaib bin Harb bahwa dia berkata, 
'Jangan memplester tembok dari sebelah batasan rumah, khawatir nanti 
jatuh di jalan'.” Kemudian Abu Abdullah berkomentar, “Sungguh teliti 
Syuaib, semoga Allah merahmatinya." 
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106. Aku juga bertanya kepada Abu Abdullah tentang seorang 
laki-laki yang menggali sumur di halaman masjid. Dia menjawab, “Itu 
sama saja di jalanan." Aku berkata, “Itu di daerah masjid." Dia malah 
menjawab, "Aku tidak suka orang buka sumur di jalanan.” 


\ 
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Bab: Apa Saja yang Dimakruhkan tentang 
Keberadaan Sumur di Jalanan 
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107. Abu Abdullah berkata: Aku tidak suka minum di sumur- 
sumur ini yang ada di jalanan. Abu Bakar A1 Miskani berwasiat agar 
digalikan sumur untuknya, mereka bertanya kepadaku dan aku 
menjawab, "Jangan kalian menggali sumur di jalanan sedikit pun.” Aku 
bertanya kepada Abu Abdullah, "Aku dengar seorang yang minum 
sambil berkata, ’Ini dari sumumya si Fulan’, padahal aku tidak suka 
untuk minum di sana.” Dia berkata, "Tidak.” Aku bertanya lagi, Untuk 
wudhu juga tidak boleh?” Dia menjawab, "Tidak. Aku 
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melanjutkan, ’’Kalau sudah tiba waktu shalat dan aku tidak mendapati 
air selain itu, apa aku harus tayammum?” Dia menjawab, ’’Entahlah.” 
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108. Dari Bilal bin Ka’b, dia berkata, "Thawus pemah keluar 
dari Yaman menuju Makkah dan dia tidak mau minum dari sumur- 
sumur peninggalan jahiliyah itu.” 


Bab: Kemakruhan Minum dari Sumur yang Digali 
oleh Orang yang Tidak Disenangi 
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109. Aku bertanya kepada Abu Abdullah, “Ada sumur yang 
digali dan seorang banci berwasiat akan membantu (pembiayaannya), 
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apakah Anda membolehkan minum dari sumur itu?” Dia 
menjawab, ’’Tidak. Penghasilan band itu keji, dia memperolehnya dari 
rebana (musik).” Aku bertanya lagi, ’’Bagaimana kalau aimya disiramkan 
ke masjid apakah masjid itu harus dibersihkan dari air tersebut?” Dia 
hanya tersenyum. 
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110. Aku juga bertanya kepada Abu Abdullah tentang sumur 
yang digali oleh orang yang tidak disukai, tapi dia diwakafkan untuk 
umum, sedangkan sumur lain digali orang yang sama tapi menjadi 
punya seseorang. Yang mana yang Anda pilih untuk diminum? Dia 
menjawab, ’’Yang diwakafkan untuk umum.” Aku berkata lagi, ”Kalau 
yang diwakafkan itu berada di jalanan?” Dia berkata, ’’Tidak.” 
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Sepertinya dia memakruhkannya. Aku berkata lagi, ’’Bagaimana kalau 
yang menggalinya adalah yang tidak disukai tapi aimya dingin, 
sementara yang digali oleh orang yang disukai aimya tidak dingin?” Dia 
menjawab, ’’Yang digali oleh orang yang aimya tidak dingin.” 
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111. Aku bertanya kepada Abu Abdullah tentang sumur yang 
ada di jalanan kaum muslimin lalu seseorang mengalirkannya ke 
rumahnya dan sumur yang diwakafkan ke sumumya. Dia 
menjawab, ”Ini tidak boleh, tidak bisa hanya dimiliki satu orang, dia 
hams menjadi milik bersama.” Aku bertanya, ”Apa Anda tidak mau 
minum darinya?" Dia menjawab, ”Ya.” 


Abu Abdullah berkata, ’’Apabila air dari sumur yang diwakafkan 
itu berkurang maka itu akan membahayakannya.” 
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112. Aku juga mendengar Abu Abdullah berkata, ”Aku tidak 
suka minum dari sumur-sumur ini, yang ada di jalan-jalan umum.” 
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113. Aku bertanya kepada Abu Abdullah tentang orang yang 
mengeluarkan kebun dari rumah-rumah itu sedangkan ada air yang 
mengalir dari parit, kadang dia memutus aliran air untuk mengain kurma 
dan sayurannya. Dia berkata, "Dia tidak seharusnya memutus aliran ke 
orang banyak.” Sepertinya dia tidak menyukai perbuatan itu. 
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Aku berkata kepada Abu Abdullah, “Mereka telah menggali 
kolam di kebun-kebun ini, dan kadang mereka memutus aliran air agar 
mengalir ke kolam mereka, apakah menurut Anda tidak patut belanja 
hasil kebun mereka?” Dia menjawab, “Sebaiknya dihindari.” Sepertinya 
dia tidak menyukai tindakan mereka. 


Bab: Kemakruhan Berjalan di atas Pipa 
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114. Aku bertanya kepada Abu Abdullah tentang berjalan di atas 
pipa yang di dalamnya mengalir air ke sumur-sumur orang. Dia 
menjawab, “Tidak boleh.” Dia tidak menyukai berjalan di atasnya dan 
dia berkata pula, “Itu hanya dibuat untuk aliran air.” Dia juga 
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menambahkan, “Itu adalah pengrusakan.” Maksudnya berjalan di 
atasnya. 

Hal yang sama dia katakan tentang tempat pemandian tidak 
boleh ditutup sumur dengannya kalau digali di masjid. Dia mengatakan, 
“Itu hanya dibuat untuk orang mati.” 
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115. Abu Bakar berkata, “Aku melihat Bisyr bin A1 Hants 
berjalan di atas pipa setelah shalat jenazah dan menurutku itu terpaksa, 
karena orang ramai berdesakan di belakangnya sambil melihatnya. ” 
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Bab: Makruhnya Akad di Karpet Masjid yang 
Berada di Luar Masjid 
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116. Aku bertanya kepada Abu Abdullah tentang karpet-karpet 
masjid, “Apakah menurut Anda boleh duduk di atasnya di luar masjid 
untuk jenazah?” Dia menjawab, “Tidak boleh dia diduduki di luar 


masjid.” 


/ '2 s'} ' . s' O ' »». Os- si } * . . . 

J&ej <Sj*i fS 9 * A* fill XS’ ul C-JIJJ — \ W 

s' 

y y * X S 


117. Aku melihat Abu Abdullah datang bertakziyah kepada 
seorang, sedang karpet berada dipintu maka dia pun tidak duduk 
bersama orang ramai di atas karpet melainkan di atas tanah. 
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118. Aku melihat Abdul Wahhab A1 Warraq pada hari kematian 
Suraij bin Yunus, dia datang dan berdiri di atas karpet masjid yang 
dibentangkan di pintu mmah Suraij. Ketika dia hendak duduk, maka 
berkatalah Muhammad bin Hatim kepadanya, “Sesungguhnya Abu 
.Abdullah tidak suka kalau karpet masjid itu diduduki di luar masjid.” 
Maka dia pun menjauhinya dan duduk di atas tanah. 


Bab: Kemakruhan Berwudhu dengan Bekas Mandi 

Mayat 
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119. Aku berkata kepada Abu Abdullah, “Sungguh aku 
dipanggil untuk memandikan mayat di suatu hari yang sangat dingin, 
lalu dipisahkanlah air hangat. Bolehkah aku berwudhu dengannya?” Dia 
menjawab, “Tidak. Itu dipanaskan dengan biaya.” Sepertinya dia 
menganggap itu berhubungan dengan warisan (si mayit). 
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120. Aku mendengar Musa bin Abdurrahman bin Mahdi 
berkata, ’’Ketika pamanku meninggal dunia maka ayahku pingsan. 
Setelah dia sadar, dia pun berkata, ‘Singkirkan permadani itu’. 
Maksudnya masukkanlah permadani tersebut barangkali diperuntukkan 
bagi ahli waris.” 
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121. Aku mendengar Ibnu Abi Khalid A1 Khaththab berkata: 
Aku pemah bersama dengan Abu A1 Abbas AI Khaththab yang datang 
bertakziyah kepada seseorang yang bam saja ditinggal mati istrinya. Di 
rumah itu ada permadani dan Abu Al Abbas berdiri di depan pintu 
sambil berkata, ’’Wahai Bung, apakah ada ahli waris lain selain Anda?” 
Dia menjawab, ”Ya.” Abu Al Abbas berkata, ’’Kalau begitu mengapa 
kau duduk di atas barang yang belum jadi milikmu?” atau dengan 
kalimat senada. Akhimya orang itu pun menjauh dari permadani 
tersebut. 
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122. Telah sampai juga berita kepadaku (Al Marwazi) dari Ibnu 
Adh-Dhahhak teman Bisyr bin Al Hants, bahwa dia datang kepada 
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saudarinya ketika suaminya meninggal. Dia juga bermalam di rumah 
saudarinya itu. Dia datang membawa sesuatu yang diduduki, namun dia 
tidak mail duduk di atas harta peninggalan (si mayit) bempa hasil 
warisan. 
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123. Aku juga bertanya kepada Abu Abdurrahman tentang 
karpet masjid bila ada sisanya atau kayunya. Dia 
berkata, ’’Disedekahkan.” Sepertinya dia berhujjah dengan kelambu 
Ka’bah bila terbakar lalu disedekahkan. 
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124. Dia berkata: Aku juga bertanya kepada Abu Abdullah 
tentang batu kapur dan semen yang tersisa dari masjid maka dia 
berkata, ”Ditukarkan dengan yang seharga dengannya.” 
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Bab: Rukhshah Bila untuk Masyarakat Umum 
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125. Aku berkata kepada Abu Abdullah, “Sungai yang diambil 
sebagai air minum, dan juga diambil ikannya, biasa dinamakan Khandaq 
(parit)?” Dia menjawab, "Aimya mengalir ke sungai Dijlah, kalau itu 
untuk umum.” Dia (Imam Ahmad) menganggapnya tidak masalah. 
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126. Aku juga mendengar Abu Abdullah berkata, "Ada tiga 
barang yang harus ada pada manusia yaitu jembatan dan titian. Lalu 
yang ketiga kurasa dia menyebut tempat pembuatan barang atau masjid. 
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Bab: Shalat di Dalam Masjid Jami’ dan Keutamaan 

Mengikuti 
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127 . Aku berkata kepada Abu Abdullah: Ada seorang berkata: 
Lalu dia menyebut masjid jami’, lantas dia berkata, ”Di Iuar masjid lebih 
aku sukai daripada shalat di dalamnya.” Abu Abdullah kemudian 
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berkata, ’’Orang yang mengatakan itu adalah pendatang di Baghdad?” 
Aku menjawab, “Ya.” Dia berkata, ”Di sini tidak layak bagi orang yang 
mengatakan itu tadi, tidak baik untuknya. Dia singgah di sini dan bicara 
seperti itu. Bagaimana dia bisa melakukan itu? Dia berjalan di bawah 
jendela? Aku takut hal itu akan mengeluarkannya kepada suatu perkara 
yang menakutkan, semoga saja tidak ada lanjutan dari ini dan dia hanya 
salah ucap semata.” 

Dia melanjutkan, "Ini parah. Di sini pemah ada kaum yang gara- 
gara ucapan seperti itu membuat mereka berpendapat lebih buruk lagi 
sampai membolehkan pencurian. Mereka anggap kalau ini dicuri maka 
tidak ada hukuman potong tangan atas diri pelakunya.” 
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128. Aku berkata kepada Abu Abdullah, "Apakah mereka telah 
keluar dari Islam? Dia menjawab, "Ya." Aku berkata kepada Abu 
Abdullah, "Ada seseorang berkata, ’Kalau saja mereka melihat Bisyr 
berjalan di bawah jendela, maka apa yang akan dia katakan’?” Maka 
Abu Abdullah berkata, “Kalau Bisyr yang bicara seperti itu maka dia 
tidak pantas tin gg al di Bagdad.” 
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129. Disebutkan kepada Abu Abdullah hadits Abu Zur’ah dari 
Abu Hurairah, dari Nabi beliau bersabda, "Andai saja manusia 
menjauhi mereka (para pemimpin Quraisy yang zhalim -peneijj." 14 
Maka dia berkomentar, “Ini hadits yang buruk, aku perhatikan 
Mu’tazilah bcrhujjah dengan hadits ini untuk tidak mengikuti shalat 
Jum’at.” 


14 Hadits Abu Hurairah itu diriwayatkan oleh A1 Bukhari (Shahih AJ Bukhari, 
4/242) dengan redaksi: . 

Muhammad bin Abdunahim menceritakan kepadaku, Abu Ma’mar Ismail bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Abu Usamah menceritakan kepada kami, 
Syu’bah menceritakan kepada kami, dari Abu At-Tayyah, dari Abu Zur’ah, 
dari Abu Hurairah, dia berkata: RasuluDah & bersabda, “Nanti 
perkampungan dari Quraisy ini akan membinasakan orang.” Mereka bertanya, 
“Apa yang anda perintahkan kepada kami?” Beliau menjawab, “Alangkah 
kalau orang-orang memisahkan diri dari mereka." 

HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Huru-hara pra kiamat), Ahmad 
(Musnad Ahmad, 2/301), Ad-Dulabi (1/131), KanzAl UmmaJ (30833). 
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130. Abu Abdullah sempat berkata beberapa saat sebelum 
kematiannya, “Aku pemah rpasuk ke masjid dan shalat di atas tikar.” 
Kemudian Abu Abdullah berkata, “Ini adalah masjid A1 Haram, mereka 
berinfak untuknya dan memakmurkannya.” 


Bab: Orang yang Tidak Suka Mencium Bau Parfum 

dan Wewangian 
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131. Aku berkata kepada Abu Abdullah, “Aku pemah di masjid 
di bulan Ramadhan, lalu datanglah orang yang membawa kayu wangi 
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dari tempat yang tidak disukai.” Dia berkomentar, “Tidak ada tujuan lain 
dan kayu itu kecuali baunya, kalau keluamya kamu dari sana tidak 
terlihat maka keluarlah. ” 
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132. Dari Abdullah bin Rasyid penjual minyak wangi, dia 
berkata, “Aku mendatangi Umar bin Abdul Aziz membawa minyak 
wangi yang biasa dibuat untuk para khalifah dari Baitul Mai. Tapi dia 
menutup hidung dan berkata, 'Ini hanya dimanfaatkan baunya'.” 

Aku berkata kepada Abu Abdullah, “Bolehkah aku riwayatkan 
ini dari Anda?” Dia pun membolehkannya. 
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133. Abu Sa’id maula bani Hasyim menceritakan kepada kami, 
Abdul Aziz —yaitu Ibnu Abi Salamah— menceritakan kepada kami, 
Ismail bin Muhammad bin Sa’d bin Abi Waqqash menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Datang paket minyak wangi kepada Umar kesturi dan 
anbar dari Bahrain, maka Umar pun berkata, “Demi Allah, aku sungguh 
senang bila menemukan seorang wanita yang cermat dalam menimbang 
untuk menimbangkanku minyak wangi ini supaya bisa dibagikan kepada 
kaum muslimin.” Mendengar itu berkatalah istrinya Atikah bind Zaid bin 
Amr bin Nufail, “Aku cermat dalam menimbang. Sini aku timbangkan 
untukmu.” Umar berkata, "Tidak.” Atikah bertanya, "Mengapa?” Umar 
menjawab, ”Aku takut kamu mengambil dan mengoleskannya begini ke 
lehermu sehingga mengenai bagian yang seharusnya untuk kaum 
muslimin." 
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134. Abdullah bin Mu’adz A1 Anbari menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Nu’aim menceritakan kepadaku dari Aththarah (penjual 
minyak wangi), dia berkata: Umar bin A1 Khaththab pemah 

menyerahkan minyak wangi milik kaum muslimin kepada istrinya. 
Istrinya ini pun lalu menjualnya. Dia lalu menimbang minyak itu tapi 
timbangannya agak labil, hingga dia memecahkannya dengan tangannya 
sehingga minyak itu jadi stabil. Tapi dia mengoleskan sedikit dari minyak 
itu ke jilbabnya. Selanjutnya datanglah Umar dan berkata, ”Bau apa 
ini?” Sang istri lalu menceritakan apa yang teijadi. Maka berkatalah 
Umar, “Beraninya kamu memakai minyak kaum muslimin?” Umar pun 
lalu mencopot jilbab istrinya dan menggosoknya dengan tanah lalu 
mencucinya sampai dia yakin baunya telah hilang. Kemudian datanglah 
tukang minyak wangi pada kadi berikutnya, dia menjual minyak itu 
kepada istri Umar ini, dan ada tetesan minyak wangi yang jatuh ke 
jarinya, lalu dia mengulum jari itu kemudian menggosokkannya ke tanah. 
Si tukang minyak wangi berkata, "Tidak seperti ini yang Anda lakukan 
biasanya?” Dia menjawab, ”Kau tidak tahu apa yang aku alami, aku 
mengalami begin! dan begitu. 
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Bab: Kemakruhan Memisahkan Budak Tawanan 
Perang yang Masih Saudara 
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135. Aku bertanya kepada Abu Abdullah tentang masalah yang 
muncul dari Tharsus tentang seseorang yang membeli saby 15 dan 
Romawi tapi semuanya adalah satu keluarga, kalau mereka keluar maka 
mereka akan dibeli secara terpisah. Abu Abdullah berkata, "Ditanyakan 
tentang ini, kalau mereka terpisah menurutku harus dikembalikan 
kepada yang membagi.” Aku berkata, "Bagaimana kalau yang membagi 


15 Jika kaum muslimin berhasil mengalahkan orang kafir, maka orang kafir yang 
ditaklukkan bisa dijadikan budak. Budak kafir yang kalah perang ini disebut 
saby, jamaknya sabaya. Penerj. 
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tidak diketahui lagi dan ada kelebihan dalam harga mereka?” Dia 
menjawab, ’’Dibagikan kepada yang ikut perang (yang mengaiahkan 
orang kafir itu -penerj).” Aku rasa dia menyebutkan kasus safath 
(keranjang) yang dikembalikan oleh Umar bin Khaththab kepada 
penduduk Jalula'. 
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136. Abu Abdullah meriwayatkan secara munawalah dari Abu 
Ayyub A1 Anshari, dari Rasulullah 0 bahwa beliau bersabda, "Siapa 
yang memisahkan antara anak dengan orang tuanya dalam jual beli 
maka Allah akan memisahkannya dengan yang dia cintai di Hari Kiamat 
nanti." 16 


16 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 5/413 dan 414) dengan dua redaksi: 

Pertama, “Barangsiapa memisahkan antara ibu dengan anaknya....” 

Kedua , "Barangsiapa memisahkan antara anak dengan ayahnya....” 

HR. Ad-Darimi (pembahasan: Peijalanan jihad, bab 38), Abu Daud 
(pembahasan: Jihad bab 123), dan At-Tirmidzi (pembahasan: Jual beli, bab: 
25). 
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Bab: Menghindari Urusan Pembagian dan 
Kelebihan Harga darinya 
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137. Aku berkata kepada Abu Abdullah, “Ada budak wanita 
yang dipanggil ketika pembagian lalu dia dibeli seharga 20 dinar, 
padahal harganya bisa mencapai seratus dinar, maka yang punya bagian 
memisahkan diri dari para budak itu dan membagikannya untuk masing- 
masing laki-laki satu orang budak wanita. Apa yang harus dia lakukan?” 
Sepertinya dia berpandangan bahwa kelebihan sisa itu harus dijual dan 
dibagikan kepada yang ikut perang. Aku bertanya lagi, "Kalau diantara 
yang ikut perang itu ada yang sudah mati?” Dia menjawab, "Dibagikan 
kepada ahli warisnya.” 
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Bab: Makruhnya Memanaskan Air dari Kayu Milik 
Orang yang Tidak Disukai 
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138. Aku berkata kepada Abu Abdullah, “Di hari Jum’at ini 
adalah hari yang sangat dingin (musim dingin) menurut Anda bolehkah 
dipanaskan air dari tempat yang tidak aku suka?” Dia 
menjawab, ’’Jangan, tidak mandi lebih aku sukai daripada itu.” 


Bab: Barang Kotor yang Merusak Barang Baik 
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139. Aku mendengar Abu Abdullah berkata, ”Aku 
mengeluarkan biaya atas pengeluaranku ini sebanyak 65 dirham dengan 
cara berhutang dan aku hanya punya seperempat kira '.” Aku 
berkata, ’’Mengapa Anda tidak minta Abdullah (putra Imam Ahmad) 
untuk membayamya?” Dia menjawab, ”Aku takut kalau dirham itu 
merusak diriku.” 
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140. Aku juga mendengar Abu Abdullah berkata, ”Aku telah 
mendapati rasa dingin di jemariku dan kurasa itu tak lain adalah akibat 
aku kecanduan cuka dan garam.” 
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141. Dari Thalhah bin Musharrif, dia berkata, ”Jika kami makan 
dengan cara berhutang maka kami makan dengan cuka, tapi kalau tidak 
berhutang maka makannya dengan lauk.” 
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142. Aku mendengar Abu Abdullah berkata, ’’Hutang itu 
awalnya adalah kegalauan dan akhimya adalah pertikaian. Istri 
Mujammi’ pemah berhutang dua potong rod, maka Mujammi’ pun 
berkata, "Beraninya kami tidur malam dalam keadaan punya hutang?!” 
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143. Aku juga mendengar Abdu Abdullah berkata, “Aku bahagia 
kalau aku tak punya apa-apa.” Dia juga pemah berkata, "Tidak ada 
yang bisa menandingi kemiskinan.” Aku mengabarkannya tentang 
seorang laki-laki yang berkata, ’’Kalau saja Abu Abdullah meninggalkan 
penghasilan dari menyewakan rumah {ghallaHj dan membaginya dengan 
seorang teman tentu lebih aku sukai.” Maka berkatalah Abu 
Abdullah, ”Ini adalah makanan buruk, atau jelek. Siapa yang 
membiasakan diri dengannya tidak akan bisa bersabar darinya.” 
Kemudian dia berkata, ”Ini lebih aku sukai dari yang lain.” Maksudnya 
hasil dari penyewaan. Selanjutnya dia berkata kepadaku, ”Kamu tahu 
bahwa ghaJlah ini tidak menegakkan kita, aku hanya mengambilnya 
karena terpaksa dan ini lebih aku sukai daripada yang lain.” 
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144. Abu Abdullah berpendapat bahwa seseorang hendaknya 
hanya mengambil secukupnya untuk makan dari daerah Sawad 17 dan 
menyedekahkan sisanya. Aku berkata kepada Abu Abdullah, 
“Bagaimana kalau orang menjual rumahnya yang di Sawad?” Dia 
menjawab, “Aku tidak suka kalau mereka menjual sedikit pun.” Aku 
tanya lagi, “Kalau di Kufah atau Bashrah?” Dia menjawab, “Tidak pula 
di Kufah ataupun Bashrah.” Sepertinya dia punya maksud lain. 
Kemudian dia berkata, "Sawad itu dalam kaum muslimin.” 


Abu Abdullah ditanya, "Bolehkah seseorang membeli dari 
sana?” Dia berkata kepada penanya, "Kalau kamu berkecukupan maka 
tidak usah.” Aku bertanya, "Bagaimana aku boleh membeli di Sawad 
tapi tidak boleh menjual?" Dia berkata, "Bagiku membeli berbeda 
dengan menjual.” 
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17 


Perkampungan di sekitar kawasan antara Kufah dan Bashrah. Peneij. 
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145. Telah diriwayatkan dan para sahabat Rasulullah 0 bahwa 
mereka memberi keringanan dalam hal membeli mushaf tapi melarang 
menjualnya. Aku katakan kepadanya, ’’Apakah mirip dengan kasus ini 
(untuk jual beli rumah di Sawad -penerj)?” Dia menjawab, ”Ya.” Aku 
berkata, "Bagaimana bisa kalau di tengah kaum muslimin aku ingin beli 
(mushaf) dari orang yang tidak punya?” Dia menjawab, ’’Secara qiyas 
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memang seperti yang kamu katakan. Tapi ini bukan qiyas.” Dia berdalil 
dengan perbuatan sahabat Rasulullah H yang membolehkan beli 
mushaf tapi tidak membolehkan penjualannya. 

Kemudian dia berkata, ”Aku tidak suka kalau seseorang menjual 
rumah atau tanahnya di Sawad atau membelinya kecuali sekedar untuk 
makan.” Aku berkata, ’’Kalau lebih banyak maka apa yang harus dia 
lakukan?” Dia menjawab, ’’Kalau lebih banyak dari yang dia butuhkan 
untuk makan maka hendaklah dia sedekahkan.” Kemudian dia berkata 
lagi, ”Ibnu Sirin mewariskan sebidang tanah dari tanah Sawad.” Aku 
ditanya, ’’Apakah ini rukhshah?" Dia menjawab, ”Ini terkenal dari Ibnu 
Sirin.” 
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146. Abu Abdullah ditanya, "Mana yang lebih Anda sukai, 
tinggal di Qathi’ah 18 atau di Rabadh?" Dia menjawab, ’’Rabadh.” Aku 
berkata kepada Abu Abdullah, ’’Sesungguhnya Qathi’ah lebih nyaman 
dibanding pasar-pasar yang lain, tapi di hatiku ada sesuatu (yang tidak 
akan ridha) dengannya.” Dia berkata, ’’Ada hal yang kotor dan tercemar 
di dalamnya yang pemah dikeetahui.” Aku berkata, ’’Apakah Anda 
memakruhkan bekerja di sana?” Dia menjawab, ’’Tinggalkan itu olehmu, 
kalau saja tidak ada ganjalan dalam hatimu.” Aku berkata, ’’Tapi di 
dalam hatiku ada ganjalan.” Dia berkata, "Ibnu Mas’ud pemah berkata, 
'Dosa itu berbentuk gelora dalam hati (hawa nafsu)'.” Aku berkata, ”Ini 
sebenamya hanya berdasarkan musyawarah.” Dia bertanya, ”Apa yang 
terbetik di hatimu?” Aku menjawab, ”Hati aku bimbang.” Dia 
berkata, ”Dosa itu adalah apa yang bergelora di hati.” 19 


18 Qathi’ah nama kawasan di sebelah barat Bagdad, demikian pula Rabdh, 
adalah kampung tetangganya. Lih. Mu’Jam A1 Buldan (4/371). Penerj. 

19 Atsar Ibnu Mas’ud ini diriwayatkan dengan dua redaksi secara marfu\ 
Pertama, j'j’’ (►*?’ sebagaimana tertulis dalam AJIhya' (1/19) dan Ithaf 
As-Sadat A1 Muttaqin (1/129, 6/60 dan 81). 

Kedua, <-> jUJi Yy ii sebagaimana yang terdapat dalam At-Targhib wa At- 
Tarhib (3/36), Ithaf As-Sadah (7/298), dan Jam’ul Jawami’ (no. 10060). 

A1 Mundziri {At-Targhib, 3/36 dan 37) berkata, “Dari Abdullah bin Mas’ud ra, 
yang berkata, Rasulullah bersabda, 'Dosa itu adalah gelora hati, tidak ada 
satu pandanganpun kecuali setan akan memiliki ambisi di dalamnya'." (HR. 
A1 Baihaqi dan lainnya) 

Para perawinya tidak aku (A1 Mundziri) ketahui ada yang tercela, namun 
dikatakan bahwa yang benar riwayat ini mauquf.” 

VjUfr Yy artinya adalah sesuatu yang dominan dan menguasai sehingga 
mendorong orang untuk berbuat yang tidak baik 
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Bab: Apa yang Halal dan yang Haram dan 
Bagaimana yang Halal Didapatkan 
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147. Aku mendengar Abu Abdullah berkata: Aku mendengar 
Abu Tsa’labah A1 Khusyani berkata: Aku berkata, “Wahai Rasulullah, 
kabarkan kepadaku apa yang dihalalkan dan apa yang diharamkan 
buatku.” Nabi $! pun memandangku dari atas lalu meluruskan 
pandangannya ke arahku kemudian bersabda, "Kebaikan itu adalah apa 
yang membuaf jiwa tenteram dan had tenang, sedangkan dosa adalah 
apa yang membuat jiwa gundah dan had gelisah meski ada mufti yang 
memfatwakan kebolehannya padamu." 
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148. Dari Maimun bin Mihran, dia berkata, “Kehalalan tidak 
akan menyerahkan dirinya kepada seseorang sampai dia membuat 
sebuah batas antara halal dengan haram.” 
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149. Aku berkata kepada Abu Abdullah tentang masalah 
Furdhah 20 , maka dia menjawab, "Bagiku Furdhah tidak sama dengan 
Qathi’ah.” Baginya Furdhah masuk daerah kepunyaan Dijlah, sepertinya 
dia tidak mempermasalahkan membeli barang dari daerah itu. 


20 Furdhah nama kawasan antara Bashrah dengan Yamamah. Lih. Mu’jam A1 
Buldan (4/243). Peneij. 
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Bab: Apa yang Dimakruhkan dalam Masalah Riba 
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150. Aku juga mendengar Abu Abdullah berkata, ’’Orang yang 
bermuamalah dengan riba hendaklah hanya mengambil pokok utang 
saja. Kalau dia tahu siapa yang punya bunga maka dia kembalikan tapi 
kalau tidak maka dia hams menyedekahkan kelebihan pokok utangnya 
(bunganya).” 
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151. Aku bertanya kepada Abu Abdullah, orang yang 
bermuamalah dengan riba bolehkah makan dari uangnya? Dia 
menjawab, ’’Tidak, ada riwayat dari Ibnu Mas’ud.” Aku berkata, ”Ini 
diriwayatkan oleh Jawwab, bagaimana dia?” Dia menjawab, ”Dia tsiqah. 
Ada pula riwayat lain dari Ibnu Mas’ud yang berbeda dengan ini, Ibnu 
Mas’ud berkata, ”Dosa itu adalah gelora di hati.” Rasulullah juga 
telah melaknat pemakan riba dan yang membayar bunga riba. 21 

Rasulullah juga telah memerintahkan untuk meninggalkan hal 
yang syubhat. 22 

Dari Abdullah, dia berkata, ’’Rasulullah H melaknat pemakan 
riba, yang membayar bunganya, yang menikah tahlil dan yang 
menerima jasa nikah tahlil itu. ’’ 


21 HR. A1 Bukhari (7/214 dan 217), Muslim (pembahasan: Kongsi sawah, 105 
dan 106), Ahmad (Musnad Ahmad, 1/409 dan 430), A1 Haitsami (Mawarid 
Azh-Zham'an, 1112), At-Tirmidzi (1206), An-Nasa % i (pembahasan: 
Perhiasan, bab: 25), Abu Daud (pembahasan: Jual beli bab: 4), dan Ibnu 
Majah (no. 2277). 

22 Maksudnya adalah hadits “Yang halal itu jelas dan yang haram itu jelas.” 

HR. A1 Bukhari (1/20, 3/70), dan Muslim (107,108). 
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152. Dari Manshur dan A1 A’masy, dari Musa bin Abdullah, 
bahwa ayahnya mengirim seorang ghulam ke Ashbahan membawa uang 
sebesar empat ribu. Uang itu kemudian berkembang menjadi enam 
belas ribu atau sekitar itu. Lalu sampai berita kepadanya bahwa ghulam 
ini meninggal dunia. Dia pun pergi mengambil warisan dari ghulam 
tersebut, tapi sampai berita padanya pula bahwa si ghulam ini 
bermuamalah dengan riba. Akhimya dia hanya mengambil yang empat 
ribu saja lalu meninggalkan sisanya. 
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153. Dari Abu Az-Zubair dari Jabir, dia 
berkata, Rasulullah ^ melaknat pemakan riba, pembayar bunganya, 
kedua saksi dan penulis transaksinya.” 23 
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154. Dari Muhammad bin Abdurrahman, dari ayahnya, dia 
berkata: Abdullah berkata, "Hindarilah gelora hati, karena apa yang 
bergelora di hati maka tinggalkanlah.” 


Bab: Meninggalkan yang Syubhat dan Apa yang 
Ada di Dalamnya 
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23 HR. Muslim (no. 1597). 
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155. Dia berkata: Aku mendengar Nu’man bin Basyir berkata: 
Aku mendengar Rasulullah bersabda, “ Yang halal itu jelas dan haram 
itu juga jelas, tapi di antara keduanya ada perkara yang samar (syubhat) 
tidak bisa diketahui oleh banyak orang. Maka siapa yang menjauhi 
syubhat (kesamaran itu) berarti dia telah menyelamatkan agama dan 
kehormatannya. Sedangkan yang jatuh ke dalamnya berarti dia jatuh 
dalam keharaman.” 
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156. Aku bertanya kepada Abu Abdullah tentang syubhat, maka 
dia berkata kepadaku, “Kamu tahu apa itu syubhat?” Aku menjawab, 
“Ya, dia adalah sesuatu yang tidak bisa dikatakan halal juga tidak 
haram.” Abu Abdullah pun berkata, “Dia adalah sesuatu antara halal 


dan haram.” 
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157. Aku bertanya kepada Abu Abdullah tentang syubhat 
seorang laki-laki membeti pakaian untuk memperindah diri, maka dia 
mcnjawab, “Bagaimana itu terjadi? Padahal seorang laki-laki hams 
berhenti di situ.” Sepertinya dia tidak suka akan hal tersebut. 


Bab: Apakah Boleh Menaati Kedua Orang Tua 
dalam hal yang Syubhat? 
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158. Aku berkata kepada Abu Abdullah, “Apakah orang tua 
harus ditaati dalam perkara syubhat?” Dia menjawab, “Seperti dalam hal 
makanan, begitu?" Aku menjawab, “Ya.” Dia berkata, “Aku tidak suka 
kalau si anak melakukan itu bersama orang tuanya, tapi aku juga tidak 
suka kalau dia mendurhakai mereka. Hendaklah dia membujuk 
mereka.” 

Tidaklah pantas seseorang melakukan syubhat bersama kedua 
orang tuanya, karena Nabi bersabda, "Barangsiapa yang 
meninggalkan syubhat berarti dia telah menyelamatkan agama dan 
kehormatannya. ” Akan tetapi hendaklah dia membujuk kedua orang 
tuanya itu setahap demi setahap. Tapi kalau harus melakukan itu demi 
mereka maka itu tidak boleh. 
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159. Aku bertanya kepada Abu Abdullah tentang seorang yang 
punya kedua orang tua memintanya untuk makan bersama mereka, 
maksudku makan sesuatu yang syubhat, dia menjawab, “Hendaklah 
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membujuk mereka (untuk tidak mau makan bersama mereka).” Aku 
berkata, “Kalau dia tidak menaati mereka sedikit pun dalam hal itu?” 
Dia menjawab, ”Aku tidak suka kalau dia mendurhakai keduanya, tapi 
hendaklah membujuk mereka.” 
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160. Dari Athiyyah As-Sa’di (dia adalah seorang sahabat nabi), 
dia berkata: Rasulullah $ff bersabda, ” Tidaklah seorang mendapatkan 
tingkatan takwa sampai dia meninggalkan apa yang boleh demi 
terhindar dan apa yang tidak bo/eh. ” 24 



24 HR. At-Tirmidzi (no. 2451), Ibnu Majah (no. 4215), A1 Bukhari [Fath AJ Bari, 
4/293), At-Targhib wa At-Tarhib (2/559) dari Athiyyah bin Urwah As-Sa’di. 
Setelah meriwayatkannya At-Tirmidzi berkomentar, “Hadits ini hasan ." 
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161. Dari Abbas bin Julaid, dia berkata: Abu Ad-Darda' 
berkata: Abu Ad-Darda' berkata, ’’Sesungguhnya penyempumaan 
takwa adalah seorang hamba bertakwa kepada Allah seberat dzarrah 
sampai dia meninggalkan sebagian hal yang dia anggap halal karena 
takut menjadi haram. Itu akan menjadi penutup antara dia dengan 
neraka, karena Allah telah menjelaskan mana tempat kembali bagi 
mereka kepada-Nya.” 
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162. Aku berkata kepada Abu Abdullah, “Sesungguhnya Isa A1 
Fattah berkata: Aku bertanya kepada Bisyr bin Harits, 'Apakah kedua 
orang tua wajib ditaati dalam masalah syubhat'? Dia menjawab, Tidak'.” 
Maka berkatalah Abu Abdullah, ”Itu betul.” 
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163. Aku diceritakan oleh Maimun A1 Ghazzal, dia berkata: Aku 
bertanya kepada Bisyr bin A1 Harits, maka dia berkata, ’’Jangan 
masukkan aku dalam masalah antara kau dan ibumu.” 
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164. Aku juga bertanya kepada Abu Abdullah sekali lagi tentang 
syubhat, maka dia menjawab, “Sampai dia mengenal syubhat.” 
Kemudian dia berkata: Abdullah berkata, ”Dosa itu adalah gelora hati.” 
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Bab: Wara’ 
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165. Aku bertanya kepada Abu Abdullah tentang seorang laki- 
laki yang punya tiga dirham, satu dirham di antaranya tidak dia kenal 
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milik siapa. Dia menjawab, ’’Jangan dia ambil sedikit pun sampai dia 
pastikan itu punya siapa. ” Abu Abdullah berhujjah dengan hadits Adi bin 
Hatim yang bertanya kepada Nabi f^, ’’Kalau aku mengirim anjing aku 
(mengejar buruan -peneij) tapi ada anjing lain bersamanya?” Beliau 
menjawab, "Jangan kamu makan sampai kamu bisa pastikan bahwa 
human itu mati oleh anjingmu. ” 25 

Aku berkata, ’’Bagaimana kalau dia punya banyak dirham?” Dia 
menjawab, ’’Kalau dia punya dirham banyak maka itu lebih aku sukai. 
Bila dia punya tiga puluh dirham atau sekitar itu maka dia tinggal 
memisahkan yang satu dirham tersebut.” Aku berkata kepadanya, Bisyr 
pemah berkata, ”Dia harus mengeluarkan satu dirham dari ketiga 
dirham tersebut.” Dia bertanya, ’’Bisyr bin A1 Walid?” Aku menjawab, 
“Bukan, tapi Bisyr bin A1 Harits.” Dia berkata, ”Aku tidak mengetahui 
itu kecuali dari perkataan Bisyr bin A1 Walid, dan itu adalah pendapat 
ashhab ar-ra' yi (kelompok rasionalis fikih).” 


i a ti ° ' 0 ' )> , 0' £t * 0 ' 

o* 4)11 M 

OIS** 

/ / / 

.'ji IJlSC* °^ju : Jli 


166. Aku menyebutkan kepada Abu Abdullah tentang seorang, 
dia berkata, ’’Kalau itu adalah sesuatu yang bisa habis seperti minyak 


25 HR. A1 Bukhari (1/55 dan 114), Muslim (pembahasan: Buruan 3 dan 5), dan 
Ahmad (Musnad Ahmad, 4/380). 
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wangi, minyak makan dan yang tidak disampaikan kepadanya pada 
zatnya maka hams diberikan ganti mgi.” Dia menjawab, ’’Betul, 
memang seperti itulah adanya.” 
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167. Aku (Imam Ahmad) mendengar Sufyan bin Uyainah 
berkata, "Seorang hamba tidak akan merasakan hakekat keimanan 
sampai dua menjadikan ada pembatas antara dirinya dengan yang 
haram bempa sesuatu (yang sebenamya masih) halal, dan sampai dia 
meninggalkan dosa serta yang samar-samar apakah dia dosa atau 
bukan.” 


of 




168. Dari Ibnu Umar, dia berkata, ”Sungguh aku suka 
meninggalkan pembatas antara aku dengan sesuatu yang haram bempa 
sesuatu yang halal dan aku tidak mengharamkannya. ” 
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169. Dari Abu Abdullah secara munawalah, dan Nu’man bin 
Basyir, dia berkata: Rasulullah H bersabda, “ Yang halal itu jelas dan 
yang haram itu juga jelas, lalu ada yang syubhat (samara-samar) di 
antara keduanya, barangsiapa yang meninggalkan syubhat berarti dia 
akan lebih dapat meninggalkan yang haram. Keharaman Allah itu ibarat 
tanah larangan, siapa yang mengembala rumput di sekitar daerah 
larangan itu maka kemungkinan besar dia akan merumput di 
dalamnya .” 26 
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26 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 4/267), A1 Baihaqi (5/334), Abu Nu’aim 
(Hilyah AlAuliya \ 4/135) dan Ithaf As-Sadah AlMuttaqin (6/32). 
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170. Dari Adi bin Hatim, dia berkata: Aku bertanya kepada 
Rasulullah “Kami ini biasa berburu menggunakan anjing-anjing ini.” 
Beliau bersabda, “Jika kamu mengirim anjingmu....(beliau menyebutkan 
haditsnya." Sampai sabda beliau, “Kalau dia makan, maka jangan kamu 
makan, karena aku khawatir dia menangkap buruan itu untuk dirinya 
sendiri. Sedangkan kalau ada anjing lain yang ikut bersamanya 
menangkap human itu maka janganlah kamu makan.” 21 


Bab: Taat kepada Ibu dan Membujuknya Bila 
Meminta Kita Melakukan Hal yang Syubhat 
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27 Lih. /art A/Sari(9/610). 

HR. A1 Bukhari (7/111, 113, 114), Ahmad (Musnad Ahmad\ 4/258 dan 
380), Muslim (pembahasan: Buruan, 2), dan Ithaf As-Sadah Ai Muttaqin 
(6/24 dan 67). 
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171. Aku mendengar Abu Abdullah ditanya oleh seorang laki- 
laki, “Ibu aku mendapat kirifnan makanan dari seorang wanita dan dia 
ingin agar aku makan makanan itu (bersyubhat -penerj).” Imam Ahmad 
menjawab, “Bujuklah dia (ibumu itu).” Dia berkata, "Dia tetap 
memaksa.” Imam Ahmad, “Bujuk dia, berlemahlembutlah kepadanya.” 
Dia berkata, “Apakah aku harus menghindari makanan itu?” Imam 
Ahmad sepertinya menyarankan kalau dia menghindarinya, dan 
selanjutnya Abu Abdullah (Imam Ahmad) berkata, “Perkara wanita itu 
gampang (membujuknya gampang.” 
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172. Dia (A1 Marwazi) berkata: Aku pemah memasukkan 
sescorang menemui Abu Abdullah. Orang ini adalah pencari kayu bakar 
dan dia berkata, “Aku punya beberapa saudara yang pekerjaan mereka 
mengandung syubhat. Ibu kami terkadang masak dari makanan yang 
mereka beli, lalu beliau meminta kami untuk makan berkumpul 
bersama.” Abu Abdullah menjawab, “Ini adalah tempatnya Bisyr, kalau 
dia masih hidup maka kamu bisa bertanya kepadanya, aku mohon 
kepada Allah agar tidak memurkai kami, tapi cobalah kamu datang 
kepada Abu A1 Hasan Abdul Wahhab dan tanyakan kepadanya.” Orang 
itu berkata, “Kalau begitu beritahukan saja kepadaku sesuai dengan ilmu 
(yang ada pada Anda).” Dia menjawab, “Ada riwayat dari A1 Hasan 
bahwa dia pemah minta izin kepada ibunya untuk berjihad dan sang ibu 
mengizinkan, tapi A1 Hasan tahu bahwa ibunya lebih mengiginkan agar 
dia tidak berangkat maka akhimya dia tidak jadi berangkat.” 
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173. Aku mendengar Abu Abdullah ditanya tentang seorang 
laki-laki yang punya ibu, lalu dia minta izin kepadanya untuk menuntut 
ilmu. Dia menjawab, “Kalau dia jahil dalam tingkatan tidak tahu apa itu 
talak, bagaimana shalat (yang benar) maka menuntut ilmu lebih wajib 
(daripada taat kepada ibu). Tapi kalau yang seperti itu (ilmu dasar) dia 
sudah tahu maka aku lebih suka dia tetap tinggal bersama ibunya.” Aku 
bertanya lagi, “Bagaimana kalau dia melihat kemungkaran lalu tak 
sanggup mengubahnya?” Dia menjawab, “Dia minta izin ke ibunya dulu 
(untuk membasmi kemungkaran -penerj), kalau ibunya mengizinkan 
barulah dia boleh keluar. ” 


Bab: Bantuan yang dimakruhkan kepada kerabat 
yang tidak disukai (sebagai ahli bid’ah atau maksiat) 
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174. Aku bertanya kepada Abu Abdullah tentang seorang 
kerabatku dimana aku tidak suka padanya karena satu sisinya. Dia 
memintaku untuk membelikannya pakaian atau aku menyerahkan 
kepadanya alat pemintal benang. Abu Abdullah menjawab, “Jangan 
belikan dia kecuali kalau ibumu yang menyuruhmu, kalau ibumu yang 
menyuruh maka itu lebih gampang, supaya ibumu tidak marah.” 
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175. Aku mendengar Abu Abdullah ditanya tentang seorang 
laki-laki yang punya ayah yang menjalankan praktek riba, lalu sang ayah 
ini menyuruhnya untuk menagih piutangnya (dengan riba) tersebut. 
Menurut Anda apakah dia harus melakukannya? Dia menjawab, “Tidak, 
tapi hendaklah dia katakan kepada ayahnya itu, “Aku tidak akan pergi 
sampai ayah bertobat.” 
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176. Aku bertanya kepada Abu Abdullah tentang seorang laki- 
laki yang disuruh ayahnya menimbang dinar dari sebuah rumah yang dia 
gadaikan sedangkan si penerima gadai menempati rumah itu. Maka dia 
menjawab, “Jangan membantunya untuk sesuatu yang tidak halal 
baginya, jangan pergi untuk melaksanakan suruhannya itu.” Aku berkata 
kepada Abu Abdullah, “Bagaimana cara tobat orang yang mendapatkan 
penghasilan yang tidak seharusnya?” Dia menjawab, “Hendaklah dia 
mengeluarkan apa yang dia punya.” 
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177. Aku bertanya kepada Abu Abdullah tentang seorang laki- 
laki yang berdagang botol celak yang dihiasi, tapi caranya kalau dia 
membeli maka dia mencela sedangkan kalau menjual maka dia memuji 
(barangnya). Kemudian dia meneliti penghasilannya tersebut. Dia 
berkata, “Hendaklah dia menyedekahkannya sampai hilang rasa ragu 
dalam dirinya.” Aku berkata, “Apa ada jangka waktu untuk itu?” Dia 
menjawab, “Dia sedekahkan saja sampai di hatinya hilang keraguan. 


Bab: Seseorang yang Bermuamalah dengan Riba, 
Apa yang Harus Dilakukan Bila Hendak Bertobat? 




✓ ✓ / / / ^ 


178. Abu Abdullah berkata, “Yang bermuamalah dengan riba 
hendaklah mengembalikannya kepada pemiliknya kalau masih bisa 
diketahui. Kalau tidak maka hendaklah dia sedekahkan kelebihan pokok 
piutangnya (bunga yang dia terima).” 
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179. Aku juga bertanya kepada Abu Abdullah tentang seorang 
wanita yang menyambungkan rambut palsu ke wanita lain dan suaminya 
tahu akan hal itu. Wanita itu menyebutkan bahwa dia punya sedikit 
harta tapi hanya itu yang dia punya, dimana kalau dia sedckahkan itu 
kemungkinan dia akan meminta-minta. Dia bertanya, “Apakah suami 
wanita itu masih hidup?” Aku menjawab, “Suaminya sudah meninggal." 
Tapi wanita itu berkata kepadaku, “Apa yang disarankan Abu Abdullah 
untuk kulakukan?” Dia berkata, “Menurutku, dia harus 
menyedekahkannya (penghasilan tak halal itu) barn meminta-minta.” 
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Bab: Siapa yang Dimakruhkan untuk Berjualbeli 
dengan Wanita 
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180. Aku mendengar seorang wanita bertanya kepada Abu 
Abdullah, dia adalah Ummu Ja’far, “Aku menjual minyak wangi kepada 
para wanita dari suatu kaum.” Lalu dia sebutkan nama-nama mereka 
yang sikap beragama mereka tidak terpuji. Dia menjawab, “Jangan 
menjual kepada orang-orang tersebut.” Lalu dia menyebutkan para istri 
pedagang. 
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181. Ada seorang laki-laki berkata kepada Abu Abdullah, ”Aku 
punya sebuah rumah warisan dari ayahku. Lalu aku punya saudara laki- 
laki yang menjual rumah itu kemudian uangnya dibelanjakan untuk 
sesuatu yang tidak disukai. Apakah aku boleh melarangnya?” Dia 
menjawab, ’’Sesuatu yang kamu sudah menghindarinya, kami tidak bisa 
menghalanginya. ” 


Bab: Seseorang yang Mencekal Ayahnya dan Orang 
yang Ingin Memancing 
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182. Aku berkata kepada Abu Abdullah tentang seorang yang 
punya beberapa anak perempuan, lalu dia hendak menjual rumahnya 
dan membeli budak wanita biduan (yang disuruh menyanyi). Apakah 
anak laki-lakinya boleh mencekal perbuatan ayahnya ini? Dia 
menjawab, ’’Menurutku, dia boleh melarang dan mencekalnya.” 
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183. Aku berkata kepada Abu Abdullah, “Ada seorang laki-laki 
melihat ikan di sebuah pulau yang aimya surut.” Dia menjawab, “Itu 
menjadi milik yang lebih dahulu mendapatkannya.” Dia berkata pula, 
“Itu adalah milik sungai Dijlah.” 
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184. Abu Abdullah berkata, “Ikan yang timbul boleh dimakan.” 
Dari Jabir bahwa Nabi # pemah ditanya tentang air laut, maka beliau 
menjawab, “Aimya suci dan bangkainya halal.” 28 


28 HR. At-Tirmidzi (69), An-Nasa'i (pembahasan: Thaharah, bab: 47, 
pembahasan: Air bab: 5, pembahasan: Buruan dan sembelihan bab 24), Abu 
Daud (pembahasan: Thaharah, bab: 4), Ibnu Majah 386, 387 dan 388), 
Hakim (AJ Mustadrak, oieh A1 Hakim 1/141), Ahmad (Musnad Ahmad, 
2/161) dan A1 Baghawi (Syarh As-Sunnah, 2/55, 11/249). 


AlWara’ 


133 




aIJI *ilb jjP <0}i JLP d ilJC. - \ A© 

/ ^ / y y 

:J« c^ 1 

< < >* ' K ** \ , 

, {f" . /<• 0 f S s S ' \' ' e t' «*» I I X .Hi 1 -* X 

ulj 4jl>«_v£yr ^pj AW! aWi J y^J 

O-jiaii OU Iol5 -_aljjJl 

x 2 ^ 

^ x x ' x0 , £ 11 - ' 0 f ^ ** • ^ f if I *" 

J«5 4j JZJmJ I(jl5 l—<LjJ 4P^^1 IJUJ|) 

^L5^' <o? (*-?LA^ OU :cJs ^ 
oi^-f 01 : Jli ?\4 jCpL ^ 4^^ grfr^J 

.i^iL ^ 

y 

L5^ <«^ ^ <0^ 4A ^ ^ (0* 0^ 

** ^ y y y y 

o^iui jL- >r > js jJtj & 3>i 

i&j 

* ' 

I»jiIj!lS| ^jj I__aJlSo of ^r-tpt :<5>l jCp Ju 
tJ4J y ^ >Nlj .Sjr 3U} J.j# 

•J^'l 


1134 I — Al Wars’ 


185. Aku bertanya kepada Abu Abdullah tentang seorang yang 
diberikan uang dirham kepadanya dalam keadaan utuh tapi kemudian 
dia mencairkannya. Dia menjawab, “Tidak boleh. Dalam masalah ini 
ada larangan dari Nabi dan para sahabat beliau. Aku juga tidak suka 
kalau dirham dan kepingan itu dipecah.” 

Aku (A1 Marwazi) berkata, ’’Kalau aku diberi satu dinar kemudian 
aku cairkan (lelehkan) maka apa yang harus aku lakukan?” Dia 
menjawab, ”Kamu belikan itu beberapa dirham lalu kamu beli emas 
dengan dirham itu.” Aku bertanya lagi, ’’Kalau dirham itu dari harta fai' 
dan pemiliknya ingin mengambil barangnya (bukan harganya)?” Dia 
menjawab, ’’Kalau diambil sepadan maka sama saja." 

Dari Alqamah bin Abdullah, dari ayahnya, bahwa 
Nabi melarang untuk memecahkan sikkah (mata uang) kaum 
muslimin yang boleh dipakai antar mereka kecuali karena ada 
kerusakan. 29 

Abu Abdullah berkata, ’’Kerusakan yang dimaksud adalah 
dirhamnya berbeda satu sama lain yang satu rusak yang satu bagus 
maka boleh dipecahkan berdasarkan kasus ini.” 
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29 HR. Ahmad (Musnad Ahmad 3/419) dan Ibnu Majah (pembahasan: 
Perdagangan bab: 52). 
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186. Aku bertanya kepada Abu Abdullah tentang dirham yang 
dibayarkan kepada seorang lalu dengan itu dia membelikan 
keperluannya, kemudian dia melihat seorang miskin dan ingin 
bersedekah padanya. Sehingga, dia mengembalikan dirham tersebut ke 
tempatnya. Dia menjawab, "Tidak, dia tidak boleh memberikannya 
kepada orang lain, dia tidak sepantasnya melakukan itu.” 


Bab: Berdagang di Tanah yang Tidak Disukai 
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187. Aku berkata kepada Abu Abdullah, "Apakah menurut 
Anda seorang boleh berdagang di negeri yang tidak disukai (banyak 
maksiat dan sebagainya -peneij)?” Dia menjawab, ’’Kalau dia tahu 
(keadaan negeri itu) maka tidak boleh.” Ditanyakan 
kepadanya, ’’Bagaimana kalau dia shalat di tempat itu?” Dia 
menjawab, ”Itu sudah cukup!” 
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Bab: Mengagungkan Masjid dan Amalan Dunia Apa 
Saja yang Dimakruhkan di Dalamnya 
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188. Aku bertanya kepada Abu Abdullah tentang seorang laki- 
laki yang menulis dengan upah tertentu lalu duduk di masjid 
(mengetjakan pekerjaannya itu -penerj). Dia menjawab, "Kalau tukang 
jahit dan semisalnya maka aku tidak suka (melakukannya di dalam 
masjid), karena masjid hanya didirikan untuk mengingat nama Allah, dan 
dimakruhkan berjualbeli di dalamnya." Dia berkata pula, “Pemah suatu 
ketika Atha' bin Yasar melihat seseorang betjualan di dalam masjid, 
maka dia memanggilnya dan mengatakan, 'Ini adalah pasar akhirat, 
kalau kamu ingin berjual beli maka keluarlah menuju pasar dunia'.” 
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189. Sa’id bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, bahwa 
Abu Ad-Darda' melihat seorang laki-laki berkata kepada temannya di 
masjid, “Aku beli satu wasaq kayu bakar seharga sekian.” Mendengar itu 
Abu Ad-Darda' berkata, “Sesungguhnya masjid ini tidak dibangun untuk 
hal seperti itu.” 
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190. Dari Sufyan, dari seorang laki-laki dari A1 Hasan, dia 
berkata, “Nanti akan datang suatu zaman dimana tak ada lagi tempat 
bagi mereka untuk mengobrol tentang urusan dunia mereka kecuali di 
masjid. Makanya, Allah tidak punya keperluan dengan mereka. Jadi, 
jangan duduk bersama mereka.” 
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191. Dia berkata: A1 Hasan bin Tsauban menceritakan 
kepadaku, bahwa Abu Muslim A1 Khaulani masuk ke masjid lalu dia 
mdihat beberapa orang berkumpul sambil duduk. Dia berharap ada 
kebaikan di situ sehingga dia pun ikut duduk bersama mereka. Temyata 
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salah seorang dari mereka berkata, "Anakku datang lalu dia terkena ini 
dan itu ....” Yang lain berkata, “Adapun aku, maka aku sedang 
mempersiapkan anakku....” Abu Muslim kemudian melihat ke arah 
mereka lalu berkata, “Wahai kalian maha suci Allah! Tahukah kalian 
perumpamaan antara aku dengan kalian? Perumpamaan antara aku 
dengan kalian adalah seperti orang yang tertimpa hujan lebat di tengah 
jalan lalu dia melihat dua buah pintu yang amat besar. Dia pun berkata, 
‘Alangkah baiknya kalau aku masuk ke rumah itu untuk berteduh 
sampai hujan ini reda’. Begitu dia masuk temyata bangunan itu tidak 
ada atapnya. Aku duduk bersama kalian berharap kalian membicarakan 
kebaikan dan berdzikir, temyata kalian adalah penggila dunia.” Setelah 
itu dia pun meninggalkan mereka. 


Bab: Amalan Dunia yang Dimakruhkan Dilakukan 
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192. Aku berkata kepada Abu Abdullah, “Bagaimana menurut 
Anda ada seorang yang bekerja sebagai pemintal benang dan dia datang 
ke pemakaman, lalu ada hujan sehingga dia masuk ke salah satu tenda 
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dan mengerjakan pekerjaan memintalnya di sana?” Dia menjawab, 
“Kuburan itu hanyalah untuk urusan akhirat.” Sepertinya dia tidak 
menyukai hal itu. 


Bab: Seseorang Membeli Tepung Tapi Temyata 
Timbangan Lebih 
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193. Aku bertanya kepada Abu Abdullah, “Aku membeli tepung 
temyata jumlahnya lebih seperti bungkusan ini.” Dia berkata, "Ini jelek 
dan hams dikembalikan. Yang seperti ini banyak membuat orang 
tertipu.” Aku berkata, “Bagaimana dengan timbangannya atau 
semisalnya?” Dia menjawab, ”Ini banyak membuat orang tertipu.” 
Kurasa dia memperhatikan kelebihan timbangan dinar dan semisalnya. 
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Bab: Pengetahuan Penjual dan PembeH dalam 

Transaksi 
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194. Aku berkata kepada Abu Abdullah, “Ada seorang yang 
biasa menambalkan bantal dan pennadani untuk para pedagang dan 
mereka tidak memberitahukan tentang tambalan itu.” Dia menjawab, 
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“Mereka hams melakukan pekerjaan yang transparan, tidak boleh 
tersembunyi yang tidak bisa diperiksa kecuali bagi yang memang sudah 
dipercaya.” Dia berkata pula, “Aku suka kalau pengetahuan penjual dan 
pembeli tentang bahan pakaian yang akan dibeli itu sama.” Dia berkata 
lagi, ”Nabi # bersabda, 'Kalau keduanya jujur dan transparan makajual 
beli mereka akan berkati . ” Aku berkata, ’’Kalau saja itu mahal, 
apakah juga hams diterangkan?” Dia menjawab, ’’Tidak. 

Dari Hakim bin Hizam, dia berkata: Rasulullah bersabda, 
“ Dua-orang yang melakukan transaksi jual beli berhak melakukan khiyar 
selama mereka belum berpisah. Kalau keduanya jujur dan transparan 
maka mereka akan diberkahi, tapi kalau mereka berdusta maka 
keberkahan itu akan dihapus." 
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195. Aku bertanya kepada Abu Abdullah, “Pakaian yang sudah 
pemah aku pakai, menumt Anda bolehkah aku menjualnya dengan cara 
murbahah?” Dia menjawab, “Kalau kamu menjualnya dengan harga 
tawar menawar maka kamu hams menjelaskan bahwa pakaian itu 


3° Lih. Musnad Ahmad (3/402, 403, 424), Fath Ad Bari (4/312). 

HR. A1 Bukhari (pembahasan: Jual beli bab: 19, 22, 44 dan 46), Abu Daud 
dalam jual beli, bab: 51), At-Tirmidzi (pembahasan: Jual beli, bab: 26), An- 
Nasa'i (pembahasan: Jual beli, bab: 4 dan 8) dan Ibnu Majah (pembahasan: 
Jual beli, bab: 15) 
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pemah kamu pakai. Kalau tidak, maka kamu hams menjualnya di pasar 
loak.” 


Bab: Bejana Perak, Sutera dan Dibaj 
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196. Aku bertanya kepada Abu Abdullah tentang teko pcrak, 
bolehkah dijual? Dia menjawab, “Tidak boleh, kecuali dipecahkan.” Dia 
juga berkata, “Duduk beralaskan dibaj (sutera unggul) sama dengan 
memakainya.” Dia juga tidak suka beralaskan sutera. 
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197. Aku bertanya kepada Abu Abdullah tentang penghasilan 
tukang bekam, dia tidak menyukainya dan berkata, “Kalau saja bukan 
karena Nabi 0 pemah memberinya maka kami tidak akan 
memberinya.” 
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198. Dari Jabir, bahwa Nabi 0 ditanya tentang penghasilan 
tukang bekam maka beliau menjawab, "Pakai saja buat membeli rumput 
untuk untamu.’’ 31 

Dari A1 Mughirah, dia berkata: Aku mendengar Abdullah bin 
Abu Nu’aim menceritakan bahwa dia mendengar Abu Hurairah berkata, 
“Rasulullah % melarang penghasilan tukang bekam.” 


31 HR. A1 Baghawi Syarh As-Sunnah (8/18), Ahmad (Musnad Ahmad, 5/435 
dan 436), Ibnu Majah (2166), At-Tirmidzi 1277), A1 Baihaqi (9/337) dan A1 
Haitsami (Majma’ Az-Zawa 'id 4/93, 94). 
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Bab: Orang yang Mendapat Hasil Bumi di Sawad 
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199. Aku berkata kepada Abu Abdullah, “Menurut Anda apakah 
seseorang boleh membuka ladang di daerah Sawad?” Dia menjawab, 
“Cukuplah bagimu bahwa orang itu sekedar untuk makan.” Aku berkata, 
“Orang itu menjual perhiasan dan lain-lain.” Dia menjawab, “Tidak, 
hasil bumi di sana lebih aku sukai hanya sekedar untuk makan sehari- 
hari.” Aku berkata kepada Abu Abdullah, “Apakah Anda memberikan 
kharaj dari hasil bumi?” Dia menjawab, “Aku tidak memberi sedikit pun 
yang bukan untuk makan sehari-hari kami.” 
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Bab: Seseorang Memberikan Sesuatu yang 
Temyata Sesuatu yang Tidak Disukai 
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200. Aku berkata kepada Abu Abdullah, “Ada suatu kaum yang 
mendapat pemberian, tapi kemudian mereka tahu bahwa itu adalah 
hasil dari kezhaliman terhadap suatu kaum.” Dia menjawab, “Hams 
dikembalikan kalau diketahui siapa saja korban kezhaliman itu.” Aku 
berkata, ’’Bagaimana kalau korbannya tidak diketahui lagi?” Dia 
berkata, ’’Dibagikan kepada kaum miskin yang ada di kampung 
tersebut.” Aku bertanya, ”Apa hujjah untuk membagikannya kepada 
kaum miskin di kampung tersebut?” Dia menjawab, ’’Umar bin 
Khaththab menetapkan diyat atas penduduk kampung yang mana 
ditemukan di kampung mereka korban pembunuhan. Aku melihat 
sebagaimana mereka diwajibkan membayar diyat maka mereka juga 
berhak menerima pengembalian kezhaliman dan tidak diketahui siapa 
korban kezhalimannya.” 

Abu Bakar berkata, ’’Masalah ini terdapat pada harta Baduriya 
yang aku kembalikan.” Dia menyebutkan bahwa ada seorang khalifah 
memberikan harta bamdiya kepada anak-anak Ahmad a dan mereka 
menerimanya tanpa sepengetahuan ayah mereka. Begitu dia tahu maka 
dia pun mengambilnya dari mereka dan mengembalikannya ke Baduriya 
lalu membaginya di sana. 
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Beberapa Masalah yang Berkenaan dengan Wara 
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201. Aku berkata kepada Abu Abdullah, “Apa pendapat Anda 
tentang burung betina yang terbang ke pemukiman suatu kaum lalu 
kawin dan berkembang biak, maka siapa pemilik anak-anak bumng itu? 
Dia menjawab, ’’Mengikuti si ibu.” Aku juga pemah mendengamya 
berkata tentang merpati yang digembalakan di padang pasir, Aku tidak 
suka makan anaknya.” Dia juga tidak suka kalau itu digembala di 
padang pasir. Alasannya dia mengatakan, ’’Karena mereka akan makan 
makanan orang lain.” 
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202. Aku juga bertanya kepada Abu Abdullah tentang farikus 
sunbul (jagung atau gandum muda di tangkai) sebelum dibagi, dia 
berkata, ’’Tidak mengapa kalau dimakan oleh selain pemilik tanah.” 

Kurasa dia menyebutkan hadits yang diriwayatkan dalam 
masalah penaksiran, ’’Sisakan (buah yang ditaksir untuk zakat itu - 
penerj) bagi mereka (pemiliknya) sebanyak jumlah yang cukup buat 
mereka makan.” 
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203. Aku bertanya kepada Abu Abdullah tentang batang 
gandum yang masih tersisa setelah jeraminya diambil, maka dia 
menjawab, “Itu adalah milik yang punya tanah dan tidak ada sedikit pun 
milik sulthan.” 
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204. Ditanyakan kepada Abu Abdullah, “Seorang membeli 
sesuatu dari rekannya sejumlah satu dirham dibayar dengan daniq. Dia 
menjawab, “Tidak ada masalah. Kalau barang itu datang padanya tanpa 
diminta maka dia harus menerima, apalagi kalau dia membayamya.” 
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205. Aku bertanya kepada Abu Abdullah tentang buah jauz yang 
diurai maka dia tidak menyukainya dan berkata, Mereka tidak diberikan, 
dibagi-bagi kepada mereka —maksudnya anak-anak— sebagaimana yang 
dilakukan oleh Ibnu Mas’ud, dan itu adalah sanad yang bagus dari Ibnu 
Mas’ud.” 
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206. Aku masuk menemui Abu Abdullah sedang anaknya 
memotong-motong buah jauz yang dia beli untuk dibagikan kepada 
anak-anak kecil. Dia tidak suka kalau buah itu dikupas dan mengatakan, 
“Itu adalah perampasan.” 
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207. Aku bertanya kepada Abu Abdullah tentang berhutang 
raghif dan khamir maka dia tidak mempermasalahkan itu. 
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208. Aku mendengar Ishaq bin Daud berkata: Aku pemah 
mengundang Abdul Wahhab, lalu aku letakkan makanan di hadapannya 
dan aku makan sendiri serta membiarkannya. Dia berkata kepadaku, 
“Wahai Abu Ya’qub, katakan kepadaku, ‘Silakan makan’.” Aku pura- 
pura tak mendengar dan melanjutkan makananku. Akhimya dia meraih 
tanganku dan berkata, ”Hai Abu Ya’qub! Katakan kepadaku, ’Silakan 
makan’!” Dia mengucapkan itu dua atau tiga kali. Aku katakan 
kepadanya, ”Lalu buat apa aku mengundangmu (kalau tidak 
mempersilahkanmu makan)?” Dia berkata, "Ya barangkali saja aku 
datang kepadamu di waktu sarapan dan kau sengaja meletakkannya di 
hadapanku.” Akhimya kukatakan kepadanya, ”Aku membeli ini 
untukmu.” Dia berkata kepadaku, "Baiklah, aku akan melakukan apa 
yang ku mau.” 
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209. Aby Abdullah menyerahkan kepadaku hadits-hadits tentang 
wara’ ini dan lainnya. Aku berkata, ’’Bolehkah aku meriwayatkan ini dari 
anda?” Lalu dia pun membolehkannya. 
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210. Hisyam berkata: Hassan bin Abi Sinan berkata, ”Aku tak 
pemah menyisakan sesuatu yang lebih gampang daripada wara’.” Ada 
yang bertanya kepadanya, ’’Untuk apa?” Dia menjawab, ’’Kalau aku 
ragu akan hukum sesuatu maka aku akan meninggalkannya.” 
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211. Dari Laits, dari Thawus, dia berkata, “Aku tak pemah 
melihat orang yang lebih wara’ daripada Ibnu Umar.” 
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212. Hisyam bin Hassan menceritakan kepada kami, dari A1 
Ala' bin Ziyad, dia berkata: Dia pemah berkata, “Seandainya aku boleh 
berandai-andai maka aku berandai mendapatkan ilmu fikihnya A1 Hasan, 
wara’nya Ibnu Sirin, ketepatan Mutharrif, shalatnya Muslim bin Yasar. 
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213. Abu Hilal memberitakan kepada kami, dari Bakr bin 
Abdullah, dia berkata, “Siapa yang suka melihat orang yang paling alim 
yang pemah kami dapati di masanya maka lihatlah A1 Hasan (A1 Bashri). 
Kami tidak mendapati ada yang lebih alim dari dia. Lalu siapa yang suka 
melihat orang yang paling wara’ yang pemah kami kenal di masanya 
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maka lihatlah Ibnu Sirin, karena dia sering meninggalkan yang halal 
karena takut berdosa. ” 
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214. Dari Ashim, dari Muwarriq, dia berkata, “Aku belum 
pemah melihat seorang laki-laki yang Iebih fakih dalam kewara’annya 
dan Iebih warn’ dalam kefakihannya melebihi Muhammad (Ibnu Sirin - 
peneij).” 

Dia juga berkata: Abu Qilabah berkata, “Palingkan dia 
bagaimana saja kalian inginkan, niscaya kalian akan mendapati dia 
seorang lelaki.” 
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215. Dari Hisyam, dia berkata: Anas bin Malik berwasiat agar 
jenazahnya dimandikan oleh Muhammad bin Sirin, lalu disampaikanlah 
itu kepadanya. Tapi dia berkata, “Aku sekarang ini sedang dipenjara.” 
Mereka berkata, “Kami sudah minta izin kepada Amir (kepala daerah) 
untuk membebaskanmu sementara dan dia mengizinkan.” Dia berkata, 
“Bukan Amir yang memenjarakanku tapi orang yang punya hak atas 
diriku.” 
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216. Dari Ibrahim, dari Alqamah, dia berkata: Kami keluar 
bersama Masruq, Amr bin Utbah dan Mi’dhad dalam ekspedisi pasukan. 
Ketika kami sampai di mata air Sindan dan amimya waktu itu adalah 
Utbah bin Farqad, maka anaknya Amr bin Utbah berkata kepada kami, 
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“Sesungguhnya bila kalian singgah di mata air itu maka dia (Utbah) akan 
membuatkan hidangan penyambutan buat kalian. Tapi bisa jadi itu 
didapat dari hasil kezhalimannya terhadap orang tertentu. Tapi kalau 
kalian mau maka ayolah kita berteduh di bawah pohon ini dan kita 
makan bungkusan kita lalu kita pulang.” Kami pun melakukan itu. 
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217. Hisyam menceritakan kepada kami dari Muhammad, dia 
berkata: Biasanya ketika ada seseorang hendak melakukan perjalanan 
dagang dipesankan kepadanya, “Bertakwalah kepada Allah dan carilah 
yang memang sudah ditakdirkan untukmu dengan cara yang halal. 
Sebab, kalau kau mencarinya selain itu maka kau tetap tidak akan bisa 
mendapatkan lebih banyak dari yang memang telah ditakdirkan 
untukmu.” 
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218. Dari Ibnu Aun, dia berkata, “Muhammad tidak suka 
membeli dengan dinar-dinar dan dirham-dirham baru yang ada tulisan 
nama Allah-nya ini.” 
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219. Dari Yunus bin Ubaid, dia berkata, “Sesungguhnya kamu 
akan tahu wara’nya seseorang dalam pembicaraannya bila dia bicara.” 
Yunus bin Ubaid berkata, “Tidaklah seseorang memperhatikan 
pekerjaannya sampai dia memperhatikan betul dimana dia 
membelanjakan uangnya.” 
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220. Ja’far menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Sumaith berkata tentang perkataannya, “Anak-anak dunia 
disusui olehnya dan tidak bisa menyapih dari persusuan itu.” Dia 
berkata: Aku mendengar Sumaith berkata, "Sesungguhnya dinar dan 
dirham adalah bencana bagi kaum munafik, dengan itulah mereka 
digiring kepada aurat.” 
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221. Aku juga mendengar Abu Abdullah menyebut Bisyr bin A1 
Hants, dia berkata, “Dlam dirinya terdapat keramahan dan aku tidak 
pemah membicarakannya. ” 


Bab: Sedekah yang Dimakruhkan untuk Bani 

Hasyim 
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222. Aku juga mendengar Abu Abdullah dimana ada seorang 
dari bani Hasyim yaitu Ibnu A1 Kurdiyyah berkata padanya, Apa 
pendapat Anda tentang sedekah air? Apakah aku boleh minum 
darinya?” Dia menjawab, ”Aku lebih suka kalau kalian menjauhinya, 
karena aku tidak menjamin kalau itu bukan zakat, padahal 
Nabi 0 sudah bersabda, 'Sedekah tidak halal bagi bani Hasyim 
Lalu dia menyebutkan hadits Abu Raff. 32 
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32 HR. Abdurrazzaq (Mushannaf Abdurrazzaq, no. 6946), Ahmad (Musnad 
Ahmad, 4/348), Ai Baghawi (Syarh As-Sunnah, 6/102), At-Tirmidzi (no. 
657), An-Nasa'i (pembahasan: Zakat bab: 95), Hakim (AiMustadrak, 1/404), 
Al Baihaqi 7/32), Ath-Thabarani (AIKabir, 7/90) dan Inu Hajar (M-Talkhish 
AlHabir, 3/112). 

Lih. AiIrwa ' AI Ghalii (3/365), 
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223. Dari Atha' bin As-Sa'ib, dia berkata: Ummu Kaltsum putri 
Ali menceritakan kepadaku ketika aku mendatanginya membawakan 
sedekah, dia berkata, ’’Hindarkan para pemuda kami karena Maimun 
atau Mihran maula Nabi |§ pemah mengabarkan kepadaku bahwa dia 
pemah lewat di depan Nabi maka beliau bersabda, ’ Wahai Maimun, 
atau wahai Mihran, sesungguhnya kami ini ahli bait dilarang untuk 
mengambiJ sedekah, dan bahwa maula kami termasuk dalam din kami, 
maka kamu juga tidak boleh makan sedekah' .” 33 
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33 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 4/35) dan A1 Haitsami (Majma ’ Az-Zawa 'id 
3/89). 

A1 Haitsami berkata, “HR. Ahmad dan Ath-Thabarani dalam AlKabir. Ummu 
Kaltsum ini belum aku lihat ada yang meriwayatkan darinya kecuali Atha' bin 
As-Sa'ib dan padanya ada kritikan.” 


162 


AlWara’ 



a * 


i' ' . • O' y * 9 t y ay y 9 9 * 9 y 

f ji JH ^jht 

4 «o £ 

.\*j^\ 


224. Abdullah bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Bibiku Ummu Bakr putri Miswar mengabarkan kepadaku, dia 
berkata, "Miswar tidak mau minum air yang dibagikan di masjid dan 
menganggap itu adalah sedekah.” Dia juga berkata, "Biasanya bila 
Miswar datang kembali ke Makkah maka dia tidak akan keluar darinya 
sebelum thawaf untuk setiap hari dia meninggalkan kota itu selama 
seminggu.” 
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225. Dari Ummu Bakr, bahwa A1 Miswar biasanya tidak mau 
minum air yang diletakkan di masjid. 
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Bab: Kesabaran dan Hancumya Dunia 
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226. Abu Abdullah berkata: Imran A1 Qashir berkata kepada 
teman-teman duduknya, “Ingatlah bahwa orang merdeka yang mulia itu 
hanya akan bersabar untuk hari-hari yang sedikit.” Wuhaib 
berkata, ’’Ingatlah bahwa orang merdeka yang mulia itu akan marah 
kepada dunia sehingga dia akan merobohkannya.” 

Aku (Imam Ahmad) mendengar Abdul Wahid A1 Qanthari 
berkata: Waki’ berkata, ”Aku melihat perbekalanku temyata tidak betul 
untukku. Aku lihat lagi pakaian ihramku temyata tidak betul untukku. 
Tidaklah seseorang itu harus menanggalkan pakaiannya di dalam air 
sampai dia mendapat rezeki dari Allah.” 
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227. Aku juga mendengar kerabat Bisyr bin Hants berkata: 
Bisyr bin Harits datang dari Abbadan pada suatu malam (atau dari safar) 
dengan bersarungkan tikar. Aku mendengar salah seorang sahabat kami 
berkata: Bisyr berkata kepada orang-orang, ”Ini adalah Uwais yang 
ditelanjangi sampai dia duduk di Qausharah (keranjang dari pelepah 
kurma).” 
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228. Aku mendengar Abdul Wahid A1 Qanthari berkata: Bani 
Israil mengecam Isa putra Maryam lantaran dia miskin, maka dia pun 
berkata, ’’Wahai orang-orang miskin, dari kekayaanlah kalian datang 


AlWara’ — I 165] 



(kalian sebelumnya kaya dan memilih miskin -penerj), apakah pemah 
kalian melihat seseorang yang bermaksiat kepada Allah minta menjadi 
miskin?” 
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229. Dikatakan kepada Bisyr bin Hants, “Cobalah kamu 
membuat faqah (ujung bait syair) atau semisalnya untuk potongan 
katamu.” Disebutkanlah padanya embun dan kedinginan, lalu dia 
berkata, ’’Apakah kedinginan ini akan berakhir?” Mereka 
menjawab, ”Ya.” Dia berkata, ’’Kalau begitu urusannya sudah dekat.” 
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230. Aku mendengar Abu Abdullah berkata kepada Syuja’ bin 
Makhlad, “Wahai Abu Fadhl, itu hanyalah makanan demi makanan dan 
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pakaian demi pakaian. Semua itu hanyalah perputaran hari yang tidak 
lama.” 
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231. Dia berkata: Aku mendengar Makhlad bin Husain yang 
menyebutkan kisah seorang minta air dari rumah Abu As-Sawwar. Lalu 
berkatalah istrinya, “Di sumur itu tidak ada setetes air pun atau kami 
tidak punya setetes air pun.” Lalu Abu As-Sawwar pergi ke dasar sumur 
atau bagian bawahnya lalu datang dan menyiramkan aimya ke kepala 
istrinya ini sambil berkata, "Wahai Ummu As-Sawwar, berapa banyak 
tetes air di sini?!” 
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232. Aku juga mendengar Makhlad bin Husain berkata: 
Sesungguhnya Abu As-Sawwar A1 Adawi menerima gangguan dari 
seseorang tapi dia hanya diam, sampai dia masuk ke rumahnya bam dia 
berkata, “Cukuplah kalau kamu mau.” 
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233. Dari Mutharrif, dia berkata, “Kelebihan ilmii lebih aku sukai 
daripada kelebihan amal dan sebaik-baik sikap agama kalian adalah 


wara’.” 
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234. Dari. Ummu Bakr, bahwa Marwan pemah memanggil 
Miswar bin Makhramah untuk menjadikannya saksi ketika dia 
bersedekah dengan rumahnya kepada Abdul Malik. Miswar bertanya 
terlebih dahulu, “Apakah Absiyyah akan menjadi pewaris di dalamnya?” 
Dia menjawab, “Tidak.” Miswar berkata, "Kalau begitu aku tidak mau 
bersaksi.” Dia berkata, “Mengapa?” Miswar menjawab, “Kau 
mengambilnya dengan dua tangan tapi hanya kau tempatkan pada satu 
tangan.” Dia berkata, “Apa urusanmu dengan itu, kamu hanya seorang 
saksi.” 


Miswar berkata, “Setiap kali kalian memancarkan sebuah 
pancaran aku menjadi saksi padanya.” Abdul Malik berkata, “Absiyyah 
adalah istri Marwan.” 
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235. Ummu Bakr menceritakan kepada kami, dia berkata: A1 
Miswar pemah menimbun banyak bahan makanan lalu dia melihat awan 
di musim gugur. Dia tidak menyukai itu sehingga dia berkata, “Aku tidak 
mau melihat diriku bend apa yang bermanfaat bagi kaum muslimin. 
Siapa yang datang kepadaku akan aku aku beri sebagaimana aku 
mengambilnya.” Ketika hal itu sampai kepada Umar maka Umar pun 
berkata, “Siapa yang bisa membawa Miswar ke hadapanku.” Dia pun 
mendatangi Umar dan berkata, “Wahai Amirul Mukminin, sungguh aku 
telah menimbun bahan makanan yang banyak, lalu aku melihat ada 
awan mulai terbentuk (pertanda akan musim hujan -penerj) maka aku 
tidak suka ini dan bersumpah tidak akan mengambif keuntungan dari 
(menjual) bahan makanan ini sedikit pun.” Umar berkata, ’’Semoga 
Allah membalasmu dengan kebaikan.” 
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236. Dari Adam bin Ali, dia berkata: Aku mendengar seorang 
saudara laki-laki Bilal muadzin Rasulullah ^ berkata, ’’Manusia itu ada 
tiga macam: Salim (yang selamat) ghanim (yang mendapatkan bonus) 
dan syajib (yang sedih). Yang selamat adalah yang diam, yang mendapat 
bonus adalah yang menyeru pada kebaikan dan mencegah 
kemungkaran, itu adalah bonus dari Allah, sedangkan yang sedih adalah 
bicara dengan perkataan kotor serta membantu kezhaliman. 
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237. Di sisi Rabi’ bin Khutsaim kami menyebutkan tentang 
seorang laki-laki, lalu dia berkata, ”Aku sendiri tidak ridha dengan diriku 
sehingga aku lebih memiHh meluangkan waktu untuk mengkritik diriku 
sendiri daripada mengkritik orang lain. Sesungguhnya (kebiasaan) 
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manusia adalah takut kepada Allah dalam hal dosa para hamba, dan 
merasa aman dari Allah terhadap dosa mereka sendiri.” 
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238. Malik memberitakan kepada kami, dia berkata: Putri Rabi’ 
bin Khutsaim berkata, “Wahai ayahku, mengapa aku melihat orang- 
orang pada tidur sementara kau sendiri tidak tidur?” Dia menjawab, 
“Anakku, sesungguhnya ayahmu ini takut tidur di malam hari.” 
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239. Dari Ar-Rabi’ bin Khutsaim, dia berkata, “Wahai Abu 
Bakar bin Ma’iz, simpanlah lidahmu dari apa yang menguntungkanmu 
bukan dari yang merugikanmu, karena aku menuduh orang lain dalam 
hal agSmaku.” 
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240. Dari Syaqiq bahwa para wanita lewat di depan Ar-Rabi’ 
lalu dia pun memejamkan matanya sampai membuatnya sedih. Dia 
berkata, “Wahai orang-orang yang terfitnah, bagaimana kalian bisa 
terfitnah. Jangan ada seorang dari kalian yang mengatakan bahwa 
Allah & menghalalkan ini dan memerintahkannya lalu Allah pun 
mengatakan, 'Kamu bohong! Aku tidak pemah menghalalkannya dan 
tidak pemah memerintahkannya'. Jangan pula ada seorang dari kalian 
yang mengatakan bahwa Allah 4 telah mengharamkan ini dan 
melarangnya, kemudian Allah & berfirman, 'Kamu bohong! Aku tidak 
pemah mengharamkannya dan tidak melarangnya. 
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241. Dari Bakr bin Ma’iz, dia berkata: Ada seorang anak 
perempuan Rabi’ bin Khutsaim datang kepadanya lalu berkata, “Wahai 
ayahku, bolehkah aku pergi bermain?” Ketika anak ini meminta terns 
menerus, maka teman-teman duduknya pun berkata, “Sudahlah, 
mengapa kau tak persilahkan dia bermain?” Dia menjawab, “Jangan 
sampai hari ini tertulis dosa atas diriku karena aku menyuruhnya 
bermain.” 
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242. Abu Abdullah ditanya tentang tanah yang tidak diketahui 
siapa pemiliknya lalu ada orang yang menanaminya tanaman, dia 
berkata, “Tanah itu apakah bagus (terawat) atau tidak?” Dikatakan 
kepadanya, “Bagus.” Dia berkata, “Tidak, kecuali dengan izin 
pemiliknya.” Dikatakan kepadanya, “Tidak diketahui siapa pemiliknya.” 
Dia menjawab, “Tanah yang bagus pasti ada pemiliknya. 
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243. Aku mendengar Abu Abdullah berkata, ”Aku pemah 
bersama dengan Waki’ ketika dia pergi shalat Jum at. Kami melewati 
jalan pintas dan orang-orang berdesakan di sana sementara Waki 
meninggalkan jalan itu dan menjauhkan dirinya. Aku bertanya kepada 
Abu Abdullah, "Aku pemah meminjamkan uang beberapa dirham 
kepada seseorang. Lalu dia mengembalikannya tapi aku bersumpah 
untuk tidak mengambilnya, apa pendapat Anda tentang hal ini? Dia 
menjawab, ”Dia menjadi milik ahli waris. 
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244. Aku bertanya kepada Abu Abdullah tentang makanan 
mendadak, maka dia menjawab setelah aku tanya, ”Aku tidak tahu ada 
hadits tentang hal ini.” Kemudian dia menyebutkan dari Ibrahim (An- 
Nakha’i -penerj) yang menyebutkan kemakriihan. Aku mengira Abu 
Abdullah berkata, ”Itu adalah seorang laki-laki menunggu suatu kaum 
sampai diletakkan makanan mereka baru dia datang.” Aku lalu 
menceritakan kepada Abu Abdullah tentang seorang laki-laki yang 
mengunci makanannya dan memberinya tanda lalu dia memberi makan 
keluarganya dengan makanan yang lain, maka dia berkata, ”Dia 
memberi mereka makan dari makanan yang tidak dia makan.” 
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245. Aku mendengar Abu Abdullah berkata, ’’Hendaklah 
seorang hamba bertakwa kepada Allah dan tidak memberi mereka 
makan kecuali yang baik-baik." Setelah aku bertanya kepadanya maka 
dia menjawabku, ”Aku tidak tahu ada hadits tentang hal ini. Lalu dia 
mengeluarkan kepadaku hadits ini, aku membacanya di hadapan Abu 
Abdullah, Zaid bin A1 Hubab.” 
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246- Abdul Malik bin Umair menceritakan kepada kami, dari 
seseorang yang berasal dari Tsaqif bahwa Ali menunjuknya sebagai 
pejabat di Ukbara di daerah Sawad Kufah. Dia berkata: Kemudian dia 
(Ali) berkata kepadaku, ’’Datang kepadaku ketika Zuhur.” Aku pun 
mendatanginya kala itu, tapi aku tidak mendapati ada pembatas antara 
aku dengan dia. Ketika aku datang dia sedang duduk dengan gelas dan 
cangkir jubung berisi air. Kemudian dia minta dibawakan nampan, lalu 
dia memecahkan stempelnya. Dalam stempel itu ada sawiq (roti 
gandum) yang kemudian dia tuangkan ke dalam gelas, lalu dia 
meminumnya dan memberikan kepadaku. 

Aku tidak sabar hingga aku berkata, ’’Wahai Amirul Mukminin, 
Anda melakukan ini di Irak padahal makanan Irak lebih banyak dari 
ini?” Dia berkata, ’’Demi Allah, aku tidak menyembunyikannya karena 
bakhil melainkan karena ingin menjaganya. Aku tidak suka ada yang 
masuk ke perutku kecuali yang baik.” 


di :j>; <ai & d -w 

s 

:JU & cj- J~-~ > 


/ / 


|T78~1 — AlWara’ 



ci^ld ^iS y\ : JUd (.Ju\jx^>r\ 

ff ^ * >\sO >' * * ° ( ! >\.' 0 .*>{' " 0 " 

li? y* C® jaS* C4JL* Jp Id y y* 


A tO y . A y yO 


p 



247. Aku juga mendengar Abu Abdullah berkata: Ketika Amir 
(yaitu Ibnu Abdul Qais) dibuang 34 ke Syam maka orang-orang 
berkumpul di sekitamya di Mirbad. Dia berkata, ”Aku akan berdoa maka 
aminkanlah, ’Ya Allah, siapa yang bekerja sama denganku maka 
perbanyaklah hartanya, panjangkanlah umumya dan jadikan dia berjalan 
dengan kedua tumit’.” 
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34 Sebab dia dibuang adalah karena dia membela seorang ahli dzimmah yang 
disiksa oleh centeng penguasa. Penerj. 
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248. Abu Abdullah berkata kepadaku: Ishaq bin Ibrahim 
memintaku untuk memaafkan Abu Ishaq. Aku katakan kepadanya 
bahwa aku sudah memaafkannya. Kemudian Abu Abdullah berkata: Aku 
teringat akan hadits ’’Nanti di Hari Kiamat akan ada penyeru yang 
memanggil, ’Tidak ada yang berdiri kecuali yang telah memaafkan’.” 
Aku juga teringat perkataan Asy-Sya’bi, ’’Kalau kamu memaafkannya 
sekali maka kau mendapat pahala dua kali.” 
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249. Aku menyebutkan kepada Abu Abdullah seorang laki-laki 
yang sangat penyabar terhadap kemiskinannya memakai kain yang 
lusuh. Dia bertanya kepadaku tentang orang itu, ’’Pergilah sampai kamu 
dapati bagaimana keadaannya dan kabarkan kepadaku. Maha suci 
Allah! Kesabaran dalam kemiskinan, aku tak bisa membandingkan 
kesabaran menghadapi kemiskinan dengan apa pun. Tahukah kamu 
kesabaran dalam kemiskinan itu, apakah dia? Berapa banyak orang 
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yang diberikan kemewahan dunia agar menjadi cobaan baginya sampai 
akhirnya disingkirkan darinya. ” 
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250. Aku menyebutkan kepada Abu Abdullah tentang A1 Fadhl 
dan bagaimana dia tak punya pakaian, begitu pula Fath A1 Maushili dan 
bagaimana dia tidak punya pakaian serta kesabarannya. Itu membuat 
mata Ahmad berkaca-kaca dan dia berkata, ’’Semoga Allah merahmati 
mereka. Biasa dikatakan bahwa ketika orang-orang shalih disebut maka 
rahmat akan turun.” 
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251. Aku mendengar Abu Abdullah berkata ketika disebutkan 
tentang Bisyr bin A1 Harits, “Semoga Allah merahmatinya, padanya ada 
kelembutan.” Lalu disebutkan sesuatu kepadanya tentang perkara wara’ 
maka dia berkata, ’’Yang seperti ini ditanyakan kepada Bisyr. Kalau dia 
masih hidup maka dialah tempat bertanya dalam masalah ini. Aku 
sendiri tidak pantas bicara masalah ini.” 
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252. Aku mendengar Abu Abdullah dan dia menyebutkan kisah 
Ibnu Aun, “Dia tidak mau menyewakan rumahnya kepada kaum 
muslimin.” Aku tanyakan, ”Apa alasannya?” Dia menjawab, ’’Agar dia 
tidak membuat mereka takut.” Dia berkata lagi, ”lbnu Aun punya seekor 
unta yang biasa mengambil air. Suatu ketika ghulam (budak pria) Ibnu 
Aun memukul unta itu sehingga unta tersebut kabur. Si ghulam pun 
datang dalam keadaan ketakutan karena dia mengira orang-orang telah 
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mengadukan perihalnya kepada Ibnu Aun. Melihat si ghulam ini 
ketakutan maka Ibnu Aun malah berkata kepadanya, ’’Pergilah, kamu 
merdeka karena (aku mengharap) wajah Allah.” 
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253. Dari Hammad bin Mas’adah, dia berkata: Ibnu Aun 
berkata, ’’Sungguh aku melihat kalian bertanya tentang perbuatan 
Muhammad (maksudnya Ibnu Sirin), sungguh Muhammad biasa 
melakukan sesuatu yang tidak dilihat oleh orang lain.” 
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254. Aku mendengar Abu Abdullah berkata: Aku dikabari dari 
Malik bin Dinar, dia berkata: Aku pemah bertemu dengan seorang rahib 
di biaranya. Aku memanggilnya dan dia pun datang menghampiriku. 
Kami lalu berbincang-bincang dan salah satu yang dia katakan 
kepadaku, ’’Kalau kamu bisa membuat sebuah tembok besi antara kau 
dengan dunia maka lakukanlah.” 
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255. Aku mendengar Abu Abdullah berkata, ’’Ketika aku dibawa 
ke rumah, aku bertahan di sana selama dua hari tidak makan. Ketika 
aku dipukuli barulah mereka datang kepadaku membawakan sawiq, tapi 
aku tidak mau minum dan melanjutkan puasaku.” Abu Abdullah berkata 
kepadaku, ”Aku tinggal di penjara selama dua hari tidak minum air.” 
Abu Abdullah berkata kepadaku ketika kami berada di penjara 
militer, ’’Tidakkah kalian kagum, makananku dulu hanyalah empat 
potong raghif atau sekitar empat. Telah hilang keinginanku untuk 
makan. Ketika aku di penjara aku makan dan itu menambah 
keimananku. Sedangkan ini adalah pengurangan yang aku takut 
terfitnah dengan dunia. Kemarin malam aku berpikir bahwa ini adalah 
dua ujian. Aku telah diuji dalam agama dan sekarang diuji dalam dunia.” 
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256. Abu Abdullah berkata kepada kami pada suatu hari ketika 
kami di penjara militer, ”Hari ini aku punya delapan sejak sekian aku 
belum makan dan minum apa pun kecuali kurang dari seperempat 
sawiq.” 

Dia pemah tidak makan selama tiga hari dan aku bersamanya. 
Di malam keempat aku meletakkan di depannya sejumlah seperdelapan 
sawiq. Kadang dia minum kadang pula dia sisakan sedikit. Demikian 
keadaannya selama lima atau empat belas hari, dia tidak makan kecuali 
kurang dari setengah sawiq. Kalau ada masalah yang menyusahkannya 
maka dia tidak berbuka, melainkan melanjutkan puasa malam (wishal) 
dan hanya minum sedikit air. 

Suatu malam aku terbangun dimana dia melakukan wishal. 
Temyata dia sudah duduk dan berkata, "Sekarang aku merasa lapar, 
tolong buatkan aku makanan.” Aku pun membawakan sedikit raghif lalu 
dia makan, kemudian berkata, ’’Kalau saja aku tidak kuatir akan diriku 
tentu aku tidak akan makan.” 


Dia bangun dari tempat tidumya ke lorong keluar dan di sana 
dia duduk mengistirahatkan badan dari kelemahan dan rasa lapar serta 
wishal. Sampai-sampai aku membasahi kain perca untuk membasuh 
wajahnya agar dia bisa segar kembali. Sampai dia berwasiat dalam 
keadaan lemah tanpa sakit. Aku mendengamya berwasiat ketika kami di 
penjara militer. Dia berkata dan kami menyaksikan: 

”Ini adalah wasiat Ahmad bin Muhammad bin Hanbal. Dia 
berwasiat bahwa dia bersaksi tiada ilah selain Allah, hanya Dia sendiri 
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tiada sekutu bagi-Nya, dan juga bahwa Muhammad adalah hamba dan 
utusan-Nya yang membawa petunjuk serta agama yang benar dengan 
tujuan Dia akan memenangkan agama itu di atas semua agama yang 
lain, meskipun orang-orang kafir membencinya. Dia (Imam Ahmad) 
berwasiat kepada yang menaatinya dari kalangan keluarga dan kerabat 
agar memuji Allah sebagaimana para pemuji Allah lainnya dan 
menasehati jamaah muslimin, dan bahwa aku ridha bahwa Allah 
menjadi tuhanku, Islam menjadi agamaku. Dia juga berwasiat bahwa dia 
punya hutang lima puluh dinar, maka itu harus dibayarkan dari harta 
hasil bumi (ghallah) sampai lunas." 

Kemudian Abu Abdullah bicara tentang urusannya dan 
penderitaannya. Ada yang mengatakan kepadanya, Bagaimana kalau 
aku masakkan buat Anda satu panci makanan matang agar bisa 
memperkuat sendi dan tulang?” Dia menjawab, ’’Makanan matang itu 
adalah makanan orang berperut gendut.” Kemudian dia berkata 
lagi, ”Abu Dzar pemah tidak makan selama tiga puluh hari kecuali air 
zamzam. Demikian pula Ibrahim At-Taimi yang pemah dipenjara dalam 
waktu sekian lama tanpa makanan. Juga Ibnu Az-Zubair pemah tidak 
makan selama tujuh hari.” 
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257. Dari Abdullah bin Ash-Shamit, dia berkata: Abu Dzar 
berkata: Kami pemah keluar .... Lalu dia menyebutkan haditsnya. 

Abu Dzar juga berkata, ”Aku (Abu Dzar) hanya tinggal di sana 
wahai anak saudaraku selama tiga puluh hari tiga puluh malam, kami 
tidak punya makanan kecuali air zamzam.” 


I s5 . i'*-*. 


^ ✓ » / 

^ 1 s Ji . Os 

jl 1a Jlp j >\j — Y o A 

^ ti£ :Jli c^Si ^ t 

** * s 

jjf li£i ,dl ^ £2sJl ui Ijf C. 

.^S ^ :tf (Os :Jli ,JJ\ 

* * ti x ♦ > i M X of ^ . o^ f . f 

J' Jy" itlSxj- Jjiol :*l)l -Up oi» 

JLi- : jui ?'jCJUb ^kr, ^Cdi J\ 

/ / X 

i.f'' I s5 (I £ £ ofiij, -* r o r 

blj c^rU^JI Ol b/o r+pjilj 

.A/LliJl .oVIjJLj IJu of 


258. Abu Abdullah secara munawalah: Mufadhdhal 
menceritakan kepada kami, dari A1 A’masy, dari Ibrahim At-Taimi, dia 
berkata, "Kadang ada satu bulan dimana aku hanya minum segini untuk 
berbuka puasa.” Aku bertanya, “Satu bulan?” Dia berkata, "Ya, bahkan 
pemah dua bulan.” 
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Aku (A1 Marwazi) berkata kepada Abu Abdullah, Apa hujjah 
Anda untuk tidak hadir shalat ketika kita berada di penjara militer?” Dia 
menjawab, “Hujjahku adalah Hasan dari Ibrahim At-Taimi yang tidak 
keluar karena takut terkena fitnah A1 Hajjaj sedangkan aku takut terkena 
fitnah dunia orang ini. ” Maksudnya sang khalifah. 
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259. Dari Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwa dia tidak suka mendapat 
apa pun kecuali akan dia keluarkan di jalan Allah. Bahkan dalam satu 
majelis bisa jadi dia bersedekah sampai tiga puluh ribu. Suatu ketika 
Ibnu Amir memberinya tiga puluh ribu untuk seorang ghulam maka dia 
berkata, “Wahai Nafi’, aku takut dirham Ibnu Amir ini membuatku 
terfitnah, maka pergilah, kamu merdeka sekarang.” Dia juga tidak mau 
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makan daging selama sebulan kecuali dalam keadaan musafir, atau di 
bulan Ramadhan. Dia bahkan tidak pemah merasakan secuil daging pun. 
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260. Abu Abdullah pemah berkata kepadaku suatu hari, 
“Sungguh aku bahagia kalau aku tak punya apa pun.” Setelah 
mengucapkan itu datanglah anaknya yang masih kecil minta sesuatu, 
lalu dia berkata, “Ayahmu tidak punya apa pun, bahkan aku tak punya 
apa-apa.” 
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261. Aku mendengar Abu Abdullah, dan dia menyebutkan 
tentang Ibnu Uyainah, dia berkata, “Ambisimu mendapat rezeki esok 
akan ditulis sebagai dosa untukmu.” Kemudian dia berkata, “Tapi siapa 
yang mampu melakukan itu?” 
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262. Dari Aun bin Abdullah, dia berkata: Abdullah berkata, 
“Ilmu itu bukanlah dengan banyaknya riwayat melainkan dengan adanya 
rasa takut (kcpada Allah).” 
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263. Sufyan menceritakan kepada kami, dari Qais, dari ayahnya, 
dia berkata, “Aku pemah memberi pakaian kepada Uwais dua potong 
pakaian agar bisa menutup tubuhnya yang telanjang. 
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264. Abu Abdullah pemah dibuatkan sebuah sepatu, lalu aku 
datang membawakannya sepatu itu. Sepatu itu bertahan selama satu 
malam di rumahnya dan ketika pagi dia berkata kepadaku bahwa dia 
tidak mau memakainya. Dia berkata, “Sepanjang malam sepatu ini telah 
melalaikan hatiku. Aku pun memutuskan untuk tidak memakainya. 
Berapa banyak yang tersisa dari masa lalu melebihi apa yang masih 
tersisa.” Lalu dia menyerahkan kepadaku sepasang sepatu bekas yang 
sudah robek, lalu dia berkata, “Beri tambalan di sini dan di sini lalu 
betulkan jahitannya.” Kemudian dia berkata lagi, “Tahukah kamu sudah 
berapa lama sepatu ini bersamaku? Sekitar 16 tahun, itu pun aku dapat 
dari barang bekas. Sedangkan yang baru ini membuat hatiku tak tenang, 
kalau saja aku punya satu potong maka itu sudah banyak.” 
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265. Dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata: 
Rasulullah pemah memakai cincin lalu beliau berkata, “ Cincin ini 
telah membuatku lalai dari kalian sejak hari ini, me/ihatnya sekali 
kemudian melihat kalian sekali.'' Setelah itu beliau pun membuang 
cincin itu. 35 
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266. Malik bin Mighwal menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Telah sampai berita kepadaku dari Thalhah bin Musharrif bahwa kalau 
dikatakan kepadanya, “Masuklah dengan selamat.’ Maka dia menjawab, 
“ Jnsya Allah." 


35 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 1/322), An-Nasa'i (pembahasan: Perhiasan, 
bab: 81). 
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267. Aku berkata kepada Abu Abdullah bahwa Abu Hasyim 
Ziyad bin Ayyub memintaku untuk bertanya kepada Anda bahwa Abu 
Hafsh berwasiat agar buku-bukunya dikuburkan saja. Dia menjawab, 
“Aku tidak sependapat kalau ilmu itu harus dikuburkan.” 
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268. Aku berkata kepada Abu Abdullah: Ada seorang yang 
meminta aku bertanya kepada Anda tentang Muhammad bin Husain 
yang berwasiat agar buku-bukunya dikuburkan. Dia sendiri punya anak- 
anak. Dia bertanya, “Apakah diantara anak-anaknya itu ada yang telah 
baligh?” Aku menjawab, “Ada.” Dia bertanya lagi, “Dari siapa dia 
(riwayat siapa) menulis buku-buku itu?” Aku menjawab, “Dari orang- 
orang shalih.” 

Sebenamya Abu Abdullah pemah melihat dua juz dari buku- 
bukunya itu, aku yang memperlihatkan kepadanya yaitu kitab Ad- 
Dafa 'in dan kitab AI Muntazhim. Maka dia berkata kepadaku, “Aku 
tidak suka kamu menyibukkan diri dengan yang seperti ini, hendaklah 
kamu fokus pada ilmu dan fikih.” 

Kemudian Abu Abdullah berkata, “Aku tidak suka memberi 
pendapat dalam masalah ini, dan aku lebih suka selamat darinya, aku 
tak ingin membahasnya.” Dia menolak memberi komentar apakah buku 
itu harus dikuburkan atau tidak. 
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269. Aku bertanya kepada Abu Abdullah, “Apa pendapat Anda 

« 

tentang orang yang mewakafkan hasil buminya kepada orang-orang 
miskin atau anak-anaknya?” Dia berkata, “Hasil bumi itu tidak 
diwakafkan, yang diwakafkan itu hanyalah tanah. Apa yang dikeluarkan 
oleh Allah darinya maka dikembalikan kepadanya.” 
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270. Dia juga ditanya tentang gandum yang dibelikan roti, maka 
dia membencinya. 
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271. Abu Abdullah ditanya tentang wakaf yang bila sudah rusak 
apakah dia boleh dijual atau dibelikan dengan yang lain? Dia menjawab, 
“Boleh.” Demikian pula yang dia katakan dalam masalah kuda yang 
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terpenjara bila sudah rusak maka dijual atau diganti dengan kuda yang 
lain. 
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272. Dari Atha', dari Abu Hurairah, dia berkata: 
Rasulullah % bersabda, "Kecintaan dalam hati seorang mukmin hanya 
untuk empat orang, yaitu Abu Bakar, Umar, Utsman dan AH ” *• 
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273. Dari Hammad bin Salamah, dia berkata: Ayyub 
berkata, ’’Siapa yang mencintai Abu Bakar berarti dia telah menegakkan 
agama. Siapa yang mencintai Umar berarti telah terang jalannya. Siapa 
yang mencintai Utsman berarti dia telah disinari dengan cahaya Allah, 
dan siapa yang mencintai Ali berarti dia telah berpegang pada tali yang 
kokoh. Siapa yang mengatakan hal yang baik para sahabat 
Muhammad berarti dia telah terbebas dari kemunafikan. ” 
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274. Abu Abdullah ditanya tentang pohon yang tumbuh di 
kuburan. Si penanya berkata, ”Di Khurasan kami punya tungku.... 
dimana tercium bau kapur barns darinya.” 
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275. Abu Abdullah berkata, ’’Thawus tidak suka berwudhu dari 
sumur yang ada di pemakaman.” 
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276. Ayyub bin Najjar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Wuhaib menceritakan kepada kami, “Orang-orang yang masuk 
menemui para penguasa, mereka lebih berbahaya untuk umat daripada 
orang-orang yang berjudi.” 
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2.11. Aku mendengar Abu Abdullah dimana disebutkan padanya 
tentang orang-orang yang hidup mewah maka dia menjawab, 
“Mendekati mereka adalah fitnah, dan duduk bersama mereka juga 
fitnah.” 
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278. Aku mendengar Muhammad bin Maslamah berkata, ’’Lalat 
yang ada di atas kotoran lebih baik daripada qari' yang ada di pintu- 
pintu mereka.” Maksudnya orang-orang yang hidup dalam kemewahan. 
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279. Dari Sa’id bin A1 Musayyib tentang menjual gandum 
dengan tepung gandum, dia menjawab, “Itu riba.” 
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280. A1 Hasan pemah ditanya tentang gum yang mengajar 
seorang anak dengan syarat, maka dia menjawab, “Tidak ada masalah 
dengan itu.” 
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281. Dari Hammad bahwa dia tidak suka seorang yang diupah 
berdasarkan makanannya. 
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282. Anas bin Malik menceritakan kepada kami, 
Rasulullah # bersabda, "Allah berfirman, ’Jika aku mengambil salah 
satu dari kedua mata hamba-Ku maka tidak ada pahala yang aku ridhai 
untuknya selain surgat Aku (Anas bin Malik) berkata, Bagaimana 
kalau hanya satu mata (yang buta)?” Beliau menjawab, "Satu juga 
sama." 36 


36 Dalam Majma’ Az-zawa'id disebutkan, “Hadits ini diriwayatkan oleh Abu 
Ya’la, tapi dalam sanadnya ada Sa’id bin Sulaim Adh-Dhabbi yang dianggap 
dhaif oleh A1 Azdi." Sementara Ibnu Hibban memasukkannya dalam Ats- 
Tsiqat dan dia katakan, “Biasa salah.” 
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283. Dari Tsabit A1 Bunani, dari Anas, dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, “Barangsiapa punya t'ga anak perempuan atau 
tiga saudari perempuan lalu dia bertakwa kepada Allah dengan mendidik 
mereka maka dia dan aku di surga nanti akan seperti ini (dua jari 
berdekatan -penerj.)." 37 


I|- f 8 ' - 0 ' * 8 " * 8 ' >J k c 

:JU CAjj* Oi At 

^ # ' 

‘d- J* 0 jjX :jjbj d it Jk it JJti 

Ji : Jti .(df it :l J\i ?jlSl cJ 


Jpt Ji\ J# 


284. Dari Muhammad bin Mu’aiqib, dari ayahnya, dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, “ Tahukah kalian siapa yang diharamkan neraka 
atasnyaP’ Mereka menjawab, ’’Allah dan rasul-Nya lebih tahu.” Beliau 


37 HR. Musrtad Ahmad (3/165). Dalam Tahqiq Syuaib A1 Amauth no. 12593, 
shahih. 
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menjawab, "Atas orang yang lembut, gampang, selalu memberi 
kemudahan dan dekat dengan orang Iain .” 38 
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285. Makhul memberitahukan kepada kami, dia berkata: Aku 
berkata kepada A1 Hasan, ”Aku ingin keluar menuju Makkah.” Dia 
berkata, ”Hati-hati kamu dengan orang yang memuliakanmu lalu 
merusak hubungan yang ada di antaramu dengan dia.” 
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286. Ziyad memberitakan kepada kami dari Anas secara marfu ' 
“Ya Allah, bagi-Mulah segala kemuliaan, atas setiap kemuliaan dan bagi- 
Mu segala puji pada setiap keadaan.” 39 


38 Lih. AJ Ihya ' (2/195), Musbannaf Abdurrazzaq (no. 6407) dan AJ Ithaf 
(6/260). 

39 Lih. Majma’Az-Zawa 'id (10/133). 
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287. Dari Anas bin Malik bahwa dia pemah menyaksikan 
walimah pemikahan Rasulullah & yang mana tidak ada hidangan roti 
maupun daging di dalamnya. 40 


Bab: Siapa yang Tidak Suka Makan yang Syubhat 
Lalu Memuntahkannya 
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A1 Haitsami berkata, “HR. Ahmad, Abu Ya’la. Dalam sanadnya ada Ziyad 
An-Numairi yang dianggap tsiqah meski ada kelemahan padanya. Sedangkan 
perawi lainnya tsiqah." 

Lih. Amal AJ Yaum wa Al-Lailah (no. 516), A1 Mathalib A1 Aliyah (3369) dan 
IthafAsSadah (6/408). 

40 lih. Az-Zuhd oleh Imam Ahmad (hal. 109 dan 110). 

Menurut Samir Az-Zuhairi, ini adalah pesan pemikahan beliau dengan Zafia 
yang ada dalam Ash-Shahihain. 
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288. Aku bertanya kepada Abu Abdullah tentang contoh sikap 
wara’, lalu dia berargumen dengan kisah Abu Bakar i%, dari Qais, dia 
berkata, ”Abu Bakar punya seorang budak laki-laki yang biasa 
membawa hasil pekerjaannya. Tapi Abu Bakar tidak mau makan hasil 
bawaan si ghulamnya itu sebelum bertanya dulu asal muasalnya. Suatu 
malam dia lupa menanyakannya dan barn ingat setelah dimakan. 
Temyata si ghulam itu menceritakan bahwa itu hasil kerja yang tidak 
disukai Abu Bakar, maka dia pun memuntahkannya sampai tak tersisa 
sedikit pun.” 
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289. Abu Abdullah secara munawalah. dari Muhammad bin 
Sirin yang berkata, ”Aku belum pernah melihat seorang pun yang 
memuntahkan makanan selain Abu Bakar. Dia dibawakan makanan lalu 
dia makan, kemudian dikatakan kepadanya bahwa makanan itu dari 
Ibnu An-Nu’aiman dan dukunnya Ibnu Nu’aiman yang memberikannya 
kepadaku (si ghulam). Abu Bakar pun memuntahkannya. Atau dengan 
redaksi yang senada. 
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290. Abu Abdullah meriwayatkan secara munawalah dari Abu 
Sa’id A1 Khudri bahwa mereka pemah keluar bersama Rasulullah H di 
sebuah peijalanan. Lalu mereka singgah dengan cara perkelompok, 
misalnya si Fulan di kelompoknya si ini dan si Fulan yang lain di 
kelompok lain pula. Kebetulan aku (Abu Sa’id) bersama kelompok Abu 
Bakar. Dalam kelompok kami ada seorang Arab badui. Kami singgah di 
rumah salah seorang Arab badui yang di dalamnya ada seorang wanita 
hamil. Si orang Arab badui teman kami ini berkata kepada wanita hamil 
ini, ’’Maukah kamu melahirkan seorang anak laki-laki, tapi dengan 
syarat kamu harus memberiku makan seekor kambing. Wanita itu pun 
memberikan daging kambing dan mulailah si Arab badui ini 
membacakan mantera sajaknya. Tatkala orang-orang pada makan 
kambing tersebut dia berkata, ’’Tahukah kalian darimana kita bisa 
mendapatkan daging ini?” Dia pun menceritakan apa yang dia lakukan, 
lalu aku melihat Abu Bakar memuntahkannya. 
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291. Dari Muhammad bin A1 Munkadir bahwa Abu Bakar 
pemah minum susu lalu dia diberitahu bahwa itu dari sedekah (zakat) 
maka dia pun memuntahkannya. 
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292. Aku berkata kepada Abu Abdullah: Aku dikabari bahwa 
Bisyr bin A1 Harits mendapat kiriman kurma dari saudaranya yang ada 
di Uballah dan dia kebetulan menjabat sesuatu. Kurma ini lalu dipilih 
oleh ibundanya Harits setelah disisihkan untuk makan keluarganya. 
Ketika Bisyr masuk maka berkatalah ibunya kepadanya, ”Dcmi hakku 
atau hak susuku kau harus makan kunma ini.” Bisyr pun memakannya 
lalu dia naik ke atas dan temyata dibuntuti oleh sang ibu. Temyata di 
sana dia memuntahkannya. 

Abu Abdullah berkata, "Ada riwayat senada dari Abu Bakar.” 
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293. Ibrahim bin Salamah memberitakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Salamah bin Muslim makan siang di suatu hari. Di atas 
meja bundarnya ada sayur mayur yang lezat dia pun makan sebagiannya. 
Setelah itu dia berkata, “Aku belum pernah melihat ada sayur yang lebih 
segar dan lebih lezat daripada ini, dari mana asalnya?” Mereka 
menjawab, “Dari kebun si Fulan.” Mereka menyebut nama seorang, 
sehingga membuatnya bangkit dan memuntahkan apa yang telah dia 
makan. 
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294. Dari Fathimah binti Abdul Malik, dia berkata: Suatu hari 
Umar bin Abdul Aziz ingin minum madu tapi kami sedang tak punya. 
Maka kami pun menyuruh seseorang dengan kendaraan pos ke 
Ba’labak untuk membawa madu. Kami lalu katakan kepadanya, Kami 
punya madu, dulu kamu pemah ingin minum madu, apakah sekarang 
kau masih menginginkannya?” Dia menjawab, ”Ya, bawakan ke sini.” 
Lalu dia pun meminumnya, kemudian dia berkata, ’’Dari mana kalian 
mendapatkan ini?” Aku menjawab, "Kami menyuruh orang 
menggunakan kendaraan pos ke Ba’labak dengan dua dinar lalu dia 
membelikan kita madu." Mendengar itu dia berkata, ’’Panggil kemari 
orang itu.” Lalu orang itu datang, kemudian Umar berkata 
padanya, "Berangkatlah ke pasar, jual madu ini dan kembalikan uang 
kami. Lalu lihatlah sisanya, belikan rumput untuk makanan kendaraan 
pos tadi. Kalau saja muntahan itu bermanfaat untuk kaum muslimin 
tentu sudah kumuntahkan.” 
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295. Dari Ummu Abdullah saudari Syaddad bin Aus bahwa dia 
pemah mengirimkan segelas susu kepada Nabi fH ketika beliau berbuka 
puasa. Itu adalah saat siang yang panjang dengan panas menyengat, 
tapi sebelum menerima Rasulullah ^ menyuruh si utusan Ummu 
Abdullah ini menanyakan dulu dari mana dia mendapat susu ini. Ummu 
Abdullah pun mengatakan, ’’Dari kambing.” Rasulullah f§ menanyakan 
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lagi, "Bagaimana susu ini bisa ada padamu?' Ummu Abdullah mengirim 
jawaban, ”Aku membelinya dan uangku.” Barulah 
Rasulullah 0 meminumnya. 

Keesokan harinya Ummu Abdullah datang sendiri menemui 
Rasulullah 0 dan berkata, ’’Wahai Rasulullah, aku mengirim orang 
kepada Anda menyerahkan susu ini lantaran siang yang panjang dan 
hari yang panas, tapi Anda bertanya membuat utusan aku bolak balik?” 
Nabi 0 berkata, "Memang begitulah aku dan para rasul yang lain 
diperintahkan, untuk tidak makan kecuali yang thayyib (baik) dan 
beramal kecuali yang shalih. ” 41 
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296. Dari Malik A1 Ahmari, dari Hudzaifah, bahwa dia 
mendengar darinya, bahwa seorang penjual khamer sama dengan 
peminumnya kecuali pemilik babi sama dengan pemakannya. 
Perhatikan betul-betul pekerjaan para budak kalian, darimana mereka 


41 A1 Haitsami (Majma ’ Az-Zawa 'id, 10/291) berkata, "HR. Ath-Thabarani tapi 
dalam sanadnya ada Abu Bakar bin Abi Maryam yang dhaif.” 
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memperoleh harta dharibah (pajak), karena tidak akan masuk surga 
daging yang tumbuh dari yang haram. 
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297. Dia berkata: Aku mendengar Ibnu A1 Mubarak berkata: 
Aku tidak pernah duduk dengan orang yang lebih bermanfaat bagiku 
melebihi Wuhaib. Dia tidak mau makan buah-buahan. Kalau tahun 
panen sudah habis dan buah-buahan sudah habis dia memeriksa 
perutnya lalu melihatnya sambil berkata, ’’Wahai Wuhaib, aku tak 
melihat ada masalah pada dirimu dan tidak makan buah-buahan tidaklah 
membahayakan dirimu.” 
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298. Aku mendengar Abu Abdullah menyebutkan kisah Wuhaib 
bin Ward, dia berkata, ”Ibnu A1 Mubarak bicara padanya tentang barang 
yang datang dari Mesir. Maksud Ibnu A1 Mubarak adalah agar 
mempermudahnya (untuk menerima barang-barang tersebut -penerj) 
tapi dia malah mengetatkan diri. Dia (Wuhaib) tidak mau makan barang 
dari Mesir kecuali minyak makan.” 
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299. Dia berkata: Aku mendengar Muhammad bin Hubais 
pembantu Wuhaib berkata: Ibrahim bin Adham bicara kepada Wuhaib 
tentang barang-barang yang datang dari Mesir, tapi orang-orang 
menghalangi Ibrahim untuk menemui Wuhaib agar Wuhaib tidak 
mendengar perkataannya. Abu Bakar bin Khallad berkata: Lalu 
dikatakankanlah kepada Ibnu Hubais, ’’Seandainya dia mendengar 
perkataan Ibrahim apa yang akan dilakukan Wuhaib? Dia 
berkata, ’’Demi Allah, dia tidak akan makan kecuali kismis dari Tha'if. 
Hanya itu yang ia makan sampai dia bertemu dengan Allah 
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300. Aku berkata kepada Abu Abdullah, “Thawus tidak pemah 
minum di jalanan Makkah kecuali dari sumur-sumur tua.” Dia 
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menjawab, ’’Benar, ada berita yang sampai kepadaku tentangnya.” 
Thawus berkata seperti namanya, ’’Anaknya membuat sebuah surat 
berdasarkan pendikteannya kepada Umar bin Abdul Aziz lalu Umar 
memberinya sebanyak 300 dinar. Thawus lalu menjual ladangnya. 
Kemudian dia mengirimnya kepada Umar, maka Thawus pun ingin 
masuk menemui anaknya yang dalam keadaan sakaratul maut, tapi dia 
tidak mau. Atau dia katakan untuk masuk menemui anaknya di waktu 
telah meninggal dunia.” 
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301. Abu Abdullah berkata kepadaku, “Apakah Bisyr bin A1 
Harits makan dari hasil bumi Bagdad?” Aku berkata, ’’Tidak, bahkan dia 
mengingkari siapa yang makan dari sana.” Abu Abdullah berkata, ’’Bisyr 
bisa mampu melakukan itu karena dia hanya sendiri, tidak punya 
tanggungan. Tidaklah sama orang yang belum punya tanggungan 
dengan yang hidup sendirian. Kalau saja itu ada padaku maka aku tidak 
peduli apa yang aku makan.” 
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302. Abu Abdullah Ahmad bin Hanbal lahir tahun 164 H dan 
wafat tahun 241 H di Bagdad pada hari Jum’at dalam usia 77 tahun. 
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303. Yahya bin Ma’in lahir pada tahun 156 H dan wafat di 
Madinah (kota Rasulullah #) pada tahun 233 H dalam usia 77 tahun. 
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Bisyr bin A1 Hants lahir tahun 150 H dan wafat di Bagdad tahun 
220 H dalam usia 77 tahun. 
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304. Abu Bakar bin Abdul Khaliq berkata: Aku mendengar 
Abdul Wahhab A1 Warraq berkata: Abu Bakar bin Ayyasy 
berkata, ’’Siapa yang mengatakan A1 Qur'an itu makhluk maka dia kafir, 
dan siapa yang ragu akan kekafirannya maka dia juga kafir.” 
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305. Aku juga mendengar Abdul Wahhab berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi berkata, "Kalau saja aku punya kerabat yang 
berakidah Jahmiyyah maka aku tidak akan menghalalkan warisannya. 
Kalau saja aku punya wewenang maka aku akan berdiri di pintu 
jembatan dan setiap orang yang berkata bahwa A1 Qur an itu makhluk 
akan kupenggal kepalanya lalu kulempar ke air. 
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306. Aku juga mendengar Abdul Wahhab berkata, "A1 Qur an 
adalah kalam Allah bukan makhluk. A1 Qur' an yang bukan makhluk itu 
adalah seperti yang kita ketahui. A1 Qur'an yang dibaca oleh anak kecil 
dengan yang biasa kita baca di mihrab-mihrab adalah sama. Dibawa 
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oleh Jibril kepada Muhammad adalah kalam Allah yang bukan makhluk. 
Tidak ada amal tertentu yang jadi pemisah antara kita dengan A1 
Qur'an. Allah % berfirman, 'Dan telah Kami mudahkan AI Qur'an 
untuk dzikir'. (Qs. Al Qamar (541: 17) Kalau bukan karena Allah 
memudahkannya atas lisan keturunan Adam maka siapa yang bisa 
membaca kalam Allah ^?” 
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307. Aku mendengar Abdul Wahhab berkata, “Kami 
berpendapat bahwa umat terbaik setelah Nabinya adalah Abu Bakar, 
kemudian Umar, kemudian Utsman, kemudian Ali terbaik dalam 
keutamaan maupun kekhalifahan.” 
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308. Dari Nabit bin Anas, 42 dia berkata: Nabi # mengajar 
manusia lalu ada seorang laki-laki yang meninggikan suaranya dengan 
tangisan maka berkatalah Nabi "Siapa yang mengganggu 
konsentrasi kawi ini? Kalau dia jujur (dengan tangisnya) berarti dia telah 
memperkenalkan dirinya sendiri dan kalau dia bohong (pura-pura) maka 
Allah akan menghapusnya.” 
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309. Abu Bakar bin Abdul Khaliq berkata: Aku bertanya kepada 
Abdul Wahhab tentang orang yang tidak mengkafirkan Jahmiyyah, aku 
berkata, “Bolehkah shalat di belakangnya?” Dia menjawab, ’’Tidak boleh 
shalat di belakangnya. Ini sesat dan menyesatkan dari mereka terhadap 


Islam.” 


42 Demikian yang tertulis dalam cetakan yang ada, kemungkinan besar adalah 
saiah tulis, karena setahu kami tidak ada sahabat dengan nama itu, 
kemungkinan besar adalah: dari Tsabit dari Anas. 
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310. Aku bertanya kepada Abdul Wahhab, “Wahai Abu A1 
Hasan, aku punya penyimakan hadits dari seseorang yang kemudian 
aku ketahui sebagai ahli bid’ah. Apakah boleh aku mendengar hadits 
darinya?” Dia menjawab, ’’Tidak, dia tidak bisa dipercaya 
menyampaikan kabar dari Rasulullah f&, jangan mengambil darinya.” 
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311. Aku bertanya kepada Abdul Wahhab bolehkah duduk 
bersama orang yang tidak mengkafirkan Jahmiyyah, dia 
menjawab, ’’Mereka tidak boleh dijadikan teman duduk, tidak pula boleh 
diajak bicara. Seseorang itu dinilai berdasarkan agama teman dekatnya.” 
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312. Aku bertanya kepada Abdul Wahhab tentang membaca A1 
Qur'an di kuburan. Dia menjawab, “Jangan membaca A1 Qur an di 
kuburan.” Aku bertanya lagi, “Ada seorang yang mendapat wasiat 
ibunya kalau meninggal dunia untuk membacakan A1 Qur an di 
kuburannya?” Dia berkata, ’’Baca saja tapi jangan keraskan suaranya. 





313. Aku bertanya kepada Abdul Wahhab tentang merobek 
pakaian di kuburan, maka dia menjawab, “Itu makruh, jangan 
merobek.” 
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314. Aku bertanya kepada Abdul Wahhab tentang memegang 
tangan di waktu takziyah maka dia menjawab, ”Itu bid’ah.” Aku 
berkata, ’’Bagaimana dengan bacaan A1 Qur'an di sisi kubur?” Dia 
menjawab, ’’Hukumnya makruh. ” 
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315. Aku bertanya kepada Abdul Wahhab tentang seorang yang 
shalat lalu dia kecapean dan bersandar pada dinding, maka dia 
menjawab, “Jangan lakukan! Jangan bersandar di dinding.” Aku 
berkata, ”Lalu apa yang harus dia lakukan?” Dia menjawab, ’’Hendaklah 
dia duduk dulu sebentar baru kemudian berdiri lagi.” 
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3X6. Aku bertanya kepada Abdul Wahhab tentang wanita yang 
tak punya wali tapi punya paman dari pihak ibu, apakah boleh 
menikahkannya? Dia menjawab, ’’Paman dari pihak ibu bukanlah wali, 
sulthanlah wali bagi orang yang tidak punya wali, dan sulthan punya 
qadhi (hakim).” 
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317. Abdul Wahhab berkata: Abdul Wahhab berkata: Aku 
mendengar Azzal A1 Qaththan dari Muhammad bin Yusuf A1 Firyabi 
berkata: Aku melihat Nabi $§• dalam mimpi dan ada Sufyan Ats-Tsauri 
bersama beliau. Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, Mis’ar bin Kidam 
telah meninggal dunia.” Beliau menjawab, “ Ya, dan para penduduk 
langit mendapat kabar gembira dengan kehadiran ruhnya.” Aku 
bertanya lagi, “Wahai Rasulullah, bagaimana dengan Hammad bin 
Salamah?” Beliau menjawab, “Bersama dengan orang-orang yang diberi 
nikmat oleh Allah dari kalangan para nabi, shiddiqin, syuhada dan 
shalihin mereka itulah sebaik-baik teman." Aku tanyakan lagi, 
“Bagaimana dengan Hammad bin Zaid wahai Rasulullah?” Beliau 
menjawab, “Dia bersama AJ Muqarrabin (para malaikat yang 
didekatkan." Aku bertanya lagi, “Bagaimana dengan Abdullah bin A1 
Mubarak wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Sebentar..sebentar... 
Dia lebih tinggi dari mereka." Aku bertanya lagi, “Bagaimana dengan 
Waki’ bin A1 Jarah wahai Rasulullah?” Beliau menjawab dengan 
mengisyaratkan tangannya seperti ini. 
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318. Nashr Ar-Rafa menceritakan kepadaku (dia adalah seorang 
pilihan dari kalangan kaum muslimin), dia berkata: Tatkala Isa putra 
Maryam dalam perjalanannya, tiba-tiba dia kehujanan lalu dia pun 
pergi ke sebuah gua. Temyata di sana sudah ada seorang pengembala. 
Dia pun meninggalkan gua itu dan beralih ke semak belukar, temyata di 
sana sudah ada seekor singa yang mendekap. Kemudian dia 
mengangkat kepala sambil berkata, Wahai Tuhanku, semua 
makhlukmu telah kau berikan tempat kembali, sementara aku tidak 
punya tempat kembali.” Kemudian Allah mewahyukan kepadanya, 
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“Wahai Isa, tempat kembalimu adalah di sisi-Ku, di bawah naungan 
Arsy-Ku, di tempat tenang dalam rahmat-Ku. Aku akan 
mengawinkanmu dengan seribu bidadari, dan akan Kuberi kau makan 
dalam suasana pengantin bam selama seribu tahun. Nanti akan ada 
penyeru di Hari Kiamat yang akan menyem, ‘Hadirilah pesta 
pemikahan wali Allah yang zahid ini’!” 
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319. Aku mendengar Abdul Wahhab berkata: Syu’aib bin Harb 
berkata, “Mukhalah (tempat penjualan celak) bagiku lebih dahsyat 
daripada zina, pencurian dan minum khamer.” 
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320. Aku mendengar Abdul Wahhab berkata: Waki’ bin A1 
Jarrah berkata, “Dadi adalah khamer.” Sufyan Ats-Tsauri berkata, 
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“Sungguh aku melewati para penjual obat lalu kulihat mereka menjual 
dadi maka akupun kembali (tak jadi membeli obat) sampai aku kencing 
darah.” 
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321. Aku mendengar Abdul Wahhab berkata: Sufyan Ats-Tsauri. 
berkata, “Kepemimpinan lebih disukai para qari' daripada emas yang 
paling berharga.” 

Dari Aban, dari Anas, dia berkata: Rasulullah bersabda, 
“Barangsiapa yang mengangkat sebuah kertas yang ada tulisan 
bismillahir rahmanir rahim di daJamnya lantaran ingin memuliakan Allah 
agar tak terinjak maka akan ditulis di sisi Allah sebagai orang shiddiq 
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(benar) dan ditingankan siksa untuk kedua orang tuanya meskipun orang 
tuanya itu mad dalam keadaan musyrik. ” 43 
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322. Dari Makhul, dia berkata: Rasulullah bersabda, “Siapa 
yang makan tanah maka Allah akan menghisabnya di Hari Kiamat 
dengan kekurangan pada wama dan kekuatannya. Siapa yang makan 
tanah, maka Allah akan menjadikan api neraka dalam pemtnya di Hari 
Kiamatsampai Allah selesai daripersidangan para makhluk-Nya." 
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43 Lih. A1 Fawa ’id AIMajmu’ah (hal. 77), Tanzih Asy-Syari’ah (1/26), Kasyf AI 
Khafa ' (2/246) dan Tarikh Bagdad (2/346). 
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323. Abu Hammam menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Ada orang yang 
mendengar Zaid bin Muslim mengabarkan kepadaku, dia 
berkata, ’’Siapa yang membunuh dirinya sendiri dengan sesuatu, maka 
dia akan diadzab dengan sesuatu itu dan tanah yang membunuh.” 
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324. Aku mendengar anak saudara Ma’ruf A1 Karkhi, dia 
berkata: Aku mendengar Ahmad bin Hanbal berkata, ’’Jahmiyah 
terpecah menjadi tiga bagian, satu bagian meyakini bahwa A1 Qur'an 
adalah makhluk, satu bagian tawaqquf (abstain) tidak memberikan 
komentar, satu bagian mengatakan, ‘Lafazh kami membaca A1 Qur'an 
adalah makhluk pada kami’.” 
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325. Aku mendengar Abdul Wahhab A1 Warraq berkata, “Jika 
seorang laki-laki mengambil bulunya atau memotong kukunya maka 
hendaklah dia mengalirkan air padanya.” Aku berkata, “Siapa yang 
memotong kuku lalu menggarukkannya ke badannya maka konon itu 
dapat meringankan kudis.” 
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326. Aku mendengar Abdul Wahhab berkata, “Shalat adalah 
kurban bagi orang-orang yang bertakwa.” Aku juga mendengar Abdul 
Wahhab berkata: Aisyah berkata, “Hiasilah majelis-majelis kalian dengan 
menyebut kisah Umar bin Khaththab. 1,44 
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44 Lih. Kasyf A1 Khafa' (1/537). 
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327. Ibnu Juraij memberitakan kepada kami, dia berkata: Aku 
dikabari tentang Khabbah bin Salam bahwa Rasulullah # bersabda, 
“ Terlaknatleih orang yang bermain catur dan yang melihat ke arahnya 
seperti orang yang makan babi ,” 45 
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45 Disebut oleh A1 Ajluni dalam Kasyful Khafa dengan redaksi, “Siapa yang 
bermain catur maka dia terlaknat” lalu dia katakan, An-Nawawi berkata, 
“Tidak shahih." Dalam A1 Maqashid dikatakan, “Memang seperti itulah (tidak 
sahih), bahkan tidak ada yang shahih dalam masalah ini satu hadits pun 
sebagaimana yang aku (As-Sakhawi penulis A1 Maqashid A1 Hasanah -penerj) 
dalam UmdatulMuhtajj." 

A1 Qari berkata: Aku katakan, telah ada riwayat, “Terlaknatlah orang yang 
bermain catur dan yang melihat ke arahnya seperti orang yang makan babi.” 
HR. As-Suyuthi dalam A1 Jami’ Ash-Shaghir secara mursal Intinya, pada 
sanadya ada kelemahan yang dikuatkan dengan hadits-hadits lain yang 
mengecam permainan catur.” Lih. Kasyf AJKhafa (2/381). 
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_ 328 Dari Uits - dari Mujahid, dia berkata: 

Rasulullah % bersabda, “Sesungguhnya diantara orang gang mendapat 

adzab sangt pedih dJ Hari Kiamat adalah pemain syah (raja catur) 
dimana dia mengatakan, ‘Demi Allah, aku telah membunuhnya 
(membunuh raja dalam catur berarti skak matt -penerj), semua itu dalam 
rangka kedustaan atas nama Allah’” 
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329. Dari Abu Ishaq, dia berkata: Ali % mendatangi orang yang 

sedang mam catur lalu dia berkata kepada mereka, "Patung-patung 

Apakah ini yang kamu tekun beribadah kepadanya?" (nukilan dari surah 
A1 Anbiya' ayat 52). 46 
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Atsar ini disebutkan oleh Ibnu KMsir dalam tafsimya (5/342) kelika 

menafsu-kan sumh Al Anbiys,- ayat 52 di atas dan dia mnnyebutkaimya 
bersumber dari Ibnu Abi Hatim. 


h. Tahnm An-Nard wa Asy-Syathrani wal Malahi oleh A! Ajurri (hal. 135. 
i catatan kakinya disebutkan dia mengambil dari Ibnu Abi Syaibah), Ibnu Abi 
Ad-Dunya dalam Dzammul Malawi dan Al Baihaqi dalam As-Sunan (10/212) 
Ibnu Hazm dalam AlMuhalla (9/75), Al Baihaqi dalam Asy-Syu’ab 
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330. Dari Ubaidullah bin Umar, dia berkata: Ibnu Umar pemah 
ditanya tentang catur maka dia menjawab, “Itu lebih buruk daripada 
dadu.” 47 
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331. Dari Abu Musa A1 Asy’ari, dia berkata: 
Rasulullah & bersabda, “ Barangsiapa bermain catur berarti dia telah 

durhaka kepada Allah dan Rasul-Nya.” 


47 Lih. Tahrim An-Nard wa Asy-syathranj oleh A1 Ajurri (hal. 138 dalam catatan 
kaki juga disebutkan bersumber dari A1 Baihaqi 10/112), Ibnu Abi Ad-Dunya 
dalam Dzammul Malawi dan Syu’ab A1 Iman oleh A1 Baihaqi (2/360). 
As-Sakhawi dalam UhdatuJ Muhtaj ( hal. 15) berkata, “Para perawinya tsiqah 
dan tidak ada yang dipersoalkan kredibilitasnya kecuali Ja’far yaitu Ibnu 
Munir, karena tidak ada satu pun penulis kitab yang enam memakainya, tapi 
Ibnu Abi Hatim mengatakannya, “shaduq”. Adz-Dzahabi berkata, “Aku 
melihat sanadnya bersih seandainya Ja’far ini tsiqah. 

Aku (As-Sakhawi) katakan dia dikuatkan oleh Muhammad bin Ishaq Ash- 
Shan’ani dari Syuja’ bin A1 Walid, sementara Muhammad bin Ishaq ini tsiqah. 
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332. Dari Nafi’, dia berkata, “Ibnu Umar masuk menemui 
seorang keluarganya yang kebetulan sedang bermain empat belas 
(sejenis permainan) lalu dia memukulkan mainan itu ke kepalanya 
sampai mainan itu pecah.” 
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333. Dari Abdul Malik bin Umair dari seorang laki-laki entah itu 
dari kalangan sahabat ataukah dari tabi’in, bahwa ada seorang yang 
datang kepadanya dalam mimpi pada sepuluh hari pertama Dzul Hijjah. 
Orang itu berkata, “Tidak ada seorang muslim pun kecuali akan 
diampuni di hari-hari ini setiap Kamis kecuali pemain syah (raja catur) 
yang mengatakan, mati! (skak mat), padahal apanya yang mati?” 


I 238 | — AlWara’ 


$ SII oli- jp -m 

y 

cCuii jp j-iiii 

y 

•jii- sl: aii ^ ijr c. :jia 

"JaS- :JU C*Q £ 1 &- ^ -{M 

Jj^*>j Jli 4tti -Up (jp c^iip 

✓ * 

'J\ :>& dSii isdi f>; oir bi :jjt 3 Us £>i 

3V V. CM z&tij }1&J1 Ol>lj UHU 

Jli !VU-U (Sj.ijf J ?*-J d ’J -i ( | -fr* 

X ^ 0 M y * a 

' ' if • • ® • • ~ A * * . „ A- ; 

•(-4*- > OjtJjv j*J tjjb-lj 


/ o / ✓ . 

xO ✓ t £ „y Qyf 


y y y 


334. Dari Sufyan Ats-Tsauri, dia berkata: Ibnu Hubairah ingin 
mengangkat Manshur bin Mu’tamir sebagai qadhi, maka Manshur pun 
berkata padanya, “Aku tidak bisa menerima tugas darimu setelah aku 
mendengar sebuah hadits yang diceritakan kepadaku oleh Ibrahim.” Dia 
(Ibnu Hubairah) bertanya, “Apa yang diceritakan oleh Ibrahim 
kepadamu?” Dia berkata: Dia menceritakan kepadaku dari Alqamah, 
dari Abdullah bin Mas’ud, dia berkata: Rasulullah H bersabda, “Nanti di 
Hari Kiamat akan ada penyeru yang memanggil: ‘Mana itu orang-orang 
zhalim, para pendukungnya, para pembantunya, bahkan siapa saja yang 
menuangkan tinta untuknya atau siapa saja yang menajamkan pena 
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untuknya?!’ Lalu mereka akan dikumpulkan di dalam sebuah peti untuk 
kemudian dimasukkan ke dalam neraka Jahannam." 
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335. Dari Utsman bin Za'idah, dia berkata: Sufyan berkata, 
“Wahai Utsman, jangan kamu duduk dengan hakim, karena bila kau 
katakan kepadanya, ‘Semoga Allah memaafkanmu’, maka dia akan 
merasa bahwa kau menyetujui perbuatannya. Kalau kau katakan 
kepadanya, ‘Semoga Allah membalasmu dengan kebaikan’, maka tak 
ada lagi pujian tersisa selain itu.” 
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336. Dari Abu Syihab, dia berkata: Ats-Tsauri berkata, “Siapa 
yang menyediakan tinta buat mereka atau menajamkan pena berarti dia 
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adalah sekutu mereka yang juga akan bertanggung jawab untuk setiap 
darah yang ada di Timur dan Barat.” 



337. Abu Syihab berkata: Aku pun merasa tak enak bahwa aku 
puasa, shalat, haji, umrah dan melakukan berbagai amal kebaikan tapi 
aku berkata kepada sebagian mereka, “Bagaimana kabar kalian (wahai 
para hakim)?” 




/ x / 


: ju j Ai ^ -vta 

x s 

i>i JiSj .ji31 

s'* ' 

• uk l 5 ^ 


338. Dari Abdullah bin Umar, dia berkata, “Polisi (pengawal 
penguasa zhalim) itu adalah anjing neraka.” 

Abdullah bin Umar juga berkata, “Pemungut pajak (A1 Asysyar 
yang menarik 1/10 penghasilan rakyat) akan dilempar ke neraka. 
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339. Dari Asy-Sya’bi, Amir bin Syahr, dia berkata: Aku 
mendengar dari Nabi ^ sebuah kalimat dan dari Najasyi sebuah kalimat. 
Aku mendengar dari Rasulullah ^ bersabda, "Dengarkanlah kata-kata 
orang Quraisy tapi jangan berkelakuan seperti keJakuan mereka .” 48 

Ketika aku berada di sisi Najasyi yang sedang duduk tiba-tiba 
datanglah seorang anak laki-lakinya yang lalu membaca sebuah ayat dari 


48 Lih. Mawarid Az-Zham 'an (1568). 
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Injil. Dia menguasainya dan aku tertawa melihatnya 49 , lalu berkatalah 
Najasyi, ’’Kami dapati dalam wahyu yang diturunkan Allah kepada Isa 
dalam Injil bahwa laknat akan turun kepada umat ini kalau pemimpin 
mereka adalah anak kecil.” 
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340. Dari Makhul, dari Mu’adz bin Jabal, dia berkata, ’’Tidak 
akan sima dunia sampai datang para pemimpin yang pendusta, para 
menteri yang durjana, para ahli yang aniaya, para pembaca A1 Qur'an 
yang fasik, ambisi mereka berbeda-beda, mereka tidak punya 
kehormatan mereka memakai pakaian rahib tapi hati mereka lebih 
busuk daripada bangkai. Maka Allah-pun memakaikan kepada mereka 
fitnah yang gelap, mereka bingung seperti bingungnya orang-orang 
Yahudi.” 

49 Sampai kalimat ini diriwayatkan oleh Abu Daud dalam Sunannya 
(pembahasan: Sunnah, bab: A1 Qur'an, no. 4738). Juga disinggung oleh A1 
HAfizh Ibnu Hajar dalam AJ Ishabah pada biografi Amir bin Syahr A1 
Hamdani dan dia isyaratkan ini adalah sebuah hadits yang panjang. 


AlWara’ — I 243 I 




£». x x , x / 0 f 0 X 

LS^I 0 s - 4111 V-X 1 ts)' 0 s - * ' 

S* x x - - x 

( JLp i5^\i :JlS aIIp <&! 

** 

341. Dari Abu Hurairah %, dari Nabi f& yang bersabda, 
“Kehancuran umatku di tangan para anakkecil Quraisyyang bodoh.” 
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342. Yusuf bin Asbath berkata: Sufyan pemah berkata, “Betapa 
miripnya makan mereka itu dengan makanan Dajjal.” 
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343. Abu Bakar A1 Marwazi menceritakan kepada kami, aku 
mendengar Syuaib bin Harb berkata: Sufyan Ats-Tsauri dan Sulaiman 
bin Khawash pemah berada di Mina, lalu dia berkata, Mari kita menuju 
ke orang itu —maksudnya sang khalifah— supaya kita bisa menyuruhnya 
(berbuat kebaikan).” Sufyan kemudian masuk, lalu sang khalifah berkata 
padanya, “Mendekatlah ke situ (permadani).” Tapi Sufyan menjawab, 
“Aku tidak akan menginjak apa yang bukan milikmu.” Akhimya sang 
khalifah berkata, “Wahai pembantu hamparkan.” Maka permadani itu 
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pun dihamparkan. Sufyan berkata pada sang khalifah, “Berapa banyak 
yang kau belanjakan dalam setahun?” Dia menjawab, “Aku tidak tahu.” 

Sufyan berkata: Umar bin A1 Khaththab % membelanjakan 16 
dinar, itu pun dia berkata, “Kita sudah menghabiskan Baitul Mai. 
Sementara dirimu telah membelanjakan banyak harta.” Mendengar itu 
berkatalah Abu Ubaidullah kepada Sufyan, “Hanguslah kamu, beraninya 
kamu bicara seperti itu di hadapan Amirul Mukminin?!” Sufyan 
menjawab, “Diamlah! Tidak ada yang membuat celaka Firaun kecuali 
Haman (menterinya).” Ketika Sufyan pergi Abu Ubaidullah pun berkata 
kepada khalifah, “Wahai Amirul Mukminin, izinkan aku memenggal 
kepalanya.” Khalifah malah berkata, “Diam kamu! Tidak ada di muka 
bumi ini yang pantas disegani selain dia.” 
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344. Abu Hafsh Umar bin Ibrahim An-Nasa'i menceritakan 
kepada kami, Atha' bin Muslim menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Aku pemah bersama dengan Sufyan di masjid lalu dia berkata kepadaku, 
“Wahai Atha', kita ini sedang duduk-duduk padahal siang menjalankan 
tugasnya.” Aku pun berkata padanya, “Kita akan baik-baik saja insya 
Allah.” Dia berkata lagi, ’’Memang, tapi kita bersenang-senang 
dengannya.” Kemudian dia berkata lagi, ’’Wahai Atha', sesungguhnya 
orang beriman itu berada di suatu posisi yang mana dia bisa melihat apa 
yang dipersiapkan Allah buatnya di surga dan dia berharap untuk tidak 
pemah diciptakan dalam keadaan yang dia sekarang alami.” 
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345. Dia berkata: Aku mendengar Sufyan berkata, ’’Kalau saja 
dikatakan kepadaku, silakan kamu pilih apakah menjadi buta atau 
penglihatan dipenuhi dengan mereka, maka aku akan menjawab, 
menjadi orang buta.” 
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346. Yusuf bin Asbath berkata: Sufyan berkata 
kepadaku, ’’Wahai Yusuf, jangan kamu jadi qari'nya para raja, dan 
jangan pula jadi fakih pasar. Betapa buruknya bacaan (A1 Qur'an) yang 
tidak disertai dengan zuhud. Kalau para raja itu mengajakmu untuk 
membacakan kepada mereka Qul Huwallahu Ahad saja maka jangan 
kau lakukan.” 
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347. Dia (A1 Marwazi) berkata: Aku juga diceritakan oleh Ibnu 
Khubaiq, dia berkata: Sufyan berkata, ’’Takutlah kalian terhadap 
syahwat tersembunyi yaitu ketika aku mengatakan pergilah kalian 
menuju amal kalian tapi hatiku sebenamya menginginkan agar kalian tak 
beranjak.” 


y y y y 


JlS :JU cjli- Ji) -Xih 

jJlaj giii Jirj 


| 248 | — AlWara’ 





348. Dia berkata: Aku juga diceritakan oleh Ibnu Khubaiq, dia 
berkata: Ada seorang berkata kepada Sufyan, “Berilah aku nasehat.” 
Dia berkata, ’’Bekerjalah untuk dunia sekadar berapa lama kau tinggal di 
dalamnya, dan bekerjalah untuk akhirat sekadar berapa lama kau tinggal 
di dalamnya. WassaJam." 
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349. Yusuf bin Asbath berkata: Sufyan berkata, ’’Kami tidak 
pemah melihat zuhud yang lebih sedikit dibanding zuhud dalam hal 
kepemimpinan. Kamu bisa melihat orang yang zuhud dalam harta, 
pakaian dan makanan, tapi kalau sudah dipersengketakan dalam 
masalah kepemimpinan maka dia pun membela atau memusuhi atas 
dasar itu.” 
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350. Dari Yusuf bin Asbath, dia berkata: Aku berkata kepada 
Sufyan Ats-Tsauri, ”Mana yang lebih Anda sukai, bergaul dengan para 
pemimpin ataukah bergaul dengan orang lain?” Dia menjawab, "Bergaul 
dengan Yahudi dan Nashrani lebih aku sukai daripada bergaul dengan 
para pemimpin seperti ini.” 

Dari Abdurrahman bin Abdullah, dari Sufyan Ats-Tsauri, dia 
berkata, "Melihat ke wajah orang zhalim adalah sebuah kesalahan.” Dia 
berkata pula, "Jangan kalian melihat kepada para pemimpin (imam) 
yang menyesatkan kecuali dengan adanya pengingkaran di hati kalian, 
agar amal kalian tidak terhapus.” 
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351. Dari Abu KHalid A1 Ahmar, dia berkata: Aku mendengar 
Sufyan Ats-Tsauri berkata, ’’Jangan kalian melihat ke rumah-rumah 
mereka (para pemimpin) dan jangan pula kepada mereka kalau mereka 
lewat dengan kendaraan.” 

Dia berkata: Aku juga mendengar Waki’ berkata, ”Aku pemah 
bersama Sufyan melewati sebuah rumah yang dihiasi megah. Aku pun 
mengangkat kepala untuk melihatnya, lalu berkatalah Sufyan kepadaku, 
'Jangan kamu angkat kepalamu untuk melihat ke arahnya, karena 
bangunan itu memang dibuat untuk itu'.” 
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352. Dia berkata: Aku diceritakan oleh Ibnu Khubaiq, dia 
berkata: Dzu Sajjadah memberitakan kepada kami, Dzu Sajjadah ini 
adalah seorang yang bagus penampilannya, dia berkata, ’’Syarik 
mengutusku menemui Sufyan untuk menanyakan kepadanya tentang 
seorang laki-laki. Ketika dia melihat penampilanku maka dan kepada 
sejadahku maka dia berkata kepadaku, ’’Kalau sejadah kamu ini untuk 
Allah maka kamu tidak sepantasnya bicara kepada Syarik. Tapi kalau ini 
untuk Syarik maka aku seharusnya tidak bicara padamu.” 
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353. Dia berkata: Ibnu Khubaiq menceritakan kepadaku, dari 
Yusuf bin Asbath, dia berkata, ’’Tidak seorang pun yang minum dari air 
mereka (para raja dan pemimpin) kecuali akan terbalik hatinya. Putusnya 
kedua tangan dan kakiku atau aku disalib lebih aku sukai daripada 
mengambil sedikit pun dari harta ini (harta pada. pemimpin zhalim). 
Siapa yang suka bermaksiat kepada Allah maka amalnya tidak akan 
dibersihkan sedikit pun. Siapa yang mendoakan penguasa zhalim agar 
lama berkuasa berarti dia telah suka untuk bermaksiat kepada Allah. 


oCL ju Liii J« -rot 

a ' ' a 

. ii 


354. Khalaf A1 Barazani berkata: Sufyan Ats-Tsauri 
berkata, ’’Menerima apa yang ada di tangan mereka (para pemimpin 
zhalim) berarti menghalalkan apa yang diharamkan. Senyum ke wajah 
mereka berarti pertanda ridha dengan perbuatan mereka. Senang bila 
melihat mereka akan mematikan hati.” 
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355. Syuaib berkata: Sufyan berkata kepadaku, “Siapa diantara 
kalian melihat kain perca berwama hitam maka hendaklah dia 
menginjaknya dan jangan menyentuhnya dengan erat.” 
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356. Dari Musa bin Ali, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa 
Nabi % pemah melewati orang-orang yang sedang main catur lalu 
beliau bersabda, “Dadu apa ini? Bukankah aku sudah melarang ini? 
Laknat Allah terhadap orang yang bermain dengan ini.” 50 
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357. Dia berkata: Aku diceritakan oleh orang yang mendengar 
dari Zaid bin Aslam yang menceritakan dari ayahnya, dari Umar bin 


50 Lih. Nashb Ar-Rayah (4/257). 
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Khahthab %, dia berkata, ’’Siapa yang makan tanah berarti dia telah 
membantu pembunuhan dirinya sendiri.” 


Bagian Kedua dari Kitab A1 Wara 

Kami dikabari oleh Abu Muhammad Abdul Ghani bin Abdul 
Wahid bin Ali bin Surur A1 Maqdisi, dia berkata: Abu Bakar Ahmad bin 
Ja’far bin Muhammad bin Salam menceritakan kepada kami, 
berdasarkan apa yang dibacakan kepadanya dan aku mendengarkan, 
aku membacanya pada tahun 363 H dengan bacaan dari Ibnu A1 Furat 
Abu A1 Hasan, dia berkata: Abu Bakar Ahmad bin Muhammad bin 
Abdul Khaliq A1 Warraq mengabarkan kepada kami secara ijazah, dia 
berkata: Abu Bakar Ahmad bin Muhammad A1 Marwazi m>- 


Bab: Mengurangi Keperluan dan Meninggalkan 
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358. Aku berkata kepada Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad 
bin Hanbal %,, bahwa penganut taqallul (memilih kekurangan harta) 
mengatakan tidak ada yang lebih utama daripada kekurangan harta dan 
kelaparan. Kalau ada orang yang membiasakan diri untuk tidak makan 
kecuali dua hari sekali atau tiga hari sekali maka dia akan diberi pahala 
sama dengan orang yang biasa puasa sepanjang tahun. Dia (Ahmad bin 
Hanbal) menjawab, ”Itu hanya boleh dilakukan kalau dia hidup sendirian, 
sedangkan kalau dia punya keluarga tanggungan bagaimana mungkin 
dia kuat. Aku kemarin telah berbuka dan hari ini jiwaku juga ingin 
berbuka. Aku tidak menyamakan kefakiran dengan apa pun, sungguh 
aku teringat akan para pemuda itu yang melaksanakan shalat. ” 
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Kemudian dia berkata lagi, ’’Kalau mereka kenyang lantaran 
makan roti dan kurma lalu apa lagi yang akan mereka inginkan? Dia 
mengagungkan perkara lapar dan kemiskinan. Aku bertanya kepada 
Abu Abdullah, ’’Apakah seseorang akan dapat pahala bila meninggalkan 
keinginan syahwatnya?” Dia menjawab, Bagaimana tidak diberi pahala, 
sedangkan Ibnu Umar pemah berkata, ’Aku tidak pemah kenyang sejak 
empat bulan’.” 



359. Aku berkata kepada Abu Abdullah, “Apakah seorang tidak 
bisa mendapatkan kebaikan dalam hatinya ketika dia kenyang? Dia 
menjawab, ’’Menurutku tidak.” 




^ iii* Jtfj -ri > 

,4jy Ojj 


360. Mu’adz A1 Khallal dan lainnya dari kalangan sahabat kami 
berkata, “Muhammad bin Husain biasa menimbang makanan 
pokoknya.” 
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361. Dari Ibnu Sirin, dia berkata: Ada seseorang berkata kepada 
Ibnu Umar, “Maukah Anda aku bawakan Jawarisy?” Dia bertanya, “Apa 
itu?” Dia menjawab, “Sesuatu yang bisa mencema makanan bila Anda 
memakannya.” Ibnu Umar menjawab, “Aku tidak pemah kenyang sejak 
empat bulan, bukan karena aku tak mampu membeli makanan tapi aku 
melihat suatu kaum yang lapamya lebih banyak daripada kenyangnya.” 
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362. Ashim bin Umar bin Hamzah bin Abdullah bin Umar 
memceritakan kcpada kami, dia berkata: Aku pemah duduk bersama 
dengan ayahku ketika datang seseorang dan berkata padanya, 
“Ceritakan kepadaku apa yang kau katakan kepada Abdullah bin Umar 
di Juruf (nama tempat di pinggir Madinah.” Ayahku berkata, Waktu itu 
aku katakan ‘Wahai Abu Abdurrahman, tulang Anda sudah lemah, usia 
Anda pun sudah renta, sedangkan teman duduk Anda tidak 
mempedulikan hak dan kemuliaan Anda. Bagaimana kalau Anda 
menyuruh keluarga Anda untuk membuat sesuatu yang bisa mereka 
jadikan hadiah kepada Anda saat Anda kembali kepada mereka. Dia 
berkata, “Gila kamu! Demi Allah, aku tidak pemah kenyang sejak 
sebelas tahun, bahkan sejak dua belas atau bahkan sejak tiga belas atau 
bahkan sejak empat belas tahun satu kalipun. Bagaimana bisa padahal 
keadaanku masih ada sisa darinya seperti lapamya keledai. 
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363. Dari An-Nu’man bin Basyir, dia berkata: Aku mendengar 
Umar bin A1 Khaththab ketika dia menyebutkan apa yang menimpa 
orang banyak berupa kemewahan dunia. Dia berkata, ”Aku telah 
melihat Nabi kalian 0 hanya berusaha mencari daql (kurma paling jelek) 
untuk mengisi perutnya.” 
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364. Yahya bin Jabir mengabarkan kepadaku, dia berkata: Aku 
mendengar A1 Miqdam berkata: Aku mendengar Rasulullah fH bersabda, 
“ Tidaklah seorang keturunan Adam itu mengisi bejana yang lebih bumk 
daripada pemtnya. Cukuplah bagi ketumnan Adam beberapa suap 
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untuk sekadar menegakkan tuJangnya. Kalau memang hams mengisi 
hendaknya sepertiga untuk makanan, seperti untuk minuman dan 
seperti untuk nafasnya. ” 51 
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365. Dari Urwah, dari Aisyah, dia berkata, ’’Demi yang 
mengutus Muhammad membawa kebenaran, aku belum pemah melihat 
ayakan (buat menghaluskan tepung) dan tak pemah pula makan roti 
hasil ayakan sejak beliau diangkat Allah menjadi Rasul sampai wafat.” 
Aku bertanya, ”Lalu bagaimana kalian makan sya’ir (jewawut)?” Kami 
biasa berkata, ”Uff... uff...” 52 
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51 Lih. Fath AJ Bari (9/528) dan Irwa ' At Ghalil (7/41). 

52 Mungkin karena banyak bijinya, wallahu a ’lam. 
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366. Ibnu Lahi’ah memberitakan kepada kami, bahwa Bakr bin 
Sawadah mengabarkan kepadanya bahwa Hanasy menceritakan 
kepadanya bahwa Ummu Aiman mengamngi tepung untuk dibuat 
makanan raghif (roti kering) untuk Rasulullah 0. Lalu 
Nabi % melewatinya . dan bertanya, "Apa ini?' Dia 
menjawab, ’’Makanan yang kami buat di tanah kami dan aku ingin 
membuatnya untuk Anda sebagai raghif.” Maka berkatalah 
Nabi 0, "Kembalikan dia lalu tumbuklah." 53 
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53 HR. Ibnu Majah (pembahasan: Makanan, bab: 44 hadits no. 3336). Dalam 
Az-Zawa'id dikatakan, "Ini sanadnya hasan." 
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367. Aku membaca di hadapan Abu Abdullah Ahmad bin Hajjaj, 
dia berkata: Maslamah bin Abdul Malik menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Aku masuk menemui Umar bin Abdul Aziz setelah fajar di 
sebuah ruangan yang memang biasa dia gunakan untuk menyendiri 
setelah fajar dan tidak ada seorang pun yang masuk menemuinya saat 
itu. I al l i datanglah seorang budak wanita miliknya membawakan 
nampan berisi kurma Shaihani. Dia suka kurma itu dan mengangkat 
tapak tangannya berisi kurma itu. Dia berkata, ’’Wahai Maslamah, 
menurutmu kalau seseorang makan segini lalu minum air —penutup 
makan kurma kualitas baik—, apakah itu cukup baginya sampai 
malam?” Aku menjawab, ”Aku tidak tahu.” Lalu dia mengangkat lebih 
banyak lagi dan bertanya (padaku), "Kalau segini?” Aku 
menjawab, ”Nah, kalau segitu baru bisa wahai Amirul Mukminin. 
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Bahkan kurang dari itu pun cukup. Dia bisa tidak makan apa-apa lagi 
setelahnya.” Dia berkata, ’’Kalau begitu, atas dasar apa dia masuk 
neraka?” 

Maslamah berkata, ”Tak ada pelajaran yang lebih masuk ke 
hatiku melebihi peristiwa saat itu.” 
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368. Muhammad bin Idris A1 Bazzar menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Aku mendengar Bisyr bin Harits berkata, "Tidaklah pantas 
bagi seorang laki-Iaki untuk kenyang pada satu hari dari makanan yang 
halal. Sebab, kalau dia kenyang dengan makanan halal maka jiwanya 
akan mengajaknya pada yang haram, apalagi dengan makanan yang 
kotor-kotor ini?!” 
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369. Aku mendengar salah seorang sahabat kami yaitu Abu 
Hafsh putra saudarinya Bisyr berkata: Aku mendengar Bisyr 
berkata, ”Aku tak pemah kenyang sejak lima puluh tahun.” 
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370. Aku mendengar Abu Nashr At-Tammar berkata: Bisyr bin 
Hants berkata kepadaku, “Sungguh aku sangat ingin makan terong ini 
sejak dua puluh tahun yang lalu.” 
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371. Abbad bin Rasyid menceritakan kepada kami, dari A1 
Hasan, dia berkata: Ada yang mengatakan kepada 

Samurah, ’’Sesungguhnya anakmu mengalami kebosanan pada malam 
ini.” Dia berkata, ’’Kalau dia mati aku tidak akan menyalatinya.” 
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Bab: Wara’ dalam Masalah-Masalah Pelik 
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372. Dari Amr bin Aswad A1 Ansi, bahwa dia tidak pemah 
makan sampai kenyang demi menjaga agar tidak jatuh pada hal yang 
lebih buruk. 
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373. Aku bertanya kepada Abu Abdullah, ’’Ada surat dari 
Tharsus datang kepada kami, di dalamnya disebutkan bahwa 
sekelompok orang keluar untuk mencabut rumput gelagah lalu ditumbuk 
di atas kincir tangan. Setelah itu baru mereka tahu bahwa kincir tangan 
itu temyata ada sedikit dari hasil yang tidak mereka sukai yaitu hasil 
ghashb (barang rampasan). Akhirnya sebagian mereka menyedekahkan 
dan sebagian lagi tidak mau menyedekahkan hasilnya. Menurut mereka, 
kalau aku tidak ridha dengannya maka aku akan memakannya dan tidak 
menyedekahkannya." 

Hal ini membuat heran Abu Abdullah dan dia berkata, Kalau ia 
menyedekahkannya maka apa yang akan tersisa?” Madzhab Abu 
Abdullah adalah dia harus menyedekahkan bila itu berasal dari sesuatu 
yang tidak mereka sukai. 
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374. Aku bertanya kepada Abu Abdullah, “Ada masalah yang 
sampai kepada kami dari Tharsus tentang seorang yang membeli kayu 
bakar lalu dia menyewa hewan untuk membawa kayu itu. Kemudian dia 
baru tahu bahwa hewan itu berasal dari sumber yang tidak baik, apa 
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yang harus dia lakukan terhadap kayu bakar tersebut? Apakah dia hams 
mengembalikannya ke tempat semula, atau apa yang hams dia 
lakukan?” Mendengar itu Abu Abdullah hanya tersenyum dan heran lalu 
berkata, ”Aku tidak tahu. ” 
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375. Abdullah menyebutkan permasalahan kepada Ibnu A1 
Mubarak, dia berkata, ”Di dalamnya ada sebuah masalah yang pelik 
tentang seorang yang membidik bumng lalu bumng itu jatuh ke tanah 
milik satu kaum. Siapa yang menjadi pemilik burung itu?” Ibnu A1 
Mubarak menjawab, ”Aku tidak tahu.” Aku lalu menanyakan hal itu 
kepada Abu Abdullah, ”Apa pendapat Anda tentang itu?” Dia 
menjawab, ”Ini masalah pelik, aku tidak tahu apa yang hams aku 
jawab.” Dia ketika itu menolak memberikan jawaban. 
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Bab: Pelita, Api dan Kayu Bakar 


Bila barang-barang ini bersumber dari yang tidak disukai (secara 
syar’i) apakah boleh menggunakan pelita itu untuk penerangan, 
menggunakan apinya untuk memasak roti dan memasak makan dengan 
kayu bakar tersebut? 
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376. Aku berkata kepada Abu Abdullah, “Ada seorang berkata 
kepadaku tanyakan kepada Abu Abdullah tentang minyak tanah yang 
bersumber dari hal yang tidak disukai yang bisa memotong lilinku dan 
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kugunakan sebagai penerangan?" Dia menjawab, “Tidak.” Abu 
Abdullah lalu menyebutkan dan Utsman bin Za'idah disebutkan 
padanya kisah api bahwa seorang ghulamnya mengambilkan api 
untuknya dari kaum yang tidak dia sukai (secara syar’i) maka dia 
mematikan api itu. 

Abu Abdullah berkata: Kasus ini lebih parah daripada apa yang 
dialami Utsman, Utsman mengatakan bahwa itu hanya diambil dari kayu 
bakamya saja maka minyak tanah tentu lebih berat lagi urusannya. 
Kemudian Abu Abdullah berkata: Utsman bin Za'idah pemah berkata 
kepada Sufyan, “Kepada siapa kami bertanya sepeninggal Anda?” Dia 
menjawab, “Tanyalah kepada Za'idah.” 
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377. Abbas A1 Anbari menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku 
mendengar Abu A1 Walid berkata: Aku pemah bersama Utsman bin 
Za'idah di Rayy lalu tiba-tiba lampunya mati. Maka pergilah 
pembantunya mengambilkan api dari suatu kaum. Utsman berkata 
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kepadanya, “Dari mana ini?” Dia menjawab, “Dari tempat anu.” Dia 
lalu menyebutkan sebuah nama. Mendengar itu Utsman lalu 
memadamkan lampu tersebut dan mengatakan, “Kami tidak 
menggunakan penerangan dari api mereka.” 
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378- Aku mendengar Abbas A1 Anbari berkata: Bisyr bin Harits 
berkata kepadaku, “Tunggu, tuliskan kepadaku akhlak Utsman bin 
Za'idah.” Aku (A1 Marwazi) berkata: Ada sebuah tungku dinyalakan 
dengan kayu bakar yang tidak aku sukai yang digunakan memanggang 
roti. Aku pun datang dan menyalakannya dengan kayu bakar lain lalu 
aku buat roti darinya. Dia menjawab, “Tidak, bukankah tadi barusan 
dipanaskan dengan kayu bakar mereka?!” Dia tetap tidak menyukainya. 
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379. Aku berkata kepada Abu Abdullah, “Apa pendapat Anda 
tentang panci yang digunakan memasak memakai api yang mana 
kayunya bersumber dari yang tidak disukai atau disebutkan sumber kayu 
itu?” Dia menjawab, “Tidak.” Dia tidak menyukainya. Aku berkata, 
“Demikian pula rotinya kalau memang dimasak dari situ?” Dia 
menjawab, ”Ya.” 


Bab: Bila Ibu Menyuruh Membeli Pakaian Atau 
Suatu Keperluan dengan Uang Dirham Dari 
Sumber yjang Tidak Disukai, serta Masalah Harta 

Anak 





cJi —V A * 


^irliJl jf ii IsJi&j of 



[2721 — AlWara’ 



380. Aku berkata kepada Abu Abdullah tentang seorang yang 
diperintahkan oleh orang tuanya untuk membelikan pakaian untuk si 
orang tua ini atau melaksanakan suatu keperluan menggunakan uang 
dari sumber yang tidak disukainya? Maka dia tidak menyukai hal itu. 
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381. Aku berkata kepada Abu Abdullah, ”Apa makna sabda 
Nabi #, '/ferni/ dan hartamu adalah milik ayahmu’.” Dia 
menjawab, ’’Adapun Muhammad —maksudnya Ibnu Sirin— maka dia 
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mengatakan bahwa masing-masing kepemilikan individu, seorang ayah 
tidak berhak mengambil harta anaknya. Kalau pendapat Ibnu Sirin ini 
diterapkan tentu akan menyulitkan orang banyak, tapi (yang benar) 
tetaplah sebagaimana sabda beliau, 'Kau dan hartamu adalah milik 
ayahmu. ” Aku bertanya, ’’Bagaimana itu?” Dia menjawab, ’’Kalau si 
anak punya harta maka menjadi hak ayahnya untuk mengambil harta 
itu.” Aku bertanya lagi, ’’Kalau dia punya budak wanita apakah ayahnya 
juga berhak mengambil dan memerdekakannya?” Dia menjawab, ”Ya.” 
Aku bertanya lagi, ’’Kalau dia punya surriyyah 54 apakah si ayah boleh 
mengambilnya pula?” Dia menjawab, ”Itu tabu, tidak boleh dia 
memerdekakan surriyyah anaknya.” 
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382. Dari Ibnu Aun, dari A1 Hasan, dia berkata: Ada yang 
bertanya kepadanya, “Apakah seorang boleh mengambil harta 
anaknya?” Dia menjawab, ”Ya.” Lalu ditanya lagi, ’’Apakah juga boleh 
mengambil surriyyah anaknya?” Dia menjawab, "Tidak.” 


54 Surriyyah adalah budak wanita yang biasa digauli atau difungsikan sebagai 
istri. Penerj. 
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383. Dari Manshur, dan A1 Hasan, bahwa dia berpendapat 
seorang ayah boleh memerdekakan budak dengan harta milik anaknya. 
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384. Dari Yunus, dari A1 Hasan bahwa dia pemah 
berkata, ’’Seorang ayah boleh mengambil harta anaknya seberapa pun 
yang dia mau.” 
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385. Syu’bah memberitakan kepada kami dari Maimun bin Abi 
Syabib, dia berkata: Mu’adz pemah ditanya, “Apa saja hak kedua orang 
tua terhadap anaknya?” Dia menjawab, ’’Kalau kamu keluarkan keluarga 
dan hartamu kamu tetap belum bisa menunaikan hak mereka.” 
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386. Syu’bah berkata: Aku hanya diceritakan oleh Manshur bin 
Zadzan, dan A1 Hakam, dari Abu Mas’ud A1 Badri, A1 Hakam 
berkata, ’’Pemah disebutkan tentang dinar dan dirham di sisinya (Abu 
Mas’ud) maka dia berkata, ’Mereka melekatkannya (dinar dan dirham) 
itu di hati mereka. Demi Allah, di akhirat mereka tidak akan bersama 
dengan dinar dan dirham tersebut. Mereka akan meninggalkannya di 
perut dan dataran bumi sebagaimana ditinggalkan oleh orang-orang 
sebelum kalian’.” 
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Bab: Hibah kepada Putra atau Putri, Bolehkah 
Diambil Kembali? 


Ji-^l OU :<&l (Ji -rAY 

x x ** / 

iJlft :Jl5 of ii kjli- jf <4^ 

/ / / / 

( _ r lU (LjiiUj OU' 01 s-*J 'M i^r^f 

:JU ^3 <& 3>l jk of Ji 


©X O X 




387. Aku bertanya kepada Abu Abdullah, “Kalau ada orang 
yang menghibahkan budak wanita (jariyah) kepada putra atau pun 
putrinya apakah dia boleh memintanya kembali?” Dia 
menjawab, ’’Menurutku, ini tidak termasuk, tapi kalau dia menghibahkan 
kepadanya ketika si anak itu sudah dewasa maka dia tidak lagi boleh 
menariknya kembali karena Nabi H pemah bersabda, ’ Orang yang 
menarik kembali hibahnya sama dengan anjing yang menjilat kembali 
muntahannya .” 55 


55 HR. A1 Bukhari (3/207, 9/35) dan Muslim (no. 1241). 
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388. Dari Ikrimah, dan Ibnu Abbas, bahwa 
Rasulullah fj& bersabda, “Kita tidak boleh mengikuti contoh yang buruk, 
orang yang menarik kembali hibahnya bagaikan anjing yang menjilat 
kembali muntahnya. ” 56 
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389. Dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya, bahwa Umar bin A1 
Khaththab %, mendapatkan kuda yang biasa dia tunggangi di jalan Allah 
dijual di pasar, maka dia ingin membelinya, lalu dia menanyakannya 


56 HR. Ai Bukhari (3/215). 


|~278~~| — AlWara’ 


kepada Nabi H dan beliau melarang. Beliau bersabda, "Jangan lagi 
mengambil kembali sedekahmu ." 57 


of '^>j &j\ J jp -r<\ • 

* / / / 

jf s> if Jii- Jp jJ- 

0 s' / ^ / / / / 

iJJL; Jl c4-i i^i jt :JU 

.£p 


390. Dari Az-Zubair bin Awwam 4§fc, bahwa ada seorang laki-laki 
yang biasa dibawa di atas kuda yang bemama Ghamrah atau Amrah. 
Lalu dia mendapati seekor kuda dijual dan dinisbahkan kepadanya, tapi 
akhimya dia melarang untuk itu.” 


Bab: Seorang Laki-Laki Menghibahkan Budak 
Perempuan kepada Putrinya dan Dia Ingin 
Membelinya Kembali 
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57 HR. A1 Bukhari (2/127, 3/218) dan Muslim (pembahasan: Hibah no. 4232, 
dan pembahasan: Puasa 2/34). 
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391. Aku bertanya kepada Abu Abdullah tentang seseorang 
yang menghibahkan seorang budak perempuan (jariyah) kepada 
putrinya lalu dia ingin membelinya. Dia menjawab, “Kalau dia 
menghibahkannya atas dasar manfaat maka tidak masalah dia ambil tapi 
kalau dia menjadikan jariyah itu di jalan Allah atau memberikan kepada 
anaknya tadi atas dasar makna tersebut maka aku tidak suka kalau dia 
membelinya lagi atau menggauli budak tersebut. Sedangkan kalau dia 
menghibahkan karena manfaat maka tidak ada masalah kalau dia 
mengambilnya dari apa yang dia kerjakan berdasarkan makna hadits 
Umar.” Maksudnya hadits Umar tentang kuda diatas. 
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Bab: Seorang Laki-Laki mengatakan kepada 
istrinya, “hibahkanlah mahar yang kuberikan 
kepadamu untukku” 
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392. Abu Abdullah ditanya tentang hibah maka dia menjawab, 
“Tidak boleh diminta kembali.” Ada yang berkata kepadanya, “Mereka 
berhujjah dengan orang sakit yang menghibahkan sesuatu saat dia 
sakit.” Maka berkatalah Abu Abdullah, “Kita tidak bicara tentang orang 
yang sakit, lalu apa yang mereka katakan terhadap yang sehat?” 
Kemudian dia berkata, “Dengan apakah teijadinya kepemilikan? 
Kepemilikan itu terjadi dengan jual beli, hibah atau penguasaan. Ada 
yang berkata padanya, “Sesungguhnya Ishaq bin Rahawaih mengatakan 
bahwa dia tidak tahu tentang ini.” Abu Abdullah pun berkata, “Kalau dia 
tidak tahu maka urusannya lebih gampang.” 
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393. Ditanyakan kepada Abu Abdullah tentang seorang yang 
berkata kepada istrinya, “Hibahkanlah kepadaku maharmu”, lalu istrinya 
menjawab, “Aku akan lakukan insya Allah." Maka dia menjawab, 
“Menurutku, ini adalah ancaman, kalau istrinya itu mau dia bisa 
membatalkannya dia bisa melakukan.” 

Abu Abdullah berkata, “Tapi kalau dia yang mulai dengan 
inisiatif sendiri untuk menghibahkan mahamya itu kepada suaminya 
maka dia tidak berhak untuk memintanya kembali.” Dia berhujjah 
dengan finnan Allah, “Kemudian Jika mereka menyerahkan kepada 
kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang had, maka makanlah 
(ambillah) pemberian itu (sebagai makanan) yang sedap lagi baik 
akibatnya. ”(Qs. An-Nisaa' [4]: 4) 
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394. Aku diceritakan oleh Ummu Ja’far, dia berkata: Aku 
bertanya kepada Abu Abdullah bahwa aku punya dua putra yang 
bertugas di kemjliteran. Mereka punya harta yang sekarang ada padaku. 
Kadang aku menyedekahkan harta mereka itu, bagaimana menurut 
anda, apa yang harus aku lakukan? (atau dengan perkataan senada 
dengan itu. Abu Abdullah menjawab, “Aku lebih suka kalau kami minta 
izin dulu kepada mereka. Ini hanya untuk ayah dimana (dalam hadits) 
disebutkan, 'Kau dan hartamu adalah milik ayahmd dan tidak 
disebutkan untuk ibu.” 
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Bab: Orang yang Menikah atau Membeli Jariyah 
dari Harta Anaknya 
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395. Aku berkata kepada Abu Abdullah,. “Apakah seorang laki- 
laki boleh menikah menggunakan harta anaknya?” Dia menjawab, “Aku 
tidak tahu ada larangan untuk itu, Nabi fj& sudah bersabda, 'Kamu dan 
hartamu adalah milik ayahmii." Aku bertanya lagi kepada Abu Abdullah, 
“Apakah dia boleh membeli budak wanita (Jariyah) lalu 
memerdekakannya menggunakan harta anaknya?” Dia menjawab, “Ya, 
boleh.” 
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396. Mu’tamir menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
membaca di hadapan A1 Fudhail bahwa Abu Ishaq menceritakan 
kepadanya bahwa Ibnu Umar ^ menceritakan adanya seorang laki-laki 
datang kepada Nabi ^ dan berkata, “Wahai Nabi Allah, sesungguhnya 
ayahku makan dari hartaku.” Beliau bersabda, “Kamu dan hartamu 
adalah milik ayahmu." 
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397. Dari Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya bahwa 
ada seorang laki-laki mendatangi Nabi f§ dan berkata, “Wahai Nabi 
Allah, sesungguhnya aku punya harta dan aku punya ayah yang dia itu 
akan perlu terhadap hartaku.” Beliau bersabda, “ Kamu dan hartamu 
adalah milik kedua orang tuamu. Sesungguhnya anak-anak kalian 
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termasuk harta terbaik kalian maka makanlah dari basil pekerjaan anak- 
anak kalian.” 
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398. Aku berkata kepada Abu Abdullah, “Ada seorang laki-laki 
menghibahkan sesuatu untuk putrinya, siapa yang mengambilkan harta 
itu untuk putrinya itu?” Dia menjawab, ”Dia sendiri yang mengambilkan 
untuk putrinya itu.” 


Bab: Harta Orang Tua yang Halal bagi Anak dan 
Harta Suami yang Halal bagi Istri 
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399. Abu Abdullah menceritakan kepada kami, dari Ibnu 
Thawus, dari ayahnya, dia berkata, “Seseorang boleh mengambil harta 
ayahnya sesuai kepatutan." 
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400. Ibnu Juraij memberitakan kepada kami, dia berkata: Amr 
bin Dinar mengira bahwa Abu Sya’tsa tidak mempermasalahkan kalau 
seseorang itu makan dari harta ayahnya yang mana dia tidak pemah 
memakannya dengan perintah ayahnya dan kalau saja ayahnya itu tahu 
maka dia tidak akan memberinya nafkah. 
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401. Sufyan menceritakan kepada kami, dari Amr, dia berkata: 
Ada seorang berkata kepada Jabir bin Zaid, “Sesungguhnya ayahku 
tidak mau memberiku nafkah.” Maka Jabir berkata, “Ambillah harta 
ayahmu secukupnya berdasarkan kepatutan. 
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402. Dari Hisyam, dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, 
dari Aisyah ^ bahwa Hindun binti Utbah berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya Abu Sufyan adalah seorang yang kikir, dia tidak 
memberiku nafkah yang cukup untukku dan anakku kecuali yang aku 
ambil darinya ketika dia tidak tahu.” Beliau menjawab, “Ambillah apa 
yang mencukupimu dan anakmu dengan cara yang pa tut.” 58 


58 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 6/50 dan 206), A1 Bukhari (3/103, 7/85, 
8/82, 9/89), A1 Baihaqi (7/466 dan 477, 10/141 dan 270), Fath A! Bari 
(13/138, 171 dan 9/507), Ibnu Majah (2293), Ad-Darimi (2/159), dan An- 
Nasa'i (pembahasan: Adab-adab pengadilan bab: 30). 

Lih. Allrwa ' AJ Ghalil (7/227). 
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Bab: Pandangan Terlintas dan Pandangan yang 

Dimakruhkan 
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403. Aku berkata kepada Abu Abdullah tentang seorang pria 
yang bertaubat dan berkata, ’’Kalau punggungku dipukul dengan 
cambuk maka aku tidak akan masuk ke tempat maksiat tapi aku tak 
dapat menahan pandangan.” Dia menjawab, ’’Tobat macam apa itu? 
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404. Jarir berkata, “Aku bertanya kepada Nabi H tentang 
pandangan sekilas maka beliau memerintahkan kepadaku untuk 
memalingkan pandangan.” 
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405. Aku bertanya kepada Abu Abdullah tentang seorang laki- 
laki yang melihat ke seorang budak perempuan maka dia 
menjawab, ’’Kalau dia takut fitnah maka dia tidak boleh melihat. Betapa 
banyak pandangan yang membekas di hati pelakunya sebagai sebuah 
kegelisahan. Nabi §H sendiri pemah ditanya tentang pandangan tiba-tiba 
maka beliau menjawab, ” Palingkan pandanganmu." Allah Ta’ala 
berfirman, "Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat. ” (Qs. 
Ghaafir [40]: 19) 
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406. Aku mendengar Abu Abdullah berkata tentang firman 
Allah, "Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat” (Qs. Ghaafir 
[40]: 19), dia berkata, ’’Maksudnya adalah seorang laki-laki yang ada di 
suatu kaum kemudian ada wanita yang lewat maka dia pun jelalatan 
memandangnya. ” 
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407. Abu Abdullah secara munawalah, A1 A’masy memberitakan 
kepada kami, dari Ibrahim, dia berkata: Ar-Rabi bin Khutsaim 
mengunjungi Alqamah dan di perkampungan tersebut sedang diadakan 
shalat jamaah. Jalannya sendiri ada di dalam masjid. Kemudian 
masuklah beberapa wanita ke dalam masjid tapi Ar-Rabi’ sama sekali 
tidak melirik ke mereka sampai mereka keluar dari masjid. 


Ji-J 015" :Jl5 Cjl% Ji j* ~1*A 

J\ 'Jeu 1x5 oi liU l 

✓ ✓ ^ / 

:Jli Ij t-lijlp J^S jf- ofyl 

ll :ois 01 ^1 diijip Oisr aJI <&! 

✓ ^ 


AlWara’ — I 291 I 



j * I ^ _ 1 0 f t ^ ^ \ I > 0 ^ 0 X O f t .CM xj 

b IxVb^ ji taj-W? OJLJL^ o j >-I V !^ 

x ** 

.Sji ^ oi SiSi 


o x o f ' , . £ x> 


408. Dari Malik bin Dinar, dia berkata: Ada seorang dari bani 
Israil yang mengajar manusia. Tiba-tiba anaknya melihat ke arah 
seorang perempuan atau dia katakan memejamkannya. Maka dia 
berkata, ’’Pelan saja wahai anakku!” Kemudian Allah mewahyukan 
kepadanya bahwa hukuman atas dirimu karena kau telah 
berkata, ’’Pelan saja wahai anakku” adalah tidak akan keluar dari tulang 
sulbimu seorang keturunan yang jujur. Atau dengan perkataan semakna 
dengan itu insya Allah. 
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409. “ Dan siapa yang takut kepada Tuhannya maka dia akan 
mendapat dua surga” (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 46) dibacakan kepada Abu 
Abdullah dan aku mendengarkan, dari Rauh dari Abu Ad-Darda' 
tentang ayat “dan siapa yang takut kepada Tuhannya akan 
mendapatkan dua surga", aku berkata, ’’Meskipun dia berzina atau 
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mencuri?” Beliau (Rasulullah) menjawab, ” Ya, meskipun dia berzina dan 
mencuri, meski putus hidung Abu Ad-Darda 

Abu Abdullah berkata, ’’Kami tidak pemah mendengamya 
kecuali dari Rauh.” 
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410. Dibacakan kepada Abu Abdullah dan aku mendengarkan, 
Waki’ dari Sufyan, dari Manshur dari Mujahid tentang firman Allah, 
“Dan siapa yang takut kepada Tuhannya maka dia akan mendapat dua 
surga”, dia berkata, ’’Artinya adalah seorang laki-laki yang hendak 
melakukan maksiat tapi dia lalu ingat Allah dan meninggalkan maksiat 
tersebut.” 

Mujahid berkata, ”Dia akan mendapatkan pahala dua kali. 
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411. Dibacakan kepada Abu Abdullah danaku mendengarkan, 
Ya’la dari Mujahid tentang firman Allah "Dan s/apa yang takut kepada 
Tuhannya maka dia akan mendapat dua surga” maksudnya adalah, 
siapa yang takut apa yang akan posisi Allah atas dirinya. Suatu kali 
Ya’la berkata, ’’Takut akan posisi Allah atas dirinya.” 
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412. Dibacakan kepada Abu Abdullah, dari Manshur dari 
Ibrahim tentang finnan Allah, “Dan siapa yang takut kepada Tuhannya 
maka dia akan mendapat dua surga ” dia berkata, ’’Maksudnya adalah 
apabila dia hendak melakukan dosa maka dia menahan diri karena takut 
kepada Allah.” 
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413. Dibacakan kepada Abu Abdullah dan aku mendengarkan, 
dari Affan, dari Bakr bin Abi Musa dan ayahnya tentang firman Allah, 
“Dan siapa yang takut kepada Tuhannya maka dia akan mendapat dua 
surga” dia berkata, ’’Maksudnya adalah, dua surga dari emas bagi yang 
mendahului dan dua surga dari perak bagi yang mengikuti. 
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414. Dibacakan kepada Abu Abdullah dan aku mendengarkan, 
Abdul Wahhab tentang tafsir Sa’id dari Qatadah, “Dan siapa yang takut 
kepada Tuhannya maka dia akan mendapat dua surga” dia 
berkata, ’’Maksudnya adalah, sesungguhnya Allah punya sebuah tempat 
dimana Dia yang menegakkannya dan orang-orang beriman takut 
terhadap tempat itu, sehingga merekapun beramal karena Allah dan 
tegak menghadap Allah malam dan siang. 
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415. Abu Abdullah secara munawalah: Dari Jarir bin Abdullah, 
dia berkata: Aku bertanya kepada Rasulullah fH tentang pandangan 
yang tiba-tiba maka beliau bersabda, “Palingkan pandanganmu." 
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416. Dari Utbah bin Ghazwan Ar-Raqasyi, dia berkata: Abu 
Musa A1 Asy’ari berkata kepadaku, ’’Mengapa aku lihat matamu 
sepertinya bengkak?” Aku menjawab, ”Tadi aku menoleh tiba-tiba ada 
anak perempuan Habasyah yang tak memakai jilbab terlihat oleh aku 
dan aku mengamatinya, akhimya aku colok mata aku seperti yang Anda 
lihat ini.” Abu Musa berkata kepadanya, ’’Minta ampunlah kepada 
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Tuhanmu, karena kau telah menzhalimi kedua matamu dua kali. Kamu 
berhak memiliki pandangan pertama, tapi pandangan berikutnya adalah 
dosa atasmu.” 


Bab: Wanita yang Sakit Diobati oleh Pria dan 
Masalah Pembantu Pria yang Melihat Rambut 
Majikan Wanitanya 
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417. Dari Tsabit bin Dzarwah, dia berkata: Aku keluar tiba-tiba 
ada seorang wanita yang terkena ayan sehingga pahanya patah tapi aku 
tidak membalutnya. Kemudian aku bertemu dengan Jabir bin Zaid dan 
kuceritakan kepadanya hal itu, dia berkata, ’’Buruk sekali yang kau 
lakukan! Padahal orang yang terdesak seperti namanya. Kalau saja 
kamu balut dia tentu kamu mendapat pahala. 
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418. Sa’id memberitakan kepada kami, dari Tsabit bin Dzarwah, 
dari Sa’id bin Jubair, dia berkata, ’’Telah sampai berita kepadaku bahwa 
dibawakan kepadamu seorang wanita yang patah tulang tapi kau tidak 
merawatnya. Rawatlah dia karena itu tidak mengapa.” 



419. Dari Hisyam bin Urwah bahwa ada seorang saudarinya 
yang mengeluh kesakitan pada leher karena ada luka atau koreng, maka 
Urwah memanggilkan seorang dokter pria untuknya. 
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420. Aku bertanya kepada Abu Abdullah tentang pembantu pria 
yang telah dikebiri melihat ke rambut majikan wanitanya, maka dia 
mcnjawab, ”Tidak boleh.” 


4, Ojk; -ITS 

✓ / * / 

f- y > y -* ti ■* -* 0 ^tl 


J# y y a '>y 

.L-lj 4 j 


421. Aku bertanya kepada Abu Abdullah tentang wanita yang 
patah tulang lalu ada seorang laki-laki memasangkan gips pada anggota 
tubuhnya yang patah itu, maka dia menjawab, “Itu darurat, tidak 
mengapa.” 
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422. Aku bertanya kepada Abu Abdullah tentang seorang 
pemasang gips (balutan patah tulang) yang mengatakan, “Aku harus 
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membuka dada wanita dan meletakkan tangan di atasnya.” Abu 
Abdullah menjawab, ’’Kalau menurut Thalhah maka itu tidak boleh.” 
Aku (A 1 Marwazi) bertanya, ’’Thalhah bin Musharrif?” Dia 
menjawab, ”Ya.” Aku tanya lagi, ’’Kalau Anda sendiri, bagaimana 
pendapat Anda?” Dia menjawab, ”Itu adalah darurat maka tidak 
mengapa.” 
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423. Aku berkata kepada Abu Abdullah, “Wanita yang punya 
luka?” Dia menjawab, ’’Dilingkarkan di sekitar pakaiannya.” 
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424. Ditanyakan kepada Abu Abdullah, bagaimana dengan 
tukang penjual celak yang kadang berduaan dengan wanita dan kadang 
wanita-wanita lain sudah pergi hingga tinggal satu wanita lagi, apakah 
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ini termasuk khalwat yang dilarang? Dia berkata, ’Bukankah itu 
biasanya di jalan umum.” Dikatakan padanya, ’Betul. Dia 
berkata, ’’Yang dinamakan khalwat itu kalau di dalam rumah (ruangan).” 


Bab: Pcrintah Menikah dan Keutamaannya 
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425. Aku mendengar Abu Abdullah berkata, ’’Tidaklah seorang 
wanita lebih baik daripada seorang laki-laki dan laki-laki lebih baik 
daripada wanita. Thawus berkata, ’’Wanita itu adalah setengah 
agamanya pria.” 


{ j^ :J yu Xs- Ut c-w — t Y 

•44 J- 


426. Aku mendengar Abu Abdullah berkata, ’’Membujang itu 
bukanlah ajaran Islam sedikit pun.” 
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427. Nabi ^ menikah empat belas kali dan meninggalkan 
sembilan orang istri. Kemudian dia (Ahmad bin Hanbal) berkata, “Kalau 
saja Bisyr bin Hants menikah tentu akan lengkaplah urusannya. Kalau 
saja manusia tidak menikah, tidak ikut perang, tidak haji dan tidak itu 
dan ini....’’ Kemudian dia berkata, “Nabi ^ berada di pagi hari tanpa 
punya apa pun dan berada di waktu sore juga tak punya apa-apa, tapi 
beliau wafat meninggalkan sembilan orang istri dan beliau memilih untuk 
menikah serta menganjurkannya.” 
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428. Aku mendengar Abu Abdullah berkata: Nabi ^ melarang 
tabattul (pengebirian diri). ^ Siapa yang tidak suka dengan perbuatan 
Nabi H berarti dia tidak berada pada kebenaran dan siapa yang tidak 
suka perbuatan para sahabat Nabi dari kalangan Muhajirin dan 
Anshar maka tak ada bagian apa pun untuk dirinya dalam agama ini. 

Nabi # pemah bersabda, "Sungguh aku ingin membanggakan 
diri dengan banyaknya jumlah kalian di hadapan umat-umat yang 
Iain .” 60 

Ya’qub meski dalam kesedihannya tetap menikah dan dikaruniai 

anak. 

Nabi juga bersabda, "Aku dikaruniai rasa cinta kepada 
wanita .” 61 Para sahabat Rasulullah *§ sendiri menikah. 


59 HR. Ahmad (MusnadAhmad, 3/157 dan 245, 5/17, 6/125, 157 dan 253). 

60 Uh. Musnad Ahmad (4/251), Majma ’ Az-Zawa 'id (7/295), dan Path AJ Bari 
(9/111). 
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Aku berkata, “Mereka mengatakan, kesempatan mendapatkan 
penghasilan sangat sempit bagi mereka yang ingin menikah.” Dia 
berkata, “Nabi !§■ menikahkan orang hanya dengan (mahar) sebuah 
cincin bagi yang tidak punya apa-apa. ” 62 

Aku berkata, “Dan surah A1 Qur'an.” Dia berkata, ’’Tinggalkan 
itu.” Aku bertanya, ’’Bukankah itu shahih?” Dia berkata, ’’Tinggalkan 
itu! Kalau aku larang kamu akan sesuatu maka tinggalkan. Seorang laki- 
laki hendaklah menikah bila dia punya harta untuk memberi nafkah. 
Tapi kalau belum punya hendaklah dia bersabar.” 

Aku berkata, ’’Kalian mengatakan kepadaku kalau aku belum 
sanggup memberi nafkah maka aku boleh mentalak. Terjadi padaku 
suatu pekeijaan dan mahamya sebesar seribu dirham, padahal aku tidak 
punya uang sedikit pun.” Dia tertawa lalu berkata, ’’Menikahlah dengan 
mahar lima dirham saja. Ibnu A1 Musayyib menikahkan anaknya hanya 
dengan mahar dua dirham.” Aku berkata, ’’Keluarga aku tidak setuju 
kalau aku menikah hanya dengan mahar lima dirham.” Dia 
berkata, ”Kamu membawakan kepadaku urusan dunia, ini adalah urusan 
lain.” 

Aku berkata, ’’Ibrahim bin Adham menceritakan, ’Keindahan 
pemilik tanggungan...’. tapi belum sempat aku menyelesaikan kata- 
kataku dia sudah berteriak dan berkata, Dia menjatuhkan kita pada 
anak-anak jalan. Perhatikan —semoga Allah memaafkanmu— apa yang 
dilakukan oleh Muhammad dan para sahabatnya.” 


61 HR. An-Nasa'i (pembahasan: Menggauli wanita, bab pertama), Hakim (AJ 
Mustadrak, 2/160), Ahmad (Musnad Ahmad, 3/108), dan Abdurrazzaq 
(7939). 

62 HR. A1 Bukhari (7/22), At-Tirmidzi (1114), Abu Daud (pembahasan: Nikah 
bab 3) dan An-Nasa'i (pembahasan: Nikah, bab 67). 
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Aku berkata kepada Abu Abdullah, ’’Sesungguhnya Fudhail 
diriwayatkan darinya bahwa dia berkata, ’Senantiasa orang itu ada di 
hati kami, sampai ketika sebuah jamaah berkumpul di meja makannya 
maka dia pun hilang dari hati kami’.” Dia (Ahmad) berkata, ’’Jangan 
hiraukan anak-anak jalanan itu. Ilmu itu seperti ini diambil. Lihatlah — 
semoga Allah memaafkanmu— apa yang dilakukan Muhammad dan 
para 3ahabatnya.” 

Kemudian dia berkata lagi, ”Ini dia penduduk zamanmu yang 
shalih, apakah kau dapati mereka ada yang tidak menikah?” Kemudian 
dia berkata, ’’Hendaklah seorang hamba itu bertakwa kepada Allah dan 
tidak memberi makan keluarganya kecuali yang baik-baik. Sungguh 
tangisan seorang bayi sambil berguling meminta roti di depan ayahnya 
lebih utama daripada ini dan itu. Allah akan memperlihatkannya di 
hadapan-Nya.” 

Kemudian dia berkata, ’’Lihatlah Abdul Wahhab, jadilah seperti 
mereka. Kalau saja orang-orang semua tidak mau menikah, lalu siapa 
yang akan menghadapi musuh?!” 
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429. Abu Abdullah berkata, "Orang yang memiliki tanggungan 
kalau anaknya berguling di depannya minta sesuatu, namun kalau yang 
bujangan bagaimana bisa mendapatkan seperti itu?” 
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430. Abu Abdullah menyebutkan beberapa ahli hadits seperti Ali 
bin A1 Madini dan Iainnya, dia berkata, ’’Berapa banyak mereka 
bersenang-senang dengan dunia. Sungguh aku heran dengan para ahli 
hadits ini dengan sikap mereka yang bersikeras mendapatkan dunia.” 


Bab: Beberapa Ulama yang Wara’ 
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431. Suatu hari Abu Abdullah menyebutkan tentang Ibnu A1 
Mubarak, dia berkata, ’’Allah tidak mengangkat derajatnya kecuali 
karena dia punya sikap takut kepada Allah. Khurasan tidak 
mengeluarkan orang seperti Ibnu AI Mubarak, dan setelah Ibnu A1 
Mubarak tidak ada lagi (dari Khurasan) seperti Yahya bin Yahya.” 
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432. Aku mendengar Salamah bin Sulaiman A1 Marwazi 
membacakan kepada kami dua kitab Abdullah. Maka mereka 
mengatakan, ’’Katakan Abdullah bin A1 Mubarak.” Maka berkatalah 
Salamah, ’’Kalau dikatakan di Makkah nama Abdullah berarti 
maksudnya Ibnu Abbas, kalau di Madinah berarti Ibnu Umar, kalau di 
Kufah ini berarti Ibnu A1 Mubarak.” 
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433. Aku mendengar Abu Abdullah berkata: Abu Tumailah 
mengatakan syair ini tentang Ibnu A1 Mubarak, 

”DuJu aku membanggakan Marw 

maka jadilah Marw sama seperti negeri-negeri lain. ” 
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434. Dari seorang laki-laki penduduk Wasith yang berkata: Aku 
bermimpi bertemu Yusuf sang Nabi f§, maka aku tanyakan, ’’Wahai 
Nabi Allah, bagaimana keadaan Sufyan Ats-Tsauri?” Dia 
menjawab, ”Dia bersama kami para nabi.” Aku tanyakan 
lagi, ’’Bagaimana dengan Ibnu A1 Mubarak?” Dia menjawab, ”Wah dia 
beruntung, dia adalah sinar.” Aku tanyakan lagi, ’’Bagaimana dengan 
Waki’ bin A1 Jarrah?” Dia lalu menjawab begini dengan tangannya, 
sambil menggerakkannya.” 
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435. Ada seorang sahabat kami yang mengabarkan kepadaku 
dia berkata: Aku melihat Bisyr bin. Hants dalam mimpi dan aku berkata, 
“Bagaimana keadaan Ahmad bin Hanbal (di sisi Allah)? Dia 
menjawab, ”Dia berada di tingkatan tertinggi, dia berada di tingkatan 
tertinggi.” 
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436. Aku mendengar seorang syekh di Kufah yaitu Jubarah 
berkata: Aku mendengar Abu Muawiyah berkata: Aku melihat Sufyan 
dalam mimpi. Dia sedang berada di sebuah kebun sambil membaca 
ayat: "Segala puji bagi Allah yang telah memenuhi janji-Nya kepada 
Kami dan telah (memberi) kepada Kami tempat ini sedang Kami 
(diperkenankan) menempati tempat dalam surga di mana saja yang 
Kamikehendaki.... ”{Qs. Az-Zumar [391: 74) 
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437. Aku mendengar seorang dari Khurasan berkata: 
Sesungguhnya Yahya bin Yahya minum seteguk air lalu berkatalah 
istrinya, ’’Kalau saja kamu berdiri dan bolak balik ke rumah?” Yahya pun 
berkata, ”Aku tidak tahu apa langkah ini, aku sudah menghisab diriku 
sejak empat puluh tahun.” 
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438. Aku berkata kepada Abu Abdullah: Ada yang menanyakan 
kepada Ibnu A1 Mubarak*, “Bagaimana bisa diketahui seorang alim yang 
shadiq (jujur dalam amal dan hati)?” Dia menjawab, ’’Yang zuhud 
terhadap dunia dan mempersiapkan diri untuk akhiratnya.” Abu 
Abdullah berkata, ’’Benar, memang begitulah yang dia inginkan.” 
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439. A1 Qasim bin Muhammad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Ishaq bin Rahawaih berkata: Dulunya aku 
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adalah ashabur ra'yi (mendahulukan qiyas daripada nash. Ketika aku 
hendak keluar berangkat haji maka aku melihat kembali buku-buku 
Abdullah bin A1 Mubarak lalu aku keluarkan darinya hadits-hadits yang 
sesuai dengan pendapat Abu Hanifah. Ternyata aku mendapati sekitar 
tiga ratus hadits. Aku berkata: Aku akan menanyakannya kepada para 
guru Abdullah yang berada di Hijaz dan Irak, dan aku yakin tidak 
seorang pun yang berani menyelisihi Abu Hanifah. 

Ketika aku sampai di Bashrah aku duduk bersama Abdurrahman 
bin Mahdi. Dia berkata kepadaku, ”Kamu dari mana?” Aku 
menjawab, ’’Dari Marw.” Lalu dia pun mengucapkan tarahhum kepada 
Ibnu A1 Mubarak dan memang dia sangat menyukainya. Dia bertanya 
padaku, ’’Apakah kamu punya syair mengenang Abdullah (Ibnu A1 
Mubarak)?” 

Aku pun lalu membacakan kepadanya syair Abu Tamilah Yahya 
bin Wadhih A1 Anshari: 


"Dua orang yang sedang membawa berita duka mengetuk 

Potongan gelas barn yang membuatku terjaga 

Aku katakan kepada mereka berdua siapa yang kalian kabarkan 

meninggal dunia? 

Mereka jawab Abu Abdurrahman sang hamba Tuhan kita. 

Sedihlah hatiku dan hatiku semakin menjadi lara 

Kemudian air matakupun banjir akibat perasaan mendalam 

Air mata pun mengalir bagai hujan rintik-rintik. 

Kalau saja had menangis, tentulah itu had para ikhwah yang terpercaya 

dan Jujur apa adanya. 
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Kadang kamu menangisinya dengan darah dan dalam rongga penit ada 
yang hangus seperti perca dimakan api. 

Seorang hamba bertakwa telah pergi, dia seorang yang terpuji bahkan 

tak ada duanya. 

Wahai teman dekatku, wahai Ibnu A1 Mubarak Abdullah, kau telah 
meninggalkan kami di zaman ini 

Ketika kau mengucapkan perpisahan pada kami maka kamu jadi terpuji 
di balik kain kafan dan kapas mayat itu. 

Semoga Allah menyucikan pembaringan yang engkau ada di dalamnya 
dan menemuimu dalam keadaan ridha. 

Bumi menerima, dan masa pun bahagia bersamamu ketika kau menjadi 
asing di sana dari para saudara. 

Tidak ada kerabat di sana tak pula ada manusia yang bisa dijadikan 
teman kecuali akan bertemu dengan iman. 

Marw tadinya merupakan salah satu kebanggaanku, kini dia sama saja 
dengan negeri-negeri yang lain 

Semua majelis ilmu menjadi sepi setelah orang yang biasa menolong 
orang susah tak ada lagi. 

Sedih hatiku padamu karena rindunya masa dan terperanjat layaknya 
terperanjatnya orang yang berduka. 

Wahai para pemimpin para qari' dan yang selalu menang lomba 

pacuan kuda 

Yang mendirikan shalat dan bangun malam saat rahib dan para ahli 

ibadahpun tertidur 

Yang membayar zakat dan rajin sedekah sepanjang tahun baik secara 
sembunyi maupun terang-terangan. 
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Yang tetap puasa saat hari melelahkan yang kadang bisa membuat 
orang puasa mendapat bahaya karena saking kelaparan 

Berangkat jihad, haji dan umrah membaca ayat-ayat AJ Qur 'an 

Dia selalu mengejar keberhasilan dan orang yang sungguh-sungguh itu 
takJah sama dengan yang bermalas-malasan. 

Mata, menangislah untuknya ketika hilang tangisan-tangisannya 
menumpahkan air bah. 

Tak sedetikpun kami mengingatmu kecuali akan gelora kembali 
kesedihan ini dan tempatkupun terasa sempit. 

Sungguh kalau aku sedih karena kehilangan dirimu maka aku terasa 
• sakit dalam keadaan tunduk. 

Had tertegun, pikiran hilang, oh Abdullah apakah ini seperti duka 
mendalam yang kebingungan? 

Badanku membungkuk layaknya orang sehat yang terkena sengatan ular 
dimana kulitnya telah terkena dua taring. 

Dulunya kau adalah sahabat ilmu Sufyan dan pada hari perpisahan dan 

Sufyan. 

Kau adalah tempat menyimpan rahasia dimana orang yang suka 
menyembunyikan rahasia tak akan khawadr bila membicarakannya 

padamu. 

% 

Dengan pendapat Nu ’manlah kau menjadi bijak, ketika kau mempelajari 

cara qiyasnya Nu’man. ” 

Ishaq berkata: Tiap aku membaca maka Ibnu Mahdi senantiasa 
meneteskan air mata, sampai ketika aku menyebut kalimat, ’’Dengan 
pendapat Nu’manlah kau menjadi bijak”, maka dia berkata, Diam! 
Kamu telah merusak qasidah ini.” Aku katakan padanya ’’Sesudah ini 
ada lagi yang bagus.” Dia berkata, ’’Sudah, tinggalkan saja. Apakah 

* 
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kamu ingat riwayat Abdullah dari Abu Hanifah dalam manaqibnya? 
Kami tidak pemah jumpai kesalahannya (Ibnu A1 Mubarak) di Irak 
kecuali riwayatnya dari Abu Hanifah. Aku sangat berharap kalau saja dia 
tidak pemah meriwayatkan dari orang itu, bahkan kalau perlu untuk itu 
aku rela menebusnya dengan sebagian besar hartaku.” 

Aku (Ishaq bin Rahawaih) berkata, ’’Wahai Abu Sa’id, mengapa 
Anda membenci Abu Hanifah, semua itu hanya karena dia 
menggunakan ra'yu. Bukankah Malik bin Anas, A1 Auza’i dan Sufyan 
juga biasa menggunakan ra'yu?” Maka dia menjawab, ”Kamu 
bandingkan Abu Hanifah dengan mereka? Abu Hanifah dalam hal 
keilmuan itu tak lebih dari seekor unta betina yang kabur dan sendirian 
yang merumput di lembah yang subur, sementara unta-unta lain 
merumput di lembah lain.” 

Ishaq bin Rahawaih berkata, ’’Kemudian aku perhatikan, 
temyata orang-orang memperlakukan Abu Hanifah di sini berbeda 
dengan kami di Khurasan.” 
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440. Abu Abdullah berkata kepadaku pada suatu hari: Kami 
pemah melihat beberapa orang shalih —lalu dia menyebutkan Ibnu Idris, 
Abu Daud A1 Hafri, Husain A1 Ju’fi dan Sa’id bin Amir—, dia 
berkata, ’’Adapun Husain maka dia mirip rahib, aku belum pemah 
melihat yang lebih utama daripada Husain A1 Ju’fi di Kufah dan Sa id 
bin Amir di Bashrah. ” 


Dia berkata pula, ”Aku juga melihat Abu Daud A1 Hafri 
memakai jubah bertambal bahkan kapasnya sudah keluar. Dia shalat 
antara Magrib dan Isya dalam keadaan perut keroncongan.” Dia juga 
menyebutkan tentang kesabaran budaknya yaitu Sulaiman dalam 
kefakiran. 


Aku mendengar seorang syekh berkata: Aku mendengar bahwa 
Abu Daud A1 Hafri mendengar seorang laki-laki berkata, ’’Kami makan 
ini dan itu”, maka berkatalah Abu Daud padanya, ”Diam! Diam! Hari ini 
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saja aku sudah tiga hari tidak makan kecuali sayur dan cuka.” Dia tidak 
menyebutkan roti.” 
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441. Aku mendengar Utsman bin Abi Syaibah berkata: Aku 
mendengar Abu Daud A1 Hafri berkata, ’’Kalau aku terkena dua qursh 
sya’ir (jewawut) saat buka puasa maka ada pemaafan atas kerajaan Abu 
Ja’far.” 
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442. Aku mendengar seorang penumbuk tepung di Kufah 
berkata, ”Abu Daud A1 Hafri biasa makan dedak. Dia biasa duduk 
menghadapnya. Setelah Abu Daud kemudian digantikan oleh Abu 
Kuraib, aku tidak tahu siapa yang dia katakan makan dedak, apakah 
salah satu dari mereka atau kedua-duanya.” 
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443. Aku mendengar Abdurrahman A1 Mutathyyib berkata: Aku 
menjelaskan kepada Bisyr betapa banyak safarjal yang terawat. Dia 
berkata padaku, ’’Bukankah kau yang mengatakan kepadaku bahwa 
safarjal yang kasar bisa menggantikannya?” Aku juga pemah 
membawakannya sebuah botol yang berisi obat maka dia 
mengatakan, ’’Botolmu ini mirip botol para raja.” Dia pun menolaknya. 
Aku katakan kepadanya, ’’Bagaimana kalau delima dengan bijinya?” Dia 
menjawab, ”Ya, boleh.” Atau dengan kalimat senada dengan itu. 
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444. Abu Abdullah pemah berkata kepadaku, “Ada seseorang 
yang dari Makkah ke sini (Baghdad) hanya cukup berbekal 14 dirham.” 
Aku bertanya, ’’Siapa itu wahai Abu Abdullah?” Dia menjawab, ”Aku.” 
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445. Aku mendengar Abu Abdullah berkata: Aku merenungkan 
ayat ini: "Dan janganlah kamu tunjukan kedua matamu kepada apa 
yang telah Kami berikan kepada golongan-golongan dari mereka, 
sebagai bunga kehidupan dunia untuk Kami coba mereka dengannya. 
Dan karunia Tuhan kamu adalah Iebih baik dan lebih kekal. ” (Qs. 
Thaahaa [20]: 131) Kemudian dia berkata, ”Aku memikirkan rezeki 
mereka itu.” Dia menunjuk ke arah para tentara, dia berkata, “Rezeki 
kian hari kian baik.” 


of Lili-f 2bl J J. Jlij -in 

u P' J* i ^ p loliu P 


324 


AlWara’ 


/ r y _ *a o 

o x o^| > « i|/ ./ .// , io/ / »j -'O^i, 

*_gJ c—~1j U 

* “ * ' . 
lit ^ ^ g .~i)l i4 >»Ipj 

•r^J*" y£ 


446. Suatu hari Abu Abdullah berkata kepadaku, “Aku takut 
terfitnah oleh dunia, berapa lagi yang tersisa dari umurku ini. Yang telah 
lewat lebih dari 76 tahun sejak hari ini dimana aku tak pemah 
menyamarkan apa pun bagi mereka, dan semua sahabatku telah 
menuliskan diri mereka sebagai orang yang berutang. Aku berada di 
setiap kenikmatan.” 
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447. Dari Burd, dari Nafi’, dia berkata: Ibnu Umar berkata 
kepadaku, “Aku khawatir dirhamnya Ibnu Amir membuatku terfitnah. 
Pergilah, kamu merdeka.” 


AlWara’ 


325 


. 0 <• V X . 0/ 

ox } 'S of 0 . ox ? . A - w 

*^1 A^p ^-*13 — 11A 


?■* v3 f ^ r y W y> =J« ?«&' £ dj> 

* ' * ' 

■y JjJ 


448. Aku bertanya kepada Abu Abdullah, “Apa yang dimaksud 
“Sebaik-baik rejeki adalah yang mencukupi.” Dia menjawab, 
“Maksudnya adalah makanan hari ini cukup untuk hari ini dan dia tidak 
mempedulikan rezeki besok.” 
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449. Aku bertanya kepada Abu Abdullah tentang seorang laki* 
laki yang menyewa tanah umum lalu menanaminya. Tapi kemudian 
tanah itu tidak menghasilkan, sampai di tahun berikutnya baruleih 
menghasilkan sedikit demi sedikit. Dia mengatakan, “Itu menjadi milik 
pemilik benih.” 
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Bab: Orang Terdesak Memerlukan Air dan Makan 

Bangkai 
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450. Abu Abdullah ditanya tentang seorang yang sudah dalam 
kondisi kritis memerlukan air, lalu dia meminta kepada seseorang yang 
punya air tapi orang itu tidak mau memberikan air itu kepadanya, 
sampai mereka yang kehausan khawatir akan keselamatan mereka. Dia 
(Abu Abdullah) menjawab, “Mereka boleh mengambil air itu lalu 
membayar harganya kepada si pemilik air.” Aku bertanya, Apakah 
mereka boleh mengambilnya tanpa kerelaan dari si pemilik air.” Dia 
menjawab, “Apakah kalau tidak mereka minum air tersebut mereka bisa 
celaka?” Aku menjawab, “Ya, bisa.” Dia lalu berkata, “Mereka boleh 
mengambilnya (meski dengan paksa).” Dia berpendapat bahwa mereka 
(yang kehausan) boleh mengambil paksa air itu tapi tetap menggantinya 
dengan uang. 


AlWara’ — I 327 


ji-> tit :Al xp Ji 'Ji -io\ 

/ / ** X 

^>^0 X X x o x 

#/ x . x * f l * x * x |^i / | o ^ x x x x x x ^ xOx ». *. 

j-Ju ^\-»}e)\ JL>"U L»uu? ^j3 4JL^JI ^J1 

•J a$Jt jsi; : jii ?i£ii jrl; jUiiJuf pit 

.iitjJ 


451. Aku bertanya kepada Abu Abdullah, “Jika seseorang dalam 
keadaan kritis dan dia hanya menemukan bangkai (untuk dimakan) tapi 
ada pula makanan milik orang lain yang bisa dia ambil tanpa seizin yang 
punya, mana yang harus dia pilih? Dia menjawab, “Makan bangkai, 
karena itu menjadi halal baginya (saat itu).” 
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452. Abu Abdullah ditanya tentang seorang yang terkena 
janabah dalam perjalanan tapi dia hanya membawa sedikit air yang 
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hanya cukup untuk berwudhu. Dia berkata, (Kalau begitu) hendaknya 
dia berwudhu.” Dia katakan lagi: Abdah bin Abi Lubabah 
berkata, ’’Hendaknya dia menggabung keduanya.” Maksudnya wudhu 
dengan tayammum. Ditanyakan kepadanya, ’’Kalau dia hanya 
membawa air secukup untuk minum, apakah dia memilih wudhu atau 
minum?” Dia menjawab, ’’Kalau dia takut akan keselamatan dirinya 
maka hendaklah dia minum.” 
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453. Aku bertanya kepada Abu Abdullah tentang seorang yang 
melewati sebuah kebun atau pepohonan kurma, apakah dia boleh 
makan dari situ? Dia menjawab, ’’Ada sebagian kaum dari kalangan 
sahabat Rasulullah # yang memberi keringanan. Adapun Sa’d tetap 
tidak mau memakannya.” Aku berkata, ”Bagaimana kalau dia 
terdesak?” Dia menjawab, ”Dia boleh makan di situ tapi tidak boleh 
membawanya pulang.” 
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454. Aku bertanya kepada Abu Abdullah tentang seorang yang 
melewati perkebunan. Dia berkata, "Kalau kebun itu berpagar maka dia 
tidak boleh masuk, tapi kalau tidak maka dia boleh makan di situ tapi 
tak boleh membawanya pulang.” 
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455. Abu Abdullah secara munawalah. Dia berkata: A1 Auza’i 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Harun bin Ri'ab menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Sa’id mengutus seorang ghulam miliknya untuk 
mencari makanan temak. Lalu dia membawa batang gandum tapi dia 
sempat melihat masih menyisakan satu atau beberapa bulir, maka dia 
berkata, ”Apa ini?” Dijawab oleh ghulamnya, ”Aku telah mencabutnya.” 
Sa’d pun berkata, ’’Jadikan bulir-bulir ini ke hewan milik kepala desa.” 
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456. Dari Nafi’ dari Ibnu Umar, dari Nabi 0, beliau bersabda, 
“Siapa yang masuk ke suatu kebun berpagar maka silakan dia makan 
tapi jangan membawa bungkusan. ” 
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457. Aku bertanya kepada Abu Abdullah tentang seorang yang 
masuk ke suatu rumah orang Romawi. Lalu dia melihat ada 
panci, ’’Apakah dia boleh makan dari panci itu?” Dia 
menjawab, ’’Tidak.” Lalu dia ditanya lagi, ’’Dalam panci itu terdapat 
masakan yang bisa jadi adalah daging babi, apakah menurut Anda boleh 
makan darinya?” Dia menjawab, ’’Tidak. 
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458. Abu Abdullah ditanya tentang seorang laki-laki yang 
mendapatkan jamm pelubang sepatu di negeri Romawi, apakah dia 
boleh menggunakannya untuk melobangi sepatunya? Dia 
menjawab, ’’Tidak.” Ada yang bertanya kepadanya, seorang meminyaki 
sepatunya dengan sedikit lemak yang ada di negeri Romawi, ’’Bolehkah 
itu?” Dia menjawab, ’’Tidak.” 


Bab: Perang di Cuaca Ekstrim Dingin atau Panas 
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459. Abu Abdullah ditanya tentang perang di cuaca yang sangat 
dingin seperti kawanin (bulan Desember dan Januari) sehingga seorang 
akan takut kalau dia keluar di saat itu maka dia ketinggalan shalat. 
Menurut Anda, apakah dia harus tetap keluar berperang ataukah duduk 
saja di rumah? Dia menjawab, ’’Jangan duduk, hendaklah dia ikut 
perang karena itu lebih baik dan lebih utama baginya. 
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460. Dia juga ditanya tentang seorang laki-laki yang terkena 
janabah, ’’Apakah dia harus menuangkan air ke tubuhnya dalam kondisi 
yang sangat dingin, ataukah dia bisa mengundumya beberapa hari?” Dia 
menjawab, ”Ya, bila dia khawatir akan dirinya dia bisa mengundur 
mandi dan hanya bertayammum untuk shalat, serta bisa mengundur 
(mandi) sampai dia bisa melakukannya.” 
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Bab: Wali yang Tidak Setuju Penyembelihan atau 
pun Pemerahan Susu Hewan 
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461. Abu Abdullah ditanya tentang wali yang serba salah, tidak 
mau menyembelih tidak pula mau memerah hewannya, apakah kami 
salah kalau kami menyembelih atau memerahnya? Dia menjawab, ”Aku 
tidak suka kalau mereka menyembelih atau memerah, dan hendaknya 
mereka tidak menyelisihi wali.” Kemudian dia membaca ayat, "Dan 
apabila mereka berada bersama-sama Rasulullah dalam sesuatu urusan 
yang memerJukan pertemuan, mereka tidak meninggalkan (Rasulullah) 
sebelum meminta izin kepadanya. ”(Qs. An-Nuur [24]: 62) 
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462. Aku melihat seorang wanita yang datang kepada Abu 
Abdullah dan berkata, ”Aku ini ingin pergi ke Baitul Maqdis membawa 
kedua anak laki-laki aku yang sudah menginjak dewasa.” Abu Abdullah 
bertanya padanya, ’’Apakah kamu sudah berangkat haji?” Dia 
menjawab, ’’Sudah.” Maka dia pun berkata, ’’Kalau begitu silakan kau 
berangkat (ke Baitul Maqdis). ” 
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463. Aku berkata kepada Abu Abdullah, bahwa seorang laki-laki 
membawa keluarganya ke luar kota menuju Mesir karena di sana harga- 
harga masih murah, maka dia menjawab, “Silakan dia berangkat.” Tapi 
setelah itu dia berkata kepadaku, ’’Kalau orang itu belum berangkat 
tolong sampaikan kepadanya bahwa aku berpendapat sebaiknya dia 
tidak keluar membawa keturunannya hari ini. Ada yang memberitakan 
kepadaku bahwa ada pergerakan di arah Barat. Aku takut itu adalah 
seperti yang dikatakan oleh A1 Auza’i, ’Jika kalian melihat panji-panji 
hitam dari arah Timur dan panji kuning dari arah Barat maka saat itu 
perut bumi lebih baik bagi orang beriman’.” 


Bab: Jika Pembunuh Bertobat 
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464. Aku berkata kepada Abu Abdullah, “Ada surat datang 
kepada aku dari seorang laki-laki yang mendapat ujian dalam masalah 
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darah. Dia telah berusaha keras untuk menebusnya. Dia menulis surat 
minta pendapat aku untuk keluar menuju Baitul Maqdis. Bagaimana 
pendapat Anda?” Dia menjawab, ’’Katakan kepadanya, buat apa kamu 
ke Baitul Maqdis, lebih baik kamu ke daerah perbatasan, agar kamu bisa 
mendapatkan bagian dari rampasan perang atau Allah akan menghapus 
dosamu atau menganugerahkan kesyahidan padamu.” 
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465. Aku bertanya kepada Abu Abdullah, aku berkata, “Apakah 
menurut Anda apakah dia boleh bekeija untuk membantu maksudku 
seperti jaraz (pakaian wanita dari wol) dan lainnya?” Dia berkata, Kalau 
dari Tharsus maka boleh." 
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466. Aku bertanya kepada Abu Abdullah tentang upah sewa 
rumah-rumah di Makkah, maka dia menjawab, ”Aku tidak setuju.” Abu 
Abdullah ditanya, ’’Bolehkah seseorang menyewa rumah lalu dia keluar 
tanpa membayar sewa?” Dia menjawab, ”Aku tidak setuju kalau dia 
keluar tanpa membayar sewa.” Dia berkata pula, ”Ini sama dengan 
tukang bekam yang tetap harus diberikan upahnya.” Aku berkata 
kepada Abu Abdullah, ’’Menurut Anda, apakah boleh membeli atau 
menjual rumah-rumah yang ada di Makkah?” Dia menjawab, ’’Tidak. 
Sedangkan rumah-rumah yang besar seperti rumah si Fulan dan si Fulan 
(dia sebutkan nama-namanya) maka pintunya harus dibuka supaya orang 
yang datang haji bisa melipat kemah mereka dan masuk ke dalamnya.” 

Ada yang bertanya kepada Abu Abdullah, ”Ini Umar bin A1 
Khathtab telah membeli penjara.” Dia berkata, ’’Tidak, itu beda. Umar 
membeli hanya untuk penjara demi kepentingan muslimin menahan 
para pencuri dan lainnya.” 
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467. Abu Abdullah juga ditanya tentang pemberian minum yang 
dilakukan oleh orang-orang yang tidak disukai, apakah boleh berwudhu 
darinya? Dia menjawab, ’’Tidak, kecuali kalau ditakutkan akan 
ketinggalan waktu shalat.” Maksudnya di hari Jum’at. 


oIjUIJI jS' 4&1 Alp 

® / / 

111- 1x5 : Jli CC£* of ji 

o ^ * f o , 


468. Abu Abdullah ditanya tentang pengambilan air yang dibuka 
di jalan-jalan, ’’Apakah menurut Anda boleh minum darinya?” Dia 
menjawab, ”A1 Hasan pemah ditanya maka dia menjawab, 'Abu Bakar 
dan Umar pemah minum dari air hasil ambilan Ummu Sa’d'.” 
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469. Aku juga mendengar seorang laki-laki dari bani Hasyim 
yaitu Ibnu A1 Kurdiyyah berkata kepada Abu Abdullah, "Bagaimana 
pendapatmu tentang sedekah air, apakah boleh minum darinya?” Dia 
menjawab, ’’Menurutku lebih baik dihindari karena aku tidak menjamin 
itu bukan zakat.” Lalu dia menyebutkan hadits Abu Rafi’ bahwa 
Nabi ^ bersabda, "Zakat tidak halal bagi bani Hasyim dan mawali 
mereka." 
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470. Dari Abu Rafi’ bahwa dia minta izin Rasulullah # untuk 
keluar bersama para utusan yang dikirim Rasulullah f§? guna memungut 
zakat maka beliau berkata, ” Tidak, kamu tetap duduk di sini wahai Abu 
Rafi’, karena kita tidak boleh makan zakat 
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471. Ditanyakan kepada Abu Abdullah tentang seorang yang 
mendapati sebutir kurma yang dibuang oleh burung, maka dia berkata, 
“Jangan disentuh kurma itu, Nabi $ merasa tidak enak sepanjang 
malam gara-gara sebutir kurma karena beliau takut itu berasal dari harta 
zakat.” 
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472. Abu Hurairah menceritakan kepada kami, dari 
Rasulullah H), beliau bersabda, “Sungguh aku kembali ke rumah istriku 
dan kudapati ada sebutir kurma yang jatuh ke atas ranjangku atau di 
ranjangku maka aku mengangkatnya untuk dimakan, lalu aku takut ini 
adalah kurma zakat, sehingga dia pun kubuang. ” 63 


Bab: Meninggalkan Beberapa Hal yang Halal 
Karena Takut Jatuh ke dalam yang Haram 
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473. Aku mendengar Abu Abdullah berkata: Aku mendengar 
Ibnu Uyainah berkata, “Tidaklah seorang hamba itu akan merasakan 
hakekat iman sampai dia menjadikan sesuatu yang halal sebagai 


63 HR. A1 Baghawi (Syarh As-Surmah, 6/100), A1 Baihaqi (5/335, 7/29), dan 
Abu Nu’aim (Hilyah AIAuliya \ 8/177). 
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pembatas (yang tidak mau dia lakukan meski halal -penerj) sampai dia 
meninggalkan d6sa dan apa yang diperkirakan sebagai dosa.” 
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474. Abu Abdullah ditanya tentang seorang laki-laki yang sudah 
bersih dari segala urusan kecuali masalah jariyah (budak wanita) yang 
menjadi milik dan tinggal di tempat dimana si pria ini juga tinggal di situ. 
Dia bahkan tidak mau berwudhu untuk shalat dari sumur. Abu Abdullah 
berkata, “Ini hukumnya sama dengan darurat dan sepertinya gampang. ” 
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475. Aku bertanya kepada Abu Abdullah, “Ada seorang laki-laki 
yang dikirimi sesuatu yang sebenamya dia menjauhinya. Apakah 
menurut Anda dia bisa menggadaikannya ke seorang pedagang dan 
mengambil upah yang bisa dia pakai buat makan?” Abu Abdullah 
menjawab, “Aku takut pedagang itu akan membelanjakan dinar.” 
Dikatakan kepada Abu Abdullah bahwa dia tidak akan 
membelanjakannya, maka dia pun menjawab, “Kalau dia tidak 
membelanjakannya maka hal itu tidak mengapa.” 
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476. Aku berkata kepada Abu Abdullah: Diceritakan dari 
Fudhail bahwa ghulamnya membawakan kepadanya dua dirham, maka 
dia berkata, “Tidakkah kamu tahu di rumah Fulan?” Lalu ghulam itu 
menyebut nama orang yang tidak dia sukai (dari sisi agama) maka dia 
pun melemparkan dua dirham itu ke antara dua batu dan berkata, 
“Tidak boleh bertaqarrub kepada Allah kecuali dengan sesuatu yang 
baik.” Abu Abdullah kagum dengan itu dan dia berkata:... Abu Abdullah 
berpendapat kalau dalam kondisi demikian hendaknya disedekahkan 
dan sepertinya itulah yang lebih terjamin menurutnya. 
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477. Aku berkata kepada Abu Abdullah bahwa Abu Muawiyah 
A1 Aswad pemah berkata kepada Fudhail, “Ada sisa uang padaku”, 
maksudnya dari sumber yang tidak dia ridhai, maka Fudhail berkata, 
“Kamu ambil uang itu lalu duduklah di perahu kemudian lemparkan dia 
ke perut laut.” Mendengar itu Abu Abdullah tersenyum dan berkata, 
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“Dalam masalah ini aku lebih suka kalau uang itu disedekahkan.” Dia 
juga berkata, “Kalau disedekahkan apalagi yang akan tersisa?” 


' i' | * ' O x Ox A jt 

-1VA 

JS x 

s / } . - ^ / X* 

' ^ ''S'li I-' .* 0 X * *' . Ox £ . , X >0 ^ 

oOJj -4»l Xp W?>- 

X X “ X X 

*>U -0>o' Q jjji-i J$ Jj oiT U : Jli 

iiii-f ^ itf of iiL' Oir or, ,2; of 

✓ / 

f > . x 0 f x .* i 6 f ("| -*5* -* X # # XOxf 

y J! »-5jj oi -o 

Ojj_, tAi-j 01 :<0ll JLP Lii 

/ / y ’ X 

I ^ t ** s } < / / / 

*< •- * "■ °\* 0 \' * .° •~ o r .i x 0 wt 11 ~* 

iijytijj ( _ r Oi .f.^ ^Js- yJjiijl ^ly^V 

jf y^' <J\ 'f-H'H f <^j 4 i 0 j' of iJ csy* 

jH*s»jf J> v :jui ?J& of ts'J Lids' 
y ^ r. of i#f :Jiij a^y S&f, .£■>£ 

I x .« * . f ^ {i * X 0 fx * _ ° x X r .xH ! i », .X 

01 S-^'J ^ 0^ 


I 346 | — AlWara’ 



/ / X > / O / s S 

0 9 ^ f o ^ of * 1 * ’ \' 

Cj* V^' dr 4 j' drM J F c 5^'y L 

y y X 


. s * s ss 0 >' '.- * 0 f ' 0 " ~ - ■V'" 0 -'ll 1 0 f 

^ p-^v^ fy ^x^<ji j*> 

0 ^ , x * -' K i 'it'' I x 11 - ^ ’- s y a ' 6 u 0 . °f 

jjj .U* ^Js* Aisl i3jLj : JIS ^ ^ 

* s s ' Kt'-' i' • *' * °. f "’f * i , 0/ -*f . I ^ 

_y& :Jl5j a-assbj ji ami jj» uo 

; ^i i M'i Lir ^iiyt oi :Jja 


x f . X . z' 0 f -* OX^* tl**^ ^ O x* z* ^ 1 • 

Ob* ^1 0| llLUtd^l y 2 ^ t*bu 4jb>r\J 

** / / / 

: Jl5 .jJS aIIpj liy OlST ^X5j S/^» 25yj 

t,'''' d / '' z Z 0 ^ ^ ^ i'' X °. - - , “ S '. ^ "'•' 


,* . 0 / >>,/. ".,: a s , '\' °.f -*r -- > T- -*»- 
Li^ APJU9 IjlS ^ L5 daliij <jl 4J (_£y :<ob .AIP 

x ** 

. ^ s s o ,s OS 

•b*H ^ j 2 yj tOJj 

y X / 


478. Abu Abdullah ditanya tentang seorang laki-laki yang mati 
dan meninggalkan harta dimana ayahnya pemah mengeijakan suatu 
urusan yang aku sebutkan kepada Abu Abdullah. Lalu sebagian anaknya 
ingin menghindarkan diri dan harta peninggalan ayahnya itu. Abu 
Abdullah berkata, “Harta ayahnya sebelum melakukan pekerjaan itu 
boleh mereka warisi, kalau dia tahu bahwa ayahnya pemah menzhalimi 
seseorang hendaklah dia mengembalikan harta itu kepada pemiliknya 
dan dia lebih tahu tentang perihal ayahnya tersebut.” 


t 
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Aku berkata kepada Abu Abdullah, “Sesungguhnya ada seorang 
laki-laki yang mewarisi harta yang tak jelas sumbemya maka dia berkata 
kepada saudara-saudaranya, 'Waqafkan harta ini pada satu bidang 
tertentu'. Tapi mereka tidak mewaqafkannya. Apakah menurut Anda dia 
tetap membiarkan harta itu di tangan mereka dan dia keluar bersama 
rombongan atau bagaimana yang seharusnya dia lakukan?” Dia 
menjawab, “Aku bersaksi bahwa apa yang dia warisi itu adalah wakaf, 
dan aku lebih suka kalau dia mewaqafkannya kepada keluarganya atau 
para tetangga, atau orang miskin yang dia sukai. Hendaklah dia 
mewaqafkannya kepada mereka barulah dia keluar. Allah memberkati 
yang seperti ini.” 

Abu Abdullah sebelumnya tidak mau menjawab ini dan dia 
berkata, “Dia masih muda.” Lalu aku katakan bahwa Abdul Wahhab 
menanyakan kepadanya tentang urusan orang ini barulah dia 
menjawabnya. Lalu ada salah satu sahabat kami yang bertanya kepada 
Abu Abdullah, ’’Sesungguhnya ayahku meninggal dunia dan 
meninggalkan harta. Dulunya, dia pemah bermuamalah dtengan suatu 
kaum dan dia punya hutang.” Dia berkata, ’’Hendaklah disedekahkan 
sejumlah yang kira-kira dia sudah untung lalu dibayarkan hutangnya itu.” 
Aku bertanya padanya, ’’Apakah menurut Anda dia harus dibayarkan?” 
Dia menjawab, ”Dia bisa saja membiarkannya sambil mengharap pahala 
dari piutangnya itu.” Dia menganggapnya tidak ada masalah. 
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Bab: Hal yang Membuat Kita Boleh Meninggalkan 

Walimah? 
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479. Aku bertanya kepada Abu Abdullah tentang seorang yang 
diundang menghadiri walimah, lantaran apa dia harus keluar 
meninggalkan acara? Dia menjawab, ”Abu Ayyub pemah keluar ketika 
dia diundang Ibnu Umar dan dia melihat rumah telah ditutupi tirai. Dia 
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lalu memanggil Hudzaifah dan keluar. Dia hanya melihat ada pakaian 
seragam orang ajam (non Arab) yaitu Jawaristan.” 

Aku (A1 Marwazi) berkata, ’’Kalau rumah itu tidak ditirai dan 
hanya terlihat sedikit perak?” Dia menjawab, ”Apa yang dipakai maka 
aku tidak menyukainya, menurutku kamu harus keluar.” Aku bertanya 
lagi, ’’Bagaimana dengan Syunandariah yang kepalanya disepuh, apakah 
menurut Anda itu bisa jadi alasan kita untuk keluar?” Dia 
menjawab, ”Ya, menurutku kamu harus keluar kecuali kalau hanya 
sebesar penyambung retakan pada logam atau semisalnya maka itu 
lebih gampang.” 


c-lS — 1A* 

/ r.x si 

\>XA */3 0 A ^ 

.. SW ». . & /o 0/0.'', 0/0..s^, 

^ 14 cPJ 

** ✓ ^ 

.s 0 ^ 0 £ 

.1A y>xj jl 


480. Aku bertanya kepada Abu Abdullah, ’’Bagaimana dengan 
orang yang dipanggil memenuhi undangan walimah lalu dia melihat 
tempat celak yang kepalanya tersepuh (dengan perak)?” Maka dia 
menjawab, ”Itu untuk dipakai, . semua yang dipakai maka hendaklah 
kamu keluar, yang dibolehkan hanyalah untuk menyambung yang retak 
atau semisalnya.” 
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481. Duwaid memberitakan kepada kami dari Hasan, bahwa A1 
Hasan pemah diundang ke sebuah walimah (pesta perkawinan). Setelah 
selesai maka pemilik njmah berkata kepadanya, ’’Bagaimana kesan 
Anda dari yang Anda lihat (dalam pestaku ini)?” Dia menjawab, Aku 
lihat kami berhias dengan sebagus-bagusnya demi memperlihatkan 
kepada orang-orang, ayo lihatlah. Memang penduduk dunia akan 
memujimu tapi penduduk akhirat malah memurkaimu.” 
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482. Dari Hammad bin Zaid, dia berkata: Abu Ayyub pemah 
ditanya tentang seseorang yang mengundang untuk datang ke pesta 
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pemikahan —atau dia berkata: Melangsungkan resepsi—, temyata di 
sana terpasang tirai putih? maka Ayyub berkata, “Aku lebih takut pada 
tirai putih daripada tirai merah.” 
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483. Dikatakan kepada Abu Abdullah bahwa ada seorang laki- 
laki yang mengundang orang-orang lalu dibawakanlah sebuah kendi 
perak yang kemudian pecah. Temyata Abu Abdullah malah suka 
dengan pecahnya kendi tersebut. 
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484. Aku berkata kepada Abu Abdullah, “Kalau aku 
mendapatkan kendi perak untuk kujual apakah aku harus 
memecahkannya atau malah menjualnya?” Dia menjawab, ’’Pecahkan 
saja.” 
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485. Aku bertanya kepada Abu Abdullah tentang seorang yang 
diundang lalu dia melihat ada tikar sutera apakah boleh dia duduk di 
atasnya atau dia hams duduk di rumah lain? Dia menjawab, Dia hams 
meninggalkan tempat itu. Abu Ayyub dan Hudzaifah pemah melakukan 
hal yang sama, juga ada riwayat dari Ibnu Mas ud. Aku 
bertanya, ’’Menurut Anda, apakah dia hams mengingatkan mereka?” 
Dia menjawab, ”Ya, dia hams katakan kepada mereka bahwa itu tidak 
boleh.” 
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486. Aku berkata kepada Abu Abdullah tentang seorang yang di 
sebuah rumah ada sutera, ’’Apakah dia hams menyuruh anaknya 
melakukan sesuatu?” Dia menjawab, ”Dia tidak boleh masuk ke situ dan 
jangan duduk bersamanya.” Aku bertanya lagi, ’’Ada seorang yang 
diundang lalu dia melihat tabir yang bergambar.” Dia menjawab, ”Dia 
tidak boleh melihat ke arahnya.” Aku berkata, “Aku telah melihat ke 
arahnya apa yang hams aku lakukan? Atau aku hams merobeknya?” 
Dia menjawab, ”Kamu berani merobek punya orang lain? Kalau 
memang memungkinkan bagimu untuk menanggalkannya maka silakan 
tanggalkan.” 
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487. Dari Yusuf bin Asbath, dia berkata: Aku bertanya kepada 
Sufyan, “Siapakah yang boleh aku penuhi undangannya dan siapa saja 
yang tidak?” Dia menjawab, ’’Jangan masuk ke rumah orang yang bila 
kau masuk ke rumahnya maka akan memsak hatimu.” Dia sendiri tidak 
suka masuk ke rumah para pemilik permadani yaitu orang-orang kaya. 
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488. Aku bertanya kepada Abu Abdullah tentang tabir yang 
ditulis padanya ayat A1 Qur'an, maka dia tidak menyukainya dan 
berkata, ’’Janganlah A1 Qur'an ditulis di benda yang ditegakkan baik 
tabir maupun lainnya.” 
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489. Aku berkata kepada Abu Abdullah, “Jika aku masuk ke 
tempat pemandian lalu aku melihat ada gambar, apakah menurut Anda 
aku harus mengeriknya (hingga hilang)?” Dia menjawab, ”Ya.” 
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490. Aku bertanya kepada Abu Abdullah tentang seorang yang 
punya ayah di hadapannya ada sesuatu yang bisa memabukkan, lalu dia 
memanggil anaknya ini, apakah menurut Anda si anak ini hams 
memenuhi panggilannya? Dia berkata, ’’Tidak, jangan dia masuk 
menemui ayahnya itu.” Aku juga bertanya tentang yang memabukkan, 
maka dia menjawab, ’’Menurutku, itu adalah khamer.” 


(J AA* if -ti) 

s 




Six 0 > x ?x 


.La 0Lw*Jl ^i>- ^ 


;U of 


491. Dari Khalid bin Sa’id, dia berkata: Abu Mas’ud pemah 
diundang menghadiri jamuan makan, lalu orang-orang berkata 
kepadanya, “Dalam rumah itu ada patung.” Maka dia pun enggan 
memenuhi undangan sampai semua orang pergi dia pun 
menghancurkan patung itu. 
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492. Dia berkata: Isa bin A1 Mundzir Ar-Rasibi menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Aku mendengar A1 Hasan ketika Uqbah Ar- 
Rasibi berkata kepadanya, ”Di Masjid kami ada sebatang kayu yang 
terukir patung.” Maka A1 Hasan berkata, ’’Pahatlah kayu itu (sampai 
hilang ukiran patungnya.” 
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493. Dari Az-Zuhri, dari Salim, dia berkata: Aku menjadi 
pengantin di masa ayahku (Abdullah bin Umar -peneij) dan dia 
mengundang orang-orang. Diantara yang dia undang adalah Abu Ayyub. 
Rumahku sendiri ditutup dengan kain hijau. Abu Ayyub pun datang dan 
dia lalu menundukkan kepala mana kala melihat rumah tertutup kain 
hijau. Dia lalu berkata, ’’Kalian menutup dinding?” Ayahku pun 
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menjawab dalam keadaan tersipu malu, ’’Wahai Abu Ayyub, kami kalah 
oleh para wanita.” Abu Ayyub pun berkata, ’’Siapa yang kamu aku 
takutkan untuk dikalahkan oleh wanita maka aku tidak akan takut 
mereka mengalahkanmu. Aku tidak akan makan apa pun dari 
jamuanmu dan tidak akan masuk ruangan apa pun untuk kalian.” 
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494. Dari Mujahid, dari Abu Hurairah bahwa Jibril memberi 
salam kepada Rasulullah % dan Rasulullah 0 tahu mengenal suaranya. 
Lalu beliau berkata, "Masuklah." Tapi Jibril menjawab, ”Di rumahmu 
ada tabir di dinding yang ada patungnya maka potonglah kepala-kepala 
patung itu dan jadikan dia tikar atau bantal dan injaklah, karena kami 
(para malaikat) tidak mau masuk rumah yang di dalamnya ada 
patung.” 64 


64 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 2/308). 
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495. Dari Abu Muslim A1 Khaulani, bahwa dia berangkat ke 
rumahnya sendiri dan temyata di rumah itu sudah ditabiri, maka dia 
berkata, ’’Sesungguhnya rumah kalian ini terdapat kesejukan, maka 
hangatkanlah dia. Kalau tidak maka aku tidak akan masuk sampai kalian 
mencabutnya.” Mereka pun mencabut tabir itu barulah dia masuk. 
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496. Dari Aisyah bahwa dia punya pakaian yang bergambar 
memanjang ke lubang angin di tembok, temyata Nabi ^ shalat 
menghadap ke arah gambar itu maka beliau pun bersabda, ” Tank ini 
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dariku." Aisyah berkata, ”Aku pun menanggalkannya dan 
menjadikannya bantal.” 65 
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497. Dari Bisyr bin Sa’id, dari Zaid bin Khalid A1 Juhani, dari 


Abu 


Thalhah 


sahabat 


Rasulullah 


H bahwa 


65 HR. Muslim (pembahasan: Pakaian hadits, no. 93). 
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Rasulullah % bersabda, ” Sesungguhnya malaikat tidak akan masuk 
rumah yang di dalamnya terdapat gambar.” 66 

Bisyr berkata: Kemudian kami menjenguknya yang mengeluh 
sakit, temyata di atas pintunya ada tabir yang bergambar, maka aku 
katakan kepada Ubaidullah A1 Khaulani anak tiri Maimunah istri 
Nabi g|, ’’Bukankah dia menyebutkan kepada kita perihal gambar di 
hari pertama.” Ubaidullah berkata, ”Apa kamu tidak mendengar bahwa 
dia juga mengatakan, ’’Kecuali tulisan gambar di atas kain.” 


Bab: Makruhnya Membeli Permainan dan Apa yang 

Bergambar 
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66 HR. A1 Bukhari (7/216), Muslim (pembahasan: Masalah pakaian, 85), At- 
Tirmidzi (2805), Abu Daud (pembahasan: Pakaian, bab: 47), dan An-Nasa'i 
(pembahasan: Masalah perhiasan, bab: 106). 
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498. Ada yang bertanya kepada Abu Abdullah, “Bagaimana 
pendapat Anda kalau ada anak perempuan kecil yang minta dibelikan 
mainan?” Dia menjawab, “Kalau ada patungnya maka jangan.” Lalu dia 
menyebutkart beberapa hal tentang itu. Aku berkata, ’’Patung itukan 
kalau ada tangan dan kakinya.” Dia berkata, ’’Ikrimah pemah berkata 
bahwa setiap benda yang punya kepala berarti patung.” Abu Abdullah 
berkata, ’’Mereka kadang menambahkan dada, mata, hidung dan gigi 
padanya.” Aku berkata, ’’Menurut Anda lebih baik tidak usah dibelikan? 
Dia menjawab, ”Ya.” 
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499. Aku berkata, ’’Bukankah Aisyah pemah mengatakan 
bahwa dia bermain dengan boneka anak kecil?" 67 Dia 
menjawab, ’’Benar. Ini Muhammad bin Ibrahim meriwayatkannya secara 
marfu’ sedangkan Hisyam tidak aku lihat berkomentar. Dalam hadits 
Muhammad bin Ibrahim bahwa Nabi ^ menjadikan boneka-boneka itu 

sebagai hiburan untukku (Aisyah).” 
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500. Aku menyampaikan hadits kepada Abu Abdullah dari 
Usamah, dari Abdurrazzaq, dari Ma’mar, dari Az-Zuhri, dari 
Aisyah, ”Aku dihadiahkan kepada Nabi dan aku bersama dengan 

mainanku.” 

Hadits ini dianggap aneh oleh Abu Abdullah dan dia 
berkata, "Ini gharib (asing) aku tidak mengetahuinya.” 


67 HR. A1 Bukhari (pembahasan: Adab bab: 81 (Fath A1 Bari 10/526), Muslim 
(no. 2440), dan Abu Daud (pembahasan: Adab, bab: 54 no. 4931). 
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501. Aku berkata: Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada 
kami, dan Ibnu Umar, dan Nabi 0, beliau bersabda, “ Yang membuat 
gambar nanti di Hari Kiamat akan dikatakan kepadanya, ‘Hidupkan apa 
yang telah kalian buat’." 68 
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502. Dari Sa’d bin Hisyam, dari Aisyah, dia berkata: Kami 
punya sebuah tabir yang bergambar patung burung, dimana setiap yang 
masuk akan melihat ke gambar itu. Maka berkatalah 


68 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 2/20, 55). 
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Rasulullah kepadaku, ” WahaiAisyah singkirkan ini, karena setiap kali 
aku masuk dan melihatnya maka aku teringat akan dunia.” Aisyah 
berkata, ’’Kami juga punya bludru yang ada gambamya.” 
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503. Sufyan menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari A1 
Qasim dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah masuk menemuiku dan 
aku ditabiri dengan sebuah kain tipis yang di dalamnya ada gambar. 
Ketika beliau melihatnya maka wajah beliau pun berwama (di salah satu 
riwayat Sufyan berkata, ’’Wajah beliau berubah) dan menurunkan kain 
tabir itu dengan tangan beliau sendiri lalu beliau 
bersabda ” Sesungguhnya manusia yang paling pedih adzabnya di Hari 
Kiamat adalah yang bewsaha menyaingi ciptaan Allah atau 
memiripkannya. ” 69 


69 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 6/36, 83 dan 219), A1 Bukhari (pembahasan: 
Masalah pakaian bab: 91), dan An-Nasa'i (pembahasan: Masalah perhiasan 
bab: 112). 
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504. Sufyan Ats-Tsauri berkata dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, 
Sesungguhnya Nabi # melihat gambar-gambar di A1 Bait (Ka’bah) maka 
beliau pun tidak mau masuk dan beliau memerintahkan agar semua itu 
dihapus. Beliau juga melihat ada gambar Ibrahim dan Ismail yang di 
tangan mereka ada anak panah pengundi nasib, maka beliau pun 
bersabda “Semoga Allah membunuh mereka (pembuat gambar tersebut) 
mereka berdua (Ismail dan Ibrahim) tidak pemah mengundi nasib 
dengan anak panah sama sekali.” 
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505. Dari Aisyah, bahwa dia pemah berkata: Kami punya kain 
yang ada gambamya memanjang sampai ke lubang angin dan 
Nabi % biasa shalat menghadap ke arahnya. Akhimya beliau 
berkata, "Mundurkan ini dariku." Akhimya aku pun menjadikannya 
bantal. 
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506. Usamah bin Zaid menceritakan kepada kami, dari 
Abdurrahman bin Ai Qasim, dari ayahnya, dari Aisyah, dia berkata: 
Rasulullah # pemah datang dari safar dan aku menutup ventilasi 
dengan tabir yang di dalamnya terdapat gambar-gambar. Ketika beliau 
melihatnya maka beliaupun menurunkan tabir itu dan berkata, Apakah 
kalian menutupi dinding dengan gambar-gambar?’ Aisyah berkata, 
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“Akhimya kami menjadikannya dua bantal senderan dan aku melihat 
Rasulullah ^ bersandar di salah satunya.” 70 
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507. Hisyam bin Urwah menceritakan kepada kami, dari 
ayahnya, dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah g| barn datang dari safar 
dan aku menggantungkan tabir yang ada gambar kuda bersayap di pintu. 
Ketika Rasulullah H) melihatnya maka beliau berkata, "Turunkan itu." 71 
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70 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 6/247). 

71 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 6/226), A1 Baihaqi (7/267), At-Tirmidzi 
(3468), An-Nasa'i (pembahasan: Peihiasan, bab: 106), A1 Baghawi (Syarh 
As-Sunnah , 5/394) dan Abdurrazzaq (10195,19852). 

Lih. Allrwa ' AI Ghalil (6/337). 
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508. Dari Mujahid, dan Abu Hurairah, dia berkata: 
Rasulullah # bersabda, “ Jibril m datang kepadaku lalu dia 
berkata, ’Malam ini aku mendatangimu dan tidak ada yang 
menghalangiku untuk masuk ke rumah yang kau ada di da/amnya 
kecuali bahwa di rumah itu ada patung seorang laki-laki’." 

Di rumah saat itu memang ada kain tipis yang dibuat tabir yang 
padanya ada gambar maka dia menyuruh untuk memotong kepala 
patung tersebut dan seolah hanya menjadi pohon. Dia juga 
memerintahkan untuk memotong tirai sehingga dijadikan dua bantal 
yang dijadikan sandaran di belakang atau diinjak. Juga dia 
memerintahkan untuk mengeluarkan anjing (dari dalam rumah. Maka 
aku pun melakukannya. 
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Bab: Hal yang Berhubungan dengan Mencium 

Tangan 
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509. Aku bertanya kepada Abu Abdullah tentang mencium 
tangan, maka dia tidak menganggapnya masalah kalau untuk 
kepentingan agama dan bukan karena masalah dunia. 
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510. Aku bertanya kepada Abu Abdullah tentang mencium 
tangan maka dia menjawab, “Kalau untuk masalah agama maka tidak 
ada masalah, karena Abu Ubaidah pemah mencium tangan Umar bin 
Khaththab. Tapi kalau karena masalah duniawi maka jangan, kecuali 
orang yang ditakutkan akan menggunakan pedang atau cambuknya. ” 
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511. Dari Abdurrahman bin Abi Laila dari Ibnu Umar bahwa dia 
mencium tangan Nabi 
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512. Dari Ali bin Tsabit, dia berkata: Aku mcndengar Sufyan 
Ats-Tsauri berkata, ’’Tidak mengapa (mencium tangan) kalau kepada 
imam yang adil, tapi aku membencinya kalau karena masalah duniawi.” 


^ ^ i J & & -o\r 

>5 * ^ xx 

y)\ £ jjs ^ 


XX XX 




513. Dari Abdurrahim bin Abbas As-Sami, dia berkata: 
Sulaiman bin Harb berkata, ’Mencium tangan seseorang itu sama 
dengan sujud kecil.” 
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514. Dari Abdurrahman bin Abi Laila, dia berkata: Abdullah bin 
Umar mengabarkan kepadaku, bahwa Nabi mengirim pasukan lalu 
mereka lari dan aku termasuk orang yang lari .... Lalu dia menyebutkan 
haditsnya dengan lengkap. Abdullah berkata, ’’Lalu kami meraih tangan 
Rasulullah dan menciumnya.” 
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515. Abu Abdullah berkata kepadaku, Sa’id A1 Hajib berkata 
kepadaku, “Tidakkah kau mencium tangan putra mahkota kaum 
muslimin?" Aku pun mencium kedua tanganku, tangan putra mahkota 
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kaum muslimin. Aku perlakukan tanganku seperti ini.” Dia tidak 
melakukannya. 


Bab: Madu yang Ada di Negeri Romawi 
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516. Abu Abdullah ditanya tentang madu yang ada di negeri 
Romawi dan dikatakan kepadanya bahwa ada suatu kaum yang tak mau 
memakannya. Menurut Anda, apakah boleh makan madu itu? Dia 
menjawab, ”Ya, boleh.” 


Bab: Para Pencuri Kapankah Mereka Diperangi? 
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517. Aku bertanya kepada Abu Abdullah, “Sesungguhnya 
Syaddad ingin keluar ke daerah perbatasan dan dia bertanya kepada 
anda, dimana jalan yang dia tempuh adalah jalan Anbar, dan itu jalan 
yang angker. Kalau ada pencuri menyergapnya apakah dia boleh 
memerangi mereka?” Dia menjawab, “Ya, kalau mereka meminta 
hartanya dia boleh memerangi mereka karena Nabi §H bersabda, ’Siapa 
yang terbunuh demi mempertahankan hartanya maka dia syahid.” 72 

Aku berkata lagi, “Kalau mereka merintangi, apakah menurut 
Anda mereka harus diperangi?” Dia mengatakan, ’’Tidak, sampai 
mereka memintanya.” Dia tidak berpendapat bahwa pencuri yang 
merintangi harus diperangi dengan pedang. Kemudian dia 

72 HR. A1 Bukhari (3/179), Muslim (pembahasan: iman 226), Ahmad (1/190, 
2/163), A1 Baihaqi (3/265, 266, 8/187), A1 Baghawi (Syarh As-Sunnah, 
10/48 dan 249) dan Abu Nu’aim (Hilyah AI Auiiya ’, 3/353). 

Lih. Allrwa' AJ Ghalil[3/16A), 
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berkata, ’’Kalau dia mengambil jalan lain.” Aku berkata, “Dia akan 
dihalangi oleh Saramada, tidak akan singgah.” Maksudnya pasukan itu. 
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518. Dari Umar bin Dinar, dari Abdullah bin Amr, dari 
Rasulullah yang bersabda, “Siapa yang terbunuh demi 
mempertahankan hartanya maka dia syahid.” 


Bab: Anak Kecil Boleh Dijadikan Budak Tawanan 
Bila Mereka Melanggar Perjanjian 
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519. Abu Abdullah ditanya tentang anak kecil yang dijadikan 
budak tawanan perang kalau mereka mengingkari perjanjian. Dia 
menjawab, Tidak, peijanjian mereka tetap berlaku untuk wanita dan 
anak-anak. Aku berkata, Apakah perjanjian mereka juga tetap dengan 
para pria? Dia menjawab, “Ya.” Aku berkata lagi, “Kalau para pria 
dewasanya mengingkari perjanjian, mengapa anak-anak harus ditawan?” 
Dia menjawab, “Karena perjanjian mereka sudah lebih dahulu.” 
Kemudian dia berkata lagi, “Seperti inilah para penduduk Armenia 
dijadikan budak perang, tidak sepantasnya dia melakukan.” Aku berkata, 
Kalau ada laki-laki dari penduduk Armenia yang datang membawa 
tawanan perang apakah menurut Anda dia boleh dibeli?” Dia menjawab, 
“Tidak. Karena apa yang telah mereka lakukan.” Yaitu pemberontakan. 


Bab: Orang Sakit di Kalangan Kaum Muslimin yang 
Mereka Temukan dalam Peperangan 
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520. Abu Abdullah ditanya tentang seorang laki-laki yang ada 
dalam peperangan lalu dia melewati seorang laki-laki yang sedang sakit, 
maka dia berkata, ’’Janganlah dia melakukan tindakan terhadapnya. 
Hanya pemimpin yang boleh melakukan tindakan terhadapnya. Aku 
berkata, ”Dia dilewatkan saja dan orang-orang meninggalkannya lalu dia 
bergabung dengan orang-orang lain.” Dia berkata, ’’Kalau dilakukan 
tindakan padanya maka berarti dia akan ketakutan dengan dirinya 
sendiri dan hendaklah dia ditinggalkan dan dibiarkan lalu bergabung 
dengan orang lain.” 


Bab: Pemimpin Pasukan Mempersulit Pasukannya 
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521. Aku bertanya kepada Abdullah tentang pimpinan pasukan, 
dia berkata, ’’Kalian dalam kesulitan kalau kalian berangkat sampai terbit 
fajar.” Kemudian dia pun beijalan dan orang-orang berjalan. Apakah 
menurut Anda orang ini boleh diam di tempat?” Dia bertanya, ’’Untuk 
apa dia melakukan itu?” Aku berkata, ”Dia memerintahkan sesuatu 
yang dia sendiri menyelisihinya dan memang dia terkenal suka berbuat 
demikian. ” Dia berkata, ”Dia itu dungu kalau menolak orang-orang. ” 


Bab: Tawanan yang Ada di Kekuasaan Musuh lalu 

Mencuri 
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522. Abu Abdullah ditanya tentang tawanan yang ada di tangan 
musuh, "Apakah dia boleh mencuri harta mereka?” Dia 
menjawab, ’’Kalau mereka menjamin keamanan mereka maka tidak 
boleh (mereka mencuri harta mereka.” Dikatakan kepada 
mereka, ’’Apakah tawanan boleh lari?” Dia menjawab, ’’Boleh saja kalau 
dia mampu melakukannya.” Dia berkata lagi, ”Aku mendengar Khalid 
bin Yazid bahwa Malik bin Abdullah A1 Khats’ami dan Habib bin 
Maslamah berada dalam satu pasukan bersama panglimanya. Salah satu 
dari mereka berkata, ’’Wahai sekalian manusia, janganlah kalian 
mengotori agama Allah.” Lalu yang satunya lagi berkata, Apakah ada 
seorang yang mengotori agama Allah Siapa yang bersalah maka 
hanya cahayanya sendiri yang padam dan dia menjadi zalim. Sungguh 
bila kau tetap ada sampai suatu masa dimana yang berperang adalah 
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orang-orang miskin sedangkan orang-orang kaya tidak ikut perang dan 
lebih sibuk mengurusijj#rtanian dan petemakan mereka, maka mereka 
itulah yang telah rftengotori agama Allah $&." 


Bab: Tawadhu’ dan Menghinakan Diri Saat Dipuji 
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523. Aku berkata kepada Abu Abdullah, “Betapa banyak orang. 
yang mendoakan Anda.” Matanya kemudian berkaca-kaca dan dia 
berkata, Aku takut ini adalah istidraj (penangguhan dari Allah).” 



524. Dia juga berkata: Muhammad bin Wasi’ berkata, ’’Kalau 
saja dosa itu punya bau tentu tak akan ada orang yang mau duduk 
denganmu. ” 
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525. Dia berkata: Yunus bin Ubaid menceritakan kepada kami, 
dia berkata, ’’Kami pemah menjenguk Muhammad bin Wasi’ lalu dia 
berkata, ’Tidaklah apa yang dikatakan orang kepadaku bermanfaat bila 
kedua tangan dan kakiku dipegang lalu aku dicampakkan ke neraka . 
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526. Aku berkata kepada Abu Abdullah: Ada sebagian 
muhadditsin yang mengatakan kepadaku bahwa Abu Abdullah itu tidak 
zuhud terhadap dirham, meski dia zuhud terhadap manusia. Maka 
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berkatalah Abu Abdullah, "Memangnya aku ini siapa hingga harus 
zuhud kepada manusia, justru manusialah yang zuhud (tidak mau 
mendekat) pada diriku.” Abu Abdullah juga berkata, ”Aku mohon 
kepada Allah agar menjadikan kita lebih baik daripada apa yang mereka 
kira, dan mengampuni (dosa kita) yang tidak mereka ketahui.” 
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527. Abu Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Telah sampai berita kepadaku bahwa Muhammad bin Wasi’ 
berkata, ’’Kalau saja dosa itu punya bau maka tak seorang pun dari 
kalian yang sanggup mendekatiku.” 


V' cSy :Al ^ cJi -ova 
^ : Jli ¥liy i) jto' of <j'J jts 
i&J ^!l llT 

* X 

(J-Caj :JUi cjlllil ^13^ f^iJl <u1p 

.Ijisj c3-WaJ das; 


I 382 | — AlWara’ 


528. Aku bertanya kepada Abu Abdullah, ’’Kalau ada seorang 
yang didatangi peminta-minta apakah dia harus meminta orang lain 
untuk memenuhi permintaan peminta itu?” Dia menjawab, ’’Tidak, tapi 
hendaklah dia menawarkan sebagaimana yang dilakukan Nabi ketika 
ada orang yang berpakaian nimar kepada beliau, maka beliau 
berkata, ’ Hendaknya seorang bersedekah sekian dan hendaknya 
seorang bersedekah yang lain sekian'." 12 
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73 Lih. At-Targhib wa At-Tarhib (1/89-90) dan A1 Mundziri menyebutkannya 
bersumber dari Muslim (pembahasan: Zakat, 69), An-Nasa' i (pembahasan: 
Zakat, bab 63), Ibnu Majah dan At-Tirmidzi dengan ringkas. 

Nimar adalah sejenis pakaian dari wol yang dijahit. 
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529. Aku berkata kepada Abu Abdullah bahwasanya Abu Bakar 
A1 A’yun membawa seorang dan Khurasan yang membawa banyak 
uang dirham yang dia pecah-pecahkan. Lalu dia mengirim kepadaku 
tapi aku tidak keluar dan dia kirim lagi ke orang lain tapi dia tidak 
mendapatinya. Akhimya dia menimbang dirham-dirham tersebut dan 
menempatkannya ke dalam kantung-kantung, kemudian di atasnya dia 
tulis hendaklah ini dipecah. Orang itu lalu berkata kepadaku, ”Coba 
minta pendapat Abu Abdullah.” Aku pun berkata kepada Abu 
Abdullah, ’’Orang Khurasan ini telah datang dan memberikan kepada si 
Fulan dan Fulan lalu mereka pun terpecah.” Dia berkata, ’’Kembalikan 
dirham-dirham itu seperti semua dan jangan menerima apa pun dari itu. 
Pergilah ke Qathi’ah (kawasan di Baghdad) sampai dia membayamya di 
hadapan orang Khurasan tersebut. Undanglah siapa saja yang dia mau 
lalu hendaklah dia memperlihatkan qathi’ah padanya.” 
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530. Aku juga mendengar Abu Abdullah berkata tentang 
seorang laki-laki yang membeli sesuatu dan tempat yang tidak 
disukai, ’’Hendaknya dia kembali dan mengembalikan barang yang 
dibelinya itu.” Aku pemah membelikan sesuatu untuknya lalu aku 
sampaikan bahwa ada yang mengatakan kepadaku bahwa barang itu 
berasal dari kebun si Fulan yang tidak dia sukai, maka aku pun 
mengembalikannya. Mendengar itu dia berkata padaku, “Kamu 
melakukan hal yang bagus ketika mengembalikannya.” 


Bab: Bagaimana Cara Melakukan Amar Makruf dan 

Nahi Munkar 
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531. Aku bertanya kepada Abu Abdullah bagaimana cara 
beramar makruf dan nahi munkar, maka dia menjawab, “Dengan 
tangan, lisan atau hati dan itulah yang paling lemah.” Aku bertanya, 
“Bagaimana caranya dengan tangan?” Dia menjawab, “Dengan cara 
memisahkan mereka (yang berkelahi).” Aku memang pemah melihat 
Abu Abdullah melewati anak-anak kuttab (setingkat sekolah dasar) yang 
sedang berkelahi lalu dia memisahkan mereka. 
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532. Aku mengadu kepada Abu Abdullah tentang salah seorang 
tetangga kami yang selalu mengganggu kami dengan kemunkaran. 
Maka dia menjawab, “Kamu bicara padanya empat mata.” Aku berkata, 
“Aku sudah berulang kali menasehatinya, tapi sepertinya dia memang 
bandel.” Dia menjawab, “Apalagi tanggung jawabmu, semua menjadi 
dosanya. Ingkari saja dengan hatimu lalu tinggalkan dia.” Aku bertanya 
lagi kepada Abu Abdullah, “Bolehkah aku minta bantuan penguasa 
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untuk mencegahnya?” Dia berkata, “Jangan, barang kali nanti penguasa 
itu akan mengambil sesuatu darinya lalu meninggalkannya. 
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533. Abu Abdullah berkata, “Tetangga kami memenjarakan 
orang itu dan dia mati di penjara. Setelah itu dia mengeluarkan hadits- 
haditsnya kepadaku.” Dia berkata kepadaku, Aku telah mendapati 
hadits-hadits dari bab-bab yang kau tulis maka bacakanlah.” Aku pun (A1 
Marwazi) membacakan di hadapannya. 
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534. Abu Ar-Rabi’ Ash-Shufi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku masuk menemui Sufyan di Bashrah dan aku berkata, 
“Wahai Abu Abdullah, sungguh aku bersama para polisi muhtasib ini 
ketika kami masuk menyelinap dan memanjat dinding mereka.” Dia 
berkata, “Bukankah mereka punya pintu rumah?” Aku menjawab, 
“Benar, tapi kami masuk begitu agar mereka tidak lari.” Temyata 
Sufyan amat mengingkari apa yang kami lakukan dan mengecam 
tindakan kami. Lalu ada seorang, dia berkata, “Siapa yang memasukkan 
orang ini ikut campur dalam urusan kita?” Aku berkata, “Aku 
memasukkannya seperti halnya seorang yang datang kepada dokter dan 
mengabarkan penyakitku padanya.” 

Mendengar itu Sufyan pun bergetar sambil berkata, “Kecelakaan 
kami itu hanyalah ketika kami sakit maka mereka sebut kami sebagai 
dokter.” Kemudian dia berkata, “Tidak boleh ada orang yang menyeru 
kebaikan dan mencegah kemungkaran itu kecuali padanya terdapat tiga 
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hal: Lembut saat menyuruh dan meiarang, adil saat menyuruh dan 
melarang dan tahu apa yang dia suruh dan dia larang. ” 
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535. Aku bertanya kepada Abu Abdullah, “Aku lewat di pasar 
lalu aku lihat ada thabl (sejenis gendang) dijual di sana, apakah aku hams 
menghancurkannya?” Dia berkata, “Aku tak menganggap dirimu 
mampu wahai Abu Bakar.” Aku berkata lagi, “Aku dipanggil untuk 
memandikan mayat, lalu aku mendengar suara thabl." Dia berkata, 
“Kalau kamu mampu menghancurkan thabl itu silahkan kau lakukan, 
tapi kalau tidak maka tinggalkan tempat itu.” 
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536. Aku bertanya kepada Abu Abdullah tentang Thunbur 
(rebana besar), maka dia menjawab, “Hancurkan.” Aku berkata, “Kalau 
dia tertutup?” Dia berkata, “Kalau tertutup darimu maka tidak usah.” 
Aku tanya lagi, “Bagaimana dengan Thunbur kecil yang ada pada anak 
kecil?” Dia menjawab, “Hendaknya kamu hancurkan juga kalau dia 
terbuka maka hancurkanlah.” 
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537. Dari Hudzaifah dari Nabi g|, beliau bersabda, “ Tidaklah 
pantas bagi seorang mukmin untuk menghinakan dirinya." Ada yang 
bertanya, “Bagaimana dia menghinakan dirinya?” Beliau menjawab, 
“Ketika dia memancing masalah yang tidak sanggup dia hadapi ;” 74 


74 Lih. HUyah A1 Auliya ’ (8/106), Tahdzib Tarikh Dimasyq (4/393) dan Majma ’ 
Az-Zan^a *A/(7/272). 

A1 Haitsami berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ya’la dan para 
perawinya adalah perawi shahih.” Lih. Ai Mathalib A1 Aiiyah (4546 dan 
4547). 
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538. Aku bertanya kepada Abu Abdullah, “Kalau aku melihat 
ada minuman memabukkan terbuka dalam ember maupun botol apakah 
menurut Anda aku boleh menghancurkannya?” Dia menjawab, 
“Hancurkan.” 


Jj Ojic; ji.y ^ iii jJp d cJb -or^ 

/ / / 

^ i >1; Jijjij iLy 
V : Jls of tSy 

. * .s * *y°./oy' t o •*, " *> 0 ' 

.U-jU- ^yu ^ J <->ksi 


539. Aku bertanya kepada Abu Abdullah tentang seorang yang 
punya saudara yang minum minuman memabukkan, lalu ibunya 
mengutusnya untuk menjemput saudaranya ini, apakah dia harus 
berangkat? Dia menjawab, “Ya, dan jangan dia membiarkannya 
semakin bertambah parah, tapi dia jangan sampai masuk ke tempat 
saudaranya mabuk itu, melainkan hendaknya tetap berdiri di luar. 
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540. Aku bertanya kepada Abu Abdullah, "Ada seorang laki-laki 
yang bermuamalah dengan riba, lalu ayahnya mengutusnya untuk 
membayarkan riba tersebut untuk ayahnya ini, menurut Anda apakah 
dia harus berangkat?" Dia menjawab, “Itu tidak pantas baginya.” 
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541. Aku berkata kepada Abu Abdullah, "Ada seorang laki-laki 
punya pohon bunga narjis yang jemih, menurut Anda apakah itu boleh 
dijual?" Dia menjawab, “Ya, mereka katakan bahwa Zanbaq terbuat dari 
bunga itu.” Aku katakan lagi, “Kalau dia membelinya untuk para 
pembuat minuman memabukkan?” Dia menjawab, “Tanyakan dulu 
tentang itu, karena kalau dia membeli untuk itu maka jangan dijual.” 
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Bab: Pengharaman Minuman yang Memabukkan 
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542. Aku bertanya kepada Abu Abdullah tentang yang 
memabukkan, maka dia menjawab, “Bagiku itu adalah khamer, 
Nabi % sendiri pemah bersabda, ‘Setiap yang memabukkan adalah 
haram .” 75 

Dari Aisyah, bahwa Nabi bersabda, "Setiap minuman yang 
memabukkan maka dia haram .” 76 


75 HR. A1 Bukhari (5/205, 8/36), Muslim (pembahasan: Minuman 64), Abu 
Daud (pembahasan: Minuman bab: 5 dan 7), Ibnu Majah (3387, 3389, 3391, 
3392), An-Nasa'i (pembahasan: Minuman, bab 23 dan 46), Ahmad (Musnad 
Ahmad, 2/16), dan A1 Baihaqi (4/77, 8/291, 292 293,10/221, 222). 

76 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 6/36, 71, 97, 190 dan 236) dan Malik (AJ 
Muwaththa ', pembahasan: Minuman no. 9). 
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543. Dari Nafi’, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi % bersabda, 
“Setiap yang memabukkan itu khamer dan setiap yang memabukkan itu 
haram." 11 
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77 HR. Muslim (pembahasan: Minuman, 71). 
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544. Dari Sa’d bin Abi Burdah, dari ayahnya, dari kakeknya, dia 
berkata: Rasulullah # mengutus Abu Musa dan Mu’adz bin Jabal ke 
Yaman, beliau bersabda (pada keduanya), “ Hendaklah kalian 
mempermudah jangan mempersuJit, memberi kabar gembira jangan 
menakut-nakuti dan jadilah relawan. Abu Musa berkata, Wahai 
Rasulullah, sungguh kami berada di sebuah negeri yang mana 
penduduknya membuat minuman dari madu yang biasa disebut bat dan 
minuman dari sya’ir yang biasa disebut Mizr. ” Maka Rasulullah # pun 
bersabda, “Setiap yang memabukkan itu haram. 
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545. Dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah # bersabda, 
“5e6ap yang memabukkan itu adalah khamer dan setiap yang 
memabukkan itu haram. Siapa yang minum khamer di dunia lalu dia 
meninggal dalam keadaan menyukainya dan belum bertobat maka dia 
tidakakan bisa meminumnya diakhirat" 


78 HR. A1 Bukhari (7/137), Muslim (pembahasan: Minuman 31), An-Nasa'i 
(pembahasan: Minuman, bab: 23), Ahmad (Musnad Ahmad, 6/332) dan A1 
Baihaqi (8/303). 

Uh. Path A1 Bari (10/41). 
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546. Dari Aisyah, dan dari Atha', dari Maimunah istri 
Nabi m bahwa beliau bersabda, “ Jangan kalian memeras minuman di 
dubba ' (sejenis kendi dari tanah), jangan pula di Jirar, Muzaffat atau pun 
naqir (ter). Semua minuman yang memabukkan adalah haram." 
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547. Abdullah bin Idris menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Mukhtar bin Fulful berkata: Anas ditanya tentang 
minuman di berbagai bejana, maka dia 

menjawab, ’’Rasulullah melarang minum dari muzaffat (bejana yang 
dilapisi ter) dan beliau bersabda, ‘Setiap yang memabukkan adalah 
hararri." Aku berkata, ”Apa itu muzaffaP" Dia (Anas) 
menjawab, ’’Bejana yang dilapisi ter.” 

Aku bertanya, ’’Bagaimana dengan bejana timah atau botol beling?” Dia 
balik bertanya, ’’Apakah ada masalah dengan itu?” Aku 
menjawab, ’’Orang-orang tidak menyukainya.” Dia berkata, ’’Kalau 
begitu tinggalkan apa yang meragukanmu kepada apa yang tidak 
meragukanmu, karena setiap yang memabukkan itu haram.” Aku 
berkata kepadanya, ”Anda benar, bahwa yang memabukkan itu haram, 
lalu bagaimana kalau satu dua teguk yang dicampur untuk makanan 
kami?” Dia menjawab, ’’Tidak boleh, apa yang banyaknya haram maka 
sedikitnya juga haram.” Kemudian dia berkata, ’’Khamer itu bisa terbuat 
dari anggur, kurma, gandum, madu, jagung, semua yang memabukkan 
maka dia khamer.” * 
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548. Dari Abu A1 Juriyah A1 Jarmi, dia berkata: Aku bertanya 
kepada Ibnu Abbas tentang Badzaq maka dia menjawab, 
“Muhammad ^ telah mendahului Badzaq, semua yang memabukkan 
adalah haram.” 
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549. Dari Khallad bin Abdurrahman, bahwa dia mendengar 
Sa’id bin Jubair berkata, ’’Siapa yang meminum minuman yang 
memabukkan maka Allah tidak akan menerima shalatnya selama dalam 
sendinya masih ada satu tetes. Kalau dia mati karena itu maka hak Allah 
untuk meminumkannya lumpur beracun yaitu nanah dan muntahan para 
penduduk neraka.” 
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550. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, ’’Khamer itu 
diharamkan pada saat minuman manusia tidak ada lain kecuali kurma 
dan kismis.” 



551. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia 
fermentasi aljarr hukumnya haram.” 
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552. Dari A1 A’masy, dia berkata: Syaqiq berkata: Ada seorang 
laki-laki mengeluhkan sakit di perutnya yang biasa disebut Shafar, maka 
disebutkanlah obat untuknya tapi bisa memabukkan. Maka kami pun 
mendatangi Abdullah (Ibnu Mas’ud) dan menanyakan kepadanya tentang 
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masalah itu dan dia berkata, ’’Allah tidak menjadikan kesembuhan kalian 
dari obat yang diharamkan atas kalian.” 
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553. Aku mendengar Abu Abdullah mengingkari Abu Tsaur 
tentang perkataannya, ’’Apabila para dokter telah sepakat untuk 
memberikan obat berupa khamer kepada seseorang maka dia boleh 
meminumnya.” Ini diingkari oleh Abu Abdullah dengan pengingkaran 
yang keras, dia berkata, ’’Untuk menjadi obat dubur saja dimakruhkan 
apalagi untuk diminum?!” Lalu dia memberikan komentar yang pedas. 
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554. Abu Abdullah menceritakan kepada kami, dari Hisyam, dia 
berkata: Aku menyaksikan Ibnu Sirin yang di sisinya ada Abu Ma’syar. 
Dia berkata: Abu Ma’syar lalu menyebutkan bahwa Ibnu Mas’ud 
menganggap tidak masalah nabidz dari jarr (sejenis kendi dari tanah liat). 
Mendengar itu Ibnu Sirin pun mengangkat kepala dan berkata, Hei 
Bung, kami telah berjumpa dengan para murid Ibnu Mas’ud dan mereka 
mengingkari apa yang kamu katakan itu dua atau tiga kali. 
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555. Katsir bin Syinzhir berkata: Aku mendengar Hasan 
berkata, ’’Kalau pakaianmu terkena nabidz jarr maka cucilah.” 
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Bab: Wajibnya Memberi Hukuman Had Lantaran 
Terciumnya Bau Arak dari Mulut Seseorang 
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556. Dari Rabi’ah bin As-Sa'ib bin Yazid bahwa Umar bin 
Khaththab menyalati jenazah, lalu dia meraih tangan salah seorang 
anaknya dan berkata, “Wahai sekalian manusia, sungguh aku mencium 
bau (minuman keras) dari anakku ini. Aku akan menginterogasinya 
terlebih dahulu kalau dia mabuk maka aku akan menjatuhkan had 
padanya.” 


As-Sa'ib berkata, ”Aku melihat bahwa Umar mendera anaknya 
itu delapan puluh kali.” 
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557. Abu Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Ibrahim bin Sa’d berkata: Ibnu Syihab memukul 
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(menjatuhkan had) lantaran terciumnya bau (minuman keras). Ibnu 
Syihab adalah orang yang paling keras pendapatnya dalam masalah ini. 

Ibrahim berkata, ’’Telah sampai berita kepada kami dari Umar 
bahwa dia juga menghukum lantaran bau. 
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558. Ibrahim bin Sa’d menceritakan kepada kami, sahabat 
kalian Rabi’ bin Shubaih menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
bertanya kepada Hasan dan Muhammad bin Sirin tentang nabidz, aku 
rasa nabidz Jarr, temyata mereka berdua tidak menyukainya dan 
melarangku dari minuman itu. Dia juga berkata, ’’Telah datang kepada 
kami surat dari Umar bin Abdul Aziz yang melarang nabidz jarr 
tersebut.” 
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559. Dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah H bersabda, “Apa 
yang banyaknya memabukkan maka yang sedikitnya juga haram." Atau 
beliau berkata, "Khamer." 19 
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560. Aku bertanya kepada Abu Abdullah tentang bid sawi yang 
dai dalamnya ada kismis, maka dia berkata, ’’Kalau dia mendidih maka 
jangan dimakan, tapi dituangkan di dalamnya cuka supaya tidak 
berbuih.” 


79 HR. At-Tirmidzi (1865), An-Nasa'i (pembahasan: Minuman, bab 25), Abu 
Daud (pembahasan: Minuman, bab: 5), Ibnu Majah (3392 dan 3394), A1 
Baghawi (Syarh As-Sunnah, 11/351), Fath AJ Bari (10/43), Ahmad (Musnad 
Ahmad, 2/167) dan Ath-Thabarani (AJKabir, 4/244). 

Lih. Allrwa ' Ad Ghalil (8/42) 
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561. Aku bertanya kepada Abu Abdullah sayur sawi yang 
ditaburkan kismis di dalamnya apakah dia boleh dimakan? Dia berkata, 
“Dimakan sampai sepertiga.” Aku berkata, “Dia akan direbus, lalu 
mengapa dimakruhkan untuk dimakan?” Dia berkata, “Jus (ashir) itu 
diminum sampai sepertiga, kalau sudah sepertiga maka tidak lagi 
diminum, meski tidak direbus. Ini adalah pendapat Ibnu Umar. Aku 
berkata, “Haruskah aku menakar biji sawi terhadap jus?” Dia menjawab, 
“Ya, bukankah di dalamnya ada kismis yang tidak boleh dimakan setelah 
sepertiga kecuali kalau dituangkan cuka di atasnya?” Aku berkata lagi, 
“Bagaimana dengan saljam yang dituangkan rusak di atasnya?” Dia 


AlWara’ — 1 40^1 



menjawab, “Kalau dia direbus maka jangan dimakan, tapi dituangkan 
padanya cuka supaya dia berbuih.” 
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562. Abdul Malik menceritakan kepada kami, dari Atha' yang 
menganggap tidak ada masalah kalau minum jus selama tidak berbuih. 

Dari Yunus dari A1 Hasan, dia berkata, “Minumlah jus selama 
belum berbuih.” 
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563. Dari Amr bin Abi Hakim, dia berkata: Aku mendengar 
Ikrimah berkata, “Silakan minum jus selama belum berbuih.” 
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564. Khushaif menccritakan kepada kami, bahwa dia bertanya 
kepada Sa’id bin Jubair tentang jus, maka dia menjawab, “Boleh 
diminum kalau belum satu hari satu malam dan jangan dimasak dan 
jangan pula dijual keesokan harinya.” 
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565. Dari Yazid bin Abdullah bin Qusaith, dia berkata: Sa’id bin 
Al'Musayyib berkata, “Tidak mengapa minum jus selama tidak berbusa. 
Kalau sudah berbusa maka jauhilah karena yang berbusa itu adalah 
khamer.” 
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566. Dari Ibnu Thawus, dari ayahnya bahwa dia tidak suka 
menjual anggumya kepada orang yang biasa memerasnya menjadi 
khamer. 
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567. Dari Abu Wa'il, dari Abdullah, dia berkata, “Perasan 
anggur adalah khamer.” 
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568. Aku mendengar seorang laki-laki dari Himsh berkata 
kepada Abu Abdullah, “Aku kabur dari ayah aku dimana dia punya 
kebun anggur dan dia minta aku untuk membantunya menjual 
perasannya (jus anggur).” Abu Abdullah menjawab, “Kalau kamu tahu 
bahwa dia akan membuatnya sebagai khamer maka jangan 
membantunya.” 
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569. Hisyam bin A'idz menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Ibnu Umar 
ditanya seorang laki-laki tentang minuman, lalu dia menjawab, “Kamu 
bertanya kepadaku tentang khamer? Jangan menuangkannya, jangan 
meminumnya, jangan menjualnya dan jangan membeiinya. Itu dia 
ucapkan tiga kali, kemudian dia berkata, “Apakah kamu sudah paham 
dan sudah mengerti?” 
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570. Dari Ayyub, dari Ibnu Sirin, dia berkata: Aku mendengar 
Ibnu Umar berkata kepada seseorang, “Aku melarangmu dari minuman 
yang memabukkan baik sedikit maupun banyak, aku bersaksi kepada 
Allah atas dirimu.” 
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Bab: Tidak Suka Menghadiri Walimah yang 
Terdapat Minuman Keras Didalamnya 
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571. Aku mendengar Abu Abdullah berkata: Ibnu Idris tidak 
pemah menghadiri walimah kecuali dia bertanya dulu apakah di 
dalamnya ada minuman keras atau tidak. Kalau ada maka dia tidak akan 
datang. Kemudian dia berkata, “Aneh sekali orang Kufah ini, mereka 
berhujjah dengan perkataan Husyaim dan Syarik tapi meninggalkan 
pendapat Ibnu Mas’ud dan Ali.” Aku berkata, “Mereka berhujjah dengan 
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Khalaf A1 Bazzar?” Dia menjawab, “Benar, aku rasa dia mengambilnya 
dari Abu Syihab.” 

Aku mendengar Abu Bakar bin Hammad A1 Muqri berkata: Aku 
mendengar Khalaf A1 Bazzar berkata, ”Aku sudah menetapkan untuk 
Allah bahwa aku akan mengganti setiap hari dimana aku meminumnya 
dengan puasa satu hari.” 
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572. Aku mendengar Utsman bin Abi Syaibah berkata: Aku 
mendengar Ibnu Idris berkata, “Aku melihat seorang gila yang 
memegang kepalanya dalam keadaan mabuk sambil berucap, nunu ... 
nunu 
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573. Aku mendengar Yahya Ai Jala' atau lainnya menyebutkan 
kisah Syuaib bin Harb, dia berkata, “Aku melihat anakku berzina atau 
mencuri lebih aku sukai daripada dia mabuk dan datang padanya waktu 
dimana dia tidak mengetahui Allah.” 
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574. Aku yakin pemah mendengar Abdul Wahhab bukan hanya 
sekali insya Allah berkata: Sungguh ada seorang laki-laki yang mabuk 
lalu berkatalah istrinya kepadanya, “Bangun dan shalatlah!” Tapi dia 
malah bersumpah untuk menceraikan istrinya dan tidak akan shalat 
selama tiga hari. Ketika di pagi harinya dia berkata kepada istrinya, 
“Jangan katakan ini pada siapa pun.” Lalu di malam harinya dia pun 
meninggal. 
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575. Abu Abdullah menceritakan kepada kami, Syuaib bin Harb 
menceritakan kepada kami, Malik bin Anas berkata kepadaku dan dia 
menyebutkan tentang Sufyan-, “Dia berpisah denganku sambil 
berpesan agar aku tidak meminumnya.” Maksudnya nabidz. 
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576. Aku mendengar Muhammad bin Syaruk A1 Madayini 
berkata: Muhammad bin Abu Daud A1 Anbari menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Aku berkata kepada Abu Usamah, “Apakah aku harus 
menghadiri walimah yang di dalamnya terdapat hidangan nabidz ? Dia 
menjawab, ’’Tidak.” Aku berkata, ”Aku takut hadits yang datang dari 
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Rasulullah H, ’ Siapa yang tidak memenuhi undangan walimah maka dia 
telah bermaksiat kepada Allah'." 80 Dia berkata, ’’Siapa yang hari ini 
tidak menghadiri walimah berarti dia telah taat kepada Allah dan Rasul- 
Nya.” 
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577. Aku berkata kepada Abu Abdullah, bahwa seorang laki-laki 
yang merupakan tokoh baik telah aku tidak mau bicara dengannya 
karena dia pemah menuduh seseorang padahal orang itu tidak 
melakukan apa yang dia tuduhkan. Aku juga punya kerabat yang minum 
minuman memabukkan dan merekapun mabuk. Itu sebelum malam 


80 HR. Muslim (pembahasan: Nikah 110), Ahmad (Musnad Ahmad, 2/61), dan 
A1 Baihaqi (7/262). 


1414 1 — AlWara’ 



pertengahan bulan Sya’ban. Abu Abdullah pun berkata, Pergilah ke 
orang itu dan kamu hams bicara padanya padanya.” Aku juga takut 
dengan persoalan kerabatku (yang mabuk tadi) bahwa aku akan berdosa. 
Aku tidak mau bicara pada orang tadi karena kemarahan dari diriku 
pribadi. Dia berkata, ’’Pergilah kepadanya dan bicaralah serta tinggalkan 
mereka (kerabatmu yang mabuk itu).” Kemudian dia 
berkata, ’’Bukankah kerabatmu itu mabuk?” Sedangkan si tokoh yang 
menuduh tadi sudah menyesali perbuatannya. 
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578. Abu Abdullah menceritakan kepada kami, Abdushshamad 
menceritakan kepada kami, Ash-Sha’q bin Hazn menceritakan kepada 
kami, aku menyaksikan pembacaan surat Umar bin Abdul Aziz kepada 
Adi dan penduduk Bashrah, yaitu: 

“Amma ba’du, telah terjadi di kalangan masyarakat fenomena 
minuman yang membuat para pemimpin menjadi buruk dan membuat 
kinerja mereka menjadi lamban. Mereka menjadi rusak ketika akal 
mereka hilang, semangat mereka berkurang. Bahkan ada darah yang 
haram sampai kepada mereka, demikian pula kemaluan yang haram, 
harta yang haram. Semua itu gara-gara sebuah minuman yang menurut 
mereka adalah minuman yang tidak bermasalah. Sungguh aku yakin 
bahwa hal yang menyebabkan berbagai sisi negative seperti ini dan 
melanggar banyak keharaman adalah sebuah masalah besar. Sudah 
banyak minuman halal yang Allah ciptakan dan tidak membahayakan 
jiwa yaitu air sunagi Furat, susu, madu dan sawiq. Maka dari itu, siapa 
yang memeras air buah janganlah dia lakukan kecuali dalam bejana kulit 
yang tidak mengandung ter (gala-gala) karena telah sampai riwayat 
kepada kami bahwa Rasulullah ^ melarang untuk membuat air perasan 
dalam jar (kendi tanah), dubba' (kendi labu) dan muzaffat (bejana yang 
dilapisi ter) Beliau juga mengatakan, ’ Setiap yang memabukkan itu 
haram'. Maka hendaklah kalian mencukupkan diri dengan apa yang 
sudah dihalalkan Allah daripada mencoba apa-apa yang diharamkan- 
Nya. Mulai saat ini siapa saja yang kami dapati minum minuman 
tersebut setelah kami sampaikan pengumuman ini maka kami akan 
menghukumnya dengan hukuman yang berat. Lalu siapa saja yang 
meminumnya secara sembunyi-sembunyi maka sadarlah bahwa 
hukuman Allah itu lebih berat. 

Dengan ini aku hendak menyampaikan hujjah kepada kalian, 
maka setelah hari ini aku akan melakukan tindakan. Aku mohon kepada 
Allah agar menambah jumlah orang yang mendapat petunjuk dari kami 
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dan dari kalian, serta mengembaiikan mereka yang bersalah menuju 
jalan tobat dengan kelapangan dari-Nya, wassalamu alaikum." 
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579. Aku bertanya kepada Abu Abdullah tentang orang yang 
shalat di tikar yang diletakkan pula minuman keras. Dia menjawab, “Dia 
hams mengulangi shalat.” 


Bab: Makruhnya Sedekah kepada yang Minum 
Minuman Keras 
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580. Aku bertanya kepada Abu Abdullah tentang seorang yang 
bersedekah dengan sesuatu kepada kerabatnya yang minum minuman 
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keras. Dia menjawab, “Mungkin masih banyak orang lain yang lebih 
memerlukan daripada dia. Tapi mereka boleh diberi demi menjagS 
kekerabatan. Namun aku tidak suka kalau mereka diberikan uang, 
sebaiknya mereka hanya diberi pakaian. 


Bab: Orang yang Bersumpah Bahwa Anaknya 
Harus Mentalak Istrinya Bila Tidak Mau Minum 
Obat yang Memabukkan 
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581. Aku mendengar Harun bin Abdullah berkata: Ada seorang 


pemuda bertanya kepadaku, “Ayahku bersumpah bahwa aku harus 
mentalak jika tidak mau minum obat yang mengandung minuman 
keras.” Aku pun membawanya kepada Abu Abdullah dan 
menyampaikan keluhannya itu. Abu Abdullah berkata, 
“Nabi # bersabda, 'Setiap yang memabukkan itu adaiah haram ', -atau 
dia berkata: Khamer- dan dia tidak memberi keringanan padanya.” 
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582. Abu Abdullah menceritakan kepada kami, dari A1 Ala' bin 
A1 Musayyib dari ayahnya, dari Ibnu Mas’ud, dia berkata, 
“Sesungguhnya anak-anak kalian ini dilahirkan dalam keadaan fitrah 
maka jangan minumkan mereka dengan minuman memabukkan, karena 
Allah tidak menetapkan bahwa obat kalian itu berasal dari apa yang 
diharamkan.” 
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583. Abu Abdullah menceritakan kepada kami, Manshur 
menceritakan kepada kami dari Abu Wa il, dia berkata: Ada seorang 
laki-laki dari kami yang bemama Khaitsam bin A1 Adda' menderita 
penyakit yang biasa disebut Dhafra —Sufyan berkata: orang arab biasa 
menyebutnya Shafr- lalu disebutkanlah obat untuknya tapi 
memabukkan. Maka dia pun mengirim orang menanyakan hal ltu 
kepada Ibnu Mas’ud, dan dia pun menjawab, “Sesungguhnya Allah tidak 
pemah menetapkan obat kalian itu dari sumber yang diharamkan.” 


Bab: Profesi Menjahit 
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584. Aku bertanya kepada Abu Abdullah tentang menjahit 
mulham, maka dia menjawab, “Kalau untuk pria maka tidak boleh, tapi 
kalau untuk wanita maka tidak masalah. 
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585. Aku bertanya kepada Abu Abdullah, “Apakah penutup 
saku baju boleh dijahit melebar?” Dia menjawab, “Kalau melebar maka 
aku tidak menyukainya karena ini perkara barn, tapi kalau adanya di 
pertengahan maka tidak masalah.” Abu Abdullah juga tidak suka kalau 
saku baju wanita dibentuk sama dengan saku baji laki-laki. Aku juga 
pemah melihat ketika Abu Abdullah membuatkan kemeja untuk anak 
perempuannya, dan dia berkata kepada tukang jahit, “Buatkan sakunya 
di depan.” Dia juga pemah menjahitkan baju untuk anak-anaknya yang 
masih kecil, “Buatkan tutup sakunya dari dalam.” Dia tidak suka kalau 
tutup saku itu melebar. 
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586. Muhammad bin Hisyam A1 Marwazi menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Aku mendatangi Waki’ dengan memakai rompi 
yang sakunya ada di depan. Ketika Waki’ melihat itu maka dia pun 
berkata, “Dimakruhkan bagi seorang laki-laki memakai pakaian mirip 
pakaian wanita.” 
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587. Aku memotongkan sebuah jubah untuk Abu Abdullah dan 
aku membuatkan tutup sakunya tipis, aku katakan kepada Abu Abdullah, 
“Apakah Anda tahu ada masyayikh yang memakai tutup saku melebar?” 
Dia menjawab, “Tidak.” 
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588. Abdushshamad bin Yahya Ad-Dahqan menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Yazid bin Harun pemah memanggil seorang 
tukang jahit yang merupakan seorang ahli ibadah, dia berkata, “Tolong 
potongkan pakaian untuk anak perempuan ini berbentuk jubah 
panjang.” Lalu si tukang jahit ini pun mempersiapkan gunting, tapi dia 
bertanya terlebih dahulu, “Wahai Abu Khalid, qaba' ini untuk siapa?” 
Yazid pun terdiam. 
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589. Pada suatu hari aku bersama Abu Abdullah, lalu ada 
seorang anak perempuan yang lewat memakai qaba' kemudian dia 
bicara sesuatu. Aku katakan pada Abu Abdullah, “Apakah Anda 
membencinya?” Dia berkata, “Bagaimana aku tidak membencinya 
padahal Rasulullah §§■ telah melaknat para wanita yang menyerupai laki- 
laki?” 
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590. Abu Abdullah berkata kepadaku, “Sampaikan kepada 
tukang jahit untuk membuatkan dasar gamis tebal, karena takutnya dia 
membuatnya tipis sehingga cepat putus.” Kalau ada jahitan pakaian 
yang putus maka dia biasa menyuruhku untuk membeli benang lalu aku 
berikan kepada tukang jahit untuk dijahitkan ke pakaian tersebut. 
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591. Aku bertanya kepada Abu Abdullah tentang hadits Ibnu 
Juraij, dari Ibnu Abi Mulaikah dari Aisyah bahwa Nabi # bersabda, 
“Para wanita yang menyenipai laki-laki itu dilaknat.” 
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Dia berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Hajjaj bin Muhammad 
dari Ibnu Juraij dengan sanad yang berbeda dari ini ” 
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592. Abu Abdullah juga menceritakan kepada kami, dari Ikrimah 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Rasulullah ^ melaknat para wanita yang 
menyerupai pria dan pria yang menyerupai wanita.” 
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593. Aku menyebutkan kepada Abu Abdullah tentang seorang 
laki-laki dari kalangan muhadditsin, maka dia berkata, “Aku 
mengingkarinya karena pakaiannya bukanlcih pakaian ahli ibadah.” 
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Bab: Memakai Sandal Sindi 
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594. Aku bertanya kepada Abu Abdullah tentang seorang yang 
memakai sandal Sindi, maka dia berkata, ‘Kalau aku sih, tidak akan 
memakainya, tapi kalau untuk keluar atau dipakai ke tanah maka 
kuharap tidak ada masalah, sedangkan kalau untuk perhiasan maka 
tidak.” Dia juga pemah melihat ada sepasang sandal sindi di pintu keluar 
maka dia bertanya kepadaku, “Itu milik siapa?” Aku pun 
mengabarkannya lalu dia berkata, “Dia meniru-niru anak-anak raja. 
Maksudnya pemilik sandal tersebut. 
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595. Aku bertanya kepada Abu Abdullah, “Mereka di rumah 
menyuruh aku untuk membeli sandal sindi untuk balita perempuan.” Dia 
menjawab, “Jangan kamu beli.” Aku bertanya, “Apakah Anda 
memakruhkannya pula untuk anak-anak dan wanita?” Dia menjawab, 
“Ya, aku memakruhkannya.” 
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596. Ziyad bin Ayyub berkata: Aku pemah bersama Sa’id bin 
Amir, lalu datanglah anak. kecil yang merupakan cucunya memakai 
sandal sindi. Dia lalu bertanya pada anak itu, “Siapa yang memakaikan 
kamu sandal ini?” Anak itu menjawab, “Ibuku.” Dia berkata, ’’Pergi ke 
ibumu minta sandal ini dilepaskan.” 
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Bab: Makruhnya Berpakaian Merah 
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597. Aku bertanya kepada Abu Abdullah tentang wanita yang 
memakai pakaian bercelup wama merah, temyata dia sangat 
membencinya dan berkata, "Kalau maksudnya untuk perhiasan maka 
tidak.” Dia juga berkata, ’’Konon yang pertama kali memakai pakaian 
merah adalah keluarga Qarun atau keluarga Firaun.” Lalu dia membaca 
ayat, "Maka keluarlah Karun kepada kaumnya dalam kemegaharmya ." 
(Qs. A1 Qasash [28]: 79) Maksudnya dengan pakaian merah. 
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Dari Mujahid, dia berkata tentang firman Allah, "Maka keluarlah 
Karun kepada kaumnya dalam kemegahannya” maksudnya adalah 
pakaian Aijuwan merah. 

Qatadah berkata, ’’Dengan perhiasan dan jok (tempat duduk) 
dari bahan arjuwan (sejenis pohon).” 
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598. Dari Mujahid, dari Aisyah, dia berkata, ”Nabi melarang 
jok pelana (kudan atau unta) berwama merah.” 81 
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81 HR. An-Nasa' i (pembahasan: Perhiasan bab: 42) dengan redaksi, “Beliau 
melarang emas melingkar dan jok pelana berwama merah.” 
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599. Dari Malik bin Umair bahwa Sha’sha’ah bin Shuhan datang 
kepada Ali bin Abi Thalib #, lalu dia mengucap salam kepadanya dan 
berkata, ’’Wahai Amirul Mukminin, laranglah kami dengan apa yang 
dilarang Rasulullah # kepada Anda.” Dia 

berkata, ’’Rasulullah # melarang kita untuk memakai qissi, sutera dan 
jok pelana merah. 82 Setelah itu aku beranjak dari Abu Hammam dan 
masuk menemui Abu Abdullah lalu aku mengeluarkan kitab. Aku 
serahkan kepadanya dan di dalamnya ada beberapa hadits tentang 
orang yang menunggang kendaraan menggunakan Arjuwan, maka dia 
berkata, ’’Inilah masanya. Kamu menceritakan dengan yang seperti 
ini?!” Dia membenci dan tidak menyukainya. 





82 HR. An-Nasa' i (pembahasan: Perhiasan, bab: 42) dengan redaksi yang sama. 
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600. Dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah bersabda, 
“ Janganlah seorang dan kalian membaca (A1 Qur 'an) dalam keadaan 
mku dan sujud dan jangan pula memakai pakaian berwama merah ,” 83 
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83 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 1/80, 82, 105, 114, 116, 123, 126, 142, 
155), Muslim (pembahasan: Shalat 207, 214 dan pembahasan: Pakaian, 29), 
Abu Daud (pembahasan: Pakaian bab 8), At-Tirmidzi (pembahasan: Waktu- 
waktu shalat, bab 80, pembahasan: Pakaian, bab 13), dan An-Nasa'i 
(pembahasan: Tathbiq, bab 8, 9, 61, 62 dan pembahasan: Perhiasan, bab 63 
dan 96). 
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601. Dari Mujahid, dari Abdullah bin Amr, dia berkata, Ada 
seorang laki-laki lewat di hadapan Nabi $ memakai dua stelan pakaian 
berwarna merah maka beliau tidak menjawab salamnya.” 

Abu Abdullah melihat penutup jubahku berwarna merah, maka 
dia berkata, ’’Mengapa kamu celup dengan warna merah?” Aku 
menjawab, “Karena ada robek padanya.” Dia berkata, Memangnya 
mengapa kalau ada robekannya.” Aku bertanya, “Apakah Anda tidak 
menyukainya?” Dia menjawab, “Ya. 

Dia juga pemah menyuruhku membeli tali celana dan dia 
berkata, ’’Jangan sampai ada wama merah padanya.” Aku bertanya, 
“Apakah Anda tidak suka (wama merah)?” Dia menjawab, Ya. Dia 
juga pemah menyuruhku untuk membeli mud (takaran) dan berkata, 
“Jangan ada wama merahnya.” Kemudian dia berkata, Itu adalah 
sesuatu yang tidak dimanfaatkan, tapi dia tampak dan aku tidak suka 
karena itu.” Kemudian dia berkata kepadaku, ’’Jangan kamu tukar 
dengan jewawut tapi timbanglah gandum satu sepertiga rithl sampai 
seukurannya yaitu seperempat sha’.” 
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Aku berkata kepada Abu Abdullah, "Bolehkah kita menutup 
jenazah dengan kaim merah?” Temyata dia membencinya dan aku 
berkata, ’’Menurut Anda, apakah aku harus mencabutnya?” Dia 
menjawab, ”Ya.” 
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602. Harb bin Maimun Ai Anshari menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Kami pemah melihat Muhammad bin Sirin memandikan 
Nadhr bin Anas dan Al Hasan menyaksikan. Harb berkata: Aku yang 
mengambilkan keperluan mereka. Muhammad lalu berkata 
kepadaku, ’’Ambilkan kami keranda.” Lalu aku mengambilkan keranda 
merah padanya. Muhammad berkata, ”Ini adalah perhiasannya Qarun.” 
Al Hasan juga berkata kepadanya, - ’’Betui.” Muhammad 
berkata, ’’Bawakan kepadaku yang lain.” Aku pun lalu membawakan 
keranda hijau lalu dia membungkusnya di dalam keranda itu.” 
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Bab: Kemakruhan Memakai Pakaian Tipis dan 
Aksesoris yang Ada pada Pakaian 
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603. Dia berkata: Mereka yang di rumah Abu Abdullah 
menyuruhku untuk membelikan pakaian untuk mereka, maka Abu 
Abdullah berkata kepadaku, “Jangan sampai tipis. Aku tidak suka 
pakaian tipis baik untuk orang hidup maupun mati.” Aku 
berkata, ’’Mereka menyuruhku untuk membeli pakaian yang ada kitab 
(gambar assesoris)nya.” Dia berkata, ’’Katakan kepada mereka, kalau 
kalian mau akan kubelikan tapi gambamya harus ditanggalkan.” Aku 
berkata, “Justru mereka maunya gambar mode tersebut.” Dia berkata, 
“Kalau begitu jangan belikan.” 
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Bab: Inai Wanita dan Apa Saja yang Dimakruhkan 
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604. Ada seorang wanita mengabarkan kepadaku, “Abu 
Abdullah melarangku untuk mengukir dengan inai dan dia berkata, 
‘Hendaklah semua tangan itu dicelupkan ke dalam inai tersebut’.” 
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605. Aku mendengar Abu Abdullah menyebutkan tentang 
wanita yang mengenakan inai maka dia berkata: Aisyah berkata, “Tarik 
lalu celupkan dia." Maksudnya inai tersebut. 
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606. Ibnu Aun menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Sa’id saudara sesusuan Aisyah mengabarkan kepadaku dari Aisyah 
bahwa dia pemah ditanya tentang inai maka dia menjawab, Tarik dan 
celupkan dia.” 
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607. Dari At-Taimi, dari Abu Utsman yang bukan An-Nahdi, dia 
berkata: Ummu Fadhl bind Ghailan mengirim orang kepada Anas untuk 
bertanya kepadanya tentang celupan kuning, kalung di leher wanita, inai 
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dan nabidz. Maka Anas mengirimkan jawabart bahwa wanita 
disunnahkan untuk menggantungkan sesuatu di lehemya ketika shalat 
meski hanya tali dari kulit... lalu dia menyebutkan haditsnya. Tentang 
inai dia berkata, “Dia hendaknya mencelupkan tangan seluruhnya.” 
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608. Dari Ummu Athiyyah, dari salah seorang wanita di 
kalangan mereka, dia berkata, “Aku mendengar Umar melarang 
mengukir dengan aneka wama dan hanya menginai ujung-ujung jari.” 
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609. Dari Zakaria, dia berkata: Aminah menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Aku biasa menghias pengantin wanita di Madinah maka aku 
bertanya kepada Aisyah tentang inai, dan dia menjawab, “Tidak 
mengapa asal jangan diukir.” 
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610. Dari A1 Mughirah, dan Ibrahim, dia berkata, “Dimakruhkan 
mengukir dan diberi keringanan untuk mencelup.” 


Bab: Mencukur Bu!u Tengkuk 
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611. Aku bertanya kepada Abu Abdullah tentang mencukur 
tengkuk, maka dia berkata, “Itu adalah perbuatan orang Majusi dan 
siapa yang menyerupai suatu kaum berarti dia adalah bagian dari 
mereka. ” 


■:^L\ uij & xs- J* tsj -i u 

l". * ^ o'. > x > / | | i! f 0 x ■* 0 xo X 

<yl :Ji» »•*** ^ y* 2?-“ <y- ls^- 


AlWara’ — 1 439 I 



:Jti :Jli ttp 

✓ / / ^ ** 

.<’/'/ - - > / > / ^ ^ 
Jf . , ^ 0^0 ^ . o „ 'V', ' 0 * t . ' ' ' . 

y\ 015 J ^ Or 4 -o^j 

oii cJj ^3 VJ a US ji>o V Aill Xjz 

J J^l ^^.J 5,r !r^ d Jst ^ ^ (JH 

4 / / 

O-^oi- ^ '<s/j pSj c^US ji>-l !AS Ilf l^f : JUS 

✓ 

p uail jls- 01 :Jli <p>lp ^ P pp 

✓ 

.-UU^Jl cJj ^ Jii 


612. Dibacakan kepada Abu Abdullah dan aku mendengarkan, 
dari Yahya bin Sa’id, dari Abu Ubaidah, dia berkata: Hudzaifah pemah 
diundang menghadiri sesuatu. Di sana dia melihat seragam orang ajam 
(non Arab) maka dia pun keluar sambil berkata, “Siapa yang meniru 
suatu kaurrt maka dia adalah bagian dari mereka.” Abu Abdullah juga 
tidak pemah mencukur tengkuknya kecuali kalau mau berbekam. Aku 
bertanya kepada Abu Abdullah, “Apakah dimakruhkan mencukur 
tengkuk dan (bulu) wajah?” Dia menjawab, “Adapun aku maka aku tidak 
mencukur tengkukku. Ada sebuah hadits mursal yang diriwayatkan 
tentang ini dari Qatadah yang memakruhkan pencukuran tengkuk dan 
bahwa itu merupakan perbuatan Majusi, tapi dibolehkan pada saat 
berbekam.” 
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613. Aku mendengar Mutsanna Al Anbari berkata: Aku 
bertanya kepada Abu Abdullah tentang mencukur rambut, maka dia 
menjawab, “Tidak, kecuali untuk berbekam.” Aku juga bertanya kepada 
Abu Abdullah, “Apa pendapat Anda tentang menghilangkan bulu 
wajah?” Dia menjawab, “Kalau wajah maka hendaknya pakai gunting.” 
Dia tidak suka menghilangkan bulu wajah dengan pisau cukur dan dia 
berkata, “Rasulullah $ telah melaknat wanita yang mencabut alis.” 84 


84 HR. Al Bukhari (pembahasan: Pakaian, bab: 82, 84, 85 dan 87), Muslim 
(pembahasan: Pakaian (120), Abu Daud (pembahasan: Bersisir bab: 5), At- 
Tirmidzi (pembahasan: Adab, bab: 33), An-Nasa i (pembahasan: Perhiasan 
bab 24, 26, 71), dan Ibnu Majah (pembahasan: Nikah, bab: 52). 
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Bab: Penyambungan Rambut yang Dibenci 
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614. Aku bertanya kepada Abu Abdullah tentang wanita yang 
menyambung rambutnya dengan qaramil (alat menyambung rambut) 
maka dia memakruhkannya. 
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615. Dari Jabir, bahwa Nabi ^ melarang wanita menyambung 
rambutnya dengan apa pun. 85 


.f'' 0 


A A 

“ -T" ° i . ' i o.^o ^ 

Q* dl^1 Os.br : JjAJ 01 y»l -in 

Ji :bJUi bl O J J\ o^;UI bji 

of ^ 4^3 4 J,I> sfp ^3 jj 

y 

yi ^ vb;^3 .V : JU ?bliri lb £bf 


x o* 


85 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 3/296 dan 387). 
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616. Aku mendengar seorang wanita yang biasa menyisir datang 
kepada Abu Abdullah dan berkata, “Aku ini biasa menyambung rambut 
wanita dengan qaramil dan menyisirnya, menurut Anda bolehkah aku 
haji menggunakan hasil pekerjaan aku itu?” Dia menjawab, “Tidak.” 
Abu Abdullah tidak suka pekerjaannya karena melanggar larangan 
Nabi H dan dia berkata, “Hendaklah dengan hasil pekerjaan yang lebih 

baik dari itu.” 
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617. Aku berkata kepada Abu Abdullah, “Bagaimana dengan 
wanita tua yang menyambung rambutnya dengan qaramiR" Temyata 
dia tetap tidak membolehkannya dan aku rasa dia mengatakan, 
“Meskipun dengan bulu kambing yang putih.” Dia mengatakan itu 
sambil tersenyum. 
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618. Hisyam menceritakan kepada kami, dia berkata: Fathimah 
binti A1 Mundzir menceritakan kepadaku, dari Asma' binti Abi Bakr 
bahwa ada seorang wanita dari kalangan Anshar yang berkata kepada 
Rasulullah #, “Aku ini punya anak perempuan yang jadi pengantin 
bam dan rambutnya rontok, apakah aku berdosa kalau menyambung 
rambutnya?” Maka Rasulullah menjawab, “Allah melaknat wanita 
yang menyabung rambutatau minta disambungkan rambutnya .” 
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619. Abu Abdullah menceritakan kepada kami, dari Abdullah, 
dia berkata, “Rasulullah # melaknat wanita yan^-menyambung rambut 
dan wanita yang mentato atau minta ditato. 88 
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620. Dari Ibnu Sirin, dari Ma’qil bin Yasar, bahwa ada seoang 
laki-laki dari kalangan Anshar yang menikahi wanita, dan temyata 
rambut istrinya ini rontok. Lalu dia bertanya kepada Nabi untuk 
menyambung rambut (dengan rambut palsu) maka beliau melaknat 
orang yang menyambung atau minta disambungkan rambutnya (dengan 
rambut palsu. 
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86 HR. A1 Bukhari (7/212 dan 213), Muslim (pembahasan: Pakaian, 115), At- 
Tirmidzi (1759, 2783), An-Nasa'i (pembahasan: Perhiasan, bab 23), Ibnu 
Majah (1988), dan Ahmad (MusnadAhmad, 2/339). 
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621. Aku masuk menemui Abu Abdullah lalu aku melihat 
seorang wanita yang menyisiri anak kecil dan aku katakan kepada yang 
menyisiri itu setelah dia menyambung sambut anak tersebut dengan 
qaramil, “Mengapa kamu tidak biarkan saja anak kecil itu?” Dia 
menjawab, “Ayahku melarangku dan dia marah.” 


Bab: Mencukur Rambut 
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622. Aku bertanya kepada Abu Abdullah tentang mencukur 
rambut, maka dia membencinya. Aku bertanya, “Apakah Anda 
membencinya?” Dia berkata, “Sangat membenci.” Kemudian dia 
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berkata lagi, “Ma’mar tidak suka mencukur rambut dan aku juga tidak 
menyukainya. ” 

Dia berhujjah dengan atsar Ibnu Umar bin Khaththab bahwa dia 
pemah berkata kepada seorang laki-laki, “Kalau aku dapati kamu 
bercukur (botak) maka akan kupukul apa yang menjadi tempat kedua 
matamu.” 
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623. Dari Ibnu Umar, dia berkata, “Rasulullah # melarang 
qaza’. Qaza’ adalah mencukur sebagian rambut anak dan meninggalkan 
sebagian rambut lainnya.” 87 
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87 HR. A1 Bukhari (pembahasan: Pakaian, bab 72), Muslim (pembahasan: 
Pakaian, 72 dan 113), Abu Daud (pembahasan: Masalah bersisir, bab 14), 
An-Nasa'i (pembahasan: Perhiasan, bab: 5 dan 58), Ibnu Majah 
pembahasan: Pakaian, bab: 38), dan Ahmad (Musnad Ahmad, 2/4, 39, 55, 
67, 82, 83,101,118,137,143,153). 
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624. Aku melihat seorang sahabat kami shalat di samping Abu 
Abdullah dan dia memotong rambutnya. Abu Abdullah mengira dia 
mencukur, karena dia pemah melihatnya di malam hari. Lalu dia 
berkata kepadaku, “Apakah kamu mengenalnya?” Aku menjawab, 
“Ya.” Dia berkata, "Aku sungguh ingin memberi teguran keras padanya 
lantaran masalah mencukur rambut.” 


Bab: Mengapur yang Dimakruhkan 
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625. Aku berkata kepada Abu Abdullah bahwa sebagian orang 
berhujjah bahwa Nabi H melarang mengapur kuburan, maka tidak ada 
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masalah untuk mengapur tembok. 88 Maka dia berkata, Hujjah apa 
yang dipakai dalam hal ini?” Dia kemudian mengingkari hal itu. 
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626. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, 
“Rasulullah # melarang mengapur kuburan atau membangun di 
atasnya.” Aku bertanya kepada Abu Abdullah, “Apakah seseorang boleh 
mengapur?” Dia menjawab, “Kalau lantai mmah maka itu bisa menjaga 
penghuninya dari tanah,” Tapi dia tidak suka mengapur dinding. 
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88 HR. Muslim (pembahasan: Jenazah, 94), At-Tirmidzi (pembahasan: Jenazah, 
bab: 58), An-Nasa'i (pembahasan: Jenazah, bab 96 dan 98), Ibnu Majah 
(pembahasan: Jenazah bab 43), dan Ahmad (Musnad Ahmad, 3/295, 232, 
399, 6/299). 
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621. Abu Abdullah menyebutkan seseorang dan dia berkata, 
“Aku telah melarangnya untuk menggambar atap rumahnya dan 
dinding.” Kemudian dia berkata, “Sungguh dia telah membangun dan 
mengapur dinding yang merupakan perbuatan yang akan mendapat 
dosa dan tidak mendapat pahala.” Dia juga tidak suka mengapur 
dinding. 


Bab: Siapa yang Memakruhkan Mengapur dan 
Memperindah Masjid 
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628. Aku berkata kepada Abu Abdullah, “Sesungguhnya Ibnu 
Aslam Ath-Thusi tidak mengapuri masjidnya dan tidak pula di Thus. 
Masjid yang dikapuri kecuali dia akan menanggalkan kapumya.” Abu 
Abdullah berkata, “Itu termasuk perhiasan dunia.” 
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629. Dari Abu Ad-Darda\ dia berkata, “Jika kalian menghias 
mushaf kalian dan memperindah masjid kalian maka kalian akan 
mengalami kehancuran.” 
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630. Dari Abu Qilabah, dari Anas bahwa Rasulullah # bersabda, 
“ Tidak akan datang Hari Kiamat sampai orang-orang berbangga-bangga 
di masjid." 89 
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89 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 3/145), Ibnu Majah (739), A1 Baghawi {Syarh 
As-Sunnah, 2/350), A1 Haitsami (Mawarid Az-Zham 'an, 308), Abu Daud 
(pembahasan: Shalat, bab 12), Fath AJ Bari (1/539), dan Ibnu Khuzaimah 
(1323). 
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631. Dia juga berkata: Ibnu Abbas berkata, ’’Sungguh masjid itu 
akan dihiasi sebagaimana Yahudi dan Nashrani menghiasi tempat 
ibadah mereka.” 
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632. Dari Abu Fazarah dari Yazid A1 Ashamm, dari Ibnu Abbas, 
dia berkata: Rasulullah % bersabda, “Aku tidak diperintahkan untuk 
menghiasi masjid." 90 
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633. Dari Abu Fazarah, dari Muslim A1 Bathin, dia berkata: Ali 
pemah melewati sebuah masjid di Taim yang ditinggikan maka dia 
berkata, ”Ini (seakan) biara Taim.” 


90 HR. Abu Daud (pembahasan: Shalat, bab 12). 
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634. Disebutkan kepada Abu Abdullah tentang sebuah masjid 
yang dibangun dan didanai dengan biaya besar. Mendengar itu dia 
langsung mengucapkan kalimat istirja 91 dan mengingkari apa yang aku 
sebutkan. 
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635. Dari Abdullah bin Maisarah, dari seorang syaikh di 
kalangan mereka bahwa Utsman mslihat buah Utrujah di arah kiblat 
masjid lalu dia pun memerintahkan agar itu dihancurkan. 
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91 Mengucapkan “/hnaa lillaahi wa innaa ilaihiraaji’uun". 
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636. Abu Abdullah berkata: Mereka (para sahabat) bertanya 
kepada Nabi ^ agar masjid itu diberi celak maka beliau bersabda, 
“ Tidak, cukup berbentuk bangsalseperti bangsaJhya Musa." 92 

Abu Abdullah berkata, “Sesungguhnya itu hanyalah seperti celak 
yang dicatkan.” Artinya meski demikian Nabi tetap tidak 
membolehkan. 
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637. Dari Thawus, dia berkata: Mu’adz datang ke negeri kami 
dan dia bermuamalah dengan kami berdasarkan seperti, seperempat 
dan tidak mengubah itu. Dikatakan kepadanya, “Mengapa Anda tidak 
menyuruh orang mengumpulkan bebatuan ini beserta kayu lalu 
dibangunlah masjid untuk Anda?” Dia menjawab, “Aku takut nanti di 


92 HR. Abdurrazzaq (5135) dan Ibnu A1 Mubarak (Az-Zuhd, 2/55). 
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Hari Kiamat aku dibebankan dosa orang yang memikul batu itu di atas 
punggungku.” 


Bab: Makruhnya Mendekorasi Atap 
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638. Abu Bakar berkata: Aku melihat di kamar Abu Abdullah 
ada dekorasi di atapnya yang memiliki wama putih dan hitam maka 
kami menghapusnya bersama dengan Abu Abdullah dan kami putihkan 
semua atapnya. Lalu dia menyebutkan hadits A1 Ahnaf bin Qais yang 
baru datang dari safar lalu dia melihat atap rumahnya dimerahkan maka 
dia pun berkata, ”Aku tidak akan masuk sampai itu diubah.” 
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639. Dari Al Hasan, dari A1 Ahnaf bin Qais, bahwa dia baru 
datang dari safar maka berkatalah para sahabatnya, “Tidakkah kamu 
lihat?” Dia berkata, “Mohon maaf kepada kalian aku tidak akan masuk 
sampai atap rumah itu diubah.” 
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640. Abu Abdullah secara munawalah-. Dari Abu Abdurrahman 
bahwa seorang pria bertamu ke rumah Ali. Maka Fathimah berkata, 
“Alangkah baiknya kalau kita undang Rasulullah 0 agar beliau bisa 
makan bersama kita ....” Lalu dia sebutkan haditsnya dengan lengkap 
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sampai perkataan beliau, “Aku atau para nabi yang lain tidak boleh 
masuk rumah yang didekorasi. ” 93 
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641. Discbutkan kepada Abu Abdullah tentang seorang laki-laki, 
maka dia berkata, “Dalam diriku ada kesibukan yang membuatku tak 
sempat membahas orang lain.” 


Bab: Ghibah yang Dibenci 
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93 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 5/222 hal. 108), Hakim (A1 Mustadrak, 
2/186) dan Ath-Thabarani (AlKabir ,7/99). 
lih. Kanz A1 UmmaJ (41584), dan Tahdzib Tarikh Dimasyq (2/297). 
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642. Pernah pula disebutkan tentang seseorang di hadapan Abu 
Abdullah tapi dia malah mengatakan, “Aku tidak tahu apa-apa 
tentangnya kecuali kebaikan.” Ada yang mengatakan kepadanya, 
“Perkataan Anda tentangnya berbeda dengan perkataannya tentang 
Anda.” Dia tersenyum dan berkata, “Aku tak tahu apa-apa tentangnya 
kecuali kebaikan dan dia lebih tahu tentang apa yang dia katakan 
(tentang diriku). Apakah kamu ingin aku mengatakan tentangnya 
berdasarkan apa yang tidak aku ketahui?” Lalu dia berkata, “Semoga 
Allah merahmati Salim, ketika kendaraannya bersenggolan dengan 
kendaraan orang lain maka orang itu berkata padanya, ‘Kurasa kamu ini 
orang tua yang buruk’. Dia menjawab, ‘Betapa jauhnya dirimu’.” 
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643. Dari Sufyan dari Sulaiman, dari Abu Razin, dia berkata: 
Ada seorang laki-laki datang kepada Fudhail bin Bazwan dan berkata, 
“Sesungguhnya si Fulan mengatakan hal yang buruk tentangmu.” Dia 
berkata, “Aku sangat marah terhadap orang yang menyuruhnya begitu. 
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Semoga Allah mengampuniku dan dia.” Ada yang bertanya kepadanya, 
“Siapa yang menyuruhnya begitu?” Dia menjawab, Syetan. 
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644. Jubair bin Abdullah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku melihat Wahb bin Munabbih yang didatangi seorang laki- 
laki yang mengatakan kepadanya, “Sesungguhnya Fulan memaki 
dirimu.” Maka berkatalah Wahb, “Apa tidak ada orang lain yang 
dijadikan syetan sebagai pengantamya selain dirimu.” Tak berapa lama 
orang yang dimaksud itu pun datang dan Wahb malah menyambut dan 
memuliakannya. 
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645. Aku mendengar salah seorang sahabat kami menyebutkan 
tentang seorang laki-laki dia berkata: Ibrahim bin Adham melihat orang 
yang membunuh pamannya di Makkah, lalu dia menghadiahinya sesuatu. 
Setelah itu dikatakan kepadanya, “Mengapa kamu menghadiahinya?” 
Dia berkata, “Aku hanya ingin memperbaiki hatiku.” 
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646. Dibacakan kepada Abu Abdullah dan aku mendengarkan, 
Abdul Wahhab tentang tafsir Sa’id dari Qatadah tentang ayat “Dan bagi 
yang takut akan kedudukan Tuhannya maka dia akan mendapatkan dua 
surga" (Qs. Ar-Rahmaan [55]: 46) bahwa Allah itu punya suatu tingkat 
kedudukan dan Dialah yang menegakkannya. Orang-orang beriman 
akan takut dengan kedudukan itu maka mereka pun beramal karena 
Allah, tegak berdiri baik malam maupun siang.” 
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Bab: Menyebut Nikmat 
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647. Aku mendengar Abu Abdullah berkata, Sejak tujuh puluh 
tahun yang lalu aku selalu berada dalam kenikmatan.” Dia juga berkata, 
“Apa yang dikatakan tentang dunia akan lebih ringan untuk dihisab.” 
Aku berkata padanya bahwa ada seseorang yang berkata, “Ahmad bin 
Hanbal dan Bisyr bin Hants bagi mereka bukanlah zahid. Ahmad punya 
roti yang biasa dia makan sedangkan Bisyr punya dirham yang biasa 
dikirim kepadanya dari Khurasan.” Mendengar itu Abu Abdullah berkata, 
“Memangnya aku seorang yang zuhud? 
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648. Aku membaca di hadapan Abu Abdullah, dari Abu A1 
Mughirah, Jarir menceritakan kepada kami dari Rasyid yang ditanyakan 
kepadanya apa itu nikmat, maka dia rhenjawab, “Kerelaan jiwa.” Lalu 
ditanyakan pula padanya, “Apa itu kaya?” Dia menjawab, “Kesehatan 
badan. ” 
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649. Dibacakan kepada Abu Abdullah, dari A1 Hasan bin Musa 
dan Yunus bin Muhammad, dari Jabir bin Abdullah, dia berkata: 
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Rasulullah #, Abu Bakar dan Umar mendatangiku lalu aku memberi 
mereka ruthab (kurma basah) dan memberi mereka air sebagai minuman. 
Nabi |§ pun bersabda, “Ini termasuk diantara nikmat-nikmat yang kalian 

akan ditanya pada Hari Kiamat.” 9 ^ 



650. Dibacakan kepada Abu Abdullah, dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid tentang ayat, “Kemudian kalian pasti ditanya tentang nikmat- 
nikmat itu” (Qs. At-Takaatsur [102]: 8) dia berkata, ’’Yaitu tentang 
semua hal yang berhubungan dengan kesenangan dunia.” 
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651. Dibacakan kepada Abu Abdullah dari Bukair bin Atiq, dari 
Sa’id bin Jubair, bahwa dibawakan kepadanya minuman madu maka dia 


94 HR. An-Nasa'i (pembahasan: Wasiat bab 4), Ath-Thabarani ( Ash-Shaghir ; 
1/69). 

Lih. Mawarid Azh-Zham 'an (2531), dan MusykilAlAtsar (1/195). 
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pun berkata, ”Ini termasuk nikmat yang akan ditanyakan kepada 
kalian.” 


/ ✓ \ { ' * 

O X „x . X„ 0 X *» , Os' f w 

jp co^l3 Je amI wLp <£J 

/ ** / ' 

1. * is SO. f O " , ex 0 •** I •* 

Ji :JU coi ^ cAii! *lp Ji 

^ S s s s 

pi n> f>: ^ ^>i jk ibt 

fl'j'jJttf <0 iO 


< f l&t 


0 // Ox / 


«c4au ur? u yi iuc. ^ iu ji} ^ ji 

/ 

X XX X X XX 0 x 4 

✓ o.of. ✓ o .of - os f o f. s - a f 

.C-Juli J) cCw^li CsJJu^a. J Ji 


652. Dibacakan kepada Abu Abdullah dari Qatadah, dan 
Mutharrif bin Abdullah dari ayahnya, dia berkata: Aku sampai kepada 
Rasulullah fD ketika beliau sedang membaca, ” Bermegah-megahan telah 
meJalaikan kamu, sampai kamu masuk ke dalam kubuf (Qs. At- 
Takaatsur [102]: 1-2) beliau berkata, "Anak Adam akan bertanya- 
tanya, ’Hartaku, hartaku! Padahal hartamu hanyaJah apa yang kau 
makan hingga habis, atau apa yang kamu sedekahkan hingga kamu 
relakan, atau apa yang kamu pakai hingga usang.” 95 


95 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 4/24), Hakim (Ai Mustadrak, 4/534, 322), 
Abu Nu’aim (Hilyah Ai Auiiya 2/211, 6/28), dan At-Tibrizi (Al Misykah, 
5169). 
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653. Dibacakan kepada Abu Abdullah dan aku mendengarkan, 
Ma’mar mengabarkan kepada kami, dari Qatadah, tentang firman 
Allah, ” Bermegah-megahan telah melalaikan kamu" (Qs. At-Takaatsur 
[102]: 1) mereka berkata, ’’Kami lebih banyak dari bani Fulan, dan bani 
Fulan lebih banyak dari bani Fulan.” Hingga hal itu membuat mereka 
lalai sampai mereka mati dalam keadaan tersesat. 
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654. Dibacakan kepada Abu Abdullah dan aku mendengarkan, 
Abdurrazzaq: Ma’mar mengabarkan kepada kami, dari Qatadah, tentang 
firman Allah, “Omul Yaqin ” dia berkata, "Kami biasa menafsirkan itu 
adalah kematian.” 
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655. Dibacakan kepada Abu Abdullah, dari Abdurrazzaq dari 
Ma’mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, "Kemudian pada had itu 
kalian pasti akan ditanya tentang kenikmatan tersebuf’ (Qs. At- 
Takaatsur [102]: 8) dia berkata, ’’Sesungguhnya Allah H akan menanyai 
setiap yang memiliki nikmat tentang nikmat yang Dia berikan kepada 
orang itu.” 

Ma’mar berkata: A1 Hasan dan Qatadah berkata, ’’Ada tiga harta 
yang tidak ditanya dari anak Adam, sedangkan yang lainnya akan 
ditanya. Ketiga harta itu adalah pakaian sekadar buat dia menutup aurat, 
pakaian sekadar menguatkan tulang sulbinya, dan rumah tempat dia 
tinggal menghindari panas dan dingin.” 
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656. Abu Abdullah menceritakan kepada kami, dari Abu 
Awanah, dari Ashim, Abu Wa'il punya sebuah rumah dari bambu 
tempat dia dan kudanya tinggal. Kalau dia pergi berperang maka dia 
melepaskan kudanya dan menyedekahkan gubug bambunya itu. Kalau 
dia pulang maka dia kembali membangun gubug bambu tersebut. 
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657. Abu Bakar bin Abi Syaibah menceritakan kepada kami, 
dari Abdullah bin Amr, dia berkata: Nabi # melewati kami ketika kami 
sedang membetulkan sebuah pondok milik kami yang hampir roboh. 
Maka berkatalah Nabi {§, "Aku tidak melihat urusan (agama ini) kecuali 
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akan lebih cepat (robohnyaj daripada (pondok) itu. ” 96 Atau kalimat 
senada. 
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96 HR. At-Tirmidzi (2335), Abu Daud (pembahasan: Adab bab: 170), Ahmad 
(Az-Zuhd, hal. 29), dan At-Targhib (4/244). 
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658. Dibacakan kepada Abu Abdullah dari Qatadah dan Yunus 
tentang tafsir Syaiban dari Qatadah, "Kalian telah dilalaikan oleh 
bermegah-megahan, sampai kalian masuk ke dalam kubui 1 (Qs. At- 
Takatsur [102]: 1-2) dia berkata, ’’Mereka biasa berkata, ’Kami lebih 
banyak daripada bani Fulan dan kami lebih kuat dari bani Fulan dan 
setiap hari mereka berguguran di muka bumi —dalam riwayat Yunus: 
Mereka berjatuhan ke akhirat-. Mereka senantiasa seperti itu sampai 
mereka menjadi penghuni kubur.” 

Tentang firman Allah, ’’Janganlah begitu, jika kamu mengetahui 
dengan pengetahuan yang yakin” (Qs. At-Takaatsur [102]: 5) dia 
berkata, ’’Kami biasa membicarakan bahwa keyakinan di sini adalah dia 
tahu bahwa Allah akan membangkitkannya setelah mati.” Tentang 
firman Allah, "Kemudian pada hari itu mereka akan ditanya tentang 
nikmat-nikmat itu" (Qs. At-Takaatsur [102]: 8) dia 

berkata, ’’Sesungguhnya Allah akan menanyai setiap hamba-Nya 
tentang apa saja yang dia simpan berupa nikmat dari-Nya atau 
kewajiban hamba terhadap-Nya.” 

Yunus berkata, ’’Tentang apa yang dia simpan berupa nikmat 
dan kewajiban terhadap-Nya. ” 
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659. Dari Bukair bin Atiq, dia berkata: Aku datang kepada Sa’id 
membawakan secangkir minuman, lalu dia meminumnya. Kemudian dia 
berkata, ”Kamu pasti ditanya tentang ini.” Aku berkata, ’’Mengapa 
demikian?” Dia berkata, ’’Karena aku meminum dan menikmatinya. ” 
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660. Dari A1 Hasan, dia berkata: Ketika ayat ini 
turun, "Sungguh kamu akan ditanya (dimintai pertanggungjawaban) 
tentang nikmat itu" maka mereka berkata, ’’Wahai Rasulullah, nikmat 
yang mana yang akan dimintai pertanggungjawaban kami padahal 
pedang kami selalu di pundak dan bumi semunya adalah peperangan, 
sehingga ada dari kami yang paginya tanpa sarapan dan malamnya 
tanpa makanan?” Beliau menjawab, ” Yang dimaksud dengan ayat ini 
adalah kaum setelah kalian dimana kalian lebih baik daripada mereka. 
Mereka biasa makan dengan nampan besar, pergi dalam keadaan 
berperhiasan dan pulang dalam keadaan beperhiasan. Mereka menabiri 
rumah-rumah mereka sebagaimana kalian menabiri Ka bah dan banyak 
yang gemuk diantara mereka ,” 97 
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661. Dari Imran bin Hushain, dari Nabi f&, beliau 
bersabda, "Sebaik-baik umatku adalah dimana aku di utus di masanya, 
kemudian masa setelah mereka, kemudian setelah merekay Setelah itu 
akan ada kaum yang bersaksi tanpa dimintai persaksian, bersumpah 


97 Lih. Asy-Syajari (2/169) dan Ad-Durr A! Mantsur (6/391). 
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tanpa dimintai sumpah, berkhianat tak pemah amanah dan merebak 
kegendutan pada mereka ,” 98 
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662. Dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dari Nabi beliau 
bersabda, “Allah $ berfirman pada Hari Kiamat, Wahai anak Adam, 
bukankah Aku telah menempatkanmu di atas unta dan kuda lalu aku 
nikahkan kamu dengan wanita dan menjadikan kalian puas dan 
menjadikan pemimpin. Lalu mana rasa syukur untuk itu’?’ 99 


98 HR. Muslim (pembahasan: Keutamaan sahabat, 213), A1 Baihaqi (10/160), 
Abu Nu’aim (Hilyah A1 Auliya ', (2/260), Ahmad (Musnad Ahmad\ 2/228, 
4/440), Abdurrazzaq (19996), At-Tirmidzi (2222), dan Abu Daud 
(pembahasan: Sunnah bab 9). 

99 Lih. Tahir Ibnu Katsir (8/491). 
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663. Abu Bakar bin Abdul Khaliq berkata: Qasim A1 Warraq 
memberitakan kepada kami, Waki’ memberitakan kepada kami, 
Muhammad Syarik memberitakan kepada kami, dari Amr bin Dinar, 
dari Amr bin Aus, dari Urwah bin Az-Zubair, dia berkata: 
Rasulullah fj& bersabda, " Sesungguhnya orang yang memotong pohon 
bidara berarti dia menumpahkan neraka di kepalanya. ” 
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664. Abu Bakar A1 Marwazi berkta: Aku bertanya kepada Abu 
Abdullah, “Siapa yang mati dalam keadaan Islam dan Sunnah apakah 
dia mati dalam keadaan kebaikan?” Dia menjawab, “Diamlah, siapa 
yang mati dalam keadaan Islam dan sunnah maka dia mati dalam 
keadaan kebaikan total.” 
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665. Yahya bin Ayyub memberitakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Ali bin Tsabit berkata, “Kalau kamu punya dua fals 
yang ingin kau sedekahkan kemudian kau melihat Sufyan dan kau tidak 
mengenalnya pastilah kau akan mengira bahwa dia akan bersedia 
menerima sedekahmu itu. Tak pemah aku lihat Sufyan di muka majelis 
kecuali dia duduk di samping dinding sembari memadu kedua lututnya. 
Aku juga pemah melihat Sufyan di jalanan Makkah lalu aku hitung 
harga semua pakaiannya termasuk sandalnya dan temyata hanya sekitar 
satu dirham empat dawankj." 
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666. Ya’qub bin Yusuf menceritakan kepadaku, Ibnu Khubaiq 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ada yang bertanya kepada Sufyan, 
“Apakah bisa seseorang dikatakan zahid padahal dia punya harta? Dia 
menjawab, “Bisa, kalau dia ditimpa bala dia sabar dan kalau dia 
memperoleh karunia maka dia bersyukur. 
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667. Dia berkata: Ibnu Khubaiq menceritakan kepadaku, dari 
Yusuf A1 Asbath, dia berkata: Aku pemah bersama Sufyan Ats-Tsauri di 
masjid lalu dia melihat ke arah kerumunan orang ramai, maka dia 
berkata, “Kamu lihat orang ramai itu? Betapa aku bahagia kalau bisa 
bersaudara dengan mereka meski dengan membayar seqirath uang 
logam. ” 
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668. Khubaiq juga menceritakan kepadaku, dari Yusuf, dari 
Sufyan, dia berkata, “Kalau kamu punya keperluan kepada seorang 
pembaca maka jangan menimpalinya dengan pembaca pula tapi 
timpalilah dengan orang kaya karena itu lebih dapat memenuhi 
kebutuhan.” 
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669. Dia berkata: Ibnu Khubaiq juga menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Abdurrahman menceritakan kepadaku, dia berkata: Ats- 
Tsauri berkata, “Banyaknya teman merupakan salah satu lemahnya 
agama.” 
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670. Ya’qub bin Yusuf menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Aku mendengar Yusuf bin Yunus menceritakan dari Abdurrahman, dia 
berkata: Aku mendengar Waki’ berkata: Ibnunya Sufyan Ats-Tsauri 
berkata kepada Sufyan, “Wahai anakku, kalau kamu menulis sepuluh 
huruf maka lihatlah dulu apakah itu sudah membuatmu bertambah takut 
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(kepada Allah), bertambah lembut, dan wibawa. Kalau kamu tidak 
melihat itu pada dirimu maka ketahuilah bahwa perbuatanmu itu hanya 
akan membahayakan dan tidak bermanfaat bagimu.” 
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671. Waki juga berkata: Ummu Sufyan berkata kepada Sufyan, 
Wahai anakku, tuntutlah ilmu dan aku akan membiayaimu dengan hasil 
tenunku.” 
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672. Ishaq bin Abi Yahya memberitakan kepada kami, dia 
berkata: A1 Auza’i melihat ke arah orang-orang yang bersama dengan 
para penguasa maka dia pun menggelengkan kepala sambil berkata, 
“Astaghfirullaah (aku mohon ampun kepada Allah)!” Dia berkata: 
Sedangkan Sufyan berkata, “Aku mohon ampun kepada Allah dari 
dosa-dosa yang terhasil dari kita seperti mereka itu.” Sufyan pemah 
berada di mushalla ketika datang Isa bin Musa membawa panji-panji 
maka Sufya pun berkatf% “Sesungguhnya perbuatan terhasil menimpa 
kita yaitu keberadaan «||to-orang ini, bukannya dari para pegawai yang 
buruk.” 

Dari Sufyan, dia berkata, “Kalau bukan karena makian tentu aku 
tidak mau menyalati mereka yang datang kepada penguasa, supaya bisa 
menjadi pelajaran." 
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673. Ibnu Khubaiq menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ismail Az-Zahid menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Isham A1 Asqalani berkata: Aku pemah shalat bersama Sufyan lalu 
aku keluar bersamanya pula. Temyata ada seorang laki-laki yang 
memaki laki-laki lain lalu aku berkata, “Wahai Abu AbduUah (Sufyan) 
tidakkah Anda lihat, mengapa Anda tidak menyuruh orang itu 
(berhenti)?” Dia menjawab, “Diamlah, air laut telah tumpah.” 
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674. Dia berkata: Abdurrahman bin Muhammad A1 Khurasani 
menceritakan kepadaku, Dikatakan kepada A1 Fudhail bin Iyadh, 
“Tidakkah Anda suka pergi ke daerah perbatasan lalu mendapat pahala 
jihad dan ribath di sana?” Dia menjawab, “Tentu, hanya saja aku pemah 
mendengar Sufyan Ats-Tsauri berkata, ‘Sesungguhnya jika Allah murka 
pada seseorang maka Dia akan membuatnya tinggal di daerah 
perbatasan dan mengujinya dengan maksiat’.” 
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675. Ibnu Hunais memberitakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Ats-Tsauri berkata: Mereka akan dimintai pertanggungan 
menjawab, demi Allah, tentang segala sesuatu bahkan tentang senyum 
yang mereka lepaskan. Merea akan ditanya buat apa kamu senyum di 
hari anu dan itu. Itulah adalah firman Allah, "(Mereka berkata), ‘Aduhai 
celaka kami, kitab apakah ini yang tidak meninggalkan yang kecil dan 
tidak (pula) yang besar, melainkan ia mencatat semuanya (Qs. A1 
Kahfi [18]: 49) 
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676. Dia berkata: Aku mendengar A1 Firyabi berkata: Aku 
mendengar Sufyan berkata: Aku masuk menemui Abu Ja’far di Mina 
lalu aku berkata kepadanya, “Bertakwalah kepada Allah, karena 
sesungguhnya Anda mendapatkan ini semua dengan pedang para 
Muhajirin dan Anshar sedangkan anak-anak mereka sekarang mati 
kelaparan. Umar bin Khaththab sendiri ketika berangkat haji hanya 
mengahbiskan dana 15 dinar dan dia singgah di bawah pohon.” Lalu 
dia (Abu Ja’far) berkata kepadaku, “Kamu ingin aku seperti dirimu?” 
Aku menjawab, “Jangan jadi seperti diriku, tapi jadilah dibawah apa 
yang Anda sekarang dan di atas aku sekarang.” Dia berkata kepadaku, 
“Keluar!” 
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677. Dari Yusuf bin Asbath, dia berkata: Aku mendengar Sulyan 
berkata, “Apabila sudah sampai penghujung dua ratus tahun maka 
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jauhilah manusia dan mintalah kepada Tuhan kalian agar mendapat 
keselamatan dari hal-hal yang akan teijadi di kampung-kampung kalian.” 
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678. Yusuf beikata: Sufyan juga berkata, “Kalau sampai berita 
kepadamu tentang seorang laki-laki di Timur bahwa dia adalah pembela 
Sunnah dan di Barat juga dikenal sebagai pembela Sunnah, maka 
kirimlah orang menyampaikan salam kepadanya dan berdoalah untuk 
mereka. Karena betapa sedikitnya ahlus sunnah wal jamaah.” 
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679. Yusuf berkata: Sufyan berkata, “Ada dua nikmat yang bila 
dikaruniakan kepada keturunan Adam maka seyogyanya dia memuji 
Allah dan mensyukurinya yaitu menjauhi pintu penguat dan pintu dokter 
gadungan.” 
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680. Yahya bin Yaman berkata: Sufyan berkata, “Kalau kamu 
melihat seorang qari' di pintu sulthan, maka ketahuilah bahwa dia itu 
tharrar.” 
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681. Dari Sufyan, dia berkata: Ketika Basyir datang kepada 
Ya’qub dia berkata, “Atas agama apa kamu meninggalkan Yusuf?” Dia 
menjawab, “Atas dasar agama Islam.” Maka Basyir pun berkata, 
“Sekarang, sempumalah kenikmatan.” 
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682. Abdurrazzaq memberitakan kepada kami, dia berkata: Ada 
seorang laki-laki ingin memotong kuku di sisi Sufyan dan hari itu adalah 
hari Kamis. Lalu ada temannya, dia berkata, “Mengapa tidak besok 
Jum'at saja kau lakukan?” Sufyan pun berkata, “Jangan tunda 
pelaksanaan Sunnah dengan apa pun.” 
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683. Dari A1 Mu’afa, dia berkata: Sufyan itu kalau sudah penuh 
konsentrasi maka dia bisa kencing darah dalam baskom. 

Bisyr berkata, ”A1 Mu’afa sendiri adafah sahabat Sufyan yang 
ditimpa musibah kedua anak laki-lakinya dibunuh orang dan hartanya 
habis, tapi tak pemah terlihat kegundahan padanya dan tak pemah pula 
terdengar suara dari dalam rumahnya. ” 
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684. Dari Ayyasy bin Ashim A1 Kalbi, dia berkata: Sa’id bin 
Shadaqah bin Muhalhil menceritakan kepadaku, dia berkata: Pada hari 
aku bertemu Sufyan sungguh mataku benar-benar berbinar. Aku lalu 
sengaja tak menemuinya beberapa hari dan dia berkata kepadaku, 
“Wahai Abu Muhalhil apa yang menyebabkanmu terlambat menemui 
kami?” Kemudian dia meraih tanganku dan membawaku keluar menuju 
gunung. Lalu dia menyendiri dari kami di sebuah sudut jalan dan 
menangis. Dia berkata, “Wahai Abu Muhalhil, dulu pada hari ini aku 
bend kematian, tapi hari ini hatiku sangat ingin menemui kematian itu 
meski lidahku tidak mengutarakannya.” Aku bertanya, ’’Mengapa 
begitu?” Dia menjawab, ’’Karena perubahan manusia dan banyaknya 
kerusakan." Kemudian dia berkata kepadaku, ’’Kalau kamu mampu 
untuk tidak bergaul dengan manusia di zamanmu sekarang ini maka 
lakukanlah. Jadikan perhatianmu hanyalah mempertajam peralatanmu. 
Jangan sampai kau datang kepada para penguasa tersebut dan 
gembiralah dalam beribadah kepada Allah. Hendaknya kamu tidak 
memerlukan orang lain dan angkat semua kebutuhanmu hanya kepada 
yang tidak ada kebutuhan membesar di sisi-Nya. Demi Allah, di Kufah 
ini aku tidak menemukan orang yang kalau aku meminjam uang sebesar 
sepuluh dirham kepadanya lalu dia meminjamiku maka dia akan 
menyembunyikan hal itu dariku tapi kemudian dia akan pergi lalu datang 
sambil berkata, 'Si Sufyan telah minta pinjaman kepadaku sehingga aku 
pun meminjaminya'.” 
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685. Ya’qub menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdussalam 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Muzahim bin Zufar berkata: 
Sufyan melihatku ketika dia baru turun dari menara dan berkata, “Wahai 
bocah, kalau kamu kuat maka boleh, tapi kalau tidak kuat maka 
mundurlah ke barisan kedua.” 
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686. Dari Syuaib bin Harb, dia berkata: Aku mendengar Sufyan 
berkata, ’’Ghibah itu adalah danjuh para qari\” 
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687. Ya’qub menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibrahim bin 
Abdullah menceritakan kepadaku, dia berkata: Sufyan bertemu dengan 
Syarik setelah Syarik diangkat menjadi hakim. Sufyan berkata 
padanya, ’’Wahai Abu Abdullah, setelah Islam dan berbagai kebaikan 
kamu masih mau menjadi hakim?” Syarik pun berkata padanya, ’’Wahai 
Abu Abdullah, manusia harus punya hakim.” Maka Sufyan pun 
berkata, ’’Wahai Abu Abdullah, manusia juga harus punya polisi.” 
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688. Abu Nadhr berkata, ’’Sufyan wafat tahun 161 H dan 
Syu’bah wafat tahun 162 H.” 
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689. Dari Ayyub bin Abdullah bin Makraz dari Wabishah, dia 
berkata: Aku mendatangi Rasulullah H dan aku ingin tak ada kebaikan 
dan dosa kecuali akan kutanyakan kepada beliau. Aku melangkahi 
orang-orang sampai mereka berkata, ”Hei Wabishah, menjauhlah kamu 
dari Rasulullah $j^.” Aku berkata, ’’Biarkan aku mendekati beliau, karena 
beliau termasuk orang yang paling aku cintai.” Beliau pun berkata 
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kepadaku, ” Wahai Wabishah, kamu mau memberitahukan kepadaku 
pertanyaanmu atau aku yang akan memberitahumu apa 
pertanyaanmu?' Aku menjawab, ’’Silakan kabarkan kepadaku wahai 
RasuluUah.” Beliau menjawab, "Kamu ingin bertanya padaku tentang 
kebaikan dan dosa?' Aku menjawab, "Ya.” Beliau lalu merangkum 
jemari dan meletakkannya di dadaku sambil berkata, ” Wahai Wabishah, 
mintaiab fatwa kepada hatimu, mintalah fatwa kepada jiwamu. Karena 
kebaikan itu adalah yang hatimu tenang dan jiwamu tenteram 
melakukannya, sedangkan dosa adalah apa yang membuat jhm gehsah 
dan meragukan dalam dada meski orang-orang sudah memfatwakan 
kebolehannya kepadamu .” 100 

Inilah akhir dari kitab Ai Wara’ yang diriwayatkan dan Abu 
Bakar bin Abdul Khaliq, dari para gurunya. Segala puji bagi Allah 
semata dan shalawat-Nya semoga senantiasa tercurahkan kepada 
junjungan Nabi Muhammad dan para keluarga serta sahabat befiau. 


100 Lih At-Targhib wa At-Tarhib (2/557), Misykat A! Mashabih (2884), dan 
Hih/ah AJAuliya' (9/44). 
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PENDAHULUAN 


Segala puji bagi Allah, hanya Dia yang kita puji, minta 
pertolongan dan meminta ampunan. Kami berlindung kepada Allah dari 
berbagai kcbuaikan diri dan kejahatan perbuatan kami. Siapa yang 
diberi petunjuk oleh Allah maka dialah yang mendapat petunjuk, dan 
siapa yang disesatkan niscaya dia tidak akan mendapatkan pelindung 
dan pembimbing. 

Aku bersaksi tiada ilah selain Allah, hanya Dia sendiri tiada 
sekutu bagi-Nya, dan bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya, 
sekaligus hamba pilihan-Nya, kekasih-Nya yang telah menyampaikan 
risalah dan menunaikan amanah dengan menasehati umat. Beliau telah 
beijihad di jalan Allah dengan jihad yang sebenamya sampai datanglah 
A1 Yaqin dari Tuhan-Nya. Semocja shalawat dan salam Allah senantiasa 
tercurahkan kepada beliau, para keluarga dan sahabat semuanya serta 
kepada siapa yang mengikuti jalan dan manhaj Sunnah beliau sampai 
tiba Hari Pembalasan. 
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Amma ba du, kitab ini adalah kitab A1 Wara ’ yang ditulis oleh 
Ibnu Abi Ad-Dunya. Saya men-tahqiq-nya dengan harapan dapat 
memberi manfaat dan pelajaran kepada saya pribadi yang banyak 
kekurangan, serta untuk saudara-saudara saya kaum muslimin. Di 
zaman sekarang, sikap wara’ sudah menjadi hal yang terlupakan dan 
cahayanya mulai meredup. Yang tinggal hanyalah secercah cahaya yang 
terpancar di sana sini. Kalau saja Anas pemah berkata kepada para 
sahabatnya, padahal waktu itu mereka masih berada di masa yang 
utama, “Kalian biasa melakukan suatu perbuatan yang di mata kalian 
lebih ringan dibanding rambut, padahal kami di masa 
Rasulullah % menganggapnya sebagai dosa yang mencelakakan.” 1 
Maka entah apa yang akan diucapkan Anas % kalau melihat kondisi 
manusia masa kini. 


Bagaimana kalau dia melihat rumah dan pasar kita. Laa haula 
wa laa quwwata illaa billaah. Wara’ tidak lain adalah buah dari sikap 
takut kepada Allah Sebab, siapa yang takut kepada Allah, maka dia 
akan menahan dan mengendalikan diri untuk tidak melakukan hal-hal 
yang menyebabkan Allah $ murka. Jadi, siapa yang ingin mendapatkan 
tingkat kewaraan maka dia harus menghidupkan rasa takut dalam 
hatinya kepada Allah yang Maha Agung, karena siksa-Nya sungguh 
pedih. 

Allah $ berfirman tentang para hamba-Nya yang beriman: 
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1 HR. A1 Bukhari (11/329). 
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”Dan orang-orang yang takut terhadap adzab Tuhannya, karena 
Sesungguhnya adzab Tuhan mereka tidak dapat orang merasa aman 
(dan kedatangannya). ”(Qs. A1 Ma’aarij [70]: 27-28). 


Jika seseorang memiliki ilmu tentang Allah H dan tentang 
syariat-Nya maka tentunya rasa takut itu akan timbul di dalam hatinya. 
Berkenaan dengan hal ini, Allah % berfirman, 
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” Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-Nya, 
hanyalah ulama. "(Qs. Faathir [35]: 28). 

Maka siapa saja yang ingin mendapatkan tingkatan wara’ ini dia 
hendaknya berusaha semaksimal mungkin sebelum ajal menjemput dan 
kesempatan yang dimiliki pun hilang. 

Semoga buku kami ini bisa membantu mencapai tujuan tersebut, 
mengantarkan kereta pada lajumya, dan hanya Allah-lah yang memberi 
petunjuk kepada orang yang beriman ke jalan yang lums. 


Pembahasan Buku: 

Penulis memaparkan berbagai hadits yang diriwayatkan 
berkenaan dengan sikap wara’ dan berbagai jenisnya, antara lain wara’ 
dalam pendengaran, penglihatan, lidah (ucapan), tangan dan perut 
(makanan). Juga dipaparkan berita dari orang-orang yang wara’ dan 
kisah mereka. Semua itu disampaikan dengan sanadnya berdasarkan 
metode para muhaddits, tapi dia tidak memberikan penjelasan terhadap 
apa yang dia riwayatkan. 
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Makna Wara’ secara Etimologi 

Penulis kitab Tajul Arus (22/313-314) berkata, ”Wara’ adalah 
motor penggerak ketakwaan, dan menahan din dari hal-hal yang 
diharamkan.” 

Dalam bahasan Arab kalimat memiliki bentuk fi’l 

sama dengan kata (mewarisi). Ini adalah bahasa yang masyhur dan 
seperti itulah yang digunakan oleh mayoritas bangsa Arab. Fi’lMudhari- 
nya adalah sedangkan bentuk mashdar-nya adalah At'jj, 

dan tPjj atau £jjj yang artinya adalah merasa berat dan terhalang 
untuk melakukan yang dilarang. 

Asal dari sifat wara’ adalah menahan diri dari hal-hal yang haram, 

kemudian dipakai pula untuk sifat menahan diri dari hal yang halal dan 

* > 

mubah. Bentuk ism dari kata wara’ adalah ap atau 

Biasa dikatakan APjJ' yang artinya kurang sifat 

wara’nya. Kata wara’ ini bisa pula diartikan penakut. Al-Laits 
mengatakan dinamakan demikian karena si penakut itu biasanya 
mundur." 


Makna Wara’ secara Terminologi 

Makna wara’ secara syar’i sebagaimana disebutkan oleh A1 
Jurjani ( At-Ta'rifat ; him. 252), "Wara’ adalah menjauhi hal-hal yang 
syubhat karena takut jatuh pada perbuatan haram. Ada pula yang 
mengatakan dia adalah membiasakan diri melakukan segala perbuatan 
baik.” 

A1 Hafizh A1 Muhaqqiq Ibnu A1 Qayyim punya bahasan bagus 
tentang wara’ dalam kitabnya yang sangat berharga Madarij As-Salikin, 
saya rasa ini harus dinukil di buku ini karena punya hubungan yang erat 
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dengan bahasan kita. Dia berbicara tentang wara’ dan definisi yang 
diberikan salaf terhadapnya, aneka macam dan tingkatannya. 


Ibnu A1 Qayyim berkata: Salah satu tingkatan DbJj 
adalah tingkatan wara’. Allah % berfirman, 
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“Hai rasul-rasul, makanlah dan makanan yang baik-baik, dan 
kerjakanlah amal yang shalih. Sesungguhnya aku Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. "(Qs. A1 Mukminuun [23]: 51). 

Dia juga berfirman, 

“Dan pakaianmu hendaklah kau bersihkan." (Qs. A1 Muddatstsjr 

[741: 4). 

Qatadah dan Mujahid berkata, “Maksudnya bersihkanlah dirimu 
dari dosa.” 


Diri di sini diibaratkan seperti pakaian. Inilah yang menjadi 
pendapat Ibrahim An-Nakha’i, Adh-Dhahhak, Asy-Sya’bi, Az-Zuhri dan 
para muhaqqiq di kalangan ahli tafsir. 

Sedangkan Ibnu Abbas berkata, “Maksudnya adalah jangan 
pergunakan pakaian itu untuk bermaksiat atau dosa.” 


Kemudian Ibnu Abbas berkata, “Tidakkah kalian dengar 
perkataan Ghailan bin Salamah Ats-Tsaqafi: 

OjJs- ja S/ Aill ilkj 
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“Dan sesungguhnya aku bukanlah pakaian pengkhianat yang aku pakai, 

dan bukan pula dengan penipuan yang kujadikan topeng." 

Orang Arab biasa menyebut orang yang jujur dan menepati janji 

V ” 4 ' J x 

itu dengan sebutan <-»&!> “bersih pakaiannya” sedangkan orang 
yang suka berkhianat biasa disebut “kotor pakaiannya”. 

Ubay bin Ka’b pemah berkata, “Jangan kamu pakai dia untuk 
pengkhianatan, kezhaliman dan dosa, tapi pakailah dalam keadaan 
dirimu bersih.” 

Adh-Dhahhak berkata (tafsir surah AI Muddatstir itu), “Amalmu 
maka perbaikilah.” 

As-Suddi berkata, “Biasa dikatakan kepada seorang laki-laki 
yang shalih, ‘dia itu bersih pakaiannya’, sedangkan orang durjana maka 
biasa disebut dengan, ‘kotor pakaiannya’.” 

Sa’id bin Jubair berkata, “Bersihkanlah hati dan rumahmu.” 

Al Hasan dan Al Qurazhi berkata, “Perbaguslah akhlakmu.” 

Ibnu Sirin dan Ibnu Zaid berkata, “Ini adalah perintah untuk 
membersihkan pakaian dari najis yang mana shalat harus bersih darinya, 
karena orang-orang musyrik tidak bersuci dan tidak pula membersihkan 
pakaian mereka.” 

Thawus berkata, “Pakaianmu maka pendekkanlah”, karena 
memendekkan pakaian adalah pembersihan terhadapnya. 

Pendapat pertamalah yang lebih benar. 

Tidak diragukan lagi bahwa membersihkan pakaian dari najis 
serta memendekkannya merupakan salah satu bentuk penyucian yang 
diperintahkan, karena itu merupakan kesempumaan amal dan akhlak. 
Sebab, kotoran lahiriah akan menyebabkan timbulnya kotoran batin. 
Makanya, pakaian seseorang ketika tidur akan menunjukkan hati dan 
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keadaannya. Masing-masing dari keduanya akan sating mempengaruhi 
satu sama lain. 

Itulah sebabnya mengapa pemakaian sutera emas dan kulit 
binatang buas itu dilarang karena akan membekas pada hati berupa 
kctiadaan sifat ubudiyyah dan kekhusyukan. 


Pengaruh jiwa dan hati pada pakaian adalah hat yang kasat mata, 
hanya bisa diketahui oleh ahli bashirah, dari kebersihan, kekotoran dan 
baunya. Bahkan pakaian orang yang baik akan bisa dibedakan dengan 
pakaian orang yang duijana, meski tidak sedang dipakai oleh mereka. 

Nabi H menggabungkan sifat wara’ dalam satu kalimat, bdiau 
bersabda, 
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"Salah satu bentuk kebaikan Islamnya seseorang adalah kedka 
dia meninggalkan apa yang tidak bermanfaat bagi dirinya.” 2 


Ini mencakup semua hal yang tidak berguna, baik perkataan, 
pandangan, pendengaran, pegangan, perjalanan, pikiran dan semua 
gerakan lahiriah maupun batin. Inilah ungkapan yang meneukupi dan 
memadai tentang wara’. 


2 Hadits ini hasan. 

HR. At-Tirmidzi (4/588) dan Ibnu Majah (2/1315-1316) dari Qurrah bin 
Abdurrahman dari Az-Zuhri dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah secara 
marfu’. 

At-Tirmidzi berkomentar, “Hadits ini hasan gharib”. 

Sanadnya hasan. Qurrah bin Abdurrahman A1 Mu’afiri dinilai shaduq dan 
memiliki beberapa riwayat munkar seperti yang dikatakan oleh A1 Hafizh. 

HR. Malik (2/903), Ahmad (1/201), At-Tirmidzi (4/558-559), dari Az-Zuhri, 
dari Ali bi Husain bin Ali bin Abu Thalib, dari Nabi secara mursaL 
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Ibrahim bin Adham berkata, ”Wara’ adalah meninggalkan segala 
yang syubhat, meninggalkan semua yang tidak berguna, meninggalkan 
semua kelebihan (yang melebihi kecukupan).” 


Dalam Sunan At-Tirmidzi diriwayatkan secara marfu’ (ucapan 
Nabi H), 

.^UJi wLpI Ijl b 


” Wahai Abu Hurairah jadilah orang yang wara ’ niscaya kamu 
akan jadi manusia yang paling taat penghambaannya." 


Apa yang Bisa Mendorong kita Bersifat Wara’? 

Ibnu A1 Qayyim melanjutkan: Penulis kitab Manazil As-Sa 'irin 
berkata, ’’Wara’ adalah tindakan menghindari secara maksimal larangan 
dan merasa berat berbuat dosa karena mengagungkan Allah.” 

Maksudnya adalah menghindari yang haram, syubhat dan apa- 
apa yang dikhawatirkan bisa membahayakan diri seseorang dengan 
bentuk penghindaran sejauh mungkin, karena menghindar dan waspada 
adalah dua hal yang mirip, hanya saja menghindari itu adalah perbuatan 
anggota badan sedangkan waspada adalah perbuatan hati. Kadang ada 
seorang yang menghindari sesuatu bukan karena dia waspada atau takut 
pada sesuatu, melainkan alasan lain seperti menampakkan kebersihan, 
kewibawaan atau motivasi tasawuf, atau tujuan lain seperti orang yang 
pada dasamya tidak percaya akan hari kebangkitan, tak acuh dengan 
adanya surga dan neraka. Mereka menghindari perbuatan dosa bukan 
karena takut siksa melainkan terpulang pada kepentingan pribadi, 
misalnya bahaya duniawi, ingin dipuji dan lain sebagainya. 
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Pemyataan ’’merasa berat karena mengagungkan Allah” 
maksudnya adalah, motivasi untuk wara’ dari segala yang haram dan 
syubhat bisa karena takut akan mendapat siksa atau karena ingin 
mengagungkan Allah menyucikan-Nya dari perbuatan yang Dia 
larang. 

Wara’ terhadap maksiat bisa karena takut bisa pula karena 
mengagungkan Allah &. Dia tidak lagi menyebutkan kecintaan sebagai 
motivasi bagi seorang pencinta tidak mau bermaksiat kepada yang 
dicintainya, karena itu tidak akan terjadi kecuali beriringan dengan 
pengagungan terhadap Dzat yang dicintainya. Kalau tidak ada 
pengagungan dalam hati maka meski cinta tetap saja bisa mendurhakai, 
seperti halnya kecintaan seseorang terhadap anak dan budaknya. Tapi 
kalau cinta itu disertai dengan ta ’zhim (pengagungan) pastilah tidak akan 
mau mendurhakai. 

Penulis AI Manazil berkata lagi, ’’Wara’ ada tiga tingkatan, yaitu: 
(a) meninggalkan perbuatan buruk untuk menjaga diri (jiwa), (b) 
menabung kebaikan, dan (c) menjaga keimanan.” 

Inilah tiga pelajaran yang bisa dipetik dari meninggalkan 
perbuatan buruk. 

Pertama, menjaga jiwa, yaitu menjaga dan membentengi jiwa 
dari segala yang dapat mengotori dan membuatnya hina di sisi Allah, 
para malaikat, orang-orang beriman dan seluruh makhluk. Barangsiapa 
yang jiwanya besar maka akan besar pula penjagaannya dan bentengnya, 
kesucian dan ketinggiannya serta itu bisa menempatkannya di posisi 
tertinggi, juga dikerumuni oleh para pemilik tekad baik dan sifat-sifat 
kesempumaan. Tapi orang yang jiwanya rendah dan kecil berarti dia 
melemparkannya ke tempat yang kotor, melepas keliarannya, memutus 
tali kekangnya sehingga tak terjaga dari segala keburukan. Jadi, ketika 
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orang bisa menjauhi perbuatan buruk maka paling tidak dia bisa 
menjaga jiwanya. 

Kedua, menabung kebaikan. Hal ini bisa dilihat dari dua sisi, 

yaitu: 

a. Menggunakan waktu hanya untuk menghasilkan kebajikan. 
Kalau dia sibuk dengan keburukan tentu waktunya untuk 
berbuat kebaikan jadi berkurang. 

b. Menjaga agar amalan baik yang sudah ada tidak berkurang 
dengan semakin bertambahnya timbangan amal buruk dan 
menurunnya timbangan kebaikan sebagaimana yang sudah 
disebutkan dalam kelas tobat. Di sana sudah dijelaskan 
bahwa amal buruk terkadang bisa menghapus amal baik, 
baik dengan menenggelamkannya sama sekali atau 
menguranginya. Paling tidak amal buruk itu pasti akan 
memperlemah amal baik, sehingga dengan menghindari 
amal buruk maka terjagalah tabungan amal baik. 
Perumpamaannya sama dengan orang yang punya harta 
kemudian dia memberi hutangan kepada orang lain dengan 
harta itu. Piutangnya itu bisa jadi menghabiskan seluruh 
hartanya tadi, atau malah menambah, tapi juga bisa 
menguranginya. Begitulah amal baik dan buruk. 

Ketiga, menjaga iman. Iman berdasarkan pendapat semua ahlus 
sunnah akan bertambah karena taat dan berkurang karena maksiat. Hal 
ini diriwayatkan oleh Asy-Syafi’i dan lainnya dari para sahabat dan tabiin. 

Maksiat akan melemahkan iman dan hanya bisa dirasakan 
dengan kepekaan hati dan wujud materil. Sebab, sebagaimana dalam 
hadits apabila seorang hamba melakukan suatu dosa maka itu akan 
menjadi satu titik hitam, kalau dia bertobat dan beristighfar maka 
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hatinya akan kembali cemerlang. Tapi kalau dia kembali melakukan 
dosa maka akan bertambah titik hitam lainnya sehingga hatinya tertutup 
olehnya. Itulah penutup hati yang difirmankan Allah H, 



3. b ij ik # 


”SekaJi-kali tidak (demikian), sebenamya apa yang selalu mereka 
usahakan itu menutupi had mereka. ”(Qs. A1 Muthaffifiin [83]: 114) 3 

Allah H menginformasikan bahwa perbuatan hati akan menjadi 
penutup yang bisa membuatnya bertambah. Allah H juga mengabarkan 
kalau Dia membalikkan orang-orang munafik kepada kekafiran lantaran 
apa yang mereka perbuat. Dia berfirman, 

4iiij 

’’Padahal Allah telah membalikkan mereka kepada kekafiran, 
disebabkan usaha mereka sendiri. "(Qs. An-Nisaa' [4]: 88). 


Sanad hadits ini hasan. 

HR. Ahmad (2/297); At-Tirmidzi (5/434); An-Nasa'i (As-Sunan AJ Kubra 
sebagaimana disebut dalam At-Tuhfah, 9/443, dan Amal AJ Yaum wa Al- 
Lailah, 418); Ibnu Majah (2/1418), Ibnu Hibban (2448, Mawaridf, A1 Hakim 
(2/517), A1 Baihaqi ( Sunan AJ Baihaqi, 10/188), semuanya dari Muhammad 
bin Ajlan, dari A1 Qa’qa’ bin Hakim dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah 
secara marfu’. 

At-Tirmidzi berkomentar, "Hadits ini hasan shahih" 

A1 Hakim berkata, "Hadits ini shahih berdasarkan syarat Muslim tapi A1 
Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya.” Pendapat A1 Hakim ini disetujui 
oleh Adz-Dzahabi. 

Saya (muhaqqiq) katakan, sanadnya hasan karena ada periwayat bemama 
Muhammad bin Ajlan. 
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Dia juga menginformasikan bahwa pelanggaran terhadap 
perjanjian yang telah Dia ambil dari para hamba-Nya merupakan sebab 
mengerasnya hati. Dia berfirman, 



G. 

e-Aj 


"(Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, Kami kutuki 
mereka, dan Kami jadikan hati mereka keras membatu. mereka suka 
merobah perkataan (Allah) dari tempat-tempatnya, dan mereka (sengaja) 
melupakan sebagian dari apa yang mereka telah diperinga tkan 
dengannya. ”(Qs. A1 Maa'idah [5]: 13). 

Di sini Allah $ menyatakan bahwa dosa akibat melanggar 
perjanjian merupakan sebab kerasnya hati, laknat, mengubah kalam 
Allah dan terlupakannya ilmu. 

Seorang salaf berkata, ’’Maksiat adalah posnya kekafiran 
sebagaimana demam adalah posnya (persinggahan) kematian.” 

Imannya seorang pelaku maksiat seperti halnya tenaga seorang 
yang sedang sakit, keadaannya tergantung seberapa kuat dia dengan 
penyakit itu. 

Ketiga perkara ini (menjaga jiwa, menabung kebaikan, 
membentengi iman) adalah motivasi tertinggi seorang awam untuk 
menggapai tingkatan wara’, karena pemiliknya adalah orang yang punya 
perhatian paling tinggi yang berusaha menjaga kesucian jiwa dan 
membentenginya, mempersiapkannya untuk sampai kepada Tuhan. Itu 
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berarti dia menjaga jiwanya dari segala hal yang dapat menghalangi 
dirinya dengan Tuhan, menjaga amal baiknya agar jangan sampai 
berguguran atau hilang, karena amal-amal Itu akan berangkat ke sisi 
Tuhannya. Dia akan selalu mencari keridhaan Allah, menjaga kadar 
keimanan kepada sang khalik, rasa cinta terhadap-Nya, maknfat-Nya, 
muraqabah-Nya dari segala hal yang dapat memadamkan cahaya ilahi 
atau memperlemah pancaran energinya. 

Syekh A1 Harawi (penulis Manazil As-Sa 'inn) berkata, ’’Ketiga 
sifat ini berada pada derajat pertama yang dilalui seorang murid 
(penggapai cita).” 

Maksudnya adalah seorang murid masih mempunyai dua 
tingkatan lagi dalam wara’ di atas tingkatan pertama ini. Kemudian dia 
menyebutkannya, ’’Tingkatan kedua adalah menjaga batasan-batasan 
sampai pada hal yang masih tidak mengapa, demi menyisakan 
penjagaan dan takwa, agar naik dari tingkat terendah dan lepas dari 
cengkraman batasan yang terlarang.” 

Dia melanjutkan, ’’Orang yang sudah naik dari tingkat pertama 
menuju derajat kedua ini akan banyak meninggalkan hal-hal yang 
sebenamya masih mubah demi mengekalkan penjagaan dan takut kalau 
kejemihan hatinya terkotori, dan cahayanya padam. Sebab, banyak hal 
yang mubah berpotensi mengeruhkan kejemihan penjagaan dan 
menghilangkan auranya, serta memadamkan cahayanya. 

Suatu hari, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata kepadaku (Ibnu 
A1 Qayyim) tentang sesuatu yang mubah, ”Ini menafikan derajat tinggi 
meskipun meninggalkannya bukanlah syarat untuk bahagia , seperh 
itulah kira-kira perkataannya kala itu. 

Seorang arif akan meninggalkan banyak hal mubah demi 
mengekalkan penjagaan, apalagi kalau yang mubah itu merupakan 
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batasan antara yang halal dengan yang haram. Seperti yang telah 
dijelaskan sebelumnya bahwa antara yang halal dan haram itu ada 
batasan, sehingga meninggalkannya adalah hal yang harus dilakukan 
orang dengan tingkat derajat ini agar derajatnya tetap terjaga. 

Perbedaan antara mereka yang berada di derajat pertama 
dengan yang ada di derajat kedua ini adalah bahwa mereka yang di 
derajat pertama berusaha untuk mendapatkan penjagaannya sedangkan 
yang di derajat ini berusaha untuk menjaga kejemihannya agar jangan 
sampai keruh, cahayanya jangan sampai padam. Inilah makna dari 
perkataan ’’mengekalkan penjagaan”. Sedangkan yang dimaksud 
dengan naik dari tingkat bawah adalah meningkatnya perbuatan. 


Maksud ’’terlepas dari cengkaraman hudud (batasan yang 
diharamkan)” adalah, kata hudud berarti segala yang dilarang yang 
merupakan pemutus antara halal dan haram. Dimana sudah sampai 
pemutus antara keduanya maka itulah had (batasannya). Siapa yang 
masuk dalam cengkraman had itu berarti dia teijebak maksiat. 
Allah $ sudah melarang pelanggaran terhadap hadnya bahkan 
mendekatinya saja dilarang. Dia berfirman: 
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“Itulah larangan Allah, Maka janganlah kamu mendekatinya. ” 
(Qs. A1 Baqarah [2J: 187). 

Dia juga berfirman, 

LAjJLxju >3 

"Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu 

melanggamya. ”(Qs. A1 Baqarah [2]: 229). 
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Hudud maksudnya adalah akhir sebuah kehalalan dan ketika dia 
dilarang untuk didekati berarti dia adalah awal sebuah keharaman. 

Maksud dari kedua ayat ini Allah # mengatakan jangan kalian 
lampaui (langgar batas) apa yang Aku bolehkan kepada kalian dan 
jangan kalian dekati apa yang Aku haramkan. 

Maka, wara’ membebaskan seorang hamba dari mendekat 
larangan atau melampaui kebolehan. Itulah yang dimaksud masuk dalam 
cengkraman hudud. 

Dia berkata lagi, ’’Derajat ketiga adalah wara’ terhadap segala 
yang mengajak ke arah pemecahan waktu dan tergantung pada 
pemecahan itu, serta penghalang yang menghalangi kesatuan.” 

Perbedaan antara pemecahan waktu dengan tergantung pada 
pemecahan sama seperh perbedaan antara sebab dengan musabbab, 
antara nafi dengan itsbat. Sebab, orang dalam derajat ketiga ini sudah 
terpecah waktunya, sehingga dia tidak memperoleh kesempatan lain 
kecuali tergantung kepada keinginannya yang benar. Karena, tidak ada 
pengingkaran pada diri dan keinginan. Barangsiapa yang bukan Allah 
tujuannya maka dia akan menginginkan selain Dia. Siapa yang tidak 
menjadikan Allah sebagai satu-satunya sembahan maka ia akan 
menyembah yang selain Dia. Siapa yang amalnya tidak hanya ditujukan 
kepada Allah, maka dia akan beramal dengan tujuan selain untuk-Nya. 
Ini semua sudah dibahas. 

Seorang yang mukhlis akan dijaga oleh Allah ketika dia 
beribadah hanya karena-Nya, hanya menginginkan wajah-Nya, hanya 
takut kepada-Nya semata, berharap hanya kepada-Nya, meminta apa 
pun dari-Nya, merendahkan diri kepada-Nya dan hanya membutuhkan 
Allah satu-satunya. 
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Ini lebih tinggi dari derajat kedua karena orang yang memiliki 
derajat kedua akan sibuk menjaga sifat tersebut dari segala yang 
mengotorinya dan senantiasa mengevaluasinya. Padahal yang seperti itu 
menunat mereka yang ada pada derajat ketiga adalah memecah fokus 
dari A1 Haq (Allah). Pemilik derajat kedua melatih hal yang tampak 
sementara pemilik derajat ketiga melatih yang ghaib....” 4 

Ar-Raghib A1 Ashfahani membagi wara’ dalam tiga tingkatan, 

yaitu: 

1. Wajib, yaitu menghindarkan diri dari segala yang haram dan ini 
berlaku untuk semua manusia. 

2. Nadab (sunah), yaitu tak mau melakukan hal yang syubhat dan 
ini berlaku untuk golongan pertengahan. 

3. Fadhilah, yaitu tidak mau melakukan banyak hal yang 
sebenamya diperbolehkan dan hanya mencukupkan diri 
sekedar kebutuhan dasar, ini berlaku untuk para Nabi, shiddiqin, 
syuhada dan shalihin. 5 


Karya Tulis tentang Wara* 

1. Kitab A1 Wara’ karya Abdul Malik bin Habib bin Sulaiman As- 
Sulami Dasi A1 Albiri (174-238 H). Kitab ini terdapat dalam 
bentuk manuskrip di Madrid 577/6 berjumlah 22 lembar. 
(Tarikh At-Turats oleh Fuad Sazkin 1/2/249). 

2. Kitab A1 Wara’ karya Abu Bakar Ahmad bin Muhammad bin 
Hajjaj A1 Faqih A1 Marwadzi yang wafat tahun 275 H 


4 Lih. Madarij As-Salikin (2/20-27) dengan sedikit ringkasan. 

5 Lih. Ad-Dzari’ah ila Makarim Asy-Syari’ah (him. 216-217 et. Darul Kutub Al- 
Ilmiyyah). 
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(Tadzkirah AJ Huffazh, 2/631-633). Kitab ini terdapat 
manuskripnya di perpustakaan Az-Zhahiriyyah, tasawuf 129 
(1 - 28 <J). {AJ Muntakhab min Makhthuthat AJ Hadits oleh A1 
Albani him. 404). 6 

3. A1 Wara’ karya Muhammad bin Nashr A1 Marwazi sang imam 
yang terkenal, penulis kitab As-Sunnah, Qadrus Shalah dan 
lain-lain, wafat tahun 394 H. Kitabnya ini disebutkan oleh Haji 
Khalifah dalam Kasyf Az-Zhunun (2/1469), A1 Baghdadi 
dalam Hudyatul Arifin (6/21), dan Fuad Sazkin dalam Tarikh 
At-Turats (1/3/198). 

4. Kitab A1 Wara’ oleh Imam Ahmad bin Muhammad bin Hanbal 
(164-241 H). Kitab ini disebutkan oleh Ar-Rudani dalam 
Shilatu A! Khalf bi Maushuuli AsSalaf (majalah Ma’had A1 
Makhthuthaat, 29/2 him. 529) dan Sazkin (1/3/223). Kitab 
ini disebutkan bahwa ada satu manuskripnya di Kairo, koleksi 
157 dari Alifba ' - 47 Alif. 

Ada lagi manuskrip lain di Zhahiriyyah dan saya punya satu 
copiannya. 

Kitab ini juga sudah dicetak pada tahun 1340 H, juga kembali 
diterbitkan dengan tahqiq Dr. Zainab Ibrahim A1 Qaruth tahun 
1403 H dan dia berkata dalam muqaddimahnya, "Kami tidak 
mengetahui bahwa kitab wara’ ini punya manuskrip, saya 

6 Manuskrip dengan nomor ini juga disebutkan oleh Fuad Sazkin dalam Tarikh 
At-Turats (1/1317) dan dia menisbahkannya kepada Abu Bakar Ahmad bin 
Ali bin Sa’id A1 Umawi A1 Marwazi. 

Sedan gkan muhaqqiq kitab Qadrus Shalah karya A1 Marwazi (1/51) 
menyatakan bahwa mushannif (A1 Marwazi) punya kitab lain mengenai wara’ 
lahi dia menyebutkan nomor tersebut. 

Maka perlu ditelusuri ke manuskripnya langsung siapa yang benar di antara 
mereka. 
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men-takhrij beberapa hadits dan atsar di dalamnya. Tapi 
sungguh kitab ini masih perlu dikaji lebih mendaiam. Juga 
pemah dicetak lagi tahun 1406 H dengan penelitian dan 
tahqiq. Di sampul tertulis, ” tahqiq wa dirasah (diteliti dan di- 
tahqicjj-. Muhammad Sayyid Basyuni Zaghlul. Tapi siapa yang 
membuka kitab itu maka tidak akan menemukan hasil dirasah 
dan tahqiq kecuali sedikit. Dia juga mengatakan bahwa 
pentahqiqan itu berpedoman pada cetakan tahun 1340 H. 

5. Kitab A1 Wara’ karya Abu Bakar bin Abi Ad-dunya. Inilah 
kitab yang sedang berada di tangan pembaca dan nanti akan 
dibahas lebih lanjut. 

Kemudian para ulama juga banyak yang menulis tentang wara’, 
berbagai macamnya dan fadhilahnya dalam buku-buku tulisan 
mereka, antara lain: 

1. A1 Ghazali dalam kitabnya Ihya' Ulumiddin (2/89) dan 
seterusnya. 

2. Ar-Raghib A1 Ashfahani dalam kitabnya Adz-Dzari’ah ila 
Makarim Asy-Syari’ah. 

3. Ibnu A1 Jauzi dalam kitabnya Shaidul Khathir. 

4. Ibnu A1 Qayyim dalam kitabnya Madarij As-Sa/ikin. 

Sebelum kita bicara tentang kitab A1 Wara’ ini, kita akan bahas 
secara ringkas dulu biografi Ibnu Abi Ad-Dunya. 
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BIOGRAFI PENUUS 
(IBNU ABI AD-DUNYA) 


Nama dan nasabnya 

Abdullah bin Ubaid bin Sufyan bin Qais A1 Qurasyi (maula 
mereka) A1 Baghdadi A1 Muaddib, termasuk maula bani Umayyah. Dia 
lahir pada tahun 208 H. 

Guru-gurunya 

Gum-gurunya banyak disebutkan oleh A1 Mizzi berdasarkan 
abjad dalam kitab Tahdzib A1 Kamal (2/436-437, manuskrip) sehingga 
tidak perlu rasanya disebutkan di sini satu persatu. 

Di sini saya hanya akan menyebutkan gum-gurunya yang ada di 
kitab ini tanpa menyebut nomor periwayatan mereka. Bagi yang ingin 
melihat riwayat mereka silahkan cek ke daftar isi 7 : 


7 Adz-Dzahabi (Siyar A ’lam An-Nubala 13/399) berkata, “Dia (Ibnu Abi Ad- 
Dunya) biasa meriwayatkan dari orang-orang yang tidak dikenal.... 

Makanya banyak gurunya ini yang tidak kita temukan biografinya. 
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1. Ahmad bin Aban, saya belum menemukan biografinya. 

2. Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi, tsiqah haftzh (At-Taqrib ). 

3. Ahmad bin Ishaq A1 Ahwazi, shaduq (At-Taqrib). 

4. Ahmad bin Hatim Ath-Thawil, dinilai tsiqah oleh Ibnu Ma’in dan 
Ad-Daraquthni (AUarh wa At-Ta’dil ' 2/48, dan Tarikh Bagdad ' 
4/114-115). 

5. Ahmad bin Abdah Adh-Dhabbi, tsiqah dan dituduh berakidah 
nashb (membenci ahlul bait). Dia juga periwayat Muslim dan 
keempat kitab Sunan (At-Taqrib). 

6. Ahmad bin Imran bin Abdul Malik A1 Akhnasi. Abu Hatim 
menganggapnya syaikh, Abu Zur’ah berkata, “Mereka (para 
ulama hadits) meninggalkannya.” (A1 Jarh wa At-Ta’dil, 2/64- 
65). 

7. Ahmad bin Navaza. Saya belum menemukan biografinya. 

8. Ahmad bin Mani’ Abu Ja’far A1 Baghawi A1 Ashamm, tsiqah 
hafizh, periwayat jamaah. (At-Taqrib) 

9. Ibrahim bin Sa’id A1 Jauhari, tsiqah hafizh, diperbincangkan 
tanpa hujjah. Dia juga periwayat Muslim dan keempat penulis 
kitab As-Sunan. 

10. Ibrahim bin A1 Mundzir A1 Huzami, shaduq. Imam Ahmad 
mengkritiknya lantaran masalah A1 Qur'an. Dia dipakai oleh A1 
Bukhari dalam Shahih- nya, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu 
Majah. (At-Taqrib). 

11. Azhar bin Marwan Ar-Raqqasyi, shaduq dan dipakai oleh At- 
Tirmidzi serta Ibnu Majah. (At-Taqrib). 

12. Ishaq bin Ibrahim bin Ya’qub A1 Baghawi, tsiqah, dan dipakai 
oleh A1 Bukhari dalam Shahih-nya. (At-Taqrib). 
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13. Ishaq bin Ibrahim bin Nisthas. Abu Hatim berkomentar, “Syekh 
tidak kuat.” (AJ Jarh wa At-Ta’diJ, 2/206, dan AJ Mughni 1/68). 

14. Ishaq bin Ismail Ath-Thaliqani, tsiqah, hanya dipersoalkan 
masalah apakah dia mendengar dari Jarir saja. Dia dipakai oleh 
Abu Daud ( At-Taqrib). 

15. Ismail bin Abi A1 Harits, yaitu Ibnu Asad A1 Baghdadi, shaduq 
dan dipakai oleh Abu Daud serta Ibnu Majah. (At-Taqrib). 

16. A1 Hasan bin Abdul Aziz A1 Jarwi, tsiqah tsabat abid fadhil. Dia 
dipakai oleh A1 Bukhari dalam Shahih- nya. (At-Taqrib). 

17. A1 Hasan bin Utbah Asy-Syami, menurut Abu Hatim dia adalah 
periwayat majhul. (AJ Jarh wa At-Ta 'dil, 3/13). 

18. A1 Hasan bin Qaz’ah A1 Hasyimi (maula Bani Hasyim) A1 Bashri, 
shaduq , dan dipakai oleh At-Tirmidzi, An-Nasa'i serta Ibnu 
Majah. (At-Taqrib). 

19. A1 Husain bin Abdurrahman A1 Jarjara'i, maqbul, dan dipakai 
oleh Abu Daud, An-Nasa'i serta Ibnu Majah. 

20. A1 Husain bin Ali bin Yazid Ash-Shuda’i, shaduq. Dia dipakai 
oleh At-Tirmidzi dan An-Nasa' i. 

21. A1 Hakam bin Musa bin Abu Zuhair A1 Baghdadi, shaduq. Dia 
dipakai oleh A1 Bukhari dalam Shahih-n ya secara mu’aJJaq, 
Muslim, Abu Daud dalam AJ Marasil dan Ibnu Majah. 

22. Khalid bin Khidasy Abu A1 Haitsam A1 Muhallabi ( maula 
mereka), orang Bashrah, shaduq dan kadang melakukan 
kekeliruan. Biasa dipakai A1 Bukhari dalam AJ Adab AJ Mufrad, 
Muslim, Abu Daud dalam Musnad Malik dan An-Nasa'i. 

23. Khalid bin Ziyad Az-Zayyat. Ibnu Abi Ad-Dunya sendiri 
menyebutnya ”Dia orang shalih”. (Tarilih Baghdad, 8/308). 
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24. Khalaf bin Salim A1 Makhrami, tsiqah hafizh, penulis kitab Al 
Musnad. Mereka mengecamnya lantaran berpemikiran syi’ah 
dan biasa ikut campur umsan pengadilan. Biasa dipakai oleh 
An-Nasa'i. 

25. Khalaf bin Hisyam Al Bazzar, seorang muqri ', orang Baghdad, 
tsiqah. Dia mempunyai beberapa riwayat pilihan dalam qira 'at. 
Biasa dipakai oleh Muslim dan Abu Daud. 

26. Daud bin Amr Adh-Dhabbi, Abu Sulaiman Al Baghdadi, tsiqah 
dan termasuk gunj senior Muslim. Biasa dipakai oleh Muslim 
dan An-Nasa'i. 

27. Daud bin Muhammad bin Yazid. Saya belum menemukan 
biografinya. 

28. Dahtsam bin Al Fadhl, disebutkan oleh Al Khathib dalam 
Tarikh-nya (8/386) tapi dia tidak memberikan penilaian jarh 
maupun ta’dil. 

29. Rabah bin Al Jarah, Abu Al Walid, tsiqah , (Tarikh Baghdad,\ 
8/428). 

30. Raja' bin As-Sindi An-Naisaburi, shaduq(At-TaqriB). 

31. Suraij bin Yunus bin Ibrahim Al Baghdadi, tsiqah ahli ibadah. 
Dia dipakai oleh Al Bukhari, Muslim dan An-Nasa'i. 

32. Sa’id bin Sulaiman Adh-Dhabbi digelari Sa’dawaih, tsiqah hafizh, 
dan dipakai oleh Jamaah. 

33. Sa’id bin Al Hakam bin Muhammad bin Abi Maryam Al Jumahi 
(nisbah ke Jumah karena ada hubungan wala'), Abu 
Muhammad Al Mishri, seorang tsiqah, tsabat ahli fikih. Dia 
dipakai oleh Jamaah. 
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34. Salamah bin Syabib A1 Musmi’i An-Naisaburi, tsiqah, dipakai 
oleh Muslim dan keempat penulis kitab As-Sunan. 

35. Sulaiman bin Manshur A1 Khuza’i. Lih. tahqiq no. 121. 

36. Suwaid bin Sa’id A1 Harawi A1 Haddatsani Abu Muhammad, 
shaduq pada dirinya hanya saja dia buta sehingga didiktekan 
oleh orang. Ibnu Ma’in berkata yang buruk tentang dirinya. Dia 
dipakai oleh Muslim dan Ibnu Majah. 

37. A1 Abbas bin Ja’far bin Abdullah bin Zabarqan A1 Baghdadi Abu 
Muhammad bin Abu Thalib saudara Yahya, shaduq dan dipakai 
oleh Ibnu Majah. 

38. Abbas bin Abdul Azhim A1 Anbari Abu Fadhl A1 Bashri, tsiqah 
hafizh. Dia dipakai oleh A1 Bukhari secara mu’aUaq, Muslim dan 
keempat penulis kitab As-Sunan. 

39. Abdullah bin Haitsam A1 Abdi Abu Muhammad A1 Bashri, tidak 
ada masalah padanya, dan dipakai oleh An-Nasa'i. 

40. Abdurrahman bin Zabban Ath-Tha'i, disebut oleh A1 Khathib 
dalam Tarikh -nya (10/267-268) tapi tidak menyertakan jarh 
dan ta ’dil. 

41. Abdurrahman bin Shalih A1 Ataki, Abu Muhammad A1 Kufi, 
shaduq bertasyayyu’, dan biasa dipakai oleh An-Nasa'i. 

42. Abdurrahman bin Waqid bin Muslim A1 Baghdadi, shaduq 
namun hapalannya tercampur. Dia dipakai oleh At-Tirmidzi dan 
Ibnu Majah. 

43. Abdurrahman bin Yunus bin Hasyim, Abu Muslim A1 
Mustamalli A1 Baghdadi, shaduq. Ulama mengecamnya dalam 
masalah ra 'yu. Dia dipakai oleh A1 Bukhari. 
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44. Abdurrahim bin Yahya A1 Adami, dituduh berdusta oleh Adz- 
Dzahabi (Mizan A11’tidal, 2/608). 

45. Abdushshamad bin Yazid, pembantu Fudhail bin Ayyasy A1 
Baghdadi yang dikenal dengan gelar Mardawaih. Disebutkan 
oleh Ibnu Abi Hatim (6/52) tanpa jarh dan ta ’dil. 

46. Abdul Mun’im bin Idris, disebut oleh Ibnu Abi Hatim (6/67) dan 
tidak memberikan komentar apa pun. 

47. Ubaidullah bin Umar bin Maisarah A1 Jusyami Al Qawariri, 
tsiqah tsabat, dan dituduh bertasyayyu’. Dia dipakai oleh A1 
Bukhari, Muslim, Abu Daud dan An-Nasa'i. 

48. Ali bin Ja’d A1 Jauhari A1 Baghdadi, tsiqah tsabat, dan tertuduh 
tasyayyu’. Dia dipakai oleh A1 Bukhari dan Abu Daud. 

49. Ali bin Hasan bin Abi Maryam. Saya belum menemukan 
biografinya. Lihat As-Shamt karya Ibnu Abi Ad-Dunya (hal. 
217-218, tahqiq: Najm Abdurrahman Khalaf). 

50. Ammar bin Nashr As-Sa’di Abu Yasir A1 Marwazi, shaduq. Dia 
dipakai oleh Ibnu Majah dalam At-Tafsir. 

51. Umar bin Sa’id Ad-Dimasyqi, Abu Hafsh, Abu Hatim 
mengatakannya, ”Saya pemah menulis darinya tapi kemudian 
saya tinggalkan haditsnya.” (AJ Jarh wa At-Ta dil, 6/11) 

Muslim berkata, "Dia adalah dha’if al hadits.” Sedangkan An- 
Nasa'i berkata, ”Dia tidak tsiqah." [Mizan AlI’tidal, 3/199). 

52. Imran bin Musa Al Qazzaz, Abu Amr Al Bashri, shaduq. Dia 
dipakai oleh At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majah. 

53. Aun bin Ibrahim bin Shalt Asy-Syami, saya belum menemukan 
biografinya. 
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54. A1 Fadhl bin Ja’far bin Abdullah A1 Baghdadi, Abu Sahl bin Abu 
Thalib, saudara Yahya, tsiqah. Dia dipakai oleh At-Tirmidzi. 

55. A1 Fadhl bin Ya’qub bin Ibrahim Ar-Rukhami, Abu A1 Abbas A1 
Baghdadi, tsiqah hafizh. 

56. Fudhail bin Abdul Wahhab bin Ibrahim A1 Ghathfani, Abu 
Muhammad A1 Qannad As-Sukkari A1 Kufi, tsiqah. Dia dipakai 
oleh Abu Daud sebagai hujjah. 

57. Al Qasim bin Hasyim bin Sa’id As-Simsar. A1 Khathib 
mengatakannya, ”Dia shaducf (Tarikh Baghdad 12/429-430) 

58. Al Mutsanna bin Mu’adz Al Anbari, saudara Abdullah, tsiqah. 
Dia dipakai oleh Muslim sebagai hujjah. 

59. Muhammad bin Ibrahim Adh-Dhabbi, saya belum menemukan 
biografinya. 

60. Muhammad bin Ishaq bin Yasar Abu Bakr Al Muthallibi, imam 

' w 

dalam kisah-kisah peperangan shaduq biasa mentadhs, 
tertuduh tasyayyu’ dan tertuduh pula dalam masalah takdir. Dia 
dipakai oleh Al Bukhari secara mu’allaq, Muslim dan keempat 
penulis kitab As-Sunan sebagai hujjah. 

61. Muhammad bin Ismail bin Samurah Al Ahmasi, tsiqah. Dia 
dipakai oleh At-Tirmidzi, An-Nasa’i dan Ibnu Majah sebagai 
hujjah. 

62. Muhammad bin Yazid Al Adami Abu Ja’far, saya belum 
menemukan biografinya. 

63. Muhammad bin Basyir. Saya yakin dia adalah Abu Ja’far Al 
Wa’izh yang disebutkan dalam Al Jarh wa At-Ta’dil (7/211) 
tanpa disertai jarh maupun ta dil. 
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64. Muhammad bin Hatim bin Buzai’, Abu Bakar A1 Bashri, tsiqah. 
Dia dipakai oleh A1 Bukhari, Muslim, Abu Daud dan An-Nasa'i 
sebagai hujjah. 

65. Muhammad bin Hassan bin Khalid Adh-Dhabbi, Abu Ja’far A1 
Baghdadi, shaduq layyinul hadits. Dia dipakai oleh Abu Daud 
sebagai hujjah. 

66. Muhammad bin Husain A1 Barjilani, Abu Syaikh. Ibrahim A1 
Harbi ditanya tentangnya maka dia berkata, ”Aku tidak tahu hal 
lain tentangnya kecuali kebaikan.” (AJ Jarh wa At-Ta’dil, 7/229, 
dan Mizan A11’tidaJ, 3/522). 

67. Muhammad bin Sallam A1 Jumahi, penulis kitab Thabaqat Asy- 
Syu’ara Abu Hatim pemah ditanya tentangnya, maka dia 
menjawab, "Saudaranya yaitu Abdurrahman bin Salam lebih 
tsiqah dibanding dia.” (AJ Jarh wa At-Ta’dil, 7/278). 

68. Muhammad bin Abbad bin Musa A1 Ukli, digelari Sundul, 
shaduq dan sering melakukan kekeliruan. (At-TaqnVl. 

69. Muhammad bin Abdullah A1 Madini, saya belum menemukan 
biografinya. 

70. Muhammad bin Ubaid A1 Qurasyi {ayah penulis sendiri), 
disebutkan oleh A1 Khathib (2/370) dan cfia katakan, "Anaknya 
yaitu Abu Bakar biasa meriwayatkan darinya hadits-hadits yang 
lurus.” 

71. Muhammad bin Ali bin Hasan bin Syaqiq A1 Marwazi, tsiqah, 
ahli hadits. Dia dipakai oleh At-Tirmidzi dan An-Nasa'i sebagai 
hujjah. 
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72. Muhammad bin Qudamah A1 Jauhari A1 Anshari, Abu Ja’far A1 
Baghdadi, ada sedikit kelemahan padanya. Dia dipakai oleh A1 
Bukhari dalam kitab Khalqu Af’al Al Ibad sebagai hujjah. 

73. Muhammad bin Nashih Abu Abdullah, disebutkan oleh Al 
Khathib (3/324) tanpa jarh maupun ta 'dil. 

74. Muhammad bin Harun bin Ibrahim, Abu Ja’far Al Bazzaz, 
shaduq. Dia dipakai oleh An-Nasa' i sebagai hujjah. 

75. Mahmud bin Ghailan Al Adawi, Abu Ahmad Al Marwazi, tsiqah. 
Dia dipakai oleh Al Bukhari, Muslim, At-Tirmidzi, An-Nasa'i 
dan Ibnu Majah sebagai hujjah. 

76. Al Mufadhdhal bin Ghassan, Abu Abdurrahman Al Ghulabi, 
tsiqah. (Tarikh Baghdad, 13/124). 

77. Mahdi bin Hafsh Al Baghdadi. Maslamah bin Qasim, Al Khathib 
dan Adz-Dzahabi menganggapnya tsiqah. Sedangkan Al Hafizh 
dalam At-Taqrib melakukan kekeliruan dengan mengatakannya, 
maqbul. Dia dipakai oleh Abu Daud sebagai hujjah. 

78. Nashr bin Ali Al Jahdhami, tsiqah tsabat , pemah diminta 
menjadi hakim tapi dia menolak. Dia dipakai oleh jamaah 
sebagai hujjah. 

79. Harun bin Sa’d Al Ayli As-Sa’di (maula mereka), tsiqah punya 
keutamaan (fadhil). Dia dipakai oleh Muslim, Abu Daud, An- 
Nasa'i dan Ibnu Majah sebagai hujjah. 

80. Harun bin Abdullah bin Marwan Al Baghdadi, Abu Musa Al 
Hammal, tsiqah. Dia dipakai oleh Muslim dan keempat penulis 
kitab As-Sunan sebagai hujjah. 

81. Harun bin Umar Al Qurasyi. Lihat tahqiq no. 132. 
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82. Hasyim bin Walid A1 Harawi, Abu Thalib, A1 Khathib 
berkomentar, ”Dia tsiqah.” (Tarikh Baghdad, 14/66-67). 

83. A1 Haitsam bin Kharijah A1 Marrudzi, shaduq. Dia dipakai oleh 
A1 Bukhari, An-Nasa' i dan Ibnu Majah sebagai hujjah. 

84. A1 Walid bin Syuja’ bin A1 Walid As-Sukuni, tsiqah. Dia dipakai 
oleh Muslim, Abu Daud, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah sebagai 
hujjah. 

85. Yahya bin Aktsam bin Muhammad At-Tamimi A1 Marwazi, 
faqih shaduq. Dia dipakai oleh At-Tirmidzi sebagai hujjah. 

86. Yahya bin Ja’far bin A’yun A1 Azdi A1 Bariqi, Abu Zakaria A1 
Bukhari A1 Baikandi, tsiqah. Dia dipakai oleh A1 Bukhari 
sebagai hujjah. 

87. Yahya bin Yusuf Az-Zammi A1 Khurasani, tsiqah. Dia dipakai 
oleh A1 Bukhari dan Ibnu Majah sebagai hujjah. 

88. Yusuf bin Musa bin Rasyid A1 Qaththan, Abu Ya’qub A1 Kufi, 
shaduq. Dia dipakai oleh A1 Bukhari, Abu Daud, At-Tirmidzi, 
An-Nasa' i dalam Musnad Ali dan Ibnu Majah sebagai hujjah. 

89. Yunus bin Abdurrahim A1 Asqalani. Abu Hatim 
berkomentar, ”Dia datang ke Baghdad lahj para ulama sana 
mempermasalahkannya, dia tidak kuat.” (Al Jarh wa At-Tadil, 
9/241, dan Mizan All’tidaJ, 4/482). 

90. Abu Bakar bin Abu Al Aswad yaitu Abdullah bin Muhammad, 
tsiqah hafizh. Dia mendengar hadits dari Abu Awanah ketika 
masih kecil. Dia dipakai oleh Al Bukhari, Abu Daud dan At- 
Tirmidzi sebagai hujjah. 

91. Abu Bakar At-Tamimi, saya belum mengetahuinya. 

92. Abu Bakar Ash-Shufi, saya belum menemukan biografinya. 
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93. Abu Bilal A1 Asy’ari, nama dan kunyah -nya sama. Disebutkan 
oleh Ibnu Abi Hatim dalam AJ Jarh wa At-Ta’dil (9/350) dan 
tidak menilai apa pun, tapi Ad-Daraquthni menganggapnya 
dha ’if. (A1 Mughni, 2/775). 

94. Abu Khaitsamah, Zuhair bin Harb An-Nasa i, tsiqah tsabat. 
Muslim meriwayatkan darinya lebih dari seribu hadits. Dia 
dipakai oleh A1 Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i dan 
Ibnu Majah sebagai hujjah. 

95. Abu Abdullah A1 Kufi. 

96. Abu Abdurrahman A1 Qurasyi, Abdullah bin Umar bin 
Muhammad, dikatakan bahwa dia adalah A1 Ju fi (Misykadanah), 
shaduq sedikit tasyayyu’. Dia dipakai oleh Muslim, Abu Daud 
dan An-Nasa'i sebagai hujjah. 

Murid-muridnya: 

Yang biasa meriwayatkan hadits darinya adalah: 

1. A1 Harits bin Abi Usamah yang juga mempakan gurunya 
sendiri 

2. Ibnu Abi Hatim 

3. Ahmad bin Muhammad Al-Lubnani (dia inilah yang 
meriwayatkan kitab A1 Wara’ ini dari Ibnu Abi Ad-Dunya) 

4 Abu Bakar Ahmad bin Salman An-Najjad 

5. A1 Husain bin Shafwan A1 Bardza’i 

6. Ahmad bin Khuzaimah 

7. Abu Ja’far Abdullah bin Buraih A1 Hasyimi 

8. Abu Bakar Hamad bin Abdullah Asy-Syafi’i 
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9. Isa bin Muhammad Ath-Thumari 

10. Abu Ali Ahmad bin Muhammad Ash-Shahhaf 

11. Abu Abbas bin Uqdah 

12. Abu Sahl bin Ziyad 

13. Ahmad bin Marwan Ad-Dinawri 

14. Utsman bin Muhammad Adz-Dzahabi 

15. Ali bin Faraj bin Abu Rauh 

16. Ibrahim bin Musa bin Jamil A1 Andalusi 

17. Ibrahim bin Utsman A1 Khasysyab 

18. Ibrahim bin Abdullah bin A1 Junaid (salah satu teman 
seangkatannya dan wafat sebelumnya) 

19. Abu A1 Husain Ahmad bin Muhammad bin Ja’far A1 Jauzi 

20. Abdurrahman bin Hamdan AI Jallab 

21. Muhammad bin Abdullah bin Ahmad Al Ashbahani Ash- 
Shighar 

22. Abu Basyir Ad-Dulabi 

23. Abu Ja’far bin Al Bukhturi 

24. Muhammad bin Ahmad bin Khanab Al Bukhari 

25. Ibnu Al Marzuban 

26. Muhammad bin Khalaf Waki’ (pcnulis kitab Al Qudhah) dan 
lain-lain. 

Bahkan Ibnu Majah juga meriwayatkan darinya dalam kitab tafsir. 
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Pujian ulama terhadap Ibnu Abi Ad-Dunya 

Ibnu Abi Hatim {Al Jarh wa At-Ta’dil, 5/163) 
berkomentar, ”Aku menulis dari Ibnu Abi Ad-Dunya bersama ayahku. 
Ayahku ditanya tentangnya maka dia menjawab, ’Dia orang Baghdad 
yang shaduq 

Shalih bin Muhammad berkata, ”Dia adalah shaduq. Dia biasa 
bolak balik bersama kami. Hanya saja ia mendengar hadits dari seorang 
bemama Muhammad bin Ishaq, orang Balkh yang biasa memalsukan 
sanad pendusta dan meriwayatkan hadits-hadits munkar.” 

Menurutku, Ibnu Ishaq ini disebutkan oleh Adz-Dzahabi dalam 
Mizan AI Vtidal (3/475-476) dan dia berkomentar, “Salah seorang 
hafizh, hanya saja Shalih Jazarah berkata, ’Dia pendusta’.” 

Al Khathib berkata, ”Dia tidak dipercqya.” 

Ahmad bin Sayyar Al Marwazi berkomentar, ”Dia salah satu 
ayat hafizh, tidak ada yang bicara padanya melainkan dia dapat 
melampaui orang itu dalam berbagai disiplin ilmu.” 

Ibnu Adi berkomentar, ”Aku tidak melihat haditsnya sama 
dengan hadits orang yang jujur.” 

Ibrahim Al Harbi berkata, "Semoga Allah merahmati Ibnu Abi 
Ad-Dunya, kami biasa menuju ke Affan untuk mendengar hadits darinya, 
tapi kami malah melihat Ibnu Abi Ad-Dunya duduk bersama Muhammad 
bin Husain Al Barjilani. Dia menulis darinya dan meninggalkan (majelis) 
Affan.” 

Ismail bin Ishaq Al Qadhi berkomentar, ’’Semoga Allah 
menyayangi Abu Bakar, dia meninggal dunia membawa banyak ilmu.” 
(At-Tahdzib, 6/13). 
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Ibnu Abi Ya’la menyebutnya dalam Thabaqat AJ Hanabilah 
(1/192-195), dia berkata, ’’Penulis berbagai kitab. Abu Muhammad A1 
Khallal menyebutnya sebagai salah seorang yang meriwayatkan dari 
Imam Ahmad.” 

Dia juga menyebutkan ada dua pertanyaan yang ditanyakan Ibnu 
Abi Ad-Dunya kepada Imam Ahmad. 

Adz-Dzahabi ( Tadzkirah A1 Huffazh, 2/677) berkata, ’’Muhaddits 
yang alim, shaduq dan penulis berbagai kitab.” 

A1 Hafizh Ibnu Katsir (AJ Bidayah wa An-Nihayah, 11/71) 
berkomentar, ”Dia adalah Hafizh penulis berbagai bidang ilmu, terkenal 
dengan berbagai karya tulis yang bermanfaat dalam bidang akhlak dan 
lain-lain. Ada lebih dari 100 karya tulis yang dibuatnya. Ada yang 
mengatakan jumlah bukunya mencapai 300, ada yang mengatakan lebih, 
ada pula yang mengatakan kurang dari itu.” 

A1 Hafizh Ibnu Hajar dalam At-Taqrib berkata, ”Dia adalah 
periwayat shaduq hafizh, dan penulis berbagai buku.” 

Keluasan Ilmu dan Amal Ibnu Abi Ad-Dunya 

Adz-Dzahabi dalam As-Siyar menukil bahwa Ibnu Abi Ad-Dunya 
ini bila sudah duduk berbincang bersama seseorang, maka kalau mau 
dia bisa membuatnya tertawa, tapi dia juga bisa membuatnya menangis 
dalam satu saat yang bersamaan, saking luas pengetahuan dan 
riwayatnya. 

Az-Zereldi (AJ A’Jam, 4/118) berkata, ”Dia adalah salah satu 
orator ulung dan yang mengerti berbagai gaya bahasa untuk 
menyampaikan nasehat menggugah yang selaras dengan tabiat manusia. 
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Kalau dia mau dia bisa membuat teman duduknya tertawa, atau 
menangis.” 

Ini menunjukkan betapa luas riwayat dan bahan pembicaraannya 
tentang berbagai nasehat dan hal-hai yang jarang diketahui orang lain. 
Itu juga bisa ditelusuri dari berbagai karya tulisnya sebagaimana yang 
akan disebutkan nanti. 

Mengenai pekerjaannya, A1 Khathib berkata, ”Dia sudah menjadi 
muaddib (semacam guru privat agama) banyak anak-anak para 
khalifah.” 

Ahmad bin Kami berkata, ”Ibnu Abi Ad-Dunya adalah 
muaddibnya A1 Mu’tadhid.” 

A1 Khathib berkata: Abdullah bin Abi Bakr bin Syadzan 
mengabarkan kepadaku, ayahku mengabarkan kepada kami, Abu Dzar 
A1 Qasim bin Daud bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibnu Abi Ad-Dunya menceritakan kepadaku, dia berkata: A1 
Muktafi 8 masuk menemui A1 Muwaffiq dengan membawa batu tulis 
(semacam buku tulis masa itu) di tangannya. A1 Muwaffiq pun berkata 
padanya, ’’Mengapa batu tulismu ada di tanganmu?” A1 Muktafi 
menjawab, ’’Ghulamku (budak) telah mati dan dia sudah beristirahat dari 
kuttab.” A1 Muwaffiq berkata, ”Itu bukan ucapanmu. Ini adalah Ar- 
Rasyid yang memerintahkan anak-anaknya menyerahkan batu tulis 
mereka setiap hari Senin dan Kamis. 

Suatu ketika disodorkan kepadanya lalu dia berkata kepada 
anaknya, ’’Ada apa dengan ghulammu, kenapa batu tulismu tidak dia 
yang bawa?” 


8 Dia adalah A1 Muktafi billaah Ali bin A1 Mu’tadhid billah Ahmad bin A1 
Muwaffiq Thalhah bin Mutawakkil. Lih. Tarikh Ad Khulafa karya As-Suyuthi 
(him. 368-376). 
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Anaknya menjawab, ”Dia sudah meninggal dan bebas dari 
kuttab.” 

Rasyid berkata, ’’Seakan kematian lebih mudah bagi kalian 
daripada kuttab (belajar di kuttab)?” 

Dia menjawab, ’’Benar. ” 

Maka Ar-Rasyid pun berkata, ’’Kalau begitu tinggalkanlah 
kuttab.” 

Dia berkata: Kemudian aku mendatanginya dan dia berkata 
kepadaku, ’’Bagaimana kecintaanmu kepada muaddibmu?” 

Dia menjawab, ’’Bagaimana mungkin aku tidak mencintainya, 
sedangkan dialah yang pertama menggerakkan lisanku berdzikir kepada 
Allah?! Di samping itu, kalau anda mau dia bisa membuat anda 
menangis dan bisa pula membuat anda tertawa.” 

Dia berkata, "Wahai Rasyid, bawakan dia (Ibnu Abi Ad-Dunya) 
kepadaku.” 

Ibnu Abi Ad-Dunya berkata: Aku pun hadir dan mendekat ke 
singgasananya. Lantas aku mulai menceritakan riwayat dari para 
khalifah dan pesan kesan mereka, sehingga dia menangis sejadi-jadinya. 

Tak lama kemudian datanglah kepadaku Raghib atau Yanis dan 
berkata padaku, ’’Berapa kali kau membuat sang amir menangis? 
Semoga Allah memutus tanganmu, ada apa antara kau dan dia wahai 
Rasyid, menjauhlah darinya.” 

Aku pun mulai membacakan kisah-kisah lucu orang Arab badui 
sehingga dia tertawa terbahak-bahak, kemudian berkata, ”Kau telah 
membuatku terkenal, kau telah membuatku terkenal.” 

Setelah itu dia menyebutkan kisah itu selengkapnya. 
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Abu Dzar berkata: Dia berkata kepada Ahmad bin A1 
Furat, ’’Berikan dia upah sebanyak 15 dinar perbulan.” 

Abu Dzar berkata, ’’Akulah yang mengambilkan uang itu untuk 
Ibnu Abi Ad-Dunya sampai dia meninggal.” 

Ibnu Abi Ad-Dunya terkenal depgan banyaknya karya tulis. Adz- 
Dzahabi dalam As-Siyar menyebutkan ada 163 buku yang dia tulis 
dalam berbagai disiplin ilmu, khususnya di bidang nasehat dan petuah, 
kisah tokoh dan berbagai cerita. Bukunya menjadi pegangan banyak ahli 
sejarah seperti A1 Khathib A1 Baghdadi dan lain-lain. Karya tulisnya yang 
hilang lebih banyak daripada yang ditemukan. 

Di antara karya tulis yang pemah dibuat oleh Ibnu Abi Ad-Dunya 

adalah: 

1. AIHilm 

2. At-Tawakkal ala Allah 

3. Dzammul Malahi (tidak menyebutkan sanad) 

4. Asy-Syukru 

5. Ad Yaqin 

6. Qadha ' A1 Hawa 'ij 

7. Muhasabah An-Nafs 

8. Husnu Azh-Zhann 

9. Ash-Shamtu 

10. AJAuliya' 

Diantara buku-bukunya yang masih berupa manuskrip: 

1. At-Tahajjud wa Qiyamul Lail 
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2. Al Faraj ba ‘da Asy-Syiddah 

3. Qashrul Amal 

4. Al Isyrafala Manaqib A1 Asyraf 

5. Al Maradh wa Al Kaffarat 

6. Man Asya Ba ’dalMaut 

7. Al Hamm wa Al Huzn 

8. Al Muhtadhirin 

Wafatnya: 

Al Qadhi Abu Al Hasan berkata: Aku berangkat pagi-pagi 
menuju Ismail bin Ishaq Al Qadhi pada hari wafatnya Ibnu Abi Ad- 
Dunya, aku berkata padanya, ’’Semoga Allah menguatkan Al Qadhi, 
Ibnu Abi Ad-Dunya sudah meninggal. ” 

Dia berkata, "Semoga Allah merahmati Abu Bakar, dia mati 
meninggalkan banyak ilmu. Wahai ghulam, pergilah kepada Yusuf 
supaya dia menyalati jenazahnya. ” 

Lalu datanglah Yusuf bin Ya’qub dan menyalati jenazahnya di 
Syuniziyyah dan dikuburkan di sana pada tahun 180 H. 

Al Khathib menyebutkan pemyataan ini dalam Tarikh-nya lalu 
mengkritisi, ”Ini adalah kekeliruan. Wafatnya Ibnu Abi Ad-Dunya adalah 
di tahun 281 H. Demikianlah yang dikabarkan kepada kami oleh Al 
Hasan bin Abi Bakr, dari Ahmad bin Kamil Al Qadhi, dimana dia 
berkata, "Pada tahun 281 H wafat pula Abu Bakar bin Abi Ad-Dunya al 
Qurasyi, muaddibnya Al Mu’tadhid.” 

Selain itu, dinukil juga dari Ibnu Qani’ dan Ibnu Al Munadi 
seperti itu. 
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Kitab A1 Wara’ Karya Ibnu Abi Ad-Dunya, 
Pemastian Bahwa Ini adalah Tulisannya 


Kitab ini dinisbatkan kepada penulis lantaran beberapa hal: 
Pertama, judul yang tersebut dalam sampul berbunyi: 
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Kedua , sanad kitab yang tertulis di akhir halaman: 

“Aku menyaksikan manuskrip A1 Hafizh Dhiya' Ad-Din A1 
Maqdisi dengan tulisan tangannya sendiri: “Kitab ini diperdengarkan 
secara keseluruhan di hadapan yang mulia syaikh tersisa Abu A1 Faraj 
Mas’ud bin Hasan bin Qasim bin FadhI bin Ahmad bin Mahmud Ats- 
Tsaqafi dengan riwayatnya dari A1 AShil Abu Amr Abdul Wahhab bin 
sang imam dunia secara keseluruhan Abu Abdullah Ibnu Mandah 
semoga Allah menempatkannya di surga Firdaus, dari Abu Muhammad 
Yauh, dari Imam Abu A1 Hasan Al-Lubnani, dari penulis dengan bacaan 
dari A1 Akh A1 Alim Abu Abdullah Muhammad bin Muhammad bin Abu 
A1 Qasim A1 Muallim putra bibinya Mahmud bin Ahmad bin Muhammad 
bin Abdul Wahid A1 Qaththan dan cucu bibinya Ar-Radhi Abu Abdullah 
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Muhammad bin Abu Sa’d bin Abu Thahir A1 Muadzdzin dan Sa’d bin 
Ismail bin Muhammad.” 

Berikut biografi mereka yang ada dalam sanad itu: 

1. Abu A1 Hasan adalah Imam A1 Muhaddits Ahmad bin 
Muhammad bin Umar bin Aban A1 Abdi AI Ashbahani Al-Lubnani. 

Adz-Dzahabi (Siyar A’lam An-Nubala 15/311) berkata, ’’Imam 
Muhaddits ... dia melakukan perjalanan dan banyak mendengar hadits 
dari Ibnu Abi Ad-Dunya dan mendengar musnad secara keseluruhan dari 
Imam Ahmad." 

Yang biasa meriwayatkan darinya adalah Al Hasan bin 
Muhammad bin Aryuh dan Abu Abdullah bin Mandah, Abu Umar, 
Abdul Wahhab Asy-Syilmi dan lain-lain. 

Dia wafat pada bulan Rabi’ul Akhir tahun 332 H. 9 

2. Abu Muhammad bin Yauh 

Dia adalah Al Hasan bin Muhammad bin Ahmad bin Yusuf bin 
Yauh. Demikian yang tertulis namanya dalam sampul manuskrip buku 
ini. 

Adz-Dzahabi menyebutkannya termasuk orang yang biasa 
meriwayatkan dari Al-Lubnani. Sedangkan dalam versi yang telah 
tercetak tertulis Ibnu Aryuh. Adz-Dzahabi menyebutnya dalam Siyar 
A lam An-Nubala ' (18/440) dalam biografi Abu Amr bin Mandah dalam 
jajaran guru-gurunya. Di sana dia katakan, ”Abu Muhammad Hasan bin 
Yauh.” 


9 Lih. Dzikr Akhbar Ashbahan (1/137) dan Tadzkirah Al Huffazh (3/842). 
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Saya belum menemukan biografinya. Tapi kitab ini diriwayatkan 
dari Ibnu Abi Ad-Dunya dengan beberapa sanad sehingga itu tidak 
berpengaruh. 

3. Abu Amr bin Mandah adalah Abdul Wahhab bin A1 Hafizh 
Abu Abdullah Muhammad bin Ishaq bin A1 Hafizh Muhammad bin 
Yahya bin Mandah A1 Abdi A1 Ashbahani, lahir tahun 388 H. 

Dia biasa meriwayatkan dari ayahnya dalam banyak riwayat, 
Abu Ishaq bin Khursyid (meriwayatkan perkataannya), Abu Muhammad 
bin Hasan bin Yauh, Abu Bakar bin Mardawaih, dan beberapa orang 
lain di Ashbahan 

Yang biasa meriwayatkan darinya adalah A1 Mu'tamin As-Saji, 
anaknya yaitu Yahya bin Abdul Wahhab A1 Hafizh, Muhammad bin 
Thahir, Ismail bin Muhammad bin A1 Fadhl Al-Yatmi, Abu Nashr Ahmad 
bin Umar A1 Ghazi dan saudarafiya Khalid bin Umar, Mas’ud bin Hasan 
Ats-Tsaqafi dan lainnya. 

Abu Sa’d As-Sam’ani berkata, ”Aku melihat mereka di 
Ashbahan sepakat memberikan pujian kepada Abu Amr. Guru kami 
yaitu Ismail A1 Hafizh banyak meriwayatkan darinya dan beliau juga 
memujinya bahkan melebihkannya dibanding saudaranya yaitu 
Abdurrahman.” 

A1 Mu'tamin As-Saji berkata, ”Aku belum pemah melihat 
seorang syaikh yang lebih tahan lama duduknya dan lebih tepat 
hafalannya dibanding Abdul Wahhab dalam masalah hadits. Aku juga 
pemah membacakannya di hadapannya hingga dia merasa puas dan 
terkagum-kagum. ” 
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Adz-Dzahabi berkata, ’’Syekh A1 Muhaddits, tsiqah, A1 Musnid A1 
Kabir Abu Amr 

4. Mas’ud bin Hasan, dia adalah putra Ar-Rais bin Abu Abdullah 
A1 Qasim bin Fadhl bin Ahmad bin Mahmud bin Abdullah Ats-Tsaqafi 
Abu A1 Faraj A1 Ashbahani. Dia lahir tahun 462 H. 

Dia biasa mendengar hadits dari kakeknya, Abu Amr bin Abdul 
Wahhab bin Mandah, Abu Isa Abdurrahman bin Ziyad dan beberapa 
ulama lain. Dia juga punya ijazah dari Abu A1 Qasim bin' Mandah dan 
lainnya. 

Yang biasa meriwayatkan hadits darinya adalah Muhammad bin 
Yusuf A1 Amali, Abdullah bin Abu A1 Faraj A1 Jubba'i, A1 Hafizh Abdul 
Qadir Ar-Rahawi dan lain-lain. Sedangkan yang meriwayatkan darinya 
dengan ijazah adalah Abu A1 Manja Abdullah bin Al-Lati, Karimah A1 
Qurasyiyyah dan saudarinya Shafiyyah, serta Ajibah A1 Baqidariyyah. 

As-Sam’ani berkata, "Dia termasuk rumah hadits, 
kepemimpinan dan keberanian. Dia berusia panjang sampai punya 
riwayat eksklusif dari beberapa syaikh, dengan kitab-kitab dan ijazah.” 

As-Sam’ani juga berkata, ”Aku tidak sempat mendengar darinya 
karena kesibukanku mendengar dari orang lain dan mereka memujinya. 
Allah yang menyayanginya. Dia juga menuliskan ijazah untukku.” 

Adz-Dzahabi berkata, "Syekh yang diberi umur panjang, punya 
keutamaan, musnid masanya. ” 


10 Uh. A1 Muntazham (9/5), Ai Ibar (3/284), Siyar A 'lam An-NubaJa ’ (18/440- 
442), AJ Bidayah wa An-Nihayah (12/123), dan Syadzarat Adz-Dzahab 
(3/348). 
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Dia juga berkata, ”Aku mengeluarkan beberapa pelajaran 
darinya dalam sembilan jilid dan awali (sanad-sanad tinggi). Dia berusia 
panjang dan punya riwayat tersendiri bahkan mempertemukan anak 
dengan ayah.” 11 

5. Para ulama pun menyebutkan keberadaan kitab ini sebagai 
karya Ibnu Abi Ad-Dunya, diantaranya: 

A. Syekh Muhammad bin Ahmad bin Ibrahim Ar-Razi 12 dalam daftar 
guru-gurunya, pada urutan ke 37 menyebutkan: Abu Abdullah A1 
Husain bin Abdullah bin Husain bin Abdullah bin Husain bin 
Muhammad bin Syuwaikh.... Dia berkata, ’’Darinya saya punya kitab 
A1 Wara’ karya Ibnu Abi Ad-Dunya, yang dia riwayatkan kepada 
kami dengan sanad rendah pada tahun 45 dari Abu A1 Hasan 
Muhammad bin Abdul Aziz bin Ja’far A1 Barda i, dari Ahmad bin 


11 Lih. At-Tahbir fi AIMu’jam AI Kabir, karya As-Sam’ani (2/298-299), A!Ibar 
(4/179-180), Siyar A’lam An-Nubala ' (20/469-471), Lisan AI Mizan (6/24- 
25), dan Syadzarat Adz-Dzahab (4/206-207). 

12 Dia adalah syekh Alim yang diberi umur panjang, tsiqah, musnid kota 
Iskandariyyah dan Mesir, Abu Abdullah Ar-Razi, AI Mishn, AI Muaddal yang 
terkenal dengan nama Ibnu AI Khaththab. Tentangnyalah Abu Thahir As- 
Silafi berkata, “Pada masanya tidak ada di dunia ini yang menandinginya 
dalam hal ketinggian sanad.” Ini dikatakan oleh Adz-Dzahabi. 

Lahir pada tahun 434 H dan wafat tahun 525 H. (Tarikh Baghdad, 1/269) 
dan Siyar A ’lam An-Nubala' (19/583-585). 

Kitab Masyikhah (daftar guru) Ar-Razi ini ada manuskripnya di perpustakaan 
Zhahiriyyah, kumpulan 33, lembaran 138-172. Ada pula naskah lain yang 
keduanya disebutkan oleh AI Albani dalam AI Muntakhab min Makhthuthat 
AI Hadits (him. 175), dia berkata, “Di dalamnya dia menulis biografinya para 
gurunya dengan penulisan yang sangat bermanfaat, menunjukkan keluasan 
ilmunya dan banyaknya dia mendengar riwayat dari berbagai kitab, jilid, dan 
pelajaran yang dipetik, tapi sedikit sekali dia menyebutkan tahun wafat 
mereka. Ada salinannya di universitas Kuwait dan aku (AI Albani) mempunyai 
satu salinannya.” 
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Muhammad bin Yusuf bin Dausat, dari Husain bin Shafwan A1 
Barda’i, darinya (Ibnu Abi Ad-Dunya).” 

B. Ibnu Khair menyebut pula dalam kitab Al Fihrisat (him. 282): ’’Salah 
satu karya Abu Bakar Ibnu Abi Ad-Dunya Kemudian dia sampai 
menyebutkan kitab Al Wara’ ini. Lalu dia berkata, ’’Kitab ini 
diceritakan kepadaku secara keselunahan oleh Syekh Abu Ja’far 
Ahmad bin Muhammad bin Abdul Aziz, dari Abu Ali Al Ghassani, 
dari Abu Al Ashi Hakam bin Muhammad Al Judzami, dari Abu Al 
Qasim Ubaidullah bin Muhammad bin Ja’far As-Siqthi, dari Abu 
Umar Muhammad bin Abbas bin Muhammad bin Zakariya bin 
Hayawaih Al Hazzaz, dari Abu Bakar Umar bin Sa’d Al Qarathisi, 
dari Abu Bakar bin Abi Ad-Dunya.” 

C. Adz-Dzahabi dalam Siyar A ’jam An-Nubala' (13/404) juga 
menyebutkan keberadaan kitab ini. 

Manuskrip Kitab: 

Dalam tahqiqan ini, saya berpedoman pada manuskrip 
perpustakaan Az-Zhahiriyyah Damaskus, bemomor 132, umum 3868 
(lembar 158 sampai 180). Diantaranya ada kopian di perpustakaan 
universitas Kuwait yang ditulis dengan tulisan tangan yang lumayan 
bagus dengan satu gaya dari awal sampai akhir kitab. Jumlah 
halamannya adalah 22 lembar, di setiap lembar ada dua halaman, setiap 
halaman terdiri dari 23 baris. 

Manuskrip ini dibandingkan dengan naskah Al Hafizh 
Dhiya'uddin Abdul Wahid Al Maqdisi. Di dalamnya terdapat banyak 
riwayat yang mendengar langsung kitab ini (sima’atj yang dibacakan di 
hadapan banyak ulama terkenal. Ditulis pula di atasnya muqabalah di 
beberapa tempat. 
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Saya tidak menemukan manuskrip lain selain ini. 
Kitab ini sendiri terdiri dari 37 hadits dan 194 atsar. 


Yang Saya Lakukan dalam Kitab Ini: 

1. Men-tahqiq nash kitab, membandingkan redaksi hadits dan 
atsar yang terdapat di dalamnya berikut sanad-sanadnya 
dengan sumber-sumber kitab hadits yang lain, serta 
mengingatkan akan adanya kesalahan tulis dan kekeliruan, juga 
beberapa kata yang tidak bisa saya baca karena terhapus. 
Untuk itu, saya menuliskan seperti ini (...). 

2. Menyebutkan sumber ayat A1 Qur'an sesuai tempatnya di 
dalam mushaf A1 Qur'an A1 Karim. 

3. Memberi nomor hadits-hadits dan atsar, men- takhrij-nya dari 
sumbemya langsung serta memberinya penilaian berdasarkan 
kaidah para ulama bidang ini. 

4. Memberi komentar terhadap beberapa hadits dan menjelaskan 
pelajaran dan manfaat yang terkandung di dalamnya. 

5. Saya membuat tiga daftar isi untuk mempermudah pembaca: 

a. Daftar hadits nabawi 

b. Daftar atsar 

c. Daftar nama-nama periwayat. 

Saya memohon agar tulisan ini menjadi amal yang ikhlas karena 
mengharap wajah-Nya, dan tidak untuk siapa pun, agar Dia menjaga 
kita dari keburukan diri kita, selalu memberi bimbingan kepada kita. 
Dialah yang Maha Mengurus hal itu dan Dia yang berkuasa atasnya. 
Tiada daya upaya dan kekuatan kecuali dengan izin-Nya. 
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Shalawat, salam dan keberkahan Allah semoga senantiasa 
tercurahkan kepada Nabi Muhammad dan keluarganya. 


Muhammad bin Hamad A1 Hamud 
6 Jumadil Ulal408 H. 
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Kami diberitakan oleh Abu A1 Hasan, dia berkata: Abdullah bin 
Muhammad bin Abi Ad-Dunya menceritakan kepada kami, dia berkata: 
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1. A1 Haitsam bin A1 Kharijah dan A1 Hakam bin Musa 
mengabarkan kepada kami, keduanya berkata: A1 Hasan bin Yahya A1 
Khusyani menceritakan kepada kami dari Shadaqah Ad-Dimasyqi, dari 
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Hisyam A1 Kinani, dari Anas bin Malik, dari Nabi g|, dari Jibril, dari 
Allah Dia berfirman, ” Tidak ada yang dipersembahkan oleh hamba- 
Ku melebihi (nilai) dia me/aksanakan kewajiban yang Aku bebankan 
kepadanya. ” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini sangat dha 'if. 

Hisyam A1 Kinani tidak aku jumpai biografinya. Disebutkan 
sebagai salah satu orang yang meriwayatkan darinya adalah Shadaqah 
putra Abdullah As-Samin Abu Muawiyah. Ahmad berkata tentangnya 
(Shadaqah), “Kalau haditsnya marfu ' maka haditsnya munkar, tapi kalau 
mursal maka itu lebih ringan dan dia itu dha’ifjiddan (sangat dha’if)." 

Di lain waktu Imam Ahmad berkata, “Dia adalah periwayat 
dha’if, haditsnya tidak bemilai apa pun, dan hadits-haditsnya munkar." 

Ibnu Ma’in, Abu Zur’ah, A1 Bukhari, An-Nasa'i dan lainnya 
menilainya dha’if. {At-Tahdzib). 

Orang yang meriwayatkan hadits darinya adalah Hasan bin 
Yahya yang juga dha ’if. A3 Hafizh Ibnu Hajar berkomentar, “Dia adalah 
periwayat shaduq, dan sering melakukan kekeliruan.” 

Sebagai pengganti hadits ini adalah hadits yang diriwayatkan 
oleh A1 Bukhari {Shahih AJ Bukhari, 11/340—341) dan lain-lain dari 
hadits Atha', dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah |§) bersabda, 
“(Allah % berfirman), 
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‘Siapa yang memusuhi waJi Ku maka aku telah mengizinkan 
agar mereka diperangi. Tidak ada amal yang dipersembahkan hamba- 
Ku kepada-Ku Jebih aku sukai daripada ketika dia melaksanakan apa 
yang Aku wajibkan kepadanya. Hamba-Ku akan senantiasa 
mendekatkan din kepada-Ku dengan amaJan sunah sampai Aku 
mencintainya. 
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2. Fudhail bin Abdul Wahhab menceritakan kcpada kami, dia 
berkata: Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari Abu Thariq 
As-Sa’di, dari A1 Hasan, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah # 
berkata kepadaku, “ Jauhilah yang diharamkan, niscaya engkau menjadi 
manusia paling abid (ahli ibadah). ” 
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Penjelasan: 

Hadits ini hasart berdasarkan jalur periwayatannya yang banyak. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad (Musnad Ahmad , 2/310), 
At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi , 4/551), A1 Khara'ithi (Makarim A1 
Akhlaq wa Ma’aliha, him. 42), dari Ja’far bin Sulaiman. 


Awal redaksi hadits ini berbunyi, 
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"Siapa yang mau mengambil kalimat ini dariku, lalu dia 
mengamalkannya ^atau mengajarkan kepada siapa yang akan 
mengamalkannya ?’ 


Aku (Abu Hurairah) menjawab, “Aku wahai Rasulullah.” 

Beliau pun meraih tangan Abu Hurairah lalu menghitungnya 
menjadi lima. Beliau bersabda, “ Jauhilah yang haram niscaya kamu 
akan jadi manusia paling abid, terimalah dengan ridha apa yang Allah 
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berikan kepadamu niscaya kamu menjadi orang yang paling kaya, 
berlakubaiklah kepada tetanggamu niscaya kamu akan jadi orang 
beriman, cintailah apa yang ada pada orang Iain sebagaimana kau 
mencintai apa yang ada pada dirimu niscaya kau akan jadi muslim, 
kurangilah tertawa karena banyak tertawa akan mematikan had" 

Setelah meriwayatkannnya At-Tirmidzi berkata, Hadits ini 
gharib kami tidak mengetahuinya kecuali dari hadits Ja’far bin Sulaiman. 
A1 Hasan tidak pemah menyimak hadits apa pun dari Abu Hurairah. 
Demikianlah yang diriwayatkan dari Ayyub, Yunus bin Ubaid, Ali bin 
Zaid. Mereka scmua mengatakan bahwa A1 Hasan tidak pemah 
menyimak hadits dari Abu Hurairah. 

Saya (muhaqqiq) katakan, penafian penyimakan hadits A1 Hasan 
dari Abu Hurairah % secara keseluruhan perlu ditinjau ulang. A1 Hafizh 
(At-Tahdzib, 2/269-270) menyebutkan sanad dari Sunan An-Nasa 'i, 
dimana di dalamnya disebutkan perkataan A1 Hasan, “Aku tidak pemah 
menyimak hadits dari Abu Hurairah % selain hadits ini. Lalu A1 Hafizh 
Ibnu Hajar berkata, “Sanad hadits ini tidak ada kritikan pada setiap 
periwayatnya. Ini menunjukkan bahwa Al Hasan pemah menyimak 
hadits dari Abu Hurairah ^ 

Akan tetapi di sini Al Hasan tidak dengan tegas mengatakan 
bahwa dia mendengar langsung dari Abu Hurairah Selain itu, juga 
ada sisi ketidakjelasan identitas Abu Thariq dimana Al Hafizh dalam At- 
Taqrib berkomentar, “Dia adalah periwayat majhul." 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabarani ( Ash-Shaghir ; 
2/104), bahwa Muhammad bin Abdullah bin Mahdi Al Qadhi Ar- 
Ramahurmuzi menceritakan kepada kami, Ahmad bin Hamad bin 
Marzuq menceritakan kepada kami, Yusuf bin Harun Abu Ya’qub Al 
Abdi menceritakan kepada kami, Hisyam bin Hassan menceritakan 
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kepada kami, dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, dia berkata: 
Rasulullah H bersabda kepadaku, 


> A 
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"Wahai Abu Hurairah, terimalah apa yang diberikan Allah 
kepadamu dengan ridha maka kau akan menjadi kaya; bersikaplah 
wara ’ niscaya kau akan jadi hamba Allah; hendaklah kau suka orang lain 
mendapatkan apa yang juga suka kau dapatkan niscaya kau menjadi 
mukmin; perbaikilah pergaulan dengan tetangga niscaya kau menjadi 
muslim; janganlah kau terlalu banyak tertawa karena itu akan 
mematikan had. Terbahak-bahak itu dari syetan sodangkan senyum itu 


dari Allah." 


Ath-Thabarani berkata, “Tidak ada yang meriwayatkannya dari 
Hisyam kecuali Yusuf bin Harun 

Menurutku, Yusuf ini belum aku temukan biografinya, demikian 
pula Ibnu Marzuq. 

A1 Haitsami (Majma’ Az-Zawa'id, 10/296) berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Majah tanpa kata 
(terbahak-bahak). Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam 
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Ash-Shaghir dan di dalamnya ada periwayat yang tidak aku ketahui 
siapa mereka. ” 
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3. Aku mendengar Muhammad bin Ismail bin Samurah A1 
Ahmasi menceritakan dan Abdurrahman bin Muhammad A1 Muharibi, 
dan Abu Raja', dan Burd bin Sinan, dan Makhul, dari Watsilah bin AI 
Asqa’, bahwa dia mendengar Abu Hurairah berkata, Rasulullah # 
bersabda, "Jadilah orang yang wara\ niscaya kamu akan menjadi 
manusia paling abid. ” 


Penjelasan: 

Hadits ini hasan. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah ( Sunan Ibnu Majah , 
2/1410), Al Khara'ithi (Makarim A] AkhJaq, him. 39), Abu Nu’aim 
(Hilyah Al Auliya ', 10/365 dan Akhbar Ashbahan, 2/302), dan Al 
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Baihaqi (Az-Zuhd, him. 329) dari berbagai jalur periwayatan melalui Abu 
Raja'. 

Kelanjutan redaksi hadits ini adalah, 
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"Jadilah orang yang qana ’ah niscaya kau akan jadi manusia yang 
paling bersyukur, sukailah orang lain mendapatkan apa yang juga kamu 
suka dapatkan untuk dirimu sendiri niscaya kamu akan jadi mukmin, 
perbaikilah pergaulan dengan tetanggamu niscaya kau akan jadi muslim, 
kurangilah tertawa, karena banyak tertawa mematikan had." 


Dalam riwayat A1 Khara'ithi tidak disebutkan tambahan 
"dan kurangilah tertawa." 



Dalam manuskrip A1 Wara’ yang ada pada kami nama Makhul 
tidak disebutkan dalam sanad. 

A1 Bushiri {Az-Zawa 'id, 3/300) berkata, “Hadits ini sanadnya 
hasan, dan Abu Raja' namanya adalah Muhriz bin Abdullah.” 

Menurutku, Abu Daud pemah berkomentar tentangnya, “Tidak 
ada masalah padanya.Di lain waktu dia berkata, “Dia adalah periwayat 
tsiqah. 

Ibnu Hibban menyebutkannya dalam Ats-Tsiqat dan berkata, 
“Dia bisa men -tadlis dari Makhul dan lain-lain. Haditsnya akan dianggap 
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bila dia menegaskan bahwa dia mendengar langsung dari Makhul dan 
lainnya." 

Di sini dia tidak tegas menyatakan penyimakan haditsnya dari 
Makhul, tapi dia tidak sendiri meriwayatkan hadits ini dari Makhul, ada 
Sulaiman bin Musa A1 Umawi (shaduq namun sedikit kelemahan 
padanya) yang juga diriwayatkan oleh penulsi dalam kitab ini (no. 16). Di 
sana disebutkan, 


’’Khalid bin Khidasy menceritakan kepada kami, Abdul Aziz bin 
Muhammad menceritakan kepadaku dari Ibnu Musa dari Makhul, bahwa 
Rasulullah % bersabda kepada Abu Hurairah, 

& cP & J? &jj 'cf 


'Jadilah kau orang yang warn ' dalam agama Allah niscaya kau 
akan menjadi manusia yang paling abid’." 

Demikian hadits ini diriwayatkan secara mursal tanpa 
menyebutkan adanya Watsilah bin A1 Asqa’, padahal Makhul tidak 
menyimak hadits dari Abu Hurairah Sedangkan Abdul Aziz adalah 
Ad-Darawardi. Jad, hadits ini menjadi hasan dengan berbagai jalur 
periwayatannya, wallahu a lam. 
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4. Suwaid bin Sa’id menceritakan kepada kami, Ali bin Mushir 
menceritakan kepada kami dari Yusuf Ash-Shabbagh, dari Atha', dari 
Aisyah, dia berkata: Rasulullah H bersabda, “Siapa yang suka menang 
dibanding orang yang rajin ibadah (dalam hal pahala) maka dia 
hendaknya menahan din dariperbuatan dosa." 

Penjelasan: 

Hadits ini dha ’if. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ya’la dalam Musnad nya 
(8/361) dari Suwaid bin Sa’id. 

Al Haitsami menyebutkan riwayat ini dalam Majma ’ Az-Zawa 'id 
(10/200) dan dia berkata, “Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ya’la, tapi 
dalam sanadnya ada Yusuf bin Maimun dianggap tsiqah oleh Ibnu 
Hibban, sementara jumhur menganggapnya dha ’if. Sedangkan 
periwayat yang lainnya adalah periwayat kitab shahih." 

Hal senada dikatakan pula oleh Al Mundziri dalam At-Targhib 

(4/90). 

Menurutku, dia adalah Yusuf bin Maimun Abu Khuzaimah Ash- 
Shabbagh, Al Bukhari berkata tentangnya, " Mtmkarul hadits jiddan 
(sangat munkar haditsnya)." 

An-Nasa'i berkomentar, “Dia adalah periwayat yang tidak kuat." 

Di lain waktu dia berkata, “Dia tidak tsiqah. "Lih. Mizan Al I’tidal 
(4/474-475). 

Ada illat lain di dalamnya yaitu Suwaid bin Sa’id Al Haddatsani 
yang dikatakan oleh An-Nasa'i, “Tidak tsiqah dan tidak terpercaya.” 

Hadits ini disebutkan oleh Ad-Dailami dalam Allrdaus{3/537). 
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5. Muhammad bin Ali bin A1 Hasan menceritakan kepada kami 
dari Ibrahim A1 Asy’ats, dia berkata: A1 Fudhail mengabarkan kepada 
kami dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Hammad, dari Ibrahim, dari Aisyah, 
dia berkata, “Sesungguhnya kalian tidak akan menemui Allah dengan 
sesuatu yang lebih utama daripada sedikitnya dosa.” 


Penjelasan: 

Hadits ini dha’ifmunqathi’. 

Ibrahim di sini adalah An-Nakha’i yang tidak valid bahwa dia 
pemah menyimak hadits dari Aisyah «$. 

Ibrahim bin A1 Asy’ats adalah A1 Bukhari pembantu A1 Fudhail 
bin Iyadh. Ibnu Abi Hatim menyebutnya dalam AJ Jarh (2/88) dan dia 
berkata, “Aku bertanya kepada ayahku tentang Ibrahim bin A1 Asy’ats 
dan aku sebutkan sebuah hadits yang dia riwayatkan dari Man putra 
saudara Az-Zuhri, dari Az-Zuhri, maka ayahku menjawab, ‘Ini adalah 
hadits batil palsu. Tadinya, kami berprasangka baik kepada Ibrahim bin 
Asy’ats ini, tapi kok bisa dia membawakan riwayat ini’.” 

Adz-Dzahabi juga menyebutkan satu khabar darinya dalam 

Mizan AI I’tkla! (1/20-21). 
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6. A1 Mutsanna bin Mu’adz menceritakan kepada kami dari 
Mu’adz A1 Anbari, dia berkata: Mu’tamir bin Sulaiman mengabarkan 
kepada kami dari Ali bin Zaid, dia berkata: Umar bin Abdul Aziz 
berkhutbah di Khunasharah, “Aku melihat bahwa ibadah terbaik adalah 
menjauhi hal-hal yang haram dan melaksanakan kewajiban.” 


Penjelasan: 

Hadits ini dha ’if. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad (Zawa 'id 
Abdullah bin Ahmad, terhadap kitab Az-Zuhdu, him. 296), dari 
Ubaidullah bin Umar, bahwa Mu’tamir menceritakan kepada kami.... 

Di dalamnya ada Ali bin Zaid yaitu Ibnu Jud’an yang dinilai dha ’if. 
Dalam kitab Az-Zuhdu sendiri namanya salah tulis menjadi Ali bin 
Za'idah. 
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7. Khalaf bin Hisyam menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Hazm menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar A1 
Hasan berkata, “Kebaikan itu ada pada dua ini: Melaksanakan perintah 
Allah dan meninggalkan larangan Allah.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini hasan. 

Hazm adalah putra Abu Hazm Mihran A1 Qathi’i. Abu Hatim 
berkomentar tentang Hazm, ”Dia shaduq, tidak ada masalah dengannya. 
Dia termasuk orang terpercaya yang tersisa dari muridnya A1 Hasan.” 

Ibnu Hibban berkata, ”Dia biasa melakukan kekeliman.” 

Khalaf bin Hisyam adalah Ibnu Tsa’lab A1 Bazzar A1 Muqri', 

tsiqah. 
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8. A1 Hasan bin Abdul Aziz A1 Jarawi menceritakan kepada kami 
dari Dhamrah bin Rabi’ah, dari Raja' bin Abi Salamah, dari Yunus, dari 
A1 Hasan, dia berkata, “Tidak ada peribadahan seorartg hamba yang 
lebih utama dairpada meninggalkan apa yang dilarang oleh Allah.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini hasan. 

Para periwayatnya tsiqah kecuali Dhamrah bin Rabi’ah A1 
Filisthini, seorang periwayat shaduq namun sedikit ragu. 

Yunus adalah Ibnu Ubaid bin Dinar A1 Abdi, seorang abid yang 
wara’ dan tsabat. 
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9. Muhammad bin Qudamah A1 Jauhari menceritakan kepadaku 
dari seorang syekh yang menceritakan kepadanya, ada seorang lelaki 
berkata kepada Daud, "... berilah aku pesan!” Maka dia berkata, 
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“Jangan sampai Allah melihatmu dalam keadaan engkau mengerjakan 
apa yang Dia larang, dan jangan sampai Dia tidak mendapatimu ketika 
sehamsnya mengetjakan apa yang Dia perintahkan.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini dha’if, di dalamnya ada yang tidak diketahui 
yaitu yang menceritakan kepada A1 Jauhari, dan A1 Jauhan memiliki 
kelemahan pada dirinya. 
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10. Aun bin Ibrahim bin Ash-Shalt Asy-Syami menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Ahmad bin Abu A1 Hawaii, dia berkata: Abu 
Qurrah Muhammad bin Tsabit menceritakan kepadaku dari salah 
seorang sahabatnya, dia berkata, “Barangsiapa yang perhatiannya 
hanya pada pelaksanaan kewajiban, maka tak ada kelezatan baginya di 
duniaini.” 
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Penjelasan: 

Sanad hadits ini dha ’if. 

Muhammad bin Tsabit Abu Qurrah belum aku temukan 
biografinya, demikian pula gum Ibnu Abi Ad-Dunya di sini. Sedangkan 
Ibnu Abi A1 Hawari adalah Ahmad bin Abdullah yang dinilai tsiqah. 

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Abu Nu’aim (Hilyah A1 Auliya ', 
10/10) dengan redaksi sebagaimana berikut: 

Ahmad menceritakan kepada kami, Ibrahim menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Abi A1 Hawari menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Tsabit A1 Qari menceritakan kepada kami, (selanjutnya 
sama dengan di atas). 

Ibrahim adalah Ibnu Na'ilah —sebagaimana yang disebut pasti 
oleh Abu Nu’aim dalam Hilyah Al Auliya aku belum menemukan 
biografinya. 
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11. A1 Qasim bin Hisyam bin Sa’id menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Sa’idah binti Hukamah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
ibuku Hukamah binti Utsman bin Dinar menceritakan kepadaku dari 
ayahnya, dari Malik bin Dinar, dari Anas bin Malik, dia berkata: 
Rasulullah bersabda, “ Takut kepada Allah adalah pokok dari sega/a 
hikmah, wara’ adalah pimpinan amal, siapa yang tidak punya wara' 
maka dia akan terdorong untuk bermaksiat kepada Allah saat dia 
sendirian dan Allah tidak mempedulikan sedikit pun amalnya.” 


Penjelasan: 

Hadits ini dha’if. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim (Hilyah A1 Auliya \ 
2/386) dan A1 Qudha’i (Musnad Asy-Syihab, 1/59-60). 

Sa’idah ini dikatakan dalam kitab Kasyf A1 Ahwal dari Ibnu A1 
Jauzi, bahwa dia biasa meriwayatkan riwayat-riwayat batil dari ayahnya.” 
Lih. ta 'liq terhadap Musnad Asy-Syihab, karya Hamdi As-Salafi. 

Aku juga belum menemukan biografinya dan ibunya. Hadits ini 
juga disebutkan dalam A1 Firdaus oleh Ad-Dailami (2/193). 
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12. Abu Ja’far Muhammad bin Yazid A1 Adami menceritakan 
kepadaku, bahwa Yahya bin Sulaim menceritakan kepada mereka dari 
Umar bin Muhammad bin A1 Munkadir, dari ayahnya, dia berkata: 
Rasulullah bersabda, "Pokok dari takwa adalah sabar, hakekatnya 
adalah amal dan penyempumaannya adalah wara’." 


Penjelasan: 

Hadits ini mursaJ dha 'if. 

Yahya bin Sulaim adalah Ath-Tha'ifi, Ahmad berkata 
tentangnya, “Yahya bin Sulaim itu begini dan begini, demi Allah, 
haditsnya ada suatu hal.” Sepertinya dia tidak memuji Yahya ini. 

Abu Hatim berkata, “Syekh, shalih, tempatnya adalah kejujuran, 
tapi dia bukan hafizh, haditsnya bisa ditulis tapi tidak bisa dijadikan 
hujjah.” 
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13. A1 Qasim bin Hasyim menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abdullah bin Abdul Jabbar A1 Khaba'iri A1 Himshi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Baqiyyah bin A1 Walid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Amr bin Khalid menceritakan kepadaku dari Qatadah, dari 
Sa’id bin A1 Musayyib, dia berkata: Rasulullah $ bersabda, “Bates Islam 
yang meliputinya itu ada empat: Wara’ dialah raja urusan, bersyukur 
saat senang, dialah kemenangan di surga, sabar ketika kesulitan, itulah 
keselamaten dari api neraka, dan tewadhu’ itulah kemuliaan seorang 
mukmin" 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini dha ’if. Amr bin Khalid belum jelas bagiku siapa 
dia. 
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14. Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Waki’ menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Amr bin Qais A1 
Mula'i, dia berkata: Rasulullah ^ bersabda, “ Kelebihan ilmu lebih baik 
daripada kelebihan ibadah, dan landasan agama kalian adalah wara’." 


Penjelasan: 

Hadits ini shahih dengan beberapa jalur periwayatannya, tapi 
sanad ini mu’dhal. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Waki’ (Az-Zuhdu, 2/471), Ibnu Abi 
Syaibah (A1 Mushannaf, 8/728 dan 13/250), dan Ibnu Abdil Barr ( A1 
Jami\ 1/26-27) dari Sufyan bin Amr bin Qais. 

Amr bin Qais AI Mula'i adalah periwayat tsiqah, mutqin (teliti) 
dan abid (ahli ibadah) termasuk generasi periode keenam, artinya dia 
tidak pemah bertemu dengan seorang pun sahabat Nabi 

Sufyan adalah Ats-Tsauri salah satu guru Waki’, dan guru penulis 
di sini adalah Al Baghawi seorang yang tsiqah dan juga guru Al Bukhari. 

Akan tetapi hadits ini memiliki beberapa hadits penguat yang 
shahih secara marfu • 

Pertama: Hadits Sa’d bin Abi Waqqash yang diriwayatkan oleh 
Al Hakim {Al Mustadrak, 1/92), dan Al Baihaqi (Al Madkhal ila As- 
Sunan, him. 302-303, dan Az-Zuhdu, him. 329), dari Al Hasan bin Ali 
bin Affan, dari Khalid bin Makhlad Al Qathwani, Hamzah bin Habib Az- 
Zayyat menceritakan kepada kami, dari Al A’masy, dari Al Hakam, dari 
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Mush’ab bin Sa’d bin Abi Waqqash, dari ayahnya, dari Nabi H, beliau 
bersabda, 
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“Kelebihan Hmu lebih aku sukai daripada kelebihan ibadah dan 
sebaik-baik agama kalian adalah wara 

Hadits ini diriwayatkan oleh A1 Hakim (A1 Mustadrak, 1/92) dari 
Muhammad bin Abdullah bin Numair, Khalid bin Makhlad menceritakan 
kepada kami, tapi dia tidak memberi penilaian shahih tidaknya. 

A1 Hakim berkomentar (untuk riwayat Hasan bin Ali), “Hadits ini 
shahih berdasarkan syarat Muslim tapi A1 Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya. Demikian bahwa A1 Hasan bin Ali bin Affan adalah 
tsiqah. Sanad di sini sudah diluruskan tapi Bakr bin Bakkar 
menyebutkan tanpa nama.” 

Kemudian A1 Hakim meriwayatkan dari Bakr bin Bakkar, dari 
Hamzah Az-Zayyat, A1 A’masy menceritakan kepada kami, dari seorang 
laki-laki sahabat Mush’ab. 

Kemudian A1 Hakim berkata, “Kemudian kami perhatikan dan 
kami dapati bahwa Khalid bin Makhlad lebih tsabit dan lebih hapal serta 
lebih tsiqah dibanding Bakr bin Bakkar, maka kami pastikan kekuatan 
tambahan itu.” 

Saya (muhaqqiq) katakan, pemyataan A1 Hakim bahwa itu 
shahih berdasarkan syarat A1 Bukhari dan Muslim serta persetujuan Adz- 
Dzahabi teihadap pemyataan A1 Hakim perlu ditinjau ulang, karena 
hadits ini hasan saja dan hanya berdasarkan syarat Muslim. Selain itu, 
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Hamzah bin Habib dan Ibnu Makhlad hanya berpredikat shaduq dan 
Hamzah ini hanya dipakai oleh Muslim (tidak oleh A1 Bukhari). 

Kedua: Hadits Hudzaifah yang diriwayatkan oleh A1 Bazzar 
(1/85 - Zawa'id), Ath-Thabarani (AJ Mu’jam A1 Ausath, 1/j/ 236 i), 
Abu Nu’aim (Hilyah AJ Auliya\ 2/211-212), Ibnu Adi {AJ Kamil i 
4/1514), A1 Hakim (AJ Mustadrak, 1/92-93), A1 Baihaqi dari jalur A1 
Hakim (AJ Madkhal\ him. 303-304), dan Ibnu A1 Jauzi (AJ Hal AJ 
Mutanahiyah, 1/76). 


Semua meriwayatkan dari Abdullah bin Abdul Quddus, dari A1 
A’masy, dari Mutharrif bin Abdullah, dari Hudzaifah, secara marfu , 
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“Kelebihan ilmu Jebih aku sukai daripada kelebihan ibadah dan 
sebaik-baik (sikap) agama kalian adalah wara 

Setelah itu A1 Bazzar berkomentar, “Kami tidak mengetahuinya 
diriwayatkan secara marfu’dan jalur Hudzaifah kecuali dari sanad ini. 

Ath-Thabarani berkomentar, “Tidak ada yang meriwayatkan ini 
dari A1 A’masy kecuali Abdullah bin Abdul Quddus.” 

Abu Nu’aim berkata, “Tidak ada yang meriwayatkannya secara 
maushul dari A1 A’masy kecuali Abdullah bin Abdul Quddus, sedangkan 
Jarir bin Abdullah A1 Humaid meriwayatkannya dari A1 A’masy, dari 
Mutharrif, dari Nabi # tanpa menyebutkan adanya Hudzaifah. 
Sedangkan Qatadah dan Humaid bin Hilal meriwayatkannya dari 
Mutharrif sebagai perkataan pribadinya.” 

A1 Mundziri menganggap sanadnya hasan dalam At-Targhib 

(1/93). 
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A1 Haitsami (Majma’ Az-Zawa'id, 1/120) berkata, “Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam A1 Ausath dan A1 Bazzar. Selain 
itu, di dalamnya terdapat Abdullah bin Abdul Quddus yang dianggap 
tsiqah oleh A1 Bukhari dan Ibnu Hibban, tapi dianggap dha ’if oleh Ibnu 
Main.” 

Menurutku, Abdullah bin Abdul Quddus At-Tamimi- As-Sa’di, 
Abu Muhammad diangap dha’if oleh Ibnu Ma in, Abu Daud, An-Nasa i 
dan Ad-Daraquthni. Sedangkan A1 Bukhari berkata, Pada dasamya dia 
shaduq, hanya saja dia biasa meriwayatkan dari orang-orang yang dha if. 
Lih. At-Tahdzib( 5/303). 

A1 Hafizh memberinya penilaian, "shaduq dituduh berakidah 
rafidhah dan juga kadang salah. ” 

Menurutku, maka haditsnya hasan apalagi sebagai syahid. 

Ketiga: Hadits Ibnu Abbas#, yang diriwayatkan oleh Ath- 
Thabarani (AJ Kabir, 11/38), Ibnu Adi (AJ Kamil, 3/1293), A1 Qudhai 
(Musnad Asy-Syihab, 1/59), A1 Khathib (Tarikh-nya, 4/436), Ibnu Abdil 
Barr {AJ Jami’, 1/27), Ibnu A1 Jauzi (AJ Hal AJ Mutanahiyah, 1/77) dari 
Siwar bin Mush’ab dari Laits, dari Thawus, dari Ibnu Abbas secara 


marfu’, 
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"Kelebihan ilmu lebih utama daripada kelebihan ibadah, dan 
Jandasan agama adalah wara 

A1 Haitsami (Majma’ Az-Zawa'id, 1/120) berkata, ’’Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam AI Kabir, dan di dalamnya ada 
Siwar bin Mush’ab yang sangat dha ’if." 
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Di dalamnya juga ada Laits bin Abi Sulaim yang lemah. 

Keempat: Hadits Ibnu Umar %, yang diriwayatkan oleh Ath- 
Thabarani ( As-Shaghir , 2/124 dan AlAusath dan A1 Kabir sebagaimana 
disebutkan dalam At-Targhib, 1/93), A1 Haitsami [Majma' Az-Zawa 'id, 
1/120) tapi A1 Haitsami menganggapnya cacat lantaran dalam sanadnya 
ada Muhammad bin Abi Laila yang dha ’//karena buruk hapalannya. 


Kelima: Hadits Aisyah # yang diriwayatkan oleh Ibnu Adi {Al 
Kamil, 6/2170) dari Muhammad bin Abdu Malik Al Anshari, bahwa Az- 
Zuhri menceritakan kepada kami, dari Urwah, dari Aisyah, dia berkata: 
Rasulullah ^ bersabda, 
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"Kelebihan dalam hal ilmu lebih baik daripada kelebihan dalam 
masalah ibadah dan landasan agama itu adalah (sikap) wara 

Ibnu Adi berkata, ’’Muhammad bin Abdul Malik punya riwayat 
lain selain yang telah saya sebutkan dari Ibnu Al munkadir, Nafi’, Atha' 
dan lain-lain. Semua haditsnya tidak ada yang diikuti oleh periwayat 
tsiqah dan dia sangat dha’if." 

Menurutku, Ahmad pemah berkomentar tentangnya, ”Dia biasa 
memalsukan hadits dan berdusta.” 


Sedangkan Al Bukhari berkata, ”Dia munkar al hadits." 

An-Nasa'i berkata, ”Dia matmk.” lih. Mizan AlI’tidal (3/631). 

As-Suyuthi dalam Al Jami’ menyebutkannya bersumber dari Al 
Baihaqi dalam Syu’ab Al Iman tapi redaksinya lebih pendek, namun 
kitab itu tidak ada padaku sekarang maka silahkan periksa sendiri, 
apakah juga melalui jalur tadi atau ada jalur lain. Kalau jalumya masih 


f560~1 — Al Wara’ 



sama dengan ini maka dia tidak bisa dijadikan syahid karena sangat 
dha ’if. 

Sementara gum kami yaitu Syekh A1 Albani menganggapnya 
shahih (riwayat Aisyah ini) dalam Shahih Ai Jami’ (2/101), dan dia 
berkata, ’’Hadits ini aku masukkan ke sini ( Shahih Al Jami) karena dia 
punya banyak syahid (penguat) yang menunjukkan ke-shahih-annya.” 


Keenam: Hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Abdil Barr (Ai Jami’, 1/27), dari Bisyr bin Ibrahim, Khalifah bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, dari Abu Salamah bin 
Abdurrahman, dari Abu Hurairah secara marfu ', 

<y: "sJ pV 1 

"Umu itu lebih baik daripada ibadah dan landasan agama adaiah 


wara’." 


Menurutku, sanadnya saqith (gugur). Bisyr bin Ibrahim adaiah Al 
Anshari Al Mafluj, menumt Al Uqaili, dia biasa meriwayatkan hadits- 
hadits palsu dari Al Auza’i. 

Ibnu Adi berkomentar tentangnya, ’’Menurutku, dia termasuk 
orang yang memalsukan hadits.” 

Ibnu Hibban berkata, ”Dia biasa memalsukan hadits dari orang- 
orang yang tsiqah.” Lih. Mizan AII’tidal( 1/311). 

Sedangkan Khalifah bin Sulaiman belum aku temukan 
biografinya. 

Hadits ini masih mempunyai jalur periwayatan lain yang 
dldiriwayatkan oleh Ibnu Al Jauzi (Al Hal Al Mutanahiyah, 1/77) dari 
Malik bin Wabidh, Abu Muthi’ menceritakan kepada kami, dari Al 
A’masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah % secara marfu’, 
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"Kelebihan ilmu lebih baik daripada kelebiban ibadah dan wajah 
agama adalah wara ” 

Tapi dalam sanadnya ada Abu Muthi’ A1 Hakam bin Abdullah A1 
Balkhi yang dinilai dha’if oleh A1 Bukhari dan An-Nasa'i. Sementara 
Imam Ahmad berkomentar tentangnya, ’’Tidak pantas meriwayatkan 
darinya.” 


Abu Daud berkata, ’’Mereka meninggalkan haditsnya.” 

Uh. Mizan AJ I’tidaJ (1/57A). 

Ketujuh: Hadits Ubadah yang diriwayatkan oleh As-Suyuthi 
dalam AJ Jami’ dengan redaksi, 
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"Ilmu lebih baik daripada ibadah dan raja agama ini adalah wara ' 
orang alim itu adalah yang beramal dengan ilmunya." 

As-Suyuthi menyebutnya bersumber dari Abu Syaikh. 

A1 Munawi dalam Faidh A] Qadir berkata, ’’Dari Abu Syaikh ini 
diriwayatkan oleh Ad-Dailami.” Lih. A1 Firdaus (3/68). 


As-Suyuthi memberi tanda ke-dha //-annya dan guru kami A1 
Albani men-dha 7/kannya. Lih. A1 Jami’ (4/70). 
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Kedelaparl: Hadits A1 Hasan dan Ibnu Sirin yang diriwayatkan 
oleh A1 Hannad (Az-Zuhdu, 2/465), dari Aban dari A1 Hasan dan Ibnu 
Sirin, kedunya berkata: Rasulullah bersabda, 
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”Kelebihan ilmu lebih baik daripada kelebihan ibadah dan sebaik- 
baik agama kalian adalah wara ’. ” 

Hadits ini selain mursal juga sangat dha ’if. Aban di sini adalah 
Ibnu Abi Ayyasy yang dinilai mafruk. 

Kesembilan: Perkataan pribadi Mutharrif bin Abdullah yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Khaitsamah [AJ Ilmu, 13), Ibnu Sa’d (Ath- 
Thabaqat, 7/142); Ahmad (Az-Zuhdu, him. 240 dan A1 Wara’, him. 73 
secara mu’allaq), A1 Fasawi (AJ Ma’rifah wa At-Tarikh, 2/82-83), dan 
Ibnu Abdil Barr (AJ Jami\ 1/53) dari Humaid bin Hilal, dari Mutharrif. 
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15. Ismail bin Abi A1 Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Katsir bin Hisyam mengabarkan kepada kami, dia berkata: Isa bin 
Ibrahim mengabarkan kepada kami dari Muqatil bin Qais A1 Azdi, dari 
Alqamah bin Martsad, dari Salman, dia berkata: Rasulullah % bersabda, 
“Ada dua kekasih Allah besok (Hari Kiamat), yaitu ahli wara’ dan 
zuhud. ” 


Penjelasan: 

Hadits ini dha ‘if. 

Adz-Dzahabi {Mizan Ad I’tidal, 4/175) berkata, ’’Muqatil bin Qais 
dari Alqamah bin Martsad dinilai dha //oleh A1 Azdi.” 
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16. Khalid bin Khidasy bin Ajlan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdul Aziz bin Muhammad menceritakan kepadaku dari Ibnu 
Musa, dari Makhul, bahwa Rasulullah ^ bersabda kepada Abu 
Hurairah, "Jadilah orang yang wara ’ dalam agama Allah, niscaya kamu 
akan jadi manusia terabid." 
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Penjelasan: 

Sudah dijelaskan di hadits nomor 3. 
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17. Abu Muhammad A1 Ataki Abdurrahman bin Shalih 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Amr bin Hasyim mengabarkan 
kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, dari 
Nabi 0, beliau bersabda, "Allah berfirman kepada Musa ’Tidak ada 
amalan yang bisa dipersembahkan orang kepadaku melebihi wara ’.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini sangat dha ’if. 

Di dalam sanad hadits ini ada Juwaibir, putra Sa’id A1 Azdi A1 
Balkhi, muridnya Adh-Dhahhak. Ibnu Ma’in berkata tentangnya, ”Dia 
bukan apa-apa.” 

Sedangkan A1 Jauzajani berkomentar, ’’Tidak perlu menyibukkan 
diri dengannya.” 
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An-Nasa'i, Ad-Daraquthni dan lain-lain menganggapnya matruk. 
Lih. Mizan AJ I’tidal (1/427). 

Dalam sanadnya juga ada Amr bin Hasyim, Abu Malik A1 Janbi 
A1 Kufi yang dikatakan oleh Ahmad, ”shaduq tapi bukan pemilik hadits. 
sedangkan A1 Bukhari berkomentar, ’’Padanya ada yang perlu 
diperhatikan [fihi nazhai 

Abu Hati berkata, ”LayyinuJ hadits, dan haditsnya ditulis.” 

An-Nasa'i dan Abu Ahmad A1 Hakim berkomentar, ”Dia tidak 
kuat. ” Uh. At-Tahdzib (8/111-112). 
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18. Khalid bin Khidasy menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdul Aziz bin Muhammad menceritakan kepadaku dari Abdullah bin 
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Sulaiman bahwa Umar bin Khaththab berkata, “Manusia yang 
bagaimanakah yang paling utama?” Mereka menjawab, “Orang-orang 
yang shalat.” Umar berkata, “Orang shalat itu ada yang jahat ada pula 
yang baik.” Mereka berkata lagi, “Orang yang puasa.” Umar berkata, 
“Orang yang puasa pun ada yang baik ada pula yang jahat. Akan tetapi 
wara’ dalam agama Allah itulah yang akan menyempumakan ketaatan.” 

Penjelasan: 

Sanad hadits ini munqathi’. 

Abdullah bin Sulaiman adalah Ibnu Abi Salamah A1 Aslami, tidak 
ada masalah padanya. Dia disebut oleh Ibnu Abi Hatim dalam A1 Jarh 
wa At-Ta’dil (5/74) dan dia berkata, ”Dia biasa meriwayatkan dari 
ibunya, dari Ibnu Umar, bahwa Ibnu Umar ini biasa mendatangi mereka. 
Dia juga biasa meriwayatkan dari Salim bin Abdullah bin Umar.” 

Menurutku, ini menunjukkan bahwa dia tidak mendapati masa 

Umar 
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19. Salamah bin Syabib menceritakan kepadaku dari Ali bin 
Bakkar, dari Hasan bin Dinar, dari A1 Hasan tentang firman Allah, “ Dia 
memberi hikmah kepada siapa saja yang Dia kehendaki ” (Qs. A1 
Baqarah [2]: 269) dia menafsirkannya, “Itu adalah wara’. 
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Penjelasan: 


Hadits ini sangat dha ’if. 

A1 Hasan bin Dinar adalah Ibnu Washil At-Tamimi A1 Bashri, 
yang menurut Imam Ahmad, tidak boleh ditulis hadits Hasan bin Dinar 
ini. Sedangkan Abu Hatim berkomentar, "Dia matruk al hadits lagi 
pendusta.” Lih. Al Jarh wa At-Ta’dil (3/11-12) dan Mizan Ad I’tidal 
(1/487-489). 
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20. Khalaf bin Hisyam menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Isa bin Maimun menceritakan kepada kami dari Mu’awiyah bin Qurrah, 
dia berkata: Aku masuk menemui Hasan yang sedang bersandar di bale- 
balenya. Aku berkata, “Wahai Abu Sa’id, amalan apakah yang paling 
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disukai Allah?” Dia menjawab, “Shalat di penghujung malam ketika 
orang lain sedang tidur.” Aku bertanya lagi, “Puasa yang bagaimana 
yang paling utama?” Dia menjawab, “Di hari yang panas. Aku bertanya 
lagi, “Budak yang bagaimana yang paling utama?” Dia menjawab, 
“Yang paling berharga bagi keluarganya (tuannya) dan yang paling 
mahal harganya.” Aku bertanya lagi, “Apa pendapat anda tentang 
wara’?” Dia menjawab, “Itu adalah pokok dari semua urusan ini.” 


Penjelasan: 

Isa bin Maimun kalau dia A1 Jurasyi maka atsar ini hasan, tapi 
kalau dia A1 Madani maka atsar ini dha 'if. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad (Az-Zuhdu, him. 259) 
dengan redaksi: 

Hasan bin Musa menceritakan kepada kami, Yahya bin Dinar 
menceritakan kepada kami, Muawiyah bin Qurrah menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Kami pemah mendatangi Hasan dan bertanya 
kepadanya, ’’Ibadah apakah yang paling dahsyat?” Lalu ada salah 
seorang dari kami yang berkata, "Ibadah yang paling dahsyat adalah 
jihad di jalan Allah.” Setelah itu ada lagi yang menjawab, "Ibadah yang 
paling dahsyat itu adalah shalat.” Ada lagi yang menjawab, ’’Ibadah 
paling dahsyat adalah zakat.” Ada lagi yang berkata, ’’Puasa!” Aku pun 
berkata dalam hah aku akan bicara padanya, maka aku pun 
berkata, ’’Wahai Abu Sa’id, sungguh saya tak mendapati ada ibadah 
yang lebih dahsyat daripada wara’.” 

Dia menjawab, ’’Hebat kamu! Apakah semua itu bisa 
bermanfaat tanpa adanya sikap wara’.’’ Lalu dia berkata, ’’Sungguh aku 
tak mendapati ibadah yang lebih dahsyat daripada shalat di penghujung 
malam ini." 
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Sanad riwayat ini shahih. Yahya bin Dinar adalah Abu Hasyim 
Ar-Rummani yang tsiqah , dan periwayat lainnya adalah tsiqah. Atsar ini 
juga punya jalur periwayatan lain yang akan disebutkan nanti di no. 36. 

Jalur periwayatan ketiga adalah yang diriwayatkan oleh Abdullah 
bin (Az-Zuhdu, him. 286), bahwa A1 Hakam bin Musa menceritakan 
kepada kami, Dhamrah menceritakan kepada kami, dari Ibnu Syaudzab, 

dia berkata, ”A1 Hasan dan Muawiyah bin Qurrah berkumpul. 

Setelah itu dia menyebutkan kisah yang mirip dengan di atas. Sanadnya 
hasan. Selain itu, Dhamrah adalah putra Rabi’ah A1 Filasthini. 
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21. Muhammad bin Harun menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu A1 Mughirah Abdul Quddus menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Sahfwan bin Amr menceritakan kepada kami dari Khalid 
bin Ma’dan, dia berkata: Ada yang bertanya kepadanya, “Apakah kamu 
mengetahui niat?” Dia menjawab, “Aku tidak tahu niat, tapi aku tahu 
wara’. Siapa yang wara’ maka dia akan bertakwa.” 
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Penjelasan: 

Sanad hadits ini hasan, dan para periwayatnya tsiqah kecuali 
Muhammad bin Harun yaitu Abu Ja’far A1 Baghdadi A1 Bazzaz, yang 
dinilai shaduq. Abdul Quddus adalah putra A1 Hajjaj A1 Khaulani, 
seorang periwayat tsiqah. 
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22. Ibrahim bin Sa’id menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Musa bin Ayyub An-Nashibi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Miskin bin Bukair menceritakan kepada kami dari Artha' ah, dia berkata: 
Isa putra Maryam berkata, “Seandainya kalian shalat sampai kalian 
menjadi seperti busur (saking bongkok kebanyakan ruku) atau kalian 
shalat hingga menjadi seperti pasak, lalu air mata kalian mengalir 
bagaikan sungai, maka kalian tidak akan mendapatkan apa yang ada di 
sisi Allah kecuali kalau kalian melakukannya dengan wara’ yang benar.” 
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Penjelasan: 

Sanad hadits ini hasan sampai ke Artha'ah, dia adalah Ibnu A1 
Mundzir A1 Alhani Abu Adi A1 Himshi yang merupakan tabiin yang 
tsiqah. 
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23. A1 Qasim bin Hasyim menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ishaq bin Ibad menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Ismail A1 
Muaddib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ada seorang laki-laki 
datang kepada A1 Umari dan berkata, “Berilah aku pelajaran.” Maka A1 
Umari pun mengambil sebuah batang kayu dari tanah dan berkata, 
“Seberat ini sifat wara’ yang masuk ke hatimu akan lebih baik daripada 
shalat seluruh penduduk bumi.” Dia berkata lagi, “Tambah lagi 
(pelajarannya) buatku.” Dia menjawab, “Sebagaimana kau ingin 
mendapatkan dari Allah besok, maka berikan untuk-Nya hari ini.” 
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Penjelasan: 

Ishaq bin Ibad belum aku ketahui, kecuali kalau dia adalah A1 
Khutali yang biografinya disebutkan dalam Tarikh Baghdad (6/373-374), 
tapi tidak disebutkan jarh maupun ta ’dil. 

A1 Umari adalah Ubaidullah bin Umar, salah seorang di antara 
ketujuh ahli fikih, tsiqah tsabat. 

Abu Ismail adalah Ibrahim bin Sulaiman, seorang periwayat yang 
■ shaduq tapi suka punya riwayat aneh. 
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24. Salamah bin Syabib menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Sahl bin Ashim menceritakan kepada kami dari Abdul Aziz bin Sa'ib, 
dia berkata: Ada seorang salaf, dia berkata, ’’Pemah meninggalkan 
sedaniq (seperenam dirham) dari apa yang diharamkan Allah lebih aku 
sukai daripada lima ratus kali haji.” 


Penjelasan: 

Abdul Aziz bin As-Sa'ib belum aku temukan biografinya, 
sepertinya dia adalah Abdul Aziz bin Abi As-Sa'ib yang disebutkan 
dalam Tarikh Abi Zur’ah (1/329, 364, 365, 2/717) serta di beberapa 
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tempat lain. Biasa pula dinamakan Ubaid. Dia disebutkan dalam At- 
Tahdzib (6/261) dengan nama Abdul Aziz bin A1 Walid bin Sulainian bin 
Abi As-Sa'ib A1 Qurasyi Ad-Dimasyqi yang biasa dipanggil Ubaid, tapi 
tidak disebutkan dalam At-Taqrib. 

Abu Zur’ah dalam Tarikh-nya (2/717) menukil dari Marwan bin 
Muhammad, ”Aku tidak pemah menemukan seseorang yang lebih baik 
daripada Ubaid bin As-Sa'ib.” 

Dalam At-Tahdzib dinukil pula dari Abu Zur’ah, dia 
berkata, ”Dia (Ubaid As-Sa'ib) adalah orang yang paling wara’ di 
masanya.” 

Dia juga disebut dalam kitab Ats-Tsiqat o\eh. Ibnu Hibban. 

Sedangkan Sahl bin Ashim adalah As-Sijistani disebutkan oleh 
Ibnu Abi Hatim dalam kitabnya (4/202) dan dia berkata, ”Dia adalah 
rekan ayahku, ayahku ditanya tentangnya, maka dia 
menjawab, ’Syekh’.” 
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25. Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, dia berkata: Sallam bin Abi 
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Muthi’ menceritakan kepada kami dari Yunus, dari A1 Hasan, dia 
berkata, ’’Tidak ada di dunia ini sesuatu yang lebih aku sukai dilakukan 
orang daripada qiyamul lail.” Lalu Abu Iyas berkata, Bagaimana 
dengan wara?” A1 Hasan menjawab, “Wah, wah, itukan landasan 
urusan.” 

Penjdasan: 

Sanad hadits ini shahih. Guru penulis di sini adalah Ad-Dauraqi 
dan Yunus adalah Ibnu Ubaid bin Dinar A1 Abdi. 
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26. Sa’id bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Zafir bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari Basyir Abu Ismail, 
dari Adh-Dhahhak, dia berkata, ”Aku mendapati orang-orang 
mempelajari wara’, tapi sekarang mereka malah mempelajari ilmu kalam 
(filsafat).” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini shahih. 
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Basyir di sini adalah Ibnu Sulaiman A1 Kindi Abu Ismail A1 Kufi, 
seorang periwayat tsiqah biasa, bersendirian dalam meriwayatkan. 

Zafir bin Sulaiman adalah Abu Sulaiman A1 Ayadi yang dinilai 
tsiqah oleh Ahmad dan Ibnu Ma’in (AI Jarh , 3/624-625). 

Guru penulis di sini adalah yang dikenal dengan nama Sa duwaih, 
tsiqah hafizh. 

Dalam atsar ini terdapat keterangan bahwa duiunya para ulama 
salaf sangat memperhatikan apa yang bermanfaat buat mereka di dunia 
dan akhirat serta berusaha maksimal untuk memperbaiki keadaan jiwa, 
mempelajari perkara-perkara yang terpuji dan ilmu bermanfaat dari 
Kitab dan Sunnah. Sampai kemudian masuklah ilmu-ilmu yang aneh itu 
(ilmu kalam) di kalangan kaum muslimin dibawa oleh kaum zindiq yang 
bertopengkan Islam. Merekalah yang memalingkan manusia dari hal 
yang lebih bermanfaat dari Al Kitab,dan As-Sunnah. 


:JIS tfZfl l^Jb. -YY 


y 

\' 0 


s s A os iso o 0 ' A o A os A, 

y* cf ji py cf y. 


y y y y 


C.j 1^1 j AiJ :Jli tillUijl 

’ s s 

0 o) , 

S SS . , 0 s 0 | sA t 0 s 


27. Abdullah bin Al Haitsam menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Syu’aib bin Harb menceritakan kepada kami dari Malik bin 
Mighwal, dari Umar Al Mashir, dari Adh-Dhahhak, dia berkata, ”Aku 
sudah melihat keadaan kami dan tidak ada yang kami pelajari satu sama 
lain kecuali wara’.” 
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Penjelasan: 

Sanad hadits ini hasan. 

Umar A1 Mashir adalah Ibnu Qais, adalah periwayat shaduq dan 
kemungkinan wahm. Guru penulis di sini adalah A1 Abdi, tidak ada 
masalah padanya. ( At-Taqrib). 
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28. Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Sahl bin Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: An-Nadhr bin 
Muhammad berkata, “Ibadah seseorang itu berdasarkan seberapa besar 
wara’nya.” 




Penjelasan: 

Sanad hadits ini hasan. 

Sahl bin Ashim adalah hasan al hadits. Ini sudah pemah dibahas 
sebelumnya pada no. 24. 
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29. A1 Hasan bin Ash-Shabbaih menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abu Ja’far Ash-Shaffar menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ada seorang wanita dari Bashrah, dia berkata, ’’Haramlah bagi hati yang 
sudah dimasuki kecintaan pada dunia untuk dimasuki pula sifat wara’ 
yang tersembunyi. ” 


Penjelasan: 

Di dalam sanad hadits ini terdapat periwayat yang tidak 
diketahui yaitu nama wanita yang tidak disebutkan namanya. Ash- 
Shaffar di sini juga tidak aku ketahui. 

Guru penulis di sini adalah A1 Bazzar Abu Ali A1 Wasithi, 
seorang periwayat shaduq, biasa ragu tapi dia seorang abid yang 
memiliki keutamaan. 


j* : jii c^kJi — r 


& f i y . yf », 0 . * . „ 11 i y ’ ^ ® & y } o y 


0 / / ^ 0 y 


:JU I i :l ji\i :JU ^ 

/ S y y y 0 . > 

0 { / ( oy • y fy . • y . o y y y oJ *y 


578 


AlWara’ 


30. Ali bin A1 Hasan menceritakan kepadaku dari Abu Wahb 
Muhammad bin Muzahim, dia berkata: Ditanyakan kepada Ibnu A1 
Mubarak, “Apa hal yang paling utama?” Dia menjawab, “Wara’.” 
Mereka berkata, “Apa itu wara?” Dia menjawab, “Sampai tercabut 
yang seperti ini.” Dia kemudian mengambil sesuatu dari tanah. 


Pcnjelasan: 

Muhammad bin Muzahim Abu Wahb A1 Marwazi, yang dinilai 

shaduq. 

Dalam manuskrip asal tertulis Muhammad bin ila Muzahim dan 
itu adalah kesalahan. 

Guru penulis di sini tidak saya ketahui. Kalau dia orangnya sama 
dengan yang ada di riwayat 185 yang akan datang maka aku belum 
menemukan biografinya. 
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31. Salamah bin Syabib menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Sahl bin Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Shalih A1 Murri 
berkata: Biasa dikatakan, “Orang yang wara’ ketika teijadinya fitnah 
sama dengan ibadahnya para nabi di saat damai.” 
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Penjclasan: 

Shalih A1 Murri adalah Ibnu Basyir Az-Zahid, yang dinilai dha ’if 
dalam meriwayatkan, tapi sanad sampai kepada dirinya hasan. 
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32. Abdurrahman bin Waqid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Dhamrah bin Rabi’ah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Tsaur bin Yazid memberitakan kepada kami, dia berkata: Aku tidak tahu 
yang lain kecuali bahwa ini dari Khalid bin Ma’dan, dia 
berkata, ’’Barangsiapa yang tidak punya kelembutan sebagai pengendali 
kebodohannya, wara’ sebagai penahan dirinya untuk melakukan apa 
yang diharamkan Allah, dan etika bersahabat kepada sahabatnya maka 
Allah tidak memerlukannya.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini hasan. 
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Abdurrahman bin Waqid adalah Ibnu Muslim A1 Baghdadi, A1 
Hafizh berkata, “Dia shaduq, namun hapalannya bercampur.” 
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33. Muhammad bin All bin Hasan menceritakan kepada kami 
dari Ibrahim bin A1 Asy’ats, dia berkata: Aku bertanya kepada Fudhail 
bin Iyadh, “Amalan apakah yang paling utama?” Dia berkata, ”Apa 
yang seharusnya dilakukan. ” Aku pun jawab, “Itu adalah melaksanakan 
kewajiban dan menjauhi yang dilarang.” Dia berkata, “Ya, bagus 
jawabanmu wahai orang Bukhara, itulah wara’.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini dha’if, karena di dalamnya ada Ibrahim bin 
Asy’ats pembantu A1 Fudhail, yang sudah dibahas pada riwayat no. 5. 
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34. Ibnu Ishaq berkata: Aku melihat Fudhail dalam mimpi, aku 
berkata kepadanya, “Berilah aku nasehat.” Dia berkata, “Hendaklah 
engkau melaksanakan kewajiban, karena aku tidak melihat ada yang 
lebih utama darinya.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini dha 'if karena muallaq (tanpa sanad sampai ke 
Ibnu Ishaq -penerj). 
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35. Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Khalaf bin A1 Walid menceritakan kepada kami dari Abbad bin Abbad, 
dari Hisyam bin Urwah, dia berkata: Ayahku biasanya memperpanjang 
pelaksanaan amalan wajib dan berkata, ’’Itulah modal.” 
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Penjelasan: 

Sanad hadits ini hasan. 

Abbad bin Abbad adalah Ibnu Habib bin Muhallab bin Abu 
Shafrah A1 Ataki, seorang periwayat shaduq dan ada kemungkinan salah 
sebut. 

Khalaf bin A1 Walid adalah Abu A1 Walid A1 Ataki yang dianggap 
tsiqah oleh Ibnu Ma’in, Abu Zur’ah dan Abu Hatim. Lih. A1 Jarh 
(3/371). Gum penulis di sini adalah Ad-Dauraqi. 
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36. Khalaf bin Hisyam menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aun bin Musa menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Muawiyah bin Qurrah berkata: Mereka berdiskusi di hadapan A1 Hasan 
tentang amal apa yang paling afdhal. Sepertinya mereka sepakat bahwa 
yang paling afdhal itu adalah qiyamul lail, lalu aku berkata, 
“Meninggalkan yang haram.” Mendengar itu Hasan kemudian teringat 
dan mengatakan, “Sempumalah urusan, sempumalah urusan.” 
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Penjelasan: 

Sanad hadits ini shahih, dan semua periwayatnya tsiqah. 

Aun bin Musa adalah Abu Rauh yang dinilai tsiqah oleh Ibnu 
Ma’in dan Abu Hatim sebagaimana daiam AiJarh (6/386). 

Khalaf bin Hisyam adalah A1 Bazzar. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad daiam 
riwayat tambahan atas kitab Az-Zuhdu (him. 263), dengan redaksi Laits 
bin Khalid menceritakan kepada kami, Abu Rauh Aun bin Musa 
menceritakan kepada kami, "... Selanjutnya sama dengan di atas. 

Daiam sanad Abdullah ini ada Laits bin Khalid Abu Bakar A1 
Balkhi yang disebutkan oleh Ibnu Abu Hatim daiam kitabnya (7/181) 
dan dia tidak menyebutkan jarh maupun ta’dil kepadanya, tapi yang 
jelas ada penguatnya yaitu riwayat Ibnu Abi Ad-Dunya di atas. 

Atsar ini juga sudah pemah disebutkan sebelumnya dengan 
redaksi lain beserta pembahasan no: 20. 
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37. Ali bin A1 Ja’d menceritakan kepada kami, dia berkata: Ar- 
Rabi’ bin Shubaih mengabarkan kepada kami dari A1 Hasan, dia 
berkata, ’’Ibadah yang paling afdhal adalah tafakkur dan wara’.” 
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Penjelasan: 

Sanad hadits ini dha ’if. 

Ar-Rabi’ Shubaih As-Sa’di A1 Bashri, adalah periwayat shaduq 
dan hapalannya buruk meski dia ahli ibadah. 

Hadits ini diiiwayatkan oleh pula oleh Abdullah bin Ahmad 
dalam riwayat tambahannya terhadap kitab Az-Zuhdu (him. 265): 
Abdullah bin Umar menceritakan kepada kami, Ibnu A1 Mubarak 
menceritakan kepada kami, dari Ar-Rabi, dari A1 Hasan, dia berkata, 
“Ilmu yang paling utama adalah wara’ dan tawakkal.” 
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38. Harun bin Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Sayyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Amir bin Yasaf 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin Abi Katsir 
menceritakan kepadaku, dia berkata, ’’Orang-orang biasa 
mengatakan, ’si fulan itu ahli ibadah, si Fulan itu ahli ibadah , padahal 
ahli ibadah yang sejati itu adalah orang yang wara’.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini hasan. 
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Amir bin Yasaf disebut dalam Al Jarh wa At-Ta’dil (6/329), dan 
Abu Hatim berkata, “Dia shalih.” 

Sayyar adalah Ibnu Hatim A1 Anzi, adalah periwayat shaduq 
namun punya beberapa kesalahan. 

Guru penulis di sini adalah Abu Musa Ai Baghdadi yang dikenal 
dengan nama Harun Al Hammal, seorang periwayat tsiqah. 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Abu Nu’aim {Hilyah AI Auliya 
3/68) dengan redaksi: 

Muhammad bin Ma’mar menceritakan kepada kami, Abu 
Syu’aib menceritakan kepada kami, Yahya bin Abdullah menceritakan 
kepada kami, Abdurrahman bin Amr Al Auza’i menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Yahya bin Abi Katsir berkata 
Setelah itu dia sebutkan yang sama seperti di atas, tanpa pengulangan 
kalimat, “Fulan seorang ahli ibadah”. 
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39. AI Qasim bin Hasyim menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Dari Al Khaththab bin Utsman Al Fauzi —dia dikabarkan merupakan 
salah satu wali abdal— dia berkata: Abtsar bin Al Qasim Al Asadi 
menceritakan kepada kami dari Al Ala' bin Tsa’labah Al Asadi, dari Abu 
Malih, dari Watsilah bin Al Asqa’, dia berkata: Aku mencari-cari 
Nabi ^ di masjid Khaif, maka para sahabat beliau berkata padaku, “Hei 
Watsilah, menyingkir kamu dari wajah Rasulullah ^!” Maka berkatalah 
Rasulullah f^, “Biarkan dia, dia datang untuk bertanya.” Aku pun 
berkata kepada beliau, “Ayah dan ibuku menjadi tebusan untuk Anda, 
berilah kami fatwa akan sesuatu yang bisa kami ambil (sebagai bekal) 
sepeninggalmu nanti.” Beliau bersabda, “Hendaklah kau memberi fatwa 
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pada dirimu sendiri." Aku bertanya, “Bagaimana aku melakukannya?” 
Beliau menjawab, "Kamu tinggalkan apa yang meragukanmu menuju 
apa yang tidak meragukanmu, meski ada orang Iain yang memberi 
fatwa kepadamu." Aku bertanya lagi, “Bagaimana aku melakukan itu?” 
Beliau menjawab, “Letakkan tanganmu di hatimu, karena bad itu akan 
tenang dengan yang halal, dan tidak akan tenang dengan yang haram. 
Sesungguhnya sikap warn’ seorang muslim akan meningga/kan dosa 
kecil lantaran takut jatuh pada dosa besar." 

Penjelasan: 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ya’la [Majma ’ Az-Zawa 'id, 
10/294), Ath-Thabarani (AI Kabir, 22/78), dan Abu Nu’aim {Hilyah AI 
Auliya ', 9/44) secara ringkas dan Abtsar bin AI Qasim, AI Ala' bin 
Tsa’labah menceritakan kepada kami, .... 

Kelanjutan redaksi hadits ini adalah, 

Dia berkata, “Ayah dan ibuku jadi tebusan untukmu, apa itu 
ashabiyyah?” Beliau menjawab, “ Yaitu orang yang menolong kaumnya 
melakukan kezhaliman .” 

Aku bertanya lagi, “Siapa itu serakah?” 

Beliau menjawab, ” Yang menuntut penghasilan sebelum 
waktunya." 

Aku bertanya lagi, ”Apa itu wara’?” 

Beliau menjawab, ” Yang berhenti terhadap hal-hal yang 
syubhat.” 

Aku bertanya lagi, ’’Siapa itu mukmin?” 

Beliau menjawab, "Ketika orang lain merasa aman terhadap 
harta dan darah mereka." 
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Aku bertanya lagi, ’’Siapa itu muslim?” 

■* 

Beliau menjawab, ” Yaitu yang orang-orang seJamat dan 
gangguan lisan dan tangannya.” 

Aku bertanya, ’’Jihad yang bagaimana yang lebih utama?” 

Beliau menjawab, "Kalimat tegas kepada penguasa zhalim. 

Muhaqqiq kitab A1 Mu’jam A1 Kabir At-Thabarani yaitu Syekh 
Hamdi As-Salafi berkata, ’’Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Ya’la dan A1 
Hafizh dalam A1 Majlis min A1 Amali (31).” 

Selanjutnya dia berkata, ”lni adalah hadits hasan gharib , para 
periwayatnya adalah para periwayat kitab Shahih kecuali A1 Ala bin 
Tsa’labah dimana Abu Hatim berkata tentangnya, majhul. Aku 
menilainya hasan hadits ini karena isinya banyak penguat secara 
terpisah.” 

Perkataan Abu Hatim itu dapat dilihat dalam kitab A1 Jarh 
(6/353). 

A1 Haitsami berkata, ”Di dalamnya ada Ubaid bin A1 Qasim yang 
dinilai mabruk." 

Saya (muhaqqiq) katakan, demikian yang tertulis dalam Majma’ 
Az-Zaw'id, ’’Ubaid bin A1 Qasim” sebagai ganti Abtsar bin A1 Qasim. 
Hal yang sama terjadi pada manuskrip asal Ath-Thabarani sebagaimana 
yang diingatkan oleh muhaqqiqnya, begitu pula yang tertulis dalam A1 
Hilyah. Sedangkan dalam manuskrip kami (kitab A1 Wara) ini tertulis 
Ubaidullah bin A1 Qasim dan ini adalah tahrif (salah tulis) karena aku 
tidak menemukan periwayat dengan nama itu. Yang benar adalah 
Abtsar bin A1 Qasim, dia tidak matruk melainkan tsiqah, dianggap tsiqah 
oleh Ahmad dan Ibnu Ma’in. Abu Hatim menilainya shaduq (AJ Jarh, 
7/43-44) dan ini tidak diperhatikan oleh muhaqqiq Ath-Thabarani. 
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Catalan: 


Justru yang benar dia adalah Ubaid bin A1 Qasim sebagaimana 
dikatakan oleh A1 Haitsami dan memang begitu yang tertulis dalam 
semua yang meriwayatkan hadits ini termasuk dalam Musnad Abu Ya ’la. 

v 

Tidak ada indikasi bahwa itu adalah Abtsar bin A1 Qasim. A1 Mizzi dalam 
Tahdzib A! Kamal ketika menyebutkan biografi Ubaid bin A1 Qasim 
menuliskan bahwa salah satu gurunya adalah A1 Ala' bin Tsa’labah ini, 
maka hadits ini dha 'ifjiddan (sangat dha % karenanya. 
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40. A1 Qasim bin Hasyim menceritakan kepadaku, dia berkata: 
A1 Musayyab bin Wadhih menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abdurrahman berkata, “Jika seorang hamba itu wara’, maka 
dia akan meninggalkan apa yang meragukannya menuju yang tidak 
meragukannya.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini dha ’if. 

A1 Musayyab bin Wadhih dikatakan oleh Abu Hatim, ”Shaduq 
namun banyak salahnya. Kalau diingatkan maka dia tidak menerima.” 
Uh. AlJarh (8/294). 
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Abu Abdurrahman belum jelas bagiku identitasnya, sepertinya 
dia adalah Ibnu A1 Mubarak, karena dia termasuk salah seorang guru 
Musayyab. 
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41. Muhammad bin Sallam A1 Jumahi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Khalid bin Abdullah menceritakan kepada kami dari 
Asy-Syaibani, dari Asy-Sya’bi, dia berkata: Telah sampai kepadaku 
bahwa Rasulullah ^ bersabda, ” Tidaklah seorang hamba Allah itu 
meninggalkan sesuatu dari urusan dunia ini kecuali Allah akan 
menggantikannya dengan perkara dunia yang lebih baik dari apa yang 
dia tinggalkan itu." 


Penjelasan: 

Hadits ini mursal hasan. 

iSr£;o” j Asy-Syaibani adalah Abu Ishaq Sulaiman bin Abi Sulaiman, 
sg brimg periwayat tsiqah. 

■ H *> ■ 


AlWara’ — 1 591 I 


Khalid bin Abdullah Ath-Thahhan A1 Wasithi A1 Jumahi penulis 
kitab Thabaqat Asy-Syu’ara Abu Hatijn pemah ditanya tentangnya, 
maka dia menjawab, ’’Saudaranya yaitu Abdurrahman bin Sallam lebih 
tsiqah daripada dia.” Lih. AlJarh (7/278). 

Menurutku, saudaranya ini dikatakan oleh A1 Hafizh, seorang 
periwayat shaduq. 

Hadits ini juga diriwayatkan secara mauquf dan Asy-Sya’bi oleh 
Abu Nu’aim (Hilyah Al Auliya \ 4/312) dengan redaksi: 

Muhammad bin Ahmad menceritakan kepada kami, Ahmad bin 
Musa menceritakan kepada kami, Ismail bin Sa’id menceritakan kepada 
kami, Jarir menceritakan kepada kami, dari Abu Ishaq, dari Asy-Sya’bi 
dengan redaksi yang mirip di atas. 

Hadits ini juga shahih secara marfu’, diriwayatkan oleh Waki’ 
{Az-Zuhdu, 2/635), Ahmad {Musnad Ahmad, 5/78, 79, 362), Al 
Marwazi dalam riwayat tambahannya terhadap Az-Zuhdu karya Ibnu Al 
Mubarak (him. 412), Al Qudha’i (Musnad Asy-Syihab, 2/178), Al 
Baihaqi ( Az-Zuhdu, him. 339), dari Sulaiman bin Al Mughirah, dari 
Humaid bin Hilal, dari Abu Qatadah dan Abu Ad-Duhama', keduanya 
berkata: 

Mereka berdua biasanya banyak melakukan perjalanan di 
seputar Al Bait (Ka’bah) dan berkata, ’’Kami datang kepada seorang 
laki-laki Arab badui.” Si badui ini berkata, ’’Rasulullah H memegang 
tanganku dan mengajariku apa yang diajarkan Allah kepadanya, beliau 
bersabda, ’Kamu tidak akan meninggalkan sesuatu lantaran takwamu 
kepada Allah yang maha mulia lagi maha tinggi, kecuali Allah akan 
menggantikan dengan yang lebih baik bagimu’." 

Sanad hadits ini shahih, dan para periwayatnya tsiqah, semua 
terpakai dalam Shahih Muslim. Orang Arab badui yang meriwayatkan 
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itu termasuk kategori sahabat sebagaimana disebutkan dalam biografi 
mereka berdua (Abu Qatadah dan Abu Ad-Duhama ) dalam At-Tahdzib. 
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42. Suraij bin Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yazid bin Hanrn menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami dari Ibrahim bin A1 Ala', dari 
Muslim bin Syaddad, dari Ubaid bin Umair Al-Laitsi, dari Ubay bin Ka’b, 
dia berkata, ’’Tidaklah seorang hamba itu meninggalkan sesuatu lantaran 
ketaatan kepada Allah, kecuali Allah akan menggantinya dengan yang 
lebih baik dari arah yang tidak dia sadari. Sebaliknya, jika dia 
meremehkan larangan Allah (dosa) lalu mengambilnya dengan cara yang 
tidak pantas maka Allah akan menimpakan kepadanya apa yang lebih 
berat dari itu.” 
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Penjelasan: 

Sanad hadits ini dha ’if. 

Muslim bin Syaddad disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam AJ 
Jarh (8/186) dan dia berkata, ’’Biasa meriwayatkan dari Ubaid bin 
Umair, yang biasa meriwayatkan darinya adalah Abu Harun A1 Ghanawi 
Ibrahim bin A1 Ala', aku mendengar ayahku mengatakan itu.” 

Tapi dia tidak menyebutkan jarh maupun ta ’dil, maka dia majhul. 

Catatan: Dalam manuskrip asli tertulis, ’’Muslim bin Yasar atau 
Syaddad”, kemungkinan pertama adalah kesalahan, bukan keraguan. 

Ibrahim bin Ala' A1 Ghanawi dinilai tsiqah oleh Ibnu Ma’in dan 
Abu Zur’ah. Abu Hatim berkomentar, ’’Tidak ada masalah padanya.” 
Uh. Al Jarh (2/120). 

Yazid bin Ibrahim adalah At-Tustari Abu Sa’id Al Bashri, 
seorang periwayat tsiqah. 
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43. Salamah bin Syabib menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Sahl bin Ashim menceritakan kepada kami dari Khallad bin Buzai’, dari 
Suhail bin Abi Hazm, dia berkata: Aku mendengar Malik bin Dinar 
berkata: Umar bin Abdul Aziz berkata, “Tidak pemah aku meninggalkan 
suatu perkara duniawi melainkan Allah akan melimpahkan ke dalam 
hatiku yang lebih baik —yakni zuhud— dari itu. Apa yang Allah 
karuniakan kepadaku dalam hal beragama itulah yang lebih utama. 


Pcnjclasan: 

Sanad hadits ini dha 'if. 

Suhail bin Abi Hazm Mihran atau Abdullah A1 Qutha’i adalah 
dha’if. Dalam manuskrip asli tertulis Suhail saudara Hazm dan itu salah 
tulis. 

Khallad bin Buzai’ disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam 
kitabnya (3/367-368) dan dia berkata, ”Abu Zur’ah ditanya tentang 
Khallad bin Buzai’, maka dia menjawab, ’Aku tidak mengenalnya’.” 

Adz-Dzahabi memasukkannya dalam AI Mughni fi Adh~ 
Dhu’afa ' (1/211) dan dia berkata, “Dari Mubarak bin Fadhalah yang 
dinilai dha’if." 
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44. Suraij bin Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami dari Sufyan, dia 
berkata: A1 Hasan berkata: Aku mendapati suatu kaum yang menyeru 
pada yang halal dan mereka bersungguh-sungguh di dalamnya. 
Kemudian mereka meninggalkannya seraya berkata, “Kami takut itu 
akan merusak kami sampai mereka mati dalam keadaan susah payah.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini shahih, dan para periwayatnya tsiqah. 

Sufyan di sini adalah Ats-Tsauri, Muhammad bin Humaid adalah 
A1 Yasykuri seorang periwayat tsiqah. Suraij bin Yunus adalah Abu A1 
Harits A1 Baghdadi, seorang periwayat tsiqah abid. 

Abdullah mengatakan dalam tambahannya terhadap kitab Az- 
Zuhdu (him. 265): Abdullah bin Umar menceritakan kepada kami, Ibnu 
A1 Mubarak menceritakan kepada kami, dari Jarir bin Hazim, dari A1 
Hasan, dia berkata, “Aku pemah melihat beberapa orang yang 
disuguhkan dunia kepada mereka dan itu haled, tapi mereka tidak mau 
meneruskannya. Mereka berkata, ’Kami tidak tahu apa yang akan terjadi 
pada kami nanti di dalamnya’.” 

Sanad hadits ini hasan. Abdullah bin Umar adedah Ibnu 
Muhammad A1 Umawi, seorang periwayat shaduq namun sedikit 
tasyayyu’. 
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45. Suraij menceritakan kepada kami, dia berkata: Utsman bin 
Mathar menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari A1 Hasan, dia 
berkata, ”Aku pemah mendengar orang-orang yang lebih zuhud 
terhadap yang halal dibanding kalian terhadap yang haram. 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini shahih. 

Hisyam adalah putra Hassan A1 Azdi A1 Firdausi, seorang 
periwayat tsiqah, tapi riwayatnya dari A1 Hasan ada pembicaraan. 

Ibnu Ulayyah berkata, “Kami tidak menganggap apa pun riwayat 
Flisyam bin Hassan dari hadits ini hasan. ’ 

Mu’adz bin Mu’adz berkata, “Syu’bah menjauhi riwayat Hisyam 
bin Hassan dari Hasan dan Atha' 

Abu Daud berkata, “Mereka memperbincangkan haditsnya dari 
Hasan dan Atha' karena dia biasa meriwayatkan secara mursaJ, mereka 
menganggap dia mengambil kitab Hausyab. Lih. At-Tahdzib (11/34- 
37). 

Utsman bn Mathar adalah Asy-Syaibani Abu A1 Fadhl seorang 
periwayat dha ’if. 
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Tapi ada penguat untuknya dan Hisyam di sini jelas menyatakan 
bahwa dia mendengar itu langsung dari A1 Hasan sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh Ahmad (Az-Zuhdu, him. 260): 

Shafwan menceritakan kepada kami, dari Hisyam yang berkata, 
Aku mendengar Hasan berkata, “Demi Allah, aku telah mendapati suatu 
kaum yang meski salah seorang dari mereka mewarisi harta yang 
banyak dia akan berkata, ’Sungguh, demi Allah, ini adalah hasil usaha 
yang sangat keras’. Maka dia berkata kepada saudaranya, ’Wahai 
saudaraku, kamu tahu bahwa aku punya banyak warisan dan ini adalah 
harta yang halal, tapi aku takut kalau ini akan merusak hati dan amalku, 
maka sekarang dia menjadi milikmu dan aku tidak membutuhkannya’. 
Dia sama sekali tidak mengurangi harta itu dan dia berkata, ’Ini, demi 
Allah, merupakan hasil usaha yang keras’.” 

Dia (Hisyam) berkata lagi, “Aku juga mendengar Hasan 
berkata, ’Demi Allah, aku pemah bertemu beberapa kaum yang lebih 
zuhud terhadap apa yang dihalalkan Allah kepada mereka dibanding 
zuhudnya kalian terhadap apa yang diharamkan Allah kepada kalian. 
Mereka juga lebih takut kalau kebaikan mereka tidak diterima lebih 
besar daripada ketakutan kalian mendapat siksa lantaran dosa kalian’.” 

Shafwan adalah Ibnu Isa Az-Zuhri Abu Muhammad A1 Bashri A1 
Qassam, seorang periwayat tsiqah. 

Inilah keadaan para sahabat dan siapa yang mengikuti jejak 
mereka. Mereka bersikap zuhud terhadap yang halal karena takut kena 
fitnah dan tidak menyibukkan diri dengan yang halal hingga lalai 
terhadap dakwah, dzikir dan jihad. Sedangkan manusia masa kita 
sekarang ini —kecuali yang disayangi Allah— tidak lagi peduli dari mana 
mereka memperoleh harta mereka, apakah halal ataukah haram. 
Bahkan ada dari mereka yang berlomba mendapatkan apa yang 
diharamkan oleh Allah, Inna lillaahi wa innaa ilahi raaji’uun (sungguh 
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kita ini milik Allah dan hanya kepada-Nya kita kembali) untuk perubahan 
keadaan ini. 
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46. Ahmad bin Ibrahim bin Katsir menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Muhammad bin Isa menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Makhlad —yakni Ibnu Husain— menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Kami pemah duduk-duduk dan kami bersama Yunus bin Ubaid. Kami 
pun mendiskusikan sesuatu. Mereka lalu menyinggung masalah amalan 
yang paling dahsyat, lalu mereka sepakat bahwa itu adalah wara . 
Kemudian datanglah Hassan bin Abi Sinan dan mereka pun berkata, 
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“Telah datang Abu Abdullah.” Dia pun duduk dan mereka 
menyampaikan kepadanya apa yang bam saja mereka diskusikan. 
Hassan lalu berkata, “Shalat itu punya beban, puasa juga punya beban, 
sedekah juga punya beban, dan apalah wara’ kecuali bahwa ketika kamu 
ragu akan sesuatu maka kamu pun meninggalkannya.” 

Penjelasan: 

Para periwayatnya tsiqah kalau saja Muhammad bin Isa adalah 
Ibnu Najih A1 Baghdadi Au Ja’far Ath-Thabba’, yang dinilai tsiqah faqih. 
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47. Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, A1 
Ashma’i menceritakan kepada kami, dia berkata: Salah seorang sahabat 
kami menceritakan kepadaku —dan dia ini termasuk orang yang baik 
dan ahli fikih—, dia berkata: Yunus bin Ubaid berkata: Hal paling 
berkesan yang pemah aku dengar di dunia ini adalah tiga kalimat: 
Pertama, perkataan Ibnu Sirin, “Aku tidak pemah dengki dengan siapa 
pun untuk apa pun". Kedua, perkataan Muwarriq, “Aku telah berdoa 
kepada Allah minta sesuatu sejak empat puluh tahun yang lalu dan Dia 
belum mengabulkannya tapi aku tak pemah berputus asa dari itu . 
Ketiga, perkataan Hassan bin Abi Sinan, “Tidak ada sesuatu yang lebih 
ringan daripada wara’. Kalau kamu ragu maka tinggalkan . 

Penjelasan: 

Sanad hadits ini dha’if, karena tidak diketahui siapa yang 
menceritakan kepada A1 Ashma’i. 

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Abu Nu’aim (Hilyah Al Auliya , 
3/123) dengan redaksi: 

Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ahmad bin Ja’far bin Ja’far bin Bahmarad menceritakan 
kepada kami, Ahmad bin Rauh Al Ahwazi menceritakan kepada kami, 
Utsman bin Umar menceritakan kepada kami, dia berkata: Yunus bin 
Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Ada tiga perkara yang 
semuanya adalah perkataan yang tidak bisa disalahkan: perkataan Ibnu 
Sirin, ”Aku tidak pemah dengki kepada siapa pun, meskipun dia adalah 
wali Allah, maka bagaimana mungkin aku akan dengki padanya dalam 
masalah dunia padahal dia menuju ke surga”, perkataan Muwarriq Al 
Ijli, "Aku tidak pemah marah sama sekali yang menyebabkan aku 
menyesal selepas marah itu”, dan perkataan Hassan bin Abi 
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Sinan, ’’Tidak ada sesuatu yang lebih ringan bagiku daripada wara’, 
kalau aku ragu akan sesuatu maka aku meninggalkannya. ” 

Ahmad bin Rauh dan Ahmad bin Ja’far belum aku temukan 
biografi mereka. 
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48. Aun bin Ibrahim menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Hisyam bin Ammar menceritakan kepada kami, dia berkata: Ishaq bin 
Ibrahim bin Nisthas A1 Katsiri menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Murba’ menceritakan kepadaku dari Ummu Anas, bahwa dia 
berkata, “Berilah aku wasiat wahai Rasulullah.” Beliau 
bersabda "Hijrahlah dari maksiat karena itulah hijrah paling utama, 
jagalah semua amalan wajib karena itu adalah jihad yang paling utama, 
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perbanyaklah dzikir kepada Allah karena besok kau tidak akan bisa 
mendatangi Allah dengan sesuatu yang lebih Dia sukai melebihi dzikir 
kepada-Nya." 


Penjelasan: 


Sanad hadits ini dha ’if. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabarani (AJ Kabir , 25/129 
dan Al Ausath sebagaimana dikatakan dalam Majma ’ Az-Zawa'id\ 
10/75) dari Muhammad bin Ismail Al Anshari, dari Yunus bin Imran bin 
Abi Anas, dari neneknya, yaitu Ummu Anas, dia berkata, 
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”Aku pemah mendatangi Rasulullah fH lalu aku 
berkata, ’Semoga Allah menempatkan anda di Ar-Rafiq Al A’la (tempat 
tertinggi) di surga dan aku bisa bersama Anda. Wahai Rasulullah, 
ajarkan kepadaku suatu amal shalih yang bisa kuamalkan’. 

Beliau menjawab, ’ Dirikan shalat karena itulah jihad terutama, 
hijrahlah dari maksiat karena itulah hijrah terutama, ingatlah Allah 
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banyak-banyak karena itulah amal yang paling disukai Allah untuk kamu 
bawa menghadapnya nanti’." 

A1 Haitsami berkomentar, ’’Hadits ini diriwayatkan oleh Ath- 
Thabarani dalam A1 Kabir dan A1 Ausath. Ummu Anas di sini bukanlah 
ibu Anas bin Malik. Ath-Thabarani meriwayatkannya dari jalur 
Muhammad bin Ismail A1 Anshari dari Yunus bin Imran bin Abi Anas, 
keduanya disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim tanpa disertai penilaian jarh 
maupun ta’dil[ sedangkan periwayat lainnya tsiqah." 

Lih. A1 Ishabah Fi Tamyiz Ash-Shahabah (4/431). 
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49. Yahya bin Yusuf Az-Zimmi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abu A1 Malih menceritakan kepada kami dari Maimun bin 
Mihran, dia berkata, "Dzikir itu ada dua: Dzikir kepada Allah dengan 
lidah dan itu baik, tapi yang lebih utama dari itu adalah seorang hamba 
ingat Allah ketika hendak melakukan maksiat hingga dia berhenti dari 
maksiat itu.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini shahih, dan para periwayatnya tsiqah. 
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Hadits ini diriwayatkan pula oleh Abu Nu’aim (Hilyah AJAuliya \ 
4/87) dengan redaksi: 

Ahmad bin As-Sindi menceritakan kepada kami, Ja’far bin 
Muhammad A1 Firyabi menceritakan kepada kami, Abu Nu’aim A1 
Halabi menceritakan kepada kami, Abu A1 Malih Ar-Raqqi menceritakan 
kepada kami, lalu dia menyebutkan redaksi yang mirip dengan di atas. 
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50. A1 Qasim bin Hisyam menceritakan kepada kami, dia 
berkata: A1 Khaththab bin Utsman A1 Fauzi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abtsar bin A1 Qasim A1 Asadi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: A1 Ala bin Tsa’labah A1 Asadi menceritakan kepadaku dari 
Abu A1 Malih, dari Watsilah bin A1 Asqa’, dia berkata: Aku berkata, 
Wahai Rasulullah, siapa yang wara’?” Beliau menjawab, “ Yang 
berhenti pada sesuatu yang syubhat." 
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Penjelasan: 

Sudah disebutkan takhrij-nya di no. 39. 
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51. Salamah bin Syabib menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Sahl bin Ashim menceritakan kepada kami dari Ishmah bin A1 Muwakkil, 
dia berkata: Luqman A1 Hakim berkata, “Hakekat wara’ adalah menjaga 
diri dari perbuatan haram.” 


Penjelasan: 

Ishmah bin A1 Mutawakkil, belum aku menemukap biografinya. 
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52. Salamah bin Syabib menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Sahl menceritakan kepada kami, Abu Yazid A1 Faidh menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku bertanya kepada Musa bin A’yun tentang 
firman Allah, “ Sesungguhnya Allah hanya menerima dan orang-orang 
yang bertakwa" (Qs. A1 Maa'idah [5]: 27) dia berkata, “Maksudnya 
adalah mereka membersihkan diri dari banyak hal yang halal karena 
takut jatuh ke dalam yang haram, maka Allah pun menamai mereka 
muttaqin.” 


Penjelasan: 

Riwayat ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr A1 
Mantsur (3/57) dan dia berkata, ’’Hadits ini bersumber dari Ibnu Abi Ad- 
Dunya dari Yazid A1 Aish (demikian yang dia sebutkan).” Sementara 
yang tertulis dalam manuskrip kami adalah Abu Yazid A1 Faidh dan aku 
tidak menemukan biografinya. 
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53. Ayahku dan Ahmad bin Mani’ menceritakan kepadaku dari 
Marwan bin Syuja’, dari Abdul Karim A1 Jazari, dia berkata, “Orang 
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yang wara’ tidak akan pemah bersengketa sama sekali —maksudnya 
dalam agama— 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini hasan. 

Marwan bin syuja’ adalah A1 Jazari. 

Ahmad dan Abu Daud berkata, “Tidak ada masalah padanya.” 

Sedangkan Ibnu Ma’in, Ya’qub bin Sufyan dan Ad-Daraquthni 
berkomentar, “Dia tsiqah" 

Abu Hatim berkata, Shalih tapi tidak begitu kuat, ada sebagian 
riwayat munkar dalam riwayatnya, tapi haditsnya ditulis.” 

A1 Hafizh berkata, “Dia adalah periwayat shaduq dan punya 
beberapa keraguan.” 

Sedangkan ayah penulis disebutkan oleh Abu Bakar A1 Khathib 
dalam Tarikh-nya (2/370) dan dia berkata, “Yang meriwayatkan darinya 
adalah anaknya Abu Bakar beberapa hadits yang lurus.” 

Jadi, dia berstatus hasan al hadits insya Allah. 
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54. Salamah bin Syabib menceritakan kepadaku dari Zuhair bin 
Abbad Ar-Ruasi, dia berkata: Daud bin Hilal menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Biasa dikatakan, “Yang bisa menegakkan wajah seorang 
hamba di sisi Allah adalah takwa, kemudian cabang kewaraan.” 


Penjelasan: 

Daud bin Hilal disebut oleh Ibnu Abi Hatim dalam kitabnya 
(3/427) tanpa menyebut jarh maupun ta ’dil. Sedangkan Zuhair pemah 
ditanyakan kepada Abu Hatim dan jawabannya, ”Dia tsiqah." Lih. A1 
Jarh (3/591). 


Os s s ? 0 # I' * 0 * i'is* sjfi s 

oJl ^ Ji UjJjs- -oo 


L r >\l^r\ :JU3 CfjjM 




55. Muhammad bin Ali bin A1 Hasan menceritakan kepada kami 
dari Ibrahim bin Asy’ats, dia berkata: Aku bertanya kepadanya (yaitu 
Fudhail) tentang wara’, maka dia berkata, “Menjauhi yang haram- 
haram.” 


Penjelasan: 

Di dalamnya ada Ibrahim bin A1 Asy’ats yang sudah dibahas di 

no. 5. 
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56. Ibrahim bin Sa’id menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
A1 Jawwab menceritakan kepada kami dari Ammar bin Ruzaiq, dari 
Khalid bin Abi Karimah, dari Abu Ja’far A1 Madayini, dia berkata, “Amal 
yang kau yakini akan pahalanya lebih baik bagimu daripada bersusah 
payah melakukan sesuatu yang kau tidak bisa jamin terhindar dari 
dosanya. Berhenti pada hal-hal yang syubhat lebih baik daripada 
menceburkan diri dalam kecelakaan.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini hasan sampai ke Abu Ja’far A1 Mada'ini yaitu 
Abdullah bin A1 Miswar bin Aun, Abu Ja’far A1 Hasyimi A1 Mada'ini. 
Ahmad dan lainnya berkata tentangnya, ’’Haditsnya palsu.” 

Adz-Dzahabi berkomentar, ”Dia tidak tsiqah" 

Lih. Mizan AdI’tidal (2/504). 

Namun begitu penukilan di sini adalah merupakan perkataan 
pribadinya. 
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57. A1 Qasim bin Hasyim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ali bin Ayyasy menceritakan kepada kami, dia berkata: Utbah 
bin Dhamrah bin Habib menceritakan kepada kami dari ayahnya, dia 
berkata, “Jangan kalian terperangah dengan banyaknya shalat dan 
puasa seseorang, tapi lihatlah bagaimana kewara' annya. Kalau dia 
wara’ beserta apa yang dikaruniakan Allah kepadanya berupa ketekunan 
beribadah barulah dia hamba Allah yang sejati.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini hasan. 
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58. Aku diceritakan dan Muhammad bin A1 Mubarak Ash-Shuri, 
dia berkata: Aku berkata kepada seorang rahib, “Apa tanda wara’?” Dia 
menjawab, “Lari dari tempat-tempat syubhat.” 

Penjelasan: 

Di dalamnya ada ketidakjelasan siapa yang menceritakan ini 
kepada penulis. 


Bab: Wara’ dalam hal Pandangan 
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59. Ishaq bin Ismail menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ya’la bin Ubaid mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aban bin Ishaq 
mengabarkan kepada kami dari Ash-Shabbah bin Muhammad, dari 
Murrah, dari Abdullah, dia berkata: Nabi bersabda pada suatu hari 
kepada para sahabat beliau, “ Malulah kepada Allah dengan malu yang 
sebenamya.” Mereka menjawab, “Wahai Rasulullah, kami sudah 
melakukannya. ” Beliau menjawab, “Itu bukan malu kepada Allah. Akan 
tetapi barangsiapa yang malu kepada Allah dengan malu yang benar 
maka hendaklah dia menjaga kepala dari apa yang dia pikirkan, pemt 
dari apa yang dia tampung dan hendaklah dia mengingat mati seria 
kemusnahan. Siapa yang melakukan itu bamlah dia malu kepada Allah 
dengan malu yang sebenamya. ” 
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Penjelasan: 

Sanad hadits ini hasan. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad ( Musnad Ahmad, 1/387), 
At-Tirmidzi ( Sunan At-Tirmidzi, 4/637), Abu Ya’la (8/461), A1 Hakim 
{A1 Mustadrak , 4/323), dan A1 Baghawi (Syarh As-Sunnah, 14/234) 
dari Aban bin Ishaq, dari Ash-Shabbah bin Muhammad, dari Murrah A1 
Hamdani, dari Abdullah bin Mas’ud secara marfu’. 

At-Tirmidzi berkata, ’’Hadits ini gharib. Kami tidak 
mengetahuinya dari sanad ini berupa hadits Aban dari Ishaq dari 
Shabbah bin Muhammad.” 
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Menurutku, dalam sanadnya ada Shabbah bin Muhammad bin 
Abi Hazim A1 Bajali A1 Ahmasi A1 Kufi. Ibnu Hibban berkomentar, ”Dia 
termasuk yang biasa meriwayatkan hadits-hadits palsu dari orang-orang 
tsiqah. Dialah yang meriwayatkan dari Murrah, dari Abdullah, dari 
Nabi ’Malulah kepada Allah dengan malu yang sebenamya .” 

- ‘ A1 Uqaili berkata, ’’Dalam haditsnya banyak kesalahan, dia biasa 

meriwayatkan secara mar/u ’ hadits yang berstatus mauquf." 

A1 Hafizh berkata, ”Dia dha’if, dan Ibnu Hibban berlebihan 
dalam menilainya.” 


Catatan: 

Dalam riwayat A1 Hakim tertulis, ’’Shabbah bin Muharib” dan itu 
adalah kesalahan, karena dia tidak pemah meriwayatkan dari Murrah. 
Selain itu, Aban juga bukan orang yang pemah meriwayatkan darinya. 

Hadits ini mempunyai sanad lain dari Ibnu Mas’ud yang 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani ( A1 Kabir, 10/188 dan Ash-Shaghir, 
1/177), dan Abu Nu’aim (Hilyah AI Auliya ', 4/209) dari Abdullah bin 
Rasyid, dari Maja’ah bin Zubair, dari Qatadah, dari Uqbah bin Abdul 
Ghafir, dari Abu Ubaidah, dari Ibnu Mas’ud secara marfu’. 

Abu Nu’aim berkata, ’’Hadits ini gharib dari hadits Uqbah dan 
Qatadah. Kami tidak menulisnya melainkan dari hadits Abdullah bin 
Rasyid dari Maja’ah.” 

Menurutku, Maja’ah ini menurut penilaian Imam Ahmad, tidak 
ada masalah padanya. Tapi Ad-Daraquthni dan ulama lain 
menganggapnya dha’if. Sedangkan ayahnya yaitu Ubaid bin Abdullah 
bin Mas’ud tidak pemah menyimak hadits dari ayahnya. 

Hadits ini juga diriwayatkan secara mursal oleh Abu Nu’aim 
(.Hilyah Al Auliya ', 1/358) dari Baqiyyah, dari Isa bin Ibrahim, dari 
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Musa bin Abi Habib, dari A1 Hakam bin Umair secara marfu’ dengan 
redaksi yang sama. 

A1 Hakam bin Umairah ini disebutkan oleh Adz-Dzahabi dalam 
AJ Mughni (1/185), dia berkata, ”A1 Hakam bin Umair, dari Nabi #. 
Dia membawakan hadits-hadits munkar, dan dia tidak pemah menjadi 
sahabat nabi dan dalam sanadnya pula ada an’anah Baqiyyah.” 

Dalam bab ini ada hadits Abdullah bin Umar yang diriwayatkan 
oleh Ath-Thabarani (AJ Kabir, 25/172), dari Utsman bin Abdrurahman 
Ath-Thara' ifi, dari A1 Wazigh bin Nafi’, dari Salim bin Abdullah bin 
Umar, dari Ummu A1 Walid binti Umar, dia berkata, Pada suatu malam 
Rasulullah bersabda, ’Wahaisekalian manusia, tidakkah kalian mail?.' 

Mereka bertanya, ’Dari apa wahai Rasulullah?’ 

Beliau bersabda, ’Kalian mengumpulkan apa yang tidak kalian 
makan, kalian membangun apa yang tidak kalian makmurkan, kalian 
berbarap apa yang tidak kalian mampu! Tidakkah kalian malu dengan 
itu ’?' 

A1 Iraqi (Takhrij AJ Ihya', 4/220) berkata, ”Ath-Thabarani 
meriwayatkannya dari hadits Ummu A1 Walid binti Umar bin Khatthab 
dengan sanad yang dha’if." 

A1 Haitsami (Majma’Az-Zawa 'id, 10/284) menyebutkannya dan 
dia berkata, ”Di dalamnya ada A1 Wazigh bin Nafi’ yang dinilai matruk. 
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60. Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Ali bin Al 
Hasan bin Syaqiq memberitakan kepada kami, dia berkata: Abdullah bin 
Al Mubarak memberitakan kepada kami dari Daud Ath-Tha'i, dia 
berkata, ’’Mereka tidak suka melihat yang tidak perlu.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini hasan lantaran ayah penulis. 



61. Muhammad bin Ali bin Hasan bin Syaqiq menceritakan 
kepadaku dari Hibban bin Musa, dia berkata: Aku mendengar Abdullah 
berkata, Menjaga pandangan lebih berat daripada menjaga lisan.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini dha 'if. 

Hibban bin Musa adalah Al Marwazi, disebutkan oleh Ibnu Abi 
Hatim dalam kitabnya (3/271) tanpa jarh dan ta’dil. 
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62. Muhammad bin Qudamah dan Abu Hammam menceritakan 
kepada kami dari Muhammad bin Sabiq, dari Malik bin Mighwal, dari 
Abu Sinan, dia berkata: Amr bin Murrah berkata, “Aku tidak suka jadi 
orang melek. Aku pemah melihat sebuah pemandangan ketika aku 
masih muda.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini hasan. 

Amr bin Murrah adalah A1 Jumali, seorang periwayat tsiqah abid. 
Abu Sinan adalah Sa’id bin Sinan. 

Abu Hammam adalah A1 Walid bin Syuja’ As-Sukuni yang dinilai 

tsiqah. 

Muhammad bin Qudamah adalah A1 Anshari A1 Jauhari yang 
dikatakan oleh Ibnu Ma’in, ’’Bukan apa-apa.” Sedangkan Abu Daiid 
berkomentar, ”Dia dha’if." Tapi di sini dia diiringi oleh riwayat lain 
sehingga tidak ada masalah. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim (Hilyah AJ Auliya \ 
5/95) dengan redaksi: Abu Hamid bin Jabalah menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, A1 Fadhl bin 
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Sahl dan A1 Jauhari menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 
Muhammad bin Sabiq menceritakan kepada kami, dengan atsar di atas. 
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63. Muhammad bin Hassan As-Samti menceritakan kepadaku 
dari Khalaf bin Khalifah, dari Abu Hasyim, dari Sa’id bin Jubair, dia 
berkata, “Fitnah yang menimpa Daud adalah karena pandangan.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini dha ’if. 

Muhammad bin A1 Hassan adalah Ibnu Khalid Adh-Dhabbi As- 
Simti, seorang periwayat shaduq namun ada sedikit kelemahan padanya. 
Sedangkan Khalaf mengalami kekacauan hapalan. (At-Taqrib). 

Atsar ini juga termasuk kisah Israiliyat dan tidak sah 
penisbatannya kepada Nabi Daud bahkan ini termasuk cerita 
bohong orang Yahudi terhadap para nabi. Penisbahan mereka terhadap 
para nabi bahkan tidak pantas dinisbahkan kepada orang shalih 
sekalipun, semoga Allah memburukkan mereka. 

Lih. Silsilah AJAhadits Adh-Dha’ifah (no. 313 dan 314). 
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64. Ahmad bin Abdah Adh-Dhabbi menceritakan kepadaku dari 
Hammad bin Zaid, dia berkata: Aku mendengar ayahku 
mengisnadkannya, dia berkata: “Betapa banyak pandangan yang mana 
kau diterkam singa lalu memakanmu akan lebih baik daripada kau 
melakukan pandangan itu. Tidakkah apa yang menimpa Daud ... apa 
yang dia temui kecuali lantaran pandangan tersebut.” 


Penjelasan: 

Ayah Hammad bin Zaid dikatakan oleh A1 Hafizh, dia maqbul. 
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65. Telah sampai kepadaku dari Sa’id bin Abi Maryam 
berdasarkan apa yang sampai kepadaku dari Yahya bin Ayyub, dari 
Ubaidullah bin Zahr, dari Khalid bin Abi Imran, dia berkata, “Janganlah 
kalian ikuti pandangan dengan pandangan berikutnya, barangkali 
seorang hamba akan melihat dengan suatu pandangan yang membuat 
hatimu membusuk seperti membusuknya kulit dalam penyamakan dan 
tidak bisa dipakai.” 


Penjclasan: 

Dalam sanadnya ada yang tidak diketahui yaitu siapa yang 
menceritakan dari Sa’id bin Abi Maryam, juga siapa yang menceritakan 
ini kepada penulis. 

Ibnu A1 Atsir menyebutnya dalam An-Nihayah (5/88), kemudian 
dia berkata, ’’Kata berarti kerusakan. Kalimat <_p-j artinya adalah 
orang yang rusak. Sedangkan kulit yang rusak adalah yang busuk ketika 
disamak.” 
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66. Raja' bin As-Sindi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Waki’ menceritakan kepada kami, dia berkata: Kami keluar bersama 
Sufyan Ats-Tsauri di Hari Raya lalu dia berkata, “Sesungguhnya hal 
pertama yang harus kita lakukan hari ini adalah menjaga pandangan 
kita.” 

Pcnjelasan: 

Sanad hadits ini shahih. 

Raja' bin As-Sindi adalah An-Naisaburi Abu Muhammad A1 
Isfiraini, seorang periwayt shaduq. 

Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim {Hilyah A1 Auliya , 
7/23) dengan redaksi: Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami, Umar bin Abduwaih A1 Hadhrami —hakim di Haramain— 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi AckDunya ... Selanjutnya dia 
menyebutkan redaksi hadits yang sama. 
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67. Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abdullah bin Isa menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad 
bin Abdullah Az-Zarrad menceritakan kepada kami, dia berkata: Hassan 
bin Abi Sinan keluar menuju shalat Id, lalu ketika pula dikatakan 
kepadanya, “Wahai Abu Abdullah, kami belum pemah melihat Id yang 
lebih banyak wanitanya daripada sekarang.” Dia pun berkata, “Aku 
tidak bertemu dengan wanita sampai aku pulang.” 

Penjelasan: 

Sanad hadits ini dha ’if. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim (Hilyah AJ Auliya ', 
3/115) dengan redaksi: Abdullah menceritakan kepada kami, Ahmad 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada 
kami.... , 

Abdullah bin Muhammad Az-Zarrad belum aku temukan 
biografinya. Abdullah bin Isa adalah A1 Khazzaz, seorang periwayat 
dha ’if. 
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68. Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ghassan bin A1 Fadhl menceritakan kepadaku, dia berkata: Seorang 
syekh kami biasa dipanggil Abu Hakim menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Hassan bin Abu Sinan suatu hari keluar menuju shalat Id. 
Ketika dia pulang istrinya berkata kepadanya, “Berapa banyak wanita 
cantik yang sudah anda lihat hari ini? Dia berkata, Celaka kamu ya! 
Aku tidak melihat apa pun kecuali jempolku ini sejak aku keluar sampai 
aku kembali kepadamu. ” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini dha ’if. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim (Hilyah AI Auliya , 
3/115) dengan redaksi: Abdullah bin Muhammad bin Ja’far 
menceritakan kepada kami, Ahmad bin Nashr menceritakan kepada 
kami, Ahmad bin Ibrahim bin Katsir menceritakan kepada kami.... 

Ghassan bin Al Fadhl (dalam AJ Hilyah tertulis ’Al Mufadhdhal’ 
dan itu salah) adalah As-Sijistani Abu Amr tidak ada yang menilainya 
tsiqah selain Ibnu Hibban. Sedangkan Al Hafizh Ibnu Hajar 
berkomentar, ”Dia maqbul. ” Sedangkan gurunya di sini majhul. 
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69. Ali bin A1 Ja’d menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Syarik memberitakan kepada kami dari Abu Rabi’ah A1 Iyadi, dari Ibnu 
Buraidah, dari ayahnya, dia berkata: Rasulullah bersabda kepada Ali, 
"Jangan kau ikuti pandangan dengan pandangan berikutnya. Bagimu 
yangpertama tapi bukan yang selanjutnya." 


Penjelasan: 

Hadits ini hasan lighairih. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad ( Musnad Ahmad, 5/351- 
352, 353), Abu Daud (2/602), At-Tirmidzi (5/101), Ath-Thahawi (Syarh 
Ma 'ani Al Atsar, 2/15 dan Musykil A] Atsar, 2/352), A1 Hakim (AI 
Mustadrak, 2/194), Al Baihaqi ( Sunan AI Baihaqi, 7/80), dan Al 
Baghawi ( Syarh Sunnah, 9/23) dari berbagai jalur periwayatan dari 
Syarik. 

At-Tirmidzi mengatakan hasan gharib kami tidak mengetahuinya 
kecuali dari hadits Syarik. 

Al Hakim berkata, ’’Hadits ini shahih berdasarkan syarat 
Muslim.” 

Pendapat Al Hakim ini kemudian disetujui oleh Adz-Dzahabi. 

Menurutku, Syarik adalah putra Abdullah, dia seorang qadhi, 
shaduq dan hapalannya buruk. 
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Abu Rabi’ah A1 Iyadi dikatakan oleh A1 Hafizh, adalah periwayat 
maqbul. 

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ahmad ( Musnad Ahmad, 
5/357) dengan redaksi: 

Ahmad bin Abdul Malik menceritakan kepada kami, Syarik 
menceritakan kepada kami, dari Abu Ishaq dan Abu Rabi’ah A1 Iyadi. 


Hadits ini mempunyai satu jalur periwayatan lain yang juga 
diriwayatkan oleh Ahmad (Musnad Ahmad, 1/159, 1369, 1373 -tahqiq 
Ahmad Syakir, dan Fadha 'il Ash-Shahabah, 2/601, 648), Ad-Darimi 
(2/298), Ath-Thahawi (Asy-Syarh, 2/14-15 dan Musykil AJ Atsar, 
2/350), A1 Hakim (A1 Mustadrak, 3/123) dari Hammad bin Salamah, 
dari Muhammad bin Ishaq, dari Muhammad bin Ibrahim At-Taimi, dari 
Salamah bin Abi Thufail, dari Ali bin Abi Thalib, bahwa 
Nabi |D bersabda kepadanya, 
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” Wahai Ali, sesungguhnya bagimu ada harta kanm di surga, dan 
kau punya kedua tanduknya, maka janganlah mengikuti pandangan 
dengan pandangan berikutnya, karena bagimu yang pertama tapi tidak 
yang selanjutnya. ” 

A1 Hakim berkata, ’’Sanad hadits ini shahih dan mereka berdua 
tidak mengeluarkannya. ” 

Adz-Dzahabi menyetujui pemyataan A1 Hakim ini. 

Syekh Ahmad Syakir berkata, ’’Sanad hadits ini shahih." 
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Menurutku, akan tetapi di sini ada an’anah Muhammad bin 
Ishaq padahal dia seorang mudallis, dan Salamah bin Abi Thufail 
disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsiqat. A1 Husaini menukil dari 
Ibnu Khirasy bahwa dia majhul, tapi dikritik oleh A1 Hafizh dengan 
berkata, ”Dia menyetujui pemyataan Ibnu Hirasy padahal itu tertolak 
karena juga ada yang meriwayatkan darinya yaitu Qathr bin Khalifah 
sebagaimana dipastikan oleh Ibnu Abi Hatim. Dia juga memberi 
tambahan ilmu bahwa ayahnya adalah Amir bin Watsilah adalah seorang 
sahabat yang haditsnya diriwayatkan dalam kitab shahih." Lih. Ta’jil AJ 
Manfa ’ah (him. 160). 

Pemyataan Ibnu Abi Hatim bisa dilihat dalam A1 Jarh (4/166). 

Dengan kedua jalur periwayatan ini maka hadits tersebut 
menjadi hasan insya Allah. 

Ath-Thahawi berkata dalam A1 Musykil, ’’Redaksi, ’Jangan ikuti 
pandangan dengan pandangan, kamu hanya punya yang pertama tapi 
tidak yang selanjutnya , itu karena yang pertama tidak sengaja sehingga 
tidak bisa dihindari, dan tidak dianggap berdosa. Jadi, itu adalah bonus 
baginya. 

Sedangkan redaksi 'tapi tidak yang selanjutnya' karena 
pandangan berikutnya pasti disengaja, dan apa yang ditulis sebagai dosa 
maka itu bukan bonus.” 
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70. Khalaf bin Hisyam menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Syihab memberitakan kepada kami dari Yunus, dari Amr bin Sa id, 
dari Abu Zur’ah bin Amr bin Jarir, dari Jarir bahwa dia bertanya kepada 
Rasulullah tentang pandangan yang tiba-tiba (terpandang) maka 
beliau menjawab, “ Palingkan pandanganmu." 


Penjelasan: 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad ( Musnad Ahmad , 4/358, 
361), Muslim (Shahih Muslim , 3/1699, 1700), Abu Daud (Sunan Abu 
Daud, 2/609-610), At-Tirmidzi (Sunan At-Timnidzi , 5/101), Ath- 
Thahawi (Ma’ani A1 Atsar, 2/15 dan A1 Musykil, 2/352), semuanya dari 
Yunus bin Ubaid. 

At-Tirmidzi berkata, ’’Hadits ini hasan gharib." 
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71. Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdullah —yakni Ibnu A1 Mubarak— memberitakan kepada kami dari 
Abdul Wahhab bin Ward, dari Utharid, dari Ibnu Umar, dia berkata, 
•“Salah satu tindakan menyia-nyiakan amanah adalah melihat ke kamar 
dan rumah-rumah (orang lain).” 

Penjelasan: 

Utharid ini disebut oleh Ibnu Abi Hatim dalam Al Jarh (7/33) 
dan dia berkata, “Dia biasa meriwayatkan dari Ibnu Umar bahwa dia 
berkata, ’Salah satu penyia-nyiaan amanah adalah melihat rumah-rumah 
dan kamar-kamar (orang lain)’. 

Yang meriwayatkan darinya adalah Wuhaib bin Ward Al Makki 
Al Abid, aku mendengar ayahku mengatakan itu.” 

Di sini Ibnu Abi Hatim tidak menyebut jarh maupun ta ’dil 

Abdul Wahhab bin Ward yaitu Wuhaib adalah periwayat tsiqah 
lagi abid. 
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72. Abdurrahman bin Shalih menceritakan kepada kami dari 
Abu Usamah, dari Abu Rauh, dari Anas, dia berkata, “Kalau ada 
seorang wanita lewat di hadapanmu maka pejamkanlah matamu sampai 
dia berlalu.” 
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Penjelasan: 

Sanad hadits ini hasan. 

Abu Rauh adalah Syabib bin Nu’aim A1 Wahhazhi termasuk guru 
Huraiz bin Utsman, Abu Daud berkata, “Semuanya tsiqah." 

Ibnu Hibban memasukkannya dalam Ats-Tsiqat. Yang biasa 
meriwayatkan darinya adalah Syu’bah dan Abdul Malik bin Umair. 

A1 Hafizh Ibnu Hajar berkata, ”Dia tsiqah." 

Abu Usamah adalah Hammad bin Usamah A1 Hafizh. 

Guru penulis di sini adalah A1 Ataki A1 Azdi, adalah periwayat 
shaduq, namun berpaham tasyayyu’. 
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73. A1 Qasim bin Hasyim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Umar bin Hafsh A1 Asqalani menceritakan kepadaku, dia 
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berkata: Ibrahim bin Adham menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Isa A1 Marwazi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Sa’id bin A1 Musayyab berkata di masa pemerintahan Abdul Malik bin 
Marwan, “Jangan kalian penuhi mata kalian dengan memandang para 
pemimpin yang zhalim dan para antek mereka kecuali dengan 
keingkaran dalam hati kalian agar amal shaleh kalian tidak terhapus.” 

Penjelasan: 

Sanadnya dha ’if. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim {Hilyah A1 Auliya ’, 
2/170, 8/57) dari Umar bin Hafsh A1 Asqalani dari Ibrahim bin Adham. 

Abu Isa A1 Marwazi adalah A1 Khurasani sebagaimana dalam A1 
Hilyah. Dia dimasukkan oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsiqat, sedangkan 
Ibnu A1 Qaththan berkomentar, “Kredibilitasnya tidak diketahui 
( majhu), 

A1 Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Dia maqbul" 

Umar bin Hafsh di sini belum aku temukan biografinya, kecuali 
bahwa dia memang salah satu periwayat dari Ibrahim bin Adham 
sebagaimana dalam Tahdzib A1 Kamal (2/28). 

Dalam Hilyah AJ Auliya' di tempat pertama tertulis, 
Muhammad bin Abd Amr A1 Asqalani”, sedang di tempat kedua tertulis, 
“Abdullah bin Amrah A1 Asqalani”, di lain tempat, “Imran bin Khalid A1 
Asqalani”. 
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74. Muhammad bin Abbad bin Musa menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Katsir bin Hisyam menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Sufyan Ats-Tsauri pernah duduk di Bashrah, lalu dikatakan kepadanya, 
“Ini adalah Musawir bin Sawwar sedang lewat. Dia adalah pengawal 
Muhammad bin Sulaiman. Maka Sufyan pun bergegas masuk ke 
rumahnya dan berkata, Aku bend melihat orang yang bermaksiat 
kepada Allah sedang aku tidak mampu mengubahnya. ” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini hasan. 

Muhammad bin Abbad adalah A1 Akli adalah periwayat shaduq 
namun sering keliru. 
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75. Ali bin Hasan menceritakan kepadaku, dia berkata: Fudhail 
bin Iyadh berkata, “Jangan kalian melihat ke rombongan kendaraan 
mereka, karena melihat itu akan memadamkan semangat untuk 
mengingkari perbuatan mereka.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini shahih. 
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76. Yusuf bin Musa menceritakan kepada kami, dia berkata: A1 
Hasan bin Rabi’ menceritakan kepada kami dari Yahya bin Yaman, dia 
berkata: Aku pemah bersama dengan Sufyan Ats-Tsauri, lalu dia melihat 
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sebuah bangunan, aku pun mengangkat kepala untuk melihat ke sana, 
tapi Sufyan berkata, “Jangan kamu lihat bangunan itu, dia hanya 
dibangun untuk dilihat oleh orang sepertimu.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini dha 'if. 

Yahya bin Yaman A1 Ijli A1 Kufi dikatakan oleh Zakaria As-Saji, 
“Dianggap dha ’if oleh Ahmad dan dia katakan, “biasa meriwayatkan 
dari Ats-Tsauri dengan riwayat-riwayat yang aneh.” 

A1 Hafizh Ibnu Hajar berkata, “Dia shaduq, abid, sering salah 
dan hapalannya pun berubah." 

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Abu Nu’aim (Hilyah AJ Auliya \ 
6/37-38) dari Sulaiman bin Daud, dari Yahya bin A1 Mutawakkil, dia 
berkata, “Aku bersama Sufyan melewati seorang laki-laki yang sedang 
membangun sebuah bangunan, setelah membangun dia pun 
memperindah bangunan itu.” Sufyan berkata kepadaku, “Jangan 
lihat....” Lalu dia menyebutkan kalimat senada dengan di atas. 

Tapi dalam sanadnya ada Yahya bin A1 Mutawakkil A1 Bahili 
yang dikatakan oleh Ibnu Ma’in, “Aku tidak mengenalnya”. Ada pula 
Sulaiman dia adalah Asy-Syadzakuni yang tertuduh berdusta. 

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ahmad (AJ Wara ' him. 96) dari 
Abu Khalid A1 Ahmar, dia berkata: Aku mendengar Sufyan berkata, 
“Jangan melihat ke rumah-rumah mereka, jangan pula melihat mereka 
bila mereka lewat dengan kendaraan.” 

Dia (Ahmad) berkata: Aku juga mendengar Waki’ berkata, ”Aku 
pemah bersama Sufyan melewati sebuah rumah yang dibangun, lalu aku 
mengangkat kepalaku melihatnya tapi Sufyan berkata, ‘Jangan angkat 
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kepalamu untuk melihatnya, karena rumah itu hanya dibangun untuk itu 
(dilihat)’.” 
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77. A1 Mutsanna bin Mu’adz menceritakan kepada kami, 
Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari Ishaq bin Suwaid, 
dia berkata: Aku mendengar AI Ala' bin Ziyad berkata, “Jangan kamu 
ikuti pandanganmu ke arah bagusnya boncengan seorang perempuan, 
karena pandangan akan membangkitkan syahwat dalam hati.” 


Penjelasan: 

% 

Sanad hadits ini hasan. 

Al Ala' bin Ziyad, Ziyad adalah Ibnu Mathar Al Adawi Abu 
Nashr Al Bashri salah seorang ahli ibadah yang tsiqah. 

Ishaq bin Suwaid adalah Ibnu Hubairah Al Adawi, seorang 
periwayat shaduq, sedangkan para periwayat lainnya tsiqah. 
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78. A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Mu’tamir memberitakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Ishaq berkata, “Ini adalah pandangan pertama, lalu bagaimana dengan 
pandangan selanjutnya?” 

Penjelasan: 

Sanad hadits ini hasan seperti sebelumnya. 


Bab: Wara’ dalam Pendengaran 
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79. Umar bin Sa’id Ad-Dimasyqi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Sa’id bin Abdul Aziz memberitakan kepada kami dari Sulaiman 
bin Musa, dari Nafi’, dia berkata: Aku pemah bersama dengan Ibnu 
Umar di suatu jalan, lalu dia mendengar suara sending gembala, maka 
dia pun menutup telinganya dengan kedua jari, lalu pergi meninggalkan 
jalan tersebut. Selanjutnya dia berkata, ’’Wahai Nafi’, apakah kau masih 
mendengar?” Aku menjawab, “Tidak.” Barulah dia mengeluarkan jari 
dari telinganya, kemudian kembali ke jalan itu. Setelah itu dia 
berkata, ’’Beginilah aku melihat Rasulullah H melakukan.” 


Penjelasan: 

Hadits ini shahih. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad (Musnad Ahmad, 2/8, 38, 
4535, 4965 -tahqiq: Ahmad Syakir), Abu Daud (Sunan Abu Daud, 
5/222), A1 Khallal (AJ Amr bilMa’ruf, him. 102), Ibnu Hibban (2013 - 
mawarid), A1 Ajurri ( Tahrim An-Nard, 64), Abu Nu’aim ( Hilyah AI 
Auliya ', 6/129), Al Baihaqi ( Sunan AJ Baihaqi, 10/222), Ibnu Al Jauzi 
(Talbis IbJis, him. 232) dari berbagai jalan bermuara pada Sa’id bin 
Abdul Aziz, dari Sulaiman bin Musa, dari Nafi’, dari Ibnu Umar. 


I 636 1 — AlWara’ 



Abu Ali Al-Lu'lu'i berkata, “Aku mendengar Abu Daud berkata, 
‘Ini adalah hadits munkai." 

Dalam Aun AJ Ma 'bud disebutkan, “Demikianlah kata Abu Daud, 
tapi kami tidak melihat sisi kemungkarannya. Hadits ini semua 
periwayatnya tsiqah dan tidak bertentangan dengan riwayat dari orang 
yang lebih tsiqah." 

As-Suyuthi berkata, “A1 Hafizh Syamsuddin bin Abdil Hadi 
berkata, ‘Hadits ini dianggap dha’if oleh Muhammad bin Thahir (Ibnu A1 
Qaisarawani), berhubungan dengan Sulaiman bin Musa dimana dia 
bersendirian dalam meriwayatkannya, padahal tidak demikian. Sulaiman 
itu hasanul hadits , dianggap tsiqah oleh banyak ulama. Dia juga 
dikuatkan oleh Maimun bin Mihran dari Nafi yang riwayatnya ada 
dalam musnad Abi Ya’la, dan Muth’im bin Miqdam Ash-Shan ani dari 
Nafi’ yang riwayatnya ada pada Ath-Thabarani. Inilah dua orang yang 
menguatkan Sulaiman bin Musa.” 

Saya (muhaqqiq) katakan, Sulaiman bin Musa A1 Umawi ( maula 
mereka) Ad-Dlmasyqi A1 Asydaq, seorang ahli fikih Syam di masanya. 

Az-Zuhri berkata, “Sulaiman bin Musa lebih hapal daripada 
Makhul.” 

Duhaim berkomentar, “Dia tsiqah." 

Ibnu Ma’in diriwayatkan bahwa dia berkata, “Dia tsiqah ketika 
meriwayatkan dari Az-Zuhri.” 

Abu Hatim berkata, “Tempatnya adalah kejujuran, tapi dalam 
haditsnya ada sedikit keguncangan.” 

A1 Bukhari berkata, “Dia punya beberapa riwayat munkar." 

An-Nasa'i berkata, “Dia adalah salah seorang ahli fikih, tidak 
kuat dalam hadits.” 
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Ibnu Sa’d berkata, “Dia tsiqah." Demikian pula perkataan Ad- 
Daraqtuhni. 

Apa pun keadaannya dia punya dua orang penguat: 

Pertama, Muth’im bin A1 Miqdam. 

Riwayatnya diriwayatkan oleh Abu Daud ( Sunan Abu Daud, 
• 5/222-223), Ath-Thabarani (Ash-Shaghir, 1/13) A1 Ajurri (Tahrim An- 
Nard, 65) dan A1 Baihaqi (Sunan AI Baihaqi, 10/222), dari Mahmud bin 
Khalid, ayahku menceritakan kepada kami, Muth’im menceritakan 
kepada kami, sama seperti riwayat di atas. 

Mahmud bin Khalid bin Yazid As-Sulami, adalah periwayat 
tsiqah, ayahnya disebut oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsiqat ; sedangkan 
Al Hafizh berkata, “Dia maqbul." Muth’im bin Al Miqdam statusnya 
shaduq. 

Sanad ini menjadi hasan berdasarkan riwayat sebelumnya. 
Sedangkan perkataan Abu Daud bahwa antara Muth’im dengan Nafi’ 
ada Sulaiman bin Musa, tapi kenyataannya bahwa Mu^’im memang 
biasa meriwayatkan dari Nafi’ sebagaimana dalam biografinya dalam At- 
Tahdzib (10/176), sehingga perkataannya tersebut masih perlu ditinjau 
ulang. Wallahu a’Jam. 

Kedua, Maimun bin Mihran 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud ( Sunan Abu Daud, 
5/223) dan Al Baihaqi ( Sunan Al Baihaqi, 10/222) dari Ahmad bin 
Ibrahim, Abdullah bin Ja’far Ar-Raqi menceritakan kepada kami, Abu Al 
Malih menceritakan kepada kami, dari Maimun. 

Abu Daud berkomentar, “Inilah yang paling munkar di 
antaranya.” 
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Dalam Aun AJ Ma’bud disebutkan, ’’Kami tidak tahu sisi 
kemungkarannya, padahal sanadnya kuat dan tidak berlawanan dengan 
riwayat yang lebih tsiqah." 

Menurutku, betul kata penulis Aun A1 Ma ’bud. Hadits ini dengan 
ketiga jalumya di atas dari Nafi’ adalah shahih. 

* Bahkan hadits ini masih punya beberapa jalur yang lemah nanti 
akan disebutkan di no. 83. 


Hadits ini merupakan dalil akan keharaman mendengarkan alat 
musik. Ini adalah madzhab salaful ummah dan para imamnya. Tidak ada 
pedoman pada penyelisihan sebagian ulama, karena setiap alim pasti 
ada salahnya. Orang yang mencari celah dalam kesalahan seorang alim 
maka dia akan mengumpulkan semua keburukan. 


Salah satu yang memperkuat masalah ini adalah hadits 
Abdurrahman bin Ghanm A1 Asy’ari yang berkata: Abu Amir —atau Abu 
Malik— A1 Asy’ari menceritakan kepadaku, demi Allah dia tidak akan 
mendustakanku, dia mendengar Nabi 0 bersabda, 
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” Akan ada kaum dari umatku ini yang menghalalkan zina, sutera, 
khamer dan alat musik. Akan ada suatu kaum yang singgah ke samping 
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sebuah puncak gunung, lalu ada pengembala yang melewati mereka 
membawa hewan ternak mereka. Para pengembala ini mendatangi 
mereka untuk suatu keperluan, tapi mereka berkata, ’Kembalilah besok. 
Lalu Allah membinasakan mereka pada malam itu dan meletakkan 
gunung itu di atas mereka, sedangkan yang lain diubah menjadi kera 
dan babi sampai Hari Kiamat. ” 

(HR. A1 Bukhari 10/51 secara maushul menurut pendapat yang 

benar). 

Imam Muhaqqiq Ibnu A1 Qayyim memiliki perkataan yang sangat 
berharga dalam menjelaskan keharaman alat musik dan nyanyian ini 
dalam kitabnya Madarij As-Salikin. Di antaranya disebutkan: 

’’Bagian kedua dari pendengaran adalah apa yang dibenci oleh 
Allah atau dimakruhkan untuk didengar, sebaliknya orang yang tidak 
mau mendengamya malah mendapat pujian. Yaitu mendengarkan 
semua yang membahayakan si hamba baik untuk hati maupun 
agamanya, seperti mendengarkan yang semua yang batil-batil, kecuali 
kalau mengandung penolakannya, pembatalannya dan pengambilan 
pelajaran darinya serta memaksudkan untuk tahu bagaimana bagusnya 
lawan dari perbuatan itu, karena lawan dari sesuatu akan menampakkan 
kebagusan lawannya. Misalnya mendengarkan laghw (kata tak 
bermanfaat) yang mana orang yang tidak mau mendengarkannya malah 
mendapat pujian dengan firman Allah, ’Kalau mereka mendengarkan 
laghw maka mereka berpaling darinya... (Qs. A1 Qashash [28]: 55) 
dan firman-Nya, 'Kalau mereka melewati orang yang melakukan laghw 
maka mereka melewatinya dengan menjaga kehormatan diri mereka .” 
(Qs. A1 Furqaan [25]: 72). 

Muhammad bin A1 Hanafiyyah mengatakan bahwa maksud 
laghw di sini adalah nyanyian, sedangkan A1 Hasan dan lainnya 
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mengatakan maksudnya adalah bahwa mereka memuliakan diri mereka 
dengan tidak mau meridengarkan laghw tersebut. 

Ibnu Mas’ud berkata, ’’Nyanyian itu menumbuhkan kemunafikan 
dalam hati sebagaimana air bisa menumbuhkan sayuran.” 

Ini adalah perkataan seorang arif tentang efek samping dari 
nyanyian, tidak pemah ada orang yang membiasakan diri dengannya 
kecuali akan tumbuh kemunafikan pada hatinya sedang dia tidak 
menyadari. Kalau saja dia tahu hakekat kemunafikan dan tujuannya 
tentu itu akan tampak dalam hatinya karena tidak akan bisa berkumpul 
dalam satu hati seorang hamba kecintaan terhadap nyanyian dengan 
kecintaan terhadap A1 Qur'an. Salah satu dari keduanya akan menolak 
kehadiran yang lain. 

Kita dan yang lain sudah menyaksikan bagaimana beratnya A1 
Qur'an masuk dalam diri orang yang suka nyanyian dan suka 
mendengarkannya. Mereka akan merasa bising dengan suara pembaca 
A1 Qur'an kalau terlalu lama mereka dengarkan. Selain itu, hati mereka 
pun tidak bisa mengambil pelajaran dari bacaan itu, tidak tergerak tidak 
pula terguncang, tidak pula tergairah untuk meminta. Tapi kalau datang 
A1 Qur'annya syetan maka tiada ilah selain Allah, mereka begitu 
khusyuk mendengarkannya, gerak badan mereka pun tunduk pada 
suara itu, hati mereka menjadi tenang dan tenteram mendengarkannya, 
bahkan bisa sampai menangis, getaran hati, tertuang dalam gerak lahir 
maupun batin. Akibatnya, mereka pun tak peduli dengan berapa uang 
dikeluarkan untuk itu dan berapa pakaian terpakai karenanya, merasa 
enak dengan begadang dan berharap panjangnya malam. Kalau ini 
bukan kemunafikan maka ini adalah akar dari kemunafikan itu sendiri.” 

Lih. A1 Madarij As-Salikin (1/487-501). 
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80. Daud bin Amr Adh-Dhabbi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin A1 Mubarak menceritakan kepada kami dari Malik 
bin Anas, dari Muhammad bin A1 Munkadir, dia berkata: Jika Hari 
Kiamat sudah tiba maka ada yang akan menyem, “Mana itu orang- 
orang yang membersihkan diri mereka dan pendengaran mereka dari 
majlis lahw dan sending setan?! Berikan ketenangan pada mereka 
dengan putihnya kesturi!” Kemudian malaikat berkata, “Perdengarkan 
kepada mereka pengagungan dan pujian terhadap-Ku.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini shahih sampai kepada Ibnu A1 Munkadir. 
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81. Dahtsam bin Fadhl menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Rawwad bin A1 Jarrah memberitakan kepada kami, dia berkata: A1 
Auza’i menceritakan kepada kami dari Abdah bin Abi Lubabah, dia 
berkata, ”Di surga nanti ada sebuah pohon yang buahnya adalah yaqut, 
zabarjad dan lu'lu' (semua adalah jenis mutiara). Allah membuatnya 
mengalirkan angin sehingga menimbulkan irama yang tak tertandingi 
kenikmatan mendengamya.” 

Fenjelasan: 

Sanad hadits ini dha ’if. 

Rawwad bin A1 Jarrah adalah periwayat shaduq tapi di akhir 
umur hapalannya bercampur sehingga haditsnya ditinggalkan. 
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82. Ibrahim bin Sa’d menceritakan kepadaku, dia berkata: Ali 
bin Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa’id bin Abi Sa’id 
A1 Haritsi menceritakan kepadaku, dia berkata, "Aku diceritakan bahwa 
di surga nanti akan ada pepohonan dari bambu berbahan emas 
mengandung mutiara. Bila penduduk surga ingin mendengarkan suara 
indah maka Allah akan mengirim angin ke pepohonan itu yang bisa 
membuatnya mengeluarkan suara indah sesuai mereka inginkan.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini dha ’if, karena siapa yang meriwayatkan kepada 
Sa’id tidak diketahui identitasnya. Sa’id ini sendiri belum aku temukan 
biografinya. 

Ali bin Ashm adalah Ibnu Shuhaib A1 Wasithi, seorang periwayat 
shaduq , namun suka salah tapi bandel dengan kesalahannya itu. 
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83. A1 Fadhl bin Ya’qub menceritakan kepada kami, dia bcrkata: 
Muhammad bin Yusuf A1 Firyabi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Tsa’labah menceritakan kepadaku dari Laits, dari Mujahid, dia 
berkata: Aku pemah berjalan bersama Ibnu Umar lalu dia mendengar 
suara kecapi. Dia *pun memasukkan jari ke dalam telinganya lalu berjalan. 
Kalau suaranya berhenti barulah dia membuka telinganya. Dia lakukan 
itu dua atau tiga kali kemudian berkata, “Demikianlah yang biasa 
dilakukan Rasulullah H).” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini dha ’if. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah (Sunan Ibnu Majah, 
1/613) dari Muhammad bin Yahya, dari A1 Firyabi, dari Tsa’labah bin 
Abi Malik At-Tamimi, dari Laits. 

A1 Bushiri [Az-Zawa ’ id , 2/90-91) berkata, ’’Menurutku, 

demikian yang tertulis dalam Sunan Ibnu Majah ’Tsa’labah bin Abi 
Malik’, tapi itu adalah wahm (kesalahan) dari A1 Firyabi, yang benar 
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adalah Tsa’labah bin Suhail Abu Malik sebagaimana yang disebutkan 
olehnya (A1 Mizzi -penerj) dalam At-Tahdzib maupun A1 Athraf.” 

Dalam sanad ini ada Laits bin Abi Sulaim yang dinilai dha '//oleh 
jumhur. Lih. Tahdzib At-Tahdzib (2/23, biografi Tsa’labah). 
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84. Suwaid bin Sa’id menceritakan kepadaku, dia berkata: A1 
Hakam bin Sinan menceritakan kepada kami dan Amr bin Dinar, dia 
berkata: Ada seorang lelaki penduduk Madinah yang mempunyai 
seorang saudari perempuan di tengah kota. Saudarinya ini kemudian 
menmggal dunia. Lalu dia pergi ke pasar membeli keperluan dan dia 
bertemu seseorang yang membawa bungkusan berisi dinar dan dia 
masukkan ke dalam pangkuannya. Setelah selesai menguburkan 
saudannya ini, dia teringat bahwa bungkusan itu ikut terpendam di 
dalam kubur, maka dia pun minta bantuan seorang temannya. Mereka 
pun membongkar kuburan itu dan menemukan bungkusan yang dicari. 
Si pria ini berkata kepada temannya, “Menjauhlah, supaya ... atas para 
pria saudariku.” 

Dia lalu membuka apa yang ada di dalam lahad temyata kuburan 
itu menyalakan api. Dia pun mengembalikan lahad tersebut lalu 
memanggil temannya dan kembali meratakan kuburan tersebut. 
Sesampainya di rumah, dia bertanya kepada ibunya, “Apa yang telah 
diperbuat oleh saudariku?" Ibunya bertanya, “Mengapa kau bertanya 
tentangnya?” Dia menjawab, “Ada rahasia yang terbawa mati.” Ibunya 
pun menjelaskan, “Saudarimu itu sering mengundur pelaksanaan shalat 
dan tidak shalat sebagaimana dengan wudhu. Dia juga suka mencuri 
dengar di balik pintu tetangga. Dia biasa menempelkan telinganya di 
pintu rumah tetangga untuk mendengar pembicaraan mereka lalu dia 
menceritakannya ke luar.” 
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Penjelasan: 

Sanad hadits ini dha ’if. 

A1 Hakam bin Sinan A1 Bahili dinilai dha 'if oleh Ibnu Ma’in, An- 
Nasa'i, Abu Daud, Ibnu Sa’d dan lain-lain. 

Lalu gum penulis di sini juga dha’if sebagaimana dijelaskan 
sebelumnya. 
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85. Muhammad bin Qudamah menceritakan kepadaku dari An- 

Nadhr bin Yazid, dari Muhammad bin Fudhail, dari Ubaidullah, .dia 

berkata, ’’Apabila seorang qadhi (hakim) di kalangan bani Israil, maka 
dia akan disimpan di puncak selama empat puluh tahun. Kalau jasadnya 
berubah maka menurut mereka hakim ini telah berbuat tidak adil ketika 
memutuskan perkara. Lalu ada seorang hakim mereka yang mati dan 
mereka pun menempatkannya di puncak yang ditentukan oleh ketua 
mereka. Ketika sapu mengenai jenazah si hakim ini tiba-tiba saja telinga 
itu memancarkan nanah. Hal itu membuat keresahan di kalangan bani 
Israil, lalu Allah mewahyukan kepada seorang nabi di kalangan mereka 
bahwa hakim itu sebenamya tidak ada masalah kecuali bahwa suatu 
ketika dia mendengarkan alasan salah satu orang yang bersengeketa 
lebih banyak dibanding lawan sengketanya. Itulah yang membuatnya 
dihukum sedemikian rupa.” 


Pcnjelasan: 

Sanad hadits ini dha ’if. 

An-Nadhr bin Yazid belum aku temukan biografinya. Guru . 
penulis di sini juga dha ’if. 



y 


AlWara’ — 1 649 I 




:Jb ^ fijiy^ c^.' a* 


' ^ " °. f ". ^ J 1 VI °- . \\ ' ' '» \ 

^j^*o <Ji Oj^J ^ fy lt! l/ 4 


/ 1 jf tl /.f .' ° ■*r 

.dMl AOl ^ V-*j£’ C^l^ 


86. Ahmad bin Mani’ menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yazid bin Harun memberitakan kepada kami, dia berkata: Hammam 
memberitakan kepada kami dan Qatadah, dari Ikrimah, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi $, beliau bersabda, "Barangsiapa yang 
mendengarkan pembicaraan suatu kaum padahal mereka tidak suka 
kalau pembicaraan mereka itu didengarkan maka si pendengar ini akan 
ditusuk teiinganya dengan besi panas (dari neraka)." 


Penjelasan: 

Hadits ini shahih. 

Hadits ini diriwayatkan oleh A1 Bukhari secara mu’allaq dalam 
Shabih-nya (12/427), setelah hadits Ayyub dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, dari Nabi H, beliau bersabda, 
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” Barangsiapa yang pura-pura bermimpi padahal sebenamya 
tidak pernah bermimpi seperti itu maka (hukumannya) dia akan disuruh 
mengikat kedua rambut padahal dia tidak bisa. Barangsiapa yang 
mendengarkan pembicaraan suatu kaum yang mereka tidak suka atau 
menghindar darinya maka nanti di Hari Kiamat telinganya akan ditusuk 
besi panas. Barangsiapa yang menggambar sebuah gambar maka akan 
disiksa dengan perintah meniupkan ruh padanya padahal dia tidak akan 
bisa melakukan." 


Kemudian A1 Bukhari berkata, "Qutaibah berkata: Abu Awanah 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Ikrimah, dari Abu 
Hurairah dengan kalimat, ’Barangsiapa berdusta tentang mimpinya’.” 

A1 Hafizh Ibnu Hajar (12/429) berkata, ’’Yang ada dalam 
manuskrip kami, Qutaibah dari Abu Awanah, riwayat An-Nasa i darinya 
dari jaluar Ali bin Muhammad A1 Farisi, dari Muhammad bin Abdullah 
bin Zakaria bin Hayawiyyah, dari An-Nasa'i. Redaksinya berasal dari 
Abu Hurairah, dia berkata, 'Siapa yang berbohong tentang mimpinya 
maka dia akan dibebankan untuk mengikat dua ujung rambut, dan siapa 
yang mendengarpembicaraan ... dan siapa yang membuatgambar 

Abu Nu’aim meriwayatkannya secara maushul dalam A1 
Mustakhraj dari jalan Khalaf bin Hisyam, dari Abu Awanah, dengan 
sanad ini pula secara mauquf. 

Menurutku, hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad (Musnad 
Ahmad\ 2/504), dan An-Nasa'i (Sunan An-Nasa 7, 8/215) dari 
Hammam bin Yahya, dari Qatadah, dari Ikrimah, dari Abu Hurairah, 
dari Nabi 0, ... lalu dia menyebutkan hadits di atas dengan lengkap. 
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Sedangkan An-Nasa'i hanya menyebutkan kalimat, "Siapa yang 
menggambar suatu gambar...” 

Qatadah juga dikuatkan oleh Abu Hasyim Ar-Rummani yang 
disebutkan oleh A1 Bukhari secara mu’allaq (12/427): Syu’bah berkata 
dan Abu Ashim Ar-Rummani: Aku mendengar Ikrimah bahwa Abu 
Hurairah berkata, ’’Siapa yang menggambar sebuah gambar, siapa yang 
berdusta tentang mimpi dan siapa yang menggambar.” 

A1 Hafizh Ibnu Hajar berkata, ”Telah ada pada kami sanad yang 
bersambung dalam Mustakhraj AJ Ismaili dari jalan Ubaidullah bin Mu’ad 
A1 Anbari, dari ayahnya, dari Syu’bah, dari Abu Hasyim dengan sanad 
ini, tapi dia hanya menyebutkan perkatan Abu Hurairah, ’Siapa yang 
berdusta tentang mimpi...’.” 

Dari jalur periwayatan Muhammad bin Ja’far Ghundar dari 
Syu’bah, lalu dia menyebutnya seperti itu pula. 


Bab: Wara’ dalam Penciuman 
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87. Daud bin Amr menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ismail bin Ayyasy memberitakan kepada kami dari seorang syekh 
penduduk Bashrah, dari A1 Hasan, dia berkata: ’’Isa putra Maryam 1&. 
bersama para sahabatnya melewati bau yang busuk, maka sahabatnya 
menutup hidung mereka, sedangkan Isa sendiri tidak. Lalu mereka 
melewati bau yang wangi maka para sahabatnya menarik tangan 
mereka dari hidung, sementara Isa malah menutup hidung dengan 
tagannya. Ketika ditanya tentang hal itu maka dia 
menjawab, ’Sesungguhnya bau yang wangi itu adalah nikmat dari Allah, 
maka aku takut tidak dapat mensyukuri nikmat Allah, sedangkan bau 
yang busuk itu adalah bala dari Allah sehingga aku suka untuk bersabar 
menghadapi bala-Nya’. ” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini dha’if, karena siapa yang menceritakan kepada 
Ismail tidak diketahui identitasnya. 
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88. Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Marwan A1 Uqaili memberitakan kepada kami dan 
Yunus bin Abu A1 Furat bahwa Umar bin Abdul Aziz St dibawakan 
rampasan perang bempa kesturi, lalu dia menutup hidung. Mereka 
bertanya, “Wahai Amirul mukminin, mengapa Anda menutup hidung 
seperti itu?” Maka dia menjawab, “Ini hanya dimanfaatkan baunya, 
maka aku takut kalau menikmati baunya tanpa disertai kaum muslimin 
yang lain.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini hasan. 

Ibnu Abi A1 Furat adalah tsiqah. 

A1 Uqaili adalah periwayat shaduq dan punya beberapa keraguan. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Nu’aim (Hilyah Ad Auliya 
5/326) dengan dua riwayat yang mirip. 
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89. Ishaq bin Ismail menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Jarir memberitakan kepada kami dari Manshur, dari Abu Amr Asy- 
Syaibani, dari Abu Musa A1 Asy’ari, dia berkata: dia berkata, ’’Penuhnya 
paru-paruku karena menghirup bau bangkai lebih aku sukai daripada dia 
penuh karena menghirup bau wanita.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini hasan dan para periwayatnya tsiqah. 

Abu Amr Asy-Syaibani adalah Sa’d bin Iyas. 

Ishaq bin Ismail adalah Ath-Thaliqani, seorang periwayat tsiqah 
dan dia hanya dikritik dalam masalah penyimakan haditsnya dari Jarir. 
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90. Muhammad bin Abdullah A1 Madini menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami, 
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bahwa dia mendengar ayahnya menceritakan dari Nu’aim bin Abi Hind 
bahwa Umar bin A1 Khaththab pemah menyerahkan minyak wangi milik 
kaum muslimin kepada istrinya. Istrinya ini pun lalu menjualnya. Dia 
menimbang minyak itu tapi timbangannya agak labil, sehingga dia 
memecahkannya dengan tangannya sehingga minyak itu jadi stabil. Tapi 
dia mengoleskan sedikit dari minyak itu ke jilbabnya. Selanjutnya 
datanglah Umar dan berkata, “Bau apa ini? Istrinya lalu menceritakan 
kejadian tersebut. Mendengar itu Umar berkata, “Beraninya kamu 
memakai minyak kaum muslimin?” Umar pun lalu mencopot jilbab 
istrinya dan menggosoknya dengan tanah lalu mencucinya sampai dia 
yakin baunya hilang. 

Kemudian datanglah tukang minyak wangi pada kali berikutnya, 
dia menjual minyak itu kepada istri Umar ini, dan ada tetesan minyak 
wangi yang jatuh ke jarinya, lalu dia mengulum jari itu kemudian 
menggosokkannya ke tanah. Si tukang minyak wangi berkata, Tidak 
seperti ini yang Anda lakukan biasanya?” Dia menjawab, “Kau tidak 
tahu apa yang aku alami, aku mengalami begini dan begitu. 


Penjelasan: 

Para periwayatnya tsiqah, secuali guru penulis di sini yang belum 
aku temukan biografinya. 

Imam Ahmad meriwayatkannya dalam Az-Zuhdu (him. 119) 
dengan redaksi: 

Abu Sa’id mawla Bani Hasyim menceritakan kepada kami, 
Abdul Aziz, yaitu Ibnu Abi Salamah menceritakan kepada kami, Ismail 
bin Muhammad bin Sa'd bin Abi Waqqash menceritakan kepada kami, 
dia berkata, ’’Datang paket minyak wangi kepada Umar kesturi dan 
anbar dari Bahrain, maka Umar pun berkata, ’Demi Allah, aku sungguh 
senang bila menemukan seorang wanita yang cermat dalam menimbang 
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untuk menimbangkanku minyak wangi ini supaya bisa dibagikan kepada 
kaum muslimin’. Mendengar itu istrinya Atikah binti Zaid bin Amr bin 
Nufail berkata, ’Aku cermat dalam menimbang. Sini aku timbangkan 
untukmu’. 

Umar berkata, ’Tidak’. 

Atikah bertanya, ’Mengapa?’ 

Umar menjawab, ’Aku takut kamu mengambil dan 
mengoleskannya begini ke lehermu sehingga mengenai bagian yang 
seharusnya untuk kaum muslimin’.” 

Sanad hadits ini hasan. Abu Sa’id maula bani Hasyim adalah 
Abdurrahman bin Abdullah bin Ubaid A1 Bashri, seorang periwayat 
shaduq namun bisa jadi salah. Sedangkan periwayat lainnya tsiqah 
semua. 


Bab: Wara’ dalam Ucapan 
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91. Imran bin Musa A1 Bashri menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami dari Abu Ash- 
Shahba', dari Sa’id bin Jubair, dari Abu Sa’id A1 Khudri, aku mengira 
dia meriwayatkannya secara marfu’, (Rasulullah $&) bersabda, Apabila 
seorang anak Adam bangun pagi maka semua anggota tubuh 
mengingkari lidah, mereka berkata kepada lidah, ’Bertakwalah kepada 
Allah untuk kami, karena bila kau lurus maka kami pun akan lurus, tapi 
bila kau bengkok maka kami pun akan bengkok'." 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini dha ’if. 

Hadits ini diriwayatkan oleh penulis ( Ash-Shamt , 12), Ahmad 
(Musnad Ahmad, 3/95-96), At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, 4/605-606), 
Abu Nu’aim ( Hilyah A1 Auliya ', 4/309), dan A1 Baghawi (Syarh As- 
Sunnah, 14/316) dari Hammad bin Zaid, dari Abu Ash-Shahba'. 

At-Tirmidzi berkomentar, ’’Hadits ini tidak kami ketahui kecuali 
dari hadits Hammad bin Zaid, banyak yang meriwayatkannya dari 
Hammad dan tidak meriwayatkannya secara marfu’." 

Menurutku, ada beberapa orang tsiqah yang meriwayatkan dari 
Hammad dengan cara meriwayatkannya secara marfu’, seperti 
Musaddad, Arim, Affan dan lain-lain. Akan tetapi dalam sanad hadits ini 
ada Abu Ash-Shahba' A1 Kufi, tidak ada yang menilainya tsiqah kecuali 
Ibnu Hibban. A1 Hafizh mengatakannya dalam At-Taqrib, dia maqbul. 
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Artinya kalau ada yang menguatkan, kalau tidak berarti haditsnya ada 
sedikit kelemahan. 
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92. Abu Ali Abdurrahman bin Zaban Ath-Tha'i menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abdushshamad bin Abdul Wants menceritakan 
kepada kami dari Abdul Aziz bin Muhammad, dari Zaid bin Aslam, dari 
ayahnya, bahwa Umar bin A1 Khaththab pemah melihat Abu Bakar 
menjulurkan lidahnya. Maka dia bertanya, “Apa yang kau lakukan wahai 
khalifah Rasulullah?” Abu Bakar menjawab, “Aku teringat sesuatu 
bahwa Rasulullah 0 pemah bersabda, ’ Tidak ada satu pun dalam tubuh 
ini kecuali akan mengadukan lidah kepada Allah tentang 
ketajamannya 
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Penjelasan: 

Hadits ini hasan. 

Hadits ini diriwayatkan pula oleh penulis ( Ash-Shamt , 13), dari 
Abdul Aziz bin Zaban (dalam kitab Ash-Shamt yang ditahqiq Muhammad 
Asyur tertulis ’’Zayyan’’ dan itu keliru) Ath-Tha i. 

Abdurahman ini disebutkan oleh A1 Khathib dalam Tarikh-nya 
(10/267-268) tanpa menyebutkan jarh maupun ta’dil, sedangkan 
periwayat lainnya shalih. Akan tetapi Abdurahman ini pun ada yang 
menguatkan sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abu Ya la ( Musnad 
Abu Ya’Ja, 1/17), dan dari jalan Abu Ya’la diriwayatkan oleh Ibnu Sunni 
dalam Amal Ai Yaum wa Al-Lailah dari Musa bin Muhammad bin 
Hayyan, Abdushshamad mengabarkan kepada kami, ... selanjutnya 
sama. 

Riwayat Abu Ya’la ini disebutkan oleh Al Haitsami ( Majma ’ Az- 
Zawa 'id, 8/161) dan dia berkata, ’’Hadits ini diriwayatkan oleh Abu 
Ya’la dan para periwayatnya adalah periwayat shahih." 

Menurutku, selain Musa bin Muhammad, dia adalah Abu Imran 
Al Bashri yang disebutkan oleh Abu Hatim dalam Al Jarh (8/161), Abu 
Zur’ah meninggalkan haditsnya dan tidak membacakannya kepada kami. 
Memang dulu dia pernah mengeluarkan haditsnya dalam Fawa 'id- nya.” 

Al Khathib juga menyebutkannya dalam At-Tarikh (13/41) dan 
dia berkata, ’’Yang biasa meriwayatkan darinya adalah Muhammad bin 
Ishaq Ash-Shaghani, Ahmad bin Hasan bin Abdul Jabbar Ash-Shufi, 
Abdullah bin Ahmad bin Ibrahim Al Maristani, hadits-haditsnya lurus.” 

Adz-Dzahabi (Mizan Al I’tidal, 4/221) berkata, ”Abu Zur’ah 
menganggapnya dha’if tapi dia tidak ditinggalkan.” 

Menurutku, haditsnya hasan apalagi di sini dia tidak sendirian 
membawakan hadits ini. 
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Ibnu Sunni meriwayatkannya pula, ”Abu Ahmad Ash-Shairafi 
mengabarkan kepadaku, Muhammad bin Asykab menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdushshamad mengabarkan kepada kami.” 

Muhammad bin Asykab ini shaduq, tapi Abu Ahmad Ash- 
Shairafi belum aku temukan biografinya. 

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Malik (AJ Muwaththa ' 2/988), 
Abdullah bin Wahb (Jami’- nya, him. 49), dan Ahmad [Az-Zuhdu, him. 
112), dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya bahwa Umar bin Khaththab 
masuk menemui Abu Bakar ... lalu disebutkanlah hadits itu sampai pada 
perkataannya, ”Ini mengingatkanku akan sesuatu.” Sanadnya shahih. - 

Ada juga riwayat Ahmad dalam Az-Zuhdu (him. 19) dengan 

redaksi: 

Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Zaid 
bin Aslam dengan hadits di atas. Abdurrahman di sini adalah Ibnu Mahdi. 

Ibnu Abi Ad-Dunya juga meriwayatkan lagi dalam kitab Ash- 
Shamt (19) dari Ismail bin Abi Khalid, dari Qais, dia berkata, ”Aku 
melihat Abu Bakar ....” Selanjutnya dia menyebutkan redaksi hadits 
yang sama. 
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93. A1 Mufadhdhal bin Ghassan menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abu Nu’aim menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Hasan bin Hayy berkata, ‘Aku memeriksa tentang wara 
maka aku tak menemukannya lebih sedikit dilakukan pada lidah. 

Penjelasan: 

Sanad hadits ini shahih. 

A1 Hasan bin Hayy adalah Hasan bin Shalih bin Shalih, bin 
Hayya A1 Hamdani, seorang periwayat tsiqah, faqih, seorang abid tapi 
tertuduh berpaham tasyayyu’. 

Abu Nu’aim adalah A1 Fadhl bin Dukain. 

A1 Mufadhdhal bin Ghassan adalah Abu Abdurrahman A1 
Ghulabi, seorang periwayat tsiqah, dan dia disebutkan dalam Tarikh 
Baghdad (13/124). 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Abu Nu’aim (Hilyatul AuJiya , 
7/329) dengan redaksi: 

Abdullah bin Muhammad menceritakan kepada kami, Ishaq bin 
Ahmad menceritakan kepada kami, A1 Hajjaj menceritakan kepada kami, 
Aku mendengar Abu Nu’aim .... Selanjutnya dia menyebutkan redaksi 
yang sama. 
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94. Muhammad bin Ali bin A1 Hasan menceritakan kepada kami 
dari Ibrahim bin A1 Asy’ats, dia berkata: Aku mendengar A1 Fudhail bin 
Iyadh berkata, “Wara’ terberat adalah pada lidah.” 

Penjelasan: 

Sanad hadits ini dha ’if, karena di dalamnya ada Ibrahim bin A1 
Asy’ats yang sudah disebutkan di nomor 5. 
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95. A1 Abbas bin Ja’far menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Mu’awiyah A1 Ghalabi menceritakan kepada kami dari Salm bin Abi 
Nadhr, dia berkata: Aku mendengar Yunus bin Ubaid berkata, 
“Sesungguhnya engkau akan mengetahui bahwa wara’nya seseorang itu 
diukur dari perkataannya.” 


Penjelasan: 

Salm bin Nadhr belum aku temukan biografinya, begitu pula Abu 
Muawiyah. 
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96. Salamah bin Syabib menceritakan kepadaku dari Abu 
Rizmah, dia berkata: Abdullah —yakni Ibnu A1 Mubarak— ditanya, 
“Wara’ yang bagaimanakah yang paling berat?” Dia menjawab, Lidah. 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini shahih. 

Ibnu Abi Ruzmah adalah Abdul Aziz A1 Yasykuri, seorang 
periwayat tsiqah. 
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97. Abu Bakar Ash-Shufi menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Aku mendengar Fudhail bin Iyadh berkata, “Wara’ itu ada pada lidah. 


Penjelasan: 

Abu Bakar Ash-Shufi belum aku ketahui. 
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98. Ishaq bin Ismail menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Jarir menceritakan kepada kami dari Abu Hayyan At-Tamimi, dia 
berkata, ’’Biasa dikatakan bahwa seorang yang berakal itu hendaknya 
lebih bisa menjaga lidahnya daripada tempat kedua kakinya.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini shahih. 

Abu Hayyan At-Tamimi adalah Yahya bin Sa’id bin Hayyan A1 
Kufi, seorang yang tsiqah dan ahli ibadah. 
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99. Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Sufyan berkata, Mutharrif bin Abdullah mendengar seorang 
laki-laki berkata kepada yang lain .... maka dia berkata, ’’Biarkan, bila 
kamu menyebut Allah maka lihatlah apa yang kau palingkan 
kepadanya.” 
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Penjelasan: 

Sanad hadits ini shahih. 

Sufyan di sini adalah Ibnu Uyainah. 
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100. Abdushshamad bin Yazid menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Aku mendengar Fudhail berkata, “Ada di antara sahabat kami 
yang kami masih ingat kata-katanya dari Jum'at ke Jum at. 


Penjelasan: 

Abdushshamad bin Yazid adalah pembantu Fudhail bin Iyadh, 
orang Bagdad, yang dikenal dengan nama Mardawaih, disebutkan oleh 
Ibnu Abi Hatim (6/57) tanpa penilaian. 
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101. Dia berkata: Aku juga mendengar Abdul Mun’im bin Idris 
berkata, “Adalah Wahb bin Munabbih, kami menghapal kata-katanya 
setiap hari kami menghitungnya. Kalau itu baik maka dia memuji Allah, 
tapi kalau bukan maka dia membaca istighfar.” 


Penjelasan: 

Abdul Mun’im bin Idris adalah putra dan putrid Wahb bin 
Munabbih, dia biasa meriwayatkan dari ayah dan kakeknya yaitu Wahb 
bin Munabbih. Dia disebut oleh Ibnu Abi Hatim dalam AJ Jarh (6/76) 
tanpa penilaian. 
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102. Harun bin Sa’id menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Seorang penduduk Kufah menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku 
mendengar Hasan bin Hayy berkata, “Aku sungguh tidak tahu kalau ada 
seseorang yang perkataannya dihitung. Mereka sebelumnya mengira 
bahwa dialah yang seperti itu. ” 


Penjelasan: 

Status siapa yang menceritakan kepada Harun tidak diketahui 
dengan jelas, sedangkan Harun sendiri adalah Abu Ja’far A1 Aili, 
seorang periwayat tsiqah dan memiliki keutamaan. 
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103. Muhammad bin Nashih menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Baqiyyah bin A1 Walid menceritakan kepada kami dari Arthah 
bin A1 Mundzir, dia berkata, ’’Seorang laki-laki belajar diam selama 


empat puluh tahun menggunakan kerikil yang dia taruh di mulutnya dan 
dia tidak meletakkan kerikil itu kecuali kalau hendak makan dan 
minum.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini dha ’if. 

Dalam sanadnya ada Baqiyyah bin A1 Walid seorang mudallis 
dan di sini dia melakukan an ’anah. 

Guru penulis di sini adalah Muhammad bin Nashih Abu Abdullah 
yang disebut oleh A1 Khathib dalam Tarikh-nya (3/324) tanpa penilaian. 
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104. Muhammad bin Basyir menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdurrahman bin Jarir mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Abu Hazim menceritakan kepada kami dari Sahl bin Sa’d, dia berkata: 
Rasulullah bersabda, "Mana ada orang yang bertakwa kepada Allah 
sementara lisannya tumpuldan tidak bisa memadamkan amarahnya." 

Penjelasan: 

Hadits ini dha ’if. 

Hadits ini disebutkan oleh As-Suyuthi dalam A1 Jami’ bersumber 
dari Ibnu Abi Ad-Dunya dalam kitab At-Taqwa dan dia memberi tanda 
ke-dha ’if-annya. 

A1 Iraqi { Takhrij A1 Ihya' , 3/149) berkata, ’’Hadits ini 
diriwayatkan oleh Abu Manshur Ad-Dailami dalam Musnad AJ Firdaus 
dari hadits Sahl bin Sa’d dengan sanad yang dha’if. Kami meriwayatnya 
dalam kitab AJ Arba ’in AJ Buldaniyyah karya As-Silafi.” 

Menurutku, di dalamnya pula ada Abdurrahman bin Jarir yang 
disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam kitabnya (5/221) tanpa penilaian. 

Guru penulis di sini secara zahir adalah Abu Ja’far A1 Wa’izh 
yang diterjemahkan dalam A1 Jarh wa At-Ta’dil (7/211) tanpa penilaian. 
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105. Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Anbasah bin Sa’id menceritakan kepada kami dari Ibnu A1 
Mubarak, dari seorang laki-laki, dari Shalih bin Kaisan, dia berkata: Aku 
mendengar Umar bin Abdul Aziz berkata, “Sungguh aku mendapati 
orang yang bertakwa kepada Allah itu terbungkam.” 


Pcnjelasan: 

Sanad hadits ini dha ’if. 

Abdullah bin Muslim bin Yasar adalah maula bani Umayyah A1 
Bashri, Ibnu Abi Hatim memUatnya dalam AJ Jarh (5/165) tanpa 
penilaian. 

Sedangkan ayahnya adalah periwayat tsiqah, disebutkan pula 
dalam A1 Jarh (8/198). 
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106. Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibnu Bistham menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku berkata 
kepada salah seorang tetangga Dhaigham, “Apakah kamu pemah 
mendengar Abu Malik mengucapkan syair?” Dia menjawab, “Aku tidak 
pemah mendengamya mengucapkan syair kecuali satu.” Aku bertanya 
lagi, “Apa itu?” Dia menjawab, 


"Seorang wan' sejati kadang menyimpan lisannya 
menghindari pembicaraan sementara dia itu sebenamya fasih bicara. ” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini dha 'if. 

Ibnu Bistham belum aku temukan biografinya, ditambah lagi 
tidak jelasnya siapa yang menceritakan kepadanya. 
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Bab: Wara’ dalam Hal Pegangan (Tangan) 
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107. A1 Mutsanna bin Mu’adz A1 Anbari menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari Syu’bah, dari 
Manshur, dari Ibrahim, bahwa ada seorang ahli ibadah yang berbicara 
kepada seorang wanita. Begitu dia seterusnya sampai dia (berani) 
memegang paha wanita itu. Akhimya dia pun pergi dan meletakkan 
tangannya ke dalam api sampai melepuh.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini shahih. 

Ibrahim di sini adalah putra Yazid An-Nakha’i. 
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108. Ibrahim bin Sa’id menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Husain bin Muhammad menceritakan kepada kami dari A1 Mubarak bin 
Fadhalah, dari Abdullah bin Muslim bin Yasar, dari ayahnya, dia 
berkata, ’Sungguh aku sangat benci menyentuh kemaluanku sendiri 
dengan tangan kanan, padahal aku sangat berharap tangan itu dipakai 
untuk mengambil kitabku.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini dha ’if. 

Abdullah bin Muslim bin Yasar adalah maula bani Umayyah A1 
Bashri disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam kitabnya (5/165) tanpa 
penilaian. Sedangkan ayahnya adalah tsiqah sebagaimana disebut dalam 
AlJarh (8/198). 

Mubarak bin Fadhalah adalah periwayat shaduq hanya saja dia 
biasa men -tadlis dan melakukan taswiyah (men -tadlis di semua tingkatan) 
dan di sini dia melakukan an 'anah. 
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109. Ibrahim bin Sa’id menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Musa bin Ayyub menceritakan kepada kami, dia berkata: Baqiyyah 
memberitakan kepada kami dari Tsaur, dari Khalid bin Ma’dan, dia 
berkata, “Hati-hati kalian dengan sikap gaya-gayaan, karena seorang 
laki-laki kadang tangannya menampakkan hal berbeda dengan anggota 
tubuhnya yang lain.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini dha 'if. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim {Hilyah AI Auliya', 
5/212) dari Baqiyyah. Di sana ada tambahan, ’’Ditanyakan, ’Apa itu 
khathran (gaya-gayaan)?’ Dia menjawab, ’Seorang memukul-mukulkan 
tangan ketika berjalan’.” 

Baqiyyah adalah mudallis dan di sini dia melakukan an ’anah. 

Kata Khathir artinya Al Mutabakhtir (lagak, sok jago) itu adalah 
tindakan mengancam. Dalam hadits Marhab disebutkan, ”Dia keluar 
dalam keadaan membanggakan pedangnya”, artinya menghunusnya 
sambil membanggakan diri dan siap menantang tanding. Lih. Al-Lisan 
(2/1195-1196). 
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110. Ahmad bin Aban menceritakan kepada kami, dia bcrkata: 
Ibnu Uyainah menceritakan kepada kami, dia berkata, “Ali bin Husain 
sama sekali tidak pernah terlihat berjalan sambil tangannya begini 
(seolah dia bergaya dengan tangan itu).” 


Penjclasan: 

Guru penulis di sini belum aku temukan biografinya. 
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111. Abu Muhammad Abdurrahman bin Shalih A1 Ataki ] 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibrahim bin Hirasah memberitakan 
kepada kami dari Sa’id bin Hazim Abu Abdullah At-Taimi dari seorang 


|~676~| — AlWara’ 


laki-Iaki, dari A1 Hasan bin Ali bahwa kalau dia berjalan maka tangan 
kanannya tidak pemah mendahului tangan kiri. 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini dha 'if. 

Di dalamnya ada periwayat yang menceritakan kepada Sa’id 
yang tic^k diketahui, dan Sa’id ini sendiri belum aku temukan 
biografinya. 

Ibrahim bin Hirasah A1 Kufi Abu Ishaq Asy-Syaibani dikatakan 
oleh Abu Zur’ah, “Dia adalah periwayat tidak kuat.” 

Abu Hatim berkata, “Dia dha'if, dan matrukul hadits." Lih. A1 
Jarh (2/143). 
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112. Yunus bin Abdurrahim A1 Asqalani menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Amr bin Salamah memberitakan kepada kami dari 
Shadaqah bin Abdullah, dari Ubaidullah bin Ali, dari Sulaiman bin Habib, 
dia berkata: Aswad bin Ashram A1 Muharibi mengabarkan kepadaku, dia 
berkata, "Berilah aku pesan wahai Rasulullah!" Beliau pun bersabda, 
“Jangan kamu ulurkan tanganmu kecuali untuk kebaikan, dan jangan 
katakan dengan lidahmu kecuali ucapan yang baik." 


Penjelasan: 

Hadits ini hasan. 

Hadits ini diriwayatkan oleh penulis (Ash-Shamt, 5), A1 Bukhari 
(At-Tarikh, 1/443-444), Ath-Thabarani (A1 Kabir, 1/281), Ibnu Asakir 
(3/15) dan A1 Hafizh Ibnu Hajar (AJ Ishabah Fi Tamyiz Ash-Shahabah, 
1/42) menyebutkan bahwa hadits ini bersumber dari Ibnu Sakan dari 
Amr bin Abi Salamah. 

Di sini penulis menyebutkannya secara ringkas, sedangkan 
redaksi yang ada di kitab Ash-Shamt dan Ath-Thabarani: 

Aku berkata, “Wahai Rasulullah, berilah aku nasehat.” 

Beliau menjawab, “ Kamu punya kedua tanganmu?' 

Aku menjawab, “Apalagi yang aku punya kalau tidak memiliki 
kedua tanganku?” 

Beliau bertanya lagi, “ Kamu punya lidahmu?' 

Aku menjawab, ’’Apalagi yang aku punya kalau bukan lidahku?” 

Beliau berkata, "Janganlah kamu julurkan...." 

Redaksi selanjutnya sama dengan di atas. 

A1 Bukhari berkata, ’’Dalam sanadnya perlu ditinjau kembali.” 
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Menurutku, Shadaqah bin Abdullah Ad-Dimasyqi adalah 
periwayat dha ’if. 

Ubaidullah bin Ali (demikian yang tertulis dalam Ash-Shami) 
sedangkan dalam riwayat A1 Bukhari, Ath-Thabarani dan Ibnu Asakir 
tertulis ’’Abdullah bin Ali” Ath-Thabarani menambahkan ”A1 Qurasyi”. 
A1 Hafizh berkata tentangnya, ”Dia adalah periwayat mastur." Mungkin 
inilah yang benar. 

Guru penulis di sini adalah Yunus bin Abdurrahim A1 Asqalani, 
Abu Hatim berkata tentangnya, ”Dia tidak kuat.” Lih. A! Jarh (9/241). 

Dengan ini maka A1 Haitsami [Majma’ Az-Zawa'id, 10/300) 
berkata, ’’Sanad hadits ini hasan." Demikian pula muhaqqiq A1 Mu’jam 
Ath-Thabarani masih perlu ditinjau ulang. 

Hadits ini punya jalur periwayatan lainnya yang diriwayatkan 
oleh Ath-Thabarani (1/281-282), Ibnu Asakir (3/lembaran 5 alif), A1 
Baghawi (Mu’jam Ash-Shahabah sebagaimana dalam AJ Ishabah Fi 
Tamyiz Ash-Shahabah, 1/42) dari Muhammad bin Salamah, dari 
Abdurrahim, dari Abdul Wahhab bin Bukht, dari Sulaiman bin Habib A1 
Muharibi, dari Aswad bin Shuraim A1 Muharibi, bahwa dia pemah 
datang ke Babil membawa seekor unta gemuk bersusu banyak ke 
Madinah di masa paceklik dan kekeringan. Ketika penduduk Madinah 
melihat unta itu maka mereka pun kagum akan kegemukannya dan itu 
dilaporkan kepada Rasulullah 

Selanjutnya Rasulullah 0 mendatanginya lalu melihat unta itu 
dan berkata (kepada A1 Aswad), "Mengapa tidak kau perah susunya?’ 

Dia menjawab, ”Aku ingin menjualnya (barter) dengan seorang 
pembantu (khadim, budak wanita).” 

Maka Rasulullah H pun bersabda, ” Siapa yang punya khadim?’ 

Utsman bin Affan %> menjawab, ”Aku punya wahai Rasulullah.” 
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Beliau berkata, "Coba bawa kemari." 

Ketika Utsman membawanya dan dilihat oleh Aswad maka dia 
pun berkata, ”Nah, yang seperti ini yang aku mau.” 

Beliau pun berkata, ”Ambillah untukmu /’ 

Lalu Rasuiullah ^ mengambil unta tersebut. 

Setelah itu Aswad berkata kepada Rasuiullah, ’’Wahai Rasuiullah, 
berilah aku nasehat.”- 

Beliau pun bertanya, "Apakah kamu punya iidah?' 

Aswad menjawab, ’’Apalagi yang kupunya kalau bukan itu yang 
kumiliki?” 


Beliau bertanya lagi, "Apakah kamu punya tangan?' 

Aswad menjawab, ’’Apalagi yang bisa kumiliki kalau tidak 
memiliki kedua tangan ini?” 

Beliau lanjut berkata, "Maka janganlah mengucapkan apa pun 
dengan lidahmu kecuali yang makmf, dan jangan mengulurkan 
tanganmu kecuali untuk kebaikan." 

Hadits ini disebutkan oleh A1 Haitsami ( Majma ’ Az-Zawa 'id, 
4/106) dan dia berkata, ’’Dalam sanadnya ada Abdurrahman bin Bakht 
yang belum aku temukan biografinya, sedangkan periwayat lainnya 
adalah periwayat shahih. ” 

Demikian yang tertulis dalam A1 Majma ’ ’’Abdurrahman” dan itu 
adalah salah tulis makanya A1 Hafizh A1 Haitsami tidak menemukan 
biografinya. Yang benar adalah Abdul Wahhab bin Bakht sebagaimana 
dalam semua sumber yang disebutkan di atas dan juga dalam A1 Ishabah 
Fi Tamyiz Ash-Shahabah. 

Abdul Wahhab ini adalah periwayat tsiqah dan disebutkan dalam 
At-Tahdzib. 
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Sedangkan ayah Abdurrahim adalah Khalid bin Yazid, dikatakan 
pula Ibnu Yazid A1 Umawi A1 Harrani, dinilai tsiqah oleh Ibnu Ma’in dan 
Ahmad. Sedangkan Abu Hatim berkata, ’’Tidak ada masalah padanya.” 

Muhammad bin Salamah adalah A1 Harrani, seorang periwayat 

tsiqah. 

Dengan demikian hadits ini hasan dengan sanad di atas. 
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113. Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hajjaj bin Muhammad menceritakan kepada kami dari Abu 
Bakar A1 Hudzali, dia berkata: Ketika kami bersama dengan A1 Hasan 
tiba-tiba lewatlah Ibnu A1 Ahtam di hadapannya hendak ke Maqshurah 
sambil memakai jubah sutera yang beraneka wama sebagian lebih 
mencolok dibanding yang lain. Tak ada Iengkungan yang tembus dan 
dia beijalan dengan gaya berlagak. Ketika AI Hasan melihatnya dia pun 
berkata, “Ugh...ugh....” Dia kemudian mengangkat hidung (pertanda 
sombong), membungkukkan ketiak, terpaling pipinya melihat ke pundak 
... kemana kau melihat dua ketiakmu untuk berbagai nikmat yang tidak 
disyukuri dan tak pula diingat, tidak diambil dengan perintah Allah dan 
tidak pula Allah berikan hak padanya. Demi Allah, kalau salah seorang 
dari mereka berjalan dengan tabiatnya kalau dia berjalan melenggang 
seperti lenggangan orang gila maka setiap uratnya ada nikmat bagi Allah 
dan permainan bagi syetan.” 

Itu didengar oleh Ibnu Al Ahtam lalu dia mohon maaf kepada 
Hasan. Al Hasan berkata padanya, “Jangan minta maaf kepadaku, tapi 
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bertobatlah kepada Tuhanmu, tidakkah kau dengar firman Allah, ‘Dan 
janganlah kamu betjalan di muka bumi ini dengan sombong, karena 
Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan sekali- 
kalikamu tidak akan sampaisetinggigunung'. ”(Qs. A1 Israa' [171: 37) 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini sangat dha if, dan Abu Bakar A1 Hudzali 
Akhbari matruk al hadits. 
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114. Muhammad bin Hatim menceritakan kepada kami, dia 
berkata:- Syadzan memberitakan kepada kami dari Al Hasan bin Shalih, 
dari Manshur, bahwa dia berada di diwan (semacam pendopo tempat 
kumpul), dalam diwan itu ada sebuah temipayan yang memuat tanah. 
Maka ada seorang yang berkata kepadanya, “Tolong ambilkan aku 
tanah itu untuk menutup kitab ini.” Dia balik bertanya, “Berikan dulu 
kitabmu itu biar aku tahu apa isinya.” 
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Penjelasan: 

Sanadnya shahih, dan para periwayatnya tsiqah. 

Syadzan adalah A1 Aswad bin Amir. Muhammad bin Hatim 
adalah Buzai’. 

Lihatlah, bagaimana wara’nya ulama salaf dan takutnya mereka 
jatuh ke dalam maksiat atau menolong kezhaliman. Manshur di sini 
adalah putra A1 Mu’tamir As-Sulami A1 Kufi, seorang yang tsiqah tsabat. 
Dia menolak memberikan penutup bagi seorang pria yang hendak 
menutup kitabnya kecuali setelah dia pastikan dulu isi kitab itu apa. 
Karena bisa jadi kitab itu berisi kezhaliman dan kemungkaran sehingga 
dia malah menolong orang yang zhalim dan mungkar demi 
mengamalkan isi kitab Allah, "Dan janganlah kalian tolong menolong 
dalam dosa dan permusuhan." (Qs. A1 Maa'idah [5]: 2). 


Bab: Wara’ dalam hal Perut 
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115. Sa’dawaih dan Ali bin A1 Ja’d menceritakan kepada kami 
dan A1 Fudhail bin Marzuq, dari Adi bin Tsabit, dari Abu Hazim, dari 
Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah % bersabda, “ Sesungguhnya 
Allah itu baik dan tidak akan menerima kecuali yang baik-baik. Allah 
juga memerintahkan kepada kaum mukminin sebagaimana perintahnya 
kepada para rasul, dimana Dia berfirman, ‘Hai rasul-rasul, makanlah 
dari makanan yang baik-baik, dan kerjakanlah amal yang shalih .... (Qs. 
A1 Mukminuun [23]: 51) Juga firman-Nya, ‘Hai orang-orang yang 
beriman, makanlah di antara rezeki yang baik-baik yang Kami berikan 
kepadamu "(Qs. A1 Baqarah [2]: 172) 

Kemudian beliau menyebutkan, “Ada seorang hamba yang 
melakukan perjalanan jauh, dan rambutnya acak-acakan lagi berdebu. 
Dia kemudian mengangkat tangan sambil berdoa, ‘Wahai Tuhanku, 
wahai Tuhanku! Tapi makanannya haram, minumannya haram, 
pakaiannya haram, dia tumbuh dengan gizi yang haram, maka 
bagaimana mungkin bisa dikabulkan doanyaT 
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Penjelasan: 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad ( Musnad Ahmad, 2/328), 
Muslim (Shahih Muslim, 2/703), dan At-Tirmidzi ( Sunan At-Tirmidzi, 
5/220), semuanya bersumber dari Fudhail bin Marzuq. 

At-Tirmidzi berkomentar, ’’Hadits ini hasan gharib." 

Kami hanya mengetahuinya dari hadits Fudhail bin Marzuq. Abu 
Hazim adalah A1 Asyja’i, namanya Salman maula Izzah A1 Asyja’iyyah. 

Sanad hadits ini hasan sebagaimana kata At-Tirmidzi. 

Fudhail bin Marzuq A1 Aghar adalah periwayat shaduq, ragu dan 
tertuduh berpaham tasyayyu’. 
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116. A1 Haitsam bin Kharijah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: A1 Mu’afa bin Imran menceritakan kepada kami dari Abu Bakar 
bin Abdullah bin Abi Maryam, dari Dhamrah bin Habib, dari Ummu 
Abdullah saudari Syaddad bin Aus bahwa dia berkata: Aku pemah 
diutus untuk membawakan secangkir susu untuk buka puasa beliau di 
siang hari yang panjang dan panas. Tapi utusan beliau mengembalikan 
susu itu dan bertanya, “Dari mana kamu mendapatkan susu ini?” Ummu 
Abdullah menjawab, “Dari kambing milikku.” Utusan itu bertanya lagi, 
“Dari mana kamu mendapatkan kambing itu?” Dia menjawab, Aku 
membelinya dengan uangku sendiri.” Maka beliau pun meminumnya. 

Keesokan harinya Ummu Abdullah mendatangi Nabi # dan 
menyatakan, “Wahai Rasulullah, aku mengirim susu itu kepada Anda 
guna menghilangkan haus dari siang yang panjang dan panas yang terik, 
tapi utusan anda mengembalikannya kepadaku. Beliau menjawab, 
“Begitulah para rasul sebelumku diperintahkan agar kami tidak makan 
kecuali dari yang baik dan tidak melakukan apa pun kecuali amal 
shalih." 
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Penjelasan: 

Sanad hadits ini dha ’if. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabarani (AJ Kabir, 25/174- 
175) dari Abu Bakr bin Abi Maryam. 

A1 Haitsami (Majma ’ Az-Zawa 'id, 10/291) menyebutnya dan dia 
berkata, ”Di dalamnya ada Abu Bakar bin Abi Maryam yang dinilai 
dha’if." 

Memang benar apa yang dikatakan A1 Haitsami, karena dia 
sudah dilemahkan oleh Ahmad, Ibnu Ma’in, Abu Zur’ah, Abu Hatim dan 
lain-lain. Lih. At-Teihdzib (12/29). 

A1 Hafizh dalam A1 Ishabah Fi Tamyiz Ash-Shahabah (4/471) 
menyebutkannya bersumber dari Ahmad dalam Az-Zuhdu, Ibnu Mandah 
dan A1 Mu’afi bin Imran dalam Tarikh Maushil. 
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117. Ibrahim bin Sa’id menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, dia berkata: Muhammad 
bin Ishaq menceritakan kepada kami dari Musa bin Yasar, dari Abu 
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Hurairah, dia berkata: Rasulullah # bersabda, “Seorang dan kalian 
memasukkan tanah ke dalam perutnya lebih balk baginya daripada 
memasukkan makanan yang diharamkan Allah." 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini dha’if. 

Muhammad bin Ishaq adalah mudallis dan di sini dia melakukan 
an’anah. 


Musa bin Yasar A1 Muthallibi adalah periwayat tsiqah. Dia juga 
dikuatkan lagi dalam riwayat Ahmad (2/257) dari Muhammad bin Ishaq, 
dari Sa’id bin Yasar maula A1 Hasan bin Ali dari Abu Hurairah, dia 


berkata, Rasulullah bersabda, 

tU>- ^S>-\ dSl tdwll 




of ^ is > cjrfi iui c.> > 

/ / 

if is > ^ ^ 

/ A . / 9 . < 

.Up 01 


“Demi yang jiwaku berada di tangan-Nya, seorang dari kalian 
mengambil talinya lalu pergi ke gunung mencari kayu bakar dan 
mengikatnya dengan tali itu di punggungnya lalu menjualnya ke pasar 
dan makan dari itu lebih baik baginya daripada dia harus mengemis. 
Seorang dari kalian memasukkan tanah ke mulutnya lebih baik baginya 
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daripada memasukkan makanart yang diharamkan Allah ke mulutnya 
itu. ” 

As-Suyuthi memasukkannya ke dalam Ad Jami’ dan 
menyebutnya bersumber dari A1 Baihaqi dalam Syu’ab A1 Iman. 

A1 Munawi (Faidh Ad Qadir, 5/258) berkata, “Dalam sanadnya 
ada Ibrahim bin Sa’id A1 Madani yang dikatakan oleh Adz-Dzahabi, 
majhul munkar al hadits (identitasnya tidak diketahui dan haditsnya 
munkar).” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Mani’ dan Ad- 
Dailami. 
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118. Ali bin A1 Ja’d menceritakan kepada kami, dia berkata: A1 
Mas’udi menceritakan kepada kami dari A1 Qasim, dia berkata: Abu 
Bakar punya seorang pembantu yang biasa membawakan hasil 
pekeijaannya setiap malam. Abu Bakar selalu bertanya darimana dia 
mendapatkan hasil pekerjaannya itu. Dia pun menjelaskan sumber 
penghasilannya. Pada suatu malam dia mendatangi Abu Bakar 
membawakan hasil usahanya dan Abu Bakar baru saja berpuasa hingga 
dia lupa bertanya seperti biasanya. Abu Bakarpun meletakkan tangan 
mencicipi makanan yang dibawa pembantunya ini. Tapi kemudian 
pembantu ini berkata, “Wahai Abu Bakar, biasanya anda bertanya 
kepada saya dari mana mendapatkan makanan ini, tapi mengapa kali ini 
tidak bertanya lagi?” Abu Bakar pun berkata, “Kalau begitu kabarkan 
kepadaku dari mana kamu mendapatkan ini. Dia menjawab, Aku 
pura-pura menjadi dukun untuk suatu kaum Jahiliyah dan mereka tidak 
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memberikan upah kepadaku sampai kemudian di hari ini mereka 
memberikannya. Sebenamya itu hanyalah tipuanku.” 

Mendengar itu Abu Bakar memasukkan tangannya ke dalam 
mulut agar bisa memuntahkan apa yang telah ia makan. Kemudian si 
pembantu ini pergi kepada Nabi % dan mengabarkan hal itu kepada 
beliau, tapi dia berkata, ’’Sebenamya saya berbohong kepada Abu 
Bakar.” Mendengar itu Nabi ^ tertawa —aku mengira dia mengatakan 
tertawa lebar— dan bersabda, “ Sesungguhnya Abu Bakar ini tidak mau 
perutnya dimasukimakanan kecualiyang baik." 

Penjelasan: 

Hadits ini mursal dha 'if. 

A1 Mas’udi Abdurrahman bin Abdullah, dia mengalami 
pencampuran hapalan {ikhtilath). Ahmad mengatakan dia mengalami 
ikhtilath di Bagdad. Salah satu yang mendengar haditsnya di Bagdad 
adalah Ali bin Ja’d sebagaimana dalam kitab AI Kawakib An-Nirat (him. 
290). 

Al Qasim adalah putra Abdurrahman bin Mas’ud Al Kufi, tsiqah 
seorang ahli ibadah, biasa meriwayatkan secara mursal dari Abu Dzar 
dan lainnya. 

Dalam hadits ini Al Mas’udi diselisihi oleh Yahya bin Sa’id baik 
dalam sanad maupun matan. Al Bukhari meriwayatkan dalam Shahih- 
nya (7/149) dari Yahya bin Sa’id, dari Abdurrahman bin Al Qasim, dari 
Al Qasim bin Muhammad, dari Aisyah dia berkata, 

”Abu Bakar punya seorang pembantu yang biasa menghitung 
harta kharaj untukku. Abu Bakar biasa makan dari kharajnya. Suatu hari 
dia datang membawa sesuatu yang kemudian dimakan oleh Abu Bakar. 
Si pembantu itu berkata, ’Tahukah anda apa itu?’ Abu Bakar 
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bertanya, ’Memangnya ini apa?’ Dia menjawab, ’Aku pemah berpura- 
pura menjadi dukun untuk seseorang di masa jahiliyah, dan betapa 
bagusnya perdukunan itu hanya saja saya sebenamya menipunya. Dia 
pun memberikan itu untukku, itulah yang Anda makan . 

Mendengar itu Abu Bakar memasukkan tangannya dan 
memuntahkan semua yang ada dalam perutnya.” 

Kisah ini juga punya jaiur yang hasan sebagaimana diriwayatkan 
oleh Ahmad dalam kitab Az-Zuhdu (him. 109) dengan redaksi: 

Muhammad bin Fudhail mengabarkan kepada kami, dari Ismail 
bin Qais, dia berkata, ”Abu Bakar punya seorang pembantu. Kalau dia 
datang membawa hasil usahanya maka Abu Bakar tidak mau makan 
kecuali menanyakan dulu dari mana dia mendapatkan itu. Kalau itu dari 
hal yang dia sukai maka dia memakannya, tapi kalau dari hal yang tidak 
dia sukai maka dia tidak mau memakannya. 

Pada suatu malam dia lupa menanyakan itu dan langsung saja 
memakannya. Kemudian setelah makan dia bertanya, dan si pembantu 
ini mengabarkan. Temyata itu dari hal yang tidak disukai Abu Bakar 
sehingga dia pun memasukkan tangan ke datam mulut lalu 
memuntahkan (yang dia makan tadi) dan tidak meninggalkan sedikit 
pun.” 

Qais adalah Ibnu Abi Hazim, Ismail adalah Ibnu Abi Khalid. 
Ahmad juga meriwayatkan dalam kitab yang sama di halaman 111 dari 
Ismail bin Auf, dari Muhammad bin Sirin, dia berkata, ”Aku tidak 
mengetahui ada orang yang memuntahkan makanan yang sudah 
dimakannya kecuali Abu Bakar. Dia pemah diberikan suatu makanan 
dan dia langsung memakannya. Kemudian dikatakan kepadanya bahwa 
makanan itu dibawakan oleh Ibnu Nu’man, dia pun berkata, Kalian 
memberiku makanan hasil perdukunan Ibnu Nu’man?! Lalu dia 
memuntahkannya. ” 
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Abdurrazzaq meriwayatkan dalam Mushannaf nya (11/209-210) 
dari Ma’mar dari Ayyub, dari Ibnu Sirin, dengan kisah yang panjang, 
tapi di sana disebutkan An-Nu’aiman sebagai ganti Ibnu An-Nu’man. 
Periwayat kedua riwayat ini tsiqah, hanya saja Ibnu Sirin tidak 
mendapati masa Abu Bakar. 

Lalu ada pula Ya’qub bin Syaibah yang meriwayatkan dalam 
musnadnya kisah lain dari Abu Bakar. Lih. AJFath (7/154). 
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119. Abu Bakar bin Abu A1 Aswad menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Awanah memberitakan kepada kami dari Qatadah, 
dari A1 Hasan, dari Jundab bin Abdullah, dia berkata: Rasulullah ^ 
bersabda, Barangsiapa dari kalian bisa hanya memasukkan sesuatu 
yang baik ke dalam perutnya maka hendaklah dia lakukan, karena hal 
pertamayangakan membusuk dariseorangmanusia adalah perutnya.” 


Penjelasan: 

Hadits ini shahih. 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabarani (A1 Kabir , 2/160, 
dan A1 Ausath sebagaimana Majma’ Az-Zawa'id\ 7/297) dari Abu 
Awanah, dari Qatadah, dari A1 Hasan, dari Jundab bin Abdullah, dia 
berkata, Rasulullah ^ bersabda, 
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"Barangsiapa yang sanggup untuk menghilangkan penghalang 
antara dia dengan surga segenggam darah yang dia tumpahkan 
bagaikan ketika menyembelih ayam, setiap kali dia maju menuju salah 
satu pintu surga maka itu akan mengbalanginya. Barangsiapa yang 
sanggup agar perutnya tidak dimasuki kecuali oleh yang baik saja.... 
Selanjutnya disebutkanlah hadits yang senada dengan di atas. 

A1 Haitsami {Majma’ Az-Zawa'id, 7/297) berkata, “Para 
periwayatnya adalah periwayat kitab shahih." 

Memang seperti itulah adanya. Guru penulis di sini adalah 
Abdullah bin Muhammad, seorang periwayat tsiqah hafizh. Ibnu A1 
Madini mengatakan bahwa dia menyimak hadits dari Abu Awanah 
ketika masih kecil. Tapi di sini dia dikuatkan oleh yang lain karena juga 
diriwayatkan oleh Abu Kamil A1 Jahdan Fudhail bin Husain dari Abu 
Awanah yang ada dalam riwayat Ath-Thabarani. 
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Hadits ini terdapat an 'anah Hasan Al Bashri dimana Abu Hatim 
berkata, ”Tidak benar bahwa Hasan pemah menyimak hadits dari 
Jundab.” Lih. Al Marasil{ him. 42) 

Tapi dia juga dikuatkan oleh riwayat lain. 


Hadits ini diriwayatkan juga oleh Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 
13/128-129) dan Ibnu Abi Ashim {Al Awa 'il, him. 77) secara ringkas 
dari Tharif Abu Tamimah, dia berkata: 
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Aku melihat Shafwan dan Jundab bersama para sahabatnya dan 
dia sedang menasehati mereka. Mereka berkata, ’’Apakah Anda 
mendengar sesuatu dari Rasulullah 

Dia menjawab, ”Aku mendengar beliau bersabda, 'Siapa yang 
suka memperdengar sesuatu maka dia juga akan diperdengarkan Allah 
dengan sesuatu itu di Had Kiamat’. 

Beliau juga bersabda, 'Siapa yang menentang maka dia juga 
akan dipecah di Hari Kiamat. 

Lalu para sahabat berkata, ’Berilah kami nasehat’. Beliau 
bersabda, ' Sesungguhnya hal pertama yang membusuk dari seseorang 
itu adalah perutnya, maka siapa yang bisa tidak makan kecuali yang baik 
maka dia hendaknya lakukan. Siapa yang sanggup agar tidak terhalang 
antara dia dengan surga segenggam darah yang dia tumpahkan maka 
dia hendaknya lakukan’." 

Aku bertanya kepada Abu Abdullah (maksudnya A1 
Bukhari), ’’Siapa yang mengatakan ’aku mendengar Rasulullah #’, 
apakah Jundab?” 


Dia berkata, ”Ya, Jundab.” 


Menurutku, Shafwan adalah putra Muhriz, Tharif adalah putra 
Mujalid A1 Hujaimi, seorang periwayat tsiqah. Hadits ini diriwayatkan 
oleh Ath-Thabarani (2/165-166) dari Tharif dengan panjang lebar, 
kalimat awalnya, 
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"Perumpamaan seorang alim yang mengajar kebaikan pada 
manusia tapi melupakan dirinya sendiri adalah seperti pelita ..." 
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Di dalamnya tidak ada kalimat, ^9 *5l 0> ^UasLl ^ 

tekj "Siapa yang bisa untuk tidak masuk ke dalam pemtnya...." tapi 
sanadnya hasan. 

Hadit sini diriwayatkan juga oleh Ath-Thabarani (2/167) dan 
Laits, dari Shafwan bin Muhriz, dari Jundab senada dengan hadits di 
atas. 

Laits di sini adalah Ibnu Abi Sulaim, yang dinilai dha ’if tapi dia 
dikuatkan oleh orang lain sebagaimana dijelaskan pada keterangan yang 
lalu. 
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120. Muhammad bin Abbad bin Musa menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Ismail A1 Arqath menceritakan kepada kami dari seorang 
laki-laki: Aku pemah menemani Ats-Tsauri ke Makkah. Lalu kami 
melewati seorang laki-laki di sebuah tempat rindang pada hari yang 
sangat panas. Di sisinya ada sebuah ember yang dia pergunakan 
mengambil air. Kami pun bemaung di naungannya dan minum dari 
aimya. Kemudian Sufyan bertanya tentang urusannya ini dan dia 
menjawab, “Sesungguhnya kaum itu yang memberikan upah kepadaku 
untuk pekerjaan ini.” 

Mendengar itu Sufyan langsung berdiri dan menjauh kemudian 
memuntahkan apa yang dia minum sampai jiwanya hampir keluar. 
Selanjutnya dia duduk di bawah terik matahari dan tak mau berteduh. 
Kami pun berkata kepada kusir onta, “Ayo kita berangkan jangan 
sampai orang tua ini mati." Akhimya kami pun berangkat. 


Penjelasan: 

Di dalam sanadnya orang yang menceritakan kepada Ismail tidak 
diketahui identitasnya. Sementara Ismail A1 Arqath ini sendiri belum aku 
temukan biografinya. 
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121. Sulaiman bin Manshur A1 Khuza’i menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Yahya bin Sa’id A1 Umawi menceritakan kepada kami, dia 
berkata, ”Aku menemani Abu Bakar bin Ayyasy ke Makkah, temyata 
dia termasuk orang yang paling wara’ yang pemah aku lihat. Dia pemah 
dihadiahi kurma basah coklat, setelah itu dikatakan kepadanya bahwa 
itu dari kebun Khalid bin Salamah yang sedang dipenjara, dia pun 
mendatangi Khalid bin Salamah dan minta keridhaannya untuk mereka 
(yang makan kurma itu), lalu dia menghitung harga kurma tersebut 
kemudian bersedekah dengan uang senilai itu.” 


Penjelasan: 

Guru penulis di sini belum aku temukan biografinya, kecuali 
kalau dia adalah AJ Jarfa A1 Balkhi yang disebut dolam At-Tahdzib 
(4/221) dimana An-Nasa'i berkomentar, ’’Tidak ada masalah padanya.” 

Ibnu Hibban memasukkannya dalam Ats-Tsiqat dan dia 
kata, ” Mustaqimul hadits". 
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122. Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Abdullah A1 Marwazi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Ali bin Abi Bakr A1 Asfadzni berkata: Wuhaib 
bin Ward pemah ingin minum susu, maka bibinya membawakan susu 
kambing milik keluarga Isa bin Musa kepadanya. Dia bertanya kepada 
bibinya ini dan mana mendapatkan susu itu, lalu sang bibi pun 
menerangkan. Itu membuatnya tak mau minum susu tersebut, sampai 
bibinya ini mendesak dan akhimya berkata, “Minumlah aku harap kalau 
kau minum maka kau akan diampuni (maksudnya karena menuruti 
keinginan bibinya.” Dia menjawab, “Aku tidak mau meminumnya meski 
Allah mengampuniku.” Bibinya bertanya, “Mengapa?” Dia menjawab, 
“Aku tak suka mendapat ampunan Allah dengan cara bermaksiat pada- 
Nya.” 
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Penjelasan: 

Hadits ini diriwayatkan oieh Abu Nu’aim (Hilyah Al Auliya 
8/151) dengan redakis: 

Abu Muhammad menceritakan kepada kami, Ahmad (yakni Ibnu 
A1 Husain) menceritakan kepada kami, Ahmad (yakni Ibnu Ibrahim) 
menceritakan kepada kami, Abu Abdullah Ahmad bin Nashr A1 Marwazi 
menceritakan kepadaku .... 

Ahmad bin Nashr AI Marwazi belum aku temukan biografinya, 
kecuali kalau dia adalah Al Khuza’i sang imam yang tsiqah. Sebab, 
Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi memang biasa meriwayatkan darinya. 
Hanya saja belum ada yang menyebut nisbahnya kepada Al Marwazi. 

Al Al Asfadzni adalah periwayat shaduq namun kadang salah. 
Demikian kata Al Hafizh. 
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123. Ahmad bin Ibrhaim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muammal bin Ismail menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku 
mendengar Wuhaib berkata, “Kalaupun kamu bergabung dengan 
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pasukan ini maka itu tidak akan bermanfaat bagimu sampai kamu 
perhatikan apa yang masuk ke perutmu apakah halal ataukah haram.” 

Pcnjelasan: 

Sanad hadits ini dha ’if. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim (Hilyah AJ AuJiya 
8/154) dengan redaksi: 

Abdullah menceritakan kepada kami, Ahmad menceritakan 
kepada kami, Ishaq menceritakan kepadaku .... 

Dalam sanadnya ada Muammal bin Ismail, shaduq buruk 
hapalan. 
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124. Sa’dawaih menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Abdullah bin Abdul Aziz A1 Umari berkata: Ada seorang laki- 
laki berkata kepada Isa putra Maryam, “Nasehatilah aku.” Maka dia 
berkata, ’’Lihat rotimu dari mana dia.” 


Pcnjelasan: 

Para periwayatnya tsiqah tapi termasuk Israiliyat. 
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125. A1 Hasan bin Utbah menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Seorang laki-laki berkata kepada Bisyr bin Hants, “Nasehatilah aku.” 
Maka Bisyr berkata, “Jangan sampai namamu terkenal dan perbaiki 
makananmu.” 


Penjelasan: 

Guru penulis di sini disebut oleh Ibnu Abi Hatim dalam kitabnya 
(3/21) dengan redaksi: 

A1 Hasan bin Utbah Asy-Syami lalu dia berkata, ’’Meriwayatkan 
dari ... yang meriwayatkan darinya adalah ....” Aku mendengar ayahku 
berkata, ”Dia itu majhul." 


Menurutku, titik-titik tersebut memang hanya putih dari sumber 
manuskripnya. 
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126. Abu Bakar At-Tamimi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ar-Rabi’ bin Nafi’ memberitakan kepada kami, dia berkata: 
Atha' bin Muslim memberitakan kepada kami, dia berkata, ’’Ketika 
hilang perbekalan Ibrahim bin Adham di Makkah maka dia pun hanya 
menelan pasir selama lima belas hari.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini dha ’if. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim (HUyah AJ Auliya ', 
7/381) dengan redaksi: 

Muhammad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Abdurrahman bin Sanjur Ar-Ramli menceritakan kepada kami, Abu 
Bakar bin Ath-Thabba’ menceritakan kepada kami, Abu Taubah 
menceritakan kepada kami, dari Atha' bin Muslim. 

Atha' bin Muslim adalah A1 Khaffaf Abu Makhlad A1 Kufi, Abu 
Zur’ah berkomentar, ’’Bukunya terkubur kemudian dia meriwayatkan 
berdasarkan hafalan sehingga keliru. Dia sendiri adalah seorang yang 
shalih.” 

Abu Hatim berkata, ”Dia tidak kuat.” 

Abu Daud berkomentar, ’’Hadits ini dha’if.” 

A1 Hafizh berkata, ”Dia ini shaduq, namun suka keliru.” 

Sedangkan guru penulis di sini tidak aku ketahui. 
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Atsar ini juga diriwayatkan oleh Abu Nu’aim (Hilyah AJ Auliya \ 
7/381) dari sanad lain sampai ke Abu Taubah. 
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127. Khalaf bin Salim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Nu’aim menceritakan kepada kami, dia berkata: Ismail bin Ibrahim 
bin Muhajir menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Abdul Malik bin Umair berkata: Ada seorang laki-laki dari Tsaqif 
menceritakan kepadaku, “Aku ditugaskan oleh Ali ke daerah Ukbara. 
Tidak ada yang hitam ... orang-orang yang shalat. Dia berkata kepadaku 
di hadapan mereka. Minta dengan penuh kharaj dari mereka dan jangan 
sampai mereka menemukan sikap maaf dan memberi keringanan dari 
dirimu.” 


Kemiidian dia berkata kepadaku, “Datang kepadaku ketika 
Zuhur.” Aku pun mendatanginya kala itu, tapi aku tidak mendapati ada 
pembatas antara aku dengan dia. Ketika aku datang dia sedang duduk 
dengan gelas dan cangkir jubung berisi air. Lalu dia minta dibawakan 
nampan. Aku berkata dalam diriku, “Dia memberiku keamanan 
manakali dia mengeluarkan kepadaku sebuah mutiara. Temyata di 
atasnya ada sebuah stempel yang kemudian ia pecahkan. Dalam 
stempel itu ada sawiq (roti gandum) yang kemudian dia tuangkan ke 
dalam gelas, lalu dia meminumnya dan memberikan kepadaku. 

Aku tidak sabar hingga aku berkata, “Wahai Amirul Mukminin, 
Anda melakukan ini di Irak padahal makanan Irak lebih banyak dari 
ini?” Dia berkata, “Aku hanya membeli sekadar yang mencukupi diriku 
saja. Aku takut dia akan basi sehingga dibuatkan dari yang lain. Aku 
tidak menyembunyikannya karena bakhil melainkan karena ingin 
menjaganya. Aku tidak suka ada yang masuk ke perutku kecuali yang 
thayyib. Ketika aku mengatakan itu di hadapan mereka maka itu karena 
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mereka adalah kaum yang suka menipu, dan sekarang aku 
memerintahkan kepadamu dengan perintah yang sekarang ini. Kalau 
kamu memperlakukan mereka sesuatu perintahku maka itu bagus, tapi 
kalau tidak, maka Allah yang akan menghukummu. Kalau sampai 
kepadaku laporan bahwa kau tidak melaksanakan apa yang aku 
perintahkan maka aku akan memecatrnu. Jangan kamu jualkan untuk 
mereka rezeki mereka yang biasa mereka makan, jangan pula pakaian 
musim panas maupun misim dingin. Jangan pemah memukul 
seorangpun dari mereka dengan cambuk hanya meminta uang (pajak). 
Jangan pula menegakkannya hanya lantara uang, karena kita tidak 
diperintahkan untuk itu. Jangan pula menjualkan hewan yang biasa 
mereka pakai bekerja. Kita hanya diperintahkan untuk mengambil harta 
sisa kebutuhan mereka.” 

Aku berkata, “Kalau aku bisa melaksanakan apa yang anda 
perintahkan?” Dia berkata, “Lakukanlah.” Aku pun pergi dan 
melaksanakan perintah itu, kemudian aku kembali kepadanya dan tak 
ada satu dirhampun yang tersisa padaku. 

Penjelasan: 

Sanad hadits ini dha ’if, karena di dalamnya ada orang yang tidak 
disebutkan namanya. 

Ismail bin Ibrahim sendiri dha’if, dan guru penulis di sini adalah 
A1 Makhrami yang tsiqah hafizh. 
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128. Ibrahim bin A1 Mundzir A1 Hizami menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdullah bin Wahb menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Lahi’ah, dari Abdullah bin Hubairah, dari Abdullah bin Zurair A1 
Ghafiqi, dia berkata: Kami masuk menemui Ali bin Abi Thalib pada hari 
Idul Adha. Dia lalu menghidangkan daging unta kepada kami. Kami 
berkata, “Wahai Amirul Mukminin, alangkah kalau anda hanya 
menghidangkan pada kami daging bebek dan angsa saja. Ini sebuah 
kebaikan yang banyak.” Beliau berkata, “Wahai Ibnu Zurair, sungguh 
aku telah mendengar Rasulullah 0 bersabda, ’ Tidak halal bagi seorang 
khalifah kecuali dua nampan, satu nampan untuk dia makan beserta 
keluarganya dan satu lagi untuk dia beri makan ke orang Iain 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini hasan. 
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Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ahmad {Musnad Ahmad, 1/78 
dan Fadha ' il Ash-Shahabah, 2/724) dengan redaksi: 

A1 Hasan dan Abu Sa’id Musa bin Hasyim menceritakan kepada 
kami, Ibnu Lahi’ah menceritakan kepada kami, Abdullah bin Hubairah 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Zurair .... Selanjutnya 
sama dengan di atas. 

A1 Haitsami menyebutnya dalam Majma’ Az-Zawa 'id dan dia 
berkata, ’’Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, tapi«di dalamnya ada 
Ibnu Lahi’ah yang haditsnya hasan dengan sedikit kelemahan padanya.” 

Menurutku, sanadnya hasan, dan para periwayatnya tsiqah 
semua kecuali Ibnu Lahi’ah, karena dia mengalami ikhtilath setelah 
buku-bukunya terbakar. Tapi periwayat darinya di sini adalah Ibnu Wahb 
dan dia adalah salah satu dari para Abdullah yang mana para ulama 
menerima riwayatnya dari Ibnu Lahi’ah, seperti Abdul Ghani bin Sa’id 
A1 Azdi, As-Saji dan lainnya. 

A1 Hafizh berkata, ’’Riwayat Ibnu A1 Mubarak dan Ibnu Wahb 
dari Ibnu Lahi’ah adalah riwayat yang paling lurus dibanding riwayat 
orang lain darinya. Dia juga menegaskan bahwa dia mendengar 
langsung dalam riwayat Ahmad sehingga hilanglah syubhat tadlis. Gum 
penulis di sini berstatus shaduq, Imam Ahmad mempersoalkannya 
dalam masalah A1 Qur'an. (At-Taqrib). 
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129. Abu Abdurrahman A1 Qurasyi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Usamah memberitakan kepada kami dari Sufyan dari 
A1 Jahhaf, dari seorang laki-laki dari Khats’am, dia berkata: Aku pemah 
datang menemui Hasan dan Husain ketika mereka sedang makan roti, 
cuka dan sayur. Aku katakan kepada mereka, “Kalian kan putra Amirul 
Mukminin, kalian makan makanan seperti yang kulihat ini, sedangkan di 
teras itu banyak yang lebih baik? Mereka menjawab, “Betapa sedikitnya 
pengetahuanmu tentang Amirul Mukminin, yang ada di teras itu adalah 
milik kaum muslimin.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini dha’if karena identitas orang Khats’ami itu tidak 
diketahui. 

Sedangkan Abu A1 Jahhaf adalah Daud bin Abi Auf, shaduq 
orang syiah yang mungkin saja salah. Demikian dikatakan oleh A1 
Hafizh. 

Sufyan adalah Ats-Tsauri. 

Sedangkan guru penulis di sini adalah Abdullah bin Umar bin 
Muhammad Masykudanah, seorang periwayat shaduq sedikit tasyayyu’. 
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130. Abu Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Usamah menceritakan kepada kami dari A1 Hasan bin A1 Hakam, 
dia berkata: Ibuku menceritakan kepadaku dari Ummu Utsman bahwa 
Ummu Walad yang pemah dimiliki Ali, dia berkata: Aku pemah 
mendatangi Ali dan di depannya ada qaranful yang bertimbun. Maka 
aku berkata padanya, “Wahai Amirul Mukminin, berikanlah beberapa 
qaranful itu kepada putriku untuk dijadikan kalung.” Dia menjawab, 
“Berikan kepadaku sebuah dirham.” Lalu dia melakukan dengan 
tangannya seperti ini, “Ini adalah harta kaum muslimin. Bersabarlah 
sampai aku bisa mendapatkan bagian hingga aku bisa berikan 
kepadamu. Dia tidak mau memberikan qaranful itu sedikit pun padaku 
saat itu.” 
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Penjelasan: 

Sanad hadits ini dha ’if karena status Ummu A1 Hasan bin A1 
Hakam yang majhul Ummu Utsman kemungkinan adalah Ummu 
Utsman bind Sufyan, ada yarig mengatakannya, binti Abi Sufyan yang 
sempat menjadi sahabat. Lih. At-Tahdzib (12/473). 
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131. Ishaq bin Ismail menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Jarir menceritakan kepada kami dari A1 A’masy, dari Amr bin Murrah 
dari Abu Shalih A1 Hanafi, dia berkata: Aku masuk menemui Ummu 
Kaltsum, dia berkata, “Berikan Abu Shalih makanan.” Mereka pun 
membawakan makanan untukku berupa sop yang di dalamnya ada 
janub. Aku katakan kepada mereka, “Kalian memberiku makanan ini 
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padahal kalian adalah pemimpin?” Ummu Kaltsum berkata, “Kamu 
belum pemah melihat Amirul Mukminin Ali. Dia biasa dibawakan hanya 
buah Utruj. Lalu datanglah Hasan atau Husain mengambil satu biji untuk 
dibenkan kepada anak-anak mereka yang masih balita, tapi Amirul 
Mukminin malah mengambilnya kembali dan membagikannya kepada 
kaum muslimin.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini hasan, dan para periwayatnya tsiqah. 

Ummu Kultsum adalah putri Ali bin Abi Thalib dari Fathimah % 
yang dilahirkan sebelum kematian kakeknya ft. Dia menikah dengan 
Umar dengan mahar 40 ribu. Dia mempunyai anak bemama Zaid dan 
Ruqayyah. Lih. Tajrid Asma ' Ash-Shahabah (2/333-334). 

Abu Shalih A1 Hanafi adalah Abdurrahman bin Qais, orang 

Kufah. 

Guru penulis di sini adalah Ath-Thaliqani, seorang periwayat 
tSiqah dan diperbin cangkan lantaran pendengarannya dari Jarir semata. 
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132. Harun bin Amr A1 Qurasyi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Asad bin Musa menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Lahi’ah menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Hubairah 
menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Ghanm A1 Asy’ari 
bahwa dia keluar menuju Umar dan singgah menginap di rumahnya. 
Umar punya seekor unta betina yang dia perah. Suatu hari 
pembantunya memerahkan susu unta untuknya, tapi ketika susu itu 
dibawakan kepadanya dia malah mengingkari dan bertanya, “Celaka 
kamu, dari mana kamu dapatkan ini?” Sang pembantu menjawab, 
“Wahai Amirul Mukminin, sesungguhnya unta Anda dikerumuni anak- 
anaknya dan meminum susunya, maka aku memerahkan susu unta 
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harta Allah untuk Anda.” Umar berkata, “Celaka kamu! Kamu mau 
meminumkan aku api neraka?! Panggil Ali bin Abi Thalib 
menghadapku! ” Dia pun memanggil Ali dan datanglah Ali, lalu Umar 
berkata padanya, “Pembantuku ini memerahkan susu dari unta milik 
Allah (maksudnya harta baitul mal) dan memberikannya kepadaku, 
apakah itu halal bagiku?" Ali menjawab, “Ya, itu halal wahai Amirul 
Mukminin, halal bagimu begitupun dagingnya. Aku takut nanti ada 
orang yang berpendapat bahwa kita tidak punya hak terhadap harta 
itu.” 

1 

Penjelasan: 

Sanad hadits ini dha 'if lantaran status Ibnu Lahi’ah yang dha 'if. 

Abdurrahman bin Ghanm (dalam catatan kaki yang ada di 
manuskrip tertulis ’’bin Auf”) belum aku temukan biografinya. Ada 
kemungkinan bahwa yang benar adalah apa yang kami tuliskan. Dia 
adalah A1 Asy’ari karena dialah yang biasa meriwayatkan dari Umar, dan 
ada perbedaan pendapat apakah dia sempat menjadi sahabat nabi atau 
tidak. A1 Ijli memasukkannya dalam kategori tabiin yang tsiqah. 

Guru penulis di sini belum aku temukan biografinya kecuali kalau 
dia adalah A1 Makzumi Ad-Dimasyqi yang dikatakan oleh Abu 
Hatim, ’’tempatnya adalah kejujuran”. Lih. A1 Jarh (9/93). 
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Bab: Wara’ dalam Hal Kemaluan 
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133. Ishaq bin Ismail menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Jarir memberitakan kepada kami dari Laits, dari Abu Najih, dari 
Abdullah bin Amr, dia berkata, ’’Anggota tubuh pertama yang 
diciptakan Allah untuk manusia adalah kemaluannya, kemudian Dia 
berfirman, ’Ini adalah amanahku untukmu, jangan meletakkannya 
kecuali di tempatnya yang benar. Maka, kemaluan adalah amanah, 
pendengaran adalah amanah dan penglihatan juga amanah.” 


Penjelasan: 

Hadits ini mauquf dha’if. 

Abdullah bin Abi Najih (Abu Najih ini namanya adalah Yasar) A1 
Makki, disebut oleh Ibnu A1 Madini sebagai seorang yang tidak pemah 
bertemu dengan satupun dari kalangan sahabat nabi. Lih. Jami’ At- 
Tahshil (him. 265). 

Laits di sini adalah Ibnu Abi Sulaim yang dha ’if. 
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134. Ashim bin Umar bin Ali A1 Muqaddami menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku dari Abu 
Hazim, dari Sahl bin Sa’d, dia berkata: Rasulullah H) 
bersabda, "Barahgsiapa yang menjamin untukku (untuk menjaga) apa 
yang ada di kedua bibir dan kakinya (kemaluannya) maka aku juga akan 
menjaminkan surga untuknya.” 


Penjelasan: 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad (Musnad Ahmad, 5/333), A1 
Bukhari ( Shahih A1 Bukhari, 11/308, 12/113), dan At-Tirmidzi (Sunan 
At-Tirmidzi, 4/606) dari Umar bin Ali. 

Redaksinya di tempat kedua pada Shahih AI Bukhari adalah, j* 
■J ”siapa yang menjamin untukku" . Sedangkan dalam riwayat At- 

Tirmidzi menggunakan redaksi, ^5 Ji£u j* "siapa yang menjaminkan 
untukku". 

At-Tirmidzi berkomentar, ’’Hadits ini hasan shahih gharib dari 
hadits Sahl bin Sa’d.” 
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Menurutku, Umar bin All disifati sebagai mudallis, tapi di sini dia 
tegas menyatakan penyimakan pada riwayat A1 Bukhari. Sedangkan 
guru penulis di sini dikatakan oleh Ibnu Ma’in tidak ada masalah 
padanya. Lih. A1 Jarh (6/347). 

Apa yang ada diantara kedua kakinya maksudnya adalah 
kemaluan. Apa yang ada antara kedua bibimya adalah lidah, ada pula 
yang mengatakan ’’pembicaraan”. Lih. A1 Fath (12/113). 
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135. Abu Muslim Abdurrahman bin Yunus menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdullah bin Idris menceritakan kepada kami, ayah 
dan pamanku mengabarkan kepadaku dari kakekku, dari Abu Hurairah, 
dia berkata: Rasulullah §§ pemah ditanya tentang apa yang paling 
banyak memasukkan orang ke dalam surga? Beliau menjawab, “ Takwa 
kepada Allah dan kebaikan akhlak. "Beliau juga ditanya apa yang paling 


r 
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banyak menyebabkan orang masuk neraka, maka beliau menjawab, 
“Dua anggota berongga yaitu muJut dan kemaluan. 

Penjclasan: 

Hadits ini hasan. 

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi ( Sunan At-Tirmidzi, 
4/363), Ibnu Majah {Sunan Ibnu Majah, 2/1418) Ibnu Hibban (1923 - 
mawarid), dan A1 Hakim (AJMustadrak, 4/324) dari Abdullah bin Idris. 

At-Tirmidzi berkata, ’’Hadits ini shahih gharib. Abdullah bin Idris 
adalah Ibnu Yazid bin Abdurrahman A1 Audi.” 

A1 Hakim berkata, ’’Sanadnya shahih , tapi mereka berdua tidak 
meriwayatkannya. ” 

Pemyataan A1 Hakim ini disetujui oleh Adz-Dzahabi. 

Menurutku, Abdullah bin Idris adalah seorang yang tsiqah, ahli 
fikih dan ahli ibadah. Ayahnya juga tsiqah, sedangkan pamannya akan 
dibahas nanti dan tidak disebutkan di beberapa sumber. 

Adapun kakeknya dianggap tsiqah oleh A1 Ijli, serta disebutkan 
oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsiqat{ 5/542). 

A1 Hafizh^ berkata dalam At-Taqrib, ”Dia adalah periwayat 
maqbul." 

Tapi hadits ini punya jalan lain dari Abu Hurairah yang 
diriwayatkan oleh Ahmad (Musnad Ahmad, 2/291) dengan redaksi: 

Yazid menceritakan kepada kami dan AI Mas udi, dan Daud bin 
Yazid, dari Abu Hurairah, dia berkata, 
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’’Rasulullah |§ pemah ditanya tentang apa yang paling banyak 
menyebabkan manusia masuk neraka, maka beliau menjawab, ’Dua 
yang berongga yaitu mulut dan kemaluan’. Lalu beliau ditanya lagi 
tentang apa yang paling banyak menyebabkan manusia masuk surga, 
maka Rasulullah gj| bersabda, ’Baiknya akhlak ” 


Sanad hadits ini dha’if. Oaud bin Yazid adalah Ibnu 
Abdurrahman A1 Audi. Abu Yazid A1 Kufi paman dari Abdullah bin Idris 
yang dinilai dha //oleh banyak ulama. 

Ibnu Adi berkata, ”Aku belum melihat ada haditsnya yang 
munkar yang melampaui batas bila yang meriwayatkannya adalah tsiqah. 
Meski dia ini tidak kuat dalam hadits tapi haditsnya tetapi ditulis dan 
diterima bila yang meriwayatkan darinya adalah orang yang tsiqah. 

i 

A1 Mas’udi mengalami ikhtilath dan salah satu yang mendengar 
haditsnya setelah ikhtilath adalah Yazid bin Harun sebagaimana 
disebutkan dalam A1 Kawakib An-Nirat (him. 288). 

A1 Mas’udi juga meriwayatkan dari Daud bin Abi Yazid, dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah sama dengan hadits di atas. Di sini dia 
menambahkan, "dari ayahnya”. Ini diriwayatkan oleh Ahmad ( Musnad 
Ahmad, 2/392) dengna redaksi: Hasan menceritakan kepada kami, A1 
Mas’udi menceritakan kepada kami.... 
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Mungkin riwayat inilah yang benar, karena Daud tidak diketahui 
pemah meriwayatkan dari Abu Hurairah, dan A1 Mas’udi juga tidak 
sendirian meriwayatkan demikian. Dia dikuatkan oleh Muhammad bin 
Ubaid yaitu Ibnu Abi Umayyah Ath-Thanafusi yang dinilai tsiqah. 
Haditsnya diriwayatkan oleh Ahmad ( Musnad Ahmad , 2/442) dengan 
redaksi: 

Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, Daud 
menceritakan kepada kami, .... Lalu dia menyebutkannya seperti di atas. 

Kalimat awalnya adalah, U <1>1 

... ”Sesungguhnya yang paling banyak menyebabkan manusia 

masuk neraka adalah kedua anggota tubuh yang berongga ....” 

Demikian pula oleh A1 Baihaqi (AJ Adab, him. 403). 

Ini dikuatkan juga oleh Abu Nu’aim sebagaimana riwayat A1 
Baihaqi dalam Az-Zuhdu (him. 363-364). 

Hadits ini dinilai shahih oleh Syekh Ahmad Syakir dalam 
Musnad Ahmad (15/7894). 
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136. Abdurrahman bin Waqid dan lainnya menceritakan kepada 
kami dari Khalaf bin Khalifah, dari Humaid A1 A’raj, dari Abdullah bin A1 
Harits, dia berkata: Ali bin Abi Thalib berkata, “Yang mencelakakan 
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anak Adam itu adalah dua anggota tubuh berongga yaitu kemaluan dan 
mulut.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini dha’if. 

Humaid A1 A’raj adalah A1 Qaash A1 Mula'i, yang dinilai dha’if. 
Sedangkan Abdullah bin Hants adalah Az-Zubaidi A1 Mukattib, tabiin 
yang tsiqah. 
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137. Ammar bin Nashr menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Baqiyyah memberitakan kepada kami dan Abu Bakar bin Abdullah bin 
Abi Maryam, dari A1 Haitsam bin Malik Ath-Tha'i, dia berkata: 
Rasulullah $ bersabda, ” Tidak ada dosa —setelah syirik kepada Allah— 
yang lebih besar di sisi Allah daripada air mani yang diletakkan seorang 
laki-Jaki di tempatyang tidak halal baginya.” 
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Penjelasan: 

Hadits ini mursal dha ’if. 

Hadits ini disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam Tafsir-nya (3/326) 
dan dia berkata, “Abu Bakar bin Abi Ad-Dunya berkata, ’Ammar bin 
Nashr menceritakan kepada kami, Redaksi selanjutnya sama 

dengan di atas, dan Ibnu Katsir tidak mengomentarinya. 

As-Suyuthi menyebutnya dalam AI Jami’ tapi tidak 
mengisyaratkan bahwa dia mursal atau pun dha ’if. 

Hadits ini punya tiga illat (kekurangan atau cacat): 

1. Tadlis Baqiyyah 

2. Abu Bakar bin Abdullah dinilai dha ’if 

3. Al Haitsam bin Malik Ath-Tha' i meriwayatkannya secara 
mursal, dia sendiri adalah seorang tabiin penduduk Syam sebagaimana 
dalam At-Tarikh Al Kabir (8/214) Al Jarh (9/80), AI Ishabah R Tamyiz 
Ash-Shahabah (3/625-626) 

Guru penulis di sini adalah As-Sa’di, seorang periwayat shaduq 
(At-Taqrify. 
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138. Khalid bin Khidasy memberitakan kepada kami, dia 
berkata: Salm bin Qutaibah menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku 
mendengar Sufyan berkata, “Kalau ada seorang laki-laki bermain 
dengan ghulam (anak kecil) di antara dua jari dari jari-jari kakinya dan 
dengan itu dia melampiaskan syahwat maka itu sama dengan Iiwath 
(homo seksual).” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini hasan. 

Sufyan di sini adalah Ibnu Uyainah. Salm adalah A1 Bahili, 
seorang periwayat shaduq. 


Bab: Wara* dalam Beijalan 
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139. Ahmad bin Imran bin Abdul Malik A1 Akhnasi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abu Khalid 
menceritakan menceritakan dari Ibnu Ajlan, dari Sa’id bin Abi Sa’id A1 
Maqburi, dia berkata: Salah satu doa Nabi Daud H adalah, ” Ya Allah, 
pada hari Kau lihat aku melangkahi majlis orang-orang yang berdzikir 
menuju majlis orang yang menyombongkan din maka patahkanlah 
kakiku, karena itu adalah nikmat yang dikanmiakan kepadaku." 

Penjelasan: 

Sanad hadits ini dha 'if. 

Guru penulis di sini disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam 
kitabnya (2/64-65) dan dia berkata, “Aku mendengar ayahku berkata, 
‘Aku tidak menulis darinya meski aku mendapatinya’. Aku (Ibnu Abi 
Hatim) bertanya, ‘Bagaimana keadaannya?’ Dia menjawab, ‘Syaikh’. 
Aku juga mendengar Abu Zur’ah berkata, ‘Aku menulis darinya’. Abu 
Zur’ah juga pemah ditanya tentangnya, ‘Aku menulis darinya di Bagdad, 
dia orang Kufah, mereka meninggalkannya’.” 

Atsar ini pun termasuk cerita Israiliyah. 
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140. Muhammad bin Qudamah mengabarkan kepadaku, dia 
berkata: Abdul Malik bin Marwan berkata, “Aku tidak pemah berjalan 
membawa A1 Qur'an ke tempat yang hina sejak aku membacanya.” 


AlWara’ — I 727 I 



Penjelasan: 

Guru penulis di sini ada kelemahan padanya, sudah pemah 
dijelaskan. 
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141. Abu Khaitsamah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, dia berkata: Dari 
Sufyan, dari Ibnu A1 A’raj, dari Wahb bin Munabbih tentang hikmah 
keluarga Daud, “Sudah kewajiban bagi orang yang berakal untuk tidak 
terlihat berjalan semalam suntuk kecuali untuk tiga hal, persiapan ke 
negeri akhirat, atau mencari nafkah atau bersenang-senang dalam hal 
yang tidak diharamkan.” 


Penjelasan: 

Ibnu A1 A’raj, di atasnya tertulis Abu A1 Aghar, mungkin yang 
pertamalah yang benar. Dia adalah Humaid bin Qais A1 A’raj A1 Makki, 
tidak ada masalah padanya. Wallahu a ’lam. 
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Atsar ini adalah cerita Israiliyat. 
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142. Khalaf bin Hisyam menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Awanah menceritakan kepada kami dari Qatadah, dia 
berkata, ’’Seorang mukmin tidak akan teriihat kecuali di tiga tempat: di 
masjid yang dia makmurkan, atau di rumah tempat dia berlindung, atau 
keperluan yang tidak dilarang.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini shahih dan para periwayatnya tsiqah. 
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143. UbaiduUah bin Umar A1 Jusyami menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ashim A1 Ahwal menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Fudhail Ar-Raqqasyi berkata kepadaku setelah kutanya, “Wahai Anda 
yang di sana, janganlah kau disibukkan dengan banyaknya ©rang di 
sekitarmu, karena perkara ini hanya akan mengenai dirimu tanpa 
menyertakan mereka. Jangan pula kau katakan, pergilah ke sini dan 
kesana sampai terputuslah waktu siang dariku, karena urusannya terjaga 
atas dirimu. Tidak pemah terlihat ada sesuatu yang lebih baik 
tuntutannya dan lebih cepat mendapat daripada kebaikan yang baru 
untuk dosa yang lahi.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini shahih, dan para periwayatnya tskjah. 

Fudhail Ar-Raqqasyi adalah Ibnu Zaid dimana Ibnu Ma’in 
berkomentar, ”Dia adalah periwayat shaduq , orang Bashrah, lagi 
tskjah.” Lih. A1 JarhIJ/l?)- 

Guru penulis di sini adalah A1 Qawariri seorang periwayat tskjah 

tsabat. 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim [Hilyah AJ Auliya \ 
3/102-103) dengan redaksi: 

Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad bin 
Hasan A1 Baghdadi menceritakan kepada kami, Muhammad bin Musa 
A1 Hirsyi menceritakan kepada kami, Hammad menceritakan kepada 
kami, .... Lalu dia menyebutkan redaksi yang sama dengan di atas. 

Tapi dalam sanad Abu Nu’aim ada Muhammad bin Musa A1 
Hirsyi yang dianggap dha if oleh Abu Daud, sedangkan Abu Hatim 
berkomentar, ”Dia adalah syaikh.” Sedangkan An-Nasa'i berkata,”Dia 
shalih.” Ibnu Hibban menyebutnya dalam kitab Ats-Tsiqat. A1 Hafizh 
berkomentar, ”Pada dirinya terdapat sedikit kelemahan.” 
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144. Ahmad bin Hatim Ath-Thawil menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Telah sampai berita kepadaku bahwa Urwah bin Az-Zubair 
memotong kakinya lantaran penyakit akalah (semacam diabetes). Dia 
berkata, “Yang membuat hatiku tenang terhadapmu (kaki) bahwa aku 
tidak pemah mempergunakanmu beijalan menuju maksiat Allah sama 
sekali.” 
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Penjelasan: 

Hadits ini dha ;/karena sanadnya terputus. 

Sedangkan gum penulis di sini dianggap tsiqah oleh Ibnu Ma’in 
dan Ad-Daraquthni scbagaimana dalam Tarikh Baghdad (4/114-115). 
Ibnu Abi Hatim menyebutnya dalam kitabnya (2/48) tanpa penilaian. 
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145. A1 Husain bin Abdurrahman menceritakan kepadaku, dia 
berkata: A1 Hasan bin Abdurrahman A1 Fazari menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Aku mendengar Yusuf bin Asbath berkata kepada seorang 
laki-laki yang biasa dipanggil, “Muhammad bin Abbad Asy-Syaibani”, 
“jalan mana yang kau ambil?” Dia menjawab, “Aku mau ke kampung 
anu....” Yusuf berkata, “Tidakkah kau takut akan dibenamkan oleh 
Allah, itu adalah kampung thaghut. Mendengar itu Muhammad pun 
diam dan menganggukkan kepalanya.” 
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Penjelasan: 

Sanad hadits ini dha ! 'if. 

A1 Hasan bin Abdurrahman A1 Faari dikenal dengan nama A1 
Ihtiyathi, dan ada pula yang menamainya Husain. Ibnu Adi menuduhnya 
mencuri hadits dan dia berkata, ’’Haditsnya tidak sama dengan hadits 
orang yang jujur.” Lih. AIKamil ( 2/746-747). 

Guru penulis di sini adalah Al Jajara'i yang disebut oleh Ibnu 
Hibban dalam Ats-Tsiqat, sedangkan Al Hafizh berkomentar, ”Dia 
maqbul” 
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146. Ahmad bin Imran menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdullah bin Idris menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Khalid, dan 
Syabil bin Auf, dia berkata, ’’Tidak pemah kedua kakiku berdebu demi 
menuntut dunia. Aku tidak pemah pula membuka kaki di sebuah arah 
sejak aku tahu bahwa aku ... dan aku tak pemah duduk di sebuah 
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majlis ... kecuali menunggu jenazah atau suatu keperluan yang harus 
dilakukan.” 

Penjelasan: 

Hadits ini shahih. 

Syubail bin Auf adalah A1 Ahmasi Abu Thufail A1 Kufi AI 
Hadhrami, seorang periwayat tsiqah. 

Ibnu Abi Khalid adalah Ismail sebagaimana dalam riwayat Abu 
Nu’aim yang akan disebutkan nanti. 

Guru penulis di sini sudah dijelaskan kelemahannya pada no. 

139. 

Tapi dia dikuatkan oleh Abu Sa’id Al Asyaj Abdullah bin Sa’id Al 
Kufi yang dinilai tsiqah. 

Riwayatnya diriwayatkan oleh Abu Nu’aim (Hi/yah Al Auliya 
4/160) dengan redaksi: 

Ayahku menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Muhammad bin 
Hasan menceritakan kepada kami, (ha ") kami juga diceritakan oleh Abu 
Muhammad bin Hayyan, Ahmad bin AH Al Jarud menceritakan kepada 
kami, Abu Sa’id Al Asyaj) menceritakan kepada kami, Abdullah bin Idris 

menceritakan kepada kami.Lalu dia menyebutkan riwayat di atas 

dengan lebih ringkas pada kalimat pertama saja. 

Ahmad bin AH bin Al Jarud disebut oleh Adz-Dzahabi dalam 
Tadzkirah Al Huffazh (2/751) dan dia berkata, ”A1 Hafizh Al Imam Abu 
Ja’far Ahmad ... Dia wafat tahun 299 H.” 

Abu Muhammad bin Hayyan adalah Abu Syaikh Al Hafizh yang 
terkenal. 


| 734 | — AlWara’ 


Bab: Informasi tentang Orang-Orang yang Wara 
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147. Azhar bin Marwan Ar-Raqqasyi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ja’far bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Imran Al Jauni menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Rabah 
A1 Anshari, dari Ka’b, dia berkata: Ada tiga orang ahli ibadah Bani Israil 
yang berkumpul dan mereka berkata, “Mari kemari, supaya masing- 
masing dari kita menyebut dosa terbesar yang pemah dia lakukan.” 
Salah satu dari mereka berkata, “Kalau aku, aku tak ingat ada dosa yang 
lebih besar pemah aku lakukan melainkan bahwa aku pemah bersama 
seorang teman, tiba-tiba ada sebatang pohon melintang di hadapan 
kami. Lalu aku pun keluar di atasnya dan dia ketakutan akan diriku 
sambil berkata, ’Allah antara aku dan kau’.” 

Lalu yang lain berkata, “Aku pemah punya ibu yang 
memanggilku dari arah berlawanan dengan angin, sehingga ketika aku 
menjawab dia tidak mendengar. Akhimya dia mendatangiku dalam 
keadaan marah dan melemparku dengan kerikil. Aku pun mengambil 
sebatang kayu dan duduk di hadapannya agar dia bisa memukulkan 
dengan kayu itu, tapi dia malah ketakutan mdihatku dan wajahnya 
sampai terkena batu dan hika. Itulah dosa terbesar yang pemah aku 
lakukan.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini hasan, tapi ini termasuk cerita Israiliyah. 

Ka’b di sini adalah Al Ahbar Al Anshari, seorang periwayat 

tsiqah. 
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Abu Amr A1 Juni adalah Abdul Malik bin Habib A1 Azdi, seorang 
periwayat tsiqah. 

Zahir bin Marwan adalah periwayat shaduq. {At-Taqrib) 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim (Hilyah AJ Auliya , 
6/8-9) dengan redaksi: 

Abdullah bin Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Abdullah bin Rastah menceritakan kepada kami, 
Qathan bin Nusair menceritakan kepada kami, Ja’far bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ... lalu dia menyebutkannya dengan panjang 
lebar. 

Awalnya adalah: 

“Ada tiga orang ahli ibada bani Israil yang berkumpul di sebuah 
tanah lapang. Setiap orang dari mereka membawa satu nama Allah. 
Salah satu dari mereka berkata, ‘Silakan minta kepadaku, aku akan 
berdoa agar itu dikabulkan Allah sesuai keinginan kalian’. 

Mereka berkata, ‘Mintalah kepada Allah agar memperlihatkan 
kepada kami mata air yang mengalir di tempat ini disertai kebun hijau 
gemerlap’. 

Dia pun berdoa kepada Allah dan terlihatlah mata air mengalir 
dan kebun nan hijau gemerlap. 

Kemudian yang kedua berkata, ‘Silakan minta, aku akan berdoa 
kepada Allah agar dikabulkan sesuai keinginan kalian’. 

Mereka berkata, ‘Mintalah kepada Allah agar memberi kita 
buah-buahan surga’. 

Dia pun berdoa kepada Allah, lalu diturunkanlah kepada mereka 
busrah (buah kurma). Mereka lalu memakannya, tak berapa lama buah 
itu kembali diangkat. 
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Kemudian yang ketiga berkata, ‘Mintalah kepadaku, niscaya aku 
akan berdoa kepada Allah untuk mengambulkannya sesuai keinginan 
kalian’. 

Mereka berkata, ‘Kami ingin diturunkan hidangan dari langit 
seperti yang diturunkan kepada Isa putra Maryam’. 

Dia pun berdoa dan diturunkanlah hidangan tersebut sehingga 
mereka bisa makan sepuasnya kemudian hidangan itu diangkat. 

Setelah itu mereka berkata, ‘Doa kita sudah dikabulkan, 
permintaan kita sudah diberi, sekarang marilah kita mengingat apa dosa 
terbesar yang pemah kita lakukan ...’.” 

Kemudian disebutkan seperti di atas. 

Kisah ini ada beberapa kalimat yang munkar. 
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148. A1 Walid bin Syuja’ dan Muhammad bin Abbad bin Musa 
menceritakan kepadaku, keduanya berkata: Yazid bin Harun 
memberitakan kepada kami dari A1 Mas’udi, dan Aun bin Abdullah, dia 
berkata: Ada dua orang bcrsaudara di kalangan bani Israil. Salah satu 
dari keduanya berkata pada yang lain, “Perbuatan apa yang paling kau 
takuti dan pemah kau lakukan?” Dia menjawab, “Tak ada yang paling 
aku takuti kecuali bahwa aku pemah lewat di dua ladang gandum, lahi 
aku mengambil satu bulir dari salah antara kedua ladang itu. Kemudian 
aku menyesal sehin gga aku bemiat mengembalikan bulir itu ke 
ladangnya semula. Tapi aku lupa di ladang yang mana aku ambil bulir 
itu frdi, sehingga aku pun mdemparkan ke salah satunya. Aku takut 
kalau temyata aku mdemparkan bukan di tempat semula aku 
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mengambil. Tak ada perbuatan lain yang paling aku takutkan selain itu. 
Kamu sendiri perbuatan apa yang paling kamu takuti?” 

Saudaranya menjawab, “Perbuatan yang paling aku takutkan 
adalah bahwa aku pemah shalat aku takut membebani salah satu kakiku 
melebihi kakiku yang satunya lagi.” Ayah mereka mendengar 
percakapan itu dan berdoa, “Ya Allah, kalau mereka berdua benar maka 
matikanlah mereka, agar mereka tidak terkena fitnah.” Akhimya mereka 
berdua pun meninggal. 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini dha ’if, karena di dalamnya ada A1 Mas’udi yang 
mengalami ikhtilath. Yazid bin Harun adalah yang menyimak hadits 
darinya setelah ikhtilath sebagaimana diterangkan dalam A1 Kawakib 
An-Nirat (him. 288). 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Abu Nu’aim {Hilyah A1 Auliya ', 
4/249) dengan redaksi: 

Abu Muhammad bin Hayyan menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Nashr menceritakan kepada kami, Ahmad bin Katsir 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Harun menceritakan kepada 
kami. 
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149. Abu Sahl A1 Fadhl bin Ja’far menceritakan kepadaku, dia 
bcrkata: Yahya bin Umairah A1 Bashri memberitakan kepada kami, 
Humaid Ath-Thawil memberitakan kepada kami dari ... dia berkata: 
Ketika Isa putra Maryam berjalan dilereng gunung tiba-tiba dia melihat 
seekor tikus besar masuk ke lubangnya, maka dia pun berkata, Semua 
benda punya tempat kembali, hanya Isa putm Maryam yang tak punya 
tempat kembali.” Maka Allah mewahyukan kepadanya, “Wahai Isa, 
naildah ke gunung.” Allah memerintahkan itu agar dia bisa melihat 
kesalahan ueapannya tadi. Dia pun naik ke gunung temyata di sana dia 
menemukan seorang lakblaki berpakaian kumuh. Dia bertanya padanya, 
“Wahai hamba Allah, sudah berapa lama kamu di atas gunung im?” Dia 
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menjawab, “Sejak lima puluh tahun yang lalu, aku tak pemah bemaung 
di bawah apa pun baik di musim hujan atau panas maupun musim 
dingin. Isa bertanya, “Wahai hamba Allah, apa dosa terbesarmu 
sampai kau menjadi seperti ini?” Dia menjawab, “Aku mengatakan 
bahwa sesuatu itu akan terjadi, tapi temyata tidak pemah terjadi. Aku 
mencampuri ilmu Allah, sehingga aku takut Dia akan mengadzabku. ” 


Penjelasan: 

Yahya bin Umairah belum aku temukan biografinya. 

Kisah ini diriwayatkan juga oleh Abu Nu’aim juga {Hilyah A1 
Auliya \ 10/136) tapi ada beberapa perubahan redaksi. 
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150. Yahya bin Aktsam menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abdul A’la bin Mushir memberitakan kepada kami, dia berkata: Said 
bin Abdul Aziz At-Tanukhi mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Yahya bin Zakaria tidak pemah makan apa yang ada pada manusia, 
karena dia takut ada kezhaliman yang tercampur di dalamnya. Dia 
hanya makan dari tetumbuhan bumi, berpakaian dan sikat burung. 
Ketika ajal menjelangnya maka Allah & memerintahkan kepada 
malaikat maut, “Pergilah ke ruh dari dalam tubuh yang tak pemah 
melakukan dosa dan tak pemah menginginkannya, cabutlah.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini hasan. 

Sa’id bin Abdul Aziz At-Tanukhi adalah imam yang tsiqah, 
namun mengalami ikhtilath di akhir usia. 

Yahya bin Aktsam adalah At-Tamimi yang diinilai shaduq, 
tertuduh mencuri hadits, tapi itu tak pemah dia lakukan. Dia hanya 
berpendapat bahwa meriwayatkan itu boleh melalui ijazah dan wijadah. 
Demikian dikatakan oleh A1 Hafizh. Atsar ini sendiri termasuk Israiliyat 



✓ 


A1 Wars’ — 1 743 | 






/• / 

U '' 0 ' \l X .SOSS O / , / , > 0 X X X 

A iC-Jlij C^jp-t^JI { -jA L^jJj C—*3^3 C^ptc^J 

/ /* / ** 

.iL> 4J 13 3C* ji ^ 


o / / . 

x ». X . s Os s 0 / , / , > OSS s 


151. Aun bin Ibrahim bin Ash-Shalt Asy-Syami menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Muhammad bin Rauh menceritakan kepadaku 
dari Abbas bin Sahm, “Sesungguhnya ada seorang wanita shalehah 
yang mendapat kabar kematian suaminya ketika dia sedang mengadon 
roti. Dia lalu mengangkat tangan dari adonan dan berkata, ’Makanan ini 
telah mengandung sekutu bagi kami’.” 


Penjelasan: 

Guru penulis di sini belum aku temukan biografinya. Pemah 
disebutkan di no. 10 dan 48. Demikian pula dengan A^bbas bin Sahm. 
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152. Aun juga menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Rauh 
menceritakan kepadaku dari seorang ulama, bahwa ada seorang wanita 
yang mendapat kabar kematian suaminya sedangkan lampu masih 
menyala. Lalu dia mematikan lampu itu dan mengatakan, “Minyak ini 
sudah menjadi ada sekutu di dalamnya bagi kami.” 
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Penjelasan: 

Guru penulis sama, dan identitas siapa yang mencentakan 
kepada Ibnu Rauh bdum diketahui. 
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153. Aku membaca dalam kitab Abu Ja’far A1 Adami dengan 
tulisannya sendiri, dia berkata: ... Aku berada di Yaman di sebuah ... 
Tiba-tiba ada seorang laki-laki bersama anaknya yang masih muda. 
Anaknya ini berkata: Sungguh ayahku ini adalah ayah terbaik. Suatu 
ketika dia pemah melakukan sesuatu yang aku takutkan menimpanya 
(dia berdosa karenanya). Aku bertanya, ”Apa itu?” Dia menjawab, “Aku 
punya seekor sapi yang aku perah setiap sore, kemudian aku 
mendatangi ayahku membawakannya, dan aku ingin agar keluargaku 
hanya minum dari sisa susu yang diambil ayahku. Temyata dia sedang 
shalat, maka aku pun menunggunya berdiri dengan bejana tetap di 
tangan. Dia pun selesai shalat, tapi baru menemuiku setelah terbitnya 
Fajar.” Aku bertanya kepada si orang tua (sang ayah), “Bagaimana 
pendapat anda?” Dia menjawab, “Anakku itu benar, udzurku waktu itu 
dalah ketika aku masuk ke dalam shalat dan membaca A1 Qur'an maka 
aku tak ingat apa pun lagi. Aku baru tersadar ketika menjelang Subuh.” 

Salamah berkata: Aku pun menanyakan hal itu kepada Abdullah 
bin Marzuq maka dia berkomentar, “Kedua orang itu bisa menolak (bala) 
seluruh penduduk Yaman.” Kemudian aku menanyakannya kepada Ibnu 
Uyainah, maka dia menjawab, “Kedua orang ini bisa menolak bala 
seluruh penduduk dunia.” 
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Penjelasan: 

Abu Ja’for A1 Admi adalah Muhammad bin Yazid, seorang 
periwayat tskjah. 
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154. A1 Qasim bin Hasyim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Yusuf A1 Jizi menceritakan kepadaku, dia berkata: A1 
Muammal bin Ismail menceritakan kepada kami, dia berkata: Wuhaib 
bin Ward tidak pemah shalat di bawah naungan di masjid A1 Haram. 
Dia tetap shalat di lapangan terbuka baik di musim panas maupun 
dingin. Dia punya ember kedl untuk minum air zamzam. Dia pemah 
berkata, “Kalau saja aku punya sayap aku ingin terbang untuk 
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memasuki masjid A1 Haram. Dia sendiri tidak pemah beijalan di 
belakang kami, dan dia berjalan di atas kuda.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini dha ’if, lantaran dha //-nya A1 Muammal bin 

Ismail 

Abu Yusuf A1 Jizi belum aku temukan biografinya. 
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155. Abu Bakar Ash-Shufi menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ali bin Bakkar menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku berkata 
kepada Ibrahim bin Adham, “Mengapa anda tidak minum air zamzam?” 
Dia menjawab, “Kalau aku punya ember maka aku akan minum.” 


Penjelasan: 

Guru penulis di sini belum aku dapatkan biografinya. 
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156. Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada karra, dia 
berkata: Muammal bin Ismail memberitakan kepada kami, dia berkata: 
Umarah bin Zadzan menceritakan kepadaku, dia berkata: Kahmas Abu 
Abdullah berkata kepadaku, “Wahai Abu Salamah, aku pemah 
melakukan suatu dosa yang membuatku menangisinya selama empat 
puluh tahun.” Aku bertanya, “Apa itu wahai Abu Abdullah?” Dia 
menjawab, “Ada seorang saudaraku yang mengunjungiku, lahi aku 
membelikannya ikan yang dipanggang dengan daniq. Ketika dia maka 
aku berdiri di dinding salah seorang tetanggaku yang terbuat dari bata. 
Aku mengambilnya sepotong untuk dijadikan pembasuh tangannya. Aku 
menangisi itu sejak empat puluh tahun yang lalu. 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini dha’if, karena dha'faya A1 Muammal 
Umarah bin Zadzan Ash-Shaidalani Abu Salamah A1 Bashri, 
shaduq banyak salah sebagaimana dikatakan oleh A1 Hafizh. 
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Kahmas adalah Ibnu A1 Hasan At-Tamimi, Abu A1 Hasan A1 

Bashri. 

Di sini dan di A1 Hilyah Abu Nu’aim tertulis, “Abu Abdullah” dan 
itu berbeda dengan apa yang disebutkan dalam At-Tahdzib. 

Dari sanad ini pula diriwayatkan oleh Abu Nu’aim (Hilyah AI 
Auliya 6/211). 
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157. Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muammal menceritakan kepadaku, dia berkata: Salah seorang 
sahabat kami memberitakan kepada kami bahwa telah jatuh dari tangan 
Kahmas satu dinar. Kemudian dia mencari-carinya. Lalu ada yang 
bertanya padanya, “Apa yang kau cari wahai Abu Abdullah?” Dia 
menjawab, “Sebuah dinar yang jatuh dariku.” Mereka kemudian 
mengambil ayakan lalu mengayak tanah, lalu mereka mendapatkan 
sebuah uang dinar tapi Kahmas menolaknya dan berkata, “Jangan- 
jangan ini bukan punyaku.” 
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Penjelasan: 

Sanad hadits ini dha’if karena ofia'/f-nya Muammal dan majhul- 
nya siapa yang menceritakan kepadanya. 

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Abu Nu’aim (Hilyah Al Auliya \ 
6/211) dengan redaksi: 

Ibrahim bin Abdullah menceritakan kepada kami, Muhammad 
bin Ishaq menceritakan kepada kami, Abbas bin Abi Thalib 
menceritakan kepada kami, Ghassan bin Al Mufadhdhal menceritakan 
kepada kami, Abu Abdurrahman Al Hanafi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ada sebuah dinar jatuh dari tangan Kahmas di perjalanan. Dia 
lalu kembali dan mencarinya, sampai dia menemukan sebuah dinar. 
Ketika sudah ada di tangan dia malah berkata, “Ahmad! Aku tidak tahu 
ini yang punyaku atau bukan.” 

Ghassan bin Al Mufadhdhal adalah Ghilabi disebut oleh Ibnu Abi 
Hatim (7/52) tanpa penilaian. 
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158. Al Abbas bin Abdul Azhim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Abu Al Walid menyebutkan dari Ubaid bin .... 
Dia berkata: Aku berkata kepada Sufyan bin Uyainah, “Siapa yang 
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paling wara’ yang pemah Anda lihat?” Dia menjawab, “Utsman bin 
Za'idah.” 


Penjelasan: 

Ubaid di sini tidak jelas siapa nama ayahnya dalam manuskrip. 

Utsman bin Za'idah A1 Muqri Abu Muhammad dikatakan oleh 
Ibnu Uyainah, “Ketika kami datang ke Irak tidak ada yang lebih afdhal 
darinya.” 

Ibnu Hibban berkomentar dalam Ats-Tsiqat, “Dia termasuk ahli 
ibadah yang wara’ dan tditi serta sangat bersungguh-sungguh.” 

Abu A1 Walid adalah Ath-Thayalisi, Hisyam bin Abdul Malik. 
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159. A1 Abbas A1 Anbari menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Aku mendengar Abu A1 Walid berkata: Aku tak pemah mendengar 
Utsman bin Zaidah bicara dengan satu kalimat kecuali dia akan 
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mengucapkan insya Allah. Dia juga pemah berkata, Wahai Abu A1 
Walid, kalau dia sedang membacakan hadits kepada Abu A1 Walid. Dia 
pemah bicara padaku selama satu siang yang panjang, kemudian dia 
berkata: Apa pun yang terjadi antara aku dan kamu maka itu kalau 
demikian insya Allah (kalau Allah menginginkan)’. ” 

Penjelasan: 

Sanad hadits ini shahih. 
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160. Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Zakaria .... A1 Marwazi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ada seseorang mendatangi Abu Jumail dan berkata padanya, Ini kitab, 
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Anda pikul.” Abu Jumail menjawab, “Sampai aku minta disuruh oleh 
kuli angkut.” Kemudian dia datang kepada Abdullah bin A1 Mubarak dan 
berkata, “Ini kitab anda pikul.” Dia menjawab, “Berikan kepada 
pembantu.” Orang itu berkata, “Aku mendatangi Abu Jumail tapi dia 
malah mengatakan, “Sampai aku diminta oleh kuli angkut.” Ibnu A1 
Mubarak berkata, “Memangnya siapa yang kuat seperti Abu Jumail.” 
Dua kali dia ucapkan itu. 

Penjelasan: 

Sanad hadits ini hasan. 

Zakaria A1 Marwazi adalah Ibnu Sahl bin Bassam, disebut oleh 
Ibnu Abi Hatim dalam kitabnya (3/602) dan doa berkata, “Ayahku 
ditanya tentangnya maka dia menjawab, ‘Dia shaduq.” 

Abu Jumail belum aku ketahui identitasnya. 
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161. A1 Husain bin Abdurahman menceritakan kepada kami 
dari Syibl bin Wazigh, dia berkata: Aku mendengar Syuaib bin Harb 
berkata, “Aku ditemani dua orang di dalam kapal, lalu ada seorang dari 
mereka mengambil sebutir gandum dan melempamya ke mulutnya. 
Maka berkatalah temannya, “Hus! Apa yang kau lakukan?” Dia 
menjawab, “Eh aku lupa.” Temannya berkata, “Aku dimakan binatang 
buas lebih aku sukai daripada ditemani seorang yang lalai akan Allah.” 
Kemudian dia berkata, ’’Wahai juru mudi daratkan aku.” Kemudian dia 
keluar (dari kapal). 

Syuaib berkata: Tak lama kemudian kami mendengar auman 
singa, setelah itu tak tahulah kami apa yang terjadi berikutnya kepada 
orang itu. Kemudian temannya tadi menoleh kepadaku dan berkata, 
“Temanku ini sejak empat puluh tahun lebih tidak pemah melihatku 
tergelincir salah seperti tadi.” 


Penjelasan: 

Syibl bin Wazigh belum aku temukan biografinya. 
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Bab: Wara’ dalam Jual Beli 
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162. Muhammad bin Abbad bin Musa menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Umar A1 Aslami mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Rabi’ah bin Utsman menceritakan kepada 
kami dari Muhammad bin A1 Munkadir, dari pamannya, yaitu Rabi’ah 
bin Abdullah bin A1 Hudair, dari Abu Said A1 Khudri, bahwa dia pemah 
menawar kambing kepada seorang dan memberikannya tiga dirham, dia 
bersumpah tidak akan menjualnya dengan harga segitu. Lalu dia pun 
pergi ke pasar (menjual kambingnya itu) tapi temyata tak ada yang mau 
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membeli dengan harga yang dia mau. Akhirnya dia kembali kepada Abu 
Sa’id dan berkata, “Sekarang silakan kamu yang beli (dengan harga tadi). 
Tapi Abu Sa’id tidak mau. Dia kemudian melaporkan hal itu kepada 
Rasulullah dan beliau pun bersabda, ’Dia telah menjual akhiratnya 
dengan dunia’." 

Penjelasan: 

Sanad hadits ini sangat dha ’if, namun ada satu sanad yang lebih 
baik daripada ini. 

Muhammad bin Umar A1 Aslami adalah AI Waqidi, yang dinilai 
matmk al hadits bahkan tertuduh berdusta. Lih. At-Tahdzib. 

Rabi’ah bin Abdullah bin Al Hudair adalah seorang tabiin yang 
tsiqah. Dia disebutkan oleh Ibnu Abdil Barr dalam Ash-Shahabah, 
sedangkan Rabi’ah bin Utsman adalah putra dari Rabi’ah sebelumnya, 
seorang periwayat shaduq dan mempunyai beberapa keraguan. 

Akan tetapi hadits ini punya jalur lain yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Hibban (1099 -mawarid) dan dia berkata: Abdullah bin Shalih Al 
Bukhari mengabarkan kepada kami di Bagdad, Ya’qub bin Humaid bin 
Kasib menceritakan kepada kami, Ibnu Abi Fudaik menceritakan kepada 
kami, dari Rabi’ah bin Abdullah bin Al Hudair .... Redaksi hadits selanjut 
sama dengan riwayat di alas. 

Sanad hadits ini hasan. Ibnu Abi Fudaik adalah Muhammad bin 
Ismail, seorang periwayat shaduq, sedangkan Ya’qub bin Humaid juga 
shaduq barangkali pemah keliru. 

Abdullah bin Shalih Al Bukhari adalah periwayat tsiqah tsabat. 
Biografinya disebutkan dalam Tarikh Baghdad (9/481-482). 


AlWara’ — I 757 I 


Perbuatan orang itu menunjukkan kurangnya wara’ dan rasa 
takutnya kepada Allah. Sebab, dia bersumpah tidak akan menjualnya 
dengan harga segitu, dan meski demikian dia melanggar sumpah itu 
dengan tidak terlebih dahulu menebus sumpahnya malah menjualnya 
dengan harga yang sebelumnya dia tolak sampai bersumpah tersebut. 

Di sini dia lebih mementingkan kehidupan duniawi yang fana 
dibanding akhirat yang kekal abadi, makanya Nabi ^ bersabda, Dia 
telah menjuaJ akhirat dengan dunia." 

Dalam hadits ini terdapat peringatan keras bagi mereka yang 
suka menggunakan sumpah sebagai cara untuk membuat dagangan 
mereka laku, agar dipercaya orang bahwa barangnya bagus tak bercacat 
dan seterusnya. 
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163. Suraij bin Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Mubarak bin Sa’id memberitakan kepada kami dari Salim bin Hafshah, 
dia berkata, ’’Biasanya Zadzan itu kalau membentangkan bahan pakaian 
maka dia mengambil harga untuk kedua sisi.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini hasan. 
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Zadzan adalah Abu Abdullah yang biasa pula dipanggil Abu Amr 
A1 Kindi [maula Kindah), seorang periwayat shaduq namun sedikit 

tasyayyu’. 

Salim bin Hafshah Abu Yunus dikatakan oleh Ahmad “Aku tidak 
merasa ada masalah padanya dalam hadits, tapi memang haditsnya 
sedikit.” Ibnu Ma’in menganggapnya tsiqah. 

Amr bin Ali berkata, “Dia dha’if alhadits (haditsnya dha’if)." 

Sedangkan Abu Hatim berkata, “Dia termasuk orang yang 
dibebaskan (dari perbudakan) oleh orang syiah, shaduq haditsnya boleh 
ditulis tapi tidak boleh dijadikan hujjah.” Lih. Al Jarh (4/180). 

Mubarak bin Said, Ibnu Masruq At-Tsauri, seorang periwayat 

shaduq. 

Guru penulis di sini adalah tsiqah. 

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Abu Nu’aim (Hilyah AlAuliya , 
4/199) dengan redaksi: 

Abu Bakar bin Malik menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Ahmad bin Hanbal menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku, Hasyim bin Al Qasim menceritakan kepada kami, Al 
Mubarak menceritakan kepada kami, dengan redaksi: “Sesungguhnya 
dia pemah menjual pakaian, maka kalau dia membentangkan pakaian 
itu (mengukumya) maka dia mengambil ujung yang terburuk dari kedua 
ujung tersebut.” 
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164. Ishaq bin Ismail menceritakan kepada kami, dia berkata: 
dia berkata: Sufyan memberitakan kepada kami dari Mis’ar, dia berkata: 
Mujammi’ At-Taimi datang membawa seekor kambing untuk dia jual, 
lalu dia berkata, "Sungguh aku mengira atau menyangka bahwa di 
susunya ada rasa agak pahit.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini shahih, dan para periwayatnya tsiqah. 

Mujammi’ adalah Ibnu Sam’an A1 Haik Abu Hamzah A1 Kufi. 
Dia berdoa kepada Allah agar mematikannya sebelum terjadi fitnah dan 
dia pun meninggal pada malamnya. Keesokan harinya barulah Zaid bin 
Ali keluar melakukan pemberontakan. 

Ibnu Ma’in berkata, “Dia tsiqah." Lih. AlJarh (8/295-296). 

Mis’ar adalah putra Kidam, Sufyan adalah Ats-Tsauri, Ishaq 
adalah Ath-Thaliqani. 
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165. Daud bin Muhammad bin Yazid menceritakan kepadaku, 
dia berkata: A1 Ashma’i menceritakan kepada kami, dia berkata: Sakan 
A1 Kharsyi memberitakan kepada kami, dia berkata: Yunus bin Ubaid 
datang kepadaku membawa seekor kambing dan berkata, Juallah ini 
dan kau nyatakan pula bahwa kau tidak bertanggungjawab kalau dia 
pemah membalikkan tempat makanan hewan dan pemah mencabut 
pasak. Jangan kamu berlepas diri setelah menjual, sebelum menjual, 
maka terangkan semuanya.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini dha ’if. 

Sakan A1 Kharsyi adalah putra Abu Khalid yang punya kambing 
itu, karena dialah yang biasanya meriwayatkan dari Yunus bin Ubaid 
dan salah satu yang biasa meriwayatkan darinya adalah A1 Ashma’i. Dia 
disebut oleh Ibnu Abi Hatim dalam AI Jarh (4/288) tanpa penilaian. 

Ibnu Hibban menganggapnya adalah Al A’rabi yang juga disebut 
dalam Al Jarh (4/287). Ibnu Hibban menganggap mereka sama. 

Guru penulis di sini belum aku temukan biografinya. 
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166. Sulaiman bin Abi ... mengabarkan kepadaku dari ayahnya 
dari Ayyub bin Sarniri, dimana dia memang biasa singgah kepada kami. 
Dia diutus membawa makanan bersama seorang laki-laki ke Bashrah, 
dia menyuruhnya untuk menjual makanan itu dengan harga berlaku hari 
itu pada saat mereka masuk Bashrah. Lahj datanglah suratnya, “Aku 
datang ke Bashrah dan kudapati makanan ini belum matang lalu aku 
ingin menahannya dan temyata makanan malah bertambah, maka 
akupun ingin mdakukan ini dan itu.” 

Kemudian A1 Hajjaj menuHs surat padanya, “Sesungguhnya kau 
mengkhianati kami dan kau lakukan berbeda dengan yang kami 
perintahkan. Kalau suratku ini sudah sampai kepadamu maka 
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sedekahkan semua harga dari makanan itu kepada penduduk Bashrah 
yang miskin. Semoga aku menerima kalau kau lakukan itu. 

Penjelasan: 

Dalam sanadnya ada yang tidak aku ketahui. 
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167. A1 Husain bin Ali bin Yazid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ayahku menceritakan kepada kami, dia berkata: Biasanya kalau 
Amr bin Qais menjual bahan pakaian potongan maka dia berkata, Aku 
tak berlepas diri kepadamu dalam masalah lebar kali panjang atau 
panjang kali lebar dan apa yang membatalkan akad. 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini hasan. 

Guru penulis di sini adalah A1 Husain bin Ali bin Yazid bin Salim 
Ash-Shuda'i, seorang periwayat shaduq. 
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Sedangkan ayahnya dikatakan oleh Ahmad, “Tidak ada masalah 
padanya”. Tapi Abu Hatim berkata, “Dia tidak kuat. Haditsnya munkar 
dan orang-orang tsiqah." 

Ibnu Hibban memasukkannya dalam Ats-Tsiqat, lalu A1 Hafizh 
berkata, “Padanya ada kelemahan.” 
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168. Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Syuja’ bin A1 Walid menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku melihat 
Hilal Ash-Shairafi mengambil biji besi. Dia menjadikan delapan biji besi 
seukuran daniq (seperenam dirham). 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini hasan. 

Hilal Ash-Shairafi adalah Hilal bin Abi Humaid atau Ibnu 
Humaid A1 Kufi, seorang periwayat tsiqah. 

Syuja’ bin A1 Walid adalah Ibu Qais As-Sukuni, seorang 
periwayat shaduq, wara’ tapi punya keraguan. 

Guru penulis di sini adalah Ad-Dauraqi, demikian pula pada 
a tsar berikutnya. 
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169. Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ali bin Hasan bin Syaqiq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata: Seorang 
ghulam (budak laki-laki) milik Hassan bin Sinan menulis surat kepadanya 
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dari A1 Ahwaz bahwa kebun tebu mengalami penyakit maka belilah gula 
di tempat yang ada di sekitarmu. 

A1 Hassan pun membeli gula dari seorang laki-laki dan yang 
datang kepadanya hanyalah sedikit. Temyata dari yang dia beli itu ada 
keuntungan sampai 30 ribu. Dia pun mendatangi si pemilik gula dan 
mengatakan, “Hei bung, sesungguhnya pembantuku menulis surat 
kepadaku tapi aku tidak memberitahukannya kepada Anda, maka mari 
kita batalkan saja apa yang aku beli dari Anda.” Orang itu berkata, 
“Sekarang Anda telah memberitahunya kepadaku, dan aku pun telah 
mengikhlaskannya. ” 

A1 Hassan pun kembali tapi hatinya tetap tak enak maka dia 
mendatangi lagi penjual gula itu dan memintanya berkali-kali, “Bung, 
aku tidak melaksanakan dengan cara yang seharusnya maka aku ingin 
pembelian dibatalkan saja.” Dia terns seperti itu hingga akhimya penjual 
gula menarik kembali barangnya. 


Penjelasan: 


Sanad hadits ini shahih, dan para periwayatnya tsiqah. 

Abdullah adalah Ibnu A1 Mubarak. 

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Abu Nu’aim (Hilyah AJ Auliya ', 
3/118) dengan sanad di atas. 
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170. Nashr bin Ali A1 Yahmudi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ziyad bin Rabi’ A1 Yahmudi menceritakan kepada karnl dari 
ayahnya, dia berkata: Aku melihat Muhammad bin Wasi’ membeli 
seekor keledai di pasar Balkh, lalu ada yang berkata padanya, "Apakah 
kamu ridha ini untukku?” Dia menjawab, “Kalau aku ridha maka aku 
tidak akan menjualnya.” 


Penjelasan: 

Ziyad bin Rabi’ A1 Yahmudi adalah periwayat tsiqah, tapi 
ayahnya belum aku ketahui. 
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171. Ahmad bin Ishaq A1 Ahwazi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Abdurrahman A1 Muqri menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu A1 Aswad Humaid bin Aun menceritakan kepadaku, 
bahwa dia berkata kepada seorang laki-laki, “Aku ingin berbuat baik 
padamu.” Kemudian dia membawakan barang-barang dari sebuah 
tempat lalu memanggil orang itu tadi. Dia berkata, “Silakan letakkan di 
atasnya satu-satu bagian mana saja yang kamu mau.” Orang itu pun 
melakukannya. Setelah itu Ibnu Aun berkata, “Kalau aku berikan semua 
kepadamu apa yang kau letakkan itu apakah aku sudah berbuat baik 
padamu?” Dia menjawab, “Ya.” Ibnu Aun pun berkata, “Kalau begitu 
silakan ambil.” Setelah itu dia berkata lagi, “Aku belum tahu apakah aku 
sudah sampai pada tingkat berbuat baik atau belum.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini hasan. 

Ibnu Aun adalah seorang periwayat tsiqah tsabat, namanya 
Abdullah bin Aun bin Arthiban A1 Muzani (maula mereka). 

A1 Anshari berkata, “Ibnu Aun tidak mau menyalami Qadariyyah, 
biasa puasa sehari dan berbuka sehari sampai matinya.” ( At-Tahdzib ). 

Humaid adalah Ibnu A1 Aswad A1 Bashri Abu A1 Aswad A1 
Karabisi, seorang periwayat shaduq namun sedikit ragu. 

Abu Abdurrahman A1 Muqri adalah Abdullah bin Yazid. 

Guru penulis di sini berstatus shaduq. 
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172. Muhammad bin Yazid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibnu Ammar bin Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu 
Umarah, dari Anas, dari Nabi #, beliau bersabda, ” Seorang dari kalian 
memakai pakaian beraneka warna lebih baik baginya daripada dia harus 
berhutang (membeli pakaian satu wama -penerj) padahal dia tak 
mampu membayar” 


Penjelasan: 

Hadits ini dha’if. 

Abu Umarah belum aku ketahui. 

Guru penulis di sini adalah A1 Adami, Ibnu Ammar adalah 
Hisyam. Sufyan adalah Ibnu Uyainah. 

Hadits ini juga punya jalur periwayatan lain dengan redaksi yang 
lebih panjang yang diriwayatkan oleh Ahmad ( Musnad Ahmad, 3/243- 
244): 

Muhammad bin Yazid menceritakan kepada kami, Abu Salamah 
pemilik makanan menceritakan kepada kami, dia berkata, Jabir bin 
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Yazid tapi bukan Jabir A1 Ju’fi mengabarkan kepadaku, dari Ar-Rabi’ bin 
Anas, dari Anas bin Malik, dia berkata, 
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“Rasulullah $§■ mengutusku kepada seorang Nashrani untuk 
berhutang beberapa pakaian sampai waktu yang lapang untuk 
membayamya. Tapi si Nashrani ini berkata, ‘Apa itu waktu lapang untuk 
membayar? Muhammad itu tidak punya kambing dan unta?’ 


Aku pun pulang dan melaporkan kepada Nabi H dan ketika 
beliau melihatku, beliau bersabda, Si musuh Allah itu telah berdusta. 
Demi Allah, aku adalah sebaik-baik pembeli. Seorang dari kalian 


1770 1 — AlWara’ 


memakai pakaian yang beraneka tambalan lebih baik danpada dia 
mengambil amanah yang tidak sanggup dia laksanakan. 

Abu Abdurrahman (Abdullah bin Ahmad) berkata, Aku juga 
mendapati hadits ini dalam kitab ayahku dengan tulisan tangannya. 

Menurutku, inilah yang menurut para muhadditsin dinamakan 
wijadah. 

A1 Haitsami menyebutkannya dalam Majma’ Az-Zawa 'id 
(4/125-126) dan dia berkat, “Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad. Juga 
ada riwayat Anas oleh Ath-Thabarani dalam A1 Ausath dan A1 Bazzar 
dengan redaksi mirip Ath-Thabarani, hanya saja redaksinya, Dia adalah 
yang tidak punya pertanian tak pula punya temak. Kemudian dia 
menyebutkan haditsnya.” 

Kemudian dia berkata, “Di dalamnya ada periwayat bemama 
Jabir bin Yazid yang bukan A1 Ju’fi, aku belum menemukan biografinya, 
tapi periwayat yang lain tsiqah.” 

Jabir ini disebut oleh A1 Hafizh dalam At-Tahdzib (2/51-52). Di 
sana dia meneliti ulang siapa periwayat ini tanpa tambahan. Dia berkata, 
“Jabir bin Yazid seorang syekh yang aku yakin dari Khurasan. Yang 
meriwayatkan darinya adalah Abu Salamah pemilik makanan, dari Ar- 
Rabi’ bin Anas A1 Khurasani. Haditsnya diriwayatkan oleh Ahmad 
Kemudian A1 Hafizh menyebutkan riwayat Ahmad di atas. 

Selanjutnya dia berkata: Dia disebutkan pula oleh A1 Khathib 
dalam AJ Muttafaq wa AJ Muftaraq dan dia menyebut riwayatnya dari 
Musnad Ahmad. Aku membacanya sendiri dengan tulisan tangannya 
yang bagus: “Jabir bin Yazid" dengan penambahan huruf ya' di awal. 
Sedangkan A1 Hakim Abu Ahmad menyebutnya dari A1 Baghawi dari 
Suraij bin Yunus, dari Muhammad bin Yazid, dari Abu Salamah, Jabir 
bin Zaid mengabarkan kepadaku, .... Demikian yang ada pada Abu 
Ahmad A1 Hakim tertulis Zaid (tanpa huruf ya' di awal). Ketika 
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menyebut biografinya dia menyebutkan, “Dia meriwayatkan dari Abu 
Asy-Sya’tsa' Jabir bin Zaid”. 

Dalam hal ini Abu Ahmad keliru dengan mengira Abu Zaid itu 
adalah Abu Sya’tsa', karena Abu Asy-Sya’tsa' ini lebih senior dari segi 
usia dan peringkat (dibanding Jabir Yazid -penerj). Ibnu Abi Hatim 
sendiri memastikan bahwa Jabir bin Yazid ini bukan Abu Sya’tsa'. 
Setelah menyebut biografi Jabir A1 Ju’fi, Ibnu Abi Hatim menyebutkan 
nama Jabir bin Yazid yang diberi kunyah Abu A1 Jahm, biasa 
meriwayatkan dari Ar-Rabi’ bin Anas, barangkali antara mereka masuk 
nama Syaiban Az-Zayyat. Yang meriwayatkan darinya adalah Abu 
Salamah Utsman si pemilik makanan dan dia bukan A1 Barri bukan pula 
A1 Batti (maksudnya Utsman ini). Juga ada Sulaiman Ar-Rifa’i yang 
meriwayatkan darinya. Aku bertanya kepada ayahku tentangnya (Jabir 
bin Yazid) maka dia menjawab, “Aku tidak mengenalnya.” 


Ini kembali meyakinkan bahwa Abu Ahmad A1 Hakim keliru 
mengira bahwa Jabir itu adalah Abu Sya’tsa', karena berbeda dari segi 
usia dan thabaqah (generasi). Hanya Allah-lah yang memberi taufik. 


Sedangkan A1 Bazzar meriwayatkannya dari jalan Abu Bakar bin 
Ayyasy, dari Ashim A1 Ahwal, dari Anas, dia berkata, 
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“Rasulullah H mengirim utusan kepada seorang Yahudi untuk 
minta pinjaman sampai waktu lapang bisa membayamya. Tapi si Yahudi 
ini malah berkata, ‘Memangnya dia punya kesempatan luang untuk 
membayar? Padahal dia tidak punya ladang tidak pula temak?!’ Ketika 
hal itu disampaikan kepada Nabi fj| maka beliau pun bersabda, 

‘Dustalah si musuh Allah itu, sungguh aku ini orang yang menepati janji 
dibanding mereka 

A1 R*7 berkata, “Kami tidak tahu ada yang meriwayatkannya 
dari Ashim A1 Ahwal dari Anas kecuali Abu Bakar.” 

Menurutku, Abu Bakar ini kacau kalau sudah meriwayatkan dari 
orang yang bukan penduduk negerinya, dan ini salah satunya karena 
Ashim adalah orang Bashrah. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh A1 Khathib dalam Tarikh-nya 
(3/155) dari A1 A’masy, dari Anas, tapi dalam sanadnya ada 
Muhammad bin Yunus A1 Kudaimi seorang pendusta. 
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173. Suwaid bin Sa’id menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Baqiyyah menceritakan kepada kami dari Yazid bin Abdullah, dari 
Hasyim A1 Awqash, dari Ibnu Umar, dia berkata, ’’Barangsiapa membeli 
pakaian dengan sepuluh dirham dan ada satu dirham yang haram dari 
uangnya itu maka Allah tidak akan menerima shalat yang dia dirikan 
menggunakan pakaian itu.” Kemudian dia memasukkan jarinya ke 
kedua telinganya sambil berkata, “Ini akan tuli kalau aku tidak 
mendengar kalimat itu dari Rasulullah fjj|.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini sangat dha ’if. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Asakir (Tarikh Dimasyq, 4/20 
dari Ibnu A1 Mubarak dari Baqiyyah. 

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban (AJ Majruhin, 
2/38), A1 Khathib (4/21), dan dari jalumya diriwayatkan lagi oleh Ibnu 
Asakir melalui Abu Utbah, Baqiyyah menceritakan kepada kami, Yazid 
bin Abdullah A1 Juhani menceritakan kepada kami, dari Abu Ja’unah, 
dari Hasyim A1 Awqash, dari Ibnu Umar. 

Mereka menambahkan nama Abu Ja’unah dalam sanad. 

Ibnu Hibban berkata, "Sanad ini tidak ada apa-apanya.” 

Menurutku, Hasyim A1 Auqash —ada pula yang mengatakan 
Ibnu A1 Auqash— dikatakan oleh Ibnu Adi dalam AJ Kamil 
(7/2576), ”Aku mendengar Ibnu Hammad berkata: Aku mendengar A1 
Bukhari berkata, ’Hasyim A1 Auqash tidak tsiqah’." 

Hadits ini diriwayatkan oleh A1 Khathib (14/21) dan darinya 
diriwayatkan oleh Ibnu Asakir (4/2B) dari jalur periwayatan Harun bin 
Abi Harun A1 Abdi, Baqiyyah menceritakan kepada kami, dari 
Maslamah A1 Juhani, Hasyim A1 Auqash menceritakan kepadaku. 
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Ada lagi syaikh keempat yang diriwayatkan oleh Ahmad (2/98) 
dan dari jalumya diriwayatkan oleh Ibnu A1 Jauzi dalam At-Tahqiq 
(1/261), juga Ibnu Asakir (4/2B) dari Aswad bin Amir, Baqiyyah 
menceritakan kepada kami, dari Utsman bin Zufar, dari Hasyim, dari 
Ibnu Umar secara marfu 

Ibnu A1 Jauzi berkata, ’’Hasyim ini majhul, kecuali kalau dia 
adalah Ibnu Zaid Ad-Dimasyqi, karena itu biasa meriwayatkan dari Nafi’, 
tapi dia sendiri dianggap dha’if oleh Abu Hatim. Juga disebut oleh A1 
Khallal dan dia katakan, Abu Thalib berkata: Aku bertanya kepada Abu 
Abdullah tentang hadits ini, maka dia menjawab, ’Tidak ada apa-apanya, 
tidak ada sanadnya’. ” 

Menurutku, kita sudah tahu Hasyim dan penilaian A1 Bukhari 
terhadapnya, dan haditsnya berporos padanya. 

Perkataan Abu Thalib tidak ada dalam versi tercetak dari kitab 
At-Tahqiq tapi ada dalam kitab Nashb Ar-Rayah (2/325). 
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174. Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrazzaq memberitakan kepada kami, dia berkata: Ma’mar 
memberitakan kepada kami dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, dia 
berkata, ’’Perumpamaan Islam adalah seperti sebuah pohon yang 
akamya adalah syahadat, batangnya adalah ini dan ini, daunnya adalah 
anu (dia sebut sesuatu), buahnya adalah wara’. Tidak ada kebaikan bagi 
pohon yang tidak ada buahnya, dan tidak kebaikan bagi seorang 
manusia yang tidak ada sifat wara’nya.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini shahih. 
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175. Abu Abdullah A1 Ijli Husain bin Ali menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yazid bin Sinan menceritakan kepada kami dari orang yang 
menceritakan kepadanya, dia berkata: Umar bin Khaththab berkata 
kepada anggota majelisnya, “Apa yang bisa membuat wajah kita tegak 
di hadapan Allah & di Hari Kiamat?” Ada seorang yang menjawab, 
“Shalat.” Umar berkata, “Tapi shalat itu bisa dilakukan oleh orang baik 
maupun orang jahat.” Mereka berkata, “Puasa.” Umar berkata, “Orang 
baik maupun orang jahat bisa berpuasa.” Mereka berkata, Sedekah. 
Umar berkata, “Orang baik maupun orang jahat bisa bersedekah.” 
Mereka berkata, “Haji.” Umar berkata, “Orang baik maupun jahat bisa 
berhaji.” Akhimya Umar berkata, “Yang bisa membuat wajah kita tegak 
di sisi Allah adalah melaksanakan kewajiban yang Dia perintahkan, 
mengharamkan apa yang diharamkan-Nya serta memperbaiki niat 
dalam ibadah kepada Allah.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini dha ’if. 

Ada yang tidak diketahui yaitu siapa yang menceritakan kepada 
Yazid bin Sinan, yaitu At-Tamimi Abu Farwah Ar-Rahawi yang juga 
dha ’if. 
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Guru penulis di sini dikatakan oleh Ahmad, Aku tidak 
mengenalnya”. 

Abu Hatim berkata, “Dia shaduq." 

Ibnu Adi berkata, “Dia biasa mencuri hadits. Hadits-haditsnya 
tidak ada yang menguatkan.” 

A1 Azdi berkata, “Dia sangat dha’if, para ulama membicarakan 
haditsnya.” 

A1 Hafizh berkata, “Dia shaduq , dan sering melakukan 
kekeliruan.” 
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176. A1 Husain bin Ali A1 Kufi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ahmad bin Ubaid Ar-Rarani menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Adh-Dhahhak bin Musa AI Bashri menceritakan kepada kami 
dari Abu Bakar Al Hudzali bahwa Sulaiman bin Abdul Malik berkata 
kepada Abu Hazim, “Amal apakah yang paling utama?” Dia menjawab, 
“Melaksanakan amalan wajib disertai menjauhi yang haram.” 
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Penjelasan: 

Sanad hadits ini dha ’if jiddan (lemah sekali). 

Abu Bakar A1 Hudzali adalah A1 Bashri A1 Himyari yang dinilai 
dha’if oleh Ibnu Ma’in, Abu Zur’ah Ali bin A1 Madini dan lain-lain. An- 
Nasa'i, Ali bin A1 Junaid dan Ad-Daraquthni berkata, “Dia matruk .” Lih. 
At-Tahdzib (12/45-46). 

Adh-Dhahhak bin Musa belum aku temukan biografinya, 
demikian pula Ahmad bin Ubaid. 


s s s 


:JU ^ ’J -m 

' £ o ?. os * o * 6 s * 

:Jl5 ^ Cj. ^ 

'f ^ 0 SO s 'ifi ' ^ I-'. 0 ill 

^ " / ** * 

* ° s s'. '.s ''O' * 4>S O.JssJJOs.j 

jXii ijs- ^ i£y\ £_J_} * 

.Alii 

/ / y *• /*• 


177. A1 Qasim bin Hasyim menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Muhammad bin Abdul Malik A1 Himshi mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: A1 Auza’i menceritakan kepadaku, dia berkata: Yahya bin Abi 
Katsir menceritakan kepadaku, dia berkata, ’Tidak akan bagus sifat 
wara’ seseorang sampai dia mampu mengekang keinginan yang 
sebenamya bisa dia dapatkan, tapi dia meninggalkannya karena Allah. 
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Penjelasan: 

Muhammad bin Abdul Malik A1 Himshi belum aku temukan 
biografinya. 
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178. Ahmad bin Ishaq A1 Ahwazi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abu Abdunahman A1 Muqri' menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu A1 Asyhab menceritakan kepada kami dari Yazid bin 
Abdullah bin Syikhkhir, dia berkata, ’’Kami biasa menceritakan bahwa 
ada seorang penduduk neraka yang tidak takut akan murka Allah 
melakukan sesuatu yang tersembunyi darinya.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini hasan. 

Yazid bin Abdullah bin Syikhkhir adalah A1 Amiri Abu A1 Ala A1 
Bashri’yang dikatakan oleh An-Nasa'i dan Ibnu Sa’d, “Dia tsiqah. 

A1 Ijli berkata, “Dia adalah tabiin yang berasal dari Bashrah lagi 

tsiqah." 
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Ibnu Hibban memasukkannya dalam kitab Ats-Tsiqat. 

Abu A1 Asyhab adalah Ja’far bin Hayyan As-Sa’di yang tsiqah. 
A1 Muqri' adalah Abdullah bin Yazid, seorang periwayat tsiqah. 
Gum penulis di sini berstatus shaduq. 
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179. Khalid bin Khidasy bin Ajlan dan Khalaf bin Hisyam A1 
Bazzar menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Aun bin Musa 
menceritakan kepada kami dari Mu’awiyah bin bin Qurrah, dia berkata: 
Abu Ad-Darda' punya seekor unta jantan yang diberi nama Ad-Damun. 
Kalau ada orang yang ingin meminjam untanya ini maka dia berpesan, 
“Jangan bebankan barang yang tidak sesuai dengan kemampuannya. 
Ketika Unta ini sekarat maka dia berkata, ’’Wahai Damun, jangan tuntut 
aku di hadapan Tuhanku, karena aku tak pemah membawakan beban 
berat yang tak kau mampu di atas punggungmu.” 
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Penjelasan: 

Para periwayatnya tsiqah semua kecuali Khalid bin Khidasy 
karena dia ini shaduq dan sering melakukan kekeliruan. Tapi 
penyimakan Muawiyah bin Qurrah kepada Abu Ad-Darda masih perlu 
ditinjau ulang, karena riwayatnya dari Ali adalah mursal sebagaimana 
kata Abu Zur’ah, sedangkan Abu Darda' meninggal di akhir masa 
kekhalifahan Utsman, ada pula yang mengatakan bahwa dia masih 
hidup setelah itu. 
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180. Ahmad bin Anbasah A1 Abbadani menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Sa’id bin Amir menceritakan kepada kami, dia berkata: Dari 
Hisyam bin Hassan, dia berkata, ’’Muhammad bin Sirin meninggalkan 
empat puluh ribu yang mana pada saat ini kalian menganggapnya tidak 
masalah.” 


Penjelasan: 

Guru penulis di sini belum aku temukan biografinya. 
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Bab: Pahala Orang-Orang yang Wara’ 
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181. Abu Muhammad A1 Ataki Abdurrahman bin Shalih 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Amr bin Hasyim menceritakan 
kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, dan Ibnu Abbas, dari 
Nabi #, beliau bersabda, "Allah mewahyukan kepada Musa m, “Wahai 
Musa tidak ada seorang hamba pun yang bertemu denganku di Hari 
Kiamat kecuali akan dihadang oleh hisab tentang apa yang ada padanya. 
KecuaJi orang-orang yang wara sungguh aku akan memuliakan mereka 
dan memasukkan mereka ke surga tanpa hisab. 

Penjelasan: 

Sanad hadits ini sangat dha’if. 
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Juwaibir adalah Ibnu Sa’id Abu A1 Qasim A1 Balkhi yang dinilai 
dha ’if oleh para imam. An-Nasa' i, Ali bin A1 Junaid dan Ad-Daraquthni 
berkata, “Dia matruk." 
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182. Aun bin Ibrahim Asy-Syami menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ahmad bin Abi A1 Hawari menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Aku mendengar Abu Abdullah A1 Banaji berkata: Ada seorang hamba 
nanti di bawa di Hari Kiamat lalu hilang dalam cahaya, kemudian 
diberikanlah kitabnya. Dia membaca di dalamnya tercatat dosa kecil tapi 
dia tidak melihat ada dosa besar yang seingatnya pemah dia lakukan. 
Kemudian dipanggillah seorang malaikat yang diberikan sebuah kitab 
yang disegel, dikatakan kepadanya, ’’Pergilah ke hamba-Ku ini dan bawa 
dia ke surga. Kalau sudah sampai di akhir jembatan maka berikan kitab 
ini padanya dan katakan, ’Tuhanmu berfirman padamu, “Wahai 
kekasihku, tidak ada yang menahan-Ku untuk membuatmu berhenti di 
atasnya kecuali karena malu pada diri-Mu dan sebagai penghormatan 
kepadamu. Aku sudah mengampunimu.” 

Sesampainya di akhir jembatan sang malaikat pun menyerahkan 
kitab itu padanya dan terlepaslah segel kitab dan dia pun membaca kitab 
itu dan terdapat di dalamnya dosa besar yang dia ingat tadi. Dia berkata 
kepada malaikat, “Aku sudah tahu.” Sang malaikat berkata, “Aku tidak 
tahu apa isinya, kitab ini diberikan kepadamu dalam keadaan tersegel. 
Yang jelas Tuhanmu berfirman kepadamu, Wahai kekasihku, tidak ada 
yang menahan-Ku untuk membuatmu berhenti di atasnya kecuali karena 
malu pada diri-Mu dan sebagai penghormatan kepadamu’. 
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Penjelasan: 

Guru penulis belum aku temukan biografinya. 
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183. Hasyim bin A1 Walid A1 Harawi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abdullah bin Isa A1 Bashri mengabarkan kepada kami dari 
Yunus bin Ubaid, dari A1 Hasan, dia berkata: Rasulullah 
bersabda, "Jika Allah hendak menutup dosa seorang hamba di Hari 
Kiamat maka dia hanya akan memperlihatkan dosa orang itu hanya 
antara Dia dengan si hamba tersebut, kemudian Dia akan 
mengampuninya. ” 


Penjelasan: 

Hadits ini mursal dha ’if. 

Abdullah bin Isa adalah A1 Khazzaz, Abu Khalaf A1 Bashri. 

Ibnu Adi (AJ Kamil, 4/1564) berkata, “Dia meriwayatkan dari 
Yunus bin Ubaid dan Daud bin Abi Hind riwayat yang tidak selaras 
dengan riwayat-riwayat orang-orang yang tsiqah." 
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Setelah mengetengahkan beberapa hadits yang diriwayatkan 
oleh Abdullah bin Isa ini Ibnu Adi berkomentar, “Dia ini mudhtharibul 
hadits, semua haditsnya adalah riwayat yang bersendirian. ” 

Dalam Mizan AlI’tidal (2/470) disebutkan: Abu Zur’ah berkata, 
“Dia munkar al hadits.” 

An-Nasa'i berkata, “Dia tidak tsiqah." 
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184. Ibrahim bin Sa’id menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdul Aziz menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Sufyan berkata, “Hendaklah kau bersikap wara’ supaya Allah 
memperingan hisabmu. Tinggalkan apa yang meragukanmu kepada apa 
yang tidak meragukan. Tolaklah keraguan dengan keyakinan niscaya 
agamamu akan selamat.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini shahih. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Nu’aim (Hilyah Al Auliya', 
7/20) dengan redaksi: 
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Ayahku menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi Ad-Dunya, selanjutnya sama 
di atas. Kalimat awalnya adalah: “Hendaklah kau berzuhud niscaya Allah 
akan memperlihatkan kepadamu aurat-aurat dunia, dan hendaklah kau 
bersikap wara’....” 

Sufyan di sini adalah Ats-Tsauri. 

Abdul Aziz adalah A1 Qurasyi —sebagaimana dalam Al Hilyah- 
dia adalah putra Abdulah bin Yahya Al Ausi, seorang periwayat tsiqah. 
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185. Ali bin Hasan bin Abi Maryam menceritakan kepadaku dari 
Abu Mas’ud Al Qabban Amr bin Isa, dari Ibnu As-Simak, dia berkata: 
Ada tiga orang ahli ibadah berkumpul, lalu salah satu dari mereka 
ditanya, “Mengapa kamu beribadah?” Dia menjawab, “Karena berharap 
pahala. ” Yang lain ditanya, “Mengapa kamu beribadah?” Dia menjawab, 
“Karena takut siksa.” Yang ketiga ditanya, “Mengapa kamu beribadah?” 


[W] — Al Wara’ 


Dia menjawab, “Karena malu dengan maqam (tempat, posisi, 
kedudukan.” 

Penjelasan: 

Ibnu As-Simak adalah Muhammad bin Shubaih A1 Ijli. 

Adz-Dzahabi (Siyar A'lam An-Nubala \ 8/328) berkata, “Dia 
adalah orang yang zuhud, tokoh teladan, penghulu para guru.” 

Dalam Mizan AJ I’tidal penulis berkata, “Ibnu Numair berkata, 
‘Dia shaduq'. Di lain waktu ia berkata, ‘Haditsnya bukan apa-apa’. Ia 
wafat tahun 183 H.” 

Sedangkan periwayat lainnya belum aku temukan biografi 
mereka. 
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186. Muhammad bin Ubaid A1 Qurasyi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ismail bin Daud A1 Mishali menceritakan kepadaku, 
aku belum pemh melihat seorang syekh yang lebih afdhal darinya. Aku 
tak pemah melihatnya tenggelam sedikit pun dalam urusan dunia, “Tak 
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ada hal lain yang kulalui terasa lebih berat dibanding malu kepada 
Allah Us.” 


Penjelasan: 

Aku belum menemukan siapa yang dinamakan Ismail bin Daud 
selain Ibnu Mihraq A1 Mihraqi yang disebutkan dalam A1 Jarh (2/167), 
Abu Hatim berkata, “Dia sangat dha’if haditsnya.” 

Biografinya disebutkan pula dalam Tarikh Baghdad (6/347). 
Muhammad bin Ubaid A1 Qurasyi adalah ayah penulis. 


\2fe- :JIS 12^ _ \ AY 

K * V ' f • " m" ' ° * 

{ JtS' CJbO : JV3 ^ 

s 

x x x o * o£x ' 0 I , x / x . x. I ^ 

i?j*- o? 

f„x ,x , -»* * 'f r" 1 

aJUIj \jjb lj A-/-* ^ Apr j> 

-> ox. ?£ . x r *0 * xx ?. * O , 0 .' t( .2 l' 

4j CU*V23> ALo S-UsxJl . . oJ AJCoJI 

X' 

X* * 


187. A1 Hasan bin Qaz’ah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari ayahnya, 
dia berkata: Aku masuk menemui seorang teman kami yang sedang 
dalam keadaan naza' (sekarat menjelang ajal). Aku melihat bagaimana 
dia sekarat, aku pun berusaha menghibur dan meningkatkan 
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harapannya. Dia lalu berkata kepadaku, “Wahai kamu yang di situ, demi 
Allah, seandainya datang ampunan dari Tuhanku untukku ... mahi 
kepadanya, tentu tidak akan kupergunakan padanya.” 

Penjclasan: 

Sanad hadits ini hasan. 

A1 Hasan bin Qaza’ah adalah A1 Hasyimi (maula bani Hasyim), 
orang Bash rah, dan dinilai shaduq. 


Bab: Orang-Orang yang Wara’ 
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188. Abu Khaitsamah dan Ishaq bin Ismail menccritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari Hisyam 
bin Urwah, dari ayahnya, dari Ashim bin Umar, dia berkata: Umar 
mengutus orang menemuiku di waktu Fajar atau ketika shalat Subuh. 
Aku pun mendatanginya dan kudapati dia sedang duduk di masjid. Dia 
memuji Allah dan mengucap syukur kemudian berkata, “Amma ba’d, 
Aku tidak pemah merasa bahwa harta ini halal bagiku sebelum aku 
memegang pemerintahan untuk mengurusnya, kecuali kalau memang 
sudah menjadi haknya. Kemudian menjadi lebih haram sejak aku 
memerintah, maka dia akan kembali dengan amanahku. Dulu, aku 
pemah memberimu nafkah selama sebulan dari harta Allah <H>. Aku 
tidak akan menambahnya lagi, tapi aku akan membantumu. Sungguh 
aku akan memberikanmu buah-buahanku yang ada di Aliyah selama 
setahun, jual dan ambillah hasilnya. Kemudian, datangilah para 
pedagang di kampungmu dan beradalah di sampingnya. Kalau mereka 
berjual beli maka ikutilah. Pakai itu untuk menafkahi diri dan 
keluargamu. ” 
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Ashim berkata, “Aku pun melakukannya.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini shahih , dan para periwayatnya tsiqah. 

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ahmad (Az-Zuhdu, him. 116) 
dengan redaksi: Hammad bin Usamah mencentakan kepada kami, 
Hisyam memberitakan kepada karru.... 

Ashim bin Umar bin A1 Khaththab dilahirkan di masa hidup 
Nabi 0. Beberapa ulama yang menulis tentang biografi para sahabat 
mengatakan demikian. 

A1 Hafizh menyebutnya dalam AJ Ishabah Fi Tamyiz Asb- 
Shahabah (3/56) termasuk sahabat yang tidak sempat melihat 
Nabi H dan tidak ada penyimakan hadits dari beliau, karena masih kecil. 
Dia juga berkata, “Az-Zubair bin Bakkar menyebutkan bahwa Umar 
menikahkan Ashim ini pada masa hidupnya dan memberinya nafkah 
selama sebulan, kemudian berkata, “Cukuplah buat kamu (sebulan 
saja).” Kemudian dia menyebutkan kisahnya. 

Kisah ini juga diisyaratkan dalam At-Tahdzib (5/52-53). 
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189. Abu Bilal A1 Asy’ari menccritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Abdurrahman A1 Madzhiji menceritakan kepada kami dan 
Jarir bin Hazim, dan A1 Hasan, dia berkata: Ketika suatu hari Umar bin 
A1 Khaththab bersama beberapa orang sahabatnya, tiba-tiba ada anak 
kecil di pasar yang wajahnya seakan diterbangkan angin saking 
lemahnya. Umar pun berkata, “Apa-apaan ini! Siapa yang kenal anak 
ini?” Abdullah berkata, “Tidakkah kau kenal, ini salah seorang anakmu 

.. V V. .... ' 

(keturunanmu).” Umar berkata, “Anakku yang mana?” Dia berkata, 
“Anak Abdullah bin Umar.” Umar bertanya, “Mengapa sampai terjadi 
seperti yang aku lihat ini?” Dia menjawab, “Karena anda menahan apa 
yang ada pada anda.” Umar berkata (kepada Abdullah putranya), 
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“Apakah karena aku menahan apa yang ada pada diriku membuatmu 
tak bisa mencari (nafkah) seperti orang-orang itu untuk anak-anakmu? 
Demi Allah, tidak ada hakmu pada diriku kecuali seperti halnya hak-hak 
kaum muslimin yang lain, baik itu mencukupimu maupun tidak. Antara 
kau dan aku ada kitab Allah.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini dha’if munqathi', sebab A1 Hasan (A1 Bashri) 
tidak pemah menyimak hadits dari Umar, dia dilahirkan dua tahun 
menjelang wafatnya Umar sebagaimana disebutkan dalam Jami’ At- 
Tahshil oleh A1 Ala'i (him. 195), dan Abu Abdurrahman A1 Madzhiji 
belum aku ketahui siapa dia. 
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190. Ishaq bin Ismail menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Muawiyah menceritakan kepada kami dan Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya, dari Ashim bin Umar, dari Umar, dia berkata, "Sungguh aku 
tak mendapatkan apa yang dihalalkan bagiku dari harta kalian ini kecuali 
apa yang biasa aku makan di inti hartaku, yaitu roti dengan minyak atau 
roti dengan samin.” 


Ashim berkata, “Kadang dibawakan senampan makanan yang 
dibuat dari minyak dan yang sebelahnya adalah samin, maka dia pun 
minta maaf kepada orang-orang yang ada sambil berkata, ’Aku ini orang 
Arab dan aku tidak menganggap minyak (zait) itu lezat’.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini shahih. 


* * O I ^ 

I *" ll- y f O £ 0 s . ss SO f 

* 

N 01 Q 

o* ^ cs- o* o>. ■*' X* 

JJ&-101r: jii J ^3 

' ' s s 

^ SJ p& cyjUkii r jJ jsl Ji 


I 796 I — AlWara’ 


Jk : JU ^ ^ J| # J>- 

ili J>\ -.ia^S\ L^-Cf ii ‘<_^' 


i»is dii <j& jrta jiSJi iiiis <4 ^ 


>'-** , * °. \' * * °.f ,'\r '\<\' °*\f 'f [<i'\ 

.AAiP d_^?r^>-1 .JU CjJju (_P ^ 


*•/ 

jjj jR- of iJ^. li :££« <* 

Jt> *J\ 'jj& fcj J\ :JU ^ iff iif>f 

* ✓ / / ^ 


f'/' ' ' N, x x £ C^> 0 * f ^ ° ^ 

.4llA3 :Jl5 cam! ^ ^ 


191. Mahdi bin Hafsh mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Abdullah bin A1 Mubarak menceritakan kepada kami dari Bakkar bin 
Abdullah, dari Wahb bin Munabbih, dia berkata: Ada seorang raja di 
kalangan bani Israil yang membunuh orang yang tidak mau makan 
daging babi. Keadaan terus berlangsung demikian ... sampai tiba giliran 
seorang ahli ibadah di kalangan mereka. Hal ini membuat orang-orang 
resah. Akhimya datanglah seorang polisi kepada sang ahli ibadah dan 
berkata, “Aku telah menyembelihkan seekor kambing untuk anda. Kalau 
si raja diktator itu menyuruh anda makan maka makan saja.” 

Ketika sang raja menyuruhnya makan, sang abid tidak mau 
memakannya. Akhimya si raja ini memerintahkan, “Keluarkan dia dan 
penggal kepalanya.” Ketika si polisi tadi menemuinya dia pun bertanya, 
“Mengapa anda tidak mau makan padahal sudah saya bilang itu adalah 
kambing.” Sang abid menjawab, “Aku ini dilihat banyak orang dan 
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diikuti (tindakannya), aku takut orang-orang menjadikanku contoh untuk 
berbuat maksiat kepada Allah. ” Akhimya dia pun dibunuh. 

Penjelasan: 

Sanad hadits ini shahih, tapi ini adalah cerita Israiliyat. 

Bakkar bin Abdullah adalah A1 Yamani yang biasa meriwayatkan 
dari Wahb bin Munabbih. Yang biasa meriwayatkan darinya adalah Ibnu 
A1 Mubarak. Dia dianggap tsiqah oleh Ibnu Ma’in dan Abu Hatim. (AI 
Jarh 2/408-409). 

Mahdi bin Hafsh Al Bagdadi dikatakan oleh Maslamah bin Al 
Qasim dan Al Khathib sebagai orang tsiqah. Ibnu Hibban juga 
meneyebutnya dalam Ats-Tsiqat. 

Al Hafizh keliru dalam At-Taqrib sehingga menyebutnya maqbul. 

Sementara Al Hafizh Adz-Dzahabi mengatakan dalam AI Kasyif 
(3/158), “Dia tsiqah." 
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192. Abu Bakar At-Tamimi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Ibrahim bin Adham pemah memungut biji bersama orang-orang miskin, 
kemudian dia melihat satu bulir gandum, lalu dia pun berdesakan 
dengan orang-orang miskin demi mendapatkan bulir itu, tapi kemudian 
dia berkata, ”Aku tidak pemah berdesakan dengan ahli dunia untuk 
mendapatkan dunia, mengapa sekarang aku harus berdesakan dengan 
orang miskin untuk mendapatkan penghidupan mereka? Sejak itu ia tak 
pemah lagi memungut biji keculai bersama hewan. 


Penjelasan: 

Syaikh penulis belum aku kenal. Penjdasannya telah disebutkan 
pada no. 126. 
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193. Abu A1 Walid Rabah bin A1 Jarrah mengabarkan kepadaku, 
dia berkata, "Aku melihat Abu Syu’aib Ayyub bin Rasyid dan aku tidak 
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pemah melihat orang yang lebih wara’ dari dia. Dia biasa menyapu 
dinding rumahnya dan kalau ada sesuatu yang jatuh dari dinding 
tetangganya maka dia mengumpulkan lalu membawakannya kepada 
mereka.” 


Penjelasan: 

Ayyub bin Rasyid belum aku temukan biografinya. 

Sedangkan guru penulis di sini adalah tskjah. Ada biografinya 
dalam Tarikh Baghdad (8/428). 
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194. Abdunahim bin Yahya menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Utsman bin Umarah menceritakan kepada kami dan seorang 
syekh, dia berkata: Aku keluar dari Bashrah menuju Asqalan. Aku 
bersama dengan suatu kaum hingga kami singgah di Baitul Maqdis. 
Ketika aku akan berpisah dengan mereka, mereka pun berkata padaku, 
“Kami berwasiat kepadamu untuk bertakwa kepada Allah dan 
senantiasa menjaga derajat wara’, karena wara’ akan menyampaikanmu 
pada zuhud ter hadap dunia, dan zuhud terhadap dunia akan 
menyampaikanmu pada cinta Allah. " Aku bertanya kepada mereka, 
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“Apa itu wara’?” Mereka pun menangis sampai hatiku merasa iba pada 
mereka. Mereka kemudian berkata, “Hey kamu! Wara’ itu adalah 
menghitung diri (muhasabah Aku bertanya, “Bagaimana itu?” 

Mereka menjawab, “Kamu hitung dirimu beserta semua sisi setiap pagi 
dan petang. Kalau seseorang berhati-hati dan cerdas maka keutamaan 
tidak akan keluar darinya. Kalau dia sudah mencapai derajat wara’ maka 
dia akan sanggup menanggung kesengsaraan, berani menghadapi 
amarah dan kepahitan, niscaya Allah akan menggantinya dengan ruh 
dan kesabaran. Ketahuilah bahwa sabar itu bagaikan kepala terhadap 
tubuh. Sendi dari urusan ini adalah sabar. Sedangkan zuhud adalah 
seorang yang berdiri dengan tenang tertutup dirinya saja. Sedangkan 
yang cinta kepada Allah adalah orang yang merdeka dengan amalnya 
secara abadi. Kalau dia berada dal am kesempitan dan rejekinya mandeg 
maka itu semakin menambah kecintaan Allah padanya.” Kemudian 
menyebutkan haditsnya dengan panjang lebar. 

Penjelasan: 

Sanad hadits ini parah. Di dalamnya ada Utsman bin Umarah 
dan Aibdurrahim bin Yahya A1 Admi yang dikatakan oleh Adz-Dzahabi 
dalam Mizan A1 I’tidal (2/608) ketika menyebutkan biografi 
Abdurrahim, ’’Abdurrahim bin Yahya A1 Admi dari Utsman bin Umarah 
dengan hadits ten tang wali abdal. Yang tertuduh memalsukan hadits ini 
adalah dia atau Utsman.” 

Kemudian ketika menyebut biografi Utsman dia menyebutkan 
haditsnya (3/50) dan berkata, ’’Semoga Allah memerangi siapa yang 
mengarang cerita dusta ini.” 

Sdain itu, orang yang menceritakan kepada Utsman belum 
diketahui identitasnya. 
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195. Abu Abdullah A1 Kufi menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ismail bin Muhammad Ath-Thalhi menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abayah Abu Ghassan menceritakan kepada kami dari Abu Utsman A1 
Yamami, dari A1 Hasan, dia berkata, ”Aku tidak pemah mengarahkan 
pandangan, mengucapkan dengan lidah, memegang dengan tangan, 
bangkit dengan kaki sampai aku lihat dulu apakah itu untuk ketaatan 
atau kemaksiatan. Kalau untuk ketaatan aku lanjutkan, tapi kalau untuk 
maksiat maka aku urungkan. 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini dha ’if. 

Abu Utsman A1 Yamami adalah Jisr bin Hasan yang dikatakan 
oleh A1 Hafizh maqbul artinya kalau ada yang menguatkan haditsnya 
diterima tapi kalau tidak maka ada kelemahan pada haditsnya 
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sebagaimana yang dikatakan A1 Hafizh sendiri dalam muqaddimah 
kitabnya At-Taqrib. 
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196. Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepadaku, dia 
berkata: A1 Hasan bin Rabi’ menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
A1 Ahwash menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku berangkat 
bersama Yusuf bin Asbath ke Sumair Abu Ashim. Dia keluar menemui 
kami sedangkan bekas makanan masih tersisa di tangannya. Kemudian 
dia berkata, ’’Kalau saja (makanan) ini bukan hutangan tentu sudah 
kukatakan kepada kalian untuk masuk dan mencicipinya.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini hasan. 

Abu A1 Ahwash adalah Sallam bin Salim A1 Kufi, seorang 
periwayat tsiqah mutqin. 
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A1 Hasan bin Rabi’ juga tsiqah. 

Guru penulis di sini adalah Abu Syaikh A1 Burjulani, penulis kitab 
Ar-Raqa 'iq. 

Adz-Dzahabi ( Mizan AI I’tidal, 3/522) berkata, ”Aku harap dia 
tidak bermasalah, aku tidak meiihat adanya tautsiq maupun jarh 
padanya. Tapi Ibrahim Al Harbi pemah ditarrya tentangnya dan dia 
menjawab.’Aku tidak tahu hal lain padanya melainkan kebaikan’.” 

Menurutku, Abu Syaikh ini disebut oleh Ibnu Abi Hatim dalam 
Al Jarh (7/229) dan dia berkata, ”Aku mendengar ayahku menyebutkan 
bahwa ada seorang bertanya kepada Ahmad bin Hanbal tentang sesuatu 
berkenaan dengan hadits zuhud maka dia menjawab, ’Hendaklah kami 
pergi kepada Muhammad bin Husain Al Burjulani’.” 

Kalau sanadnya shahih maka ini mengandung tautsiq karena 
Imam Ahmad tidak akan mengarahkan pada orang yang dha ’if. Wallahu 
a ’lam. 

Sedangkan Yusuf bin Asbath adalah Asy-Syaibani sang zahid. 
Dia dianggap tsiqah oleh Yahya, dan Abu Hatim berkata, ’’Tidak bisa 
dijadikan hujjah, sering keliru.” Lih. Al Mughni (2/761). 

Sumair Abu Ashim disebut oleh Ibnu Abi Hatim dalam Al Jarh 
(4/311) tanpa penilaian. 
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197. Muhammad bin Qudamah menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Syadzan menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku bertanya 
kepada Hasan bin Hayy tentang sesuatu yang berhubungan dengan 
pekerjaan. Dia menjawab, “Kalau kau mendalami hal ini maka akan 
diharamkan bagimu air sungai Eufrat.” Kemudian dia berkata: A1 Hasan 
(maksudnya A1 Bashri) berkata, “Mencari yang haial itu lebih dahsyat 
daripada bertemu musuh.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini dha’tf. • 

Guru penulis di sini adalah A1 Jauhari ada sedikit kelemahan 
padanya. 
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198. Ubaidullah bin Umar A1 Jusyami menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abdullah bin Salm A1 Bahili menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Aku mendengar Yunus bin Ubaid berkata, “Kalau aku tahu 
sebesar dirham ada celah perdagangan yang halal tentu aku akan 
membeli tepung kemudian aku adon dan kujadikan roti. Selanjutnya 
akan kujadikan tepung untuk dijadikan obat buat orang-orang sakit.” 

Penjelasan: 

Sanad hadits ini hasan. 

Abdullah bin Salm A1 Bahili Shahib Ath-Thayalisah A1 Musmi’i 
disebut oleh Ibnu Abi Hatim ( A! Jarh, 5/78) dan dia katakan, ”Aku 
bertanya kepada Ibnu A1 Junaid tentangnya maka dia jawab ,'shaduej 

A1 Qawariri (yang merupakan periwayat darinya di sini) 
menukil, "Abdullah adalah salah seorang murid senior Ibnu Aun, hanya 
saja dia sedikit sekali menceritakan hadits.” 
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199. Khalid bin Ziyad Az-Zayyat menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abu Hafsh A1 Abdi menceritakan kepada kami dari Ghalib A1 
Qaththan, dia berkata: Disebutkan tentang yang halal di sisi Bakr bin 
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Abdullah A1 Muzani, maka Bakr berkatalah, “Sesungguhnya yang halal 
itu kalau diletakkan di atas luka maka luka itu akan sembuh.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini dha ’if. 

Ghalib A1 Qaththan adalah Ibnu Khaththaf, seorang periwayat 

shaduq. 

Abu Hafsh A1 Abdi dikatakan oleh Ibnu Ma’in, ’’tidak 
teranggap.” 

Abu Hatim berkomentar, ’’Hadits ini dha ’if al hadits tidak perlu 
menyibukkan diri dengannya, dia biasa meriwayatkan hal-hal munkar 
dari Tsabit.” lih. AlJarh (9/361). 

Guru penulis di sini disebutkan dalam Tarikh Baghdad (8/308) 
dan Ibnu Abi Ad-Dunya menyifatinya, ”Dia adalah orang shalih.” 
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200. Telah sampai berita kepadaku bahwa seorang laki-laki 
bertanya kepada Waki’ tentang pekerjaan, maka Waki’ pun 
mempersempit jalan rezeki itu. Dia kemudian berkata kepada Waki’, 
“Wahai Abu Sufyan, kalau begitu dari mana kita bisa makan?” Waki’ 
menjawab, “Semua adalah rezeki Allah dan aku harap ada ampunan 
dari Allah. ” 
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Penjelasan: 

Sanad hadits ini dha 'if karena keterputusan sanad yang jelas. 


:JU cJilj ^ •' 


✓ / / ✓ / O ^ 


Ju : Jli ^ 

✓ / 

ijjici oJui txS oJJfc 0} 

✓ 

iLi Lsf to $\ 


201. Abdunahman bin Waqid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Dhamrah menceritakan kepada kami dari Basyir bin Thalhah, 
dia berkata: A1 Hasan berkata, “Sesungguhnya pekerjaan-pekerjaan ini 
telah rusak maka ambil untuk sekedar makan saja, artinya mirip dengan 
orang terpaksa karena darurat.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini hasan. 

Basyir bin Thalhah adalah A1 Hasyani yang dikatakan oleh 
Ahmad, “Tidak ada masalah padanya, Dhamrah biasa meriwayatkan 
darinya.” Lih. A! Jarh (2/375). 

Dhamrah adalah putra Rabi’ah A1 Filisthini, seorang periwayat 
shaduq namun biasa ragu sedikit sebagaimana kata A1 Hafizh. 

Abdurrahman bin Waqid adalah Ibnu Muslim A1 Bagdadi Abu 
Muslim, seorang periwayat shaduq namun melakukan kekeliruan. 
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202. Muhammad bin AI Husain menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Sa’d bin Ibrahim bin Sa’d mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Ayahku menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku dan 
Sufyan Ats-Tsauri berada di masjid AI Haram lalu dia menumpuk kerikil 
hingga menjadi sebuah tumpukan lalu bersandar di sana, kemudian dia 
berkata, ”Wahai Abu Ishaq, ini lebih baik daripada tanah mereka.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini hasan. 

Sa’d bin Ibrahim bin Sa’d adalah Ibnu Abdurrahman bin Auf Az- 
Zuhri. Ahmad berkata tentangnya, “Tidak ada masalah padanya.” 

Ibnu Ma’in berkata, “Dia tsiqah." 

Demikian pula Ibnu Sa’d dalam At-Tahdzib (3/462-463). 

Ayahnya dikatakan oleh Ahmad, tsiqah. Sedangkan Ibnu Ma’in 
berkata, “Dia tsiqah hujjah” 

Abdullah bin Ahmad berkata, “Aku mendengar ayahku 
berkata, ’Disebutkan di sisi Yahya bin Sa’id, Aqil dan Ibrahim bin Sa’d, 
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tapi dia seolah menganggap lemah keduanya’. Ayahku berkata, ’Apa 
ini? Mereka semua tsiqah, Yahya tidak mengetahui kcadaan mereka’.” 
(At-TahdziB). 

Sementara A1 Hafizh sendiri berkata, “Dia tsiqah hujjah, dan 
dikiritik tanpa alasan kuat.” 

Gum penulis di sini adalah A1 Burjulani sudah pemah disebutkan 
di no. 196. 
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203. Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Yahya bin Abi Bukair mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Syu’bah menceritakan kepada kami, dia berkata, ”Ibnu Hubairah 
memberikan tiga hadiah kepada Muhammad bin Sirin tapi dia menolak 
untuk menerimanya.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini hasan. 

Yahya bin Abi Bukair adalah A1 Asadi A1 Qaisi Abu Zakariya A1 
Kirmani dianggap tsiqah oleh Ibnu Ma’in, Ali bin A1 Madini dan A1 Ijli, 
sementara Abu Hatim berkata, “Dia shaduq.” 
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Ibnu Sirin adalah sang imam yang tsiqah masyhur. Sedangkan 
Ibnu Hubairah adalah Abu Khalid Yazid bin Amr bin Hubairah A1 Fazari, 
gubemur Irak, wakil Marwan A1 Himar. 

Adz-Dzahabi berkata dalam As-Siyar, “Dia (Ibnu Hubairah) 
adalah seorang prajurit yang berani, dermawan dan fasih, orator, 
termasuk orang yang banyak makan. Bahkan ada banyak kisah tentang 
makannya.” 
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204. Muhammad menceritakan kepadaku, dia berkata: Habban 
bin Hilal menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Mihshan 
menceritakan kepada kami dari Sufyan bin Husain, dari Khalid bin Abi 
As-Shalt, dia berkata: Aku berkata kepada Muhammad bin Sirin, “Apa 
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yang membuatmu tidak mau menerima hadiah Ibnu Hubairah?” Dia 
berkata padanya, “Wahai hamba Allah, atau hai yang di situ, dia 
memberiku itu karena menyangkan ada kebaikan pada diriku. Kalau 
persangkaannya itu benar maka aku tak sepantasnya menerima hadiah 
itu, dan kalau salah maka lebih tak boleh lagi aku menerimanya.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini dha ‘if. 

Khalid bin Abi Shalt adalah A1 Bashri, pegawai Umar bin Abdul • 

Aziz. 

Ibnu Hazm berkata, “Dia majhul." 

Abdul Haq adalah periwayat dha’if, A1 Hafizh berkomentar 
dalam At-Taqrib, “Dia maqbul." 

Habban bin Hilal A1 Bahili Abu Habib, dianggap tsiqah oleh Ibnu 
Ma’in. Ahmad berkata, “Dialah puncak ketelitian di Bashrah.” Lih. AJ 
Jarh (3/297). 
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205. Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abu Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Abdul Malik bin Umair, dia 
berkata: Bisyr bin Marwan mengutusku kepada Abu Abdurrahman As- 
Sulami, Amr bin Maimun dan Murrah A1 Hamdani untuk menyerahkan 
kepada mereka masing-masing 500. tapi mereka semua menolak dan 
enggan menerima. 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini hasan. 

Sufyan di sini adalah Ast-Tsauri. 

Abu Ahmad Az-Zubairi adalah Muhammad bin Abdullah bin Az- 
Zubair A1 Asadi, A1 Hafizh berkomentar, dia adalah seorang periwayat 
tsiqah tsabat hanya saja dia salah dalam haditsnya dari Ats-Tsauri. Maka 
haditsnya di sini tidak turun dari derajat hasan. 
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206. Abu Abdurrahman A1 Marwazi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Aku mendengar Ali bin Hasan bin Syaqiq berkata: Aku 
mendengar Abdullah bin A1 Mubarak berkata, “Aku mengembalikan satu 
dirham yang syubhat lebih aku sukai daripada bersedekah dengan 
seratus ribu sampai tujuh ratus ribu.” 


Fenjelasan: 

Demikian yang tertulis dalam manuskrip asal: Abu Abdurrahman 
A1 Marwazi menceritakan kepadaku, dia berkata, “Aku mendengar Ali 
bin Hasan 

Padahal Abu Abdurrahman dialah Ali bin A1 Hasan itu sendiri. 
Ada kemungkinan ada yang gugur dalam sanadnya. 
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207. Muhammad bin Harun menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Shalih A1 Farra' menceritakan kepada kami dari Yusuf bin 
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Asbath, dia berkata, "Thawus melewati sebuah sungai yang telah digali. 
T ahi bagalnya hendak minum, tapi dia tidak mau melepaskan bagal itu 
minum. Maksudnya yang digali oleh sulthan.” 

Penjelasan: 

Abu Shalih, belum aku ketahui identitasnya. 

Sedangkan guru penulis di sini adalah Ar-Rib’i, seorang 
periwayat shaduq. 
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208. Muhammd bin Harun menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Tdah sampai kepadaku dari Bisyr bin A1 Hants, dia berkata: Yusuf bin 
Asbath berkata tentang seorang laki-laki dimana seorang tentara 
meminjam beberapa dirham kepadanya. Kemudian tentara ini 
mengembaHkan pinjaman itu, apa yang harus dia lakukan dengan uang 
tersebut? Yusuf menjawab, “Dengan itu dia menyapu kotoran dan 
memplester iantai.” 


1816 I — A1 Wars’ 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini dha’if karena orang yang menceritakan kepada 
Muhammad bin Harun tidak diketahui. 


\2S>- lJU cO Jjli Q4 



Q S’ 




t if " 8 x • * * * 

jj ^ 

b i 


X 0< 

209. Muhammad bin Harun menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Shalih A1 Farra' menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Yusuf bin Asbath berkata, Jika pembenan telah 
disalurkan ke orang-orang dan kamu sedang berjual beii maka hentikan 
dulu jual beli itu sampai dirham mereka tercampur dengan yang 
lainnya.” 


Penjelasan: 

Lihat atsar no. 207. 
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210. Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: An-Nadhr bin Syumail menceritakan kepada kami dari Hisyam 
bin Hassan, dia berkata, ”Aku tidak pemah melihat orang yang lebih 
wara’ daripada Muhammad bin Sirin.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini shahih , dan para periwayatnya tsiqah, periwayat 
A1 Bukhari dan Muslim. 

Hisyam bin Hassan adalah A1 Azdi, salah seorang periwayat 
yang paling kokoh periwayatannya dari Ibnu Sirin. 
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211. Ahmad bin Anbasah A1 Abbadani menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Sa’id bin Amir menceritakan kepada kami dari Hisyam, dia 
berkata: Ibnu Sirin meninggalkan empat puluh ribu dimana saat ini 
kalian menganggapnya bukan masalah.” 
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Penjelasan: 

Guru penulis di sini belum aku temukan biografinya. Ini sudah 
pemah discbutkan di no. 180. 
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212. Abdurrahman bin Shalih A1 Azdi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abu Bakar bin Ayyasy menceritakan kepada kami 
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dari Hushain, dari Asy-Sya’bi, dia berkata: Ada dua orang datang 
kepada Syuraih. Salah satu dari mereka berkata: Aku membdi dari 
temanku ini sebuah rumah lalu kudapati di dalamnya ada sepuluh ribu 
dirham. Aku mengembalikannya kepadanya tapi dia malah mengatakan, 
ambillah. Kukatakan padanya, “Aku hanya membdi rumahnya saja 
(tidak termasuk dirhamnya.” Tapi si penjual berkata, “Ambillah untukmu, 
karena aku menjual rumah itu dengan semua yang ada di dalamnya.” 
Akhimya urusan berputar di situ antara keduanya dan masing masing 
tidak mau mengambil dirham itu. Kemudian dia mendatangi Ziyad lalu 
mengabarkan hal itu pedanya, lalu dia berkata, ”Aku tidak melihat ada 
seorang yang seperti ini.” Kemudian dia berkata kepada Syuraih, 
“Masuklah ke Baitul Mai jadikan tiap kantong satu genggam sampai 
terbagi untuk semua kaum muslimin.” 

Kemudian dia (Hushain) berkata kepada Asy-Sya’bi, “Bagaimana 
pendapat Anda tentang sang gubemur?” Abu Bakar bin Ayyasy berkata, 
“Dia kagum dengan ape yang diperbuat sang gubemur.” 

Penjelasan: 

Sanad hadits ini hasan. 

Hushain adalah putra Abdurrahman As-Sulami, Abu Hudzail, 
dian gg ap tsiqah oleh Ibnu Ma’in, Abu Zur’ah, Abu Hatim dan Iain-lain. 
Dia termasuk periwayat yang dipekai dalam Ash-Shahihain. 

Abu Bakar bin Ayyasy A1 Asadi dikatakan oleh A1 Hafizh, 
“ tsiqah , ahli ibadah, hanya saja ketika tua hapalannya jadi buruk tapi 
kitabnya shahih” A1 Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadits darinya 
dalam muqaddimah Shahi/mya sehingga dia hasanul hadits. 

Syuraih adalah putra A1 Harits A1 Kufi A1 Qadhi, mukhadhram 
tsiqah, konon dia sempat menjadi sahabat Nabi. 
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Ziyad adalah yang terkenal dengan nama Ibnu Abihi yaitu Ziyad 
bin Ubaid Ats-Tsaqafi. 

Adz-Dzahabi (As-Siyar, 3/494) berkatai, “Dia sempat melihat 
Nabi, dilahirkan di tahun Hijrah, kemudian menjadi sekretaris Abu Musa 
A1 Asy’ari ketika Abu Musa menjadi gubemur di Bashrah. Kemudian 
Ziyad ditugaskan di Irak pada masa pemerintahan Muawiyah.” 

Ad-Dzahabi berkata, “Dia termasuk tokoh yang cerdas, punya 
kecerdasan, berwawasan luas, berwibawa, bahkan dia menjadi contoh 
dalam hal ketokohan. 

As-Sya’bi berkata, “Aku tidak pemah melihat orang yang lebih 
mahir pidato daripada Ziyad.” 


:ju 3^-1 uSb- -nr 

✓ / 

ox / » I.| X £ 0 x X f o A Ox . xfi X 

<J* Ji 

' S > f ' 

<j\J Ji of 4&1 jIp 

", li 0 Si-' . *' s' \' ' so A .*o„ 

J^ 

/ / / ^ 

X / . / . / 

/’ll// 4 / I*-/ / // </* , o/o . / ^ / 4 ^/ . 

diJUj>. U :JUj dyyii 

nr Srf ^ nni of jn 

Aisi 0} b 0-^*3 

/ X 

-rP jr Jp : Jis jf- ^ ^0- 


At War a’ — I 821 I 



of Jb “Jj > 

aiur ai : ju .aj£rt J» ^ ^ ^ 

clliiJ oJLj Jbs-ti cLftl^i £ Jp dUl>- 

.gi« 3> ii£J .sj *J5 ^ 


213. Ishaq bin Ismail menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Wahb bin Jarir menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari A1 A’masy, 
dan Abdullah bin Khalid A1 Absi bahwa Umar bin Khaththab melihat 
beberapa orang berkumpul melakukan hal yang tidak dia sukai. Dia pun 
bergegas mengejar mereka membawa darrah membuat orang-orang ini 
kabur kemana-mana, tapi ada seorang yang tetap berdiri menunggu 
sehingga Umar bisa memukulnya. Sdanjutnya, Umar bertanya kepada 
orang itu, “Mengapa kamu tidak kabur bersama temarrtemanmu 
sampai aku bisa memukulmu?” Dia menjawab, “Wahai Amirul 
Mukminin, sesungguhnya Allah menjadikanmu untukku bagaikan ayah 
dan anak (atau dia berkata untuk setiap muslim). Ketika aku melihatmu 
beriari, aku tak suka membuatmu capek, maka kutunggu saja agar kau 
bisa melaksanakan hajatmu.” Umar berkata, Demi ABah-kah kau 
mdakukan hal itu?” Dia pun bersumpah. Sdanjutnya Umar meraih 
tangan orang itu dan mengajaknya duduk bersama sampai akhimya 
malah memuliakan orang itu hingga meninggal dunia. 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini hasan. 
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Abdullah bin Khalid A1 Absi disebut oleh Ibnu Abi Hatim (5/44). 
Dinukil dari Ibnu Ma’in bahwa dia berkata, “Seorang syekh yang 
terkenal dimana Ats-Tsauri meriwayatkan darinya. 

Lihat pembicaraan tcntang Sahl bin Ashim di nomor 24. 
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214. Yahya bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yazid bin Harun menceritakan kepada kami, dia berkata; Quraisy bin 
Hayyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Abdurrahman bin Athiyyah 
bin Dilaf, dari ayahnya, dia berkata: Umar bin Khaththab berkata, 
“Janganlah kalian melihat shalat atau puasa seseorang, tapi lihatlah 
bagaimana kejujuran bicaranya, dan bagaimana wara nya dia bila 
sejahtera, serta bagaimana dia melaksanakan amanah. ” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini dha’if karena status Ibnu Abdurrahman bin 
Athiyyah bin Dilaf yang belum diketahui. Namanya adalah Umar yaitu A1 
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Muzani, disebut oleh Ibnu Abi Hatim (6/121) tanpa penilaian. Demikian 
pula A1 Bukhari. Itu dinukil oleh A1 Hafizh dalam Ta’jilAJManfa’ah (him. 
298-299). 

Ayahnya disebutkan pula oleh Ibnu Abi Hatim (5/272) tanpa 
penilaian. 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Ibnu A1 Mubarak (Az-Zuhdu, him. 
357), dan Ubaidullah bin Umar, dari Umar bin Abdurrahman bin Dilaf, 
dan ayahnya, dari Bilal bin Hants, dari Umar. 

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Abu Nu’aim ( Hih/ah AJ AuJiya ', 
3/27) dengan redaksi: 

Muhammad bin Ahmad bin Hasan menceritakan kepada kami, 
Ahmad bin Musa A1 Arrad menceritakan kepada kami, A1 Walid bin Abi 
Badr menceritakan kepada kami, Anbasah bin Abdul Wahid 
menceritakan kepada kami, dari Yunus bin Ubaid, bahwa Ayyub As- 
Sikhtiyani menceritakan kepadanya, dari Abu Qilabah bahwa Umar bin 
Khaththab Selanjutnya sama di atas. 

£anad hadits ini munqathi’ karena Abu Qilabah tidak pemah 
menyimak hadits dari Abdullah bin Umar sebagaimana kata Abu Zur’ah. 
Hal ini seperti yang disebutkan dalam kitab AJ Marasil oleh Ibnu Abi 
Hatim (him. 109), rnaka mustahil dia pemah menyimak hadits dari 
Umar. Wallahu a 'lam. 
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215. Aku diceritakan dari Abdullah bin Wahb, dia berkata: 
Hafsh bin Umar menceritakan kepadaku dari Malik bin Dinar, dia 
berkata: Aku duduk bersama A1 Hasan lalu dia mendengar beberapa 
orang di masjid. Maka dia berkata, ’’Wahai Malik, sesungguhnya orang- 
orang itu jemu beribadah, bend sikap wara, mereka rasa bicara lebih 
ringan bagi mereka daripada amal.” 


Penjelasan: 

Siapa yang menceritakannya kepada penulis belum diketahui 
identitasnya. 
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216. Aku juga diceritakan dari Abdul Hamid bin Umar, dia 
berkata: Seorang syekh dari Bashrah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Malik bin Dinar menceritakan dari A1 Hasan, 
dia berkata, ’’Tidak ada kefakiran yang lebih parah daripada kebodohan, 
tidak ada harta yang bisa cepat kembali daripada akal, tidak ada ibadah 
seperti tafakkur, tidak ada kehormatan seperti bagusnya akhlak dan 
tidak ada wara’ seperti menahan diri (dari berbuat maksiat).” 

Penjelasan: 

Orang yang menceritakan kepada penulis tidak diketahui, dan 
juga yang menceritakan kepada Abdul Hamid bin Umar. 
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217. Muhammad bin Al’Husain menceritakan kepadaku, dia 
bcrkata: Ismail bin Ziyad menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa’id 
bin Rasyid Al Hanafi menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Thahir 
Zurarah bin Umarah Ad-Darami menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ketika kami berada di jalan Syam, kami mendatangi seorang rahib 
dalam biaranya. Kami berkata padanya, “Berilah kami wasiat.” Dia 
berkata, “Baiklah, teman seseorang itu adalah wara’ dia tidak boleh 
menyerahkannya ke orang lain dan tak boleh melalaikannya. Kami 
berkata lagi, “Tambahkan lagi.” Dia berkata, “Akibat yang terpuji adalah 
yang membuat hati tenang untuk akhirat.” 


Penjelasan: 

Hadits ini sangat dha 'if. 

Ismail bin Ziyad dikatakan Ibnu Abi Ziyad adalah As-Sukuni, 
yang biasa meriwayatkan darinya adalah Muhammad bin Husain Al 
Burjulani yang mempakan gum penulis di sini. 

Abu Zur’ah berkomentar, ”Dia meriwayatkan hadits-hadits yang 

aneh.” 

Ad-Daraquthni berkomentar, ’’Dia matruk al hadits, dan biasa 
membuat hadits palsu.” Lih. At-Tahdzib (1/301). 
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218. Muhammad bin A1 Husain menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ibrahim bin Daud bin Syaddad membacakan syair kepadaku: 

“Ketamakan manusia menghinakan akalnya 

Masa adalah peJuang yang banyak tipuannya. 

Manusia itu adalah saudara setiap yang punya pujian 

Seorang hamba telah gagal karena kerendahan dirinya. 

Kalaupun orang itu berakal dan wara ’, 

maka itu akan membuatnya bisu untuk membicarakan aib orang. 

Sebagaimana orang yang sakit akan disibukkan oleh penyakitnya 
daripada orang seidtamya. ” 


Penjelasan: 

Ibrahim bin Daud bdum aku temukan biografinya. 

Lihat dua bait berikutnya dalam Diwan Asy-Syafi’i (him. 56) 
dengan sedikit perbedaan. 
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219. A1 Fadhl bin Ya’qub menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Ja’far Ar-Raqqi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abu A1 Malih menceritakan kepada kami dari Furat bin Muslim, 
dia berkata: Aku biasa menyodorkan kitab kepada Umar bin Abdul Aziz 
setiap Jum’at. Suatu ketika aku menyodorkan kepadanya, lalu dia 
mengambil secarik kertas seukuran empat jari dari kitab itu, di sana dia 
menulis suatu keperluan. Aku katakan, "Mungkin Amirul Mukminin 
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lupa." Keesokan harinya dia mengirim perintah agar aku membawa 
kitabku. Akupun datang membawanya dan dia mengutusku 
melaksanakan suatu keperluan. Ketika aku datang dia berkata padaku, 
“Tidaklah... untuk melihatnya.” Aku katakan, “Aku melihatnya 
kemarin.” Dia menjawab, “Pergilah ... aku mengutusmu. Ketika aku 
membuka kitabku temyata di dalamnya ada kerts seukuran kertas yang 
kemarin dia ambil. ” 

Penjelasan: 

Sanad hadits ini hasan. 

Furat bin Muslim dalah Ibnu Naufal bin Furat, Ar-Raqi, seorang 
periwayat tsiqah sebagaimana disebutkan dalam kitab Ats-Tsiqat oleh 
Ibnu Syahin (him. 187). Lih. Tarikh Ibnu Ma ’in (no. 5082). 

Abu A1 malih adalah AI Hasan bin Umar Ar-Raqi, seorang 
periwayat tsiqah. 

Abdullah bin Ja’far adalah Ibnu Ghailan Ar-Raqi, seorang 
periwayat tsiqah, matanya buta dan hapalannya berubah, tapi tidak 
parah sebagaimana disebutkan dalam At-Tahdzib sehingga haditsnya 
tetap hasan. 

Al Fadhl bin Ya’qub adalah Ibnu Ibrahim Ar-Rakhami, seorang 
periwayat tsiqah hafizh. 
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220. Ahmad bin Ibrahim menceritakan kcpada kami, dia 
berkata: Ismail bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Raja' bin Abi Salamah menceritakan kepada kami, dia berkata: Telah 
sampai berita kepadaku bahwa Umar bin Abdul Aziz pemah membuat 
makanan bagi siapa saja yang bertamu padanya. Dia tidak makan 
makanan itu sehingga mereka pun tidak memakannya. Dia berkata, 
“Mengapa kalian tidak mau makan?” Mereka menjawab, “Karena Anda 
sendiri tidak memakannya.” Dia berkata, “Tidaklah ... hari dengan dua 
dirham dari inti hartanya yang dia nafkahkan ke dapur. Kemudian dia 
pun makan dan mereka pun ikut makan.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini dha'if karena munqathi’ sanad yang jelas. 
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221. Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: A1 Ala' bin Abdul Jabbar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Sinan menceritakan kepada kami, bahwa Umar bin Abdul Aziz 
biasa dipanaskan air untuknya dari dapumya, maka dia berkata kepada 
tukang dapur, “Dimana kamu akan memanaskan air ini?” Dia 
menjawab, “Di dapur.” Umar bertanya lagi, “Lihat sejak kapan kamu 
memanaskannya di dapur lalu kabarkari kepadaku.” Dia 
menjawab, ’’Sejak sekian dan sekian.” Umar berkata, “Berapa harga 
kayu bakamya?" Dia menjawab, “Sekian.” Maka Umar pun 
mengambilnya dan menaruhnya di Baitul Mai. 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini hasan. 

Abu Sinan adalah Sa’id bin Sinan A1 Buijumi, seorang periwayat 
shaduq dan mempunyai beberapa keraguan. 
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A1 Ala' bin Abdul Jabbar A1 Anshari (maula mereka) A1 Aththar, 
seorang periwayat tsiqah. 

Gum penulis di sini adalah Ad-Dauraqi. 

Demikianlah sikap para khalifah, mereka tidak mau 
memperlakukan diri mereka secara khusus saja tanpa menyertakan 
kaum muslimin lainnya. Hanya kepada Allah-lah kita mengadu tentang 
perbuatan para pemimpin masa kini. 
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222. Ahmad bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ali bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir bin Hazim menceritakan 
kepada kami dari seorang laki-laki, dari Fathimah binti Abdul Malik, dia 
berkata: Suatu hari Umar bin Abdul Aziz ingin minum madu tapi kami 
sedang tak punya. Maka kami pun menyuruh seseorang dengan 
kendaraan pos ke Ba’labak untuk membawa madu. Kami lalu katakan 
kepadanya, “Kami punya madu, dulu Anda pemah ingin minum madu, 
apakah sekarang kau masih menginginkannya?” Dia menjawab, “Ya, 
bawakan ke sini.” Lalu dia pun meminumnya, kemudian dia 
berkata, ’’Dari mana kalian mendapatkan ini?” Aku menjawab, “Kami 
menyuruh orang menggunakan kendaraan pos ke Ba’labak dengan dua 
dinar lalu dia membelikan kita madu.” Mendengar itu dia 
berkata, ’’Panggil kemari orang itu.” Lalu orang itu datang, kemudian 
Umar berkata padanya, “Berangkatlah ke pasar, jual madu ini dan 
kembalikan uang kami. Lalu lihatlah sisanya, belikan rumput untuk 
makanan kendaraan pos tadi. Kalau saja muntahan itu bermanfaat untuk 
kaum muslimin tentu sudah kumuntahkan.” 
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Penjelasan: 

Sanad hadits ini dha% karena ada orang yang mubham (tidak 
disebut identitasnya). 
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223. Harun bin Abdullah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ishmah bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dia berkata: 
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Ibnu As-Sammak memberitakan kepada kami, dia berkata: Umar bin 
Abdul Aziz membagi-bagikan apel diantara orang-orang. Lalu datang 
anaknya mengambil satu apel dari pembagian itu. Umar lantas 
mengambil kembali apel yang sudah dipegang anaknya itu dan kembali 
melempamya ke apel pembagian. Si anak ini mengadu ke ibunya untuk 
minta pertolongan. Sang ibu berkata, “Ada apa denganmu wahai 
anakku?” Dia pun melapor kepada sang ibu. Si ibu pun membeli apel 
dengan dua dirham lalu dia makan dan memberikannya kepada anaknya. 

Ketika sudah selesai apel itu dimakan Umar masuk kepada 
istrinya ini, dan sang istri mengeluarkan senampan apel. Umar bertanya, 
“Dari mana ini wahai Fathimah?” Dia pun mengabarkan dari mana apel 
itu. Umar pun berkata, “Semoga Allah menyayangimu, demi Allah, 
sungguh aku menginginkannya. ” 

Penjelasan: 

Sanad hadits ini hasan. 

Ibnu Sammak adalah Muhammad bin Shubaih A1 Wa’izh, Ibnu 
Numair berkomentar, ”Dia shaduq." Di lain waktu dia 
berkata, ’’Haditsnya tidak terlalu kuat.” 

Dengan demikian haditsnya hasan, dan sydah pemah disebutkan 
pada no. 184. 

Ishmah bin Sulaiman adalah A1 Khazzaz, Abu Hatim berkata 
tentangnya ’’Tidak ada masalah padanya.” Lih. AlJarh (7/21). 

Guru penulis di sini adalah Ibnu Marwan A1 Hammal, seorang 
periwayat tsiqah. 
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224. A1 Hasan bin Ash-Shabbah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ya’qub bin Ishaq A1 Hadhrami menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Hajib bin Umar menceritakan kepadaku, dia berkata, “A1 
Hakam bin A1 A’raj menceritakan kepadaku bahwa ada seorang laki-laki 
datang membawa sebuah kayu jati miliknya. Ziyad lalu menawamya tapi 
dia tidak mau menjual itu kepada Ziyad. Ziyad pun mencurinya lalu kayu 
itu digunakan untuk membangun pelindung di masjid. Dia berkata: 
Setelah itu Abu Bakar tidak pemah terlihat shalat di situ sampai 
dirobohkan.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini hasan. 

A1 Hakam bin A1 A’raj adalah Ibnu Abdullah, seorang periwayat 
tsiqah , namun kadang lupa. 

Hajib bin Umar adalah Ats-Tsaqafi, seorang periwayat tsiqah. 
Ya’qub bin Ishaq adalah periwayat shaduq. 
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A1 Hasan bin Shabbah adalah seorang ahli ibadah yang punya 
keutamaan, dia juga shaduq namun kadang ragu. 
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225. Yahya bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yazid bin Harun memberitakan kepada kami, dia berkata: Quraisy bin 
Hayyan A1 Ijli memberitakan kepada kami dari Maimunah binti Madz’ur, 
dia berkata: Muharraq A1 Ijli singgah menemui pembantu milik istrinya 
yang bemama Shaghdi. Dia lalu membawakannya telur yang dipanaskan 
di panci tembaga. Muharraq berkta, “Dari mana kamu memperoleh 
panci ini wahai Shaghdi?” Dia menjawab, “Ada yang menggadaikannya 
kepadaku.” Muharraq berkata, “Singkirkan telurmu itu dariku.” 
Muharraq tidak mau memakannya karena dia tidak suka memakai 
barang hasil gadaian. 
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Penjelasan: 

Maimunah binti Madz’ur belum aku temukan biografinya. 
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226. A1 Hasan bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami dari 
Dhamrah, dari Ibnu Syaudzab, dia berkata: Aku mendengar Muhammad 
bin Wasi’ berkata, “Cukuplah doa dengan wara’ yang sedikit darinya.” 


Penjelasan: 

Sanad hadits ini hasan. 

Muhammad bin Wasi’ adalah Ibnu Jabir A1 Azdi, seorang 
periwayat tsiqah dan ahli ibadah. 

Al Ashma’i berkata, dari Sulaiman At-Taimi, "Tidak ada seorang 
pun yang lebih aku sukai untuk bertemu Allah membawa kitabnya 
kecuali Muhammad bin Wasi’. Banyak cerita tentang ketokohannya.” 
(At-Tahdzibj. 

9 

Ibnu Syaudzab adalah Abdullah, Dhamrah adalah Ibnu Rabi’ah, 
dan keduanya adalah periwayat shaduq. 

Gum penulis di sini adalah Ibnu Al Wazir Al Jarwi, seorang 
periwayat tsiqah tsabat abid fadhil. 


* 
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227. Muhammad bin Ibrahim Adh-Dhabbi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ibrahim bin Muhammad A1 Firyabi menceritakan 
kepada kami dari Dhamrah, dari Ibnu Syaudzab, dia berkata: Aku 
mendengar Ibnu Wasi’ berkata, “Cukuplah doa beserta sedikit wara . 


Penjelasan: 

Guru penulis di sini belum aku temukan. 
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228. Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibrahim bin Muhammad menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Dhamrah menceritakan kepada kami dari A1 Mutsanna bin 
Abdullah, dia berkata, “Aku menulis surat pada pamanku yang 
mempakan teman duduk Hasan bahwa cukuplah doa disertai sedikit 
wara’, sama seperti cukupnya garam untuk satu panci.” 

Penjelasan: 

A1 Mutsanna bin Abdullah belum aku temukan, ada 
kemungkinan ini adalah tashif(salah tulis). 


:Jli tilii J iUi # JLS I tSSS—TY*\ 

J ■ .. f o. . | S. .> I, ’ • * ' 

O* ls 1 ' Ji' Jl ^ 

* / / / ✓ / 

X / ✓ x x x x 

s s ) I | Z' Ox iX ^Ox ^ # | X" t I •• *•'' | 

c ^p JU CU-J Jp ^rt*i** J15 :Jl3 C0^U3 

X 

" « . S' '' s . | X ! x ox X x^x ? 

4x303 c 43 Ast JLJ) 

X / ■ 

‘gssi LS 5 ! (<-’ - Vaft s * * J u l^ 1 

X ^ X ^ 

> XX .Ox . X X m * a 

x° , ^ X O XX ^ t * ' 

cC-0**3 C^^POj ^pU- 03 ^P 

X X X a . XXX 

X I x X O x x f J ,*0x > I X X | X OX » 1 1 M • * • 

^ O0*-jl 

'jJ\ \j iiii li :cJ3 : JlS ^ 


AlWara’ — 1 841 I 



Juki ail ui oV,f : JVS 

- X / 

.^jjJl IJu* ^ jU^»j aIAp At 


229. A1 Mutsanna bin Mu’adz bin Mu’adz menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Bisyr bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami dari 
Ibnu Abi Arubah, dari Qatadah, dia berkata: Mu’aiqib adalah seorang 
petugas di Baitul Mai Umar. Suatu hari dia menyapu kantor Baitul Mai 
dan mendapati ada sekeping dirham. Lalu dia memberikannya kepada 
salah seorang anak Umar. Mu’aiqib berkata: Kemudian aku pulang ke 
rumah, tapi tiba-tiba saja ada utusan Umar memanggilku menghadap. 
Aku pun pergi menghadap dan temyata dirham tadi sudah ada di 
tangannya, dia berkata padaku, “Kamu gila ya Muaiqib! Apakah kau 
dapati sesuatu dalam dirimu atas diriku?” Aku bertanya, “Memangnya 
ada apa wahai Amirul Mukminin?” Dia berkata, “Kau suka agar umat 
Muhammad nanti menuntutku gara-gara satu dirham ini?!” 


Penjelasan: 

Para periwayatnya tsiqah, akan tetapi Qatadah mudaUis dan di 
sini dia melakukan an’anah. 

Mu’aiqib adalah Ibnu Abi Fathimah Ad-Dausi, sekutu bani 
Abdusysyams termasuk orang yang pertama masuk Islam dan hijrah dua 
kali serta ikut dalam berbagai peperangan. Dia ditugaskan menjaga 
Baitul Mai Umar, dan wafat pada masa kekhalifahan Utsman atau Ali. 
Demikian dikatakan oleh A1 Hafizh Ibnu Hajar dalam At-Taqrib. 

Masalah apakah Qatadah menyimak hadits darinya masih perlu 
ditinjau ulang, karena Ahmad berkata, “Aku tidak tahu Qatadah pemah 
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meriwayatkan dari satu pun sahabat Nabi ^ kecuali Anas.” Lih. AI 
Marasil (him. 168). 
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230. A1 Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: Bisyr 
menceritakan kepada kami dan Khalid A1 Hadzdza', dari Muhammad 
bin Sirin, dia berkata: Umar menulis surat kepada Abu Musa, “Kalau 
sudah datang suratku ini kepadamu maka berikan kepada manusia hak- 
hak mereka dan yang tersisa bawakan kepadaku bersama Ziyad." 

Abu Musa pun melakukannya. Ketika masa pemerintahan 
Utsman, dia juga menulis surat yang sama kepada Abu Musa dan dia 
pun melaksanakannya. Datanglah Ziyad membawa apa yang 
diperintahkan kepadanya lalu meletakkanya di depan Utsman. 
Kemudian datang seorang anak Utsman mengambil sesuatu dari bawaan 
itu .... Lalu dia berlalu dengannya. 

Ziyad kemudian menangis, dan Utsman pun bertanya, “Apa 
yang membuatmu menangis?” Dia menjawab, “Waktu masa Umar saya 
juga pemah membawakan barang seperti yang dibawakan kepada Anda 
sekarang ini. Lalu datang anaknya mengambil sedikit tapi dia malah 
menyuruhku untuk merampas apa yang sudah ada di tangan anak itu 
sampai anak itu menangis. Sekarang anak Anda mengambil satu tapi 
tak kulihat ada yang memperotesnya.” Utsman berkata, “Umar 
melarang keluarga dan kerabatnya karena ingin mencari keridhaan Allah 
... Aku memberi keluargaku karena mengharap ridha Allah. Kamu tidak 
akan menemukan lagi orang seperti Umar, kamu tidak akan 
menemukan lagi orang seperti Umar, kamu tidak akan menemukan lagi 
orang seperti Umar.” 
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Penjelasan: 

Para periwayatnya tsiqah, tapi penyimakan hadits Ibnu Sirin dari 
Umar perlu ditinjau ulang. 
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231. Ayahku menccritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu 
Syaqiq menceritakan kepada kami dari Ibnu ... dari Sufyan bin Uyainah, 
dari Ismail bin Abi Khalid, dia berkata: Utsman ditanya, “Tidakkah Anda 
menjadi seperti Umar?" Utsman menjawab, “Aku tidak bisa menjadi 
seperti Luqman A1 Hakim.” 


Penjelasan: 

Ibnu Syaqiq adalah Ali bin A1 Hasan. Nama yang terhapus itu 
sepertinya adalah Ibnu A1 Mubarak, karena dia adalah salah satu syekh 
dari Ali bin Hasan, wallahu a ’lam. 

Hadits ini diriwayatkanjuga oleh Abu Nu’aim (Hilyah A1 Aidfya \ 
6/75) dengan redaksi: 
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Muhammad menceritakan kepada kami, Abu Syu’aib 
menceritakan kepada kami, Yahya menceritakan kepada kami, A1 
Auza’i menceritakan kepada kami, Hassan menceritakan kepada kami, 
dia berkata, “Dikatakan kepada Utsman <$>, “Apa yang menghalangimu 
untuk bisa seperti Umar?” Dia menjawab, “Apakah kau menjadikan aku 
seperti orang yang mana setan terikat sejak masa pemerintahannya 
sampai masanya habis?” 

Sanad Abu Nu’aim ini dha’if. Yahya adalah putra Abdullah bin 
Adh-Dhahhak A1 Babluti putra istri A1 Auza’i, yang dinilai dha’if. 

Abu Syu’aib adalah Abdullah bin Hasan bin Ahmad A1 Harrani. 

Yahya A1 Babluti adalah suami ibunya (bapak tirinya), Ad- 
Daraqtuhni berkata, “Dia tsiqah ma 'mun. ” 

Shalih bin Muhammad berkata, “Dia tsiqah.” Lih. Tarikh 
Baghdad (9/436). 

Adz-Dzahabi (Siyar A lam An-Nubala \ 13/536-547) berkata, 
“Dia seorang syaikh muhaddits 

Demikian catatan kaki terhadap kitab AI Wara ’ karya Ibnu Abi 
Ad-Dunya, segala puji bagi Allah dari awal hingga akhir, dan shalawat 
serta salam kepada pemimpin manusia. 

'•‘Jr/’ 

Tiada daya upaya kecuali dengan izin Allah. 

Sampai di sini, cukuplah Allah sebagai pelindung terbaik. 
Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada junjungan 
Nabi 

Penyimakan Hadits yang Terdapat di Akhir Kitab 

Tertulis di akhir manuskrip: 
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Aku menyaksikan manuskrip A1 Hafizh Dhiya'uddin A1 Maqdisi 
dengan tulisan tangannya: 

Kitab ini disimak secara keseluruhan dari ketua yang mulia, Abu 
A1 Faraj Mas’ud bin Hasan bin A1 Qasim bin A1 Fadhl bin Ahmad bin 
Mahmud Ats-Tsaqafi dengan riwayat dari A1 Ashil Abu Amr Abdul 
Wahhab putra Imam dunia secara keseluruhan Abu Abdullah bin 
Mandah, semoga Allah menempatkannya di Firdaus, dari Abu 
Muhammad bin Yauh, dari A1 Imam Abu A1 Hasan A1 Lubnani dari 
penulis berdasarkan qira ah A1 Akh A1 Alim Abu Abdullah Muhammad 
bin Muhammad bin Abi A1 Qasim A1 Muallim putra bibinya Mahmud bin 
Ahmad bin Muhammad bin Thahir A1 Muadzdzin dan As’ad bin Ismail 
bin Muhammad bin Hamd As-Simsar. Bersamanya ada pula Abdul 
Qadir bin A1 MuqrT dan Abu Manshur Muhammad bin Ahmad bin Abi 
Manshur bin Muhammad yang terkenal dengan nama Ibnu Aswiyah. 
Bersamanya ada pula Muhammad bin Mas’ud bin Abu A1 Fadhl bin 
Abdul Wahid As-Sulami dan saudaranya Abu Najih Mahmud. Itu terjadi 
pada hari Jum’at setelah shalat di bulan Muharram tahun 562 H. 

Dinukil setelah penyodoran naskah yang ada penyimakannya, 
segala puji bagi Allah dan shalawat serta salam kepada Muhammad dan 
keluarganya dengan salam yang sebenamya. Cukuplah Allah dan Dialah 
sebaik-baik tempat menyandarkan urusan. Aku menyalinnya 
sebagaimana adanya huruf demi huruf insya Allah. 


Ditulis oleh: Hasan bin Ibrahim bin Ahmad Saunaj semoga Allah 
mengampuninya, segala puji hanya bagi Allah dan shajawat salam 
kepada junjungan kita Muhammad dan keluarganya. 
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Penyimakan Tahun 677 H 

Aku mendengar semua kitab ini yaitu kitab A1 Wara' karya Ibnu 
Abi Ad-Dunya dihadapan Syaikh A1 Imam A1 Alim A1 Musnid 
Kamaluddin yaitu Muhammad Abdurrahim bin Abdul Malik A1 Muallim, 

Ibnu Ammatih Mahmud bin Ahmad A1 Qaththan, Abu Abdullah 
Muhammad bin Abi Sa’d bin Abi Thahir A1 Muadzdzin, Muhammad bin 
Makki Ibnu Abi Raja' dan saudaranya Ibnu Najih Mahmud, dengan 
menyimak dari mereka semua ... di dalamnya menukil dengan qira ah 
pemilik manuskrip A1 Faqih A1 Imam A1 Alim A1 Fadhil Nuruddin Abu 
Hasan Ali bin Mas’ud bin ... A1 Mushili kemudian A1 Halabi, juga Abu 
Sa’d bin Adz-Dzulli Abdurrahman bin Yusuf A1 Mizzi, juga Muhammad 
bin Abdurrahman bin Syamah At-Thawasyi Shafiyuddin Jauhar bin 
Abdullah Ath-Thahiri. Itu sah dan tertanda: Hasan bin Ibrahim bin 
Ahmad bin Satwanj semoga Allah memaafkannya pada hari Kamis 16 
Sya’ban tahun 677 H di Jami’ (universitas) A1 Muzhaffari lereng gunung 
Qasiyun, segala puji bagi Allah semata dan shalawat serta salam kepada 

junjungan kita Muhammad dan keluarganya. 

» 

Penyimakan Tahun 682 H 

Semua kitab ini simak di hadapan syaikh A1 Jalil A1 Musnid A1 
Muktsiruddin Abu A1 Hasan bin Ali bin Abi Bakar bin Khallal semoga 
Allah memberinya pahala dengan penyimakannya dari ... menyodorkan 
(kitab) dengan asal penyimakannya dengan pembacaan pemiliknya Asy- i 
Syaikh A1 Imam A1 Alim A1 Muhaddits A1 Mufid Taqiyuddin abu A1 
Hasan Ali bin Mas’ud bin Has ... A1 Mushili A1 Jamaah, dua orang ahli 
fikih yang utama Taqiyuddin Abu A1 Abbas Ahmad bin Abdul Halim 
Ibnu Taimiyah A1 Harrani dan Syamsuddin Muhammad bin 
Abdurrahman bin Syamah Asy-Syami, juga Sallamah bin Salim bin Sa ... 
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A1 Ja’bari, juga Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin A1 Muhibb 
Asy-Syafi’i dan ini adalah tulisan tangannya. 

Telah mendengar dari awal sampai ke tulisan namanya 
Muhammad bin Iqyasy bin Qazlija yang bemama Thairas. Itu telah 
ditashih dan dikokohkan di dua majlis yang terakhimya adalah pada hari 
Selasa 10 Rabi’ul Awwal tahun 682 H, segala puji bagi Allah semata, 
shalawat dan salam kepada junjungan kita Muhammad dan keluarganya 
semua dengan salam yang banyak. 

Penyimakan Tahun 732 H 

Kitab ini disimak di hadapan syaikhah yang shalihah Ummu 
Abdullah Zainab binti Ahmad bin Abdurrahim bin Abdul Wahid A1 
Kamaliyyah dengan ijazah -nya dari Azjibah A1 Baqadiriyyah, dia 
mendapat ijazah dari dua dai... dan At-Tsaqafi dengan penyimakannya 
mereka berdua dari Abu Mar bin Mandah Muhammad bin Abdullah bin 
Ahmad bin A1 Muhibb A1 Maqdisi dengan pembacaan dan koreksiannya 
di beberapa majlis yang terakhir adalah pagi hari Jum'at tanggal 20 Dzul 
Qa’dah tahun 732 H di rumahnya (rumah Ummu Abdullah Zainab di 
lereng gunung Qasiyun. 

Kami diberitahukan oleh beberapa syaikh kami dalam bentuk 
ijazah dari Ibnu A1 Muhibb dan lainnya. 

Tertanda: Yusuf bin Abdul Hadi. 
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DAFTARISTILAH HADITS 


Hadits 

Hadits qudsi 

Atsar 

Periwayat 

Takhrij 

Sanad 

Sanad ali 

Sanad nazil 
(safil) 

Matan 


: Ucapan, perbuatan, sikap, sifat dan pengakuan 
yang dinisbatkan kepada (atau diklaim berasal 
dari) Nabi #. 

: Firman yang disampaikan kepada Nabi 0 lewat 
ilham atau mimpi, lalu maknanya disampaikan 
oleh Nabi 0 dengan gaya bahasa sendiri. 

: Hadits, khabar, atau Sunnah. 

: Orang yang menyampaikan atau menuliskan 
dalam buku hadits yang pemah didengar dan 
diterima dari orang lain (gurunya). 

: Upaya menjelaskan hadits dari aspek derajat, 
sanad, dan periwayat yang telah diriwayatkan 
oleh penyusun kitab hadits. 

: Rentetan periwayat hadits yang 
menghubungkan matan (isi redaksi) hadits 
dengan Nabi 0. 

: Hadits yang diriwayatkan oleh sedikit 

periwayat. 

: Hadits yang diriwayatkan oleh banyak 

periwayat. 

: Isi redaksi hadits. 


850 1 — AlWara’ 


Mutawatir 


Ahad 


Masyhur 


Aziz 


Gharib 


Syahid 


Mutabi'/ 

Mutaba'ah 


Shahih 


Adil 


: Hadits yang diriwayatkan oleh sejumlah besar 
periwayat, yang menurut kebiasaan sangat 
mustahil para periwayat tersebut sepakat untnk 
berdusta atau memalsukan hadits. 

: Hadits yang memiliki satu, dua, tiga, atau lebih 
periwayat di setiap lapisan atau tingkatan para 
periwayat. 

: Hadits yang diriwayatkan oleh tiga atau lebih 
periwayat dan belum mencapai tingkatan 
mutawatir. 

: Hadits yang diriwayatkan oleh dua orang 
periwayat, walaupun kedua periwayat tersebut 
hanya ada di setiap thabaqah (tingkatan 
periwayat hadits), lalu hadits itu diriwayatkan 
oleh sekelompok orang. 

: Hadits yang hanya diriwayatkan oleh satu 
periwayat di setiap tingkatan periwayat. 

: Hadits yang mengikuti hadits lain namun 
sumbemya berasal dari sahabat lain. 

: Hadits yang mengikuti hadits periwayat lain 
yang berasal dari gurunya atau guru dari 
gurunya. 

: Hadits yang dinukil oleh para periwayat adil, 
dhabith, muttashil (sanadnya tidak terputus), 
tidak ber -illat, dan tidak syadz. 

: Motivasi yang mendorong seseorang untuk 
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Dhabith 


Muttashil 


Illat 


Syadz 


Hasan 


Hasan lidzathih 
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selalu bertindak takwa, menjauhi dosa-dosa 
besar dan kebiasaan melakukan dosa-dosa kecil, 
serta meninggalkan perbuatan yang dapat 
menodai agama dan etika, seperti makan di 
jalan umum, buang air kecil di tempat terbuka, 
dan bergurau secara berlebihan. 

Orang yang memiliki daya ingat yang kuat dan 
lebih banyak kebenarannya daripada 
kekeliruannya. 

Sanad yang bersambung dan tidak ada 
periwayat yang gugur. Maksudnya, setiap 
periwayat dapat saling bertemu dan menerima 
hadits secara langsung dari gurunya. 

Cacat atau kekurangan yang samar yang dapat 
menodai ke-shahih-m sebuah hadits, baik 
dalam sanad maupun matan hadits. 

Hadits yang diriwayatkan oleh periwayat yang 
haditsnya diterima bertentangan dengan hadits 
yang diriwayatkan oleh periwayat lebih kuat, 
lantaran ada kelebihan jumlah sanad atau 
kelebihan kc-dhabith-m periwayat atau ada 
aspek penguat lainnya. 

Hadits yang diriwayatkan oleh periwayat adil, 
kurang dhabith, sanadnya muttashil, tidak ber- 
illat, dan tidak syadz. 

Hadits yang memenuhi syarat hadits hasan 
(diriwayatkan dari periwayat adil, ingatannya 
kurang kuat, sanadnya muttashil, tidak ada illat. 


dan tidak syadz ). 


Hasan lighairih 

Musnad 

Muttashil 

Marfu' 

Dha'if 

Maudhu' 

Matruk 

Munkar 


: Hadits dha'if yang bukan disebabkan oleh faktor 
kelupaan periwayat, banyak melakukan 
kesalahan, orang fasik, mempunyai mutabi' atau 
syahid. 

: Hadits marfu' (yang dinisbatkan kepada 
Rasulullah #) dan sanad- nya muttashil. 

: Hadits yang memiliki sanad bersambung sampai 
kepada Nabi H ( muttashil marfu') atau hanya 
sampai kepada sahabat ( muttashil mauquf). 

: Perkataan, perbuatan, atau pengakuan yang 
dinis batkan kepada Nabi baik sanad- nya 

bersambung maupun terputus; baik yang 
menisbatkannya sahabat maupun lainnya. 

: Hadits yang tidak memenuhi salah satu atau 
beberapa hadits shahih atau hadits hasan. 

: Hadits yang dibuat oleh seseorang dan 
dini sbatkan kepada Rasulullah f§ secara palsu 

dan dusta, baik secara sengaja maupun tidak. 

: Hadits yang hanya diriwayatkan oleh satu orang 
periwayat dari orang yang dituduh telah 
melakukan kebohongan dalam meriwayatkan 
hadits. 

: Hadits yang diriwayatkan oleh orang yang 
sering melakukan kesalahan dan kelalaian, atau 
orang yang kefasikannya bukan lantaran dusta 
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Ma'ruf 


Mu'allal 


Mudraj 


Maqlub 


Mudhtharib 


Muharraf 


yang terlihat jelas. Atau hadits yang 
diriwayatkan oleh periwayat yang tidak tsiqah 
( ctha'if ), yang bertentangan dengan periwayat 
yang tsiqah. 

: Hadits yang diriwayatkan oleh periwayat tsiqah, 
yang bertentangan dengan periwayat tidak 
tsiqah {dha’if). 

: Hadits yang setelah diteliti dan diselidiki 
terbukti mengandung unsur sal ah sangka dari 
periwayatnya dengan cara menganggap hadits 
yang sanadnya teiputns (munqaihi') sebagai 
hadits muttashil, atau menyelipkan sebuah 
hadits ke dalam hadits lain. 

: Hadits yang teibukti mendapat tambahan 
redaksi lain berdasarkan asumsi bahwa redaksi 
tersebut adalah bagian dari hadits tersebut. 

: Hadits yang mengalami kontradiksi dengan 
hadits lain, lantaran salah menempatkan, baik 
dengan cara disebutkan terlebih dahulu maupun 
di akhir (redaksinya terbalik). 

: Hadits yang mengalami kontradiksi dengan 
hadits lain, lantaran ada beberapa jalur 
periwayatan yang berbeda-beda dari periwayat, 
sehingga tidak mungkin digabungkan atau 
ditentukan mana yang lebih kuat. 

: Hadits yang mengalami kontradiksi dengan 
hadits lain, lantaran teijadj perubahan syakal 
(tanda baca vokal dan konsonan) kata. 
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sementara bentuk tulisannya masih tetap ada. 


Mushahhaf 

: Hadits yang mengalami kontradiksi dengan 
hadits lain, lantaran ada perubahan titik pada 
kata, sementara bentuk tulisannya tidak 
berubah. 

Mubham 

: Hadits yang di dalam matan atau sanad -nya ada 
periwayat yang identitasnya tidak disebutkan, 
baik pria maupun wanita. 

Majhul 

: Hadits yang periwayatnya disebutkan dengan 
jelas, tapi temyata dia tidak termasuk orang 
yang sudah dikenal keadilannya dan hanya ada 
satu orang periwayat tsiqah yang meriwayatkan 
hadits darinya. 

Mastur 

: Hadits yang diriwayatkan oleh dua orang 
periwayat dari seseorang yang tidak tsiqah. 
Diistilahkan juga dengan majhulul hal. 

Syadz 

: Hadits yang diriwayatkan oleh periwayat 
maqbul {tsiqah), yang bertentangan dengan 
hadits periwayat yang lebih kuat, lantaran lebih 
dhabith, atau memiliki banyak sanad atau 
aspek-aspek lainnya yang dapat menguatkan. 

Muhkthalith 

: Hadits yang diriwayatkan oleh orang yang 
hapalanya buruk lantaran lanjut usia, mengalami 
kecelakaan, itu buku-bukunya terbakar atau 
hilang. 

Mu'allaq 

: Hadits yang di awal sanad -nya ada satu 
periwayat atau lebih yang gugur. 
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Mursal 


Mudallas 


Munqathi' 


Mu'dhal 


Mauquf 


Maqthu' 


Tadlis 


Taswiyah 


: Hadits yang di akhir sanad- nya ada periwayat 
setelah generasi tabiin yang gugur. 

: Hadits yang diriwayatkan berdasarkan asumsi 
bahwa hadits itu tidak memiliki cacat. 

: Hadits yang memiliki seorang periwayat 
sebelum sahabat yang gugur (tidak disebutkan) 
di satu tempat atau ada dua periwayat sebelum 
sahabat di dua tempat dalam kondisi tidak 
berturut-turut. 

: Hadits yang memiliki dua orang periwayat atau 
lebih yang gugur (tidak disebutkan) secara 
berturut-turut, baik sahabat bersama tabiin, 
tabiin bersama tabiut tabiin, maupun dua orang 
periwayat sebelum sahabat dan tabiin. 

: Hadits yang dinisbatkan kepada sahabat, baik 
ucapan maupun perbuatan, baik secara muttashil 
(bersambung) maupun munqathi' (terputus). 

: Hadits yang dinisbatkan kepada tabiin, baik 
ucapan maupun perbuatan, baik secara muttashil 
(bersambung) maupun munqathi' (terputus). 

: Menutupi cacat yang terdapat dalam sanad 
hadits dan menampakkan yang baik agar 
terkesan haditsnya shahih. 

: Riwayat seseorang dari gurunya dengan 
menghilangkan periwayat dha'if yang berada di 
antara dua periwayat tsiqah yang pemah 
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Abadilah 


Mukhadhram 


Sahabat 


Tabiin 


Amirul 

Mukminin 


Hakim 


Hujjah 


bertemu agar terkesan haditsnya shahih. 

Orang yang paling banyak meriwayatkan hadits 
dari- kalangan sahabat yang nama depannya 
adalah Abdullah. Mereka adalah Abdullah bin 
Umar, Abdullah bin Abbas, Abdullah bin Az- 
Zubair dan Abdullah bin Amr bin A1 Ash. 

Orang yang hidup di masa jahiliyah dan masa 
Nabi H serta masuk Islam namun tidak pemah 
bertemu dengan Nabi ||. 

Orang yang pemah bertemu dengan Nabi g| 
dalam kondisi memeluk Islam dan wafat dalam 
kondisi memeluk Islam meskipun disehngi 
dengan perbuatan murtad menumt pendapat 
yang shahih. Semua sahabat dinilai orang yang 
adil dan riwayatnya diterima. 

Orang yang pemah bertemu dengan generasi 
sahabat dalam keadaan memeluk Islam dan 
wafat dalam keadaan memeluk Islam. 

Gelar ini diberikan kepada para khalifah setelah 
Abu Bakar Ash-Shiddiq, seperti Syu'bah bin A1 
Hajjaj, Sufyan Ats-Tsauri, Ishaq bin Rahawaih, 
Ahmad bin Hanbal, A1 Bukhari, Ad-Daraquthni, 
dan Muslim. 

Gelar keahlian yang diberikan kepada Imam 
yang menguasai hadits yang diriwayatkan, baik 
matan maupun sanad, dan mengetahui jarh dan 
ta'dil para periwayat. Contohnya: Ibnu Dinar, 
Al-Laits bin Sa'd, Malik, dan Syafi'i. 

Gelar keahlian yang diberikan kepada Imam 
yang sanggup menghapal 300 ribu hadits, baik 
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Hafizh 


Muhaddits 


Musnid 


Ilmu Jarh wa 
Ta'dil 


Imla' 


Sima'i 


matan maupun sanad, mengetahui prihal sejarah 
keadilan, cacat, dan biografinya. Contohnya: 
Hisyam bin Urwah, Abu Hudzail Muhammad 
bin A1 Walid, dan Muhammad Abdullah bin 
Amr. 

: Gelar yang diberikan kepada orang yang dapat 
men-shahih-kan sanad dan matan hadits, serta 
dapat menetapkan jarh dan ta'dil periwayatnya. 
Menurut pendapat lain, hafizh hams menghapal 
100 ribu hadits. Contohnya: A1 Iraqi, Ibnu Hajar 
A1 Asgalani, dan Ibnu Daqiqil Id. 

: Gelar yang diberikan kepada orang yang 
mengetahui sanad, illat, nama para periwayat, 
sanad ali, sanad nazil suatu hadits, menguasai 
keenam kitab hadits referensi, Musnad Ahmad, 
Sunan Al Baihaqi, Mu'jam Ath-Thabarani, serta 
menghapal minimal 1000 hadits. Contohnya: 
Atha' bin Abu Rabah dan Az-Zabidi. 

: Gelar yang diberikan kepada orang yang 
meriwayatkan hadits beserta sanad- nya. 

: Ilmu yang membahas hal-ihwal para periwayat 
hadits dari aspek diterima atau ditolaknya suatu 
riwayat. 

: Penyampaian hadits yang dilakukan dengan cara 
mendikte. 

: Cara menerima riwayat dari perkataan gurunya, 
baik dengan cara didiktekan. maupun tidak; baik 
dari hapalannya maupun dari tulisannya. Inilah 
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Qira'ah (Aradh) 


Ijazah 


Munawalah 


Mukatabah 


Wijadah 


Washiyyah 


cara menerima hadits yang paling baik menurut 
jumhur. 

: Cara menerima riwayat diman seseorang 
periwayat menyuguhkan atau mengemukakan 
haditsnya di hadapan gurunya, baik dengan cara 
membaca sendiri maupun dengan cara 
dibacakan oleh orang lain sambil dia 
menyimaknya. 

: Cara menerima riwayat dengan memberikan 
izin dari seseorang kepada orang lain untuk 
meriwayatkan hadits darinya atau dari kitabnya. 

: Cara menerima riwayat dengan memberikan 
naskah asli atau salinan yang sudah dikoreksi 
kepada murid dari seorang guru untuk 
diriwayatkan oleh muridnya. 

: Cara menerima riwayat dengan menulis hadits 
yang dilakukan oleh seorang guru atau oleh 
orang lain untuk diberikan kepada orang yang 
berada di tempat lain atau di hadapannya. 

: Cara menerima riwayat dengan menemukan 
hadits orang lain yang tidak diriwayatkan oleh 
yang bersangkutan, baik dengan redaksi yang 
sama, qira'ah, maupun lainnya dari pemilik 
hadits atau pemilik tulisan tersebut. 

: Cara menerima riwayat lewat pesan yang 
disampaikan oleh seseorang yang akan 
menemui ajal atau ketika akan bepergian berupa 
sebuah kitab agar diriwayatkan. 
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I'lam : Cara menerima riwayat lewat pemberitahuan 

guru kepada muridnya bahwa hadits yang 

diriwayatkannya adalah riwayat gurunya sendiri 
yang diterima dari guru lain tanpa menyuruh 
murid tersebut untuk meriwayatkannya. 

Tingkatan dan Ungkapan yang Digunakan dalam Menilai 

Periwayat Adil 

Pertama, menggunakan ungkapan yang berbentuk superlatif 
atau ungkapan yang memiliki makna yang sama, seperti: 

Atsbatun-naas : Orang yang paling kuat hapalan dan 

hifzhan wa keadilannya. 

adalah 


Ilaihil muntaha 
fits-tsabat 
Tsiqah fauqa 
tsiqah 


: Orang yang paling tinggi keteguhan hati dan 
ucapannya. 

: Orang tsiqah yang tingkatannya melebihi orang 
yang tsiqah. 


Kedua, memperkuat ke-tsiqah-an periwayat dengan cara 
membubuhi satu sifat yang menjelaskan ke-adil-an dan kt-dhabith- 
annya, dengan pengulangan kata dan kata yang maknanya sama, 
seperti: 


Tsabat tsabat 
Tsiqah tsiqah 
Hujjah hujjah 
Tsabat tsiqah 


: Orang yang teguh lagi teguh. 

: Orang yang tepercaya lagi tepercaya. 
: Orang yang ahli lagi mumpuni. 

: Orang yang teguh lagi tepercaya. 
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Hafizh hujjah : Orang yang hapal lagi handal. 

Dhabith mutqin : Orang yang ingatannya kuat lagi handal. 

Ketiga, ungkapan yang menunjukan keadilan dengan satu 
kata yang mengandung makna kuat ingatan, seperti: 


Tsabat 

Orang yang teguh hati dan ucapannya. 

Mutqin 

Orang yang handal. 

Tsiqah 

Orang yang tepercaya. 

Hafizh 

: Orang yang kuat hapalannya. 

Hujjah 

: Orang yang ahli. 

Keempat, ungkapan yang menjelaskan ke-adil-an dan ke- 
dhabit-m periwayat, tapi dengan menggunakan kata yang tidak 
mengandung makna kuat ingatan dan adil, seperti: 

Shaduq 

: Orang yang sangatjujur. 

Ma'mun 

: Orang yang sangat amanah. 

Laba'sa bih 

: Orang yang tidak cacat. 

Kelima, ungkapan yang menunjukkan kejujuran periwayat, 
tapi tidak dipahami ada aspek ke-dhabit-armya, seperti: 

Mahalluhu ash- 
shidq 

: Orang yang berstatus jujur. 

Jayyidul hadits 

: Orang yang baik haditsnya. 

Hasanul hadits 

S' 

: Orang yang bagus haditsnya. 
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Muqaribul hadits : Orang yang haditsnya mendekati hadits 
periwayat tsiqah. 

Keenam, ungkapan yang menunjukkan arti mendekati cacat 
disertai dengan kata insya Allah atau kata yang di-1 as hghir-kan atau 
dikaitkan dengan harapan, seperti: 

Shaduq insya : Orang yang jujur insya Allah. 

Allah 

Aijuu bian la : Orang yang diharapkan tidak cacat. 
ba'sa bih 

Shuwailih : Orang yang sedikit keshalihannya. 

Maqbul haditsuh : Orang yang diterima haditsnya. 

Tingkatan dan Ungkapan yang Digunakan ketika Menilai 
Periwayat Cacat 

Periama, ungkapan yang menunjukkan cacat periwayat yang 
sangat berlebihan dengan menggunakan bahasa superlatif atau bahasa 
lainnya yang semakna, seperti: 


Audha'un-nas 

Akdzabun-nas 

Ilaihil mimtaha 
fil wadh'i 


: Orang yang paling sering berdusta. 

: Orang yang paling sering berbohong. 

: Orang yang paling tinggi kebohongannya. 


Kedua, ungkapan yang menunjukkan cacat yang sangat 
berlebihan dengan gaya bahasa shighah mubalaghah (hiperbola), 
seperti: 
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Wadhdha' 


: Orang yang suka memalsukan. 


Dajjal : Orang yang suka menipu. 

Ketiga, ungkapan yang menunjukkan bahwa periwayat 
tertuduh melakukan dusta, kebohongan, dan sebagainya, seperti: 

Mu ttaham bil : Orang yang dituduh beibohong. 
kadzib 

M uttaham bil : Orang yang dituduh memalsukan hadits. 
wadh'i 

Fihin-nazhar : Orang yang perlu diteliti lagi. 

Saqith : Orang yang gugur. 

Dzahibul hadits : Orang yang haditsnya hilang. 

Matrukul hadits, : Orang yang haditsnya ditinggalkan. 

Keempat, ungkapan yang menunjukkan kondisi periwayat 
yang lemah, seperti: 

Muthrahul hadits : Orang yang haditsnya tidak dipakai. 

Dha’if : Orang yang lemah. 

Mardudul hadits : Orang yang haditsnya tidak diterima. 

Matrukul hadits : Orang yang haditsnya ditinggalkan. 

Kelima, ungkapan yang menunjukkan sisi lemah dan 
kacaunya hapalan periwayat, seperti: 
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La yuhtajju bih : Orang yang haditsnya tidak bisa dijadikan 
sebagai hujjah. 

Majhul : Orang yang tidak dikenal identitasnya. 

Munkirul hadits : Orang yang haditsnya tidak diketahui. 

Mudhtharibul : Orang yang haditsnya kacau. 
hadits 

Wahin : Orang yang banyak menduga-duga. 

Keen am, ungkapan yang menggunakan kata sifat yang 
menjelaskan sisi lemah periwayat, tetapi sifat tersebut berdekatan 
dengan sifat adil, seperti: 

Dhu'ifa haditsuh : Orang yang haditsnya dinilai dha 'if (lemah). 
Fihimaqal : Orang yang masih diperbincangkan. 

Fihi khalf . Orang yang disingkirkan. 

Layyin : Orang yang lunak. 

Laisa fil hujjah : Orang yang haditsnya tidak dapat digunakan 
sebagai hujjah. 

Laisa bil qawiyyi . Orang yang tidak kuat. 

—oo— 
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